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6 Kepribadian Islam II

Hai orang-orang yang beriman, ta‘atilah Allah dan ta‘atilah Rasul (Nya),
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan
hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya. Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang
mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu
dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak
berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah mengingkari
thaghut itu. Dan syaitan bermaksud menyesatkan mereka (dengan)
penyesatan yang sejauh-jauhnya. Apabila dikatakan kepada mereka:
“Marilah kamu (tunduk) kepada hukum yang Allah telah turunkan dan
kepada hukum Rasul”, niscaya kamu lihat orang-orang munafik
menghalangi (manusia) dengan sekuat-kuatnya dari (mendekati) kamu.
Maka bagaimanakah halnya apabila mereka (orang-orang munafik)
ditimpa sesuatu mushibah disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri,
kemudian mereka datang kepadamu sambil bersumpah: “Demi Allah,
kami sekali-kali tidak menghendaki selain penyelesaian yang baik dan
perdamaian yang sempurna”. Mereka itu adalah orang-orang yang Allah
mengetahui apa yang di dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah
kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada
mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka. Dan kami tidak
mengutus seseorang rasul, melainkan untuk dita‘ati dengan seizin Allah.
Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang
kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasulpun
memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah
Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. Maka demi Tuhanmu,
mereka (pada hakIkatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan
kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian
mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan
yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.  (QS
an-Nisa [4]: 59-65)
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MEMPELAJARI FIKIH

Mengetahui hukum syara’ (Islam) yang diperlukan seorang
muslim dalam mengatur kehidupannya adalah fardhu ‘ain. Sebab, setiap
muslim diperintahkan untuk melakukan berbagai aktivitasnya sesuai
dengan ketentuan hukum syara’. Hal itu disebabkan karena khithâbut
taklîf (seruan yang berupa perintah) yang digunakan oleh Asy-Syâri’
(Pembuat hukum syariah, yakni Allah Swt dan Rasul-Nya) dalam menyeru
manusia dan juga kaum Mukmin adalah berbentuk seruan yang tegas
(khithâb jazm). Sehingga dalam hal ini tidak ada peluang bagi siapa pun
untuk memilih alternatif lain, baik dalam aspek keimanan maupun amal
perbuatan manusia. Firman Allah Swt:

“Berimanlah kalian kepada Allah dan Rasul-Nya.” (TQS. An-Nisâ
[4]: 136).

Sama dengan firman-Nya:

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” (QS.
Al-Baqarah [2]: 275).

Keduanya sama-sama merupakan khithâbut taklif. Dari segi

(#θãΨ ÏΒ#u «!$$Î/  Ï&Î!θß™ u‘uρ ∩⊇⊂∉∪ 

¨≅ ymr& uρ ª! $# yì ø‹ t7ø9 $# tΠ § ymuρ (#4θt/ Ìh9$# ∩⊄∠∈∪ 
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keberadaannya sebagai khithâb—bukan dari segi tema yang terkandung
dalam khithâb itu—maka keduanya merupakan khithâb yang tegas,
dengan dalil firman Allah Swt.:

“Dan tidaklah patut bagi laki-laki dan  perempuan yang beriman,
apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan,
mereka mencari pilihan yang lain tentang urusan mereka.” (TQS.
Al-Ahzâb [33]: 36).

Juga, dengan dalil bahwa semua amal kelak akan dihisab. Allah Swt.
berfirman:

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah (sebesar
apapun), niscaya dia akan mendapatkan (balasan)nya. Dan
barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat dzarrah (sebesar
apapun), niscaya dia akan mendapatkan (balasan)nya.” (TQS. Az-
Zalzalah [99]: 7-8).

Juga firman-Nya:

“Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati kebajikan dihadapkan (ke
hadapannya), begitu (juga) kejahatan yang telah dikerjakannya; ia
ingin kalau sekiranya antara dia dengan hari itu ada masa yang jauh;
dan Allah memperingatkan kalian terhadap diri (siksa)-Nya.” (TQS.
Ali ‘Imran [3]: 30).

$tΒ uρ tβ% x. 9ÏΒ ÷σ ßϑÏ9 Ÿωuρ >πuΖ ÏΒ ÷σ ãΒ  # sŒ Î)  |Ós% ª!$# ÿ…ã&è!θß™u‘ uρ # ·øΒ r&  βr&  tβθä3 tƒ  
ãΝ ßγs9  äο u z Ïƒ ø: $#  ôÏΒ  öΝ Ïδ ÌøΒ r&  ∩⊂∉∪    

yϑ sù ö≅yϑ ÷ètƒ tΑ$s) ÷WÏΒ >ο §‘sŒ #\ ø‹ yz …çν t tƒ ∩∠∪ tΒ uρ ö≅ yϑ÷ètƒ tΑ$s) ÷W ÏΒ  ;ο §‘ sŒ  # vx©  
… çν ttƒ  ∩∇∪    

tΠöθtƒ ß‰Éfs? ‘≅ à2 <§øtΡ $̈Β ôM n= Ïϑtã ôÏΒ 9ö yz #\ ŸÒøt ’Χ $tΒ uρ  ôM n= Ïϑtã  ÏΒ  
& þθß™  –Šuθs?  öθs9  ¨βr&  $yγoΨ ÷ t/  ÿ… çµuΖ ÷t/ uρ  #J‰ tΒ r&  # Y‰‹Ïèt/  3  ãΝ à2â‘ Éj‹ y⇔ãƒuρ  ª! $#  … çµ|¡ø tΡ   
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Serta firman-Nya:

“...dan bagi setiap diri akan mendapatkan (balasan) atas apa yang
telah dikerjakannya...” (TQS. An-Nahl [16]: 111).

Dengan demikian, taklif (perintah) tersebut datang dalam bentuk
yang tegas. Sehingga seorang muslin diperintah dengan bentuk yang
tegas agar selalu terikat dengan hukum syara’ (Islam) saat mengerjakan
semua perbuatannya.

Sementara itu, obyek taklif—yaitu sesuatu yang dibebankan
Allah, baik berupa tuntutan untuk mengerjakan, atau tuntutan untuk
meninggalkan, atau tuntutan untuk memilih antara mengerjakan dan
meninggalkan—, adakalanya bersifat wajib, sunah, mubah, haram, atau
makruh. Sedangkan taklif itu sendiri adalah sesuatu yang tegas, tidak
ada pilihan lain di dalamnya, yang hanya memiliki satu bentuk, yaitu
kewajiban untuk berpegang dengannya. Dari sinilah, maka wajib atas
setiap muslim untuk mengetahui hukum-hukum syar’i yang mengatur
kehidupannya di dunia. Sedangkan mengetahui tentang hukum-hukum
syar’i selain yang dibutuhkan secara kangsung dalam kehidupannya,
maka hal itu merupakan fardhu kifayah, dan bukan fardhu ‘ain, yakni
jika sebagian orang telah melakukannya, maka gugurlah kewajiban atas
yang lain.

Ini diperkuat oleh riwayat dari Anas bin Malik, dia berkata:
Rasulullah saw. bersabda:

“Menuntut ilmu wajib atas setiap muslim.”

Mengingat yang dimaksud di sini adalah semua ilmu yang dibutuhkan
seorang muslim dalam kehidupannya, maka fikih termasuk di
dalamnya, sebab dari sisi hukum-hukum yang terkandung, fikih
termasuk yang dibutuhkan seorang muslim dalam kehidupannya,
seperti hukum-hukum tentang ibadah, muamalah, dan lain
sebagainya. Dari sinilah maka mempelajari fikih merupakan

4’ ®ûuθè? uρ ‘≅à2 <§ø tΡ $̈Β ôM n= Ïϑtã ∩⊇⊇⊇∪ 

«طَلَبُ الْعِلْمِ فَرِيْضَةٌ عَلىَ كُلِّ مُسْلِمٍ» 
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keharusan bagi kaum Muslim. Bahkan termasuk di antara hukum-
hukum yang diwajibkan Allah atas mereka, baik fardhu ‘ain maupun
fardhu kifayah. Dalam hal ini banyak hadits yang isinya memberi
motivasi untuk mengkaji fikih. Karena itu, Rasul saw. benar-benar
mendorong untuk mempelajari fikih.

Al-Bukhâri meriwayatkan melalui jalur Muawiyah bin Abu Sufyan,
dia berkata, Rasulullah saw. bersabda:

“Barangsiapa yang Allah menghendaki kebaikan padanya, niscaya
Dia akan menjadikannya faham dalam agama.”

Diriwayatkan dari Sa’id bin Musayyab yang meriwayatkan hadits
dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:

“Siapa saja yang Allah inginkan kebaikan padanya, maka Dia akan
memahamkan agama padanya” (HR. Ibnu Majah).

Hadits-hadits ini dengan jelas menunjukkan keutamaan fikih dan
dorongan untuk mempelajarinya. Telah diriwayatkan dari Umar bin
Khattab ra., bahwa dia berkata:

“Sungguh, kematian seribu ahli ibadah yang bangun pada malam
hari dan berpuasa pada siang hari, lebih ringan dari pada kematian
seorang yang berilmu yang mengetahui apa yang dihalalkan Allah
dan apa yang diharamkan-Nya.” (HR. Ahmad bin Hambal)[]

» مَنْ يُرِدِ االلهُ بِهِ خَيْرًا يُفَقِّهْهُ فِي الدِّينِ«

» مَنْ يُرِدِ االلهُ بِهِ خَيْرًا يُفَقِّهْهُ فِي الدِّينِ«

ــلِ ــوْتِ الْعَاقِ «لَمَوْتُ أَلْفِ عَابِدٍ قَائِمِ اللَّيْلِ صَائِمِ النَّهَارِ أَهْوَنٌ مِنْ مَ
الْبَصِيْرِ بِحَلاَلِ االلهِ وَحَرَامِهِ»   
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Para sahabat ra. adalah orang-orang Arab. Bahasa Arab adalah
tabiat mereka. Mereka adalah ulama yang menguasai bahasa Arab secara
detail. Mereka selalu menyertai Rasulullah saw. Al-Qurân pun turun saat
mereka bersama Rasul. Hadits-hadits Rasul yang menjelaskan hukum
Allah, didengar dan disaksikan langsung oleh mereka. Mereka juga
memahami dan menguasai syariah. Ketika dihadapkan pada mereka
sebuah peristiwa yang membutuhkan penjelasan hukum Allah, mereka
menjelaskan hukum syar’i tentangnya dengan menjelaskan pendapat
mereka yang digali dari nash, atau dari logika nash (ma’qûlun nash).
Seringkali mereka hanya mengemukakan hukum tanpa menjelaskan
dalilnya. Karena itu, dinukilkan dari para sahabat beberapa
permasalahan dalam bentuk pendapat-pendapat mereka tanpa disertai
dalil. Inilah yang menimbulkan pemahaman pada sebagian orang bahwa
para sahabat mengeluarkan pendapat mereka sendiri tentang
permasalahan-permasalahan tersebut. Padahal, sebenarnya para sahabat
menetapkan hukum berdasarkan pemahaman yang mereka gali dari
nash-nash syar’i, tetapi mereka tidak menyertainya dengan dalil, atau
mereka tidak menjelaskan ‘illat hukumnya, atau tidak menjelaskan dalil
‘illatnya. Hal ini memunculkan sangkaan bahwa hal itu semata-mata
pendapat (ra‘yu) para sahabat sendiri; sehingga boleh bagi seseorang
untuk mengeluarkan pendapat tentang permasalahan tertentu selama
akalnya sudah dipenuhi oleh Islam dan dia mengetahui bahasa Arab.

BEBERAPA CONTOH FIKIH
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Ketika tiba masa-masa munculnya kerusakan bahasa Arab,
barulah bahasa Arab dipelajari sebagai kaidah-kaidah untuk menjaga
lisan (dari kesalahan berbahasa, penj.). Ketika kebohongan telah
menyusup di kalangan para periwayat hadits; banyak diriwayatkan dari
Rasulullah saw. hadits yang tidak pernah beliau ucapkan, maka hadits
menjadi ilmu yang dipelajari prinsip-prinsip dasarnya. Karena itu, dalam
penggalian hukum membutuhkan pengetahuan bahasa Arab dan nash-
nash syar’i, sehingga hukum syar’i selalu disertai dalil dan kadang disertai
dengan model pengambilan dalil (wajhul istidlâl). Maka, mulailah fikih
menemukan bentuk barunya dalam pembahasan, dan disusun
berdasarkan susunan yang khusus dalam pembagian babnya. Meskipun
teknis pembagian bab dan penyusunannya berbeda-beda, tetapi yang
pasti harus ada penjelasan dalil hukum syar’i yang menyertai penjelasan
hukum tersebut, dan harus ada penjelasan cara pengambilan kesimpulan
saat hukum tersebut diperselisihkan.

Perpustakaan Islam pun telah dipenuhi oleh ratusan ribu buku
tentang fikih dengan cara pembagian bab dan penguraian yang
bermacam-macam. Hanya saja, setelah orang-orang kafir berhasil
menyerang kaum Muslim pasca pertengahan abad 18 M, mulailah
mereka menyesatkan kaum Muslim tentang ilmu-ilmu Islam. Mereka
membuat kaum Muslim membenci fikih, sebagaimana para Sophis
(orang yang tersesat pandangan-pandangannya) berusaha membuat
manusia membenci madu dengan mengatakan bahwa madu adalah
kotoran lalat. Mereka meletakkan fikih Islam dalam bingkai hitam,
sehingga kaum Muslim berpaling darinya. Jika kaum Muslim berpaling
dari fikih, berarti mereka telah berpaling dari belajar tentang hukum-
hukum Islam, dan akhirnya mereka terjerumus dalam kebodohan
tentang agama Allah. Inilah yang benar-benar terjadi.

Karena itu, adalah keharusan mendorong kaum Muslim untuk
mempelajari fikih, dengan memaparkan beberapa contoh fikih Islam
yang dapat membangkitkan hasrat untuk mempelajarinya. Tentu hal ini
bermanfaat bagi manusia, dengan memaparkan beberapa contoh hukum
syar’i yang berkaitan dengan berbagai interaksi yang bersifat umum,
yang saat ini mereka sebut dengan hukum-hukum politik atau fikih
perundang-undangan; dan beberapa contoh hukum-hukum syar’i yang
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berkaitan dengan hubungan antar individu, yaitu yang mereka sebut
dengan undang-undang sipil; juga beberapa contoh hukum syar’i yang
berkaitan dengan sanksi-sanksi; dan beberapa contoh hukum syar’i yang
berkaitan dengan pembuktian. Sehingga gambaran tentang fikih menjadi
jelas dengan sejelas-jelasnya. Semoga hal itu dapat membangkitkan
hasrat untuk mempelajari fikih Islam dalam kitab fikih induk yang diakui.
[]
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Khilafah adalah kepemimipinan umum bagi seluruh kaum
Muslim di dunia untuk menegakkan hukum-hukum syara’ (Islam) dan
mengemban dakwah Islam ke seluruh dunia. Khilafah disebut juga
imamah. Imamah dan khilafah memiliki arti yang sama. Hadits-hadits
shahih telah menyebutkan dua kata ini dengan arti yang sama. Salah
satu dari keduanya tidak disebutkan dengan arti yang berbeda dari yang
lain dalam nash syar’i manapun, baik dalam Al-Qurân maupun dalam
sunnah, sebab hanya keduanya inilah nash-nash syar’i. Dalam hal ini,
tidak harus terikat pada lafadz tersebut (imamah atau khilafah), karena
yang penting adalah kandungan maksud (madlûl)nya.

Mengangkat seorang khalifah adalah wajib atas semua kaum
Muslim di seluruh penjuru dunia. Melaksanakan pengangkatan khalifah
—sebagaimana pelaksanaan kewajiban-kewajiban lain yang telah
ditetapkan Allah atas kaum Muslim— adalah suatu keharusan, yang tidak
ada pilihan lain dan tidak ada tawar menawar di dalamnya. Kelalaian
dalam melaksanakan hal ini termasuk sebesar-besar maksiat, di mana
Allah akan mengazab dengan azab yang sangat pedih.

Dalil wajibnya mengangkat khalifah atas semua kaum Muslim
adalah Al-Qurân, sunnah dan ijma’ sahabat.

Adapun dalil dari Al-Qurân adalah bahwa Allah Swt telah
memerintahkan Rasulullah saw. untuk memutuskan perkara di antara
kaum Muslim dengan apa yang telah diturunkan oleh Allah. Perintah-

KHILAFAH
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Nya terhadap Rasul adalah dengan bentuk yang tegas. Allah Swt
berfirman kepada Rasul saw.:

“Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang telah Allah
turunkan, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu.” (TQS. Al-
Mâ‘idah [5]: 48).

Dia juga berfirman:

“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut
apa yang telah diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya
mereka tidak memalingkanmu dari sebagian apa yang telah diturunkan
Allah kepadamu.” (TQS. Al-Mâ`idah [5]: 49).

Khithâb (seruan) kepada Rasul adalah khithâb kepada umatnya
selama tidak ada dalil yang mengkhususkan bagi beliau. Dan di sini dalil
pengkhususan tersebut tidak ada. Sehingga, khithâb ini adalah khithâb
kepada kaum Muslim untuk menegakkan hukum. Dan mengangkat
khalifah tidak memiliki arti selain menegakkan hukum dan kekuasaan.

Selain itu, Allah Swt telah mewajibkan kaum Muslim untuk
menaati ulil amri, yaitu penguasa. Hal ini menunjukkan wajibnya
keberadaan ulil amri bagi kaum Muslim. Allah Swt berfirman:

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah, taatilah Rasul (Nya)
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dan ulil amri di antara kalian.” (TQS. An-Nisa` [4]: 59).

Allah tidak akan menyuruh untuk menaati seseorang yang tidak
ada. Sehingga hal ini menunjukkan harusnya mewujudkan ulil amri.
Arti “mewujudkan” di sini hukumnya bukan sunnah atau mubah,
melainkan wajib, karena berhukum dengan apa yang diturunkan Allah
adalah adalah wajib. Di saat Allah Swt menyuruh untuk menaati ulil
amri, maka Dia telah menyuruh untuk mewujudkannya. Karena
keberadaan ulil amri berakibat pada penegakan hukum syar’i. Dan abai
dalam mewujudkannya berakibat pada pengabaian hukum syar’i.
Sehingga, mewujudkan ulil amri adalah wajib, karena tidak adanya upaya
mewujudkannya mengakibatkan sesuatu yang haram, yaitu pengabaian
hukum syar’i.

Sedangkan dalil dari sunnah, misalnya Imam Muslim telah
meriwayatkan melalui Nafi’, dia berkata, Ibnu Umar berkata kepadaku:
Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda:

“Barangsiapa melepaskan tangan dari ketaatan, maka dia akan
menemui Allah pada hari kiamat sedang dia tidak memiliki hujjah.
Dan barangsiapa mati, sedang di lehernya tidak terdapat sebuah
bai’at, maka dia mati seperti kematian jahiliyah.”

Nabi saw. telah mewajibkan atas setiap muslim agar di lehernya
terdapat baiat. Beliau menggambarkan orang yang mati sementara di
lehernya tidak ada baiat adalah seperti kematian jahiliyah. Sementara
itu, baiat tidak ada kecuali bagi khalifah, bukan yang lainnya. Rasul telah
mewajibkan atas setiap muslim agar di lehernya terdapat baiat terhadap
seorang khalifah, dan beliau tidak mewajibkan setiap muslim untuk
membaiat khalifah. Yang wajib adalah adanya baiat di leher setiap muslim,
yakni adanya khalifah, yang dengan keberadaannya maka telah terdapat
baiat di leher setiap muslim. Sama saja, apakah dia benar-benar secara
langsung membaiatnya atau tidak. Karena itu, hadits tersebut menjadi

ــاتَ« مَنْ خَلَعَ يَدًا مِنْ طَاعَةٍ لَقِيَ االلهَ يَوْمَ الْقِيَامَةِ لاَ حُجَّةَ لَهُ وَمَنْ مَ
»   وَلَيْسَ فِي عُنُقِهِ بَيْعَةٌ مَاتَ مِيتَةً جَاهِلِيَّةً      
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dalil wajibnya mengangkat khalifah, bukan dalil wajibnya setiap orang
untuk membaiat khalifah. Karena, yang dicela oleh Rasul adalah tidak
adanya baiat di leher seorang muslim sampai dia mati, dan bukan dicela
karena tidak melakukan proses pembaiatan.

Muslim meriwayatkan dari A’raj dari Abu Hurairah dari Nabi saw.,
beliau bersabda:

“Sesungguhnya imam adalah perisai untuk berperang di belakangnya
dan melindungi diri dengannya.”

Muslim juga meriwayatkan dari Abu Hazim, dia berkata, Aku
menyertai Abu Hurairah selama lima tahun dan aku mendengarnya
menceritakan hadits dari Nabi saw., beliau bersabda:

“Bani Israil dulu dipimpin oleh para Nabi. Setiap kali seorang Nabi
wafat digantikan oleh nabi yang lain. Sesungguhnya tidak ada nabi
setelahku. Akan ada para khalifah, dan jumlah mereka banyak.”
Para sahabat berkata: “Lalu apa yang engkau perintahkan kepada
kami?” Beliau menjawab: “Tepatilah baiat yang pertama dan yang
pertama saja. Berikanlah kepada mereka hak mereka. Karena, Allah
akan bertanya kepada mereka tentang apa yang Dia kuasakan
kepada mereka.”

Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Nabi saw., beliau
bersabda:

» إِنَّمَا اْلإِمَامُ جُنَّةٌ يُقَاتَلُ مِنْ وَرَائِهِ وَيُتَّقَى بِهِ«

، كُلَّمَا هَلَكَ نَبِيٌّ خَلَفَهُ نَبِيٌّ    ،كَانَتْ بَنُو إِسْرَائِيلَ تَسُوسُهُمُ اْلأَنْبِيَاءُ« 
 فُوا: قَالَ ؟ فَمَا تَأْمُرُنَا: قَالُوا، وَسَتَكُونُ خُلَفَاءُ تَكْثُرُ،وَإِنَّهُ لاَ نَبِيَّ بَعْدِي

ــاْلأَوَّلِ  وَأَعْطُوهُمْ حَقَّهُمْ فَــإِنَّ االلهَ سَــائِلُهُمْ عَمَّــا،بِبَيْعَةِ اْلأَوَّلِ فَ
» اسْتَرْعَاهُمْ

مَنْ كَرِهَ مِنْ أَمِيرِهِ شَيْئًا فَلْيَصْبِرْ عَلَيْهِ فَإِنَّهُ لَيْسَ أَحَدٌ مِنَ النَّاسِ خَرَجَ« 
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“Barangsiapa membenci sesuatu dari amîr (pemimpin)nya, maka
hendaklah dia bersabar atas itu. Karena, tidak seorang manusia pun
yang keluar dari kekuasaan meski hanya sejengkal, lalu dia mati,
kecuali dia mati seperti kematian jahiliyah.” (HR. Muslim)

Di dalam hadits-hadits ini terdapat pemberitahuan dari Rasul
bahwa kaum Muslim akan dipimpin oleh para wali (penguasa). Di
dalamnya juga terdapat penjelasan tentang sifat khalifah bahwa dia adalah
perisai atau tameng. Penjelasan Rasul bahwa imam adalah perisai adalah
pemberitahuan (al-ikhbâr) tentang faedah-faedah keberadaan imam.
Dan ini merupakan tuntutan (thalab). Karena, jika pemberitahuan (al-
ikhbâr) dari Allah dan Rasul memuat celaan, maka dia adalah thalab
untuk meninggalkan, atau larangan. Jika al-ikhbâr tersebut memuat
pujian, maka itu adalah thalab untuk mengerjakan. Jika pekerjaan yang
dituntut itu berakibat pada penegakan hukum syar’i, atau
meninggalkannya berakibat pada pengabaian hukum syar’i, maka thalab
tersebut menjadi tegas (jâzim).

Di dalam hadits-hadits ini juga, disebutkan bahwa yang
memimpin kaum Muslim adalah para khalifah. Hal ini berarti thalab
untuk mengangkat khalifah. Di dalam hadits-hadits itu juga terdapat
pengharaman bagi orang muslim untuk keluar dari kekuasaan. Ini berarti
bahwa menegakkan kekuasaan atau pemerintahan bagi orang muslim
adalah sesuatu yang wajib.

Selain itu, Rasulullah saw. telah memerintahkan untuk menaati
para khalifah, dan memerangi orang yang menentang kekhilafahan
mereka. Ini berarti ada perintah untuk menngangkat khalifah dan
menjaga khilafahnya dengan memerangi setiap orang yang
menentangnya. Muslim telah meriwayatkan bahwa Nabi saw.
bersabda:

»  مِنَ السُّلْطَانِ شِبْرًا فَمَاتَ عَلَيْهِ إِلاَّ مَاتَ مِيتَةً جَاهِلِيَّةً

ــتَطَاعَ« وَمَنْ بَايَعَ إِمَامًا فَأَعْطَاهُ صَفْقَةَ يَدِهِ وَثَمَرَةَ قَلْبِهِ فَلْيُطِعْهُ إِنِ اسْ
»  فَإِنْ جَاءَ آخَرُ يُنَازِعُهُ فَاضْرِبُوا عُنُقَ اْلآخَرِ      
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“Barangsiapa membaiat seorang imam, lalu dia memberikan
genggaman tangan dan buah hatinya, maka hendaklah dia
menaatinya, jika dia mampu. Lalu jika datang orang lain yang
menentangnya, maka penggallah leher orang lain tersebut.”

Perintah untuk menaati imam adalah perintah untuk
mengangkatnya. Perintah untuk memerangi orang yang menentangnya
adalah indikasi adanya ketegasan untuk senantiasa mewujudkan hanya
seorang khalifah saja.

Sedangkan dalil dari ijma’ sahabat adalah bahwa mereka—
semoga ridha Allah terlimpah kepada mereka—telah berijma’ atas
wajibnya mengangkat khalifah (pengganti) Rasulullah saw. setelah beliau
wafat. Mereka juga berijma’ untuk mengangkat khalifah pengganti bagi
Abu Bakar, pengganti bagi Umar, dan juga pengganti bagi Utsman, setelah
masing-masing mereka wafat. Penekanan (ta‘kîd) dalam ijma’ sahabat
untuk mengangkat khalifah ini tampak dari kenyataan bahwa mereka
menunda pemakaman Rasulullah saw. setelah beliau wafat, dan bahwa
mereka sibuk untuk mengangkat pengganti beliau. Padahal,
memakamkan jenazah setelah kematiannya adalah fardhu. Haram bagi
mereka yang terkena kewajiban untuk mempersiapkan dan
memakamkan jenazah untuk menyibukkan diri dengan sesuatu yang
lain sampai pemakaman jenazah tersebut usai. Para sahabat yang wajib
atas mereka mempersiapkan dan memakamkan Rasul, ternyata ada
sekelompok dari mereka yang sibuk dengan pengangkatan khalifah, dan
tidak sibuk untuk memakamkan Rasul. Sementara itu kelompok yang
lain membiarkan kesibukan pengangkatan khalifah tersebut dan ikut
mengakhirkan pemakaman selama dua malam, padahal mereka mampu
mengingkari (perbuatan kelompok pertama, penj.) dan mampu
melakukan pemakaman. Dengan demikian, hal itu adalah ijma’ untuk
lebih menyibukkan diri guna mengangkat khalifah daripada
memakamkan jenazah. Hal itu tidak terjadi, kecuali jika pengangkatan
khalifah lebih wajib dari pemakaman jenazah.

Di samping itu, para sahabat juga berijma’ sepanjang hidup
mereka untuk mengangkat khalifah. Meskipun mereka berselisih tentang
siapa yang akan dipilih sebagai khalifah, tetapi mereka sama sekali tidak
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berselisih dalam hal pengangkatan khalifah, baik ketika Rasulullah saw.
wafat, maupun ketika setiap khalifah di antara khulafa’ rasyidin wafat.
Maka ijma’ sahabat ini menjadi dalil yang jelas dan kuat mengenai
wajibnya mengangkat khalifah.

Selain itu, penegakan agama dan penerapan hukum-hukum
syar’i dalam setiap urusan kehidupan dunia dan akhirat adalah wajib
atas kaum Muslim dengan dalil yang qath’iyyuts tsubût (sumbernya pasti)
dan qat’iyyud dalâlah (maknanya jelas). Itu tidak mungkin dilaksanakan
kecuali dengan adanya seorang pemimpin yang memiliki kekuasaan.
Kaidah syar’i menyatakan bahwa:

“Apabila suatu kewajiban tidak akan terlaksana kecuali dengan suatu,
maka perbuatan itu hukumnya wajib”

Sehingga, dari sisi ini juga pengangkatan khalifah adalah wajib.
Dalil-dalil di atas jelas menunjukkan bahwa penegakan hukum

dan kekuasaan adalah wajib atas kaum Muslim. Jelas pula bahwa
pengangkatan khalifah yang menjalankan hukum dan kekuasaan tersebut
wajib atas kaum Muslim. Semua itu adalah demi pelaksanaan hukum-
hukum syara’, bukan sekadar demi pemerintahan dan kekuasaan.

Perhatikan sabda Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Muslim
melalui ‘Auf bin Malik:

“Sebaik-baik pemimpin kalian ialah mereka yang kalian cintai dan
mereka pun mencintai kalian; mereka mendoakan kalian dan kalian
pun mendoakan mereka. Seburuk pemimpin kalian ialah mereka
yang kalian benci dan mereka pun membenci kalian; kalian melaknat

 ]مَالاَيَتِمُّ الْوَاجِبُ إِلاَّ بِهِ فَهُوَ وَاجِبٌ[

 مَا، لاَ: فَقَالَ       ، يَا رَسُولَ االلهِ أَفَلاَ نُنَابِذُهُمْ بِالسَّيْفِ: قِيلَ،وَيَلْعَنُونَكُمْ
 وَإِذَا رَأَيْتُمْ مِنْ وُلاَتِكُمْ شَيْئًا تَكْرَهُونَهُ فَاكْرَهُوا،أَقَامُوا فِيكُمُ الصَّلاَةَ

» عَمَلَهُ وَلاَ تَنْزِعُوا يَدًا مِنْ طَاعَةٍ     

 وَتُصَلُّونَ عَلَيْهِمْ وَيُصَلُّونَ،خِيَارُ أَئِمَّتِكُمْ الَّذِينَ تُحِبُّونَهُمْ وَيُحِبُّونَكُمْ«
 وَتَلْعَنُونَهُمْ، وَشِرَارُ أَئِمَّتِكُمْ الَّذِينَ تُبْغِضُونَهُمْ وَيُبْغِضُونَكُمْ،عَلَيْكُمْ
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mereka dan mereka pun melaknat kalian”. Ditanyakan kepada
Rasulullah: ‘Wahai Rasulullah, tidakkah kita perangi saja mereka?
Beliau menjawab: ‘Jangan, selama mereka masih menegakkan shalat
(hukum Islam) di tengah-tengah kamu sekalian’.

Hadits ini dengan jelas memberitahukan tentang adanya para
pemimpin yang baik dan para pemimpin yang jahat, dan jelas
menunjukkan pengharaman untuk memerangi mereka dengan pedang
selama mereka menegakkan agama. Karena, penegakkan shalat adalah
kinâyah (kiasan) dari penegakkan agama dan berhukum dengannya.

Perintah mengangkat khalifah untuk menegakkan hukum-hukum
Islam dan mengemban dakwahnya itu fardhu atas kaum Muslim adalah
sesuatu yang tidak diragukan ketetapannya dalam nash-nash syara’ yang
shahih, selain bahwa hal itu adalah fardhu dari sisi kewajiban yang
ditetapkan Allah atas kaum Muslim untuk menegakkan hukum Islam
dan melindungi eksistensi kaum Muslim. Hanya saja, fardhu di sini adalah
fardhu kifayah, yakni jika sebagian orang telah menunaikannya
(mengangkat khalifah sesuai ketentuan syara’), maka kewajiban (apa
yang diperintahkan) tersebut benar-benar telah terwujudkan, sehingga
gugur kefardhuan itu dari yang lain. Jika sebagian belum mampu
mengangkatnya, meskipun mereka telah melakukan usaha-usaha untuk
mengangkatnya, maka itu tetap menjadi kewajiban atas kaum Muslim,
dan kewajiban itu tidak gugur dari seorang muslim pun, selama kaum
Muslim tidak memiliki khalifah.

Duduk berpangku tangan dari pengangkatan khalifah bagi kaum
Muslim termasuk kemaksiatan yang paling besar. Karena, hal itu berarti
berdiam diri dari pelaksanaan salah satu kewajiban terpenting dalam
Islam yang pelaksanaan hukum-hukum Islam bergantung padanya.
Bahkan eksistensi Islam dalam kancah kehidupan ini bergantung
padanya. Maka kaum Muslim semuanya berdosa besar jika berdiam diri
dari pengangkatan khalifah bagi kaum Muslim. Jika mereka bersepakat
untuk berdiam diri, maka dosa tersebut menimpa setiap orang dari
mereka di seluruh penjuru dunia. Jika sebagian kaum Muslim melakukan
usaha untuk mengangkat khalifah, sementara sebagian yang lain tidak
melakukan itu, maka dosa itu gugur dari mereka yang berusaha
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mengangkat khalifah. Kewajiban tersebut tetap berlaku atas mereka
semua sampai diangkatnya khalifah. Sibuk melaksanakan kewajiban
tersebut akan menggugurkan dosa karena keterlambatan pelaksanaannya
dari waktu yang ditentukan; dan dari dosa tidak melaksanakannya,
karena ia tengah berkecimpung dalam upaya penegakannya; disamping
karena ada sebuah keadaan yang memaksanya sehingga ia tidak dapat
merealisirnya.

Sedangkan orang-orang yang tidak terlibat dalam pelaksanaan
kewajiban ini, maka mereka tetap berdosa sejak tiga hari setelah tidak
adanya khalifah sampai diangkatnya khalifah baru. Karena Allah telah
menetapkan kewajiban atas mereka, sedang mereka tidak
melaksanakan hal itu, dan tidak terlibat dalam usaha untuk
melaksanakannya. Sebab itulah mereka pantas mendapat dosa, serta
pantas mendapat siksa Allah dan kehinaan dari-Nya di dunia dan
akhirat. Kepantasan mereka untuk mendapat dosa itu karena mereka
berdiam diri dari pengangkatan khalifah atau berdiam diri dari usaha-
usaha yang dapat merealisir pengangkatannya. Ini tampak terang
dan jelas, sebab setiap muslim pantas mendapatkan siksa karena
meninggalkan kewajiban apa pun yang ditetapkan Allah atasnya.
Apalagi kewajiban itu berkonsekwensi pada terealisirnya kewajiban-
kewajiban yang lain; hukum-hukum agama dapat ditegakkan, Islam
menjadi jaya, dan kalimat Allah menjadi yang paling tinggi di negeri-
negeri Islam dan seluruh penjuru alam.

Sedangkan apa yang disebutkan dalam sebagian hadits berupa
‘uzlah (mengasingkan diri) dari manusia dan membatasi diri pada
berpegang teguh dengan urusan-urusan agama yang berkaitan dengan
diri sendiri, maka semua itu tidak layak menjadi dalil atas bolehnya berdiam
diri dari kewajiban pengangkatan khalifah; tidak pula dapat menjadi dalil
atas gugurnya dosa karena berdiam diri itu. Orang yang meneliti hadits-
hadits tersebut akan mendapati bahwa yang dikandungnya adalah
tentang berpegang teguh pada agama, bukan tentang pemberian
rukhshah (keringanan) untuk duduk berdiam diri dari pengangkatan
khalifah bagi kaum muslimin.

Sebagai contoh adalah, hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhâri
dari Basar bin Ubaidillah Al-Hadhrami, bahwa dia mendengarkan Abu
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Idris Al-Khaulani, bahwa dia mendengarkan Hudzaifah bin Yaman
berkata:

Biasanya orang-orang bertanya kepada Rasulullah saw. tentang
kebaikan, sedang aku bertanya kepada beliau tentang keburukan,
karena aku takut itu akan menimpaku. Aku berkata: “Wahai
Rasulullah, kami dulu berada dalam kebodohan dan keburukan.
Lalu Allah mendatangkan kepada kami kebaikan ini. Apakah setelah
kebaikan ini ada keburukan?” Beliau berkata: “Ya.” Aku berkata:
“Apakah setelah keburukan itu ada kebaikan?” Beliau berkata: “Ya.
Dan di dalamnya terdapat asap (kerusakan).” Aku berkata: “Apakah
asap (kerusakan) itu?” Beliau berkata: “Suatu kaum yang memberi
petunjuk bukan dengan petunjukku. Kamu mengetahui

كَانَ النَّاسُ يَسْأَلُونَ رَسُولَ االلهِ صَلَّى اللَّهم عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنِ الْخَيْرِ«
 يَا رَسُولَ االلهِ إِنَّا:كُنْتُ أَسْأَلُهُ عَنِ الشَّرِّ مَخَافَةَ أَنْ يُدْرِكَنِي فَقُلْتُ

 قَالَ نَعَمْ وَفِيهِ؟ وَهَلْ بَعْدَ ذَلِكَ الشَّرِّ مِنْ خَيْرٍ: قُلْتُ، نَعَمْ: قَالَ؟شَرٍّ
 تَعْرِفُ مِنْهُمْ، قَوْمٌ يَهْدُونَ بِغَيْرِ هَدْيِي: قَالَ؟ وَمَا دَخَنُهُ: قُلْتُ،دَخَنٌ

 دُعَاةٌ إِلَى، نَعَمْ: قَالَ؟ فَهَلْ بَعْدَ ذَلِكَ الْخَيْرِ مِنْ شَرٍّ: قُلْتُ،وَتُنْكِرُ
  يَا رَسُولَ االلهِ صِفْهُمْ : قُلْتُ،أَبْوَابِ جَهَنَّمَ مَنْ أَجَابَهُمْ إِلَيْهَا قَذَفُوهُ فِيهَا

 فَمَا تَأْمُرُنِي إِنْ: قُلْتُ، وَيَتَكَلَّمُونَ بِأَلْسِنَتِنَا، هُمْ مِنْ جِلْدَتِنَا: فَقَالَ،لَنَا
 فَإِنْ لَمْ: قُلْتُ، تَلْزَمُ جَمَاعَةَ الْمُسْلِمِينَ وَإِمَامَهُمْ: قَالَ

 وَلَوْ أَنْ، فَاعْتَزِلْ تِلْكَ الْفِرَقَ كُلَّهَا: قَالَ، لَهُمْ جَمَاعَةٌ وَلاَ إِمَامٌ
» شَجَرَةٍ حَتَّى يُدْرِكَكَ الْمَوْتُ وَأَنْتَ عَلَى ذَلِكَ

كُنَّا فِي جَاهِلِيَّةٍ وَشَرٍّ، فَجَاءَناَ االلهُ بِهَذَا الْخَيْرِ، فَهَلْ بَعْدَ هَذَا الْخَيْرِ مِنْ

أَدْرَكَنِي ذَلِكَ؟
يَكُنْ

تَعَصَّ بِأَصْلِ
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(kemunkaran) mereka dan mengingkarinya.” Aku berkata: “Apakah
setelah kebaikan itu ada keburukan?” Beliau berkata: “Ya, para
penyeru di pintu jahanam. Barangsiapa memenuhi panggilan
mereka, maka mereka akan melemparkannya ke dalam jahanam.”
Aku berkata: “Wahai Rasulullah, sebutkanlah pada kami ciri-ciri
mereka.” Beliau berkata: “Mereka memiiki kulit seperti kita, dan
mereka berbicara dengan bahasa kita.” Aku berkata: “Lalu apa yang
engkau perintahkan kepadaku jika itu menimpaku?” Beliau berkata:
“Tetaplah bersama jamaah kaum Muslim dan imam mereka.” Aku
berkata: “Jika mereka tidak memiliki jamaah, dan tidak ada pula
imam?” Beliau berkata: “Asingkanlah diri dari semua kelompok itu,
meskipun kamu harus mengigit (berpegang teguh) pada akar sebuah
pohon, sampai kematian mendatangimu, sedang kamu tetap dalam
kondisi itu.”

Hadits ini jelas menunjukkan bahwa Rasul memerintahkan
seorang muslim untuk tetap bersama jamaah kaum Muslim dan tetap
bersama imam mereka, serta meninggalkan para penyeru yang berada
di pintu jahanam. Lalu si penanya tersebut (Hudzaifah) bertanya tentang
kondisi saat kaum Muslim tidak memiliki imam dan jamaah, apa yang
harus dia lakukan terhadap para penyeru yang berada di pintu jahanam
itu. Pada saat itu, Rasul memerintahkannya untuk mengasingkan diri
dari kelompok ini, bukan untuk mengasingkan diri dari kaum Muslim
dan bukan pula untuk meninggalkan pengangkatan imam. Perintah beliau
sangat jelas:

“Asingkanlah diri dari semua kelompok itu”,

Dan beliau dengan gamblang dalam menggambarkan bentuk
pengasingan (i’tizâl) diri dari kelompok tersebut, hingga pada kondisi
pengasingan diri tersebut sampai pada batas dia harus menggigit
(berpegang teguh) pada akar sebuah pohon, sampai kematian
mendatanginya, sedang dia tetap meninggalkan kelompok yang berada
di pintu jahanam tersebut. Artinya: “Berpegang teguhlah dengan

» فَاعْتَزِلْ تِلْكَ الْفِرَقَ كُلَّهَا«
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agamamu dan jauhilah para penyeru yang menyesatkan yang berada
di pintu jahanam itu.”

Jadi, di dalam hadits ini tidak terdapat satu alasan pun untuk
meninggalkan usaha pengangkatan khalifah, tidak pula terdapat
rukhshah apapun untuk itu. Hadits ini terbatas pada perintah untuk
berpegang teguh dengan agama dan mengasingkan diri dari para
penyeru yang berada di pintu jahanam. Sehingga dosa tetap akan
menimpanya jika tidak berusaha mengangkat khalifah. Ia diperintahkan
untuk menjauhi kelompok yang menyesatkan demi menyelamatkan
agamanya dari para penyeru kesesatan meskipun harus menggigit akar
sebuah pohon; bukan untuk menjauhi jamaah kaum Muslim dan duduk
berpangku tangan dari penegakan hukum-hukum agama serta
pengangkatan imam bagi kaum Muslim.

Misalnya juga, Al-Bukhâri meriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri
ra., bahwa dia berkata, Rasulullah saw. bersabda:

“Hampir-hampir saja, harta terbaik seorang muslim adalah seekor
kambing yang dia ikuti menuju puncak gunung dan tempat-
tempat jatuhnya hujan, untuk lari menghindarkan agamanya dari
fitnah.”

Hal ini tidak berarti mengasingkan diri dari jamaah kaum Muslim,
serta duduk berpangku tangan dari pelaksanaan hukum-hukum agama
dan pengangkatan khalifah bagi kaum Muslim saat dunia tidak memiliki
khilafah. Akan tetapi yang ada dalam hadits ini hanyalah penjelasan
tentang sebaik-baik harta seorang muslim pada masa fitnah dan sebaik-
baik apa yang dilakukannya untuk lari dari fitnah. Hal itu bukan dorong
untuk menjauhi kaum Muslim dan mengasingkan diri dari manusia.

Berdasarkan hal ini, maka tidak ada alasan bagi kaum Muslim di
muka bumi ini untuk duduk berdiam diri dari pelaksanaan apa yang
diwajibkan atas mereka untuk menegakkan agama, yaitu aktivitas untuk
mengangkat khalifah bagi kaum Muslim saat dunia tidak memiliki

ــالِ«  ــعَفَ الْجِبَ يُوشِكُ أَنْ يَكُونَ خَيْرَ مَالِ الْمُسْلِمِ غَنَمٌ يَتْبَعُ بِهَا شَ
ــنِ »   وَمَوَاقِعَ الْقَطْرِ يَفِرُّ بِدِينِهِ مِنَ الْفِتَ



30 Kepribadian Islam II

khilafah, dan saat di dalamnya tidak ada orang yang menegakkan hudûd
Allah untuk menjaga apa yang diharamkan Allah; tidak ada pula orang
yang menegakkan hukum-hukum agama dan menyatukan segenap
kaum Muslim di bawah panji “La ilaha illallah Muhammad rasulullah”.
Di dalam Islam tidak terdapat satu pun rukhshah untuk duduk berdiam
diri dari pelaksanaan kewajiban ini hingga dilaksanakan. []
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Toleransi waktu penundaan kaum Muslim untuk mengangkat
khalifah adalah tiga hari tiga malam. Maka, tidak diperbolehkan bagi
seorang muslim untuk bermalam lebih dari tiga malam sementara di
pundaknya tidak terdapat baiat. Pembatasan waktu maksimal dengan
tiga malam ini, karena pengangkatan khalifah adalah fardhu sejak khalifah
sebelumnya wafat atau diberhentikan. Namun, kaum Muslim
diperbolehkan menunda pengangkatan itu sambil tetap berusaha
melaksanakannya selama tiga hari tiga malam. Jika lebih dari tiga malam
dan mereka belum mengangkat khalifah, maka perlu dilihat. Jika kaum
Muslim disibukkan dengan pengangkatan khalifah dan tidak mampu
menuntaskan pengangkatan itu selama tiga malam karena hal-hal yang
memaksa yang tidak dapat dihindari, maka mereka terbebas dari dosa.
Karena, mereka telah menyibukkan diri untuk melaksanakan kewajiban
dan mereka terpaksa menunda karena adanya sesuatu yang memaksa
mereka. Nabi saw. bersabda:

“Diangkat (diampuni) dari umatku: kesalahan (tak sengaja), lupa,
dan apa-apa yang dipaksa atas mereka.” (HR. Ath-Thabrânî dalam
al-kabîr)

BATAS TOLERANSI WAKTU
PENUNDAAN KAUM MUSLIMIN

UNTUK MENGANGKAT KHALIFAH

»  عَنْ أُمَّتِي الْخَطَأَ وَالنِّسْيَانَ وَمَا اسْتُكْرِهُوا عَلَيْهِ«رُفِعَ
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Tetapi, jika mereka tidak menyibukkan diri dengan hal itu, maka
mereka semua berdosa, sampai khalifah diangkat dan saat itu kewajiban
akan gugur dari mereka. Sedangkan dosa yang mereka perbuat karena
meninggalkan pengangkatan khalifah, maka dosa itu tidak akan gugur
dari mereka, bahkan tetap menjadi tanggungan mereka dan Allah akan
menghisab mereka atas hal itu sebagaimana Dia menghisab dosa apa
pun yang dilakukan seorang muslim karena meninggalkan pelaksanaan
kewajiban.

Adapun dalil wajibnya terlibat langsung dalam pembaiatan
khalifah—karena kosongnya posisi kepemimpinan khilafah—adalah
bahwa para sahabat Nabi telah secara langsung mempraktekkannya
di Saqîfah Bani Sâ’idah setelah wafatnya Rasul saw. pada hari itu
juga, sebelum dikuburkannya jenazah Rasul saw. Baiat in’iqâd
terhadap Abu Bakar telah usai pada hari itu juga. Kemudian pada
hari kedua, orang-orang berkumpul di masjid untuk melakukan baiat
thâ’ah.

Sedangkan mengenai batas waktu maksimal sebagai toleransi
bagi kaum Muslim untuk mengangkat khalifah adalah tiga hari tiga
malam, maka dalilnya adalah bahwa Umar bin Khaththab berwasiat
kepada ahlus syura pada saat terlihat tanda kematiannya karena
tikaman, di mana ia memberi batas kepada mereka selama tiga hari.
Lalu dia berwasiat bahwa jika dalam tiga hari khalifah belum
disepakati, maka hendaklah orang yang menentang dibunuh setelah
tiga hari tersebut. Dia juga mewakilkan kepada lima puluh orang
dari kaum muslimin untuk melaksanakan itu, yaitu membunuh orang
yang menentang. Padahal mereka semua adalah ahlus syura dan
termasuk sahabat senior (kibârush shahâbah). Semua itu disaksikan
dan didengar oleh para sahabat, dan tidak terdapat informasi tentang
adanya orang yang menentang atau mengingkarinya. Maka, ini
menjadi Ijma’ sahabat bahwa kaum Muslim tidak boleh kosong dari
khalifah lebih dari tiga hari tiga malam. Ijma’ sahabat adalah dalil
syar’i, sebagaimana al-Quran dan sunnah. Al-Bukhâri mengeluarkan
hadits dari jalur al-Miswar bin Makhramah, yang berkata:

 فَضَرَبَ الْبَابَ حَتَّــى،طَرَقَنِي عَبْدُالرَّحْمَنِ بَعْدَ هَجْعٍ مِــنَ اللَّيْــلِ«
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“Aku didatangi Abdurrahman setelah tidur malam hari. Ia mengetuk
pintu hingga aku terbangun. Ia mengatakan: Kulihat engkau tidur.
Demi Allah betapa sengsaranya engkau karena terlalu banyak tidur
pada tiga hari ini”.

Maknanya adalah tiga malam. Dan pembaiatan terhadap Utsman
dilaksanakan seusai shalat shubuh. []

ــيرِ، أَرَاكَ نَائِمًا: فَقَالَ،اسْتَيْقَظْتُ  فَوَااللهِ مَا اكْتَحَلْتُ هَذِهِ اللَّيْلَةَ بِكَبِ
» نَوْمٍ
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Mengangkat seorang Khalifah, akadnya harus dilakukan atas
dasar kerelaan dan kebebasan memilih, sebab mengangkat seorang
khalifah berarti baiat untuk menaati seseorang yang berhak ditaati dalam
kekuasaan (pemerintahan). Jadi, dalam hal ini harus ada kerelaan dari
pihak yang dibaiat dan dari pihak yang membaiatnya. Karena itu, apabila
seseorang tidak bersedia dan menolak menjadi Khalifah, maka ia tidak
boleh dipaksa atau ditekan untuk menerimanya, tapi harus dicari orang
lain yang bersedia menduduki jabatan tersebut. Demikian pula tidak
boleh mengambil baiat dari kaum Muslim dengan kekerasan dan
pemaksaan, karena dalam keadaan demikian akad yang dilakukan tidak
lagi dianggap sah. Sebab, mengangkat seorang Khalifah adalah akad
yang harus dilakukan atas dasar kerelaan dan kebebasan memilih, tidak
boleh ada unsur paksaan atau tekanan sebagaimana akad-akad yang
lain.

Hanya saja, ketika pelaksanaan akad baiat telah sempurna
dilaksanakan oleh orang-orang yang memenuhi syarat untuk membaiat,
maka akad baiat tersebut telah sah dan jadilah orang yang dibaiat sebagai
waliyyul amri (pemimpin) yang wajib ditaati. Selanjutnya, baiat kepadanya
adalah baiat untuk taat, bukan baiat untuk pengangkatan khilafah. Pada
saat itulah, dia boleh memaksa orang-orang lain (yang belum berbaiat)
untuk membaiatnya; sebab, hal itu merupakan pemaksaan untuk
menaatinya, dan menaati  waliyyul amri adalah wajib secara syar’i. Baiat

KEABSAHAN
PENGANGKATAN KHILAFAH
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dalam kondisi ini bukanlah baiat untuk pengangkatan khilafah, sehingga
dapat dikatakan tidak sah jika mengandung unsur paksaan. Atas dasar
hal itu, baiat pada tahap awalnya, merupakan akad (pengangkatan),
yang tidak sah kecuali atas dasar kerelaan dan kebebasan memilih.
Sedangkan setelah sahnya baiat pengangkatan terhadap khalifah, maka
baiat selanjutnya adalah baiat ketaatan atau ketundukan kepada perintah
khalifah. Dalam hal ini pemaksaan boleh dilakukan, sebagai bentuk
pelaksanaan perintah Allah Swt.

Karena khilafah adalah sebuah akad, maka dia tidak dapat
terlaksana tanpa adanya pihak yang menghendaki akad. Sebagaimana
peradilan, seseorang tidak menjadi qadhi kecuali setelah pihak yang
berwenang menyerahkan jabatan qadhi kepadanya. Demikian pula
dalam masalah kepemimpinan, seorang tidak dapat menjadi amir kecuali
pihak yang memiliki wewenang menyerahkan jabatan tersebut
kepadanya. Dalam hal kekhilafahan, seseorang tidak akan menjadi
Khalifah kalau kaum Muslim, sebagai pihak yang memiliki wewenang
(kekuasaan), tidak menyerahkan jabatan tersebut kepadanya. Dari sini
jelas bahwa seseorang tidak menjadi khalifah kecuali jika dia diserahi
hak oleh kaum Muslim. Dia tidak memiliki kewenangan dalam khilafah,
kecuali jika telah sempurna akad penyerahan kepemimpinan khilafah
padanya. Akad ini tidak terlaksana, kecuali jika ada dua pihak. Pihak
pertama adalah orang yang mencalonkan diri atau dicalonkan untuk
menduduki jabatan Khalifah. Pihak kedua adalah kaum Muslim yang
sepenuhnya rela kepada pihak pertama untuk menjadi Khalifah bagi
mereka. Karena itu, dalam hal pengangkatan Khalifah harus ada baiat
dari kaum Muslim.

Dengan demikian, jika seseorang merebut kekuasaan dan berhasil
mengambil alih pemerintahan, maka tidak secara otomatis menjadi
Khalifah, sekalipun telah memproklamirkan dirinya sebagai Khalifah
kaum Muslim. Sebab, dia tidak diangkat sebagai Khalifah oleh kaum
Muslim. Seandainya dia mengambil baiat dari kaum Muslim dengan
paksaan dan tekanan, maka dia tidak sah menjadi khalifah meskipun
dia dibaiat. Karena, baiat dengan pemaksaan dan tekanan tidak diakui,
dan tidak dapat mewujudkan akad pengangkatan Khalifah. sebab akad
mengangkat Khalifah harus dilakukan atas dasar kerelaan dan pilihan,
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dimana akad tersebut tidak akan sempurna apabila dalam
pelaksanaannya terdapat unsur paksaan dan tekanan. Walhasil, akad
pengangkatan seorang Khalifah hanya akan terwujud dengan baiat yang
dilakukan atas dasar kerelaan dan pilihan.

Namun, kalau orang yang merebut kekuasaan itu dapat
meyakinkan kaum Muslim bahwa kemaslahatan mereka akan terwujud
dan tegaknya hukum syara’ akan terealisasi, bila mereka berbaiat
kepadanya; dan mereka pun mau menerimanya dan rela, lalu
membaiatnya dengan penuh kerelaan dan kebebasan memilih, maka
jadilah ia seorang Khalifah yang sah semenjak baiat tersebut dilaksanakan,
walaupun pada awalnya ia mengambil kekuasaan dengan cara paksa.
Jadi yang menjadi syarat ialah terwujudnya baiat dengan kerelaan dan
kebebasan memilih, walaupun orang yang dibaiat tersebut telah menjadi
seorang penguasa (pemerintahan) ataukah belum.

Adapun siapa orang-orang yang dengan baiatnya Khilafah bisa
beridiri, maka perlu memahami terlebih dahulu fakta yang pernah terjadi
pada saat pembaiatan Khulafaur Rasyidin dan Ijma’ para sahabat. Dalam
pembaiatan Abu Bakar, cukup dengan ahlul halli wal ‘aqdi di antara
kaum muslim yang berada di Madinah saja. Kaum muslim di Mekah
dan jazirah Arab lainnya tidak dimintai pendapat, bahkan mereka tidak
ditanya. Demikian juga halnya dalam pembaiatan Umar. Sedangkan
dalam pembaiatan Utsman, Abdurrahman bin ‘Auf meminta pendapat
kaum muslimin di Madinah, dan tidak membatasi diri pada pendapat
ahlul halli wal ‘aqdi sebagaimana yang dilakukan Abu Bakar saat
mencalonkan Umar. Pada masa Ali, cukup dengan baiat mayoritas
penduduk Madinah dan penduduk Kufah. Hanya dia sendiri yang dibaiat.
Pembaiatannya diakui, bahkan oleh mereka yang menentang dan
memeranginya. Karena, mereka tidak membaiat orang lain dan tidak
menolak pembaiatannya. Mereka hanya menuntut balas atas kematian
Utsman. Sehingga, hukum mereka adalah hukum bughat (para
pemberontak) yang membenci sesuatu pada diri Khalifah. Maka, khalifah
wajib menjelaskan itu kepada mereka dan memerangi mereka. Mereka
tidak membentuk khilafah lain.

Semua itu—yakni pembaiatan Khalifah oleh mayoritas penduduk
ibu kota saja, tanpa melibatkan daerah lainnya, kecuali dalam pembaiatan
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Ali saat penduduk Kufah ikut serta dalam pembaiatannya—terjadi dengan
disaksikan dan didengar para sahabat. Tidak ada seorang pun yang
menentang hal itu. Tidak pula ada yang mengingkari hal tersebut dari
sisi pembatasan baiat pada mayoritas penduduk Madinah. Meskipun
mereka menentang pribadi khalifah dan mengingkari perbuatan-
perbuatannya, tetapi mereka tidak mengingkari pembatasan
pembaiatannya pada mayoritas penduduk Madinah. Maka, itu adalah
ijma’ sahabat bahwa khilafah dapat didirikan oleh mereka yang mewakili
pendapat kaum muslimin dalam pemerintahan. Karena, ahlul halli wal
‘aqdi dan mayoritas penduduk Madinah adalah representasi mayoritas
pendapat umat dalam pemerintahan di seluruh wilayah kekuasaan negara
Islam ketika itu.

Berdasarkan ini, khilafah dapat berdiri jika terjadi baiat yang
dilakukan oleh mayoritas wakil dari mayoritas umat Islam yang berada
di bawah ketaatan kepada khalifah yang akan dipilih penggantinya,
sebagaimana yang terjadi pada masa khulafa‘ur rasyidin. Baiat mereka
pada saat itu adalah baiat penyerahan kekhilafahan. Sedangkan selain
mereka, setelah khilafah berdiri, baiatnya menjadi baiat ketaatan atau
baiat ketundukan kepada khalifah, bukan baiat penyerahan kekhilafahan.

Ini jika sebelumnya sudah ada khalifah yang meninggal atau
diturunkan, lalu ingin diangkat khalifah baru sebagai penggantinya.
Sedangkan jika sebelumnya belum ada khalifah sama sekali, dan menjadi
kewajiban atas kaum Muslim untuk mengangkat seorang khalifah bagi
mereka untuk menerapkan hukum-hukum syara’ dan mengemban
da’wah Islam ke seluruh dunia—sebagaimana yang terjadi sejak
runtuhnya khilafah Islam di Istambul tahun 1343 H yang bertepatan
dengan 1924 M, sampai saat ini, maka setiap wilayah di seluruh wilayah
kekuasaan Islam yang ada di dunia Islam berkompeten untuk membaiat
seorang khalifah dan menyerahkan kekhilafahan kepadanya. Jika sebuah
wilayah di antara seluruh wilayah Islam ini telah membaiat seorang
khalifah, dan khilafah telah sah baginya, maka wajib atas kaum Muslim
untuk membaiatnya dengan baiat ketaatan atau baiat ketundukan,
setelah penyerahan kekhilafahan kepadanya melalui baiat oleh penduduk
wilayahnya. Sama saja, apakah wilayah tersebut besar, seperti Mesir,
Turki atau Indonesia; atau kecil, seperti Jordania, Albania atau Lebanon,
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dengan syarat di dalamnya terpenuhi empat hal:
Pertama, kekuasaan wilayah tersebut adalah kekuasaan otonom

yang hanya bersandar pada kaum Muslim saja, tidak pada negara kafir
atau pengaruh kafir.

Kedua, keamanan kaum Muslim di wilayah tersebut dijaga oleh
keamanan Islam, bukan keamanan kafir. Artinya perlindungan keamanan
di dalam dan di luar dijaga oleh perlindungan Islam yang berasal dari
kekuatan kaum Muslim sebagai kekuatan Islam semata.

Ketiga, wilayah tersebut segera memulai penerapan Islam secara
sempurna, revolusioner, dan menyeluruh, disertai dengan pengembanan
dakwah Islam.

Keempat, Khalifah yang dibaiat memenuhi syarat-syarat in’iqâd
(akad legalitas) kekhilafahan, meskipun tidak memenuhi syarat-syarat
afdhaliyyah (keutamaan). Karena, yang menentukan adalah syarat-syarat
in’iqâd.

Jika sebuah wilayah memenuhi empat hal tersebut, maka khilafah
telah terwujud dengan pembaiatan yang dilakukan oleh wilayah itu, serta
terpenuhinya syarat in’iqâd di wilayah itu saja, meskipun wilayah tersebut
tidak mewakili mayoritas ahlul halli wal ‘aqdi bagi mayoritas umat Islam
di seluruh dunia. Karena, mendirikan khilafah adalah fardhu kifayah.
Orang yang melaksanakan kewajiban tersebut dengan cara yang benar
berarti telah melaksanakan sesuatu yang diwajibkan. Juga, karena
pensyaratan mayoritas ahlul halli wal ‘aqdi adalah jika sebelumnya sudah
ada khilafah, dan diinginkan pengangkatan seorang khalifah di dalamnya
untuk menggantikan khalifah yang meninggal atau diturunkan.
Sedangkan jika belum ada khilafah sama sekali, dan diinginkan pendirian
khilafah, maka sekedar mewujudkannya secara syar’i dapat dilakukan
dengan adanya khalifah, siapapun ia, asalkan memenuhi syarat-syarat
in’iqâd, seberapa pun jumlah orang yang membaiatnya. Karena,
masalahnya saat itu adalah masalah melaksanakan kewajiban yang
dilalaikan oleh kaum Muslim selama lebih dari tiga hari.

Kelalaian ini berarti bahwa mereka meninggalkan hak mereka
untuk memilih orang yang mereka kehendaki. Karenanya, barangsiapa
melaksanakan kewajiban tersebut, maka itu cukup untuk mendirikan
khilafah. Ketika khilafah berdiri di wilayah tersebut dan kemudian
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terpenuhi syarat in’iqâd pada diri seorang khalifah, maka wajib atas
semua kaum Muslim untuk bergabung di bawah panji khilafah dan
membaiat khalifah. Jika tidak, maka mereka berdosa di sisi Allah.
Wajib atas khalifah ini untuk menyeru mereka agar membaiatnya.
Jika mereka menolak, maka status hukumnya adalah sebagai bughat.
Wajib atas khalifah untuk memeranginya, sampai mereka masuk ke
dalam ketaatannya.

Jika ada khalifah yang lain dibaiat di wilayah yang sama atau
wilayah lain, setelah pembaiatan khalifah pertama, yang akad
pengangkatannya sah secara syar’i dan telah memenuhi empat hal di
atas, maka wajib atas kaum Muslim untuk memerangi khalifah kedua
sampai dia membaiat khalifah pertama. Dasarnya adalah riwayat Muslim
melalui Abdullah bin Amru bin Ash, dia mengatakan bahwa dia
mendengar Rasulullah saw. bersabda:

“Dan barangsiapa membaiat seorang imam, lalu dia memberikan
genggaman tangan dan buah hatinya, maka hendaklah dia
menaatinya, jika dia mampu. Lalu jika datang orang lain yang
menentangnya, maka penggallah leher orang lain tersebut.”

Juga, karena yang menyatukan kaum Muslim adalah khalifah
kaum Muslim dengan panji Islam. Karena itu, jika telah terdapat khalifah
berarti telah terdapat jama’ah kaum Muslim. Sehingga, bergabung
dengan mereka menjadi wajib, dan haram keluar dari mereka. Muslim
merriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. dari Nabi saw., beliau bersabda:

“Barangsiapa melihat sesuatu (yang tidak disukainya) dari amîrnya,
maka hendaklah dia bersabar atas itu. Karena, barangsiapa
memisahkan diri dari jama’ah sejengkal saja, lalu dia mati, maka dia

  ، وَثَمَرَةَ قَلْبِهِ فَلْيُطِعْهُ إِنِ اسْتَطَاعَ    ،وَمَنْ بَايَعَ إِمَامًا فَأَعْطَاهُ صَفْقَةَ يَدِهِ«
»  فَإِنْ جَاءَ آخَرُ يُنَازِعُهُ فَاضْرِبُوا عُنُقَ اْلآخَرِ      

فَإِنَّهُ مَنْ فَارَقَ الْجَمَاعَةَ عَلَيْهِ،مَنْ رَأَى مِنْ أَمِيرِهِ شَيْئًا يَكْرَهُهُ فَلْيَصْبِرْ«
مِيتَةٌ جَاهِلِيَّةٌ *اِلاَّ مَاتَشِبْرًا فَمَاتَ
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mati seperti kematian jahiliyah.”

Muslim juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas berasal dari Nabi
saw., bersabda:

“Barangsiapa membenci sesuatu dari amîr (pemimpin)nya, maka
hendaklah dia bersabar atas itu. Karena, tidak seorang manusia pun
keluar sejengkal dari kekuasaan, lalu dia mati, kecuali dia mati seperti
kematian jahiliyah.”

Yang dapat difahami dari kedua hadits ini adalah keharusan
terwujudnya jama’ah (kesatuan umat) dan keharusan adanya kekuasaan
serta terikat pada kekuasaan yang ada.

Tidak ada hak dalam baiat bagi orang-orang non-muslim. Dan
baiat tidak wajib atas mereka. Karena, ini adalah baiat untuk Islam, dan
untuk menjalankan Kitabullah dan Sunnah Rasulullah. Hal ini
mengharuskan adanya iman terhadap Islam, Al-Quran dan Sunnah.
Orang-orang non-muslim tidak boleh berada dalam pemerintahan, tidak
boleh pula ikut memilih pemimpin. Karena, tidak ada jalan bagi mereka
untuk menguasai kaum muslimin. Begitu pula, karena tidak ada tempat
bagi mereka dalam urusan baiat. []

 فَإِنَّهُ لَيْسَ أَحَدٌ مِنَ النَّاسِ خَرَجَ       ،مَنْ كَرِهَ مِنْ أَمِيرِهِ شَيْئًا فَلْيَصْبِرْ عَلَيْهِ
»  مِنَ السُّلْطَانِ شِبْرًا فَمَاتَ عَلَيْهِ إِلاَّ مَاتَ مِيتَةً جَاهِلِيَّةً        
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Baiat adalah kewajiban atas seluruh kaum Muslim. Baiat adalah
hak bagi setiap muslim, baik laki-laki atau perempuan. Banyak hadits
yang menjadi dalil kewajibannya, di antaranya, sabda Nabi saw. yang
diriwayatkan oleh Ibnu Umar:

“...Barangsiapa mati, sedang di lehernya tidak terdapat sebuah baiat,
maka dia mati seperti kematian jahiliyah.”

Sedangkan keberadaannya sebagai hak bagi kaum Muslim, maka
baiat dari sisi baiat itu sendiri memang menunjukkan hal itu. Karena,
baiat berasal dari kaum Muslim kepada khalifah, dan bukan dari khalifah
kepada kaum Muslim. Dalam hadits-hadits shahih ditegaskan tentang
baiat kaum Muslim terhadap Rasul. Dalam Shahih Al-Bukhâri,
diriwayatkan dari Ubadah bin ash-Shamit, dia berkata:

BAIAT

»  وَمَنْ مَاتَ وَلَيْسَ فِي عُنُقِهِ بَيْعَةٌ مَاتَ مِيتَةً جَاهِلِيَّةً    «...

الْمَنْشَطِ وَالْمَكْرَهِ وَأَنْ لاَ نُنَازِعَ اْلأَمْرَ أَهْلَهُ وَأَنْ نَقُومَ أَوْ نَقُولَ بِالْحَقِّ
» حَيْثُمَا كُنَّا لاَ نَخَافُ فِي االلهِ لَوْمَةَ لاَئِمٍ

ــي«  ــةِ فِ بَايَعْنَا رَسُولَ االلهِ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَلَى السَّمْعِ وَالطَّاعَ
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“Kami membaiat Rasulullah saw. untuk mendengarkan dan
mentaatinya, dalam keadaan yang menyenangkan dan yang tidak
menyenangkan; agar kami tidak merebut kekuasaan dari pemiliknya;
dan agar kami mengerjakan atau mengatakan kebenaran dimana
pun kami berada, tidak takut di jalan Allah terhadap celaan orang
yang mencela.”

Dalam Shahih Al-Bukhâri, diriwayatkan dari Ayyub dari Hafshah
dari Ummu Athiyah, dia berkata:

“Kami membaiat Nabi saw. Maka, beliau membacakan pada kami
agar para perempuan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu
pun. Dan beliau melarang kami melakukan niyahah (meratapi
mayat). Lalu salah seorang di antara kami menarik tangannya dan
berkata: ‘Si Fulanah telah membuatku bahagia dan aku ingin
membalasnya.’ Beliau tidak mengatakan sesuatu. Maka, perempuan
itu pun pergi, lalu kembali lagi.”

Dalam hadits Al-Bukhâri dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasululah
saw. bersabda:

،بَايَعْنَا النَّبِيَّ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَقَرَأَ عَلَيْنَا أَنْ لاَ يُشْرِكْنَ بِااللهِ شَيْئًا            «
، فُلاَنَةُ أَسْعَدَتْنِي : فَقَالَتْ، فَقَبَضَتِ امْرَأَةٌ مِنَّا يَدَهَا،وَنَهَانَا عَنِ النِّيَاحَةِ

»  فَلَمْ يَقُلْ شَيْئًا فَذَهَبَتْ ثُمَّ رَجَعَتْ،وَأَنَا أُرِيدُ أَنْ أَجْزِيَهَا

:  وَلاَ يُزَكِّيهِمْ وَلَهُمْ عَذَابٌ أَلِيــمٌ،ثَلاَثَةٌ لاَ يُكَلِّمُهُمُ االلهُ يَوْمَ الْقِيَامَــةِ«
 وَرَجُلٌ بَايَعَ إِمَامًا،رَجُلٌ عَلَى فَضْلِ مَاءٍ بِالطَّرِيقِ يَمْنَعُ مِنْهُ ابْنَ السَّبِيلِ

 وَرَجُلٌ، وَإِلاَّ لَمْ يَفِ لَهُ   ،لاَ يُبَايِعُهُ إِلاَّ لِدُنْيَاهُ إِنْ أَعْطَاهُ مَا يُرِيدُ وَفَى لَهُ
ــذَا يُبَايِعُ رَجُلاً بِسِلْعَةٍ بَعْدَ الْعَصْرِ فَحَلَفَ بِااللهِ لَقَدْ أُعْطِيَ بِهَا كَذَا وَكَ

»  فَصَدَّقَهُ فَأَخَذَهَا وَلَمْ يُعْطَ بِهَا
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“Ada tiga kelompok orang yang tidak akan diajak bicara oleh Allah di
hari kiamat dan juga Ia tidak akan mensucikan mereka; serta bagi mereka
azab yang pedih, yakni: seorang laki-laki yang memiliki kelebihan air di
sebuah jalan, tetapi ia tidak memberinya kepada ibnu sabil (orang yang
sedang dalam perjalanan); dan seorang laki-laki yang membaiat seorang
imam namun ia tidak membaiatnya kecuali untuk kepentingan
dunianya, dimana jika imam itu memberikan apa yang dikehendakinya,
iapun menepatinya. Namun jika imam itu tidak memberinya maka
iapun tidak menepatinya; dan seorang laki-laki yang melakukan jual
beli dengan seorang atas sebuah barang setelah waktu ashar, dimana
ia bersumpah dengan nama Allah bahwa ia sungguh telah
mendapatkan keuntungan segini dan segini. Orang (pembeli) itupun
mempercayainya, lantas ia mengambilnya (membelinya). Padahal
sebenarnya ia tidak mendapat keuntungan seperti yang ia katakan itu”

Al-Bukhâri meriwayatkan dari Abdullah bin Umar ra., dia berkata:

“Dahulu, jika kami membaiat Rasulullah saw. untuk mendengar dan
menaatinya, beliau berkata kepada kami: ‘Semaksimal
kemampuanmu.’”

Dalam Shahih Al-Bukhâri juga, diriwayatkan dari Jarir bin
Abdullah, dia berkata:

“Aku membaiat Nabi saw. untuk mendengar dan menaatinya, lalu
beliau menuntunku untuk mengucapkan: ‘Semaksimal
kemampuanku.’ Juga, untuk memberi nasihat kepada setiap
muslim.”

رَسُولَ االلهِ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَلَى السَّمْعِ وَالطَّاعَةِإِذاَ بَايَعْناَكُنَّا« 
»   يَقُولُ لَنَا فِيمَا اسْتَطَعْتَ

بَايَعْتُ النَّبِيَّ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَلَى السَّمْعِ وَالطَّاعَةِ فَلَقَّنَنِي فِيمَــا« 
»   اسْتَطَعْتُ وَالنُّصْحِ لِكُلِّ مُسْلِمٍ
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Al-Bukhâri meriwayatkan dari Junadah bin Abu Umayyah, dia
berkata:

Kami memasuki kediaman Ubadah bin Shamit, ketika dia sedang
sakit. Kami berkata: “Semoga Allah memberimu kesembuhan.
Ceritakanlah sebuah hadits yang Allah memberi manfaat kepadamu
dengannya, yang pernah engkau dengar dari Nabi saw.” Dia berkata:
“Nabi saw. memanggil kami, lalu kami membaiat beliau. Maka beliau
berbicara mengenai hal-hal yang beliau minta komitmennya dari
kami, yakni agar kami membaiat untuk mendengar dan menaatinya,
baik dalam keadaan kami senang maupun dalam keadaan kami benci;
dan ketika kami dalam kesulitan maupun ketika kami dalam
kemudahan, dan kami akan mendahulukannya atas diri kami. Juga,
agar kami tidak merebut kekuasaan dari pemiliknya. Beliau berkata:
Kecuali jika kalian melihat kekufuran yang nyata (kufran bawâhan),
dimana kalian memiliki bukti dari Allah tentangnya.”

Dengan demikian, baiat terhadap Khalifah berada di tangan
kaum Muslim. Baiat adalah hak mereka. Merekalah yang membaiat.
Baiat merekalah yang menjadikan khilafah sah bagi khalifah.

Baiat dilakukan dengan menjabat tangan atau tulisan. Abdullah
bin Dinar menceritakan hadits seraya berkata: Saat orang-orang
berkumpul untuk membaiat Abdul Malik, aku menyaksikan Ibnu Umar
menulis, “Sesungguhnya aku mengikrarkan untuk mendengarkan dan
menaati Abdullah Abdul Malik sebagai amîrul mu`minîn berdasarkan

دَخَلْنَا عَلَى عُبَادَةَ بْنِ الصَّامِتِ وَهُوَ مَرِيضٌ قُلْنَا أَصْلَحَكَ االلهُ حَدِّثْ«
: بِحَدِيثٍ يَنْفَعُكَ االلهُ بِهِ سَمِعْتَهُ مِنَ النَّبِيِّ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَــالَ

ــاهُ  فَقَالَ فِيمَا أَخَذَ عَلَيْنَا أَنْ.دَعَانَا النَّبِيُّ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَبَايَعْنَ
ــرِنَا ــرِنَا وَيُسْ بَايَعَنَا عَلَى السَّمْعِ وَالطَّاعَةِ فِي مَنْشَطِنَا وَمَكْرَهِنَا وَعُسْ

ــهُ إِلاَّ أَنْ تَرَوْا كُفْرًا بَوَاحًاقَالَ:  وَأَثَرَةً عَلَيْنَا وَأَنْ لاَ نُنَازِعَ اْلأَمْرَ أَهْلَ
» عِنْدَكُمْ مِنَ االلهِ فِيهِ بُرْهَانٌ



45Khilafah

Sunnah Allah dan Sunnah Rasul-Nya, semaksimal kemampuanku.”
Baiat sah dengan menggunakan sarana apa pun. Hanya saja,

disyaratkan agar baiat dilakukan oleh orang yang sadah baligh. Baiat
tidak sah dilakukan oleh anak-anak. Abu Uqail Zahrah bin Ma’bad telah
menceritakan hadits dari kakeknya, Abdullah bin Hisyam. Abdullah
pernah bertemu Nabi saw. Ibunya, Zainab binti Hamid, membawanya
kepada Rasulullah saw., lalu berkata:

“Wahai Rasulullah, baiatlah dia.” Nabi saw. berkata: “Dia masih kecil.”
Beliau mengusap kepalanya dan mendoakannya. (HR Al-Bukhâri)

Sedangkan lafadz (teks) baiat tidak terikat pada lafadz-lafadz
tertentu. Tetapi yang penting lafadz tersebut harus mencakup
‘pengamalan Kitab Allah dan Sunnah Rasul-nya’ bagi khalifah, dan
mencakup ‘ketaatan dalam kesulitan dan dalam kemudahan, dalam
keadaan yang menyenangkan dan dalam keadaan yang tidak
menyenangkan’ bagi yang memberi baiat.

Ketika seseorang telah memberikan baiat kepada khalifah, atau
khilafah telah sah sebagia khalifah dengan baiat kaum Muslim, maka
baiat tersebut telah menjadi amanah di leher yang membaiat. Tidak
halal baginya untuk menariknya kembali. Karena dalam konteks proses
untuk mensahkan pendirian khilafah, memang status baiat merupakan
hak hingga diberikannya baiat itu. Namun jika baiat itu telah diberikan,
maka sifatnya mengikat. Tidak boleh lagi ia menariknya kembali, meskipun
ia menghendaki untuk menariknya. Dalam Shahih Al-Bukhâri ,
diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah ra.,

 هُوَ صَغِيرٌ   : فَقَالَ النَّبِيُّ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ،يَا رَسُولَ االلهِ بَايِعْهُ«
  »فَمَسَحَ رَأْسَهُ وَدَعَا لَهُ 

  أَنَّ أَعْرَابِيا بَايَعَ رَسُولَ االلهِ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَلَى اْلإِسْلاَمِ فَأَصَابَهُ             «
، فَأَبَى      ، أَقِلْنِي بَيْعَتِي : ثُمَّ جَاءَهُ فَقَالَ. فَأَبَى      ، أَقِلْنِي بَيْعَتِي:وَعْكٌ فَقَالَ

 الْمَدِينَةُ كَالْكِيرِ تَنْفِي: فَقَالَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ.فَخَرَجَ
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Bahwa seorang Badui membaiat Rasulullah saw. atas dasar Islam.
Lalu dia ditimpa penyakit dan berkata: “Lepaskan baiatku.” Rasulullah
menolak. Lalu dia datang lagi dan berkata: “Lepaskan baiatku.”
Rasulullah menolak, dan orang tersebut pergi. Lalu Rasulullah saw.
berkata, “Madinah ibarat alat peniup api (al-kîr) yang menyingkirkan
kotorannya dan memurnikan bagiannya yang baik.”

Diriwayatkan dari Nafi’, dia berkata: Ibnu Umar berkata
kepadaku: Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda:

“Barangsiapa melepaskan tangan dari ketaatan, maka dia akan
menemui Allah pada hari kiamat sedang dia tidak memiliki hujjah.
(HR Muslim)

Membatalkan baiat untuk khalifah adalah melepaskan tangan
dari ketaatan kepada Allah. Hanya saja, hal ini berlaku jika baiatnya
untuk khalifah adalah baiat pengangkatan (bai’at in’iqâd) atau baiat
ketaatan (bai’at ath thâ’ah) bagi khalifah yang diridhai oleh kaum Muslim
dan mereka telah membaiatnya. Sedangkan jika dia memulai membaiat
seorang khalifah, lalu baiat tidak sempurna, maka dia boleh melepaskan
diri dari baiat tersebut, sebab kaum Muslim secara keseluruhan belum
menerima khalifah tersebut. Jadi, larangan dalam hadits di atas berlaku
atas penarikan diri dari pembaiatan khalifah, bukan penarikan diri dari
pembaiatan seseorang yang akad penyerahan kekhilafahan belum
sempurna baginya. []

»  مَنْ خَلَعَ يَدًا مِنْ طَاعَةٍ لَقِيَ االلهَ يَوْمَ الْقِيَامَةِ لاَ حُجَّةَ لَهُ           «

» خَبَثَهَا وَيَنْصَعُ طِيبُهَا
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Khalifah wajib memenuhi tujuh syarat agar dia berkompeten
untuk memangku kekhilafahan, dan agar baiat penyerahan kekhilafahan
kepadanya dapat dilakukan. Ketujuh syarat ini merupakan syarat in’iqâd
(legalitas). Jika salah satu dari syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi, maka
pengangkatan kekhilafahannya tidak sah. Syarat yang dimaksud adalah:

Pertama, muslim. Kekhilafahan sama sekali tidak sah bagi orang
kafir. Tidak wajib pula menaatinya. Karena, Allah Ta’ala berfirman:

 “... dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-
orang kafir untuk memusnahkan (menguasai) orang-orang yang
beriman” (QS. An-Nisâ` [4]: 141).

Pemerintahan (kekuasaan) adalah jalan yang paling efektif untuk
menguasai orang yang dikuasainya. Pengungkapan dengan huruf lan
yang menunjukkan pengekalan (lan al-mufîdah li at-ta‘bîd) adalah
qarînah (indikasi) adanya larangan yang tegas mengangkat orang kafir
sebagai penguasa (atas kaum Muslim), baik itu khilafah atau lainnya.

Kedua, laki-laki. Khalifah tidak boleh seorang perempuan.
Artinya, dia harus seorang laki-laki. Maka, khalifah perempuan tidak
sah, berdasarkan riwayat dari Abu Bakrah, dia berkata: Allah telah

SYARAT-SYARAT KHALIFAH
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memberi manfaat padaku—dengan kalimat yang aku dengar dari
Rasulullah saw.—pada saat perang Jamal, setelah hampir saja aku
bergabung dengan tentara Jamal dan berperang bersama mereka. Ketika
sampai kepada Rasulullah saw. bahwa penduduk Persia telah mengangkat
putri Kisra sebagai raja, beliau bersabda:

“Tidak akan beruntung, suatu kaum yang memberikan kekuasaan
kepada seorang perempuan.” (Diriwayatkan oleh Al-Bukhâri).

Pemberitahuan Rasul tentang tidak adanya keberuntungan bagi
kaum yang memberikan kekuasaan kepada perempuan adalah larangan
untuk memberi kekuasaan kepadanya. Karena, hal ini adalah salah satu
bentuk kalimat tuntutan (shîghat ath-thalab). Keberadaan pemberitahuan
(al-ikhbâr) ini yang disertai dengan celaan bagi mereka yang memberikan
kekuasaan kepada perempuan, menjadi qarînah bahwa larangan
tersebut adalah larangan yang tegas (an-nahyu al-jâzim). Dengan begitu,
larangan untuk memberikan kekuasan kepada perempuan di sini
disebutkan bersama qarînah yang menunjukkan perintah untuk
meninggalkannya secara tegas. Sehingga, pemberian kekuasaan
kepadanya adalah haram.

Yang dimaksud di sini adalah pemberian kekuasaan dalam
konteks pemerintahan, baik sebagai khalifah ataupun bukan, yang
jelas ia merupakan kedudukan-kedudukan yang masuk kategori
pemerintahan. Karena, tema dari hadits di atas adalah pemberian
kekuasaan kepada putri Kisra sebagai raja; sehingga, yang dibicarakan
oleh hadits ini adalah khusus berkaitan dengan tema pemerintahan,
bukan khusus berkaitan dengan peristiwa pemberian kekuasaan
kepada putri Kisra saja. Makna hadits ini juga tidak bersifat umum
dalam segala sesuatu, karenanya tidak mencakup selain bidang
pemerintahan, ditinjau dari sisi manapun.

Ketiga, baligh. Khalifah tidak boleh seorang anak-anak,
berdasarkan riwayat dari Ali bin Abu Thalib ra., bahwa Rasulullah saw.
bersabda:

» لَنْ يُفْلِحَ قَوْمٌ وَلَّوْا أَمْرَهُمُ امْرَأَةً«
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“Pena diangkat (tidak tercatat dosa) dari tiga orang: dari orang tidur
sampai dia bangun, dari anak kecil sampai dia besar, dan dari orang
gila sampai dia berakal.” (HR. Abu Daud)

Orang yang telah diangkat pena (beban hukum) darinya, maka
dia tidak boleh mengatur urusannya sendiri, dan dia tidak terkategori
mukallaf (yang dibebani hukum) secara syar’i. Sehingga, dia tidak sah
menjadi khalifah atau kedudukan apapun dalam pemerintahan, karena
dia tidak berhak memiliki kuasa untuk mengatur. Dalil yang juga
menunjukkan bahwa khalifah tidak boleh anak kecil adalah bahwa
Rasulullah saw. menolak dibaiat oleh anak kecil. Beliau menolak baiat
Abdullah bin Hisyam, dan menjelaskan bahwa ‘illatnya adalah karena
dia masih kecil. Beliau berkata: “Dia masih kecil.” Jika baiat tidak sah
dilakukan oleh anak kecil, dan anak kecil tidak boleh membaiat orang
lain sebagai khalifah, maka tentu lebih tidak sah lagi anak kecil menjadi
khalifah.

Keempat, berakal. Tidak sah seorang khalifah jika dia orang
gila, berdasarkan sabda Rasulullah saw.:

“Pena diangkat dari tiga orang.”

Dan di antaranya beliau berkata:

“dan dari orang gila sampai dia berakal”.
Barangsiapa pena diangkat darinya, maka dia bukan mukallaf.

Karena, akal adalah manâthut taklif (tempat digantungkannya perintah)
dan syarat sahnya untuk mengatur tindakannya. Tugas khalifah adalah
mengatur pemerintahan serta melaksanakan taklif-taklif syar’i. Sehingga,
tidak boleh jika dia seorang yang gila (tidak berakal).

ــتَيْقِظَ«  حَتَّىبِّي   وَعَنِ الصَّ ،رُفِعَ الْقَلَمُ عَنْ ثَلاَثَةٍ عَنِ النَّائِمِ حَتَّى يَسْ
»    وَعَنِ الْمُبْتَلَى حَتَّى يَعْقِلَ   ،يَكْبَرَ        

» رُفِعَ الْقَلَمُ عَنْ ثَلاَثَةٍ«

» وَعَنِ الْمُبْتَلَى حَتَّى يَعْقِلَ«...
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Kelima, adil. Tidak sah jika dia adalah orang fasik. Keadilan
adalah syarat yang harus ada dalam akad penyerahan kekhilafahan dan
keberlangsungannya. Karena, Allah Swt mensyaratkan agar seorang saksi
haruslah orang yang adil. Dia berfirman:

“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara
kamu.” (QS. At-Thalaq [65]: 2).

Maka, orang yang lebih utama dari saksi, yaitu khalifah, otomatis
“lebih utama lagi” (min bâb awlâ) haruslah seorang yang adil. Karena,
jika keadilan disyaratkan bagi saksi, maka pensyaratannya bagi khalifah
tentu lebih utama lagi.

Keenam, merdeka. Karena seorang budak adalah milik tuannya.
Sehingga, dia tidak memiliki hak untuk mengatur dirinya sendiri. Jika
mengatur dirinya sendiri saja tidak berhak, tentu dia lebih tidak memiliki
hak lagi untuk mengatur orang lain. Sehingga, dia tidak berhak
memegang kekuasaan atas manusia.

Ketujuh, haruslah ia orang yang mampu mengemban tugas-
tugas kekhilafahan. Karena, itu adalah sebagian dari konsekwensi baiat.
Sehingga, kekhilafahan tidak sah diberikan kepada seorang yang tidak
mampu mengemban tugas-tugas kekhilafahan.

Inilah syarat-syarat in’iqâd (legalitas) kekhilafahan bagi seorang
khalifah. Selain syarat yang tujuh ini tidak tepat untuk dijadikan syarat
in’iqâd, meskipun dia bisa menjadi syarat afdhaliyyah (keutamaan), jika
nash yang menyebutkannya shahih atau jika dia masuk ke dalam
cakupun hukum yang dikandung dalam nash yang shahih. Yang
demikian ini karena, agar sebuah syarat terkategori syarat in’iqâd, maka
dalil yang menjadikannya sebagai syarat haruslah mengandung perintah
yang tegas (thalab jâzim), sehingga itu menjadi qarînah bagi keharusan
syarat tersebut. Jika dalil tersebut tidak memuat perintah yang tegas,
maka dia adalah syarat afdhaliyyah, bukan syarat in’iqâd. Dan memang
ternyata tidak ada dalil yang di dalamnya terdapat perintah yang tegas
kecuali syarat yang tujuh ini. Karena itu, hanya inilah syarat
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in’iqâd. Sedangkan yang lainnya, yang memiliki dalil yang shahih,
adalah syarat afdhaliyyah saja.

Berdasarkan ini, maka tidak disyaratkan bagi berdirinya khilafah
bahwa khalifah harus seorang mujtahid. Karena, nash tentang itu tidak
shahih. Juga, karena aktivitas khalifah adalah aktivitas pemerintahan.
Hal itu tidak membutuhkan ijtihad, karena dia dapat bertanya tentang
urusan pemerintahan kepada seorang mujtahid, atau bertaqlid pada
seorang mujtahid, kemudian mengadopsi berbagai aturan hukum
berdasarkan pendapat mujtahid tempat ia bertaqlid. Sehingga tidak urgen
bahwa dia adalah seorang mujtahid. Meski lebih utama jika dia adalah
seorang mujtahid. Namun jika tidak, maka akad pengangkatan
kekhilafahannya tetap sah.

Demikian juga, tidak disyaratkan bagi keabsahan kepemimpinan
khilafah bahwa khalifah harus seorang pemberani, atau termasuk ahli
dalam menggagas tentang bagaimana memimpin rakyat dan mengatur
berbagai kepentingan. Karena, tidak satu hadits pun tentang itu yang
shahih, dan itu tidak masuk ke dalam cakupan hukum syar’i yang dapat
menjadikannya sebagai syarat in’iqâd. Meskipun, yang lebih utama dia
adalah seorang yang pemberani serta memiliki ide dan akal yang
cemerlang.

Demikian juga, tidak disyaratkan bagi berdirinya khilafah bahwa
khalifah harus seorang Quraisy. Sedangkan apa yang diriwayatkan dari
Muawiyah, bahwa dia berkata: Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda:

“Sesungguhnya urusan ini ada di tangan Quraisy. Tidak seorang pun
memusuhi mereka kecuali Allah akan membuatnya tersungkur,
selama mereka masih menegakkan agama” (Diriwayatkan oleh
Al-Bukhâri );

dan diriwayatkan juga dari Ibnu Umar, bahwa dia berkata:
Rasulullah saw. bersabda:

إِنَّ هَذَا اْلأَمْرَ فِي قُرَيْشٍ لاَ يُعَادِيهِمْ أَحَدٌ إِلاَّ كَبَّهُ االلهُ عَلَى وَجْهِهِ مَا               « 
»   أَقَامُوا الدِّينَ
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“Urusan ini senantiasa ada di tangan Quraisy, selama masih tersisa
dua orang dari mereka” (HR Al-Bukhâri dan Muslim).

Hadits-hadits ini dan hadits-hadits lainnya yang dinisbatkan
kepada Rasul adalah shahih, yang menjadikan urusan pemerintahan
berada di tangan Quraisy. Hal ini disebutkan dalam bentuk
pemberitahuan (shîght al-ikhbâr). Tidak ada satu hadits pun yang
disebutkan dalam bentuk perintah (shîght al-amr). Sementara bentuk
pemberitahuan (al-ikhbâr), meskipun dia menunjukkan tuntutan
(thalab), tetapi tuntutan tersebut tidak dianggap sebagai perintah yang
tegas selama tidak diseratai dengan qarînah yang menunjukkan
penegasan tersebut. Tidak ada satupun riwayat shahih yang disertai
dengan qarînah yang menunjukkan penegasan. Sehingga, ini
menunjukkan anjuran, bukan kewajiban. Sehingga, hal ini adalah syarat
afdhaliyyah, bukan syarat in’iqâd.

Sedangkan sabda beliau:

“Tidak seorang pun memusuhi mereka kecuali Allah akan
membuatnya tersungkur”,

Hal ini adalah sesuatu yang lain yang berisi larangan untuk
memusuhi mereka, bukan penegasan atas sabda beliau

“Sesungguhnya urusan ini ada di tangan Quraisy”.

Sehingga, hadits ini menyebutkan bahwa urusan ada di tangan
mereka, dan menyebutkan larangan untuk memusuhi mereka.

Selain itu, kata Quraisy adalah ism (nama), bukan kata sifat.
Dalam istilah ilmu Ushul disebut dengan laqab. Sedangkan mafhûmul
ism (pemahaman yang tersirat dari sebuah nama) dan mafhûmul laqab

»  لاَ يَزَالُ هَذَا اْلأَمْرُ فِي قُرَيْشٍ مَا بَقِيَ مِنْهُمُ اثْنَانِ         «

» لاَ يُعَادِيهِمْ أَحَدٌ إِلاَّ كَبَّهُ االلهُ«

» إِنَّ هَذَا اْلأَمْرَ فِي قُرَيْشٍ«
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(pemahaman yang tersirat dari sebuah laqab) sama sekali tidak bisa
digunakan. Karena, ism/nama atau laqab tidak memiliki mafhûm. Karena
itu, penyebutan kata Quraisy di sini tidak berarti bahwa kekuasaan tidak
boleh dipegang selain Quraisy. Sabda Nabi saw.:

“Sesungguhnya urusan ini ada di tangan Quraisy” dan “Urusan ini
tetap ada di tangan Quraisy”

Hal itu, tidak berarti bahwa urusan ini tidak sah berada di
tangan selain Quraisy. Keberadaan urusan tersebut senantiasa di
tangan mereka tidak berarti bahwa urusan tersebut tidak sah berada
di tangan selain mereka. Tetapi, urusan tersebut ada di tangan mereka
dan sah berada di tangan selain mereka. Jadi, nash yang
menyebutkan urusan pemerintahan berada di tangan mereka tidak
menghalangi eksistensi orang lain selain mereka dalam khilafah.
Berdasarkan ini, syarat tersebut adalah syarat afdhaliyyah, bukan
syarat in’iqâd.

Selain itu juga, Rasulullah saw. telah mengangkat Abdullah
bin Rawahah, Zaid bin Haritsah dan Utsamah bin Zaid sebagai amîr,
sedang mereka semua bukanlah orang-orang Quraisy. Jadi, Rasul
telah mengangkat selain Quraisy sebagai amîr. Dan kata “urusan ini”
berarti urusan pemerintahan atau kekuasaan. Bukan semata-mata
mengandung arti pimpinan khilafah saja. Pemberian kekuasaan yang
dilakukan oleh Rasul terhadap selain Quraisy adalah dalil bahwa itu
tidak terbatas pada mereka dan tidak terlarang bagi selain mereka.

Selain itu, Al-Bukhâri juga telah meriwayatkan bahwa Rasulullah
saw. bersabda:

“Dengarkanlah dan taatilah, meskipun yang diangkat untuk
memimpin kalian adalah seorang budak Habasyah, yang rambut
kepalanya seperti anggur.”

Muslim meriwayatkan dari Abu Dzar, dia berkata:

»  لاَ يَزَالُ هَذَا اْلأَمْرُ فِي قُرَيْشٍ     »  «إِنَّ هَذَا اْلأَمْرَ فِي قُرَيْشٍ«

»  اسْمَعُوا وَأَطِيعُوا وَإِنِ اسْتُعْمِلَ حَبَشِيٌّ كَأَنَّ رَأْسَهُ زَبِيبَةٌ       «
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“Sahabat karibku (Muhammad saw.) telah berpesan kepadaku agar
aku mendengarkan dan menaati, meskipun seorang budak yang
buntung tangan dan kakinya.”

Dalam riwayat lain:

“Jika diangkat sebagai amîr atas kalian seorang budak yang buntung
lagi hitam, namun dia memimpin kalian dengan Kitab Allah, maka
dengarkanlah dan taatilah dia.”

Hadits-hadits ini adalah nash yang jelas tentang bolehnya seorang
budak hitam memimpin kaum Muslim. Di dalamnya terdapat petunjuk
yang jelas bahwa Khilafah atau pemerintahan boleh dipegang oleh orang-
orang selain Quraisy, bahkan selain Arab. Sehingga, hadits-hadits
sebelumnya hanya menyebutkan sebagian orang yang berkompeten
untuk memangku jabatan Khilafah, semata-mata untuk menunjukkan
keutamaan mereka, bukan untuk membatasi jabatan Khilafah pada
mereka dan melarang selain mereka menduduki kepemimpinan Khilafah.

Demikian juga, tidak disyaratkan bahwa Khalifah haruslah
seorang Hasyimi (keturunan Bani Hasyim) atau ‘Alawi (keturunan Ali),
berdasarkan riwayat bahwa Nabi saw. memberi kekuasaan kepada selain
Bani Hasyim dan selain Bani Ali, yakni ketika beliau keluar menuju
(perang) Tabuk, beliau mengangkat Muhammad bin Maslamah sebagai
pemimpin Madinah, sedang dia bukan seorang Hasyimi atau ‘Alawi.
Demikian juga, beliau mengangkat Mu’adz bin Jabal dan Amru bin Ash
sebagai pemimpin Yaman, sedang keduanya bukanlah Hasyimi atau
‘Alawi. Telah terdapat dalil yang pasti tentang pembaiatan kaum Muslim
terhadap Abu Bakar, Umar dan Utsman untuk memangku Khilafah,
juga pembaiatan terhadap Ali ra., padahal masing-masing mereka itu
bukan berasal dari Bani Hasyim. Semua sahabat mendiamkan

»  أَوْصَانِي أَنْ أَسْمَعَ وَأُطِيعَ وَإِنْ كَانَ عَبْدًا مُجَدَّعَ اْلأَطْرَافِ        «

إِنْ أُمِّرَ عَلَيْكُمْ عَبْدٌ مُجَدَّعٌ أَسْوَدُ يَقُودُكُمْ بِكِتَابِ االلهِ فَاسْــمَعُوا لَــهُ
»   وَأَطِيعُوا           
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(menyetujui) pembaiatan mereka. Tidak ada riwayat dari seorang pun
bahwa Ali mengingkari pembaiatan mereka, hanya karena mereka bukan
Hasyimi atau ‘Alawi. Maka, ini adalah ijma’ sahabat—di antara mereka
adalah Ali, Ibnu Abbas dan Bani Hasyim lainnya—tentang bolehnya
seorang yang bukan Hasyimi atau ‘Alawi menjadi Khalifah.

Sedangkan hadits-hadits yang menyebutkan keutamaan
Sayyidina Ali ra., dan menyebutkan keutamaan ahlul bait (keluarga
Rasulullah saw.), maka hadits-hadits tersebut hanyalah menunjukkan
keutamaan mereka, bukan menunjukkan bahwa syarat legalitas
berdirinya Khilafah adalah bahwa Khalifahnya harus berasal dari mereka.

Dari semua itu, jelas bahwa tidak ada satu dalil pun yang
menunjukkan adanya syarat legalitas berdirinya Khilafah selain syarat-
syarat yang tujuh di atas. Sementara syarat lainnya, seandainya semua
nash yang menyebutkannya shahih, atau dia masuk ke dalam cakupan
hukum yang ditunjukkan oleh nash yang shahih, maka dia bisa menjadi
syarat afdhaliyyah, bukan syarat in’iqâd. Sementara yang dibutuhkan
secara syar’i adalah syarat in’iqâd (legalitas) Khilafah bagi seorang
Khalifah, agar dia bisa menjadi Khalifah. Sedangkan syarat-syarat lainnya,
maka dikatakan kepada kaum Muslim saat disodorkan kepada mereka
nama-nama calon yang akan memimpin Khilafah, agar mereka memilih
yang paling utama. Tetapi, siapa pun yang mereka pilih, maka
kekhilafahannya sah, jika dia memenuhi syarat-syarat in’iqâd, meskipun
dia tidak memenuhi syarat-syarat afdhaliyyah. []
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Meminta jabatan Khilafah dan berbeda pandangan tentangnya
adalah sesuatu yang boleh bagi semua kaum Muslim, dan tidak termasuk
hal-hal yang makruh. Tidak terdapat satu nash pun yang berisi larangan
untuk berselisih dalam urusan ini. Telah ditegaskan dalam riwayat bahwa
kaum Muslim berselisih dalam urusan Khilafah ini di Saqifah Bani Sa’idah,
sedang jenazah Rasul terbaring di atas pembaringan beliau dan belum
dimakamkan. Sebagaimana telah ditetapkan dalam riwayat bahwa ahlus
syûrâ yang berjumlah enam orang—di mana mereka termasuk para
sahabat senior (semoga Allah meridhai mereka)—bahwa mereka
berselisih tentang hal ini. Yang semua itu disaksikan dan didengar seluruh
sahabat. Namun para sahabat yang lain tidak mengingkari dan
membiarkan perselisihan tersebut. Ini menunjukkan ijma’ sahabat atas
bolehnya berselisih tentang Khilafah, dan bolehnya meminta jabatan
Khilafah, berusaha meraihnya, serta melawan pendapat dengan pendapat
dan argumentasi dengan argumentasi dalam rangka mencapainya.

Sedangkan larangan untuk meminta jabatan imârah yang
terdapat dalam beberapa hadits, adalah larangan bagi orang-orang yang
lemah, seperti Abu Dzar, yang tidak layak memangkunya. Sementara
mereka yang layak memangku imârah, maka boleh bagi mereka untuk
memintanya, dengan dalil ijma’ sahabat Nabi di Saqifah Bani Sa’idah
dan peristiwa perselisihan enam ahlus syûrâ. Amru bin Ash pernah
memintanya, dan Rasul memberikan itu kepadanya. Dengan demikian,

MEMINTA JABATAN
KHILAFAH
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hadits-hadits yang ada hanyalah khusus berbicara tentang orang yang
tidak berkompeten, baik untuk Khilafah maupun imârah. Sedangkan
orang yang berkompeten untuk itu, maka boleh baginya untuk
mengajukan diri. Ketika Rasul melarang untuk meminta imârah,
kemudian ada kebolehan untuk meminta jabatan, serta berselisih faham
dalam urusan itu sesuai dengan ijma’ sahabat Nabi, maka ini mengandung
makna bahwa larangan tersebut adalah larangan bagi orang yang tidak
berkompeten untuk itu, bukan larangan secara mutlak. []
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Di seluruh dunia tidak boleh ada kecuali satu Khalifah,
berdasarkan riwayat dari Abdullah bin Amru bin Ash, bahwa dia
mendengar Rasulullah saw. bersabda:

“Barangsiapa membaiat seorang imam, lalu dia memberikan
genggaman tangan dan buah hatinya, maka hendaklah dia
menaatinya, jika dia mampu. Lalu jika datang orang lain yang
menentangnya, maka penggallah leher orang lain tersebut.”
(Diriwayatkan oleh Muslim).

Juga, berdasarkan riwayat Muslim dari Abu Sa’id Al-Khudri dari
Rasulullah saw., bahwa beliau bersabda:

“Jika dua orang Khalifah dibaiat, maka bunuhlah yang terakhir dari
keduanya.”

Muslim juga meriwayatkan dari ’Arfajah, dia berkata: Aku
mendengar Rasulullah saw. bersabda:

KESATUAN KHILAFAH

ــتَطَاعَ« وَمَنْ بَايَعَ إِمَامًا فَأَعْطَاهُ صَفْقَةَ يَدِهِ وَثَمَرَةَ قَلْبِهِ فَلْيُطِعْهُ إِنِ اسْ
»   فَإِنْ جَاءَ آخَرُ يُنَازِعُهُ فَاضْرِبُوا عُنُقَ اْلآخَــرِ

» إِذَا بُويِعَ لِخَلِيفَتَيْنِ فَاقْتُلُوا اْلآخَرَ مِنْهُمَا«
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“Barangsiapa datang kepada kalian—sedang urusan kalian terkumpul
di tangan satu orang—lalu dia ingin meretakkan persatuan kalian
atau mencerai-beraikan jamaah kalian, maka bunuhlah dia.”

Muslim juga meriwayatkan dari Abu Hazim, dia berkata: Aku
menyertai Abu Hurairah selama lima tahun, dan aku mendengarnya
menceritakan hadits dari Nabi saw., beliau bersabda:

“Bani Israil dulu dipimpin oleh para nabi. Setiap kali seorang nabi
wafat digantikan oleh nabi yang lain. Sesungguhnya tidak ada nabi
setelahku. Dan akan ada para Khalifah, dan jumlah mereka banyak.”
Para sahabat berkata: “Lalu apa yang engkau perintahkan kepada
kami?” Beliau menjawab: “Tepatilah bai’at kepada yang pertama
dan yang pertama saja. Dan berikanlah kepada mereka hak mereka.
Karena, Allah akan bertanya kepada mereka tentang apa yang Dia
kuasakan kepada mereka.”

Jika khilafah diserahkan kepada dua Khalifah di dua negeri yang
berbeda dalam satu waktu, maka Khilafah tidak sah bagi keduanya.
Karena, tidak boleh ada dua Khalifah bagi kaum Muslim. Tidak dapat
dikatakan bahwa baiat adalah milik yang lebih dahulu dari keduanya.
Karena, permasalahannya adalah permasalahan pengangkatan Khalifah,
bukan siapa yang lebih dahulu mencapai Khilafah. Juga, karena Khilafah
adalah hak semua kaum Muslim, bukan hak bagi Khalifah. Maka,

،مَنْ أَتَاكُمْ وَأَمْرُكُمْ جَمِيعٌ عَلَى رَجُلٍ وَاحِدٍ يُرِيدُ أَنْ يَشُقَّ عَصَاكُمْ          « 
»   أَوْ يُفَرِّقَ جَمَاعَتَكُمْ فَاقْتُلُوهُ

، كُلَّمَا هَلَكَ نَبِيٌّ خَلَفَهُ نَبِيٌّ    ،كَانَتْ بَنُو إِسْرَائِيلَ تَسُوسُهُمُ اْلأَنْبِيَاءُ« 
 فُوا  : قَالَ   ؟ فَمَا تَأْمُرُنَا: قَالُوا، وَسَتَكُونُ خُلَفَاءُ تَكْثُرُ،وَإِنَّهُ لاَ نَبِيَّ بَعْدِي

ــاْلأَوَّلِ  وَأَعْطُوهُمْ حَقَّهُمْ فَــإِنَّ االلهَ سَــائِلُهُمْ عَمَّــا،بِبَيْعَةِ اْلأَوَّلِ فَ
» اسْتَرْعَاهُمْ
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permasalahan harus dikembalikan kepada kaum Muslim lagi agar mereka
mengangkat satu Khalifah, jika sebelumnya mereka mengangkat dua
Khalifah. Juga, tidak dapat dikatakan bahwa keduanya harus diundi.
Karena, Khilafah itu adalah aqad, sedang undian tidak boleh masuk ke
dalam aqad. Dan tidak dapat dikatakan juga bahwa Rasul bersabda:

“Tepatilah baiat kepada yang pertama dulu dan yang pertama saja.”

Karena hal itu berlaku jika ada beberapa Khalifah yang dibaiat,
sedang saat itu sudah ada seorang Khalifah. Maka, baiat hanyalah hak
yang pertama, yang baiat telah sah baginya. Sedang orang yang dibaiat
setelahnya, maka baiat tidak sah baginya. Sementara tema pembicaraan
di sini, adalah jika Khilafah diserahkan kepada dua orang Khalifah, yaitu
mayoritas ahlul halli wal ‘aqdi membaiat dua orang khalifah dalam satu
waktu, dan baiat masing-masing dari keduanya sah secara syar’i, maka
kedua aqad tersebut dibatalkan dan urusannya harus dikembalikan
kepada kaum Muslim. Jika kemudian mereka melakukan baiat bagi salah
seorang dari keduanya, maka baiat sah sebagai sesuatu yang baru, bukan
sebagai penetapan atas baiat sebelumnya. Dan jika mereka melakukan
baiat untuk selain keduanya, maka sah pula. Jadi, urusan baiat ini adalah
milik seluruh kaum Muslim, bukan milik orang yang berkompetisi untuk
meraih Khilafah.

Jika dua orang dibaiat, sedang mayoritas ahlul halli wal ‘aqdi
dalam urusan pemerintahan berpihak kepada salah satunya dan
merekalah yang telah membaiatnya, sementara minoritas berpihak
kepada yang lain, maka baiat adalah milik orang yang telah dibaiat oleh
mayoritas ahlul halli wal ‘aqdi dalam urusan pemerintahan tersebut. Sama
saja, dia yang pertama dibaiat, atau kedua, atau ketiga. Karena, dialah
yang diakui sebagai Khalifah secara syar’i, dengan baiat mayoritas ahlul
halli wal ‘aqdi untuknya. Dan orang selain dia wajib membaiatnya, demi
kesatuan Khilafah. Jika tidak, maka kaum Muslim wajib memeranginya.
Karena, Khilafah akan sah dengan baiat mayoritas kaum Muslim. Jika
Khilafah telah sah bagi seorang laki-laki di antara kaum Muslim, maka
laki-laki tersebut telah menjadi Khalifah. Dan baiat untuk orang selain

» فُوا بِبَيْعَةِ اْلأَوَّلِ فَاْلأَوَّلِ«
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dia menjadi haram. Dan taat kepadanya diwajibkan atas semua.
Realitas pemerintahan menunjukkan bahwa mayoritas ahlul halli

wal ‘aqdi yang menentukan urusan pemerintahan biasanya berada di
ibu kota; karena di sanalah urusan pemerintahan tingkat tinggi dijalankan.
Karena itu, jika penduduk ibu kota atau ahlul halli wal ‘aqdi di sana
telah membaiat seorang Khalifah, dan penduduk salah satu atau
beberapa daerah membaiat Khalifah yang lain, maka jika pembaiatan
yang di ibu kota lebih awal, Khilafah adalah miliknya. Karena,
pembaiatan orang yang ada di ibu kota adalah indikator yang
menunjukkan bahwa mayoritas ahlul halli wal ‘aqdi berpihak kepadanya.
Baiat dalam kondisi ini adalah milik yang pertama. Sedangkan jika orang
yang di daerah dibaiat lebih dahulu, maka saat itu yang menang adalah
orang yang lebih banyak didukung oleh ahlul halli wal ‘aqdi. Karena,
pembaiatan yang mereka lakukan lebih awal melemahkan keberadaan
ibu kota sebagai indikator kemayoritasannya.

Bagaimana pun juga, tidak boleh ada kecuali satu Khalifah saja;
meskipun hal itu berakibat pada harus diperanginya orang yang tidak
memiliki keabsahan kepemimpinan Khilafah. []
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Khilafah tidak sah dengan istikhlâf (penunjukan pengganti), yaitu
dengan wasiat (putra mahkota). Karena, Khilafah adalah akad antara
kaum Muslim dan Khalifah. Maka, dalam legalitasnya disyaratkan adanya
baiat dari kaum Muslim dan kesediaan orang yang mereka baiat.
Sementara dalam istikhlâf atau al-‘ahdu, semua itu tidak terjadi, sehingga
dengannya Khilafah tidak sah. Berdasarkan ini, penunjukan pengganti
yang dilakukan oleh seorang Khalifah kepada Khalifah lain setelahnya,
di dalamnya tidak terpenuhi akad legalitas Khilafah. Karena, dia tidak
memiliki hak untuk melangsungkan akad legalitas Khilafah. Juga, karena
Khilafah adalah hak kaum Muslim, bukan hak Khalifah. Kaum Muslimlah
yang berhak mengadakan akad legalitas Khilafah bagi siapa saja yang
mereka kehendaki. Maka, penunjukan pengganti oleh Khalifah terhadap
orang lain, atau wasiatnya bagi orang lain untuk menerima jabatan
Khilafah, tidak sah. Karena, ini berarti memberikan sesuatu yang bukan
miliknya. Memberikan sesuatu yang bukan miliknya tidak boleh secara
syar’i. Jika Khalifah menunjuk Khalifah lain sebagai penggantinya, baik
dia anaknya, kerabatnya atau orang lain, maka itu tidak boleh dan
Khilafah sama sekali tidak sah dengan proses itu. Karena, hal itu berarti
bahwa akad pengangkatan Khilafah tidak dilakukan oleh orang yang
berhak. Maka, ini adalah akad fudlûli (perjanjian oleh orang yang tidak
berhak melakukan perjanjian) yang tidak sah.

Sedangkan riwayat bahwa Abu Bakar menunjuk Umar sebagai

PUTRA MAHKOTA
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pengganti, dan bahwa Umar menunjuk enam orang, sedang para sahabat
mendiamkan itu dan tidak mengingkarinya, sehingga diamnya mereka
berarti ijma’, maka itu tidak menunjukkan bolehnya istikhlâf atau wasiat.
Yang demikian ini karena Abu Bakar tidak menunjuk seorang khalifah
sebagai pengganti. Tetapi dia meminta pendapat ahlul halli wal ’aqdi
dari kalangan kaum Muslim tentang siapa yang akan menjadi Khalifah
bagi mereka. Dia mencalonkan Ali dan Umar. Lalu selama tiga bulan
terakhir kehidupan Abu Bakar, mayoritas kaum Muslim memilih Umar.
Setelah Abu Bakar wafat, kaum Muslim datang dan membaiat Umar.
Pada saat itulah Khilafah sah bagi Umar. Sementara sebelum baiat, dia
bukanlah seorang Khalifah. Khilafah tidak sah baginya hanya karena
dicalonkan Abu Bakar dan pilihan kaum Muslim terhadapnya. Tetapi
sah ketika kaum Muslim membaiatnya dan dia menerimanya.

Sedangkan wasiat Umar kepada enam orang, maka itu adalah
pencalonan yang dia lakukan terhadap mereka berdasarkan permintaaan
kaum Muslim. Kemudian Abdurrahman bin ‘Auf meminta pendapat
kaum Muslim tentang siapa di antara mereka (enam orang tersebut)
yang pantas menjadi Khalifah. Mayoritas kaum Muslim memilih Ali, jika
dia mau berpegang pada apa yang dijalankan Abu Bakar dan Umar.
Jika tidak, maka mereka memilih Utsman. Ketika Ali menolak untuk
berpegang pada apa yang dijalankan Abu Bakar dan Umar, maka
Abdurrahman membaiat Utsman. Lalu kaum Muslim membaiatnya.
Maka, Khilafah sah bagi Utsman dengan baiat kaum Muslim untuknya,
bukan karena pencalonan Umar, dan bukan pula karena pilihan kaum
Muslim. Seandainya kaum Muslim tidak membaiatnya, maka Khilafah
tidak sah baginya, meskipun dia menerimanya.

Berdasarkan semua itu, harus ada baiat dari kaum Muslim kepada
Khalifah. Khilafah tidak boleh dengan wasiat atau istikhlâf. Karena, dia
adalah akad untuk menjalankan pemerintahan yang di dalamnya berlaku
apa yang biasa berlaku pada akad-akad lain pada umumnya. []
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Ketika syara’ mewajibkan kepada umat untuk mengangkat
seorang Khalifah untuk mereka, syara’ pun telah membatasi metode
pengangkatan Khalifah. Metode ini ditetapkan berdasarkan Al-Qurân,
Sunnah dan ijma’ sahabat. Metode itu adalah baiat. Pengangkatan
Khalifah dilakukan dengan baiat kaum Muslim agar ia menjalankan
Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya.

Adapun tentang keberadaan metode ini adalah baiat, maka hal
ini ditetapkan berdasarkan baiat kaum Muslim terhadap Rasul dan
berdasarkan perintah beliau kepada kita untuk membaiat imam. Baiat
kaum Muslim untuk Rasul bukanlah baiat atas kenabian, tetapi baiat
atas pemerintahan. Karena, itu adalah baiat untuk melaksanakan
(perintah), bukan baiat untuk mempercayai (kenabian). Sehingga, Nabi
saw. dibaiat dalam kapasitas beliau sebagai penguasa, bukan dalam
kapasitas beliau sebagai Nabi dan Rasul. Karena, pengakuan atas kenabian
dan kerasulan adalah dengan iman, bukan dengan baiat. Maka, tidak
ada kesimpulan lain kecuali baiat untuk beliau adalah dalam kapasitasnya
sebagai kepala negara.

Baiat telah disebutkan dalam Al-Qurân dan Hadits. Allah Swt.
berfirman:

METODE
PENGANGKATAN KHALIFAH
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“Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang
beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan
menyekutukan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak
akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang
mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan
mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka terimalah janji setia
mereka.” (QS. Al-Mumtahanah [60]: 12).

Allah Swt. juga berfirman:

“Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu
sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di
atas tangan mereka” (QS. Al-Fath [48]: 10).

Al-Bukhâri meriwayatkan: Ismail berbicara kepada kami: Malik
berbicara kepadaku, dari Yahya bin Sa’id, dia berkata: Ubadah bin al-
Walid memberitahukan kepadaku: Ayahku memberitahukan kepadaku,
dari Ubadah bin ash-Shamit, dia berkata:

“Kami membai’at Rasulullah saw. agar mendengar dan menaatinya,
baik dalam keadaan yang menyenangkan maupun dalam keadaan
yang tidak menyenangkan; agar kami tidak merebut kekuasaan dari
pemiliknya; dan agar kami mengerjakan atau mengatakan kebenaran
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ــي«  ــةِ فِ بَايَعْنَا رَسُولَ االلهِ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَلَى السَّمْعِ وَالطَّاعَ
  وَأَنْ لاَ نُنَازِعَ اْلأَمْرَ أَهْلَهُ وَأَنْ نَقُومَ أَوْ نَقُولَ بِالْحَقِّ           ،الْمَنْشَطِ وَالْمَكْرَهِ

» حَيْثُمَا كُنَّا لاَ نَخَافُ فِي االلهِ لَوْمَةَ لاَئِمٍ
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dimana pun kami berada, tidak takut terhadap celaan orang yang
mencela di jalan Allah.”

Al-Bukhâri meriwayatkan: Ali bin Abdullah berbicara kepada
kami: Abdullah bin Yazid berbicara kepada kami: Sa’id—yaitu putra Abu
Ayyub—berbicara kepada kami, dia berkata: Abu Uqail Zahrah bin
Ma’bad berbicara kepadaku, dari kakeknya, Abdullah bin Hisyam.
Abdullah pernah bertemu Nabi saw. Ibunya, Zainab binti Hamid,
membawanya kepada Rasulullah saw., lalu berkata: “Wahai Rasulullah,
bai’atlah dia.” Nabi saw. berkata:

“Dia masih kecil.” Beliau mengusap kepalanya dan mendoakannya.

Al-Bukhâri meriwayatkan: Abdan berbicara kepada kami, dari
Abu Hamzah dari Al-A’masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah, dia
berkata: Rasulullah saw. bersabda:

“Ada tiga kelompok orang yang tidak akan diajak bicara oleh Allah
di hari kiamat dan juga Dia tidak akan mensucikan mereka; serta
bagi mereka azab yang pedih, yakni: seorang laki-laki yang memiliki
kelebihan air di sebuah jalan, tetapi ia tidak memberinya kepada
ibnu sabil (orang yang sedang dalam perjalanan); dan seorang laki-
laki yang membaiat seorang imam namun ia tidak membaiatnya
kecuali untuk kepentingan dunianya, dimana jika imam itu
memberikan apa yang dikehendakinya, iapun menepatinya. Namun

»  فَمَسَحَ رَأْسَهُ وَدَعَا لَهُ.هُوَ صَغِيرٌ«

 ثَلاَثَةٌ لاَ يُكَلِّمُهُمُ االلهُ يَوْمَ الْقِيَامَةِ وَلاَ يُزَكِّيهِمْ وَلَهُمْ عَذَابٌ أَلِيمٌ رَجُلٌ             «
ــا لاَ ــايَعَ إِمَامً عَلَى فَضْلِ مَاءٍ بِالطَّرِيقِ يَمْنَعُ مِنْهُ ابْنَ السَّبِيلِ وَرَجُلٌ بَ

يُبَايِعُهُ إِلاَّ لِدُنْيَاهُ إِنْ أَعْطَاهُ مَا يُرِيدُ وَفَى لَهُ وَإِلاَّ لَمْ يَفِ لَهُ وَرَجُلٌ يُبَايِعُ                
رَجُلاً بِسِلْعَةٍ بَعْدَ الْعَصْرِ فَحَلَفَ بِااللهِ لَقَدْ أُعْطِيَ بِهَا كَذَا وَكَذَا فَصَدَّقَهُ             

» فَأَخَذَهَا وَلَمْ يُعْطَ بِهَا
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jika imam itu tidak memberinya maka iapun tidak menepatinya; dan
seorang laki-laki yang melakukan jual beli dengan seorang atas
sebuah barang setelah waktu ashar, dimana ia bersumpah dengan
nama Allah bahwa ia sungguh telah mendapatkan keuntungan segini
dan segini. Orang (pembeli) itupun mempercayainya, lantas ia
mengambilnya (membelinya). Padahal sebenarnya ia tidak mendapat
keuntungan seperti yang ia katakan itu”

Ketiga hadits ini dengan jelas menunjukkan bahwa baiat adalah
metode pengangkatan Khalifah. Dalam hadits Ubadah, yang telah
membaiat Rasul untuk mendengar dan menaatinya, adalah untuk
penguasa. Dalam hadits Abdullah bin Hisyam, Rasul menolak baiatnya
karena dia belum baligh. Hal ini menunjukkan bahwa itu adalah baiat
untuk pemerintahan. Hadits Abu Hurairah dengan jelas menyebutkan
pembaiatan imam. Kata imam disebutkan dalam bentuk nakira. Artinya,
imam yang mana saja (siapapun orangnya).

Terdapat juga hadits-hadits lain yang menyebutkan pembaiatan
imam. Dalam Shahih Muslim, diriwayatkan dari Abdullah bin Amru
bahwa Nabi saw. bersabda:

“Dan barangsiapa membaiat seorang imam, lalu dia memberikan
genggaman tangan dan buah hatinya, maka hendaklah dia
menaatinya, jika dia mampu. Lalu jika datang orang lain yang
menentangnya, maka penggallah leher orang lain tersebut.”

Dalam Shahih Muslim juga, diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-
Khudri, dia berkata: Rasulullah saw. bersabda:

“Jika dua orang khalifah dibai’at, maka bunuhlah yang terakhir dari
keduanya.”

، وَثَمَرَةَ قَلْبِهِ فَلْيُطِعْهُ إِنِ اسْتَطَاعَ    ،وَمَنْ بَايَعَ إِمَامًا فَأَعْطَاهُ صَفْقَةَ يَدِهِ« 
»   فَإِنْ جَاءَ آخَرُ يُنَازِعُهُ فَاضْرِبُوا عُنُقَ اْلآخَرِ      

» إِذَا بُويِعَ لِخَلِيفَتَيْنِ فَاقْتُلُوا اْلآخَرَ مِنْهُمَا«
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Muslim juga meriwayatkan dari Abu Hazim, dia berkata: Aku
menyertai Abu Hurairah selama lima tahun, dan aku mendengarnya
menceritakan hadits dari Nabi saw., beliau bersabda:

“Bani Israil dulu dipimpin oleh para nabi. Setiap kali seorang nabi
wafat digantikan oleh nabi yang lain. Sesungguhnya tidak ada Nabi
setelahku. Akan ada para khalifah, dan jumlah mereka banyak.”
Para sahabat berkata: “Lalu apa yang engkau perintahkan kepada
kami?” Beliau menjawab: “Tepatilah baiat kepada yang pertama dulu
dan yang pertama saja. Dan berikanlah kepada mereka hak mereka.
Karena, Allah akan meminta pertanggungjawaban mereka tentang
apa yang Dia kuasakan kepada mereka.”

Nash-nash dari Al-Quran dan Sunnah ini dengan jelas
menunjukkan bahwa metode pengangkatan Khalifah adalah baiat. Hal
itu telah dipahami seluruh sahabat dan mereka pun menjalankannya.
Abu Bakar dibaiat dengan baiat khusus (baiat in’iqad) di Saqifah dan
bai’at umum (baiat tha’ah/ketaatan) di masjid. Kemudian baiat dilakukan
oleh orang yang belum membaiatnya di masjid, di antaranya adalah
orang yang baiatnya diperhitungkan, seperti Ali bin Abu Thalib ra. Umar
dibaiat dengan baiat kaum Muslim. Utsman dibaiat dengan baiat kaum
Muslim. Ali juga dibaiat dengan baiat kaum Muslim. Jadi, baiat adalah
satu-satunya metode untuk mengangkat Khalifah bagi kaum Muslim.

Adapun perincian proses pelaksanaan baiat, maka hal itu tampak
jelas dalam pengangkatan keempat Khalifah yang secara langsung
dilakukan setelah wafatnya Rasul saw. Mereka adalah Abu Bakar, Umar,
Utsman dan Ali—semoga Allah meridhoi mereka. Para sahabat telah
mendiamkan dan menyetujui pembaiatan mereka. Padahal, ini adalah
termasuk sesuatu yang wajib diingkari seandainya bertentangan dengan
syara’, karena berkaitan dengan sesuatu yang paling penting yang

، كُلَّمَا هَلَكَ نَبِيٌّ خَلَفَهُ نَبِيٌّ    ،كَانَتْ بَنُو إِسْرَائِيلَ تَسُوسُهُمُ اْلأَنْبِيَاءُ«
: قَالَ      ؟ فَمَا تَأْمُرُنَا : قَالُوا،تَكْثُرُفَ وَسَتَكُونُ خُلَفَاءُ،وَإِنَّهُ لاَ نَبِيَّ بَعْدِي

» فُوا بِبَيْعَةِ اْلأَوَّلِ فَاْلأَوَّلِ
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padanya bergantung eksistensi kaum Muslim dan keberlangsungan
pemerintahan Islam.

Dari penelitian terhadap apa yang terjadi dalam pengangkatan
para Khalifah tersebut, kita dapatkan bahwa sebagian kaum Muslim telah
berdiskusi di Saqifah Bani Sa’idah. Yang dicalonkan pada waktu itu adalah
Sa’ad, Abu Ubaidah, Umar dan Abu Bakar. Tidak ada yang lain. Sebagai
hasilnya, Abu Bakar dibaiat dengan baiat in’iqâd, yang dengan baiat itu
jadilah ia Khalifah bagi kaum Muslim. Kemudian pada hari kedua, kaum
Muslim diseru menuju masjid, lalu mereka membaiat Abu Bakar dengan
baiat ketaatan.

Ketika Abu Bakar merasa bahwa sakitnya adalah pertanda akan
kematian, dia mengundang ahlull halli wal ’aqdi dari kaum Muslim untuk
dia mintai pendapat tentang siapa yang akan menjadi Khalifah bagi kaum
Muslim. Dalam istisyar (pemintaan pendapat) ini, pendapat yang muncul
berkisar antara Ali dan Umar. Tidak ada yang lain. Istisyar ini berlangsung
selama tiga bulan. Setelah Abu Bakar menyelesaikannya dan mengetahui
pendapat ahlull halli wal ’aqdi dari kaum Muslim, dia mengumumkan
kepada mereka bahwa Umar adalah Khalifah setelahnya. Maka langsung
setelah kematiannya, kaum Muslim mendatangi masjid dan membaiat
Umar untuk memangku Kekhilafahan. Dengan baiat inilah, dia menjadi
Khalifah bagi kaum Muslim, bukan dengan istisyar dan bukan pula karena
pengumuman Abu Bakar.

Begitu juga ketika Umar ditikam, kaum Muslim memintanya
untuk menunjuk penggantinya, tetapi dia menolak. Mereka terus
mendesak, dan akhirnya dia menunjuk enam orang. Setelah dia
meninggal, para calon Khalifah menunjuk salah seorang di antara mereka
sebagai wakil, yaitu Abdurrahman bin ‘Auf. Abdurrahman meminta
pendapat kaum Muslim dan bermusyawarah dengan mereka, lalu
mengumumkan pembaiatan Utsman. Maka, kaum Muslim pun berdiri
dan membaiat Utsman. Maka diapun menjadi Khalifah dengan baiat
kaum Muslim itu, bukan dengan penunjukan Umar dan bukan pula
dengan pengumuman Abdurrahman bin ‘Auf.

Kemudian Utsman terbunuh, dan mayoritas kaum Muslim di
Madinah dan Kufah membaiat Ali bin Abu Thalib. Maka, dia menjadi
Khalifah dengan baiat kaum Muslim.
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Dari semua itu, jelas bahwa perincian proses pelaksanaan baiat
untuk legalitas Khilafah dimulai dengan diskusi/perdebatan yang dilakukan
kaum Muslim tentang siapa yang berkompeten memangku Khilafah.
Ketika pendapat telah terfokus kepada beberapa calon, kemudian
ditawarkan kepada kaum Muslim. Siapapun di antara para calon tersebut
yang dipilih kaum Muslim, maka dia meminta kaum Muslim untuk
membaiatnya, sebagaimana dia meminta calon-calon lainnya untuk
membaiatnya.

Di Saqifah Bani Sa’idah musyarawah terjadi seputar Sa’ad, Abu
Ubaidah, Umar dan Abu Bakar. Kemudian Abu Bakar dibaiat dengan
bai’at in’iqâd. Kemudian diadakan pembaiatan terhadapnya oleh kaum
Muslim secara umum dengan bai’at ath-thâ’ah.

Untuk konteks khalifah pengganti Abu Bakar, maka beliau
berbicara bersama kaum Muslim tentang Ali. Lalu akhirnya beliau
mengumumkan nama Umar. Lantas Umar pun dibaiat. Sedang Umar
menunjuk enam orang. Setelah meminta pendapat kaum Muslim,
Abdurrahman mengumumkan nama Utsman. Lalu dia dibaiat.
Sementara Ali dibaiat secara langsung. Mengingat, kondisi pada waktu
itu adalah kondisi fitnah (huru-hara). Sangat diketahui bahwa tak seorang
pun di antara kaum Muslim yang dapat menandinginya dalam
pencalonan untuk memangku Kekhilafah saat Utsman terbunuh.

Dengan demikian, pelaksanaan baiat dimulai dengan penentuan
para calon khalifah, setelah diadakan diskusi tentang siapa yang
berkompeten untuk itu. Kemudian diadakan pemilihan salah seorang
khalifah di antara mereka. Kemudian diadakan pengambilan baiat kaum
muslimin untuknya.

Jika proses pembaiatan ini tampak jelas dalam istisyar yang
dilakukan oleh Abu Bakar, maka hal ini lebih tampak jelas lagi dalam
pembaiatan Utsman. Al-Bukhâri meriwayatkan dari Zuhri, bahwa Hamid
bin Abdurrahman memberitahukan kepadanya, bahwa Miswar bin
Makhramah memberitahukan kepadanya, bahwa kelompok (team 6)
yang diserahi memilih pemimpin oleh Umar berkumpul dan
bermusyawarah. Lalu Abdurrahman berkata kepada mereka: “Aku
bukanlah orang yang hendak bersaing dengan kalian dalam urusan ini.
Tetapi jika kalian mau, aku akan memilihkan untuk kalian salah seorang
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di antara kalian.” Maka, mereka menyerahkan itu kepada Abdurrahman.
Ketika mereka telah menyerahkan urusan mereka kepada Abdurrahman,
maka orang-orang pun berpaling kepada Abdurrahman. Sampai-sampai,
aku tidak melihat seorang pun mengikuti kelompok tersebut dan tidak
pula berjalan di belakangnya. Semua orang berpaling pada
Abdurrahman. Mereka bermusyarawah dengannya selama beberapa
malam. Sampai pada malam yang paginya kami membaiat Utsman. Al-
Miswar berkata: Abdurrahman mendatangiku setelah aku tertidur. Dia
mengetuk pintu sampai aku terbangun. Dia berkata: “Aku melihatmu
tidur. Demi Allah, betapa sengsaranya engkau karena terlalu banyak
tidur pada tiga hari ini. Pergi dan panggillah Zubair dan Sa’ad.” Lalu
aku memanggil keduanya. Lalu dia bermusyawarah dengan keduanya.
Lalu dia memanggilku dan berkata: “Panggilkan Ali untukku.” Lalu aku
memanggil Ali. Lalu dia berbisik dengan Ali sampai tengah malam.
Kemudian Ali keluar, sedang dia masih berambisi. Aburrahman
benar-benar takut terjadi sesuatu pada Ali. Lalu dia berkata:
“Panggilkan Utsman untukku.” Lalu aku memanggil Utsman. Lalu
dia berbisik dengan Utsman, sampai keduanya berpisah karena adzan
subuh tiba. Bagi Abdurrahman bin ’Auf sesungguhnya telah jelas,
setelah bermusyawarah dengan orang-orang bahwa mayoritas
mereka menghendaki Ali andai saja ia mau terikat pada apa yang
menjadi pegangan Abu Bakar dan Umar. Jika tidak, maka pilihannya
jatuh pada Utsman. Ketika sholat subuh sudah ditunaikan, maka team
6 tersebut berkumpul di sisi mimbar yang dihadirkan di hadapan
orang-orang Muhajirin, Anshor, serta para komandan pasukan militer,
dan mereka memenuhi hujjah itu bersama Umar. Ketika mereka telah
berkumpul, Abdurrahman bin Auf bersyahadat lalu menyodorkan
hal itu kepada Ali. Karena Ali menolak untuk berpegang pada apa
yang dijalankan oleh Abu Bakar dan Umar, maka Abdurrahman lantas
menggapai tangan Utsman, sembari berkata: aku membaiatmu untuk
menjalankan ketentuan Allah, sunnah Rasul-Nya, dan kedua Khalifah
sesudahnya. Maka Abdurrahman membaiatnya. Begitu juga orang
banyak, kalangan Muhajirin, Anshar, dan para komandan militer,
serta kaum Muslim secara keseluruhan.

Para calon Khalifah dibatasi hanya pada sekelompok orang (team
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6) yang telah disebutkan oleh Umar, untuk memenuhi permintaan kaum
Muslim. Lalu, Abdurrahman—setelah dia mundur dari pencalonan untuk
khilafah—ia meminta pendapat kaum Muslim tentang siapa yang akan
menjadi Khalifah. Lalu dia mengumumkan nama yang dikehendaki kaum
Muslim setelah dia bermusyawarah dengan mereka. Setelah
pengumuman nama yang diinginkan kaum Muslim, maka baiat menjadi
hak baginya. Dan dia menjadi Khalifah dengan baiat ini.

Dengan demikian, hukum syar’i dalam pengangkatan Khalifah
dimulai dengan penentuan para calon Khalifah oleh mereka yang
mewakili pendapat mayoritas kaum Muslim. Kemudian nama-nama
calon tersebut disodorkan kepada kaum Muslim. Kemudian kaum
Muslim diminta untuk memilih salah seorang dari para calon tersebut
untuk menjadi Khalifah bagi mereka. Lalu dilihat siapa yang didukung
kaum Muslim, atau mayoritas dari mereka. Lalu dilakukan pengambilan
baiat untuknya dari seluruh kaum Muslim, baik yang memilihnya atau
tidak. Karena, ijma’ kaum Muslim dengan mendiamkan Umar membatasi
para calon Khalifah hanya pada enam orang; juga ijma’ mereka atas
pengambilan pendapat kaum Muslim yang dilakukan Abdurrahman
tentang siapa yang akan menjadi Khalifah mereka; serta ijma’ mereka
untuk melaksanakan baiat bagi orang yang namanya diumumkan oleh
Abdurrahman bahwa dialah yang dipilih oleh kaum Muslim sebagai
Khalifah dengan berkata: “Sesungguhnya aku telah memperhatikan
pendapat kaum Muslim. Aku tidak melihat mereka menduakan Utsman”;
semua itu dengan jelas menunjukkan hukum syar’i dalam proses
pengangkatan Khalifah.

Tinggal dua permasalahan. Pertama, kaum Muslimn yang mana
yang mengangkat Khalifah? Apakah mereka ahlul halli wal ‘aqdi atau
jumlah tertentu dari kaum Muslim? Ataukah seluruh kaum Muslim? Dan
permasalahan kedua adalah, apakah hal-hal yang diadakan pada masa
sekarang dalam pemilihan-pemilihan umum, seperti pencoblosan, kotak-
kotak pemilihan, dan penghitungan suara, adalah apa yang diperintahkan
oleh Islam atau bukan?

Permasalahan pertama, Asy-Syâri’ telah menjadikan kekuasaan
berada di tangan umat, dan menjadikan pengangkatan Khalifah sebagai
hak kaum Muslim secara umum, bukan hak golongan tertentu tanpa
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melibatkan golongan yang lain; atau hanya hak jamaah tertentu tanpa
melibatkan jamaah yang lain. Karena, baiat adalah kewajiban atas kaum
Muslim secara umum.

“Barangsiapa mati, sedang di lehernya tidak terdapat sebuah bai’at,
maka dia mati seperti kematian jahiliyah.”

Hal ini bersifat ‘âm (umum), mencakup seluruh kaum Muslim.
Karena itu, bukanlah ahlul halli wal ‘aqdi yang memiliki otoritas

untuk mengangkat Khalifah, tanpa melibatkan kaum Muslim. Demikian
juga, pemilik otoritas tersebut bukan orang-orang tertentu. Tetapi hak
tersebut adalah milik seluruh kaum Muslim, tanpa pengecualian terhadap
seorang pun, bahkan itu merupakan hak orang-orang yang berbuat
maksiat dan orang-orang munafik sekalipun, selama mereka masih
beragama Islam dan baligh. Karena, nash-nash yang ada berbentuk
umum. Tidak terdapat sesuatu yang mengkhususkannya kecuali
penolakan baiat anak kecil yang belum baligh. Sehingga, nash-nash
tersebut tetap pada keumumannya.

Hanya saja, bukan merupakan syarat bahwa seluruh kaum
Muslim harus secara langsung menggunakan hak ini. Karena, ini adalah
hak bagi mereka. Meskipun hal ini adalah juga fardhu atas mereka—
karena baiat adalah fardhu—tetapi ini adalah fardhu kifayah, bukan
fardhu ‘ain. Jika sebagian telah melaksanakannya, maka gugurlah dari
yang lain. Hanya saja, seluruh kaum Muslim harus diberi kesempatan
untuk menggunakan haknya dalam pengangkatan Khalifah ini, tanpa
memandang apakah mereka akan menggunakan hak ini atau tidak.
Artinya, setiap muslim dengan adanya kemampuan yang mereka miliki
harus diberi kesempatan untuk terlibat melaksanakan pengangkatan
Khalifah dengan memberikan kesempatan kepadanya seluas mungkin.
Jadi, permasalahannya adalah pemberian kesempatan kepada kaum
Muslim untuk melaksanakan pengangkatan Khalifah yang diwajibkan
Allah atas mereka dengan pelaksanaan yang dapat menggugurkan
kewajiban tersebut, bukan bahwa seluruh kaum Muslim harus
menjalankan kewajiban ini secara langsung. Karena, kewajiban yang

»  وَمَنْ مَاتَ وَلَيْسَ فِي عُنُقِهِ بَيْعَةٌ مَاتَ مِيتَةً جَاهِلِيَّةً«
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ditetapkan Allah adalah pengangkatan Khalifah yang dilaksanakan di
antara kaum Muslim dengan ridha mereka, bukan semua kaum Muslim
harus berpartisipasi.

Dari sini muncul dua kemungkinan. Pertama, ridha seluruh kaum
Muslim terhadap pengangkatan Khalifah tersebut terwujud; dan kedua,
ridha seluruh kaum Muslim terhadap pengangkatan tersebut tidak
terwujud; sementara pada kedua konteks ini, kaum Muslim diberi
kesempatan untuk terlibat

Untuk yang pertama, tidak disyaratkan jumlah tertentu orang
yang melakukan pengangkatan Khalifah. Artinya, berapa pun jumlah
orang yang mengangkat Khalifah, jika dalam baiat tersebut terwujud
ridha kaum Muslim, baik dengan diamnya mereka, atau dengan ketaatan
mereka kepadanya berdasarkan baiat tersebut, atau dengan bentuk
apapun yang menunjukkan adanya keridhaan mereka, maka Khalifah
yang diangkat menjadi Khalifah bagi seluruh kaum Muslim. Dialah Khalifah
yang sah secara syar’i, meskipun yang mengangkatnya hanya lima orang.
Karena, telah terpenuhi semua faktor yang merealisir pengangkatan
Khalifah, dan juga terwujud ridha kaum Muslim dengan diamnya mereka
atau bergegasnya mereka untuk taat atau yang serupa dengan itu. Dengan
syarat, pengangkatan ini dilaksanakan dengan pemilihan yang sungguh-
sungguh dan pemberian kesempatan seluas-luasnya untuk memberikan
pendapat.

Sedangkan jika ridha seluruh kaum Muslim tidak terwujud, maka
pengangkatan Khalifah tidak sempurna kecuali jika yang mengangkatnya
adalah kelompok yang dengan pengangkatannya bisa terwujud ridha
kaum Muslim atau mayoritas dari mereka, berapa pun jumlah kelompok
ini. Dari sini, maka lahirlah pendapat fuqaha’: Pengangkatan khalifah
terlaksana dengan baiat ahlul halli wal ‘aqdi. Karena, mereka menganggap
bahwa ahlul halli wal ‘aqdi adalah pihak yang dapat merealisasikan ridha
kaum Muslim dengan pembaiatan yang dilakukannya terhadap siapa
pun yang memenuhi syarat-syarat sahnya Khilafah. Berdasarkan semua
itu, baiat ahlul halli wal ‘aqdi bukanlah sesuatu yang dengannya
pengangkatan Khalifah terlaksana, dan keberadaan baiat mereka
bukanlah syarat bagi terangkatnya Khalifah secara syar’i. Tetapi baiat
ahlul halli wal ‘aqdi adalah salah satu tanda yang menunjukkan
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terwujudnya ridha kaum Muslim terhadap baiat tersebut. Karena, ahlul
halli wal ‘aqdi dianggap sebagai wakil kaum Muslim. Dan setiap tanda
yang menunjukkan terwujudnya ridha kaum Muslim terhadap
pembaiatan seorang Khalifah, maka dengannya pengangkatan Khalifah
dapat terlaksana secara syar’i.

Jadi, hukum syar’inya adalah bahwa pengangkatan Khalifah
haruslah dilakukan oleh kelompok yang dapat merealisasikan ridha kaum
Muslim dengan pengangkatan yang mereka lakukan, dengan tanda apa
pun di antara tanda-tanda menunjukkan terwujudnya ridha tersebut.
Sama saja, apakah ridha tersebut terwujud karena mereka yang
membaiat adalah mayoritas ahlul halli wal ‘aqdi, atau karena mereka
adalah mayoritas wakil kaum Muslim, atau kaum Muslim mendiamkan
pembaiatan mereka, atau kaum Muslim bergegas untuk taat setelah
pembaiatan tersebut, atau bentuk-bentuk lainnya, selama mereka diberi
kesempatan seluas-luasnya untuk menyampaikan pendapat mereka.

Bukan termasuk hukum syar’i bahwa mereka haruslah ahlul halli
wal ‘aqdi, atau jumlah mereka harus empat orang, atau empat ratus
orang, atau lebih banyak dari itu, atau lebih sedikit, atau mereka haruslah
penduduk ibu kota, atau penduduk daerah. Tetapi yang merupakan
hukum syar’i adalah bahwa dalam pembaiatan mereka terwujud ridha
mayoritas kaum Muslim, dengan indikasi apa pun, yang disertai dengan
pemberian kesempatan kepada mereka untuk menyampaikan pendapat
seluas-luasnya.

Yang dimaksud dengan seluruh kaum Muslim adalah kaum
Muslim yang hidup di negeri yang tunduk kepada negara Islam. Yaitu,
mereka yang menjadi rakyat Khalifah sebelumnya, jika sebelumnya
Khilafah telah berdiri; atau mereka yang negara Islam dan Khilafah bisa
berdiri dengan keberadaan mereka, jika sebelumnya negara Islam berlum
berdiri, lalu mereka mendirikannya dan memulai kehidupan Islami dengan
adannya negara Islam. Sedangkan kaum Muslim lainnya, maka baiat
dan ridha mereka tidak disyaratkan. Karena, mereka itu bisa saja orang-
orang yang keluar dari kekuasaan Islam, atau orang-orang yang tinggal
di dârul kufr, sehingga tidak dapat bergabung dengan dârul Islam. Dengan
demikian, keduanya tidak memiliki hak dalam baiat in’iqâd. Tetapi wajib
atas mereka baiat ketaatan. Karena, orang-orang yang keluar dari
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kekuasaan Islam diperlakukan dengan hukum bughat. Sementara orang-
orang yang berada di dârul kufr, berdirinya pemerintahan Islam tidak
dapat terwujud dengan keberadaan mereka, sampai mereka benar-
benar mendirikannya atau masuk ke dalamnya. Dengan demikian, kaum
Muslim yang memiliki hak atas baiat in’iqâd dan juga keridhaan mereka
menjadi syarat bagi pengangkatan Khalifah secara syar’i adalah mereka
yang pemerintahan Islam benar-benar dapat berdiri dengan keberadaan
mereka.

Tidak dapat dikatakan bahwa ini adalah pembahasan yang
didasarkan pada akal dan tidak ada dalil syar’i yang menunjukkannya.
Tidak dapat dikatakan demikian, karena ini adalah pembahasan tentang
manâthulhukmi (obyek hukum), bukan pembahasan tentang hukum
itu sendiri. Karenanya, dia tidak dibahas dengan menunjukkan dalil
syar’inya, tetapi dengan menjelaskan hakekatnya. Misalnya memakan
bangkai itu haram. Ini adalah hukum syar’i. Sementara untuk mengetahui
mana yang dimaksud dengan bangkai tersebut adalah persoalan
manâthulhukmi, atau obyek yang padanya hukum diterapkan. Begitu
pula dengan pengangkatan Khalifah oleh kaum Muslim adalah hukum
syar’i. Bahwa pengangkatan ini harus dengan ridha dan pilihan adalah
hukum syar’i juga. Inilah yang harus ditunjukkan dalilnya. Sementara
siapakah mereka kaum Muslim yang pengangkatan tersebut terlaksana
dengan keberadaan mereka, dan apakah perkara yang di dalamnya
terwujud ridha dan pilihan, adalah manâthulhukmi atau obyek yang
akan dipecahkan oleh suatu hukum. Dan penerapan hukum syar’i
terhadapnyalah yang menjadikan hukum syar’i terwujud di dalamnya.
Berdasarkan ini, maka sesuatu yang menjadi obyek hukum syar’i ini
dibahas dengan menjelaskan hakekat faktanya.

Tidak dapat dikatakan juga bahwa manâthulhukmi adalah
‘illatulhukmi, sehingga harus ada dalil syar’inya. Tidak dapat dikatakan
demikian, karena manâthulhukmi bukanlah ‘illat hukum. Ada perbedaan
yang besar antara ‘illat dan manâth. ‘Illat adalah motif adanya hukum.
Ini harus ada dalil syar’i yang menunjukkannya. Sedangkan
manâthulhukmi adalah obyek yang dikandung oleh hukum. Dengan
kata lain, dia adalah permasalahan yang hukum diterapkan atasnya,
bukan dalil hukum dan bukan pula ‘illatnya. Makna keberadaannya



77Khilafah

sebagai sesuatu yang hukum diterapkan padanya adalah bahwa ia
merupakan sesuatu yang padanya hukum dikaitkan; atau bahwa hukum
itu didatangkan untuknya atau untuk menanganinya; bukan karenanya
hukum itu didatangkan, hingga dapat dikatakan bahwa dia adalah ‘illat
hukum.

Jadi, manâth hukum adalah sisi non-naqli (tidak berkaitan dengan
nash) di dalam hukum syar’i. Penjelasannya berbeda dengan penjelasan
‘illat. Penjelasan ‘illat dikembalikan kepada pemahaman terhadap nash
yang di dalamnya disebutkan ‘illat tersebut. Dan ini adalah pemahaman
terhadap hal-hal yang naqli. Maka, ia bukanlah manâth. Sementara
manâth adalah sesuatu selain hal-hal yang naqli. Sedang yang dimaksud
dengan manâth adalah realita yang padanya diterapkan hukum syar’i.

Jika anda katakan bahwa khamr adalah haram, maka hukum
syar’inya adalah keharaman khamr. Dan penjelasan bahwa minuman
tertentu adalah khamr atau bukan, agar dapat dihukumi bahwa dia haram
atau tidak, inilah penjelasan manâth. Maka harus dikaji keberadaan
minuman tersebut sebagai khamr atau bukan, hingga dapat dikatakan
bahwa dia haram atau tidak. Kajian terhadap hakekat khamr ini adalah
tahqîqulmanâth.

Contoh lainnya adalah, jika anda katakan bahwa air yang boleh
dipakai berwudhu adalah air mutlak, maka hukum syar’inya adalah
bahwa air mutlaklah yang boleh dipakai berwudhu. Sementara penjelasan
bahwa air tertentu adalah mutlak atau tidak, agar dapat diterapkan
hukum padanya bahwa dia boleh dipakai berwudhu adalah
tahqîqulmanâth. Sehingga harus dikaji keberadaan air tersebut mutlak
atau tidak, hingga dapat dikatakan bahwa dia boleh dipakai berwudhu.
Dan kajian terhadap hakekat air ini adalah tahqîqulmanâth.

Jika anda katakan bahwa orang yang berhadats wajib berwudhu
untuk shalat, maka penjelasan bahwa seseorang telah berhadats atau
tidak, ini adalah tahqîqulmanâth. Dan seterusnya.

Asy-Syâthibi dalam Al-Muwâfaqât telah berkata: “Topik-topik ini
dan yang semisal dengannya adalah hal-hal yang mengharuskan adanya
penentuan manâth, haruslah ada pengambilan dalil sesuai fakta terkait
dengan seluruh kejadian (nâzilah)”. Ia juga berkata: “Ijtihad kadang
berkaitan dengan tahqîqulmanâth. Dalam hal ini dia tidak membutuhkan
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pengetahuan tentang maksud As-Syâri’ (maqâshidusy syâri’),
sebagaimana dia tidak membutuhkan pengetahuan tentang bahasa Arab.
Karena, maksud dari ijtihad ini hanyalah mengetahui hakekat obyek.
Yang dibutuhkan di dalamnya hanyalah pengetahuan tentang sesuatu
yang dengannya hakekat obyek tersebut dapat diketahui. Maka dalam
konteks ini mujtahid haruslah orang yang punya pengetahuan dan
memiliki kesungguhan untuk kebutuhan tersebut, di mana ia mengkajinya
untuk dilekatkan hukum syara’nya sesuai dengan apa yang dituntut
untuk dicarikan solusinya itu.”

Jadi, penjelasan ‘illat dikembalikan kepada pemahaman terhadap
nash yang di dalamnya disebutkan ‘illat tersebut. Dan ini adalah
pemahaman terhadap hal-hal yang naqli. Maka, ia bukanlah manâth.
Sementara manâth adalah sesuatu selain hal-hal yang naqli. Sedang
yang dimaksud dengan manâth adalah realita yang padanya diterapkan
hukum syar’i. Jika anda katakan bahwa khamr adalah haram, maka
penjelasan bahwa sesuatu adalah khamr atau bukan adalah
tahqîqulmanâth. Jika anda katakan bahwa air mutlak adalah air yang
boleh dipakai berwudhu, maka penjelasan bahwa air tertentu adalah
mutlak atau tidak adalah tahqîqulmanâth. Dan jika anda dikatakan bahwa
orang yang berhadats wajib berwudhu, maka penjelasan bahwa
seseorang berhadats atau tidak adalah tahqîqulmanâth. Jadi,
tahqîqulmanâth adalah pemahaman terhadap hakekat sesuatu yang
menjadi obyek hukum. Karena itu, tidak disyaratkan bagi orang yang
melakukan tahqîqulmanâth bahwa ia haruslah mujtahid atau muslim.
Tetapi cukup bahwa dia adalah orang yang mengetahui sesuatu tersebut.

Dari sini, maka pembahasan tentang siapakah mereka, kaum
Muslim yang baiatnya menunjukkan terwujudnya ridha kaum Muslim
adalah pembahasan tentang tahqîqulmanâth.

Ini permasalahan pertama. Sedangkan permasalahan kedua,
yaitu yang terjadi pada zaman kita, berupa pemilihan-pemilihan umum
dengan pencoblosan, kotak-kotak pemilihan, penghitungan suara, dan
yang serupa dengan itu, semua itu adalah uslûb (teknis) untuk
menyampaikan aspirasi dengan ridha. Karenanya, semua itu tidak masuk
ke dalam hukum syar’i, tidak pula ke dalam manâth hukum syar’i yang
merupakan obyek hukum. Karena, semua itu bukan bagian dari af’âlul
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’ibâd (perbuatan hamba/manusia yang harus ada dalil yang menunjukkan
adanya hukum syara’ yang dapat diterapkan atasnya). Dia hanyalah
uslûb (teknis) yang menyertai pekerjaan manusia yang telah ada hukum
syar’anya atau ada khithâbusy Syâri’ yang berkaitan dengannya, yaitu
perintah pengangkatan Khalifah dengan ridha dalam keadaan di mana
kesempatan diberikan seluas-luasnya untuk menyampaikan pendapat.

Kaum Muslim boleh memilih uslûb-uslûb ini, dan mereka juga
boleh memilih uslûb-uslûb yang lain. Uslûb apa pun yang memungkinkan
kaum Muslim untuk melaksanakan kewajiban pengangkatan Khalifah
dengan ridha dan kebebasan memilih, maka boleh bagi kaum Muslim
untuk menggunakannya, selama tidak ada dalil syar’i yang
mengharamkannya.

Tidak dapat dikatakan bahwa uslûb ini adalah fi’lul ‘abdi
(perbuatan hamba), sehingga dia tidak dapat dilaksanakan kecuali sesuai
dengan hukum syar’i, dan harus ada dalil yang menunjukkan hukumnya.
Tidak dapat dikatakan demikian, karena fi’lul ‘abdi yang harus
dilaksanakan sesuai dengan hukum syar’i dan harus ada dalil yang
menunjukkan hukumnya, adalah perbuatan yang dianggap sebagai
pokok, atau dianggap sebagai cabang dari perbuatan yang tidak ada
dalil umum bagi pokoknya, tetapi dalil pokoknya adalah khâsh (khusus).
Seperti shalat misalnya, dalilnya khusus berkaitan dengan penegakannya,
dan tidak mencakup setiap bagian-bagiannya. Sedangkan perbuatan
yang merupakan cabang dari perbuatan yang terdapat dalil ‘âm untuk
melaksanakan yang pokoknya, maka dalil ‘âm tersebut mencakup
cabang-cabangnya yang mengakibatkan terlaksananya aktivitas pokok,
adalah mubah. Pengharaman perbuatan yang merupakan cabang
membutuhkan dalil yang mengharamkannya, sehingga dia keluar dari
hukum pokoknya yang mubah. Demikianlah halnya dengan semua
uslûb.

Dalam permasalahan pemilihan-pemilihan umum ini, perbuatan
pokoknya adalah pengangkatan Khalifah dengan ridha dan suka rela.
Sedangkan perbuatan-perbuatan yang merupakan cabang darinya,
seperti pencoblosan, kotak-kotak pemilihan, penghitungan suara, dan
yang serupa dengannya, semua itu masuk ke dalam cakupan hukum
pokok dan tidak membutuhkan dalil lain. Sehingga mengeluarkannya
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dari hukum pokoknya atau mengharamkannya, maka inilah yang
membutuhkan dalil. Demikianlah halnya dengan semua uslûb yang
termasuk kategori uslûb (teknis).

Sedangkan sarana-sarana atau alat-alat, seperti kotak yang di
dalamnya di tempatkan kertas-kertas suara, maka dia mengambil hukum
yang diambil oleh benda, bukan perbuatan. Padanya berlaku kaedah:

“Hukum asal semua benda adalah boleh, selama tidak ada dalil
pengharaman”.

Perbedaan antara tharîqah (metode) dan uslûb (teknis) adalah
bahwa tharîqah merupakan perbuatan yang dianggap sebagai pokok,
atau cabang dari pokok yang tidak ada dalil umum bagi pokoknya, tetapi
dalilnya adalah khusus. Sedangkan uslûb adalah perbuatan yang
merupakan cabang dari pokok yang memiliki dalil umum. Jadi, tharîqah
harus bersandar pada dalil syar’i, karena ia adalah hukum syar’i.
Karenanya, ini wajib dipraktikkan, dan orang muslim tidak diberi pilihan
di dalamnya, selama hukumnya bukanlah mubah. Berbeda dengan
uslûb, ia tidak bersandar pada dalil syar’i, tetapi berlaku sebagaimana
hukum pokoknya. Karena itu, tidak wajib untuk terikat pada uslûb
tertentu, meskipun uslûb itu dikerjakan oleh Rasul saw. Tetapi, setiap
uslûb boleh dikerjakan oleh orang muslim, selama itu mengantarkan
terlaksananya suatu pekerjaan; sehingga, dia menjadi cabang dari
pekerjaan tersebut. Karena itulah, dikatakan bahwa uslûb ditentukan
oleh jenis pekerjaan.[]
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Pendapat bahwa Rasul saw. telah menetapkan orang tertentu
untuk menjadi Khalifah pengganti beliau adalah bertentangan dengan
nash-nash syari’at. Lebih bertentangan lagi dengan nash-nash syaria’
adalah pendapat bahwa Rasul saw. telah menentukan orang-orang yang
akan menjadi para Khalifah sampai hari kiamat.

Kesalahan pendapat bahwa Rasul telah menetapkan orang
tertentu sebagai khalifah pengganti beliau bisa dilihat dari beberapa sisi:

Pertama: Hal tersebut bertentangan dengan konsep baiat.
Karena, penentuan orang berarti memperkenalkan kepada kaum Muslim
tentang siapa yang akan menjadi Khalifah bagi mereka. Dengan adanya
penetapan dari Rasul, maka Khalifah telah diketahui (pasti). Sehingga,
tidak lagi dibutuhkan pensyari’atan baiat. Karena, baiat adalah metode
untuk mengangkat Khalifah. Jika Khalifah sudah diketahui terlebih
dahulu, maka tidak lagi dibutuhkan penjelasan tentang metode
pengangkatannya, karena pada kenyataannya dia telah terangkat (jadi
Kahlifah dengan penetapan itu).

Tidak dapat dikatakan bahwa baiat adalah sekadar pemberian
ketaatan bagi Khalifah ini. Karena, syara’ telah menetapkan ketaatan
bagi Khalifah dan ulil amri dengan nash-nash lain. Nash-nash tersebut
berbeda dengan nash terkait dengan baiat. Ketaatan diperintahkan
kepada kaum Muslim dengan perintah yang jelas. sementara baiat telah
diperintahkan pula dengan perintah yang lain, bukan dalam konteks

SYARA’ TIDAK MENETAPKAN
ORANG TERTENTU UNTUK

MEMIMPIN KHILAFAH
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memberikan ketaatan. Meskipun baiat juga memuat makna ketaatan,
tetapi dia diperintahkan sebagai aqad untuk pengangkatan Khalifah.
Makna yang dikandung semua hadits yang menyebutkan tentang baiat
adalah pemberian kepemimpinan kepada orang yang dibaiat dan
kesiapan untuk tunduk kepada kepemimpinan ini, dan bukan bermakna
ketaatan. Sehingga, adanya pensyaratan baiat dalam mengangkat
Khalifah bertentangan dengan penetapan Rasul terhadap orang tertentu
untuk menjadi Khalifah setelah beliau.

Selain itu, lafadz baiat yang terdapat dalam hadits-hadits shahih
disebutkan dalam bentuk ‘âm (umum), tidak dikhususkan bagi orang-
orang tertentu; dan dalam bentuk muthlaq (tanpa ikatan), tidak terikat
dengan ikatan apa pun. Seandainya lafadz tersebut berarti baiat bagi
orang tertentu, niscaya teks hadits-hadits tersebut tidak akan berbentuk
‘âm dan muthlaq. Lafadz hadits-hadits tersebut adalah:

“Barangsiapa mati, sedang di lehernya tidak terdapat sebuah baiat”;

“Barangsiapa membaiat seorang imam”;

“Laki-laki yang membaiat seorang imam”.

Jadi, pendapat bahwa Nabi telah menetapkan orang terntentu
untuk menjadi Khalifah pengganti beliau bertentangan dengan
keumuman dan kemutlakan baiat ini.

Tidak dapat dikatakan, ini berarti baiat adalah pengangkatan
Khalifah itu sendiri, padahal pengangkatan Khalifah berbeda dengan
baiat, sehingga Khalifah harus diangkat terlebih dahulu lalu dibaiat. Tidak
dapat dikatakan demikian, karena keberadaan baiat sebagai metode
pengangkatan Khalifah tidak berarti bahwa ia adalah pengangkatan itu
sendiri. Tidak dapat dikatakan bahwa khalifah harus diangkat terlebih
dahulu, kemudian diumumkan, lalu dibaiat. Tidak dapat dikatakan
demikian, karena ini berarti ada cara lain untuk mengangkat Khalifah,

» وَمَنْ مَاتَ وَلَيْسَ فِي عُنُقِهِ بَيْعَةٌ«

«وَمَنْ بَايَعَ إِمَامًا» 

وَرَجُلٌ بَايَعَ إِمَامًا» 
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dan bahwa baiat hanyalah sekadar pemberian ketaatan. Padahal, hadits-
hadits tentang baiat semuanya menunjukkan bahwa baiat adalah metode
untuk mengangkat Khalifah, dan tidak ada cara lain. Lihatlah sabda Nabi
saw.:

“Barangsiapa mati, sedang di lehernya tidak terdapat sebuah baiat”.

Dengan jelas ini berarti: “Barangsiapa mati, sedang belum
diangkat seorang imam baginya dengan baiat”, dan sama sekali tidak
berarti: “Barangsiapa mati, sedang dia tidak menaati seorang imam”. Ini
menunjukkan bahwa baiat dalam hadits ini berarti metode pengangkatan
Khalifah, dan tidak berarti ketaatan saja. Lihat juga sabda beliau saw.:

“Jika dua orang khalifah dibaiat, maka bunuhlah yang terakhir dari
keduanya.”

Dengan jelas ini menunjukkan bahwa jika dua orang Khalifah
diangkat, maka bunuhlah yang terakhir dari keduanya. Demikianlah,
semua hadits tentang baiat dengan jelas mengandung makna bahwa
baiat adalah metode pengangkatan Khalifah.

Hadits-hadits baiat menunjukkan bahwa dia tidak berarti ketaatan
saja, atau ketaatan secara muthlaq, tetapi berarti ketundukan pada orang
yang diangkat sebagai Khalifah, yang disertai dengan makna bahwa ini
adalah metode pengangkatan Khalifah. Di atas semua itu, sama sekali
tidak terdapat satu hadits shahih pun dari Rasul saw., baik dari segi riwâyah
maupun dirâyah, yang menjelaskan metode pengangkatan Khalifah selain
baiat.

Kedua: Terdapat hadits-hadits dari Rasul saw. yang menunjukkan
bahwa akan terjadi perselisihan dan persaingan di antara kaum Muslim
untuk mencapai Kekhilafahan. Seandainya ada nash dari Rasul yang
menetapkan orang tertentu, niscaya tidak akan ada perselisihan karena
adanya nash tersebut; atau niscaya tidak ada nashdari Rasul tentang
beberapa orang yang akan berselisih terhadap orang yang telah

» إِذَا بُويِعَ لِخَلِيفَتَيْنِ فَاقْتُلُوا اْلآخَرَ مِنْهُمَا«

 « مَنْ مَاتَ وَلَيْسَ فِي عُنُقِهِ بَيْعَةٌ«
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ditetapkan tersebut. Tetapi nash-nash menyebutkan perselisihan akan
terjadi antara sebagian kaum Muslim dengan sebagian yang lain, dan
beliau menjelaskan cara untuk mengakhiri perselisihan tersebut dan
menyelesaikan permasalahan Khilafah.

Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya: Wahb bin Baqiyyah
Al-Wasithi berbicara kepadaku, Khalid bin Abdullah Al-Jariri berbicara
kepada kami, dari Abu Nadlrah dari Abu Sa’id Al-Khudri, dia berkata:
Rasulullah saw., bersabda:

“Jika dua orang khalifah dibaiat, maka bunuhlah yang terakhir dari
keduanya.” (HR Muslim)

Muslim juga meriwayatkan dalam Shahihnya: Zuhair bin Harb
dan Ishaq bin Ibrahim berbicara kepada kami: Ishaq berkata: Jarir
memberitahukan kepada kami, dan Zuhair berkata: Jarir berbicara
kepada kami, dari al-A’masy dari Zaid bin Wahb dari Abdurrahman dari
Abdu Rabbil Ka’bah, dia berkata: Aku memasuki masjid dan
mendapatkan Abdullah bin Amru bin Ash duduk di naungan Ka’bah
dan orang-orang berkumpul di sekitarnya. Maka, aku mendatangi mereka
dan duduk di hadapannya. Dia berkata: Kami dulu bersama Rasulullah
saw. dalam sebuah perjalanan. Kami berhenti di sebuah tempat, tiba-
tiba muadzin Rasulullah saw. menyeru untuk shalah jama’ah. Maka kami
pun berkumpul di sekitar Rasulullah saw. Lalu beliau berkata:

“Tidak ada seorang Nabi pun sebelumku kecuali wajib atasnya untuk
menunjukkan umatnya pada kebaikan yang dia ketahui bagi mereka,
dan memperingatkan mereka akan keburukan yang dia ketahui bagi

» إِذَا بُويِعَ لِخَلِيفَتَيْنِ فَاقْتُلُوا اْلآخَرَ مِنْهُمَا«

ــا« إِنَّهُ لَمْ يَكُنْ نَبِيٌّ قَبْلِي إِلاَّ كَانَ حَقًّا عَلَيْهِ أَنْ يَدُلَّ أُمَّتَهُ عَلَى خَيْرِ مَ
وَمَنْ بَايَعَ إِمَامًاإِلَى أَنَّ قَالَ:  يَعْلَمُهُ لَهُمْ وَيُنْذِرَهُمْ شَرَّ مَا يَعْلَمُهُ لَهُمْ

ــرُ ــاءَ آخَ فَأَعْطَاهُ صَفْقَةَ يَدِهِ وَثَمَرَةَ قَلْبِهِ فَلْيُطِعْهُ إِنِ اسْتَطَاعَ فَإِنْ جَ
» يُنَازِعُهُ فَاضْرِبُوا عُنُقَ اْلآخَرِ
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mereka.” Sampai beliau berkata: “Barangsiapa membaiat seorang
imam, lalu dia memberikan genggaman tangan dan buah hatinya,
maka hendaklah dia menaatinya semaksimal mungkin. Jika datang
orang lain ingin merebutnya, maka penggallah leher orang tersebut.”

Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya: Muhammad bin Basyar
berbicara kepada kami: Muhammad bin Ja’far berbicara kepada kami:
Sya’bah berbicara kepada kami, dari Furat Al-Qazaz dari Abu Hazim,
dia berkata: Aku menyertai Abu Hurairah selama lima tahun, dan aku
mendengarnya menceritakan hadits dari Nabi saw., beliau bersabda:

“Bani Israil dulu dipimpin oleh para nabi. Setiap kali seorang nabi
wafat digantikan oleh nabi yang lain. Sesungguhnya tidak ada Nabi
setelahku dan akan ada para khalifah, dan jumlah mereka banyak.”
Para sahabat berkata: “Lalu apa yang engkau perintahkan kepada
kami?” Beliau menjawab: “Tepatilah baiat kepada yang pertama dan
yang pertama saja.”

Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya: Utsman bin Abu
Syaibah berbicara kepada kami: Yunus bin Abu Ya’fur berbicara kepada
kami, dari ayahnya dari Arfajah, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah
saw. bersabda:

“Barangsiapa datang kepada kalian —sedang urusan kalian berada
di tangan satu orang— lalu dia ingin meretakkan persatuan kalian
atau mencerai-beraikan jama’ah kalian, maka bunuhlah dia.”

،مَنْ أَتَاكُمْ وَأَمْرُكُمْ جَمِيعٌ عَلَى رَجُلٍ وَاحِدٍ يُرِيدُ أَنْ يَشُقَّ عَصَاكُمْ          « 
»   أَوْ يُفَرِّقَ جَمَاعَتَكُمْ فَاقْتُلُوهُ

، كُلَّمَا هَلَكَ نَبِيٌّ خَلَفَهُ نَبِيٌّ    ،كَانَتْ بَنُو إِسْرَائِيلَ تَسُوسُهُمُ اْلأَنْبِيَاءُ« 
 فُوا  : قَالَ ؟ فَمَا تَأْمُرُنَا: قَالُوا، وَسَتَكُونُ خُلَفَاءُ تَكْثُرُ،وَإِنَّهُ لاَ نَبِيَّ بَعْدِي
» بِبَيْعَةِ اْلأَوَّلِ فَاْلأَوَّلِ
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Ini artinya bahwa Khilafah adalah hak seluruh kaum Muslim dan
setiap orang boleh berusaha untuk meraihnya. Hal ini bertentangan
dengan anggapan bahwa Rasul telah menetapkan orang tertentu untuk
menjadi Khalifah setelah beliau.

Ketiga: Hadits-hadits yang di dalamnya terdapat kata imam
dalam arti Khalifah, kata tersebut disebutkan dalam bentuk nakirah (kata
benda yang tak tentu/indifinite noun). Dan kalaupun disebutkan dalam
bentuk ma’rifah (kata benda yang tertentu/difinite noun), maka
berbentuk ma’rifah-nya dengan alif-lâm (al) lil jinsi (yaitu al yang
menunjukkan genus, bukan anggota tertentu dari genus tersebut), atau
dalam bentuk ma’rifah karena di-idhâfah-kan dengan lafazh yang jamak.
Di beberapa hadits di mana kata imam disebutkan dalam bentuk ma’rifah
dengan al, maka al tersebut adalah lil jinsi. Alasannya adalah bunyi kalimat
itu sendiri. Rasul berkata:

(Barangsiapa membai’at seorang imam)”,

(mendatangi dan menasehati seorang imam yang zalim)”,

(Akan ada beberapa imam setelahku)”.

Beliau bersabda (dalam bentuk ma’rifah):

(Imam yang menguasai manusia adalah pempimpin, dan dia
bertanggungjawab atas apa yang dipimpimnya)”,

(Sesungguhnya imam adalah perisai untuk berperang di belakangnya
dan melindungi diri dengannya)”.

Dan beliau bersabda (dalam bentuk mudlaf):

»مَنْ بَايَعَ إِمَامًا«

«قَامَ إِلَى إِمَامٍ جَائِرٍ» 

 «يَكُونُ بَعْدِيْ أَئِمَّةٌ»

«فَالإِمَامُ الَّذِي عَلىَ النَّاسِ رَاعٍ وَهُوَ مَسْؤُوْلٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ        » 

«إِنَّمَا اْلإِمَامُ جُنَّةٌ يُقَاتَلُ مِنْ وَرَائِهِ وَيُتَّقَى بِهِ»
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(bagi para imam kaum Muslim)”,

(sebaik-baik para imam kalian)”,

(seburuk-buruk para imam kalian)”.

Ini semua menunjukkan bahwa Rasul saw. tidak menjelaskan
dan tidak menentukan siapa yang akan menjadi Khalifah. Semua ini
jelas penunjukan maksudnya (dalâlah-nya) bahwa Rasul tidak
menetapkan orang tertentu sebagai Khalifah, tetapi beliau menjadikannya
sebagai hak bagi seluruh kaum Muslim. Jika berbentuk idhâfah maka
sebagian nash itu berbentuk jamak, sehingga nash itu merupakan bentuk
penegasian/penyangkalan atas penunjukan orang-orang tertentu sebagai
imam.

Keempat: Para sahabat ra. berselisih tentang beberapa orang
pada masa mereka, siapakah yang akan menjadi Khalifah di antara
mereka. Perselisihan ini adalah dalil bahwa Rasul tidak menetapkan orang
tertentu untuk memimpin Kekhilafahan. Di antara nama-nama yang
diperselihkan para sahabat, yang oleh sebagian orang dianggap bahwa
Rasul telah menetapkannya untuk menjadi Khalifah, yaitu Abu Bakar
dan Ali. Tetapi meskipun para sahabat berselisih, tidak seorang pun di
antara mereka yang berhujjah ada nash dari Rasul bahwa Khilafah adalah
miliknya. Secara umum, tidak seorang pun dari sahabat yang berhujjah
ada nash yang menentukan orang-orang tertentu sebagai Khalifah. Sebab,
seandainya nash itu ada, tentu mereka akan berhujjah dengannya.
Sehingga, tidak berhujjahnya mereka dengan satu nash pun
menunjukkan memang tidak ada nash yang menentukan orang tertentu
sebagai Khalifah.

Tidak dapat dikatakan, nash itu ada tetapi belum sampai kepada
mereka (para sahabat Nabi), dan baru diketahui setelah mereka. Sebab,
kita mengambil agama kita dari para sahabat. Merekalah yang

«لأَئِمَّةِ الْمُسْلِمِيْنَ»

«خِيَارُ أَئِمَّتِكُمْ»

«شِرَارُ أَئِمَتِكُمْ»
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menukilkan kepada kita Al-Qurân, dan merekalah yang meriwayatkan
Hadits kepada kita. Karena itu, jika tidak terdapat nash—nash apa pun
itu—dari para sahabat, maka nash tersebut tidak diakui, ditinjau dari sisi
manapun. Apa yang datang dari mereka kita ambil, dan apa yang tidak
datang dari mereka kita singkirkan.

Dalam permasalahan adanya nash yang menentukan Khalifah
setelah Rasul, kita dapatkan seluruh sahabat tanpa terkecuali, termasuk
Abu Bakar dan Ali, sepakat atas tidak adanya nash apa pun yang
menunjuk orang tertentu sebagai Khalifah. Karena memang mereka tidak
menyebutkan adanya nash itu. Padahal, banyak alasan dan keharusan
untuk menyebutkan nash tersebut, kalau seandainya nash tersebut
memang ada. Maka, ini menunjukkan kesalahan pendapat bahwa Rasul
telah menentukan orang tertentu sebagai Khalifah.

Tidak dapat dikatakan bahwa tidak disebutkannya nash tertentu
adalah demi menjaga persatuan kaum Muslim. Karena, ini berarti
menyembunyikan dan tidak menyampaikan salah satu hukum Allah,
pada saat kebutuhan terhadap hukum tersebut sangat mendesak. Apalagi
ini berkaitan dengan salah satu urusan kaum Muslim yang paling besar.
Tentu, menyembunyikan agama Allah ini termasuk yang tidak boleh
(mustahil) dilakukan para sahabat.

Kelima : Terdapat beberapa nash yang dengan jelas
menunjukkan bahwa Rasul saw. tidak menunjuk seorang pun sebagai
pengganti, dalam arti beliau tidak menyebutkan nash atas orang tertentu
untuk menjadi Khalifah setelah beliau. Al-Bukhâri meriwayatkan dari
Abdullah bin Umar ra., dia berkata:

Dikatakan kepada Umar: “Tidakkah kamu menunjuk pengganti?”
Dia menjawab: “Jika aku menunjuk pengganti, maka tentu orang
yang lebih baik dari aku yaitu Abu Bakar pasti telah menunjuk
pengganti. Dan kalau aku sekarang membiarkan (tidak menunjuk

 إِنْ أَسْتَخْلِفْ فَقَدِ اسْتَخْلَفَ مَنْ هُوَ: قَالَ      ؟قِيلَ لِعُمَرَ أَلاَ تَسْتَخْلِفُ«
 رَسُولُ االلهِ، وَإِنْ أَتْرُكْ فَقَدْ تَرَكَ مَنْ هُوَ خَيْرٌ مِنِّي،خَيْرٌ مِنِّي أَبُو بَكْرٍ

» صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ
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pengganti), karena orang yang lebih baik dari aku yaitu Rasulullah
saw pun telah membiarkan (tidak menunjuk pengganti).”

Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa Umar bin Khattab
ra. berkata: “Sesungguhnya Allah ‘azza wa jalla menjaga agamanya.
Sesungguhnya jika aku tidak menunjuk pengganti, karena Rasulullah
saw. juga tidak menunjuk pengganti. Jika aku menunjuk pengganti, maka
Abu Bakar juga telah menunjuk pengganti.”

Ini adalah nash bahwa Rasul tidak menunjuk pengganti. Tidak
dapat dikatakan bahwa ini pendapat Umar. Karena, jika seorang sahabat
berkata: “Rasulullah melakukan ini”, atau “tidak melakukan ini”, atau
“Dulu kami pada masa beliau seperti ini”, atau “Dulu pada masa beliau
seperti ini”, maka itu adalah hadits yang dapat dijadikan hujjah, bukan
pendapat seorang sahabat. Selain itu, Umar mengatakan hal itu dengan
disaksikan dan didengar para sahabat. Bahkan, pada waktu itu Ali ra.
ada, dan perkataan Umar ini pun sampai kepadanya; namun, tidak
seorang pun yang mengingkari Umar. Ini menunjukkan persetujuan
mereka atas apa yang diriwayatkan oleh Umar.

Ini dari sisi tidak terdapatnya nash tertentu yang menetapkan
orang tertentu sebagai Khalifah. Sedangkan dari sisi nash-nash yang
disebutkan mereka yang berpendapat ada nash yang menunjuk orang
tertentu, maka di antara nash-nash tersebut ada yang mereka sebutkan
untuk membuktikan penunjukan Abu Bakar oleh Rasul untuk menjadi
Khalifah setelah beliau, dan di antaranya ada yang mereka sebutkan
untuk membuktikan penunjukan Ali sebagai Khalifah setelah beliau.
Sehingga nash-nash tersebut harus disebutkan dan dijelaskan isinya.

Nash-nash yang disebutkan mereka yang berpendapat bahwa
Rasul telah menunjuk Abu Bakar sebagai pengganti ada dua macam.
Pertama, nash-nash yang di dalamnya Rasul saw. memuji Abu Bakar,
dan di dalamnya tidak terdapat sesuatu yang menunjukkan bahwa beliau
menunjuknya sebagai pengganti. Kedua, nash-nash yang darinya mereka
menyimpulkan bahwa Rasul menunjuk Abu Bakar sebagai pengganti,
sementara yang lain menyimpulkan bahwa beliau mencalonkannya
untuk memimpin Kekhilafahan.

Bagian pertama, yang di dalamnya Rasul memuji Abu Bakar,
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akan kita berikan contohnya dengan menyebutkan sebagian darinya.
Sebab, semuanya tidak keluar dari makna pujian. Al-Bukhâri
meriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri, bahwa Nabi saw. bersabda:

“Sesungguhnya di antara orang yang paling banyak pemberiannya
kepadaku dalam persahabatan dan hartanya adalah Abu Bakar.
Seandainya aku (boleh) menjadikan kekasih selain Tuhanku, niscaya
aku akan menjadikan Abu Bakar (sebagai kekasihku). Tetapi (yang
ada) adalah persaudaraan Islam dan kasih sayangnya. Sungguh tidak
tersisa satu pintu pun di masjid kecuali semuanya ditutup, yang tidak
ditutup hanyalah pintu Abu Bakar.”

Hadits ini telah diriwayatkan juga oleh Muslim dengan lafadz
yang tidak jauh berbeda dengan lafadz ini. Tidak ada sesuatu pun dalam
hadits ini yang memungkinkan seseorang untuk mengatakan bahwa ini
adalah penunjukan Abu Bakar sebagai Khalifah. Segala yang ada di
dalamnya hanyalah pujian untuk Abu Bakar dari Rasul. Dan Rasul saw.
memuji banyak sahabat dengan menyebutkan nama-nama mereka.
Terdapat hadits-hadits yang berisi pujian untuk Umar, Utsman, Ali, Sa’d
bin Abu Waqqash, Thalhah, Zubair, Abu Ubaidah bin al-Jarrrah, Hasan,
Husain, Zaid bin Haritsah, Usamah bin Zaid, Abdullah bin Ja’far,
Khadijah, Aisyah, Fatimah putri Nabi saw., Ummu Salamah, Bilal, dan
lainnya. Jadi, ditinjau dari sisi manapun, sekedar pujian tidak
menunjukkan adanya istikhlâf (penunjukan pengganti).

Sedangkan hadits-hadits yang darinya oleh sebagian mereka
disimpulkan adanya penunjukan kepada Abu Bakar untuk memimpin
kekhilafahan, maka dalam hal ini ada empat hadits. Kita akan
menyebutkannya dan menjelaskan isi masing-masing darinya. Hadits-
hadits tersebut adalah:

 وَلَوْ كُنْتُ مُتَّخِذًا،إِنَّ مِنْ أَمَنِّ النَّاسِ عَلَيَّ فِي صُحْبَتِهِ وَمَالِهِ أَبَا بَكْرٍ«
 لاَ، وَلَكِنْ أُخُوَّةُ اْلإِسْلاَمِ وَمَوَدَّتُهُ   ،خَلِيلاً غَيْرَ رَبِّي لاَتَّخَذْتُ أَبَا بَكْرٍ

» يَبْقَيَنَّ فِي الْمَسْجِدِ بَابٌ إِلاَّ سُدَّ إِلاَّ بَابَ أَبِي بَكْرٍ
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Pertama: Al-Bukhâri meriwayatkan dari al-Qasim bin
Muhammad, dia berkata:

Aisyah ra. berkata: “Aduh kepalaku!” Maka, Rasulullah saw. berkata:
“Jika itu terjadi, sedang aku masih hidup, maka aku akan memintakan
ampun dan berdoa untukmu.” Lalu Aisyah berkata: “Oh sedihnya!
Demi Allah, sungguh aku menyangkamu menghendaki kematianku.
Jika itu terjadi, sungguh pada hari terakhirmu engkau akan tetap
tinggal di kediaman sebagian istrimu.” Nabi saw. berkata: “Tetapi
aku, aduh kepalaku. Sungguh aku telah berniat atau menghendaki
untuk dikirim ke Abu Bakar dan putranya lalu aku berwasiat agar
berkatalah orang-orang yang akan berkata, dan berkeinginanlah
orang-orang yang memiliki keinginan. Kemudian aku berkata: Allah
enggan dan orang-orang mukmin menolak, atau Allah menolak dan
orang-orang mukmin enggan (kecuali Abu Bakar).”

Muslim meriwayatkan hadits ini dari Aisyah dengan lafadz: Aisyah
berkata: Pada saat Rasulullah saw. sakit, beliau berkata kepadaku:

ٍ فَإِنِّي أَخَافُ أَنْ،ادْعِي لِي أَبَا بَكْرٍ أَبَاكِ وَأَخَاكِ حَتَّى أَكْتُبَ كِتَابًا« 
»   وَيَأْبَى االلهُ وَالْمُؤْمِنُونَ إِلاَّ أَبَا بَكْرٍ     ،يَتَمَنَّى مُتَمَنٍّ وَيَقُولُ قَائِلٌ أَنَا أَوْلَى     

 فَقَالَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى. وَارَأْسَاهْ:قَالَ قَالَتْ عَائِشَةُ رَضِي االله عَنْهَا« 
، ذَاكِ لَوْ كَانَ وَأَنَا حَيٌّ فَأَسْتَغْفِرُ لَكِ وَأَدْعُو لَــكِ،االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ
 وَلَوْ كَانَ، وَااللهِ إِنِّيَ لأَظُنُّكَ تُحِبُّ مَوْتِي، وَا ثُكْلِيَاهْ:فَقَالَتْ عَائِشَةُ

ذَاكَ لَظَلَلْتَ آخِرَ يَوْمِكَ مُعَرِّسًا بِبَعْضِ أَزْوَاجِكَ فَقَالَ النَّبِيُّ صَلَّى االله
  لَقَدْ هَمَمْتُ أَوْ أَرَدْتُ أَنْ أُرْسِلَ إِلَى أَبِي         ، بَلْ أَنَا وَارَأْسَاهْ:عَلَيْهِ وَسَلَّمَ

  ثُمَّ قُلْتُ يَأْبَى    ،بَكْرٍ وَابْنِهِ فَأَعْهَدَ أَنْ يَقُولَ الْقَائِلُونَ أَوْ يَتَمَنَّى الْمُتَمَنُّونَ

»  أَوْ يَدْفَعُ االلهُ وَيَأْبَى الْمُؤْمِنُونَ،االلهُ وَيَدْفَعُ الْمُؤْمِنُونَ
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“Panggilkan untukku Abu Bakar, ayahmu, dan saudara laki-lakimu,
agar aku menulis wasiat. Karena, sesungguhnya aku takut bahwa
orang yang punya keinginan mengemukakan keinginannya, dan
berbicaralah orang yang ingin berbicara “akulah yang utama”, sedang
Allah dan orang-orang mukmin menolak selain Abu Bakar.”

Kedua: Al-Bukhâri meriwayatkan dari Muhid bin Jubair bin
Muth’im dari ayahnya, dia berkata:

Seorang perempuan mendatangi Nabi saw. lalu berbicara kepada
beliau tentang sesuatu. Lalu beliau menyuruhnya untuk kembali lagi.
Dia berkata: “Wahai Rasulullah, bagaimana jika aku tidak
mendapatimu—seolah yang dia maksud adalah jika beliau meninggal.
Beliau berkata: “Jika kamu tidak mendapatiku, maka temuilah Abu
Bakar.”

Muslim meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Jubair bin
Muth’im dari ayahnya dengan lafadz:

Sesungguhnya seorang perempuan meminta sesuatu dari Rasulullah
saw., lalu beliau menyuruhnya untuk kembali lagi kepada beliau.
Dia berkata: “Wahai Rasulullah, bagaimana jika aku telah kembali
dan tidak mendapatimu?” Ayahku berkata: “Seolah yang dia maksud
adalah jika beliau meninggal.” Beliau berkata: “Jika kamu tidak
mendapatiku, maka temuilah Abu Bakar.”

ــيْئًا«  فَأَمَرَهَا أَنْ،أَنَّ امْرَأَةً سَأَلَتْ رَسُولَ االلهِ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ شَ
 قَالَ-  يَا رَسُولَ االلهِ أَرَأَيْتَ إِنْ جِئْتُ فَلَمْ أَجِدْكَ       : فَقَالَتْ،تَرْجِعَ إِلَيْهِ

»   قَالَ فَإِنْ لَمْ تَجِدِينِي فَأْتِي أَبَا بَكْرٍ      -أَبِي كَأَنَّهَا تَعْنِي الْمَوْتَ

 فَأَمَرَهَا أَنْ،أَتَتِ النَّبِيَّ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ امْرَأَةٌ فَكَلَّمَتْهُ فِي شَيْءٍ«
كَأَنَّهَا-  قَالَتْ يَا رَسُولَ االلهِ أَرَأَيْتَ إِنْ جِئْتُ وَلَمْ أَجِــدْكَ ،تَرْجِعَ إِلَيْهِ

»  إِنْ لَمْ تَجِدِينِي فَأْتِي أَبَا بَكْرٍ: قَالَ-تُرِيدُ الْمَوْتَ
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Ketiga: Al-Bukhâri meriwayatkan dari Aisyah, ummul mu‘minin,

Pada saat Rasulullah saw. sakit, beliau berkata: “Suruhlah Abu Bakar
agar shalat bersama orang-orang (untuk menjadi imam, edt).” Aisyah
berkata: “Jika Abu Bakar menggantikanmu, sungguh orang-orang
tidak dapat mendengar (bacaannya) karena tangisannya. Maka,
suruhlah Umar untuk shalat (bersama orang-orang).” Lalu beliau
berkata: “Suruhlah Abu Bakar agar shalat bersama orang-orang.”
Lalu Aisyah berkata: akupun berkata kepada Hafshah: “Katakan:
Jika Abu Bakar menggantikanmu, sungguh orang-orang tidak dapat
mendengar (bacaannya).” Lalu Hafshah melakukan itu. Maka,
Rasulullah saw. berkata: “Sesungguhnya kalian (sama seperti) istri-
istri Yusuf. Suruhlah Abu Bakar agar shalat bersama orang-orang.”
Lalu Hafshah berkata kepada Aisyah: “Aku tidak pernah
mendapatkan kebaikan darimu.”

Keempat: Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abi Malikah, dia
berkata:

 فَقَالَ مُرُوا أَبَا بَكْرٍ فَلْيُصَلِّ،يُسْمِعِ النَّاسَ مِنَ الْبُكَاءِ فَمُرْ عُمَرَ فَلْيُصَلِّ

أَنَّ رَسُولَ االلهِ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ فِي مَرَضِهِ مُرُوا أَبَــا بَكْــرٍ« 
ــمْ،يُصَلِّي بِالنَّاسِ  قَالَتْ عَائِشَةُ قُلْتُ إِنَّ أَبَا بَكْرٍ إِذَا قَامَ فِي مَقَامِكَ لَ

ــي: فَقَالَتْ عَائِشَةُ.بِالنَّاسِ  فَقُلْتُ لِحَفْصَةَ قُولِي إِنَّ أَبَا بَكْرٍ إِذَا قَامَ فِ
 فَقَالَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االله، فَفَعَلَتْ حَفْصَةُ،مَقَامِكَ لَمْ يُسْمِعِ النَّاسَ

ــاسِ:عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ، إِنَّكُنَّ صَوَاحِبُ يُوسُفَ مُرُوا أَبَا بَكْرٍ فَلْيُصَلِّ بِالنَّ
»  مَا كُنْتُ لِأُصِيبَ مِنْكِ خَيْرًا:فَقَالَتْ حَفْصَةُ لِعَائِشَةَ

ــلَّمَ«  سَمِعْتُ عَائِشَةَ وَسُئِلَتْ مَنْ كَانَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَ
 ثُمَّ مَنْ بَعْدَ أَبِي: فَقِيلَ لَهَا، أَبُو بَكْرٍ: قَالَتْ؟مُسْتَخْلِفًا لَوِ اسْتَخْلَفَهُ
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Aku mendengar Aisyah, sedang dia telah ditanya tentang siapakah
yang akan ditunjuk Rasulullah saw. seandainya beliau menunjuk
pengganti. Dia berkata: “Abu Bakar”. Lalu dikatakan padanya: “Lalu
siapa setelah Abu Bakar?” Dia berkata: “Umar”. Lalu dikatakan
padanya: “Siapa setelah Abu Bakar?” Dia berkata: “Abu Ubaidah
bin al-Jarrah.” Lalu berakhir sampai di sini.

Hadits-hadits ini semuanya tidak dapat dijadikan dalil tentang
penunjukan Abu Bakar oleh Rasul sebagai Khalifah. Hadits pertama
ditolak karena dua sebab. Pertama, bahwa Rasul berkata: “aku telah
berniat atau menghendaki”, tetapi beliau tidak melakukan. Maka, ini
tidak menjadi dalil. Karena, dalil adalah perkataan, perbuatan dan
diamnya (persetujuan) beliau. Sedangkan yang selain itu tidak dianggap
sebagai dalil syar’i. Kedua, bahwa Aisyah adalah putri Abu Bakar.
Seandainya hadits ini ada, tentu akan diketahui oleh Abu Bakar, dan
tentu dia akan berhujjah dengannya pada saat berdebat orang-orang
Anshar di Saqifah, pada waktu mereka berkumpul untuk membaiat
seorang Khalifah dari kalangan mereka (anshar). Karena itu, hadits ini
ditolak dan tidak dapat menjadi dalil atas penunjukan Abu Bakar.

Hadits kedua tidak menunjukkan pengangkatan Abu Bakar,
karena perempuan tersebut berkata: “dan tidak mendapatimu”. Ini dapat
berarti bahwa dia tidak mendapati Rasul karena beliau sedang pergi
dalam sebuah peperangan, atau urusan lainnya. Di dalamnya tidak
terdapat sesuatu yang menunjukkan bahwa yang dia inginkan dari
perkataannya adalah: “dan aku tidak mendapatimu karena engkau telah
meninggal”. Sementara yang disebutkan dalam hadits tersebut: “Seolah
yang dia maksud adalah jika beliau meninggal”, adalah perkataan dan
pemahaman Jubair. Jadi, perintah Rasul terhadapnya agar menemui
Abu Bakar jika dia datang dan tidak mendapati beliau, di dalamnya
tidak terdapat petunjuk atas penunjukan Abu Bakar untuk memimpin
Kekhilafah setelah Rasul. Demikian juga, seandainya yang dia maksud

 أَبُو عُبَيْدَةَ بْنُ: قَالَتْ؟ ثُمَّ قِيلَ لَهَا مَنْ بَعْدَ عُمَرَ. قَالَتْ عُمَرُ؟بَكْرٍ
»   ثُمَّ انْتَهَتْ إِلَى هَذَا.الْجَرَّاحِ
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adalah kematian Rasul pun, maka itu pun tidak berarti bahwa dengan
perkataan ini beliau menentukan Abu Bakar untuk menjadi Khalifah
setelah beliau.

Sedang hadits ketiga, hal itu tidak lain adalah penunjukan
pengganti dalam shalat. Penunjukan pengganti dalam shalat tidak berarti
penunjukan pengganti dalam pemerintahan. Adapun pendapat yang
mengatakan bahwa: “Rasulullah telah meridhai Abu Bakar untuk urusan
agama kita, maka tidakkah kita meridhainya untuk urusan dunia kita?”,
adalah pemahaman mereka. Hal ini adalah pemahaman yang salah.
Karena, ada perbedaan besar antara shalat dan pemerintahan. Tidak
setiap yang berkompeten (layak) untuk menjadi imam dalam shalat
berkompeten untuk menjadi imam dalam pemerintahan. Selain itu, nash
ini khusus tentang shalat, yang tidak mencakup selainnya, dan juga tidak
dapat dipahami untuk selainnya, karena kekhususan nash tersebut.

Sedangkan hadits keempat, tidak dapat dianggap sebagai hadits,
karena sama sekali tidak dinisbatkan kepada Rasul. Dia hanyalah pendapat
Aisyah. Dan pendapat sahabat tidak dapat dijadikan hujjah dan tidak
dianggap sebagai dalil syar’i. Maka itu ditolak, karena bukan hadits dan
tidak memiliki nilai dalam hukum syar’i.

Ini yang berkaitan dengan hadits-hadits yang disebutkan mereka
yang mengklaim adanya penunjukan atas Abu Bakar. Sedangkan hadits-
hadits yang disebukan mereka yang mengatakan bahwa Rasul telah
menunjuk Ali sebagai pengganti, terdiri dari tiga macam. Pertama, hadits-
hadits yang di dalamnya Rasul memuji sayyidina Ali ra. Kedua, hadits-
hadits yang darinya sebagian dari mereka menyimpulkan bahwa Rasul
telah menunjuk Ali sebagai pengganti. Ketiga, hadits-hadits yang di
dalamnya, menurut mereka yang berhujjah dengannya, terdapat nash
yang jelas dan tegas bahwa Rasul menunjuk Ali sebagai pengganti.

Bagian pertama yang di dalamnya Rasul memuji Ali akan kita
berikan contohnya dengan menyebutkan sebagian hadits. Dan sisanya
tidak keluar dari makna pujian.

Al-Bukhâri meriwayatkan dari Sahl bin Sa’d ra.,

َ لأُعْطِيَنَّ الرَّايَةَ غَدًا رَجُلاً:أَنَّ رَسُولَ االلهِ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ« 
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Rasulullah saw. bersabda: “Besok aku akan memberikan panji
pasukan (ar-râyah) kepada seorang laki-laki yang Allah akan memberi
kemenangan di kedua tangannya.” Sahl berkata: Maka, malam itu
orang-orang menduga-duga siapa yang akan diberi panji. Ketika
pagi tiba, orang-orang pergi menuju Rasulullah saw. setiap mereka
berharap akan diberi panji. Lalu beliau berkata: “Mana Ali bin Abu
Thalib?” Mereka berkata: “Dia mengeluhkan kedua matanya, wahai
Rasulullah.” Beliau berkata: “Suruhlah orang untuk memanggil dan
membawanya kepadaku.” Ketika Ali datang, beliau meludahi kedua
matanya dan berdoa untuknya. Maka, sembuhlah dia, sampai seolah
sebelumnya tidak ada penyakit padanya. Lalu beliau memberi panji
(ar-râyah) kepadanya.

Muslim meriwayatkan hadits ini dari Abu Hurairah dengan lafadz:
Sesungguhnya Rasulullah saw. berkata pada hari Khaibar:

.  فَبَاتَ النَّاسُ يَدُوكُونَ لَيْلَتَهُمْ أَيُّهُمْ يُعْطَاهَا     :يَفْتَحُ االلهُ عَلَى يَدَيْهِ قَالَ
ــمْ فَلَمَّا أَصْبَحَ النَّاسُ غَدَوْا عَلَى رَسُولِ االلهِ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كُلُّهُ

 فَقَالُوا يَشْتَكِي عَيْنَيْهِ   ؟ أَيْنَ عَلِيُّ بْنُ أَبِي طَالِبٍ: فَقَالَ،يَرْجُو أَنْ يُعْطَاهَا
 فَلَمَّا جَاءَ بَصَقَ فِي عَيْنَيْهِ،يَا رَسُولَ االلهِ قَالَ فَأَرْسِلُوا إِلَيْهِ فَأْتُونِي بِهِ

» وَدَعَا لَهُ فَبَرَأَ حَتَّى كَأَنْ لَمْ يَكُنْ بِهِ وَجَعٌ فَأَعْطَاهُ الرَّايَةَ

ــرَ« َ لأُعْطِيَنَّ هَذِهِ:أَنَّ رَسُولَ االلهِ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ يَوْمَ خَيْبَ
ــنُ ــرُ بْ الرَّايَةَ رَجُلاً يُحِبُّ االلهَ وَرَسُولَهُ يَفْتَحُ االلهُ عَلَى يَدَيْهِ قَالَ عُمَ

 قَالَ فَتَسَاوَرْتُ لَهَا رَجَاءَ أَنْ. مَا أَحْبَبْتُ اْلإِمَارَةَ إِلاَّ يَوْمَئِذٍ:الْخَطَّابِ
ــي: قَالَ،أُدْعَى لَهَا  فَدَعَا رَسُولُ االلهِ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَلِيَّ بْنَ أَبِ

» طَالِبٍ فَأَعْطَاهُ إِيَّاهَا
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“Sungguh aku akan memberikan panji (ar-râyah) ini kepada seorang
laki-laki yang mencintai Allah dan Rasul-Nya. Allah akan memberi
kemenangan di kedua tangannya.” Umar bin Khattab berkata: “Aku
belum pernah menginginkan kepemimpinan kecuali saat itu. Aku
bergegas ke arahnya dengan harapan akan dipanggil untuk
menerimanya. Lalu Rasulullah saw. memanggil Ali bin Thalib dan
memberikan panji (ar-râyah) kepadanya.”

Al-Bukhâri meriwayatkan dalam bab manâqibu Ali radhiyallâhu
’anhu (Keutamaan Ali ra.), Nabi saw. berkata kepada Ali:

“Kamu adalah bagian dariku, dan aku adalah bagian darimu.”

Muslim meriwayatkan dari ’Amîr bin Sa’d bin Abu Waqqash dari
ayahnya, dia berkata: Muawiyah mengangkat Sa’d sebagai amîr, lalu
berkata: “Apa yang menghalangimu untuk mencaci Abat Turâb (Ali)?”
Sa’d berkata: “Selama aku ingat tiga hal yang dikatakan Rasulullah saw.
kepadanya, aku tidak akan mencacinya, sebab apabila aku memiliki salah
satu dari ketiganya, maka hal itu lebih aku sukai daripada segala macam
kesenangan. Rasulullah saw. telah menunjuknya sebagai pengganti beliau
dalam sebagian perang beliau. Maka Ali berkata kepada beliau: ‘Wahai
Rasulullah, engkau meninggalkanku bersama para perempuan dan anak-
anak?’ Maka, Rasulullah saw. berkata kepadanya:

‘Apakah kamu tidak ridha, kamu di sisiku memiliki kedudukan
sebagaimana kedudukan Harun di sisi Musa? Hanya saja, tidak ada
kenabian setelahku.’

Aku mendengar beliau berkata pada hari Khaibar:

«أَنْتَ مِنِّي وَأَنَا مِنِكَ» 

أَمَا تَرْضَى أَنْ تَكُونَ مِنِّي بِمَنْزِلَةِ هَارُونَ مِنْ مُوسَى إِلاَّ أَنَّهُ لاَ نُبُــوَّةَ« 
»   بَعْدِي      

ــولُهُ«  : قَالَ      . لأعْطِيَنَّ الرَّايَةَ رَجُلاً يُحِبُّ االلهَ وَرَسُولَهُ وَيُحِبُّهُ االلهُ وَرَسُ
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‘Sungguh aku akan memberikan panji (ar-râyah) kepada orang yang
mencintai Allah dan Rasul-Nya, serta dicintai Allah dan Rasul-Nya.
Maka kami menanti-nanti (berharap) untuk mendapatkannya. Lalu
beliau berkata: ‘Panggilkan Ali untukku.’ Lalu Ali datang dalam
keadaan sakit matanya. Lalu beliau meludahi kedua matanya dan
memberikan panji (ar-râyah) kepadanya.

Dan ketika turun ayat:

‘Maka katakanlah: Marilah kita memanggil anak-anak kami dan anak-
anak kalian’,

Rasulullah saw. memanggil Ali, Fatimah, Hasan dan Husain, lalu
berkata:

‘Ya Allah, mereka adalah keluargaku.’”

Muslim meriwayatkan dari Sahl bin Sa’d, dia berkata: Seorang
laki-laki dari keluraga Marwan diangkat menjadi penguasa Madinah, lalu
dia memanggil Sahl bin Sa’d dan menyuruhnya untuk mencaci Ali. Ia
berkata: Sahl menolak. Lalu laki-laki tersebut berkata kepada Sahl: “Jika
kamu enggan, maka katakanlah: ‘Semoga Allah melaknat Abu Turâb
(Ali)’. Sahl berkata: “Ali tidak memiliki nama yang lebih dicintainya selain
Abu Turâb. Dia sungguh akan senang jika dipanggil dengannya.” Laki-
laki tersebut berkata kepada Sahl: “Beritahukan kepada kami tentang
kisahnya, kenapa dia dinamai Abu Turâb.” Sa’d berkata: “Rasulullah
saw. mendatangi rumah Fatimah, dan beliau tidak mendapatkan Ali di
dalam rumah. Beliau berkata: ‘Mana sepupumu (suamimu)?’ Fatimah
berkata: ‘Ada sesuatu antara aku dan dia. Dia marah padaku, lalu keluar

» فَقُلْ تَعَالَوْا نَدْعُ أَبْنَاءَنَا وَأَبْنَاءَكُمْ«

» اللَّهُمَّ هَؤُلاَءِ أَهْلِي«

»  فَفَتَحَ االلهُ عَلَيْهِ  ،وَدَفَعَ الرَّايَةَ إِلَيْهِ
 فَبَصَقَ فِي عَيْنِهِ، فَأُتِيَ بِهِ أَرْمَدَ، ادْعُوا لِي عَلِيا:فَتَطَاوَلْنَا لَهَا فَقَالَ
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dan tidak tidur (siang hari) di sini.’ Maka, Rasulullah berkata kepada
seseorang: ‘Carilah di mana dia.’ Lalu orang tersebut datang dan berkata:
‘Wahai Rasulullah, dia tidur di dalam masjid.’ Maka, Rasulullah saw.
mendatanginya, sedang dia berbaring pada lambungnya (miring).
Sorbannya jatuh di sisinya dan terkena debu. Mulailah Rasulullah saw.
mengusapnya dan berkata:

“Bangunlah, hai Abu Turâb (Bapaknya Debu)”

Muslim meriwayatkan dari ’Adiy bin Tsabit dari Dzar, dia berkata:
Ali berkata:

“Demi Dzat yang menumbuhkan biji tumbuhan dan menciptakan
makhluk hidup, sesungguhnya Nabi yang ummi saw. telah memberi
jaminan kepadaku bahwa tidak akan mencintaiku kecuali orang
mukmin, dan tidak akan membenciku kecuali orang munafik.”

Hadits-hadits ini, tidak satu pun di dalamnya yang memungkinkan
seseorang untuk berkata bahwa Rasul telah menunjuk Ali untuk menjadi
Khalifah setelah beliau. Hadits Khaibar, di dalamnya Rasul memuji Ali.
Perkataan Rasul kepada Ali:

“Kamu adalah bagian dariku, dan aku adalah bagian darimu”,

Ini adalah pujian Rasul untuk Ali. Sedang hadits Sa’d yang di
dalamnya terdapat:

“Apakah kamu tidak ridha, kamu di sisiku memiliki kedudukan
sebagaimana kedudukan Harun di sisi Musa?”;

ــهِ«  وَالَّذِي فَلَقَ الْحَبَّةَ وَبَرَأَ النَّسَمَةَ إِنَّهُ لَعَهْدُ النَّبِيِّ اْلأُمِّيِّ صَلَّى االله عَلَيْ
»  وَسَلَّمَ إِلَيَّ أَنْ لاَ يُحِبَّنِي إِلاَّ مُؤْمِنٌ وَلاَ يُبْغِضَنِي إِلاَّ مُنَافِقٌ

«أَنْتَ مِنِّي وَأَنَا مِنِكَ» 

»  أَمَا تَرْضَى أَنْ تَكُونَ مِنِّي بِمَنْزِلَةِ هَارُونَ مِنْ مُوسَى«

«قُمْ أَبَا التُّرَابِ قُمْ أَبَا التُّرَابِ» 
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Maka ini akan dibicarakan dalam bagian kedua dari hadits-hadits tentang
topik ini. Di dalamnya (hadits Sa’ad) juga terdapat hadits Khaibar. Dan
itu semua adalah pujian. Di dalamnya juga, bahwa Ali, Fatimah, Hasan
dan Husain adalah keluarga beliau. Hal ini adalah pujian. Hadits Sahl
bin Sa’d juga adalah pujian. Sebagaimana Rasul saw. memuji sayyidina
Ali, maka beliau juga memuji para sahabat lainnya. Dan, ditinjau dari sisi
manapun, pujian Rasul terhadap orang tertentu tidak menunjukkan
bahwa beliau menunjuknya sebagai Khalifah.

Bagian kedua dari hadits-hadits yang oleh sebagian mereka
disimpulkan bahwa Rasul menetapkan bahwa Ali sebagai Khalifah setelah
beliau, dapat diringkas dalam empat nash, yaitu:
1. Al-Bukhâri meriwayatkan dari Mush’ab bin Sa’ad, dari ayahnya,

Bahwasannya Rasul saw. keluar menuju (perang) Tabuk dan
menunjuk Ali sebagai pengganti beliau (atas keluarga beliau). Maka,
Ali berkata: “Apakah engkau meninggalkanku di antara anak-anak
dan perempuan?” Beliau berkata: “Apakah kamu tidak ridha, kamu
di sisiku memiliki kedudukan sebagaimana kedudukan Harun di sisi
Musa? Hanya saja, tidak ada Nabi setelahku.”

Muslim meriwayatkan dari ’Amîr bin Sa’ad bin Abi Waqqash
dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah saw. berkata kepada Ali:

“Kedudukanmu di sisiku adalah seperti kedudukan Harun di sisi
Musa. Hanya saja tidak ada Nabi setelahku”

Al-Bukhâri meriwayatkan dari Ibrahim bin Sa’ad, dari
ayahnya, dia berkata: Nabi saw. berkata kepada Ali:

»  مِنِّي بِمَنْزِلَةِ هَارُونَ مِنْ مُوسَى إِلاَّ أَنَّهُ نَبِيٌّ بَعْدِي        «أَنْتَ

أَنَّ رَسُولَ االلهِ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ خَرَجَ إِلَى تَبُوكَ وَاسْتَخْلَفَ عَلِيا«
ــي ــونَ مِنِّ فَقَالَ أَتُخَلِّفُنِي فِي الصِّبْيَانِ وَالنِّسَاءِ قَالَ أَلاَ تَرْضَى أَنْ تَكُ

» بِمَنْزِلَةِ هَارُونَ مِنْ مُوسَى إِلاَّ أَنَّهُ لَيْسَ نَبِيٌّ بَعْدِي
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“Apakah kamu tidak ridha, kamu di sisiku memiliki kedudukan
sebagaimana kedudukan Harun di sisi Musa?”

Ibnu Ishaq meriwayatkan: Rasulullah saw. menunjuk Ali bin
Abi Thalib untuk menjaga keluarga beliau, dan memerintahkannya
agar tinggal bersama mereka. Lalu orang-orang munafik menebarkan
berita bohong tentangnya. Mereka berkata: “Beliau tidak
meninggalkannya, kecuali karena beliau merasa berat terhadapnya
dan menganggapnya remeh.” Ketika orang-orang munafik
mengatakan itu, Ali bin Abu Thalib ra. mengambil senjatanya, lalu
keluar hingga sampai kepada Rasulullah saw., ketika beliau sedang
berhenti di lereng bukit. Dia berkata: “Wahai Nabi Allah, orang-orang
munafik mengatakan bahwa engkau meninggalkanku karena engkau
merasa berat terhadapku dan menganggapku remeh.” Beliau
berkata:

“Mereka telah berdusta. Tetapi aku meninggalkanmu karena keluargaku
yang aku tinggalkan di belakangku. Maka kembalilah dan jadilah
penggantiku dalam keluargaku dan keluargamu. Apakah kamu tidak
ridha, wahai Ali, kamu di sisiku menduduki posisi sebagaimana posisi
Harun di sisi Musa? Hanya saja, tidak ada nabi setelahku.”

Lalu Ali pulang ke Madinah, dan Rasulullah saw. melanjutkan
perjalanannya.

Sayyid Abdul Husain Syarafuddin Al-Musawi menyebutkan
dalam kitab Al-Muraja’at yang mencantumkan hadits Jabir bin
Abdullah, dia berkata: Rasulullah saw. berkata:

»  تَرْضَى أَنْ تَكُونَ مِنِّي بِمَنْزِلَةِ هَارُونَ مِنْ مُوسَى«أَمَّا

ــيْ ــاخْلَفَنِي فِ « كَذَّبُوْا، وَلَكِنَّنِي خَلَفَتْكَ لِمَا تَرَكْتُ وَرَائي فَارْجِعُ فَ
أَنْ تَكُونَ مِنِّي بِمَنْزِلَةِ هَارُونَ مِنْيَا عَلِيتَرْضَىأَهْلِي وَأَهْلِكَ، أَفَلاَ

» مُوسَى إِلاَّ أَنَّهُ نَبِيٌّ بَعْدِي
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“Wahai Ali, sesungguhnya halal bagimu di dalam masjid, sebagaimana
apa yang halal bagiku. Sesungguhnya kedudukanmu di sisiku adalah
seperti kedudukan Harun di sisi Musa. Hanya saja, tidak ada nabi
setelahku.”

2. Muslim meriwayatkan dari Yazid bin Hayyan, dia berkata: Aku pergi
bersama Hushain bin Sibrah dan Umar bin Muslim menemui Zaid
bin Arqam. Ketika kami telah duduk menghadapnya, Hushain
berkata kepadanya: “Sungguh engkau, wahai Zaid, telah
mendapatkan kebaikan yang banyak. Engkau telah melihat
Rasulullah saw., mendengar hadits beliau, berperang bersama beliau,
dan shalat di belakang beliau. Sungguh engkau, wahai Zaid, telah
mendapatkan kebaikan yang banyak. Ceritakanlah kepada kami,
wahai Zaid, hadits yang engkau dengar dari Rasulullah saw.” Zaid
berkata: “Wahai keponakanku, demi Allah, usiaku telah tua, masaku
telah lama, dan aku telah lupa sebagian yang aku hafal dari Rasulullah
saw. Karena itu, apa yang aku ceritakan kepada kalian, maka
terimalah. Apa yang tidak kuceritakan, maka janganlah kalian bebani
aku dengannya.” Lalu dia berkata: “Suatu hari Rasulullah saw. berdiri
di antara kami seraya berkhutbah di sebuah mata air yang
dinamakan Khum, antara Makkah dan Madinah. Beliau bersyukur
kepada Allah dan memuji-Nya, serta memberi nasehat dan
peringatan. Lalu beliau berkata:

ــي« أَمَّا بَعْدُ أَلاَ أَيُّهَا النَّاسُ فَإِنَّمَا أَنَا بَشَرٌ يُوشِكُ أَنْ يَأْتِيَ رَسُولُ رَبِّ
 أَوَّلُهُمَا كِتَابُ االلهِ فِيهِ الْهُدَى وَالنُّورُ،فَأُجِيبَ وَأَنَا تَارِكٌ فِيكُمْ ثَقَلَيْنِ    

 فَحَثَّ عَلَى كِتَابِ االلهِ وَرَغَّبَ فِيهِ.فَخُذُوا بِكِتَابِ االلهِ وَاسْتَمْسِكُوا بِهِ
 أُذَكِّرُكُمُ االلهَ فِي أَهْلِ، وَأَهْلُ بَيْتِي أُذَكِّرُكُمُ االلهَ فِي أَهْلِ بَيْتِي:ثُمَّ قَالَ

» بَيْتِي أُذَكِّرُكُمُ االلهَ فِي أَهْلِ بَيْتِي     

ــكَ مِنِّي بِمَنْزِلَةِ«يَا عَلِي إِنَّهُ يَحِلُّ لَكَ فِي الْمَسْجِدِ مَا يَحِلُّ لِي وَإِنَّ
»   هَارُونَ مِنْ مُوسَى إِلاَّ أَنَّهُ نَبِيٌّ بَعْــدِي
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‘Amma ba’du, ingatlah wahai manusia, sesungguhnya aku hanyalah
seorang manusia, dimana utusan Tuhanku hampir datang
(kepadaku), lalu aku memenuhi (panggilan-Nya). Aku meninggalkan
pada kalian dua barang berharga (ats-tsaqalayn). Pertama, Kitab
Allah. Di dalamnya terdapat hidayah dan cahaya. Maka, ambillah
Kitab Allah dan berpeganglah padanya.’ Lalu beliau memberi
dorongan dan semangat untuk (mengkaji) Kitab Allah. Lalu beliau
berkata: ‘Dan ahlulbait-ku, aku peringatkan kalian kepada Allah
tentang ahlulbait-ku. Aku peringatkan kalian kepada Allah tentang
ahlulbait-ku. Aku peringatkan kalian kepada Allah tentang ahlulbait-
ku.’”

Lalu Hushain berkata kepada Zaid: “Siapakah ahlulbait
beliau, wahai Zaid? Bukankah istri-istri beliau termasuk ahlulbait
beliau?” Zaid berkata: “Istri-istri beliau memang termasuk ahlulbait
beliau. Tetapi ahlulbait beliau adalah yang diharamkan baginya
shadaqah (zakat) setelah beliau.” Hushain berkata: “Siapakah
mereka?” Zaid berkata: “Mereka adalah keluarga Ali, keluarga Uqail,
keluarga Ja’far dan keluarga Abbas.” Hushain berkata: “Mereka
semua diharamkan bagi mereka mendapatkan shadaqah (zakat)?”
Zaid berkata: “Ya.”

Sayyid Abdul Husain Syarafuddin menyebutkan hadits ini
dalam kitabnya Al-Muraja’at dengan riwayat berikut: Thabarani
mengeluarkan dengan sanad yang disepakati keshahihannya dari
Zaid bin Arqam, dia berkata: Rasulullah saw. berkhutbah di ghadîr
(kolam) Khum, di bawah pepohonan. Beliau berkata:

«أَيُّهَا النَّاسُ يُوْشِكُ أَنْ أُدْعَى فَأَجِيْبُ وَإِنِّيْ مَسْؤُوْلٌ وَإِنَّكُمْ مَسْؤُوْلُوْنَ،  
ــحْتَ، فَمَاذَا أَنْتُمْ قَائِلُوْنَ؟ قَالُوْا نَشْهَدُ أَنَّكَ قَدْ بَلَّغْتَ وَجَاهَــدْتَ وَنَصَ
فَجَزَاكَ االلهُ خَيْرًا . فَقَالَ : أَلَيْسَ تَشْهَدُوْنَ أَنَّ لاَ إِلَهَ إِلاَّ االلهُ وَأَنَّ مُحَمَّدًا
ــقٌّ وَأَنَّ ــوْتَ حَ عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ، وَأَنَّ جَنَّتَهُ حَقٌّ وَأَنَّ نَارَهُ حَقٌّ، وَأَنَّ الْمَ
الْبَعْثَ حَقٌّ بَعْدَ الْمَوْتِ، وَأَنَّ السَّاعَةَ آتِيَةٌ لاَ رَيْبَ فِيْهَا وَأَنَّ االلهَ يَبْعَثُ
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Wahai manusia, aku hampir dipanggil, lalu aku memenuhinya.
Sesungguhnya aku akan ditanyai, dan sesungguhnya kalian akan
ditanyai. Maka, apa yang akan kalian katakan?” Mereka berkata:
“Kami bersaksi bahwa engkau sungguh telah menyampaikan
(risalah), berjihad dan memberi nasihat. Semoga Allah membalasmu
dengan yang lebih baik.” Lalu beliau berkata: “Tidakkah kalian
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, bahwa Muhammad adalah
hamba dan Rasul-Nya, bahwa surga-Nya adalah benar, bahwa
neraka-Nya adalah benar, bahwa kematian adalah benar, bahwa
kebangkitan setelah kematian adalah benar, bahwa hari kiamat akan
datang, tidak ada keraguan tentangnya, dan bahwa Allah akan
membangkitkan orang-orang yang ada dalam kubur?” Mereka
berkata: “Ya, kami bersaksi atas itu.” Beliau berkata: “Ya Allah,
saksikanlah.” Lalu beliau berkata: “Wahai manusia, sesungguhnya
Allah adalah Mawlâku. Aku adalah mawlâ (pemimpin) kaum
Mukmin. Aku lebih berhak atas mereka dari diri mereka sendiri.

وَارِدُوْنَ عَلَيَّ الْحَوْضَ، حَوْضٌ أُعْرَضُ مَا بَيْنَ بُصْرَى إِلَى صَنْعَاءَ، فِيْهِ
عَدَدٌ النُّجُوْمِ، قِدَاحٌ مِنْ الْفِضَّةِ، وَإِنِّي سَائِلُكُمْ حِيْنَ تَرِدُوْنَ عَلَـيَّ عَـنْ
الثَّقَلَيْنِ كَيْفَ تَخْلُفُوْنِيْ فِيْهِمَا اَلثَّقَلُ اْلأَكْبَرُ كِتَابُ االلهِ عَزَّ وَجَلَّ، سَبَبٌ 
ــلُّوا وَلاَ ــهِ لاَ تَضِ طَرَفُهُ بِيَدِ االلهِ تَعَالَى وَطَرَفُهُ بِأَيْدِيْكُمْ فَاسْتَمْسِكُوْا بِ
ــنْ ــرُ أَنَّهُمَـاـ لَ تَبَدَّلُواْ، وَعِتْرَتِيْ أَهْلُ بَيْتِيْ فَإِنَّهُ قَدْ نَبَأَنِيَ اللَّطِيْفُ الْخَبِيْ

يَنْقَضِيَا حَتَّى يَرِدَا عَلَيَّ الْحَوْضَ» 

ــذَلِكَ.  قَالَ اَللَّهُمَّ إِشْهَدْ  .  ثُمَّ قَالَ :  يَا مَنْ فِيْ الْقُبُوْرِ؟ قَالُوْا بَلَى نَشْهَدُ بِ
أَيُّهَا النَّاسُ إِنَّ االلهَ مَوْلاَيَ، وَأَنَا مَوْلَى الْمُؤْمِنِيْنَ، وَأَنَا أَوْلَـى بِهِـمْ مِـنْ
- يَعْنِي عَلِيًا -   اَللَّهُمَّ وَالِ مَنْ ــوْلاَهُ أَنْفُسِهِمْ، مَنْ كُنْتُ مَوْلاَهُ فَهَذَا مَ
ــمْ وَالاَهُ، وَعَادِ مَنْ عَادَاهُ   .  ثُمَّ قَالَ :  يَا أَيُّهَا النَّاسُ إِنِّيْ فَرَطُكُمْ وَإِنَّكُ
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Barangsiapa yang menjadikanku sebagai mawlâ-nya, maka orang
ini adalah mawlânya—yang beliau maksud adalah Ali. Ya Allah,
tolonglah orang yang menolongnya, dan musuhilah orang yang
memusuhinya.” Lalu beliau berkata: “Wahai manusia, sesungguhnya
aku adalah kaki bukit bagi kalian. Sesungguhnya kalian akan
mendatangi telagaku; telaga yang luasnya antara Bushra hingga
Shan’a. Di dalamnya terdapat berbagai tumbuhan tak berbatang,
bunga-bunga dari perak. Dan aku akan bertanya kepada kalian,
saat kalian mendatangiku, tentang dua barang berharga (tsaqalayn),
bagaimana kalian menggantikanku dalam (menjaga) keduanya.
Barang berharga yang paling besar adalah Kitab Allah ‘azza wa jalla;
tali yang satu ujungnya ada di tangan Allah Swt. dan ujung yang lain
ada di tangan kalian. Maka, berpeganglah padanya, niscaya kalian
tidak akan sesat, dan janganlah kalian menggantinya. Dan,
keturunanku, ahlulbait-ku. Sesungguhnya Dzat yang Maha Lembut
lagi Maha Mengetahui telah memberitahukan kepadaku bahwa
keduanya (Kitabullah dan keturunanku) tidak akan berpisah sampai
keduanya mendatangi kolamku.”

Syekh Abdul Husain Ahmad Al-Amini An-Najafi, dalam
kitabnya Al-Ghadîr, mengatakan sebagai berikut: Ketika Nabi saw.
menyelesaikan manasik beliau, dan beliau kembali ke Madinah
bersama kumpulan orang-orang yang telah disebutkan, dan ketika
beliau telah sampai di ghadîr Khum di Juhfah, dimana jalan orang-
orang Madinah, Mesir dan Irak bercabang di situ, dan itu adalah
pada hari Kamis, 18 Dzulhijjah, maka Jibril al-amîn turun kepada
beliau membawa firman Allah:

“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu” (QS. A-Mâ`idah [5]: 67).

Lalu Jibril menyuruh beliau untuk mengangkat Ali sebagai
pemimpin bagi manusia, dan menyampaikan kepada mereka apa
yang telah diturunkan berupa kepemimpinan (Ali) dan kewajiban
taat atas semua orang. Orang-orang yang ada di depan telah
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mendekati Juhfah. Lalu Rasulullah saw. memerintahkan agar mereka
yang di depan itu kembali, dan mereka yang ada di belakang ditahan
di tempat tersebut. Dan beliau memerintahkan agar tidak seorang
pun duduk di bawah lima pohon Samrah yang besar. Sampai semua
orang menempati tempatnya, tempat yang ada di bawah pohon
tersebut menjadi luas. Ketika tiba diserukannya waktu untuk shalat
dzuhur, beliau menuju pohon tersebut dan shalat bersama orang-
orang di bawahnya. Hari itu adalah hari yang sangat panas. Orang
meletakkan sebagian sorbannya di atas kepalanya dan sebagian di
bawah kakinya, karena kuatnya panas. Rasulullah dinaungi dari
matahari dengan kain yang diletakkan di atas pohon Samrah. Ketika
beliau saw. selesai dari shalatnya, beliau berdiri seraya berkhutbah di
tengah orang-orang, di atas pelana unta. Beliau memperdengarkan
suaranya yang tinggi kepada semua orang. Beliau berkata:

ــرُوْرِ «اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنُؤْمِنُ بِهِ وَنَتَوَكَّلُ عَلَيْهِ، وَنَعُوْذُ بِااللهِ مِنْ شُ
ــلَّ ــلَّ، وَلاَ مُضِ أَنْفُسِنَا، وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، اَلَّذِيْ لاَ هَادِيَ لِمَنْ ضَ
ــا لِمَنْ هَدَى، وَأَشْهَدُ أَنَّ لاَ إِلَهَ إِلاَّ االلهُ وَأَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُــوْلُهُ، أَمَ
ــلَ ــيٌّ إِلاَّ مِثْ بَعْدُ :  أَيُّهَا النَّاسُ قَدْ نَبَأَنِيَ اَللَّطِيْفُ الَخَبِيْرُ أَنَّهُ لَمْ يُعَمَّرْ نَبِ
 نِصْفِ عُمْرِ الَّذِيْ قَبْلَهُ، وَإِنِّيْ أُوْشَكُ أَنْ أُدْعَى فَأَجِيْبُ، وَإِنِّيْ مَسْؤُوْلٌ 

 وَنَصَحْتَ وَجَاهَدْتَ فَجَزَاكَ االلهُ خَيْرًا. قَالَ :  أَلَسْتُمْ تَشْهَدُوْنَ أَنَّ لاَ إِلَهَ 
ــتَ ــائِلُوْنَ؟ قَـاـلُواْ:  نَشْهَدُ أَنَّكَ قَدْ بَلَّغْ وَأَنْتُمْ مَسْؤُوْلُوْنَ فَماَذَا أَنْتُمْ قَ

ــقٌّ، وَأَنَّ ــارَهُ حَ إِلاَّ االلهُ وَأَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ، وَأَنَّ جَنَّتَهُ حَقٌّ وَنَ
ــيْ ــنْ فِ الْمَوْتَ حَقٌّ، وَأَنَّ السَّاعَةَ آتِيَةٌ لاَ رَيْبَ فِيْهَا، وَأَنَّ االلهَ يَبْعَثُ مَ

الْقُبُوْرِ؟ قَالُوْا: بَلَى نَشْهَدُ بِذَلِكَ. قَالَ :  اَللَّهُمَّ اِشْهَدْ. ثُمَّ قَالَ: أَيُّهَا النَّاسُ 
أَلاَ تَسْمَعُوْنَ؟ قَالُوْا: نَعَمْ. قَالَ : فَإِنِّيْ فَرَطٌ عَلَى الْحَوْضِ وَأَنْتُمْ وَارِدُوْنَ 
ــدَدَ ــدَاحٌ عَ عَلَيَّ الْحَوْضَ، وَإِنَّ عَرْضَهُ مَا بَيْنَ صَنْعَاءَ وَبُصْرَى فِيْهِ أَقْ



107Khilafah

“Segala puji bagi Allah. Kita mohon pertolongan-Nya, beriman
kepada-Nya, bertawakkal kepada-Nya, serta berlindung kepada-Nya
dari kejahatan-kejahatan jiwa kita dan keburukan-keburukan
perbuatan kita. Tidak ada yang dapat memberi petunjuk bagi orang
yang disesatkan-Nya, dan tidak ada yang dapat menyesatkan bagi
orang yang diberi-Nya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan
selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya.
Ammâ ba’du, wahai manusia, sesungguhnya Dzat yang Maha
Lembut lagi Maha Mengetahui telah memberitahukan kepadaku
bahwa tidak seorang nabi pun diberi umur kecuali separuh dari umur
nabi sebelumnya. Sesungguhnya aku hampir dipanggil, lalu aku
memenuhi. Dan sesungguhnya aku akan ditanyai, dan sesungguhnya
kalian akan ditanyai. Maka, apa yang akan kalian katakan?” Mereka
berkata: “Kami bersaksi bahwa engkau sungguh telah menyampaikan

الْحَوْضَ، فَسَأَلْتُ ذَلِكَ لَهُمَا رَبِّيَ، فَلاَ رُؤْيَ بَيَاضُ آبَاطِهُمَــا وَعَرَفَــهُ
ــنْ ــالْمُؤْمِنِيْنَ مِ ــالَ:  أَيُّهَا النَّاسُ مَنْ أَوْلَى النَّاسِ بِ الْقَوْمُ أَجْمَعُوْنَ فَقَ
ــى ــالَ:  إِنَّ االلهَ مَوْلاَيَ، وَأَنَّا مَوْلَ أَنْفُِسِهِمْ؟ قَالُوْا اَاللهُ وَرَسُوْلُهُ أَعْلَمُ، قَ
ــوْلاَهُ، ــيٌ مَ الْمُؤْمِنِيْنَ وَأَنَا أَوْلَى بِهِمْ مِنْ أَنْفُسِِهِمْ فَمَنْ كُنْتُ مَوْلاَهُ فَعَلِ
ــمَّ ــرَاتٍ، ثُ يَقُوْلُهُا ثَلاَثَ مَرَاتٍ، وَفِيْ لَفْظِ أَحْمَدٍ إِمَامُ الْحَنَابِلَةِ أَرْبَعَ مَ
قَالَ: اَللَّهُمَّ وَالِ مَنْ وَالاَهُ وَعَادِ مَنْ عَادَاهُ، وَأَحِبَّ مَنْ أَحَبَّهُ، وَأَبْغِضْ

مَنْ أَبْغَضَهُ وَانْصُرْ مَنَ نَصَرَهُ، وَاخْذُلْ مَنْ خَذَلَهُ، وَأَدِرِ الْحَقَّ مَعَهُ حَيْثُ 
دَارَ، أَلاَ فَلْيُبَلِّغُ الشَّاهِدُ الْغَائِبَ» 

النُّجُوْمِ مِنْ فِضَّةٍ فَانْظُرُوْا كَيْفَ تَخْلُفُوْنِيْ فِيْ الثَّقَلَيْنِ، فَنَادَى مُنَادٍ، وَمَا 
الثَّقَلاَنِ يَا رَسُوْلَ االله؟ قَالَ: اَلثَّقَلُ اْلأَكْبَرُ كِتَابُ االلهِ، طَرَفٌ بِيَدِ االلهِ عَزَّ 
ــغَرُ ــرُ اْلأَصْ ــلُّواْ، واَْلآخَ وَجَلَّ، وَطَرَفٌ بِأَيْدِيْكُمْ فَتَمَسَّكُواْ بِهِ لاَ تَضِ
ــيَّ ــرِدَا عَلَ عِتْرَتِيْ، وَإِنَّ اللَّطِيْفُ الْخَبِيْرُ نَبَأَنِيَ أَنَّهُمَا لَنْ يَتَفَرَّقَا حَتَّى يَ
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(risalah), memberi nasihat dan berjihad. Maka, semoga Allah
membalasmu dengan yang lebih baik.” Lalu beliau berkata:
“Tidakkah kalian bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, bahwa
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, bahwa surga-Nya adalah
benar, bahwa neraka-Nya adalah benar, bahwa kematian adalah
benar, bahwa hari kiamat akan datang, tidak ada keraguan
tentangnya, dan bahwa Allah akan membangkitkan orang-orang
yang ada dalam kubur?” Mereka berkata: “Ya, kami bersaksi atas
itu.” Beliau berkata: “Ya Allah, saksikanlah.” Lalu beliau berkata:
“Wahai manusia, tidakkah kalian mendengarkan?” Mereka berkata:
“Ya.” Beliau berkata: “Sesungguhnya aku adalah sebuah kaki bukit
di atas telaga, dan kalian akan mendatangi telagaku itu.
Sesungguhnya luasnya adalah antara Shan’a hingga Bashra. Di
dalamnya terdapat bunga-bunga perak dari berbagai tumbuhan tak
berbatang. Maka, perhatikanlah bagaimana kalian sepeninggalku
dalam (menjaga) dua barang berharga tersebut.” Lalu seseorang
bertanya: “Apakah dua barang berharga tersebut, wahai Rasulullah?”
Beliau berkata: “Barang berharga yang paling besar adalah Kitab
Allah. Ujungnya yang satu ada di tangan Allah ‘azza wa jalla dan
ujung yang lain ada di tangan kalian. Maka, berpeganglah padanya,
niscaya kalian tidak akan sesat. Dan yang lain yang lebih kecil adalah
keturunanku. Sesungguhnya Dzat yang Maha Lembut lagi Maha
Mengetahui telah memberitahukan kepadaku bahwa keduanya tidak
akan berpisah sampai keduanya mendatangi telagaku. Aku telah
meminta itu kepada Tuhanku untuk keduanya. Maka, janganlah kalian
mendahului keduanya, sehingga kalian binasa, janganlah kalian
mengabaikan keduanya, sehingga kalian binasa.” Lalu beliau memegang
tangan Ali dan mengangkatnya, sampai putih ketiak keduanya tampak
dan diketahui oleh semua orang. Lalu beliau berkata: “Wahai manusia,
siapakah orang yang lebih berhak atas kaum Mukmin dari diri mereka
sendiri?” Mereka berkata: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.”
Beliau berkata: “Sesungguhnya Allah adalah Mawlâku. Dan aku adalah
mawlâ (pemimpin) kaum Mukmin. Aku lebih berhak atas mereka dari
diri mereka sendiri. Barangsiapa yang menjadikan aku mawlânya, maka
Ali adalah mawlânya.” Beliau mengatakan itu tiga kali, sedang dalam
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lafadz Ahmad, imam Hanabilah, empat kali. Lalu beliau berkata: “Ya
Allah, tolonglah orang yang menolongnya, dan musuhilah orang yang
memusuhinya. Cintailah orang yang dicintainya, dan bencilah orang
yang dibencinya. Menangkanlah orang yang dimenangkannya, dan
kalahkanlah orang yang dikalahkannya. Kebenarakan akan senantiasa
bersamanya dimanapun dia berada. Ingatlah, hendaklah yang hadir
menyampaikan kepada yang tidak hadir.”

3. Mereka yang mengatakan bahwa Rasul telah menetapkan Ali untuk
memimpin Kekhilafahan. Dalam hal ini, mereka meriwayatkan
beberapa hadits di dalam kitab-kitab mereka, hadits-hadits ini tidak
akan kita jadikan sebagai obyek pembahasan, karena hadits-hadits
tersebut tidak diriwayatkan oleh As-Syaikhani (Al-Bukhâri dan
Muslim), dan tidak diriwayatkan dari jalan para rawi tsiqah (adil dan
kuat hapalan), dan sebagian besar darinya adalah maudlu’ (palsu).
Kita tidak akan menjadikan sisi periwayatan sebagai obyek
pembahasan, agar mereka tidak berkata: “Hadits-hadits ini tidak
diriwayatkan oleh para rawi yang tsiqah menurut kalian, tetapi
diriwayatkan oleh para rawi yang tsiqah menurut kami. Dan
barangsiapa sebuah hadits menurutnya shahih, maka dia boleh
berhujjah dengannya.” Ya, kita tidak akan menjadikan itu sebagai
obyek pembahasan, tetapi yang akan kita jadikan obyek pembahasan
adalah nash-nash itu sendiri sesuai dengan yang disebutkan dalam
riwayat-riwayat mereka. Nash-nash yang darinya mereka
menyimpulkan bahwa Rasul telah menunjuk Ali untuk menjadi
Khalifah setelah beliau ini—dan hadits-hadits yang mereka sebut
dengan “hadits-hadits wilâyah (penunjukan menjadi pemimpin)” ini—
akan kita sebutkan sebagian saja. Sebab yang lainnya memiliki makna
yang sama, bahkan lafadz yang sama.
a. Abu Daud At-Thayalisi mengeluarkan dari Ibnu Abbas, bahwa

Rasulullah saw. berkata kepada Ali:

“Kamu adalah waliy (pemimpin) setiap mukmin setelahku.”

b. Dalam kitab Kanzul Ummal disebutkan riwayat dari ‘Imran bin

  كُلِّ مُؤْمِنٍ بَعْدِيْ»وَلِيُ«أَنْتَ 
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Hushain, dia berkata: Rasulullah saw. mengirim sebuah sariyyah
(pasukan) dan mengangkat Ali bin Abu Thalib untuk memimpin
mereka. Lalu Ali memilih untuk dirinya sendiri lima orang budak.
Mereka mencela perbuatan Ali tersebut. Empat orang dari mereka
bersepakat untuk mengadukannya kepada Nabi saw. Ketika
mereka telah tiba, salah satu dari empat orang tersebut berdiri
dan berkata: “Wahai Rasulullah, tidakkah engkau tahu bahwa
Ali telah melakukan ini dan ini?” Beliau berpaling darinya. Lalu
orang kedua berdiri dan berkata seperti itu. Beliau berpaling
darinya. Lalu orang ketiga berdiri dan mengatakan apa yang
telah dikatakan oleh kedua rekannya. Beliau berpaling darinya.
Lalu orang keempat berdiri dan mengatakan seperti yang mereka
katakan. Maka, Rasulullah saw. menghadap kepada mereka, dan
kemarahan tampak pada wajah beliau. Beliau berkata:

“Apa yang kalian inginkan dari Ali? Sesungguhnya Ali adalah
bagian dariku dan aku adalah bagian darinya. Dan dia adalah
waliy setiap mukmin setelahku.”

c. Dalam hadits yang panjang dari Amru bin Maimun dari Ibnu
Abbas, dia berkata: Rasulullah mengutus seorang laki-laki untuk
membawa surat At-Taubah. Lalu beliau mengutus Ali untuk
menyusulnya. Beliau mengambil surat tersebut dari laki-laki itu,
lalu berkata:

“Tidak boleh membawa surat ini kecuali laki-laki yang dia adalah
bagian dariku dan aku adalah bagian darinya.”

d. Dalam Kanzul ’Ummal, dari Wahb bin Hamzah, dia berkata:
Aku bepergian bersama Ali, dan mendapatkan kekasaran
darinya. Maka, aku berkata, jika aku kembali, aku akan

 وَهُوَ وَلِيُّ كُلِّ مُؤْمِنٍ     ، إِنَّ عَلِيا مِنِّي وَأَنَا مِنْهُ؟مَا تُرِيدُونَ مِنْ عَلِيٍّ«
»  بَعْدِي

«لاَ يَذْهَبُ بِهَا إِلاَّ رَجُلٌ هُوَ مِنِّيْ وَأَنَا مِنْهُ» 
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mengadukannya. Lalu aku kembali. Aku menceritakan tentang
Ali kepada Rasulullah saw. dan mencelanya. Maka, beliau berkata:

“Sekali-kali janganlah kamu mengatakan hal ini tentang Ali.
Karena, dia adalah waliy (pemimpin) kalian setelahku.”

e. Dalam Kanzul Ummal, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah
saw. berkata:

“Barangsiapa ingin hidup seperti hidupku, mati seperti matiku,
dan tinggal dalam surga ‘Adn yang ditanam oleh Tuhanku, maka
hendaklah dia menjadikan Ali sebagai waliy setelahku dan juga
menjadikan pewarisnya sebagai waliy.”

f. Dalam Muntakhabul Kanzi, dari Ziyad bin Mathraf, dia berkata:
Aku mendengar Rasulullah saw. berkata:

“Barangsiapa ingin hidup seperti hidupku, mati seperti matiku,
dan masuk ke dalam surga yang dijanjikan oleh Tuhanku, yaitu
surga Khuldi, maka hendaklah dia menjadikan Ali dan anak
cucunya sebagai waliy setelahku. Karena, sesungguhnya mereka
tidak akan mengeluarkan kalian dari pintu hidayah, dan tidak
akan memasukkan kalian ke dalam pintu kesesatan.”

g. Dalam Kanzul Ummal, dari Ammar bin Yasar, dia berkata:
Rasulullah saw. berkata:

«لاَ تَقُوْلُنَّ لِعَلِيٍّ فَإِنَّهُ وَلِيُّكُمْ بَعْدِيَ» 

  مَمَاتِيْ وَيَسْكُنُ جَنَّةَ عَدْنٍ غَرَسَهَاوَيَمُوْتُ«مَنْ سَرَّهُ أَنْ يَحْيَا حَيَاتِيْ، 
  رَبِّيُ، فَلْيُوَالِ عَلِيا بَعْدِيْ وَلْيُوَالِ وَلِيَّهُ»

 «مَنْ أَحَبَّ أَنْ يَحْيَا حَيَاتِيْ وَيَمُوْتُ مَيْتَتِيْ وَيَدْخُلُ الْجَنَّةَ الَّتِيْ وَعَدَنِيَ 
ــنْ رَبِّيُّ وَهِيَ جَنَّةُ الْخُلْدِ، فَلْيَتَوَلَّ عَلِيا وَذُرِّيَتَهُ مِنْ بَعْدِيْ، فَـإِنَّهُمْ لَ

 يُخْرِجُوْكُمْ مِنْ بَابِ هُدًى، وَلَنْ يُدْخِلُوْكُمْ بَابَ ضَلاَلَةٍ»
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“Aku berwasiat kepada orang yang beriman dan
membenarkanku, aku berwasiat dalam hal wilâyah (kekuasaan)
Ali bin Abi Thalib. Barangsiapa menjadikannya sebagai waliy,
maka dia telah menjadikanku sebagai waliy. Barangsiapa
menjadikanku sebagai waliy, maka dia telah menjadikan Allah
sebagai waliy. Barangsiapa mencintainya (Ali), maka dia telah
mencintaiku. Barangsiapa mencintaiku, maka dia telah mencintai
Allah. Barangsiapa membencinya, maka dia telah membenciku.
Dan barangsiapa membenciku, maka dia telah membenci Allah.”

h. Dalam Kanzul ’Ummâl juga, dari Ammar dengan sanad yang
marfu’ (sampai pada Nabi):

“Ya Allah, barangsiapa beriman dan membenarkanku, hendaklah
dia menjadikan Ali bin Thalib sebagai waliy. Karena, wilâyah
(kepemimpinan)nya adalah wilâyahku, dan wilâyahku adalah
wilâyah Allah Swt.”

4. Terdapat beberapa hadits yang diriwayatkan oleh mereka yang
mengatakan bahwa Rasul telah menetapkan Kekhilafahan untuk Ali.
Hadits-hadits ini tidak diriwayatkan oleh seorang rawipun yang tsiqah.
Sebagian besar darinya adalah hadits-hadits maudlhû’ (palsu). Kita
akan menyebutkannya, bukan untuk membahasnya dari sisi riwayat,
sehingga dapat diklaim bahwa hadits-hadits tersebut shahih menurut
yang meriwayatkannya. Tetapi kita menyebutkannya untuk

 «اَللَّهُمَّ مَنْ آمَنَ بِيْ وَصَدَّقَنِيْ فَلْيَتَوَّلَ عَلِيَّ بْنَ أَبِيْ طَالِبٍ، فَإِنَّ وِلاَيَتَهُ 
 وِلاَيَتِيْ وَوِلاَيَتِيْ وِلاَيَةُ االلهِ تَعَالَى»

 «أُوْصِيُ مَنْ آمَنَ بِيْ وَصَدَّقَنِيْ بِوِلاَيَةِ عَلِيِ بْنِ أَبِيْ طَالِبٍ، فَمَنْ تَوَلاَّهُ 
 فَقَدْ تَوَلاَّنِيْ وَمَنْ تَوَلاَّنِيْ فَقَدْ تَوَلَّى االلهَ، وَمَنْ أَحَبَّهُ فَقَدْ أَحَبَّنِيْ وَمَنْ 
 أَحَبّنِيْ فَقَدْ أَحَبَّ االلهَ، وَمَنْ أَبْغَضَهُ فَقَدْ أَبْغَضَنِيْ وَمَنْ أَبْغَضَنِيْ فَقَدْ        

 أَبْغَضَ االلهَ»
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menjadikan nash-nash yang disebutkan sesuai dengan yang terdapat
dalam riwayat mereka sebagai obyek pembahasan. Hadits-hadits ini
memuat mu‘akhah (menjadikan sebagai saudara) Rasul bagi Ali dan
penetapannya sebagai pewaris setelah beliau. Kita akan menyebutkan
sebagian saja darinya. Sebab yang lainnya memiliki makna yang
sama, bahkan lafadz yang sama.

a. Nabi saw. telah mempersaudarakan antara orang-orang
Muhajirin sebelum hijrah. Sedang beliau memilih Ali menjadi
saudara untuk diri beliau sendiri. Di antara riwayat yang
menyebutkan mu‘âkhâh yang pertama adalah:

Ali berkata: “Wahai Rasulullah, jiwaku hilang dan punggungku
putus saat aku melihat engkau melakukan terhadap para
sahabatmu apa yang engkau lakukan, selain aku. Jika ini adalah
kebencian terhadapku, maka bagimulah keridhaan dan
kemuliaan.” Maka, Rasulullah saw. berkata: “Demi Dzat yang
telah mengutusku dengan kebenaran, aku tidak mengeluarkanmu
kecuali untuk diriku sendiri. Kedudukanmu di sisiku adalah seperti
kedudukan Harun di sisi Musa. Hanya saja, tidak ada kenabian
setelahku. Kamu adalah saudara dan pewarisku.” Ali berkata:
“Apa yang aku warisi darimu?” Beliau berkata: yakni “Apa yang
diwarisi oleh para Nabi sebelumku: Kitab Tuhan mereka dan

مِنْ سُخْطِ عَلَيَّ فَلَكَ الْعُتْبَى وَالْكَرَامَةَ. فَقَالَ رَسُوْلُ االلهِ صَلَّى االلهُ

ــرِيْ «فَقَالَ عَلِيٌّ :  يَا رَسُوْلَ االلهِ، لَقَدْ ذَهَبَ رُوْحِيْ وَاِنْقَطَـعَ ظَهْ
ــذَا ــانَ هَ حِيْنَ رَأَيْتُكَ فَعَلْتَ بِأَصْحَابِكَ مَا فَعَلْتَ، غَيْرِيْ، فَإِنْ كَ

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:  وَالَّذِيْ بَعَثَنِيْ بِالْحَقِّ مَا أُخْرِجْتُكَ إِلاَّ لِنَفْسِـيْ وَأَنْـتَ
مِنِّيْ بِمَنْزِلَةِ هَرُوْنَ مِنْ مُوْسَى، غَيْرُ أَنَّهُ لاَ نَبِيَ بَعْدِيْ وَأَنْتَ أَخِــيْ
وَارِثِيْ.  فَقَالَ وَمَا أَرِثُ مِنْكَ، قَالَ مَا وَرَثَ اْلأَنْبِيَاءُ مِــنْ قَبْلِــيْ، وَ

 كِتَابُ رَبِّهِمْ وَسُنَّةُ نَبِيِّهِمْ»
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Sunnah Nabi mereka.”

b. Nabi saw. mempersaudarakan antara Muhajirin dan Anshar lima
bulan setelah hijrah. Beliau tidak mempersaudarakan Ali dengan
seorang Anshar pun, dan tidak mempersaudarakan diri beliau
sendiri dengan seorang Anshar pun. Tetapi beliau memilih Ali
untuk diri beliau sendiri. Di antara riwayat yang menyebutkan
mu‘âkhâh yang kedua adalah:

Rasul saw. berkata kepada Ali: “Apakah kamu marah kepadaku
saat aku mempersaudarakan antara Muhajirin dan Anshar,
sedang aku tidak mempersaudarakan kamu dengan salah seorang
pun dari mereka? Apakah kamu tidak ridha mendapatkan
kedudukan di sisiku sebagaimana kedudukan Harun di sisi Musa?
Hanya saja, tidak ada nabi setelahku.”

c. Diriwayatkan bahwa Rasul saw. keluar menemui para sahabat
beliau pada suatu hari, sedang wajah beliau cerah. Maka,
Abdurrahman bin ‘Auf bertanya kepada beliau, lalu beliau
berkata:

“Sebuah kabar gembira datang kepadaku dari Tuhanku tentang
saudara laki-lakiku, sepupuku, dan putriku, bahwa Allah telah
menikahkan Ali dengan Fatimah.”

Ketika junjungan para perempuan (Fatimah) diboyong
kepada orang yang sepadan dengannya, yakni junjungan para

وَاْلأَنْصَارِ، وَلَمْ أُؤَاخِ بَيْنَكَ وَبَيْنَ أَحَدٍ مِنْهُمْ، أَمَا تَرْضَى أَنْ تَكُوْنَ
 مِنِّيْ بِمَنْزِلَةِ هَرُوْنَ مِنْ مُوْسَى، إِلاَّ أَنَّهُ لَيْسَ بَعْدِيْ نَبِيٌّ»

ــاجِرِيْنَ ــنَ الْمُهَ ــتُ بَيْ ــيٍّ:   أَغَضِبْتَ عَلِيَّ حِيْنَ آخَيْ « قَالَ لِعَلِ

«بِشَارَةٌ أَتَتْنِيْ مِنْ رَبِّيْ فِيْ أَخِيْ وَاِبْنِ عَمِّيْ وَاِبْنَتِـيْ بِـأَنَّ االلهَ زَوَّجَ
 عَلِيا مِنْ فَاطِمَةَ»
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laki-laki pemberani (Ali), Nabi saw. berkata:

“Wahai Ummu Aiman, panggilkanlah saudaraku (Ali) untukku.”
Ummu Aiman berkata: “Dia saudaramu dan engkau
menikahkannya?” Beliau berkata: “Ya, wahai Ummu Aiman.”
Lalu Ummu Aiman memanggil Ali dan dia datang.

Pada suatu hari. Nabi berbicara padanya tentang sebuah
permasalahan antara dia dan antara saudaranya, Ja’far, dan Zaid
bin Haritsah. Beliau berkata kepadanya:

“Kamu, wahai Ali, adalah saudaraku, ayah dari anak (cucu)ku,
bagian dariku, dan untukku.”

d. Rasul saw. berwasiat kepada Ali pada suatu hari. Beliau berkata:

“Kamu adalah saudaraku dan wazîr (pembantu)ku, yang akan
membayar hutangku, melaksanakan janjiku, dan membebaskan
tanggunganku.”

e. Dalam Kanzul ’Umm âl, beliau saw. berkata:

“Tertulis pada pintu surga: Tiada Tuhan selain Allah, Muhammad
adalah Rasul Allah, Ali adalah saudara Rasulullah.”

Empat macam nash inilah—yaitu nash penetapan kedudukan
Ali di sisi Rasul seperti kedudukan Harun di sisi Musa, nash bahwa beliau

«ياَ أُمَّ أَيْمَنَ اُدْعِيْ لِيْ أَخِيْ     .  فَقَالَتْ هُوَ أَخُوْكَ وَتُنْكِحُهُ؟ قُلْ نِعِـمَّ
 يَا أُمَّ أَيْمَنَ. فَدَعَتْ عَلِيا فَجَاءَ »

 «وَأَمَا أَنْتَ يَا عَلِي فَأَخِيْ وَأَبُوْ وَلَدِيْ وَمِنِّيْ وَإِلَيَّ»

ــهَ إِلاَّ االلهُ  حَمَّدٌ  «مَكْتُوْبٌ عَلَى بَابِ الْجَنَّةِ لاَ إِلَ  رَسُوْلُ االلهِ، عَلِيٌّمُ
 أَخُوْ رَسُوْلِ االلهِ»

  مَوْعِدِيْ وَتُبْرِئُ ذِمَّتِيْ»وَتُنْجِزْ«أَنْتَ أَخِيْ وَوَزِيْرِيْ تَقْضِيْ دَيْنِيْ 
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meninggalkan Kitab Allah dan keturunan beliau, nash wilâyah, dan nash
mu‘âkhâh—yang darinya sebagian kaum Muslim menyimpulkan bahwa
Rasul saw. mengangkat Ali sebagai pengganti setelah beliau, atau
menjadikannya sebagai Khalifah setelah beliau wafat. Marilah kita kaji
nash-nash ini satu per satu.

Nash pertama, yaitu nash tentang penetapan kedudukan Ali di
sisi Rasul sebagaimana kedudukan Harun di sisi Musa. Makan akan
menjadi jelas maknanya dengan mengkaji konteks saat nash tersebut
diucapkan, dan dengan mengkaji lafadznya. Dalam kaitannya dengan
konteks, Rasul mengucapkan hadits ini saat perang Tabuk. Pada waktu
itu Rasul saw. mengangkat Muhammad bin Maslamah sebagai pengganti
beliau atas Madinah untuk menangani urusan-urusan kaum Muslim serta
pemerintahan, dan beliau mengangkat sayyidina Ali ra. sebagai pengganti
beliau dalam urusan keluarga beliau, serta memerintahkannya untuk
tinggal bersama mereka. Lalu orang-orang munafik menebarkan berita
bohong tentangnya, dan mengatakan bahwa beliau tidak
meninggalkannya kecuali karena beliau merasa berat terhadapnya dan
menganggapnya remeh. Ketika orang-orang munafik mengatakan itu,
Ali bin Abu Thalib ra. mengambil senjatanya, lalu keluar hingga sampai
kepada Rasulullah saw., ketika beliau sedang berhenti di lereng bukit.
Dia berkata: “Wahai Nabi Allah, orang-orang munafik menuduh bahwa
engkau meninggalkanku karena engkau merasa berat terhadapku dan
menganggapku remeh.” Beliau berkata:

“Mereka telah berdusta. Tetapi aku meninggalkanmu karena
keluargaku yang aku tinggalkan di belakangku. Maka kembalilah
dan jadilah penggantiku dalam memimpin keluargaku dan
keluargamu. Apakah kamu tidak ridha, wahai Ali, kamu memiliki
kedudukan di sisiku sebagaimana kedudukan Harun di sisi Musa?
Hanya saja, tidak ada nabi setelahku.”

«كَذَّبُوْا، وَلَكِنَّنِي خَلَفَتْكَ لِمَا تَرَكْتُ وَرَائي، فَارْجِعُ فَاخْلَفَنِي فِــيْ
  أَنْ تَكُونَ مِنِّي بِمَنْزِلَةِ هَارُونَ مِنْ       يَا عَلِيتَرْضَىأَهْلِي وَأَهْلِكَ، أَفَلاَ

»  نَبِيٌّ بَعْدِيلاَ إِلاَّ أَنَّهُ،مُوسَى
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«أَهْلِي وَأَهْلِكَ» 

Lalu Rasulullah saw. melanjutkan perjalannya.
Jadi, hadits yang menyebutkan penetapan kedudukan Ali di sisi

Rasul seperti kedudukan Harun di sisi Musa adalah berkaitan dengan
pengangkatannya sebagai pengganti beliau dalam urusan keluarga beliau,
dengan dalil perkataan Ali sendiri:

“Apakah engkau meninggalkanku untuk mengurus anak-anak dan
perempuan?”

Sehingga realitas peristiwanya adalah bahwa Rasul saw.
menunjuknya sebagai pengganti untuk urusan keluarga bukan untuk
urusan Kekhilafahan. Apalagi jika diketahui bahwa Rasul saw. mengangkat
Muhammad bin Maslamah sebagai pengganti beliau atas pemerintahan,
dan mengkhususkan Ali sebagai pengganti beliau atas keluarga beliau
serta berkata kepadanya:

“keluargaku dan keluargamu”.

Selain itu, penunjukan Rasul terhadap salah seorang sahabat
beliau sebagai pengganti atas pemerintahan saat beliau keluar tidak
menunjukkan bahwa orang yang beliau tunjuk itu adalah Khalifah
pengganti beliau, dengan dalil bahwa Rasul saw. mengangkat banyak
pengganti dalam berbagai peperangan. Dalam perang Asyirah, beliau
mengangkat Abu Salamah bin Abdul Asad untuk memimpin Madinah.
Dalam perang Sufwan, beliau mengangkat Zaid bin Haritsah untuk
memimpin Madinah. Dalam perang Bani Lahyan, beliau mengangkat
Ibnu Ummi Maktum untuk memimpin Madinah. Demikianlah. Jadi,
pengangkatan Rasul terhadap seseorang untuk menjadi pengganti beliau
dalam memerintah Madinah sampai beliau pulang tidak menunjukkan
bahwa itu adalah pengangkatan pengganti beliau dalam memimpin
Kekhilafahan. Maka, bagaimana jika beliau mengangkatnya untuk
menjadi pengganti beliau atas keluarga beliau saja, dan beliau
mengangkat orang lain sebagai pengganti dalam pemerintahan sampai

«تَخْلَفَنِي فِي الصِّبْيَانِ وَالنِّسَاءِ؟» 
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beliau kembali?
Ini dari sisi pengangkatan pengganti. Sedangkan dari sisi

perkataan Rasul saw.:

“Apakah kamu tidak ridha, kamu memiliki kedudukan di sisiku
sebagaimana kedudukan Harun di sisi Musa?”,

Makna lafadz-lafadz perkataan beliau: “Apakah kamu tidak ridha
perumpamaan dirimu dalam menggantikanku atas keluargaku adalah
seperti Harun menggantikan Musa?” ini adalah penyerupaan (tasybîh)
Ali dengan Harun. Sisi keserupaan (wajhus syibhi)nya adalah
pengangkatan pengganti (al-istikhlâf). Artinya: “Perumpamaan dirimu
dalam pengangkatanmu olehku sebagai pengganti adalah seperti Harun
dalam pengangkatannya oleh Musa sebagai pengganti.” Ini adalah makna
lafadz-lafadz hadits tersebut. Tidak ada makna lain selain ini bagi lafadz-
lafadz tersebut. Yang menentukan makna seperti ini dan menjadikannya
sebagai satu-satunya makna adalah perkataan Ali kepada Rasul:

“Engkau meninggalkanku di antara anak-anak dan perempuan?”

Dan perkataan Rasul:

“Apakah kamu tidak ridha, kamu di sisiku memiliki kedudukan
sebagaimana kedudukan Harun di sisi Musa?”

adalah jawaban dan respon atas pertanyaan Ali ini.
Untuk mengetahui apa yang dimaksud oleh hadits tersebut, maka

kita perlu kembali kepada Al-Qurânul Karim untuk melihat apakah
sebenarnya obyek pengangkatan Harun oleh Musa sebagai pengganti.
Dengan kembali kepada Al-Qurânul Karim, kita dapati kisah tersebut
disebutkan dengan nash berikut:

«تَخْلَفَنِي فِي الصِّبْيَانِ وَالنِّسَاءِ؟» 

»  تَرْضَى أَنْ تَكُونَ مِنِّي بِمَنْزِلَةِ هَارُونَ مِنْ مُوسَى        «أَمَّا

»  تَرْضَى أَنْ تَكُونَ مِنِّي بِمَنْزِلَةِ هَارُونَ مِنْ مُوسَى       أَلاَ«
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«إِلاَّ أَنَّهُ لاَ نَبِيَّ بَعْدِي» 

“Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah
berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah
malam itu dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu
yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Dan berkata
Musa kepada saudaranya yaitu Harun: “Gantikanlah aku dalam
(memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu
mengikuti jalan orang-orang yang membuat kerusakan.” (QS. Al-
A’râf [7]: 142).

Sehingga, makna hadits tersebut: “Apakah kamu tidak ridha
untuk menggantikanku dalam keluargaku, sebagaimana Harun
menggantikan Musa dalam kaumnya, sehingga kedudukanmu di sisiku
adalah seperti kedudukan Harun di sisi Musa dalam pengangkatan
pengganti?” Maksud dari hadits ini adalah menentramkan hati sayyidina
Ali, karena dia datang dalam keadaan tidak ridha dengan
pengangkatannya sebagai pengganti. Dan pada saat yang sama, hadits
ini memberi pemahaman kepada Ali bahwa dialah yang menggantikan
kedudukan beliau dalam keluarga beliau, jika beliau bepergian,
sebagaimana Harun menggantikan Musa dalam kaumnya, jika dia
bepergian.

Sedangkan perkataan beliau:

“Hanya saja, tidak ada nabi setelahku”,

Adalah penafian kenabian dari wajhus syibhi (sisi keserupaan). Karena,
Harun adalah seorang nabi. Dan dia adalah seorang nabi yang
menggantikan nabi yang lain saat bepergian. Sehingga, Rasul
mengecualikan kenabian dalam hal itu, untuk menghilangkan dugaan
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bahwa Ali juga memiliki kedudukan beliau dalam kenabian.
Tidak dapat dikatakan bahwa perkataan beliau:

“Tidak ada nabi setelahku”,

Artinya adalah setelah kematianku. Karena, pembicaraan tentang
pengangkatan pengganti adalah pada masa hidup. Yang demikian ini
karena Harun adalah seorang nabi bersama Musa selama dia bepergian,
bukan setelah kematiannya. Harun menjadi pengganti Musa dalam
kaumnya selama dia bepergian dalam masa hidupnya, bukan setelah
kematiannya. Sehingga, perkataan Rasul:

“Hanya saja, tidak ada nabi setelahku”,

Maka beliau katakan itu, sebab Harun adalah seorang nabi yang
mengganti Musa selama kepergiannya, pada masa hidupnya. Jadi, demi
menafikan kenabian dari diri Ali inilah, beliau mengucapkan perkataan
ini.

Kemudian, Rasulullah saw. telah memberitahukan kepada kita dalam
hadits shahih yang diriwayatkan oleh Hakim bahwa Harun meninggal
pada masa hidup Musa.

Jadi, obyek pengangkatan pengganti di sini tidak berlaku setelah
kematian. Karena, itu tidak terdapat pada Harun dan Musa yang
merupakan musyabbah bih (yang diserupainya). Sehingga, hal inipun
tidak terdapat pada Nabi dan Ali yang merupakan musyabbah (yang
diserupakan).

Inilah makna hadits tersebut. Di dalamnya tidak terdapat
petunjuk apa pun atas pengangkatan pengganti dalam memimpin

«غَيْرُ أَنَّهُ لاَ نَبِيَّ بَعْدِي» 

«لاَ نَبِيَّ بَعْدِي» 

«ثُمَّ إِنَّ رَسُوْلَ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَـدْ أَعْلَمَنَـا فِـيْ حَـدِيْثٍ
 صَحِيْحٍ رَوَاهُ اَلْحَاكِمُ أَنَّ هَرُوْنَ قَدْ مَاتَ فِيْ حَيَاةِ مُوْسَى»
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Kekhilafahan. Sama sekali tidak dapat dipahami bahwa dengan hadits
tersebut Rasul hendak menyatakan pengangkatan Ali sebagai Khalifah
atas kaum Muslim setelah beliau wafat. Karena, hadits tersebut diucapkan
berkaitan dengan pengangkatan Ali sebagai pengganti Rasul atas keluarga
beliau selama kepergiannya dalam perang Tabuk.

Sedangkan riwayat-riwayat lainnya yang disebutkan juga dalam
hadits ini, yaitu perkataan Nabi saw.:

“Apakah kamu tidak ridha, di sisiku kamu memiliki kedudukan
sebagaimana kedudukan Harun di sisi Musa?”,

Maka, sebagian di antaranya adalah riwayat-riwayat yang shahih,
seperti riwayat Al-Bukhâri, dan seperti riwayat Muslim dalam haditsnya
dari Amîr dan Ibrahim, dua anak Sa’d; dan sebagian lagi adalah riwayat-
riwayat yang tidak shahih, tetapi semuanya menyebutkan nash yang
sama. Ini berarti bahwa hadits ini diucapkan pada perang Tabuk dan
selain perang Tabuk. Jawaban atas ini adalah bahwa riwayat yang shahih
adalah riwayat yang merupakan bagian dari kisah, yaitu riwayat perkataan
Rasul saja, yang terlepas dari kisah. Hal ini tidak berarti bahwa itu adalah
peristiwa selain perang Tabuk. Karena, para rawi dan ahli hadits sering
kali meriwayatkan sebagian dari hadits atau sebagian dari kisah, dengan
hanya meriwayatkan bagian yang dibutuhkan sebagai dalil saja.

Seandainya kita asumsikan bahwa hadits tersebut tidak hanya
diucapkan pada perang Tabuk saja, tetapi diucapkan juga pada selain
perang Tabuk, maka itu berarti bahwa Rasul selalu mengangkat sayyidina
Ali ra. sebagai penggati beliau atas keluarga beliau, pada perang Tabuk
dan selain perang Tabuk. Hal ini tidak menunjukkan pengangkatan Ali—
karramallâhu wajhah—sebagai pengganti dalam Khilafah setelah wafatnya
Rasul.

Seluruh yang ditunjukkan oleh hadits dalam penjelasan lafadz-
lafadznya dan penjelasan maknanya adalah: “Apakah kamu tidak ridha
aku menjadikanmu sebagai penggatiku atas keluargaku selama
kepergianku, dan setiap kali aku pergi, sebagaimana Harun
menggantikan Musa selama kepergiannya? Hanya saja, Harun adalah

»  أَمَا تَرْضَى أَنْ تَكُونَ مِنِّي بِمَنْزِلَةِ هَارُونَ مِنْ مُوسَى«



122 Kepribadian Islam II

seorang nabi, dan kamu bukanlah seorang nabi, karena tidak ada nabi
setelah kenabianku.” Karena itu, dalam riwayat Muslim dari Amîr bin
Sa’d dari ayahnya disebutkan:

“Apakah kamu tidak ridha, di sisiku kamu memiliki kedudukan
sebagaimana kedudukan Harun di sisi Musa? Hanya saja, tidak ada
nabi setelahku.” Maksudnya setelah kenabianku.

Inilah tasybîh (penyerupaan) yang dengannya Rasul
menyerupakan kedudukan Ali di sisi beliau dengan posisi Harun di sisi
Musa, yaitu, dalam hal pengangkatan sebagai pengganti, bukan yang
lain, yakni pengangkatan sebagai pengganti selama kepergian Rasul,
bukan yang lain, dan pengangkatan sebagai pengganti atas keluarga
beliau, sebagaimana nash hadits tersebut secara lengkap.

Banyaknya riwayat yang di dalamnya disebutkan satu hadits tidak
mengeluarkan hadits tersebut dari maknanya dan memberikan makna
lain baginya. Bahwa pengangkatan sebagai pengganti dalam perang
Tabuk hanyalah dalam keluarga Rasul, bukan yang lain, adalah sesuatu
yang tetap (tsâbit), tidak ada keraguan di dalamnya. Dan riwayat-riwayat
yang meriwayatkan hadits tersebut pada selain perang Tabuk semuanya
menukilkan nash yang sama yang diucapkan dalam perang Tabuk,
dengan lafadz dan maknanya. Sehingga, riwayat-riwayat tersebut tidak
menyebutkan qayd (pembatasan) selain pembatasan yang disebutkan
dalam perang Tabuk, yaitu keluarga, bahkan tidak menyebutkan
pembatasan sama sekali. Karena itu, riwayat-riwayat tersebut harus
dipahami dengan apa yang disebutkan dalam riwayat perang Tabuk.
Hal itu, karena riwayat perang Tabuk dibatasi (muqayyad) dengan
keluarga, dan riwayat-riwayat lainnya tidak dibatasi (muthlaq) dengan
apa pun, dalam pengangkatan sebagai pengganti. Sehingga dalam hal
ini, yang muthlaq tunduk pada yang muqayyad.

Tidak dapat dikatakan bahwa riwayat-riwayat yang lain bersifat
‘âm (umum). Karena, lafadz-lafadz hadits tersebut tidak termasuk lafadz-

ــهُ لاَ « نَبِيَّ  أَمَا تَرْضَى أَنْ تَكُونَ مِنِّي بِمَنْزِلَةِ هَارُونَ مِنْ مُوسَى إِلاَّ أَنَّ
»   بَعْدِي       
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lafadz ‘am. Nash seluruh riwayat semuanya sama. Baik riwayat “Tidakkah
kamu ridha”, atau riwayat “Sesungguhnya kamu”, atau riwayat “Kamu”,
dan sejenisnya, semuanya menyerupakan Ali dengan kedudukan Harun
di sisi Musa. Jadi, pembicaraan ini adalah khusus berkaitan dengan
kedudukan tertentu, yaitu kedudukan Harun di sisi Musa, bukan
kedudukan secara umum. Hanya saja, kedudukan Harun di sisi Musa
disebutkan dalam sebagian riwayat dalam bentuk muthlaq, tidak dibatasi
dengan batasan tertentu, dan dalam salah satu riwayat dibatasi dengan
batasan keluarga. Sehingga dalam hal ini, yang muthlaq tunduk dengan
yang muqayyad (hamlul muthlaq ’alal muqayyad), maka seluruh riwayat
dibatasi dengan istikhlâf (pemberian kuasa) dalam urusan keluarga saja.

Sedangkan hal-hal lain yang diminta oleh Musa dari Allah dalam
firman-Nya:

“Dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku. (Yaitu)
Harun, saudaraku. Teguhkanlah dengan dia kekuatanku. Dan
jadikanlah dia sekutu dalam urusanku.” (QS. Thâhâ [20]: 29-32).

Semua itu tidak ada sangkut-pautnya dengan konteks kedudukan
Harun di sisi Musa, tidak pula dalam pengangkatan pengganti. Ini adalah
doa Musa kepada Allah untuk menjadikan saudaranya sebagai penolong
baginya, dan agar Allah memberinya kenabian bersama Musa. Karena,
urusan Musa yang dia meminta Allah agar menyertakan Harun di dalamnya
adalah urusan kenabian dan kerasulan. Penyertaan Harun adalah dalam
urusan ini (kenabian), bukan pemerintahan. Karena, Musa bukanlah
seorang penguasa, tetapi seorang nabi. Selain itu, permintaan Musa adalah
agar Allah menjadikan Harun sebagai penolongnya dan menyertakannya
dalam urusannya, bukan menjadikannya sebagai pengganti. Sehingga, hal-
hal ini bukanlah penjelasan atas kedudukan Harun di sisi Musa. Penjelasan
atas kedudukan Harun di sisi Musa adalah pengangkatannya sebagai
pengganti Musa atas kaumnya selama kepergian Musa. Jadi, kedudukan
Harun di sisi Musa adalah bahwa dia menggantikan Musa dalam memimpin
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kaumnya selama kepergian Musa. Berdasarkan ini, tidak ada aspek
‘pertolongan’ dan ‘penyertaan dalam kenabian’ dalam perkataan Rasul:

“Seperti kedudukan Harun di sisi Musa”.

Tetapi maknanya terbatas pada pengangkatan pengganti dalam
memimpin kaumnya. Dan nash-nash yang ada tidak memuat selain
makna ini.

Terkadang dikatakan bahwa Musa adalah penguasa. Karena,
kepadanya diturunkan syari’at agar dia menetapkan hukum dengannya,
sebab di dalamnya terdapat berbagai penanganan (atas berbagai
persoalan) dan berbagai hukuman (sanksi). Selain itu, dia adalah seorang
panglima bagi sebuah pasukan yang ingin menduduki Baitul Maqdis,
dan kaumnya berkata:

“Karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah
kamu berdua”. (QS. Al-Mâ`idah [5]: 24).

Dengan begitu, pengangkatannya terhadap Harun dalam
kaumnya adalah pengangkatan dalam kenabian dan sekaligus
pengangkatan dalam pemerintahan.

Bantahan atas pernyataan ini adalah bahwa Musa bukanlah
seorang penguasa. Tidak ada riwayat tentangnya, baik dalam Al-Qurân
maupun lainnya, bahwa dia menerapkan hukum-hukum atas Bani Israil
dengan kekuatan dan kekuasaan, atau bahwa dia adalah penguasa atas
mereka. Yang memerintah Bani Israil dengan syari’at Musa bukanlah
Musa sendiri, dan tidak pula pada masa hidupnya; tetapi para nabi yang
datang setelahnya, seperti Daud, Sulaiman dan lainnya yang merupakan
para penguasa (al-mulûk). Sedangkan kepemimpinan Musa atas
pasukan, itu sama sekali tidak terjadi. Ayat-ayat dalam surat Al-Mâ‘idah
[5], dari ayat 19 sampai 26, di dalamnya tidak terdapat sesuatu pun
yang menunjukkan kepemimpinan Musa atas pasukan. Yang terdapat
di dalamnya hanyalah bahwa Musa meminta kaumnya untuk memasuki
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Tanah Suci (Palestina), lalu mereka menolak dan mengatakan bahwa di
dalamnya terdapat kaum yang gagah perkasa dan bahwa mereka tidak
akan memasukinya sampai kaum yang gagah perkasa itu keluar darinya.
Lalu mereka meminta Musa untuk pergi berperang bersama Tuhannya,
dan Musa tidak pergi. Akibat dari semua itu adalah bahwa mereka
kebingungan di bumi selama empat puluh tahun.

Sedangkan turunnya syari’at kepada Musa yang di dalamnya
terdapat berbagai penanganan (atas berbagai persoalan) dan berbagai
hukuman, itu tidak berarti bahwa Musa memerintah dengannya. Tetapi
pada faktanya, dia membawa syari’atnya itu dan menyampaikannya
kepada Bani Israil, serta berusaha untuk membawa mereka menuju Baitul
Maqdis. Tetapi yang terjadi, mereka kebingungan di Sinai, dan mereka
tidak pernah menetap pada masa Musa, sampai masanya berakhir.
Setelah hukuman atas mereka dengan kebingungan berakhir, mereka
kemudian berpindah, lalu mereka diperintah oleh para raja dan Nabi di
antara mereka dengan syari’at Musa. Ayat-ayat Al-Qurân berbicara
tentang itu dalam lebih dari satu surat.

Selain itu, ayat-ayat yang di dalamnya Harun diangkat sebagai
pengganti dengan jelas menyatakan bahwa itu adalah pengangkatan
sebagai pengganti Musa dalam kenabian, ketika Musa pergi untuk
bertemu Allah, yaitu dalam surat Al-A’raf ayat 142:

“Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah
berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah
malam itu dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu
yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Dan berkata
Musa kepada saudaranya yaitu Harun: “Gantikanlah aku dalam
(memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu
mengikuti jalan orang-orang yang membuat kerusakan.”
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Sampai akhir ayat 155:

“Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya...”.

Semuanya berkaitan dengan kenabian dan pengangkatan
pengganti di dalam urusan kenabian dan tentang penerimaan alwâh
(lembaran-lembaran Taurat), tentang Bani Israil yang menjadikan lembu
sebagai sesembahan, dan sejenisnya. Di dalamnya tidak terdapat
hubungan sedikit pun dengan pemerintahan dan kekuasaan. Tidak
seorang pun akan mengira bahwa itu berkaitan dengan pemerintahan
dan kekuasaan. Berdasarkan ini, tidak ada keraguan bahwa Musa
bukanlah seorang penguasa, dan sama sekali tidak mengangkat Harun
sebagai pengganti dalam kekuasaan.

Inilah makna seluruh “hadits posisi/kedudukan”, baik yang
disebutkan karena sebab tertentu, seperti perang Tabuk, atau disebutkan
secara mutlak tanpa sebab. Semuanya menunjukkan bahwa Rasul
menetapkan Ali atas keluarga beliau, untuk menggantikan beliau selama
kepergian beliau pada masa hidup beliau, sebagaimana Musa
menetapkan Harun atas kaumnya, untuk menggantikannya selama
kepergiannya pada masa hidupnya. Dengan perbuatan ini—yaitu
pengangkatan Ali oleh Nabi—menjadikan kedudukan Ali di sisi Rasul
seperti kedudukan Harun di sisi Musa. Jadi, tidak ada petunjuk apa pun
dalam hadits-hadits ini bahwa Rasul telah menyatakan bahwa Ali akan
menjadi Khalifah atas kaum Muslim dalam pemerintahan setelah beliau
saw. wafat.

Nash kedua, yaitu “hadits ghadîr (kolam) Khum”, ini terdapat
dalam riwayat yang shahih, yaitu riwayat Muslim, Rasul berwasiat kepada
kaum Muslim agar berpegang pada Kitab Allah, dan agar mereka
memuliakan, menghormati dan tidak menyakiti ahlulbait beliau. Di
dalamnya tidak terdapat petunjuk apa pun bahwa Rasul menunjuk
ahlulbait beliau sebagai pengganti dalam memimpin Kekhilafahan. Hadits
tersebut mengatakan:

«وَأَهْلِ بَيْتِي أَذْكُرُكُمُ االلهُ فِيْ أَهْلِ بَيْتِي» 
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“Dan ahlulbait-ku, aku peringatkan kalian kepada Allah tentang
ahlulbait-ku.”

Di dalamnya tidak terdapat sesuatu yang menunjukkan bahwa
beliau menjadikan ahlulbait beliau sebagai para Khalifah atas manusia
dalam pemerintahan setelah wafatnya beliau. Lafadz ini jelas. Dari
manthûq (yang tersurat) dan mafhûm (yang tersirat)nya sama sekali
tidak dapat dipahami bahwa beliau menunjuk ahlulbait beliau atau salah
seorang dari mereka untuk memimpin kaum Muslim dalam Kehilafahan
setelah beliau.

Sedangkan riwayat kedua dan ketiga serta seluruh riwayat yang
serupa dengannya, semuanya tidak keluar dari apa yang disebutkan di
dalamnya. Di dalam riwayat-riwayat ini terdapat dua hal. Pertama,
penetapan Ali sebagai mawlâ kaum Mukmin, dengan perkataan beliau:

“Sesungguhnya Allah adalah Mawlâku. Dan aku adalah mawlâ kaum
Mukmin. Aku lebih utama atas mereka dari diri mereka sendiri.
Barangsiapa yang aku adalah mawlânya, maka orang ini adalah
mawlânya—yang beliau maksud adalah Ali. Ya Allah, tolonglah orang
yang menolongnya, dan musuhilah orang yang memusuhinya.”

Sedangkan hal kedua, yaitu bahwa beliau berwasiat agar
keturunan beliau diperlakukan dengan baik. Beliau berkata:

“Dan keturunanku, adalah ahlulbait-ku. Sesungguhnya Dzat yang
Maha Lembut lagi Maha Mengetahui telah memberitahukan
kepadaku bahwa keduanya (Kitabullah dan ahlulbait-ku) tidak akan

ــهِمْ،« ــنْ أَنْفُسِ إِنَّ االلهَ مَوْلاَيَ وَأَنَا مَوْلَى الْمُؤْمِنِيْنَ، وَأَنَا أَوْلَى بِهِمِ مِ
ــوْلاَهُ  ــنْ واَلاَهُ– مَنْ كُنْتُ مَوْلاَهُ فَهَذَا مَ يَعْنِيْ عَلِيا -   اَللَّهُمَّ واَلِ مَ

 وَعَادِ مَنْ عَدَاهُ»

ــيَا ــنْ يَنْقَضِ ــا لَ «وَعِتْرَتِيْ أَهْلُ بَيْتِيْ، فَإِنَّهُ نَبَأَنِيَ اَللَّطِيْفُ الْخَبِيْرُ أَنَّهُمَ
 حَتَّى يَرِدَا عَلَيَّ الْحَوْضَ»
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berpisah sampai keduanya mendatangi telagaku.”

Di dalam semua hadits-hadits ini—meskipun jumlahnya banyak
dan riwayatnya berbeda-beda—tidak terdapat selain dua hal ini. Hal
pertama adalah muwâlâh (pengangkatan mawlâ). Kita akan
membicarakannya saat membahas hadits-hadits wilâyah, langsung setelah
penjelasan ini. Sedangkan hal kedua tidak keluar dari keberadaannya
sebagai wasiat kepada kaum Muslim untuk memperlakukan keturunan
beliau, ahlulbait beliau, dengan baik; agar kaum Muslim memuliakan,
menghormati dan tidak menyakiti mereka. Karena, beliau kelak akan
bertanya kepada kaum Muslim tentang mereka. Ahlulbait beliau dan
Kitabullah akan tetap berkaitan sampai hari kiamat.

Jadi, dalam hadits-hadits ini—”hadits-hadits ghadîr Khum”—tidak
terdapat sesuatu yang lebih dari wasiat kepada kaum Muslim agar
memperlakukan keturunan Rasulullah saw. dengan baik. Di dalamnya
tidak terdapat sesuatu yang menunjukkan pengangkatan Ali atau
pengangkatan ahlulbait sebagai pengganti beliau dalam Kekhilafahan
setelah wafatnya beliau. Mana dalam perkataan Rasul yang menunjukan
pengangkatan pengganti berdasarkan seluruh riwayat “hadits ghadîr
Khum” yang telah lalu:

“Aku akan bertanya kepada kalian, saat kalian mendatangiku, tentang
dua barang berharga: Kitab Allah dan keturananku, ahlulbait-ku”,

atau perkataan beliau:

“Sesungguhnya aku telah meninggalkan dua barang berharga
kepada kalian: Kitab Allah Swt. dan keturananku”,

atau perkataan beliau:

ــرَتِيْ ــابُ االلهِ وَعِتْ «وَإِنِّيْ سَائِلُكُمْ حِيْنَ تَرِدُوْنَ عَلَيَّ عَـنْ الثَّقَلَيْـنِ كِتَ
 أَهْلُ بَيْتِيْ»

 «وَإِنِّيْ قَدْ تَرَكْتُ فِيْكُمْ الثَّقَلَيْنِ، كِتَابُ االلهِ تَعَالَى وَعِتْرَتِيْ »
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“Sesungguhnya aku meninggalkan dua barang berharga kepada
kalian: Kitab Allah dan keturananku, ahlulbait-ku”,

atau perkataan beliau:

“Maka, perhatikanlah bagaimana kalian menggantikanku dalam
(menjaga) dua barang berharga”,

atau perkataan beliau:

“Maka, janganlah kalian mendahului keduanya, sehingga kalian
binasa, janganlah kalian mengabaikan keduanya, sehingga kalian
binasa”?

Apakah dalam nash-nash ini terdapat selain peringatan dan
wasiat beliau kepada kaum Muslim untuk memperlakukan keturunan
beliau dengan baik? Apakah seseorang memahami dari semua itu
bahwa mereka adalah para Khalifah atas kaum Muslim dalam
pemerintahan setelah wafatnya Rasulullah saw.? Dari mana
pemahaman ini diambil? Dari manthûq pembicaraan atau dari
mafhûmnya? Dengan demikian, dalam riwayat-riwayat hadits Khum
yang telah lalu tidak terdapat dalil apa pun atas pengangkatan Ali
untuk memimpin Kekhilafahan, dan tidak pula pengangkatan ahlul
bait. Sehingga, gugurlah ber-istidlâl dengannya.

Nash ketiga, yaitu “hadits-hadits wilâyah”. Sebenarnya hadits-
hadits tersebut tidak dikeluarkan oleh As-Syaikhâni, Al-Bukhâri dan
Muslim. Hanya saja, seandainya hadits-hadits ini shahih menurut mereka
yang menjadikannya sebagai dalil atas pengangkatan Ali, maka teks-
teks hadits yang mereka sebutkan tidak mungkin disimpulkan adanya
pengangkatan tersebut. Karena, seluruh lafadznya tidak keluar dari: “waliy
setiap mukmin setelahku”, “waliy kalian setelahku”, “Kamu adalah waliy
setiap mukmin setelahku”, “waliy kaum Mukmin setelahku”, “Karena,

 «وَإِنِّيْ تَارِكٌ فِيْكُمْ اَلثَّقَلَيْنِ كِتَابُ االلهِ وَعِتْرَتِيْ أَهْلُ بَيْتِيْ»

 «فَانْظُرُوْا كَيْفَ تَخْلُفُوْنِيْ فِيْ الثَّقَلَيْنِ»

 «فَلاَ تَقْدُمُوْهُمَا فَتَهْلَكُوْا وَلاَ تَقْصُرُوْا عَنْهُمَا فَتَهْلَكُوْا»
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dia adalah waliy kalian setelahku”, “jadikanlah Ali sebagai waliy
sesudahku”, “maka hendaklah dia menjadikan Ali dan anak cucunya
sebagai waliy setelahku”, “Barangsiapa menjadikannya sebagai waliy,
maka dia telah menjadikanku sebagai waliy”, “Karena, wilâyah
(kewaliyan)nya adalah wilâyahku”, dan “tolonglah orang yang
menjadikannya waliy”.

Lafadz-lafadz ini dan yang sejenisnya dalam riwayat-riwayat lain
tidak keluar dari lafadz waliy, mawlâ dan muwâlâh. Karenanya, mereka
menyebutnya dengan “hadits-hadits wilâyah”. Dan semua lafadz ini
ditafsirkan oleh riwayat mereka dalam “hadits ghadîr Khum”:

“Ya Allah, tolonglah orang yang menolongnya dan musuhilah orang
yang memusuhinya.”

Jadi, yang dimaksud darinya adalah menolong mereka, dan agar
kaum Muslim bersama mereka, serta memberikan kesetiaan dan cinta
kepada mereka.

Kata waliy, wâla dan tawalla telah disebutkan dalam Al-Qurân.
Allah Ta’ala berfirman:

“Dia melindungi orang-orang yang shalih.” (QS. Al-A’râf [7]: 196).

“Barangsiapa menjadikan Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang
beriman sebagai penolong, maka sesungguhnya pengikut Allahlah
yang pasti menang.” (QS. Al-Mâ`idah [5]: 56).

“Sesungguhnya penolong (waliy) kalian hanyalah Allah, Rasul-Nya
dan orang-orang yang beriman.” (QS. Al-Mâ`idah [5]: 55).
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«أَللَّهُمَّ وَالَ مَنْ وَالاَهُ وَعَادَ مَنْ عَادَهُ» 
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“Sesungguhnya kekuasaannya (syaithan) hanyalah atas orang-orang
yang menjadikannya sebagai penolong.” (QS. An-Nahl [16]: 100).

“Allah adalah penolong (waliy) orang-orang yang beriman.” (QS.
Al-Baqarah [2]: 257).

“Allah adalah penolong kaum Mukmin.” (QS. Ali ‘Imrân [3]: 68).

“Mereka tidak memiliki penolong selain-Nya.” (QS. Al-An’âm [6]:
51).

“Dan barangsiapa menjadikan syaithan sebagai penolong.” (QS. An-
Nisâ’ [4]: 119).

“Janganlah kalian menjadikan orang-orang Yahudi dan Nasrani
sebagai penolong.” (QS. Al-Mâ`idah [5]: 51).

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kekuasaan kepada ahli
warisnya.” (QS. Al-Isrâ [17]: 33).

“Sesungguhnya pelindungku adalah Allah.” (QS. Al-A’râf [7]: 196).

“Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah Pelindung
orang-orang yang beriman, dan karena sesungguhnya orang-orang
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kafir tidak memiliki pelindung.” (QS. Muhammad [47]: 11).

Dari segi bahasa, kata waliy adalah lawan dari ‘aduww (musuh).
Dari kata ini muncul kata tawallahu (menjadikannya sebagai penolong).
Kata mawlâ berarti penolong dan tuan. Kata muwâlâh (memberikan
pertolongan) adalah lawan dari mu’âdâh (memberikan permusuhan).
Waliy adalah orang yang menangani urusan anak kecil, seperti ayah
atau kakek. Waliy nikah, waliy harta, dan waliy anak yatim adalah orang
yang menangani urusannya dan menanggungnya. Dalam kamus Lisanul
‘Arab disebutkan: “Al-waliy—salah satu dari nama-nama Allah Swt.—
adalah Penolong (an-nashir). Dan dikatakan: Yang menguasai dan
menangani urusan-urusan alam dan seluruh makhluk.” Juga disebutkan
waliy yang shadiq (jujur) dan penolong yang mengikuti dan mencintai

Tentang perkataan Nabi saw.:

“Barangsiapa yang aku adalah mawlânya, maka Ali adalah
mawlânya”,

Abul Abbas berkata: “Artinya: Barangsiapa mencintaiku dan
menjadikanku sebagai penolong, maka hendaklah dia menjadikannya
sebagai penolong.”

Semuanya berbicara tentang selain makna pemerintahan dan
kekuasaan. Sampai-sampai para pemberi syarah (penjelasan) hadits ini,
di antaranya mengatakan bahwa hadits ini menyebutkan Kekhilafahan
Ali, tidak dapat memberikan satu makna pun yang jelas, bahwa dari segi
bahasa kata mawlâ artinya adalah pemerintahan dan kekuasaan. Sebagai
contoh, Syekh Abdul Husain Ahmad Al-Aminin Al-Najafi, dalam kitabnya
Al-Ghadîr, mengatakan tentang penjelasan “hadits ghadîr” sebagai
berikut: “Sampai di sini, sudah tidak lagi bagi peneliti/pembahas untuk
tidak mengakui disebutkannya mawlâ dengan makna ‘orang yang lebih
berhak atas sesuatu’, meskipun kita menerima bahwa ini adalah salah
satu dari maknanya, dan bahwa mawlâ adalah lafadz musytarak (memiliki
makna lebih dari satu).”

Dia telah mengetengahkan dua puluh tujuh makna dari kata

 «مَنْ كُنْتُ مَوْلاَهُ فَعَلِيٌّ مَوْلاَهُ»
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mawlâ, dan tidak satu pun di antaranya yang bermakna pemerintahan
dan kekuasaan. Dia berkata: “... setelah kita mengetahui bahwa salah
satu dari makna-makna mawlâ yang mencapai dua puluh tujuh makna
tidak mungkin dimaksudkan dalam hadits, kecuali makna-makna yang
sesuai dengannya, yaitu: 1) Tuhan, 2) paman, 3) anak dari paman, 4)
anak, 5) anak dari saudara perempuan, 6) orang yang dimerdekakan,
7) orang yang memerdekakan, 8) budak, 9) pemilik, 10) pengikut, 11)
yang diberi karunia, 12) partner, 13) sekutu, 14) sahabat, 15) tetangga,
16) tamu, 17) menantu, 18) kerabat, 19) yang memberi karunia, 20)
almarhum, 21) wali, 22) yang lebih berhak atas sesuatu, 23) tuan, selain
pemilik dan orang yang memerdekakan, 24) orang yang mencintai, 25)
penolong, 26) yang menangani urusan, 27) yang menguasai urusan.”

Inilah makna-makna yang disebutkannya. Dia tidak menyebutkan
satu makna pun yang jelas bagi kata mawlâ yang berarti pemerintahan
dan kekuasaan. Karena itu, saat dia menjelaskan makna-makna ini dalam
kaitannya dengan hadits tersebut, dia sampai pada salah satu makna
yang dia pilih, lalu berkata: “Hanya saja, yang kami pilih dalam hal ini,
setelah menyelam dalam lautan bahasa, serta kumpulan-kumpulan sastra
dan bahasa Arab— adalah bahwa hakekat dari makna mawlâ tak lain
adalah ‘orang yang lebih berhak atas sesuatu’. Inilah makna yang
mencakup seluruh makna-makna tersebut, dan memberikan sebentuk
perhatian kepada masing-masing darinya.”

Dari semua itu, jelas bahwa kata waliy tidak pernah disebutkan
dengan makna penguasa, dan kata muwâlâh tidak pernah disebutkan
dengan makna pemerintahan, baik itu dalam Al-Qurân, Hadits, maupun
dalam aspek bahasa. Sebuah lafadz hanya ditafsiri dengan makna
bahasanya atau makna syar’inya. Lantas dari mana datangnya penafsiran
hadits-hadits ini yang menyebutkan bahwa makna waliy dan muwâlâh
adalah pemberian Khilafah untuk Ali dan ahlul bait? Sesungguhnya,
seandainya kita meneliti setiap makna dari makna-makna waliy dan
muwâlâh bersama orang-orang yang berdalil dengan hadits-hadits ini,
maka sama sekali tidak akan kita dapatkan dalam satu nash pun makna
‘memimpin pemerintahan’.

Benar, bahwa jika kita gabungkan kata waliy dengan kata amr,
maka saat itu maknanya akan menjadi penguasa. Sehingga dikatakan:
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waliyyul amri (penguasa). Tetapi, dalam hadits-hadits yang mereka
namakan dengan “hadits-hadits wilâyah” tidak disebutkan kata amr
bersama kata waliy, baik itu dalam riwayat-riwayat mereka, maupun
dalam riwayat-riwayat orang lain. Dengan demikian, makna ‘memimpin
Khilafah setelah Rasulullah’ ternafikan dalam hadits-hadits tersebut.

Benar, bahwa kata wilâyah saja—bukan kata mawlâ, waliy atau
muwâlâh—adalah lafadz musytarak yang memiliki beberapa makna, di
antaranya adalah pertolongan (an-nushrah), kekuasaan (as-sulthân) atau
pemerintahan (al-hukm). Dan di antara hadits-hadits yang mereka
riwayatkan terdapat sebuah hadits yang disebutkan dalam kitab Kanzul
’Ummâl, yang di dalamnya disebutkan kata wilâyah. Sehingga, barangkali
dikatakan bahwa kata ini berarti pemerintahan sesuai dengan yang
ditetapkan oleh bahasa.

Bantahannya adalah bahwa kata ini disebutkan dalam hadits
dengan makna tawalla (menjadikan sebagai penolong). Nash haditsnya
menunjukkan itu. Nashnya, sebagaimana diriwayatkan oleh mereka yang
menjadikannya sebagai hujjah, adalah:

“Ya Allah, barangsiapa beriman dan membenarkanku, hendaklah
dia menjadikan Ali bin Abi Thalib sebagai waliy. Karena, wilâyahnya
adalah wilâyahku, dan wilâyahku adalah wilâyah Allah Swt.”

Nash ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan wilâyah
adalah pertolongan (an-nushrah). Karena, Rasul mendoakan orang yang
beriman kepadanya agar menjadikan Ali bin Abi Thalib sebagai waliy
(penolong). Karena, orang yang menjadikannya sebagai penolong,
berarti dia menjadikan Rasul sebagai penolong. Dan orang yang
menjadikan Rasul sebagai penolong, berarti dia menjadikan Allah sebagai
penolong.

Inilah makna kata wilâyah. Karena itu, ungkapannya
menggunakan fa‘: “Fa inna wilayatahu wilayati (Karena, wilâyahnya
adalah wilâyahku)”. Tidak mungkin dipahami: “Karena,

ــإِنَّ «اَللَّهُمَّ مَنْ آمَنَ بِيْ وَصَدَّقَنِيْ فَلْيَتَوَلَّ عَلِيَّ بْــنَ أَبِــيْ طَالِــبٍ، فَ
 وِلاَيَتَهُ وِلاَيَتِيْ وَوِلاَيَتِيْ وِلاَيَةُ االلهِ تَعَالَى»



135Khilafah

pengangkatannya sebagai penguasa adalah pengangkatanku”. Tetapi
yang dapat dipahami hanyalah bahwa “pertolongannya adalah
pertolonganku”.

Dengan demikian, tampak jelas bahwa semua hadits yang
menyebutkan bahwa Ali adalah waliy dan mawlâ kaum Mukmin setelah
Rasul, dan bahwa mereka wajib menjadikannya sebagai waliy karena
kewaliyannya adalah kewaliyan Rasul; semua hadits ini, baik ditafsirkan
sesuai dengan bahasa maupun sesuai dengan Al-Qurân, tidak mungkin
memberikan makna ‘memimpin pemerintahan’, baik dari sisi makna
katanya, maupun dari sisi kedudukannya dalam kalimat yang disebutkan
dalam hadits-hadits tersebut. Sehingga, hadits-hadits ini tidak dapat
dijadikan dalil bahwa Rasul telah mengangkat Ali untuk memimpin
Kekhilafahan setelah beliau. Dengan demikian, berhujjah dengannya
adalah salah.

Di sini, kita harus memperhatikan dua hal. Pertama, bahwa
keberadaan sebuah kata yang merupakan pecahan kata (musytaqqah/
derivat) dari materi kata tertentu tidak berarti bahwa seluruh kata turunan
(derivat) yang berasal dari materi tersebut memiliki kesatuan makna,
dan bahwa kata yang satu menunjukkan makna kata yang lain. Tetapi,
kadang bahasa memberikan lebih dari satu kata untuk satu makna, dan
kadang tidak memberikan kepada kata tertentu lebih dari satu makna
dan makna ini tidak bisa ditunjukkan oleh kata yang lain (meskipun
berasal dari satu akar kata). Semua itu berdasarkan apa yang terlahir
dari bahasa Arab atau dimunculkan oleh orang-orang Arab.

Jadi, kesamaan berbagai kata pecahan (derivat) yang berasa dari
satu akar kata yang sama, tidak secara otomatis memiliki kesatuan dalam
makna. Tetapi, setiap kata mengandung makna yang telah diletakkan
oleh orang-orang Arab, terlepas dari materi asal atau akar katanya.
Misalnya, kata jâ‘a dan ajâ‘a berasal dari materi (akar kata) yang sama.
Namun demikian, jâ‘a berarti atâ (datang), dan ajâ‘a berarti alja‘a
(melindungi). Juga kata an-nidhwu dengan mengkasrahkan huruf nun-
nya artinya unta yang kurus, sementara an-nudlwu dengan
mendlammahkan huruf nun-nya artinya pakaian yang usang. Dan bahwa
di antara makna kata mawlâ adalah ‘yang menangani urusan’, ‘yang
menguasai urusan’, dan ‘yang lebih berhak atas sesuatu’; itu tidak berarti



136 Kepribadian Islam II

pemerintahan dan kekuasaan hanya karena kata waliyyul amri berarti
pemerintahan dan kekuasaan, dan keduanya berasal dari materi yang
sama. Jadi, kata mawlâ tidak sama dengan kata waliyyul amri dalam
makna. Kata al-mutasharrif fil amri (yang menangani urusan) dan al-
mutawalli fil amri (yang menguasai urusan) juga berbeda dengan kata
waliyyul amri dalam makna. Waliyyul amri mengandung arti khusus yakni
penguasa. Sementara kata mawlâ memiliki beberapa arti, dan “penguasa”
bukanlah salah satunya. Kata al-mutasharrif fil amri berarti orang yang
menangani segala urusan, dan tidak berarti penguasa secara khusus.
Dan tidak dapat dipahami darinya bahwa ini berarti kekuasaan. Karena,
bahasa (Arab) tidak menyebutkan hal itu.

Masalahnya di sini adalah masalah tawqîfiyyah (masalah yang
hanya bisa didasarkan pada pendengaran, bukan pada qiyas atau logika.
penj), berdasarkan makna yang diletakkan orang-orang Arab bagi suatu
kata, bukan berdasarkan apa yang dipahami seseorang dari kumpulan
kata atau dari berbagai petunjuk. Dengan demikian, selama orang-orang
Arab tidak meletakkan makna pemerintahan dan kekuasaan dengan
jelas bagi kata mawlâ, maka kata ini sama sekali tidak dapat ditafsirkan
begitu.

Ini hal pertama. Hal kedua, bahwa berbagai qarînah (indikasi)
dalam kalimat tersebut—apa pun bentuknya—tidak memberikan kepada
kata tersebut makna selain makna yang telah diletakkan oleh orang-
orang Arab dalam pembicaraan mereka yang jelas. Dan berbagai qarînah
yang ada hanya menetapkan salah satu makna di antara makna-makna
yang sama atau bertentangan, dan memalingkannya dari makna yang
lain. Dan qarînah tersebut tidak memberikan kepada kata yang ada
makna baru yang tidak diletakkan orang-orang Arab baginya.

Jadi kata mawlâ adalah lafadz musytarak. Dan berbagai kalimat
yang di dalamnya disebutkan kata ini menentukan salah satu di antara
makna-maknanya, tetapi tidak memberinya makna baru. Sehingga, kata
mawlâ yang disebut dalam hadits yang dinamakan “hadits tsaqalain (dua
barang berharga)” atau “hadits ghadîr (kolam)”, dan di dalamnya
terdapat qarînah berupa beberapa kalimat yang menunjukkan dorongan
agar kaum Muslim memperlakukan Ali sebagaimana mereka
memperlakukan Rasul; semua itu tidak memberikan makna baru kepada
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kata ini, yaitu bahwa Ali akan menjadi penguasa setelah Rasul, selama
bahasa tidak meletakkan makna seperti ini.

Dari sini tampak jelas bahwa “hadits ghadîr” dan hadits-hadits
lain yang di dalamnya disebutkan kata mawlâ dan waliy, tidak dapat
disimpulkan bahwa Ali adalah Khalifah setelah Rasul, karena orang-orang
Arab tidak meletakkan makna ini bagi kata-kata tersebut secara jelas.

Sedangkan nash keempat, yaitu “hadits-hadits mu`âkhâh”,
sebenarnya dengan sekadar membaca kalimat dan lafadznya, tampak
jelas berhujjah dengannya adalah salah. Nash-nash yang disebutkan
hadits-hadits ini adalah: “Kamu adalah saudara dan pewarisku”,
“saudaraku dan sepupuku”, “saudaraku dan ayah dari anak (cucu)ku”,
“bagian dariku dan untukku”, “Kamu adalah saudaraku dan wazîr
(pembantu)ku, yang akan membayar hutangku, melaksanakan janjiku,
dan membebaskan tanggunganku”, “Ali adalah saudara Rasulullah”.
Semuanya adalah lafadz-lafadz dan kalimat-kalimat yang tidak mungkin
bagi seorang pun untuk menyimpulkan darinya tentang pengangkatan
Ali, ditinjau dari pendekatan manapun. Karena, semua itu tidak lebih
dari hal-hal khusus antara dua orang, yang salah satu dari keduanya
mengungkapkan sangat dekatnya hubungan antara keduanya dengan
menyatakan bahwa dia adalah saudaranya. Jadi, Rasul mengungkapkan
sangat dekatnya hubungan Ali dan beliau dengan menyatakan dia adalah
saudara beliau, dia adalah bagian dari diri beliau, dia adalah penolong
beliau dan yang akan membayar hutang-hutang beliau. Dalam semua
ini tidak terdapat satu hal pun yang umum. Hal ini tidak memiliki
hubungan dengan pemerintahan dan Kekhilafahan.

Seandainya kita asumsikan bahwa Ali adalah saudara kandung
Rasul, atau dia anak beliau, maka itu pun tidak menunjukkan bahwa Ali
akan menjadi Khalifah setelah beliau. Perkataan beliau kepada Ali: “Kamu
adalah saudaraku”, atau “anakku”, atau “pembantuku”, atau lainnya,
ditinjau dari pendekatan manapun, baik menurut pengertian bahasa,
secara syar’i, dan yang lainnya, semuanya tidak memiliki hubungan
dengan pemerintahan, dan di dalamnya tidak terdapat petunjuk atas
pengangkatan pengganti dalam memimpin Kekhilafahan. Sehingga, tidak
layak jika hadits ini dijadikan hujjah bahwa Rasul telah mengangkat Ali
untuk memimpin Kekhilafahan sepeninggal beliau. Dengan demikian,
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gugurlah pendapat yang berhujjah dengannya.
Sedangkan bagian ketiga, yang di dalamnya terdapat nash yang

jelas bahwa Rasul menunjuk Ali untuk menjadi Khalifah setelah beliau,
ada dua hadits. Yang pertama adalah salah satu riwayat “hadits ghadîr”
yang disebutkan penulis kitab Al-Ghadîr. Dan yang kedua adalah hadits
yang mereka namakan dengan “hadits ad-dâr (rumah)”.

Penulis kitab Al-Ghadîr di awal kitabnya menyebutkan sebuah
riwayat miliknya yang di dalamnya tidak disebutkan kata washiyyi
(penerima wasiatku) dan khalîfati (penggantiku), lalu dia menyebutkan
riwayat lain yang dinisbatkannya kepada Thabari dan di dalamnya
disebutkan lafadz washiyyi dan khalîfati dengan jelas. Dia—yaitu Syekh
Abdul Husain Ahmad Al-Amini An-Najafi, penulis kitab Al-Gadhir—
mengatakan dalam kitabnya yang berjudul Al-Gadhir fi Kitabil ‘Aziz
sebagai berikut: Al-Hafidz Abu Ja’far Muhammad bin Jarir At-Thabari,
meninggal tahun 310 H, mengeluarkan dengan sanadnya dalam kitab
Al-Wilâyah fi Thuruqi Haditsil Ghadîr, dari Zaid bin Arqam, dia berkata:

Ketika Nabi saw. berhenti di ghadîr (kolam) Khum, dalam perjalanan
pulang dari haji Wada’, saat itu adalah waktu dhuha dan sangat
panas. Beliau memerintahkan agar beberapa pohon besar
dibersihkan dan menyeru shalat berjamaah. Lalu kami berkumpul
dan beliau berkhutbah dengan khutbah yang sangat berpengaruh.

«لَمَا نَزَلَ النَّبِيُّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِغَدِيْرِ خُمٍّ فِيْ رُجُوْعِهِ مِنْ حَجَّةِ
الْوَدَاعِ وَكَانَ فِيْ وَقْتِ الضُّحَى وَحَرُّ شَدِيْدٌ أَمَرَ بِالـدَّوْحَاتِ فَقُمْــتُ
وَنَادَى الصَّلاَةَ الْجَامِعَةَ فَاجْتَمَعْنَا فَخَطَبَ خُطْبَةً بَالِغَةً ثُمَّ قَالَ        :  إِنَّ االلهَ

õتَعَالَى أَنْزَلَ إِلَيَّ:   Ïk= t/ !$tΒ tΑ Ì“Ρ é&  š ø‹ s9Î) ÏΒ y7 Îi/¢‘  ( β Î)uρ óΟ ©9  ö≅yè ø s? $ yϑsù

ــيَّعَنْ رَبِّيْ أَنْ أَقُوْمَ فِيْ هَذَا  الْمَشْهَدِ وَأُعَلِّمَ كُلَّ أَبْيَضٍ وَأَسْوَدَ أَنَّ عَلِ
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Lalu beliau berkata: “Sesungguhnya Allah Swt. telah menurunkan
kepadaku: ‘Sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu. Dan jika kamu tidak mengerjakan, maka berarti kamu
tidak menyampaikan risalah-Nya. Allah melindungimu dari
(gangguan) manusia.’ Dan Jibril memerintahkanku dari Tuhanku
untuk berdiri di tempat ini dan memberitahukan kepada semua
orang, baik yang berkulit putih maupun yang hitam bahwa Ali bin
Abi Thalib adalah saudaraku, penerima wasiatku, penggantiku, dan
imam setelahku.”

Ini adalah salah satu riwayat “hadits ghadîr Khum”. Riwayat ini
ditolak dari segi dirâyah. Nashnya menjadikan apa yang disebutkan di
dalamnya berupa pemberian wasiat, penunjukan penggati, dan
pengangkatan imam setelah Rasul, sebagai sesuatu yang batil (keliru),
tidak memiliki dasar. Yang demikian ini karena beberapa alasan:

Pertama: Ayat ini tidak diturunkan pada haji Wada’, tetapi
diturunkan setelah surat Al-Fath pada tahun Hudaibiyah. Ayat ini adalah
bagian dari surat Al-Mâ‘idah [5]. Surat Al-Mâ‘idah [5] turun setelah
surat Al-Fath. Dan surat Al-Fath turun pada saat Nabi saw. kembali dari
Perjanjian Hudaibiyah. Sekali pandang terhadap Al-Mushaf (Al-Qurân)
menunjukkan dengan sederhana dan jelas waktu turunnya ayat:

“Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu” (QS. Al-Mâ‘idah [5]: 67),

Dan menunjukkan bahwa ia turun setelah surat Al-Fath. Jadi,
ayat ini turun empat tahun sebelum haji Wada’, dan tidak memiliki
hubungan dengan “hadits ghadîr Khum” berdasarkan seluruh riwayat.
Karena, seluruh riwayat “hadits gadhir Khum” menyatakan bahwa itu
terjadi pada haji Wada’. Hal ini saja cukup untuk menolak hadits ini dan
mematahkan kebatilan klaim wasiat dan penunjukan pengganti di
dalamnya.

Kedua: Makna ayat ini sangat jelas—baik secara manthûq
(eksplisit) maupun mafhûm (implisit)—bahwa Rasul diperintahkan untuk



140 Kepribadian Islam II

menyampaikan apa yang diturunkan kepada beliau dari Tuhan. Sedang
yang diturunkan kepada beliau dari Tuhan adalah risalah Islam. Sehingga
inilah yang menunjukkan dan menjadikannya sebagai satu-satunya
makna yang dimaksud adalah firman Allah dalam ayat itu sendiri: “Jika
kamu tidak mengerjakan, maka berarti kamu tidak menyampaikan
risalah-Nya.” Artinya: Jika kamu tidak menyampaikan apa yang
diturunkan kepadamu, maka sesungguhnya kamu tidak menyampaikan
risalah-Nya. Hal ini adalah nash bahwa yang dimaksud dengan “apa
yang diturunkan kepadamu” adalah risalah Allah, bukan sesuatu yang
lain.

Lebih dari itu, kata balligh ‘sampaikanlah’, dimana saja dalam
Al-Qurân, maksudnya adalah menyampaikan risalah Allah. Sama sekali
tidak terdapat selain makna ini dalam Al-Qurân. Allah Swt. berfirman:

“(yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah” (QS.
Al-Ahzâb [33]: 39).

“Aku menyampaikan kepada kalian risalah-risalah Tuhanku” (QS.
Al-A’râf [7]: 62).

“Aku menyampaikan kepada kalian apa yang aku diutus dengannya”
(QS. Al-Ahqâf [46]: 23).

“Mereka telah menyampaikan risalah-risalah Tuhan mereka” (QS.
Al-Jin [72]: 28).

“Aku telah menyampaikan kepada kalian risalah-risalah Tuhanku”
(QS. Al-A’râf [7]: 79).

tβθäóÏk= t7 ãƒ ÏM≈n=≈ y™Í‘ «! $# ∩⊂∪ 
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“Aku telah menyampaikan kepada kalian apa yang aku diutus
dengannya” (QS. Hûd [11]: 57).

Selain itu, kata

“Apa yang diturunkan kepadamu”,
dimana pun disebutkan dalam Al-Qurân, maksudnya adalah syari’at.
Sama sekali tidak terdapat makna selain ini di dalam Al-Qurân. Allah
Ta’ala berfirman:

“Orang-orang yang beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu
dan kepada apa yang diturunkan sebelummu” (QS. Al-Baqarah
[2]: 4).

”Kami beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami” (QS.
Al-Baqarah [2]: 91).

“Kami telah beriman kepada Allah, kepada apa yang diturunkan
kepada kami dan kepada apa yang diturunkan kepada Ibrahim”
(QS. Al-Baqarah [2]: 136).

“Rasul telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya dari
Tuhannya” (QS. Al-Baqarah [2]: 285).

“Katakanlah: Kami telah beriman kepada Allah, kepada apa yang
diturunkan kepada kami dan kepada apa yang diturunkan kepada
Ibrahim” (QS. Ali ‘Imrân [3]: 84).

ö≅ è% $̈ΨtΒ#u «!$$Î/ !$tΒ uρ tΑÌ“Ρ é& $uΖ øŠ n= tã !$tΒ uρ tΑÌ“Ρ é& #’ n? tã zΝŠ Ïδ≡tö/ Î) ∩∇⊆∪  

!$tΒ tΑ Ì“Ρ é& y7 ø‹ s9 Î) 



142 Kepribadian Islam II

“Dan sesungguhnya di antara ahlul kitab terdapat orang yang
beriman kepada Allah, kepada apa yang diturunkan kepada
kalian dan kepada apa yang diturunkan kepada mereka” (QS.
Ali ‘Imrân [3]: 199).

“Apakah kalian memandang kami salah, hanya lantaran kami beriman
kepada Allah, kepada apa yang diturunkan kepada kami dan kepada
apa yang diturunkan sebelumnya” (QS. Al-Mâ`idah [5]: 59).

“Dan sekiranya mereka benar-benar menegakkan (ajaran-ajaran)
Taurat, Injil dan (Al-Qurân) yang diturunkan kepada mereka dari
Tuhan mereka” (QS. Al-Mâ`idah [5]: 66).

“...sampai kalian menegakkan (ajaran-ajaran) Taurat, Injil dan (Al-
Qurân) yang diturunkan kepada kalian dari Tuhan kalian.
Sesungguhnya apa yang diturunkan kepadamu (Muhammad) dari
Tuhanmu akan menambah kedurhakaan dan kekafiran kepada
kebanyakan dari mereka.” (QS. Al-Mâ`idah [5]: 68).

“Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada
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Rasul (Muhammad), kamu lihat mata mereka mencucurkan air mata”
(QS. Al-Mâ`idah [5]: 83).

Demikianlah seluruh ayat Al-Qurân yang ada.
Ayat “sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu” telah

disebutkan dalam ayat sebelumnya dan ayat setelahnya dengan satu
makna, yaitu syari’at. Sampai-sampai lafadz dalam ayat setelahnya adalah
lafadz yang sama dengan lafadz ayat: “apa yang diturunkan kepadamu
dari Tuhanmu”. Dan ini semua menetapkan bahwa makna “apa yang
diturunkan kepadamu” dalam firman Allah: “sampaikanlah apa yang
diturunkan kepadamu” adalah syari’at Islam. Ini sangat jelas bagi setiap
orang yang mengamati kedua kata ini: “sampaikanlah” dan “apa yang
diturunkan kepadamui” pada seluruh ayat Al-Qurân.

Ketiga: Kata unzila (diturunkan) dalam firman Allah Swt.: “apa
yang diturunkan kepadamu” adalah kata kerja pasif berbentuk lampau.
Ini berarti bahwa apa yang diminta dari Rasul agar beliau sampaikan,
sebelumnya telah diturunkan kepada beliau dari Allah, atau sebelumnya
telah dibawa oleh wahyu dan diturunkan kepada Rasul. Jadi, Allah
memerintahkan Rasul agar menyampaikan kepada manusia apa yang
sebelumnya telah diturunkan kepada beliau. Sehingga maknanya adalah
penyampaian sesuatu yang telah diturunkan sebelum turunnya ayat ini;
bukan penyampaian hal tertentu yang datang bersamaan dengan
turunnya ayat, dan ayat turun berkaitan dengan itu, lalu Rasul
diperintahkan untuk menyampaikannya, dan beliau menafsirkannya
dengan wasiat dan pengangkatan pengganti. Karena itu, hadits ini tidak
dapat dijadikan sebagai penjelasan bagi sebab turunnya ayat. Karena,
menurut mereka, ayat ini turun dalam peristiwa yang disebutkan oleh
hadits, sehingga dia turun berkaitan dengan sesuatu saat sesuatu itu ada.
Sementara ayat ini dengan jelas menunjukkan penyampaian sesuatu
yang telah ada sebelum turunnya ayat. Dari sini, hadits (peristiwa) ini
tidak dapat dijadikan sebab turunnya ayat.

Keempat: Kata mâ (apa-apa yang) dalam firman-Nya: “apa yang
diturunkan kepadamu” adalah ism mawshûl (kata sambung) atau nakirah
maqshûdah (nakirah yang tertentu). Dan ini bisa berarti bahwa apa yang
diturunkan kepada beliau adalah satu hal dan satu hukum, dan bisa
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berarti juga bahwa apa yang diturunkan kepada beliau adalah hal-hal
dan hukum-hukum yang banyak. Dengan kata lain, maka dapat berarti:
“Sampaikanlah hukum tertentu yang diturunkan kepadamu”, dan dapat
berarti pula: “Sampaikanlah seluruh hal dan hukum yang diturunkan
kepadamu”. Dan untuk menentukan salah satu dari dua makna ini
adalah qarînah. Dan dengan sekadar membaca ayat—lebih-lebih
memahaminya—menjadi jelas bahwa firman-Nya:

“maka berarti kamu tidak menyampaikan risalah-Nya”,

Firman Allah ini menentukan bahwa makna “apa-apa yang”
adalah ‘seluruh apa yang diturunkan kepadamu’ yaitu risalah Allah, dan
secara tegas menafikan bahwa makna “apa-apa yang” adalah ‘hukum
tertentu yang diturunkan kepadamu’. Lebih dari itu, kata “risalah-Nya’
telah menjelaskan bahwa makna “apa yang diturunkan kepadamu”
adalah risalah Allah.

Kelima: Firman Allah Ta’ala di akhir ayat ini: “Allah melindungimu
dari (gangguan) manusia.

Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
kafir” (QS. Al-Mâ`idah [5]; 67),

Firman ini adalah pemberian ketenangan (tathmîn) dan
keamanan oleh Allah kepada Rasul dari gangguan yang menimpa beliau
akibat menyampaikan risalah-Nya. Pemberian ketenangan (tathmîn) ini
bukanlah dari gangguan yang menimpa beliau akibat menyampaikan
hukum tertentu, tetapi pemberian ketenangan dari gangguan yang
menimpa beliau akibat menyampaikan seluruh risalah kepada orang-
orang kafir. Apalagi jika penyampaian risalah tersebut diiringi dengan
peperangan. Jadi, makna penutup ayat ini adalah: “Allah melindungimu
dalam menyampaikan risalah ini dengan perantaraan jihad dari gangguan
manusia”. Karena, saat ayat ini turun, metode penyampaian risalah
adalah jihad atau perang dengan pedang. Dan tidak mungkin yang
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dimaksud adalah: “Allah melindungimu dari kedengkian terhadap Ali
dalam pengangkatannya sebagai Khalifah” atau “Allah melindungimu
dari Abu Bakar, Umar, Utsman dan lainnya”, sebagaimana yang mereka
klaim. Karena, perlindungan dalam ayat ini adalah berlindung dari
manusia, bukan dari gangguan kaum Mukmin.

Yang menentukan bahwa yang dimaksud dengan “manusia”
adalah orang-orang kafir, adalah firman-Nya di akhir ayat:

“Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
kafir” (QS. Al-Mâ`idah [5]; 67).

Karena itu, janji Allah kepada Rasul untuk melindungi dan
menjaga beliau dari gangguan orang-orang kafir dalam menyampaikan
apa yang diturunkan kepada beliau, menentukan bahwa maksud dari
‘penyampaian’ adalah penyampaian risalah Islam.

Boleh jadi dikatakan bahwa Rasul telah menyampaikan risalah
sebelum turunnya ayat ini. Sehingga, tidak ada makna bagi firman-Nya:
“Sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu”, sedang beliau sudah
menyampaikan. Bantahan atas itu adalah bahwa perintah untuk
menyampaikan ini tidak keluar dari dua hal: Bisa jadi Rasul
menyembunyikan risalah dan tidak menyampaikannya; dan bisa jadi
ada orang-orang yang risalah belum disampaikan kepada mereka, di
mana tidak adanya penyampaian risalah kepada mereka dianggap
sebagai tidak adanya penyampaian risalah kepada dunia. Perintah ini
tidak mungkin dipahami bahwa Rasul menyembunyikan hukum tertentu
yang diturunkan kepada beliau dan tidak menyampaikannya. Tidak pula
dipahami bahwa Rasul tidak menyampaikan hukum tertentu, padahal
risalah tidak akan sempurna kecuali dengannya. Sebab,
menyembunyikan satu hukum sekalipun akan membuat cacat terhadap
kenabian dan kerasulannya. Sehingga hal itu, tidak ubahnya
menyembunyikan seluruh risalah beliau. Maka, mustahil maksudnya
adalah menyembunyikan hukum tertentu. Karena, ayat mengatakan:
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“Maka berarti kamu tidak menyampaikan risalah-Nya” (QS. Al-
Mâ`idah [5]; 67),

Ini adalah penafian terhadap ‘penyampaian’. Dan ini berarti beliau
tidak menyampaikan seluruh risalah, bukan bahwa beliau tidak
menyampaikan hukum tertentu. Apalagi, penyampaian satu hukum
dianggap sebagai penyampaian risalah. Dan sejak hari pertama, Rasul
menyampaikan hukum-hukum sesuai dengan turunnya yang berangsur-
angsur. Penyampaian beliau tehadap setiap hukum dianggap sebagai
‘penyampaian’. Karena itu, tidak mungkin maknanya adalah beliau
belum menyampaikan hukum tertentu. Tetapi, makna yang diberikan
kalimat tersebut adalah beliau tidak menyampaikan risalah.

Karena mustahil bahwa beliau tidak menyampaikan risalah; dan
telah diketahui sebelum turunnya ayat ini bahwa beliau telah
menyampaikan risalah. Dengan demikian, makna turunnya ayat ini
adalah ada orang-orang yang risalah belum disampaikan kepada mereka,
dan tidak adanya penyampaian risalah kepada mereka dianggap sebagai
tidak adanya penyampaian risalah kepada dunia. Sementara
penyampaian risalah tidak dianggap sebagai ‘penyampaian’ kecuali jika
itu adalah penyampaian kepada dunia. Karena itu, Allah memerintahkan
beliau untuk menyampaikan risalah kepada manusia yang beliau belum
menyampaikan kepada mereka, atau menyampaikan risalah kepada
dunia sehingga itu dianggap sebagai ‘penyampaian’ . Dan penyampaian
ini adalah melalui jihad.

Yang menguatkan ini adalah bahwa ayat (at-tablîgh) ini
diturunkan kepada Rasul setelah Perjanjian Hudaibiyah. Musuh utama
yang diperangi Rasul untuk menyebarkan da’wah sampai saat itu adalah
orang-orang Quraisy. Sehingga, dengan berdamai dengan mereka,
barangkali dipahami berhentinya ‘penyampaian’ dalam jihad. Maka, Allah
memerintahkan kepada beliau untuk meneruskan penyampaian melalui
jihad kepada manusia lain yang beliau belum menyampaikan kepada
mereka, baik orang-orang Arab, Romawi, Persia, Koptik atau lainnya,
sehingga penyampaian beliau menjadi penyampaian risalah kepada
dunia dan dianggap sebagai ‘penyampaian’ bagi risalah yang universal
ini. Inilah yang benar-benar terjadi. Setelah turunnya ayat ini, Rasul
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memerangi orang-orang Yahudi di Khaibar, menyiapkan peperangan
Mu’tah, pergi bersama tentara yang besar ke Tabuk untuk memerangi
orang-orang Romawi yang tinggal di sana, membebaskan Mekah, dan
menulis surat kepada raja-raja Persia, Koptik, Romawi dan lainnya. Dari
sini, makna turunnya firman Allah:

“Sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu”
(QS. Al-Mâ`idah [5]; 67), dan firman-Nya:

“Maka berarti kamu tidak menyampaikan risalah-Nya” (QS. Al-
Mâ`idah [5]; 67), firman-Nya:

“Allah melindungimu dari (gangguan) manusia” (QS. Al-Mâ`idah
[5]; 67), dan firman-Nya:

“Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
kafir” (QS. Al-Mâ`idah [5]; 67), menjadi jelas.

Sedangkan “hadits ad-dâr (rumah)” sebagaimana diriwayatkan
Kanzul ’Ummâl dan Syarhu Nahjil Balâghah, dapat diringkas sebagai
berikut: Ketika turun ayat:

“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat”
(QS. As-Syu’ârâ` [26]: 214),

Rasul memanggil Ali dan menyuruhnya untuk menyiapkan
makanan dan mengundang Bani Abdul Muthalib. Maka Ali
melaksanakan perintah tersebut. Setelah mereka semua kenyang dan
minum dengan puas, Rasul berdiri di antara mereka seraya berkhutbah:
“Wahai Bani Abdul Muthalib, demi Allah sesungguhnya aku tidak
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mendapatkan seorang pemuda pun di antara orang-orang Arab yang
datang kepada kaumnya membawa sesuatu yang lebih baik dari apa
yang telah aku bawakan kepada kalian. Sesungguhnya aku telah
membawakan kepada kalian kebaikan dunia dan akhirat. Allah telah
memerintahkanku untuk menyeru kalian supaya menyambutnya. Maka,
siapakah di antara kalian yang mau menolongku dalam perkara ini,
dengan imbalan dia akan menjadi penerima wasiatku (washiyyi) dan
penggantiku (khalîfati ) di antara kalian?” Mereka semua mendiamkan
seruan tersebut kecuali Ali, sedang dia adalah yang paling muda di antara
mereka. Dia menjawab: “Aku, wahai Rasulullah, akan menjadi
pembantumu dalam perkara ini.” Rasul mengulangi perkataannya.
Mereka tetap diam, dan Ali tetap mengumumkan penerimaannya. Saat
itu juga, Rasul memeluk Ali dan berkata kepada mereka yang hadir: “Ini
saudaraku, penerima wasiatku dan penggantiku di antara kalian. Maka,
dengarkanlah dan taatilah dia.” Mereka mentertawakan Nabi dengan
apa yang diserukannya. Mereka berkata kepada Abu Thalib saat keluar
dari rumah Nabi: “Dia telah memerintahkanmu untuk mendengarkan
dan menaati anakmu.”

Inilah ringkasan “hadits ad-dâr (rumah)”, sebagaimana
diriwayatkan oleh mereka yang berhujjah dengannya.

Al-Bukhâri telah meriwayatkan peristiwa pada hari turunnya ayat:

“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat”
(QS. Asy-Syu’arâ` [26]: 214),

Bahwa Rasul naik ke atas bukit Shafa, dan dia tidak menyebutkan
dalam riwayatnya adanya soal “penyiapan makanan”. Ahmad bin Hanbal
meriwayatkan dalam Musnadnya dua buah hadits. Satu hadits tentang
“pembuatan makanan”, dan dia tidak menyebutkan di dalamnya bahwa
itu adalah hari turunnya ayat:

“Berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat”.
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Satu hadits lagi, dia menyebutkan di dalamnya bahwa Rasul
membuat makanan pada hari diturunkannya ayat tersebut. Kita akan
menyebutkan nash-nash ini terlebih dahulu, lalu menjelaskan apa yang
ada di dalamnya.

Al-Bukhâri meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra., dia berkata: Ketika
turunnya ayat:

“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat”,

Nabi saw. naik ke atas Shafa, lalu mulailah beliau menyeru:
“Wahai Bani Fahr, wahai Bani ’Adiy”, yaitu marga-marga dalam suku
Quraisy. Hingga mereka semua berkumpul. Bahkan seorang yang tidak
dapat hadir, dia mengirim utusan untuk melihat apa yang terjadi. Maka,
datanglah Abu Lahab dan orang-orang Quraisy. Lalu beliau berkata:

“Apakah jika aku beritahukan kepada kalian bahwa sepasukan
berkuda di kaki bukit hendak menyerang kalian, kalian percaya
kepadaku?” Mereka menjawab: “Ya. Kami tidak pernah
mendapatkan darimu kecuali kejujuran.” Beliau berkata:
“Sesungguhnya aku memperingatkan kepada kalian tentang siksaan
yang pedih.” Lalu Abu Lahab berkata: “Binasalah engkau selama
sisa hari ini. Apakah karena ini kamu mengumpulkan kami?”

Maka, turunlah ayat:

“Binasalah kedua tangan Abu Lahab, dan sungguh dia akan binasa.
Tidaklah berguna baginya hartanya dan apa yang dia usahakan.”
(QS. Al-Lahab [111]: 1-5)
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ــمْ«  أَرَأَيْتَكُمْ لَوْ أَخْبَرْتُكُمْ أَنَّ خَيْلاً بِالْوَادِي تُرِيدُ أَنْ تُغِيرَ عَلَيْكُمْ أَكُنْتُ
 فَإِنِّي نَذِيرٌ لَكُمْ: قَالَ، قَالُوا نَعَمْ مَا جَرَّبْنَا عَلَيْكَ إِلاَّ صِدْقًا؟مُصَدِّقِيَّ

» بَيْنَ يَدَيْ عَذَابٍ شَدِيدٍ



150 Kepribadian Islam II

Ini menunjukkan bahwa peristiwa pembuatan makanan bukanlah
pada hari turunnya ayat:

“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat”.
Karena, itu tidak cocok dengan apa yang disebutkan dalam nash hadits.

Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dalam Musnadnya, dia berkata:
Affan berbicara kepada kami: Abu Awanah berbicara kepada kami, dari
Utsman bin Mughirah dari Abu Shadiq dari Rabi’ah bin Najid dari Ali, dia
berkata: Rasulullah saw. mengumpulkan, atau Rasulullah saw. mengundang,
Bani Abdul Muthalib. Di dalamnya terdapat beberapa orang yang semuanya
memakan kambing muda dan minum dengan banyak. Beliau membuatkan
satu mud (setengah gantang) makanan. Lalu mereka makan sampai
kenyang, dan makanan tersebut tidak berkurang, seolah belum disentuh.
Lalu beliau mendatangkan air yang banyak. Lalu mereka minum sampai
puas, dan minuman itu tidak berkurang, seolah belum disentuh atau belum
diminum. Lalu beliau berkata:

“Wahai Bani Abdul Muthalib, sesungguhnya aku diutus kepada kalian
secara khusus, dan kepada manusia secara umum. Kalian telah
melihat tanda (kenabianku) sebagaimana apa yang telah kalian lihat.
Maka, siapakah di antara kalian yang mau membai’atku, dengan
imbalan dia akan menjadi saudaraku dan sahabatku?” Ia baerkata:
Tidak seorang pun berdiri. Ia berkata: Lalu aku berdiri, sedang aku
adalah yang termuda di antara mereka. Lalu beliau berkata:
“Duduklah.” Beliau mengatakan tiga kali, dan setiap kali aku berdiri,

 وَقَدْ، إِنِّي بُعِثْتُ لَكُمْ خَاصَّةً وَإِلَى النَّاسِ بِعَامَّةٍ      ،يَا بَنِي عَبْدِ الْمُطَّلِبِ«
ــي ــونَ أَخِ رَأَيْتُمْ مِنْ هَذِهِ اْلآيَةِ مَا رَأَيْتُمْ فَأَيُّكُمْ يُبَايِعُنِي عَلَى أَنْ يَكُ

 فَقُمْتُ إِلَيْهِ وَكُنْتُ أَصْغَرَ الْقَوْمِ      : قَالَ فَلَمْ يَقُمْ إِلَيْهِ أَحَدٌ قَالَ؟وَصَاحِبِي
 ثَلاَثَ مَرَّاتٍ كُلُّ ذَلِكَ أَقُومُ إِلَيْهِ فَيَقُولُ لِي: قَالَ. اجْلِسْ:قَالَ فَقَالَ

»  حَتَّى كَانَ فِي الثَّالِثَةِ ضَرَبَ بِيَدِهِ عَلَى يَدِي،اجْلِسْ
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lalu beliau berkata: “Duduklah.” Sampai pada kali ketiga, beliau
memukulkan tangan beliau pada kedua tanganku.

Sampai di sinilah teks tersebut berakhir
Dari hadits ini jelas bahwa di dalamnya tidak terdapat penyebutan

tentang peristiwa turunnya ayat:

“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat”.

Dan jelas bahwa Rasul menawarkan Islam kepada mereka.
Barangsiapa masuk Islam, dia akan menjadi saudara bagi Rasul. Dan
beliau tidak mengatakan sesuatu pun kepada Ali.

Sedangkan riwayat kedua, Ahmad bin Hanbal meriwayatkan
dalam Musnadnya, dia berkata: Aswad bin Amîr berbicara kepada kami:
Syarik berbicara kepada kami, dari Al-A’masy dari Minhal dari Ibad bin
Abdullah Al-Asadi dari Ali, dia berkata: Ketika turun ayat ini:

“Berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat”,

Nabi saw. mengumpulkan ahlulbait beliau. Maka, berkumpullah
tiga puluh orang, lalu mereka makan dan minum. Lalu beliau berkata
kepada mereka:

“Siapakah yang akan menanggung hutangku dan janji-janjiku, dan
dia akan bersamaku di surga dan akan menjadi penggantiku (khalîfati)
dalam urusan keluargaku?” Seorang laki-laki yang tidak disebut

ö‘ É‹Ρr& uρ y7 s?u Ï±tã šÎ/ t ø% F{$# ∩⊄⊇⊆∪ 

ــةِ«   وَيَكُونُ،مَنْ يَضْمَنُ عَنِّي دَيْنِي وَمَوَاعِيدِي وَيَكُونُ مَعِي فِي الْجَنَّ
 يَا رَسُولَ االلهِ أَنْتَ: فَقَالَ رَجُلٌ لَمْ يُسَمِّهِ شَرِيكٌ؟خَلِيفَتِي فِي أَهْلِي

 فَعَرَضَ ذَلِكَ: قَالَ، ثُمَّ قَالَ اْلآخَرُ:  قَالَ      .كُنْتَ بَحْرًا مَنْ يَقُومُ بِهَذَا
»  فَقَالَ عَلِيٌّ رَضِي االله عَنْهم أَنَا،عَلَى أَهْلِ بَيْتِهِ
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namanya oleh Syarik berkata: “Wahai Rasulullah, engkau adalah
seorang dermawan. Siapakah yang akan melakukan ini?” Lalu yang
lain juga berbicara. Lalu beliau menawarkan itu kepada ahlulbait
beliau. Maka, Ali ra. berkata: “Aku.”

Sampai di sinilah teks ini berakhir.
Dari hadits ini jelas bahwa Rasul meminta dari keluarga beliau

seorang yang mau menanggung hutang dan janji-janji beliau, dan
imbalannya adalah dia akan bersama beliau di surga dan menjadi
pengganti beliau dalam urusan keluarga beliau. Maka, Ali berkata: “Aku.”

Dalam kedua nash ini tidak terdapat kata wasyiyyi (penerima
wasiatku), dan tidak terdapat kata khalîfati (penggantiku) dalam bentuk
muthlaq (tanpa batasan). Hanya terdapat kata khalîfati yang dibatasi
dengan “keluarga”. Pengganti dalam keluarga bukanlah pengganti dalam
pemerintahan dan imamah, bahkan tidak memiliki hubungan
dengannya. Nash-nash inilah yang disebutkan dalam kitab-kitab hadits
shahih. Dan nash-nash ini disebutkan dengan riwayat yang bermacam-
macam dengan lafadz-lafadz yang berdekatan dan dengan makna yang
sama. Di dalam semuanya ini tidak terdapat kata wasyiyyi (penerima
wasiatku), dan tidak terdapat kata khalîfati (penggantiku) dalam bentuk
muthlaq. Dan tidak seorang pun di antara pemilik kitab-kitab hadits shahih
yang meriwayatkan dari seorang yang tsiqah sebuah hadits yang di
dalamnya terdapat kata wasyiyyi (penerima wasiatku), atau kata khalîfati
(penggantiku) dalam bentuk muthlaq, baik yang dinisbatkan kepada Ali
maupun yang dinisbatkan kepada yang lain. Dengan demikian, hujjah
mereka salah, karena tidak adanya dalil yang menunjukkannya dalam
hadits-hadits shahih.

Sedangkan nash yang diriwayatkan oleh mereka yang berhujjah
dengannya tentang pengangkatan Ali, dan mereka menyebutnya dengan
“hadits ad-dâr”, nash tersebut dengan riwayat ini ditolak secara dirayah.
Sebuah hadits ditolak secara dirayah dari segi maknanya, dan ditolak
secara riwayah dari segi sanadnya. Jika ditolak secara dirayah atau secara
riwayah, maka keberadaannya tidak dianggap, dan berhujjah dengannya
adalah salah.

Penolakan hadits ini secara dirayah didasarkan pada beberapa
hal. Di antaranya:
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Pertama: Dalam hadits ini diriwayatkan bahwa Rasul meminta
dukungan Keluarga Abdul Muthalib dalam dakwah beliau, dan beliau
mensyaratkan bahwa kepemimpinan akan menjadi milik mereka setelah
beliau. Ini salah dari dua sisi. Pertama, hal ini bertentangan dengan
praktek Rasul pada peristiwa saat menolak permintaan sebuah kabilah
Bani ’Amîr agar kepemimpinan setelah beliau ada di tangan mereka jika
mereka masuk Islam. Beliau berkata:

“Urusan (kepemimpinan) adalah milik Allah. Dia meletakkannya di
mana pun Dia mau.”

Ibnu Hisyam meriwayatkan dalam kitabnya Siratun Nabi, dia
berkata: Ibnu Ishaq berkata: Dan Zuhri berbicara kepadaku, bahwa beliau
mendatangi Amîr bin Sha’sha’ah. Lalu beliau menyeru mereka kepada
Allah ‘azza wa jalla dan menawarkan diri beliau kepada mereka. Lalu
seorang laki-laki di antara mereka yang bernama Baijarah bin Furas
berkata: “Demi Allah, seandainya aku mengambil pemuda Quraisy ini,
niscaya aku akan melahap orang-orang Arab dengannya.” Lalu dia
berkata (kepada Nabi): “Bagaimana pendapatmu jika kami mengikutimu
atas perkaramu ini, lalu Allah memberikan kemenangan kepadamu atas
mereka yang menentangmu, apakah urusan (kepemimpinan) akan
menjadi milik kami setelahmu?” Beliau berkata:

“Urusan (kepemimpinan) adalah milik Allah. Dia meletakkannya di
mana pun Dia mau.”

Lalu laki-laki tersebut berkata: “Apakah kami mengarahkan kuda-
kuda kami yang bagus kepada orang-orang Arab, lalu jika Allah
memberikan kemenangan kepadamu, maka urusan berada di tangan
selain kami? Kami tidak memiliki keperluan dengan perkaramu.”
Merekapun menolak beliau.

Jadi, bagaimana mungkin Rasul berkata:

 «اَلأَمْرُ لِلَّهِ يَضَعُهُ حَيْثُ يَشَاءُ»

 «اَلأَمْرُ لِلَّهِ يَضَعُهُ حَيْثُ يَشَاءُ»
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“Urusan adalah milik Allah. Dia meletakkannya di mana pun Dia
mau”

Yakni, urusan khilafah dan pemerintahan setelah beliau. Dan
kemudian beliau berkata kepada Bani Abdul Muthalib:

“Maka, siapakah di antara kalian yang mau menolongku dalam
perkara ini, dengan imbalan dia akan menjadi penerima wasiatku
(washiyyi) dan penggantiku (khalîfati ) di antara kalian?”

Bukankan ini kontradiksi yang sangat jelas? Sehingga salah satu
dari dua perkataan ini harus ditolak. Sebab, “hadits ad-dâr” diucapkan
pada saat turunnya ayat:

“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat”,

Ayat ini turun pada tahun ketiga kenabian. Sementara hadits:

“Urusan adalah milik Allah. Dia meletakkannya di mana pun Dia
mau”

Diucapkan ketika Rasul menawarkan diri beliau kepada kabilah-
kabilah, atau tahun kesepuluh setelah kenabian, yaitu setelah “hadits
ad-dâr”, maka “hadits ad-dâr”lah yang ditolak.

Sedangkan kesalahan kedua adalah bahwa dalam hadits ini Rasul
menetapkan sesuatu bagi orang-orang kafir agar mereka beriman.
Bahkan beliau menetapkan perkara yang lebih besar, yaitu kekhilafahan
atas semua kaum Muslim setelah beliau, sebagai harga bagi masuknya
mereka (orang-orang kafir) ke dalam Islam. Dan ini bertentangan dengan
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«فَأَيُّكُمْ يُؤاَزِرُنِيْ عَلَى هَذَا اْلأَمْرِ عَلَــى أَنْ يَكُــوْنَ أَخِــيْ وَوَصِــيِّيْ
 وَخَلِيْفَتِيْ فِيْكُمْ»

 «اَلأَمْرُ لِلَّهِ يَضَعُهُ حَيْثُ يَشَاءُ»

 «اَلأَمْرُ لِلَّهِ يَضَعُهُ حَيْثُ يَشَاءُ»
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praktek Rasul dalam dakwah beliau dan bertentangan dengan hukum-
hukum syara’. Rasul menyeru manusia kepada Islam karena Islam adalah
agama yang benar. Tidak diriwayatkan dari beliau—termasuk tidak
terdapat dalam sebuah hadits dha’if pun—bahwa beliau menetapkan
sesuatu, sedikit atau banyak, bagi seorang kafir sebagai imbalan dia masuk
Islam. Sedangkan al-mu‘allafu qulûbuhum (mereka yang diikat hatinya),
adalah orang-orang muslim yang diberi zakat agar dengan mereka negara
menjadi kuat. Mereka bukanlah orang-orang kafir yang diberi sesuatu
agar masuk Islam. Orang-orang kafir tidak boleh diberi sesuatu sebagai
imbalan mereka masuk Islam.

Kedua: Hadits ini menyebutkan bahwa Rasul mengadakan
jamuan dan menyiapkan makanan untuk orang-orang kafir dalam rangka
menyeru mereka kepada Islam. Pengumpulan mereka dalam jamuan
tersebut adalah agar mereka masuk Islam. Dan beliau membuat makanan
bukan untuk Ali yang sudah muslim. Karena itu, jika mereka menolak
Islam dan menolak untuk menerima kepemimpinan setelah beliau sebagai
imbalan mereka masuk Islam, maka tidak ada urusan bagi Ali dalam hal
itu hingga dia menjawab seruan tersebut. Karena dia tidak sedang diseru
kepada Islam, karena dia adalah seorang Muslim. Dan perkataan Rasul
tersebut tidak diarahkan kepadanya. Jadi, tidak ada urusan baginya dalam
perkumpulan ini hingga Rasul berkata kepadanya:

“Ini saudaraku, penerima wasiatku dan penggantiku di antara kalian.
Maka, dengarkanlah dan taatilah dia.”

Karena, dia bukanlah sasaran pembicaraan, dan bukan pula sasaran
perundingan tersebut.

Ketiga: Hadits ini menyebutkan bahwa mereka menolak Islam.
Meskipun penawaran Rasul kepada mereka berulang-ulang, mereka tetap
teguh pada kekufuran dan menolak untuk menerima kepemimpinan
setelah beliau sebagai imbalan masuknya mereka dalam Islam. Mereka
tetap kafir. Lantas bagaimana bisa Rasul berkata kepada mereka:

“Ini penggantiku di antara kalian”.

«هَذَا أَخِيْ وَوَصِيِّيْ وَخَلِيْفَتِيْ فِيْكُمْ فَاسْمَعُوْا لَهُ وَأَطِيْعُوْا»  

«هَذَا خَلِيْفَتِيْ فِيْكُمْ»
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Lalu memerintahkan mereka untuk mendengarkan dan
menaatinya, sedang beliau tahu bahwa mereka adalah orang-orang kafir
yang menolak Islam? Bagaimana bisa Ali menjadi Khalifah di antara
mereka, sedang mereka adalah orang-orang kafir?

Keempat: Riwayat yang mereka sebutkan mengatakan:

“Ini saudaraku, penerima wasiatku dan penggantiku di antara kalian.
Maka, dengarkanlah dan taatilah dia.”

Ini adalah khithâb bagi Bani Abdul Muthalib, karena pembicaraan
diawali dengan perkataan beliau: “Wahai Bani Abdul Muthalib”.
Sehingga, Ali khusus bagi mereka saja. Karena, beliau telah
menjadikannya sebagai Khalifah bagi mereka, atau bagi Bani Abdul
Muthalib, bukan bagi kaum Muslim. Beliau berkata:

“Penggantiku (khalîfati) di antara kalian”.

Jadi, saat itu dia tidak menjadi Khalifah bagi kaum Muslim,
sebagaimana disebutkan oleh nash yang jelas.

Di sini tidak dapat dikatakan bahwa yang dianggap adalah
keumuman lafadz, bukan kekhususan sebab (al-‘ibratu bi ‘umûmil lafdzi,
la bi khushûsh as-sabab). Karena, ini adalah kejadian tertentu, dan bukan
sebab. Selain itu, lafadznya juga khusus, bukan umum: “wahai Bani
Abdul Muthalib”, “penggantiku di antara kalian”. Sehingga, kekhususan
ini tetap dari sisi bahwa dia adalah kejadian tertentu, bukan sebab; dan
dari sisi tidak adanya keumuman lafadz.

Keempat hal ini, salah satunya saja sudah cukup untuk
menunjukkan kebohongan dan kontradiksi hadits ini, dan bahwa hadits
ini wajib ditolak secara dirayah. Dengan demikian jelas bahwa Rasul
saw. tidak menyatakan penetapan Ali sebagai Khalifah setelah beliau.
Dan dari semua itu, jelas bahwa hadits-hadits yang diriwayatkan oleh
mereka yang berhujjah bahwa Rasul saw. telah menetapkan orang
tertentu untuk memimpin kekhilafahan setelah beliau adalah hadits-hadits

«هَذَا أَخِيْ وَوَصِيِّيْ وَخَلِيْفَتِيْ فِيْكُمْ فَاسْمَعُوْا لَهُ وَأَطِيْعُوْا       »  

« وَخَلِيْفَتِيْ فِيْكُمْ» 
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yang ditolak dan tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. Tidak tersisa satu
dalil pun bahwa Rasul menentukan satu orang tertentu untuk memangku
kekhilafahan setelah beliau. Tetapi dalil yang ada justru menunjukkan
kebalikan dari itu. Yaitu bahwa Rasul menyerahkan urusan ini kepada
kaum Muslim untuk menentukan orang yang ingin mereka pilih. Akan
tetapi yang beliau tetapkan bagi mereka adalah metode pengangkatan
khalifah.

Sedangkan kesalahan pendapat bahwa Rasul menentukan orang-
orang yang akan menjadi para khalifah setelah beliau, tampak jelas dari
tidak adanya petunjuk (dalâlah) hadits-hadits yang mereka klaim bahwa
beliau menentukan Ali di dalamnya. Mereka yang mengatakan bahwa
khilafah adalah milik mereka, hal itu dikatakan karena mereka adalah
keturunan Ali; sehingga jika dalil mereka tentang kekhilafahan Ali sudah
salah, maka dalil tersebut salah pula bagi keturunan Ali, mengikuti
salahnya dalil bagi Ali. Lebih dari itu, hadits-hadits yang mereka
riwayatkan sebagai dalil atas kekhilafahan keturunan Ali dengan ketentuan
Allah dan Rasul-Nya, adalah hadits-hadits yang berkaitan dengan ahlul
bait. Semuanya memuat pujian, tidak lebih dari itu. “Hadits tsaqalain”
atau “hadits ghadîr” adalah contoh untuk itu, yang telah diterangkan
dengan jelas kesalahan berhujjah dengannya. Begitu juga halnya hadits-
hadits lainnya, maka statusnya mengikuti penjelasan di atas. []
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Asy-Syâri’ (Allah dan Rasul-Nya) telah membatasi tanggung
jawab-tanggung jawab umum yang wajib atas penguasa dengan
ketentuan dan batasan yang sangat jelas. Sehingga, dalam hal ini tidak
ada kesamaran atau ketidakjelasan sedikitpun. Allah Swt. telah
menjelaskan tanggung jawab penguasa yang berkaitan dengan hal-hal
yang wajib dia penuhi dalam dirinya sendiri sebagai penguasa, serta
menjelaskan tanggung jawabnya yang berkaitan dengan hubungannya
dengan rakyat.

Tanggung jawab penguasa yang berkaitan dengan hal-hal yang
wajib dipenuhi dalam dirinya sendiri sebagai penguasa tampak jelas dalam
hadits-hadits yang dijelaskan Rasul saw. mengenai sebagian sifat-sifat
penguasa. Di antaranya yang paling menonjol adalah kekuatan,
ketakwaan, kelemahlembutan terhadap rakyat, dan tidak menimbulkan
antipati. Rasul memandang bahwa penguasa haruslah seorang yang
kuat, sehinga seorang yang lemah tidak layak untuk menjadi penguasa.
Muslim meriwayatkan dari Abu Dzar, bahwa Rasulullah saw. berkata:

“Wahai Abu Dzar, sesungguhnya aku melihatmu seorang yang lemah.
Dan aku mencintai (kebaikan) untukmu sebagaimana aku mencintai

TANGGUNG JAWAB UMUM

ــي« ــبُّ لِنَفْسِ  لاَ،يَا أَبَا ذَرٍّ إِنِّي أَرَاكَ ضَعِيفًا وَإِنِّي أُحِبُّ لَكَ مَا أُحِ
ــمٍ »   تَأَمَّرَنَّ عَلَى اثْنَيْنِ وَلاَ تَوَلَّيَنَّ مَالَ يَتِي
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untuk diriku sendiri. Janganlah sekali-kali kamu menjadi pemimpin
atas dua orang. Dan janganlah kamu sekali-kali menangani harta
anak yatim.”

Muslim meriwayatkan dari Abu Dzar juga, dia berkata:

Aku berkata: “Wahai Rasulullah, tidakkah engkau memberikan
jabatan kepadaku?” Beliau menepuk bahuku dengan tangan beliau,
lalu berkata: “Wahai Abu Dzar, sesungguhnya kamu adalah seorang
yang lemah. Sesungguhya ia (jabatan) adalah amanat. Sesungguhnya
pada hari kiamat ia adalah kehinaan dan penyesalan, kecuali orang
yang mengambilnya dengan haknya dan menunaikan kewajibannya
di dalamnya.”

Yang dimaksud dengan kekuatan di sini adalah kekuatan
kepribadian (al-syakhshiyah), yakni kekuatan akal (al-’aqliyah) dan jiwa
(an-nafsiyah). Akalnya haruslah akal seorang penguasa yang dengannya
dia mengetahui berbagai hal dan berbagai bentuk hubungan. Jiwanya
haruslah jiwa seorang penguasa yang mengetahui bahwa dirinya adalah
pemimpin dan mengarahkan kecenderungannya sebagaimana seorang
pemimpin.

Karena di dalam kekuatan kepribadian terdapat potensi bagi
timbulnya hegemoni dan tirani, maka penguasa harus memiliki sebuah
sifat yang melindunginya dari kejahatan tirani. Karena itu, dia harus
memiliki sifat takwa dalam dirinya sendiri dan dalam kepemimpinannya
terhadap umat. Muslim dan Ahmad meriwayatkan dari Sulaiman bin
Buraidah dari ayahnya, dia berkata:

  فَضَرَبَ بِيَدِهِ عَلَى مَنْكِبِي ثُمَّ      : يَا رَسُولَ االلهِ أَلاَ تَسْتَعْمِلُنِي قَالَ:قُلْتُ«
 يَا أَبَا ذَرٍّ إِنَّكَ ضَعِيفٌ وَإِنَّهَا أَمَانَةُ وَإِنَّهَا يَوْمَ الْقِيَامَةِ خِزْيٌ وَنَدَامَةٌ             :قَالَ

» إِلاَّ مَنْ أَخَذَهَا بِحَقِّهَا وَأَدَّى الَّذِي عَلَيْهِ فِيهَا

ــشٍ أَوْ«  كَانَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا أَمَّرَ أَمِيرًا عَلَى جَيْ
ــرًا » سَرِيَّةٍ أَوْصَاهُ فِي خَاصَّتِهِ بِتَقْوَى االلهِ وَمَنْ مَعَهُ مِنَ الْمُسْلِمِينَ خَيْ
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“Dulu jika Rasulullah saw. mengangkat seorang pemimpin atas
pasukan atau sariyyah (detasemen), beliau berpesan kepadanya
dengan ketakwaan kepada Allah dalam dirinya sendiri, dan agar dia
memperlakukan kaum Muslim yang bersamanya dengan baik.”

Jika seorang penguasa bertakwa kepada Allah, takut kepada-
Nya, dan selalu merasa terawasi oleh-Nya dalam keadaan rahasia dan
terang-terangan, maka semua itu akan mencegahnya bersikap tirani
terhadap rakyat. Meskipun demikian, takwa tidak akan menghalanginya
bersikap tegas dan disiplin. Karena, dalam penjagaannya terhadap Allah,
dia senantiasa berpegang pada perintah dan larangan-Nya. Karena dia
adalah seorang penguasa, maka di antara tabiat pekerjaannya adalah
menegakkan kedisiplinan dan tegas. Karena itulah, Asy-Syâri’
memerintahkannya agar bersikap lemah lembut dan agar dia tidak
menyusahkan rakyat. Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata: Aku
mendengar Rasulullah saw. berkata di dalam rumahku ini:

“Ya Allah, barangsiapa memimpin umatku, lalu dia menyusahkan
mereka, maka susahkanlah dia. Barangsiapa memimpin umatku,
lalu dia bersikap lemah-lembut terhadap mereka, maka bersikaplah
lemah-lembut terhadapnya.” (Diriwayatkan oleh Muslim).

Asy-Syari’ juga memerintahkannya agar menjadi pemberi kabar
gembira dan agar dia tidak menimbulkan antipati. Diriwayatkan dari
Abu Musa, dia berkata: Dulu jika Rasulullah saw. mengutus salah
seorang dari sahabat beliau dalam satu urusan, beliau berkata:

“Berilah kabar gembira dan janganlah menimbulkan antipati.
Mudahkanlah dan jangan mempersulit.” (Diriwayatkan oleh
Muslim).

ــهِ«  وَمَنْ،اللَّهُمَّ مَنْ وَلِيَ مِنْ أَمْرِ أُمَّتِي شَيْئًا فَشَقَّ عَلَيْهِمْ فَاشْقُقْ عَلَيْ
ــهِ »   وَلِيَ مِنْ أَمْرِ أُمَّتِي شَيْئًا فَرَفَقَ بِهِمْ فَارْفُقْ بِ

» بَشِّرُوا وَلاَ تُنَفِّرُوا وَيَسِّرُوا وَلاَ تُعَسِّرُوا«
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Inilah hal-hal yang wajib dipenuhi penguasa terkait dengan dirinya
sendiri. Sedangkan yang hal-hal yang berhubungan dengan rakyat, Asy-
Syâri’ telah memerintahkannya agar senantiasa memperhatikan rakyatnya
dengan memberinya nasihat, memperingatkannya agar tidak menyentuh
sedikit pun harta kekayaan milik umum, dan mewajibkannya agar
memerintah rakyat dengan Islam saja tanpa yang lain. Allah telah
mengaharamkan surga bagi penguasa yang tidak memperhatikan
rakyatnya dengan nasihat, sebaliknya dia malah menipu mereka.
Diriwayatkan dari Ma’qil bin Yasar, dia berkata: Aku mendengar Nabi
saw. bersabda:

“Tidak seorang hamba pun yang diberi kekuasaan oleh Allah untuk
memimpin rakyat, lalu dia tidak memperhatikan mereka dengan
nasehat, kecuali dia tidak akan mendapatkan bau surga.”
(Diriwayatkan oleh Al-Bukhâri).

Juga diriwayatkan dari Ma’qi bin Yasar juga, dia berkata: Aku
mendengar Rasulullah saw. bersabda:

“Tidak ada seorang penguasa pun yang memerintah kaum Muslim,
lalu dia mati sedang dia dalam keadaan menipu mereka, kecuali
Allah mengharamkan baginya surga.”

Muslim meriwayatkan dari Ma’qil, dia berkata: Aku mendengar
Rasulullah saw. bersabda:

مَا مِنْ عَبْدٍ اسْتَرْعَاهُ االلهُ رَعِيَّةً فَلَمْ يَحُطْهَا بِنَصِيحَةٍ إِلاَّ لَمْ يَجِدْ رَائِحَةَ              «
»  الْجَنَّةِ 

مَا مِنْ وَالٍ يَلِي رَعِيَّةً مِنَ الْمُسْلِمِينَ فَيَمُوتُ وَهُوَ غَاشٌّ لَهُمْ إِلاَّ حَرَّمَ              «
»  االلهُ عَلَيْهِ الْجَنَّةَ  

ــمْ«  ــحُ إِلاَّ لَ مَا مِنْ أَمِيرٍ يَلِي أَمْرَ الْمُسْلِمِينَ ثُمَّ لاَ يَجْهَدُ لَهُمْ وَيَنْصَ
»   يَدْخُلْ مَعَهُمُ الْجَنَّةَ
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“Tidak seorang amîr (pemimpin) pun yang memerintah kaum Muslim,
lalu tidak bersungguh-sungguh dan tidak tulus menasihati mereka,
kecuali dia tidak akan masuk surga bersama mereka.”

Dan diriwayatkan dari Abu Sa’id, dia berkata: Rasulullah saw.
bersabda:

“Setiap pengkhianat memiliki panji pada hari kiamat yang diangkat
sesuai kadar pengkhianatannya. Ingatlah, tidak ada pengkhianat yang
lebih besar pengkhianatannya dari pemimpin masyarakat.”
(Diriwayatkan oleh Muslim).

Jadi, mengerahkan kemampuan demi rakyat dan selalu
memperhatikan mereka dengan memberinya nasihat, telah ditekankan
dengan jelas oleh Rasul. Dan ini menjelaskan besarnya tanggung jawab
di dalamnya. Sedangkan soal mengambil harta kekayaan umum, beliau
telah memperingatkan itu dan memberi penekanan dalam peringatan
ini. Ketika beliau melihat itu pada salah seorang pegawai beliau, beliau
mencelanya dengan sangat keras dan berbicara kepada orang-orang
tentangnya.

Diriwayatkan dari Abu Hamid Al-Sa’idi, bahwa Nabi saw.
menugaskan Ibnu Lutaibah untuk mengurusi zakat Bani Sulaim. Ketika
dia sampai kepada Rasulullah saw. dan membuat perhitungan dengan
beliau, dia berkata: “Yang ini milikmu, dan yang ini hadiah yang
dihadiahkan kepadaku.” Maka, Rasulullah saw. berkata:

“Kenapa kamu tidak duduk saja di rumah ayahmu dan rumah
ibumu, sampai datang kepadamu hadiahmu, jika kamu benar?”

لِكُلِّ غَادِرٍ لِوَاءٌ يَوْمَ الْقِيَامَةِ يُرْفَعُ لَهُ بِقَدْرِ غَدْرِهِ أَلاَ وَلاَ غَادِرَ أَعْظَمُ«
»   غَدْرًا مِنْ أَمِيرِ عَامَّةٍ   

ــتَ« فَهَلاَّ جَلَسْتَ فِي بَيْتِ أَبِيكَ وَأُمِّكَ حَتَّى تَأْتِيَكَ هَدِيَّتُكَ إِنْ كُنْ
؟»   صَادِقًا        
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Lalu Rasulullah saw. berdiri dan berbicara kepada orang-orang.
Beliau bersyukur kepada Allah dan memuji-Nya, lalu berkata:

“Amma ba’du. Sesungguhnya aku menugaskan beberapa orang laki-
laki di antara kalian untuk mengurusi hal-hal yang dikuasakan
kepadaku oleh Allah. Lalu salah seorang dari kalian datang dan
berkata: ‘Ini milik-mu, dan yang ini hadiah yang dihadiahkan
kepadaku.’ Kenapa dia tidak duduk saja di rumah ayah dan ibunya,
sampai datang kepadanya hadiah, jika dia benar? Demi Allah, tidak
seorang pun dari kalian mengambil sesuatu yang bukan haknya,
kecuali dia akan menanggungnya pada hari kiamat.” (Diriwayatkan
oleh Al-Bukhâri ).

Ini adalah kinayah (kiasan) tentang adanya pembalasan dan sanksi
dari Allah untuknya atas perbuatan yang dilakukannya. Ini adalah
peringatan yang sangat keras agar penguasa tidak “menyentuh” harta
kekayaan umum dengan alasan apapun, dan tidak pula berdasarkan
takwil atau fatwa.

Sedangkan terkait hukum-hukum yang harus dijalankan dan
diterapkan penguasa, maka dalam hal ini Asy-Syâri’ telah menjelaskannya
kepadanya. Asy-Syâri’ mewajibkannya untuk memerintah dengan Kitab
Allah dan Sunnah Rasul-Nya, dan memberikan kepadanya hak untuk
berijtihad dalam keduanya, serta melarangnya untuk melirik kepada
selain Islam atau mengambil sesuatu pun dari selain Islam. Pembatasan
hukum dengan Al-Qurân dan Sunnah tampak jelas dari ayat-ayat Al-
Qurân:
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ــأْتِي«  أَمَّا بَعْدُ فَإِنِّي أَسْتَعْمِلُ رِجَالاً مِنْكُمْ عَلَى أُمُورٍ مِمَّا وَلاَّنِي االلهُ فَيَ
أَحَدُكُمْ فَيَقُولُ هَذَا لَكُمْ وَهَذِهِ هَدِيَّةٌ أُهْدِيَتْ لِي فَهَلاَّ جَلَسَ فِي بَيْتِ

ــادِقًا ــانَ صَ  فَوَااللهِ لاَ يَأْخُذُ؟أَبِيهِ وَبَيْتِ أُمِّهِ حَتَّى تَأْتِيَهُ هَدِيَّتُهُ إِنْ كَ
»  أَحَدُكُمْ مِنْهَا شَيْئًا بِغَيْرِ حَقِّهِ إِلاَّ جَاءَ االلهَ يَحْمِلُهُ يَوْمَ الْقِيَامَةِ
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“Barangsiapa tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah,
maka mereka adalah orang-orang kafir.” (QS. Al-Mâ`idah [5]: 44).

“Barangsiapa tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan
Allah, maka mereka adalah orang-orang fasik.” (QS. Al-Mâ`idah
[5]: 45).

“Barangsiapa tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan
Allah, maka mereka adalah orang-orang zalim.” (QS. Al-Mâ`idah
[5]: 47).

Ini berarti pembatasan hukum dengan apa yang diturunkan
oleh Allah. Dan apa yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya, junjungan
kita Muhammad saw., adalah Al-Qurân, di mana lafadz dan maknanya
dari Allah; dan hadits, di mana maknanya dari Allah, dan tidak dengan
lafadznya.

Jadi, dalam pemerintahannya, penguasa terikat dengan batas-
batas yang ditentukan Al-Qurân dan Sunnah Rasul-Nya. Dan Asy-Syâri’
telah membolehkannya untuk berijtihad dalam Al-Qurân dan Sunnah,
atau mengerahkan kemampuan untuk memahami keduanya dan
menyimpulkan hukum-hukum dari keduanya. Diriwayatkan oleh Abu
Daud dan At-Tirmidziy bahwa Rasul saw. mengutus Mu’adz ke Yaman.
Beliau berkata kepadanya:
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 فَإِنْ: قَالَ أَقْضِي بِكِتَابِ االلهِ قَالَ    ؟كَيْفَ تَقْضِي إِذَا عَرَضَ لَكَ قَضَاءٌ«
، قَالَ فَبِسُنَّةِ رَسُولِ االلهِ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ       ؟لَمْ تَجِدْ فِي كِتَابِ االلهِ

ــي:قَالَ  فَإِنْ لَمْ تَجِدْ فِي سُنَّةِ رَسُولِ االلهِ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَلاَ فِ
ــلَّى االله؟كِتَابِ االلهِ  قَالَ أَجْتَهِدُ رَأْيِي وَلاَ آلُو فَضَرَبَ رَسُولُ االلهِ صَ

» يُرْضِي رَسُولَ االلهِ
 الْحَمْدُِ اللهِ الَّذِي وَفَّقَ رَسُولَ رَسُولِ االلهِ لِمَا:عَلَيْهِ وَسَلَّمَ صَدْرَهُ وَقَالَ
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“Bagaimana kamu memutuskan (perkara) jika diajukan sebuah
persoalan?” Dia berkata: “Aku akan memutuskan dengan Kitab
Allah.” Beliau berkata: “Jika kamu tidak dapatkan dalam Kitab Allah?”
Dia berkata: “Dengan Sunnah Rasulullah.” Beliau berkata: “Jika kamu
tidak dapatkan dalam Sunnah Rasulullah dan Kitabullah?” Dia
berkata: “Aku akan berijtihad dengan pendapatku.” Maka Rasul
menepuk dada Mu’adz seraya berkata: “Segala puji bagi Allah yang
telah memberi taufik kepada utusan Rasulullah, kepada sesuatu yang
diridhi oleh Rasul-Nya.”

Asy-Syâri’ telah menetapkan bagi penguasa satu pahala jika dia
salah dalam berijtihad. Dengan itu, Asy-Syâri’ memotifasi penguasa untuk
berijtihad, dan menjauhkannya dari jumud pada yang tampak dari
permukaan nash saja. Al-Bukhâri meriwayatkan dari Amru bin Ash, bahwa
dia mendengar Rasulullah saw. berkata:

“Jika penguasa menetapkan hukum dengan berijtihad, lalu dia benar,
maka dia mendapat dua pahala. Dan jika dia menetapkan hukum
dengan berijtihad, lalu dia salah, maka dia mendapat satu pahala.”

Asy-Syâri’ telah membatasi hukum-hukum yang harus dijalankan
dan diterapkan penguasa yaitu hukum-hukum Islam saja, bukan yang
lainnya. Namun, Dia memberikan hak kepada penguasa untuk berijtihad,
meski kemungkinan salah ada, tetapi Dia sangat menekankan
pembatasan hukum tersebut dengan Islam. Dia melarang penguasa
untuk memerintah dengan selain Islam, termasuk bertanya tentang
hukum selain Islam atau menyertakan sesuatu yang tidak berasal dari
Islam. Allah Swt. berfirman kepada Rasul:

إِذَا حَكَمَ الْحَاكِمُ فَاجْتَهَدَ ثُمَّ أَصَابَ فَلَهُ أَجْرَانِ وَإِذَا حَكَمَ فَاجْتَهَدَ« 
»   ثُمَّ أَخْطَأَ فَلَهُ أَجْرٌ
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“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka dengan
apa yang telah diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya
mereka tidak memalingkanmu dari sebagian apa yang telah diturunkan
Allah kepadamu.” (QS. Al-Mâ`idah [5]: 49).

Dia juga berfirman:

“Maka putuskanlah perkara di antara mereka dengan apa yang telah
diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka
dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu.”
(QS. Al-Mâ`idah [5]: 48).

Khithâb kepada Rasul adalah khithâb kepada umatnya.
Sehingga, ayat-ayat ini mengandung khithâb bagi seluruh penguasa.

Muslim meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah saw.
bersabda:

“Barangsiapa mengada-adakan dalam urusan kami ini sesuatu yang
bukan merupakan bagian darinya, maka itu ditolak.”

Dalam riwayat lain dari Aisyah:

“Barangsiapa mengerjakan perbuatan yang tidak berdasar pada
perintah kami, maka itu ditolak.”

Al-Bukhâri meriwayatkan dari Ubaidillah bin Abdullah, bahwa
Ibnu Abbas ra. berkata:
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»  مَنْ أَحْدَثَ فِي أَمْرِنَا هَذَا مَا لَيْسَ مِنْهُ فَهُوَ رَدٌّ«

» مَنْ عَمِلَ عَمَلاً لَيْسَ عَلَيْهِ أَمْرُنَا فَهُوَ رَدٌّ«

كَيْفَ تَسْأَلُونَ أَهْلَ الْكِتَابِ عَنْ شَيْءٍ وَكِتَابُكُمِ الَّذِي أُنْــزِلَ عَلَــى«
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“Bagaimana bisa kalian bertanya tentang sesuatu pada ahlul kitab,
sedang Kitab kalian yang diturunkan kepada Rasulullah saw. lebih
baru. Kalian membacanya dalam keadaan murni, belum bercampur.
Dan Dia telah berbicara kepada kalian bahwa ahlul kitab telah
mengganti dan mengubah kitab mereka. Mereka telah menulis kitab
dengan tangan mereka, lalu berkata: ‘Ini dari sisi Allah’, agar mereka
dapat memperjualkannya dengan harga yang murah. Tidakkah
pengetahuan yang datang kepada kalian ini menghalangi kalian untuk
bertanya kepada mereka.”

Dengan ini, tampak jelas tentang batasan apa yang wajib
diterapkan penguasa. Tanggung jawabnya dalam hukum dibatasi dengan
apa yang diturunkan oleh Allah.

Tangggung jawab-tanggung jawab yang wajib atas penguasa
ini menunjukkan bahwa Asy-Syâri’ telah menjelaskan tanggung jawab-
tanggung jawab umum dengan sangat jelas. Tanggung jawab ini wajib
atas penguasa dari sisi bahwa dia adalah penguasa, tanpa melihat
posisinya sebagai khalifah atau pembatunya, baik wali (kepala daerah)
atau pegawai. Karena, semuanya adalah penguasa dan terikat dengan
tanggung jawab-tanggung jawab ini. Yang demikian ini, karena jika ini
adalah tanggung jawab para wali, amîr (pemimpin pasukan) dan
lainnya, maka ini adalah juga tanggung jawab Khalifah. Karena, jika ia
wajib atas amîr, maka ia lebih wajib lagi atas orang yang mengemban
tanggung jawab umum.

Selain itu, terdapat hadits-hadits yang berbentuk umum,
mencakup semua yang menangani urusan kaum Muslim, baik Khalifah
atau wali. Sabda Rasul:

وَقَدْ حَدَّثَكُمْ أَنَّ أَهْلَ الْكِتَابِ بَدَّلُوا كِتَابَ االلهِ وَغَيَّرُوهُ وَكَتَبُوا بِأَيْدِيهِمُ            
 أَلاَ يَنْهَاكُمْ مَا. هُوَ مِنْ عِنْدِ االلهِ لِيَشْتَرُوا بِهِ ثَمَنًا قَلِيلاً:الْكِتَابَ وَقَالُوا

»  جَاءَكُمْ مِنَ الْعِلْمِ عَنْ مَسْأَلَتِهِمْ

 تَقْرَءُونَهُ مَحْضًا لَمْ يُشَبْ،رَسُولِ االلهِ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَحْــدَثُ
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“Tidak seorang hamba pun yang diberi kekuasaan oleh Allah untuk
memimpin rakyat”.

Dan sabda beliau:

“Barangsiapa menangani sesuatu dari urusan umatku”.

Dan sabda beliau:

“Tidak ada pengkhianat yang lebih dari pemimpin masyarakat”.

Dan juga firman Allah Swt.:

“Barangsiapa tidak memutuskan…”.

Semuanya disebutkan dengan lafadz umum, mencakup wali dan
Khalifah. Sedang khithâb kepada Rasul adalah juga khithâb kepada setiap
penguasa, baik Khalifah maupun wali.

Selain itu, Rasul menjelaskan tanggung jawab Khalifah atas
rakyatnya dengan nash hadits yang di dalamnya beliau menjelaskan
tanggung jawab-tanggung jawab umum secara keseluruhan. Al-Bukhâri
meriwayatkan dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah saw. bersabda:

» مَا مِنْ عَبْدٍ اسْتَرْعَاهُ االلهُ رَعِيَّةً«

» مَنْ وَلِيَ مِنْ أَمْرِ أُمَّتِي شَيْئًا«

» أَعْظَمُ غَدْرًا مِنْ أَمِيرِ عَامَّةٍ«
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 فَاْلإِمَامُ الَّذِي عَلَى النَّاسِ،أَلاَ كُلُّكُمْ رَاعٍ وَكُلُّكُمْ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ«

 وَالْمَرْأَةُ رَاعِيَةٌ عَلَى أَهْلِ بَيْتِ زَوْجِهَا وَوَلَدِهِ وَهِيَ مَسْئُولَةٌ،عَنْ رَعِيَّتِهِ
 وَالرَّجُلُ رَاعٍ عَلَى أَهْلِ بَيْتِهِ وَهُوَ مَسْئُولٌ        ،رَاعٍ وَهُوَ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ

ــهُ،عَنْهُمْ ــئُولٌ عَنْ  أَلاَ، وَعَبْدُ الرَّجُلِ رَاعٍ عَلَى مَالِ سَيِّدِهِ وَهُوَ مَسْ
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“Ingatlah, setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian
bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya. Imam yang
memimpin manusia adalah pemimpin, dan dia bertanggung jawab
atas apa yang dipimpinnya. Laki-laki adalah pemimpin atas anggota
keluarganya, dan dia bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya.
Perempuan adalah pemimpin atas anggota keluarga suaminya dan
anaknya, dan dia bertanggung jawab atas mereka. Budak dari
seorang laki-laki adalah pemimpin atas harta tuannya, dan dia
bertanggung jawab atasnya. Ingatlah, setiap kalian adalah pemimpin,
dan setiap kalian bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya.”

Dalam hadits ini, Rasul menjadikan Khalifah sebagai orang yang
bertanggung jawab dengan tanggung jawab umum atas rakyatnya.
Dengan demikian, tanggung jawab-tanggung jawab umum tetap atas
penguasa, baik Khalifah maupun jabatan amîr lainnya.

Tanggung jawab-tanggung jawab umum ini telah dijamin secara
sempurna oleh Asy-Syâri’ untuk diemban penguasa, dengan arahan
dan pensyari’atan. Dari sisi arahan, penguasa diperingatkan dengan
azab Allah, jika dia mengabaikan dan tidak menjalankan tugas-tugasnya.
Rasul menjelaskan bahwa itu akan menjadi kehinaan dan penyesalan
pada hari kiamat jika diambil oleh orang lemah yang tidak dapat
menunaikan apa yang menjadi bebannya. Rasul juga meminta kepada
Allah agar menimpakan kesusahan pada penguasa yang menyusahkan
umat Islam. Beliau juga mengharamkan surga bagi penguasa yang tidak
memperhatikan umat dengan memberinya nasihat. Juga, peringatan-
peringatan lain yang menjelaskan bahwa penguasa akan menerima akibat
dari pengabaiannya terhadap tanggung jawabnya, yaitu azab dari Allah.

Tetapi tidak hanya cukup sampai di situ. Hukum syara’ juga
menjadikan umat sebagai penopang bagi penunaian tanggung jawab
oleh penguasa. Hukum syara’ mewajibkan umat untuk mengingkari
penguasa jika dia mengabaikan tanggung jawabnya atau berperilaku
buruk dalam tindak-tanduk kepemimpinannya, dan memerintahkan
umat untuk memeranginya dengan pedang (senjata) jika dia memerintah

» فَكُلُّكُمْ رَاعٍ وَكُلُّكُمْ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ
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dengan selain Islam, hingga kekufurannya telah menjadi nyata; serta
menjadikan orang yang terbunuh dalam rangka mengingkari penguasa
seperti itu sebagai pemimpin para syahid. Rasul saw. bersabda:

“Pemimpin para syahid adalah Hamzah bin Abdul Muthalib; dan
seorang laki-laki yang menghadap imam yang zalim, lalu dia
menyuruh dan melarangnya (imam), lalu imam membunuhnya.”
(HR. Al-Hakim)

Syara’ menjadikan orang yang ridha terhadap pengabaian
penguasa dan mengikutinya, turut bertanggung jawab di hadapan Allah
dan tidak selamat dari hukuman-Nya. Muslim meriwayatkan dari Ummu
Salamah bahwa Rasulullah saw. berkata:

“Akan ada para amîr, lalu kalian mengetahui (kemunkaran mereka)
dan kalian mengingkari. Barangsiapa mengetahui, maka dia telah
terbebas. Dan barangsiapa mengingkari, maka dia telah selamat.
Tetapi barangsiapa ridha dan mengikuti (maka dia tidak terbebas
dan tidak selamat).” Para sahabat berkata: “Tidakkah kami harus
memerangi mereka?” Beliau berkata: “Tidak, selama mereka masih
shalat.”

Dalam riwayat lain:

“Barangsiapa membenci, maka dia telah terbebas. Dan barangsiapa
mengingkari, maka dia telah selamat. Tetapi (ikut berdosa) siapa saja
yang ridha dan mengikuti.”

«سَيِّدُ الشُّهَدَاءُ حَمْزَةُ بْنِ عَبْدُ الْمُطَلِّبِ وَرَجُلٌ قَامَ إِلَى إِمَامٍ جَــائِرٍ
فَأَمَّرَهُ وَنَهَاهُ فَقَتَلَهُ  »   

ــلِمَ« سَتَكُونُ أُمَرَاءُ فَتَعْرِفُونَ وَتُنْكِرُونَ فَمَنْ عَرَفَ بَرِئَ وَمَنْ أَنْكَرَ سَ
»    لاَ مَا صَلَّوْا  : قَالُوا أَفَلاَ نُقَاتِلُهُمْ قَالَ   .وَلَكِنْ مَنْ رَضِيَ وَتَابَعَ   

»  فَمَنْ كَرِهَ فَقَدْ بَرِئَ وَمَنْ أَنْكَرَ فَقَدْ سَلِمَ وَلَكِنْ مَنْ رَضِيَ وَتَابَعَ           «
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Riwayat yang kedua ini menafsirkan riwayat pertama.
Tentang sabda beliau: “Barangsiapa mengetahui, maka dia telah

terbebas”, dalam penjelasan hadits ini Nawawi berkata (maknanya hanya
Allah Yang Tahu): “Barangsiapa mengetahui kemunkaran dan tidak
meragukannya, maka itu telah menjadi jalan baginya menuju kebebasan
dari dosa dan sanksinya. Karena, dia dapat merubahnya dengan
tangannya atau lisannya. Dan jika dia tidak mampu, hendaklah dia
membencinya dengan hatinya.”

Dan sabda beliau: “Barangsiapa mengingkari, maka dia telah
selamat”, artinya: Dan barangsiapa tidak mampu merubahnya dengan
tangannya atau lisannya, lalu dia mengingkari dan membenci itu dengan
hatinya, maka dia selamat dari dosa bersama mereka. “Tetapi barangsiapa
ridha dan mengikuti”, artinya: ridha terhadap perbuatan mereka dengan
hatinya dan mengikuti mereka dalam perbuatan tersebut, maka dia tidak
terbebas dan tidak selamat.

Dalam hadits ini terdapat perintah Rasul untuk mengingkari
penguasa, dan beliau mewajibkan pengingkaran ini dengan sarana apa
pun yang memungkinkan, dengan syarat tanpa peperangan atau tanpa
pedang (mengangkat senjata) kecuali jika Khalifah itu menampakkan
kekufuran yang nyata (kufran bawâhan); dengan lisan secara mutlak,
artinya dengan perkataan apa pun; atau dengan hati, jika tidak mampu
dengan tangan dan lisan. Rasul menganggap orang yang tidak
mengingkari sebagai sekutu penguasa dalam dosa. Ketika beliau
bersabda barang siapa yang ridha terhadap apa yang penguasa lakukan
dan mengikuti hal itu, maka ia tidak akan terbebas dan tidak akan selamat
dari dosa.

Hanya saja, pengingkaran ini berlaku jika penguasa berperilaku
buruk dalam tindak-tanduk kepemimpinannya, tetapi tetap memerintah
dengan Islam. Jika mereka telah keluar dari penerapan Islam, dan mereka
menerapkan hukum-hukum kufur, maka syara’ tidak memandang cukup
pengingkaran dengan tangan, lisan dan hati, tetapi menetapkan bahwa
jalan untuk merubahnya adalah pedang dan peperangan.

Dalam hadits Ummu Salamah yang diriwayatkan oleh Muslim
disebutkan bahwa para sahabat berkata:
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“Tidakkah kami harus memerangi mereka?” Rasul berkata: “Tidak,
selama mereka masih shalat.”

Dalam riwayat lain:

“Tidakkah kami harus memerangi mereka, wahai Rasulullah?”
Beliau berkata: “Tidak, selama mereka masih shalat.”

Dalam hadits ‘Auf bin Malik yang diriwayatkan oleh Muslim:
Dikatakan:

“Wahai Rasulullah, tidakkah kami harus memerangi mereka dengan
pedang?” Beliau berkata: “Tidak, selama mereka menegakkan shalat
di antara kalian.”

Dalam riwayat lain, para sahabat berkata:

Kami berkata: “Wahai Rasulullah, tidakkah kami harus memerangi
mereka saat itu?” Beliau berkata: “Tidak, selama mereka
menegakkan shalat di antara kalian.”

Dalam Shahih Al-Bukhâri, dari Ubadah bin Ash-Shamit, dia
berkata:

»  لاَ مَا صَلَّوْا:قَالُوا أَفَلاَ نُقَاتِلُهُمْ قَالَ«

»  مَا صَلَّوْا،لاَ:أَلاَ نُقَاتِلُهُمْ قَالَ«

 مَا أَقَامُوا فِيكُمُ، لاَ:قِيلَ يَا رَسُولَ االلهِ أَفَلاَ نُنَابِذُهُمْ بِالسَّيْفِ فَقَالَ«
»  الصَّلاَةَ

 مَا أَقَامُوا فِيكُمُ، لاَ: قَالَ؟قُلْنَا يَا رَسُولَ االلهِ أَفَلاَ نُنَابِذُهُمْ عِنْدَ ذَلِكَ«
»  الصَّلاَةَ

ــا أَنْ« دَعَانَا النَّبِيُّ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَبَايَعْنَاهُ فَقَالَ فِيمَا أَخَذَ عَلَيْنَ
ــرِنَا ــرِنَا وَيُسْ بَايَعَنَا عَلَى السَّمْعِ وَالطَّاعَةِ فِي مَنْشَطِنَا وَمَكْرَهِنَا وَعُسْ
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“Nabi saw. memanggil kami, lalu kami membaiat beliau. Beliau
mengatakan di antara yang beliau minta dari kami, agar kami
membaiat untuk mendengar dan menaati, baik kami dalam keadaan
senang maupun kami keadaan benci; baik kami dalam kesulitan
maupun dalam kemudahan; dan kami tidak akan mengutamakan
diri kami. Juga, agar kami tidak merebut kekuasaan dari pemiliknya.
Beliau berkata: Kecuali jika kalian melihat kekufuran yang jelas, dan
kalian memiliki bukti dari Allah tentangnya.”

Mafhûm dari hadits-hadits ini adalah bahwa kita harus merebut
kekuasaan dari pemiliknya jika kita melihat kekufuran yang jelas, dan
kita harus memerangi mereka dengan pedang jika mereka tidak
menegakkan shalat di antara kita. Kata ‘menegakkan shalat’ bagi
penguasa adalah kinayah (kiasan) dari ‘memerintah dengan Islam’.
Artinya, selama penguasa memerintah dengan Islam, maka tidak ada
peperangan dan perebutan. Dan jika mereka memerintah dengan selain
Islam, maka saat itu memerangi dan merebut kekuasaan dari mereka
adalah wajib.

Dengan demikian, Islam telah menjamin pelaksanaan tanggung
jawab-tanggung jawab umum tersebut secara sempurna. []

ــدَكُمْ وَأَثَرَةً عَلَيْنَا وَأَنْ لاَ نُنَازِعَ اْلأَمْرَ أَهْلَهُ إِلاَّ أَنْ تَرَوْا كُفْرًا بَوَاحًا عِنْ
 »مِنَ االلهِ فِيهِ بُرْهَانٌ
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Negara Islam adalah Khilafah. Karena, khilafah adalah sebuah
kedudukan di mana orang yang memangkunya memiliki otoritas atas
seluruh pemerintahan, kekuasaan, dan tabanni (pengadopsian) semua
hukum tanpa pengecualian. Khilafah adalah kepemimpinan umum bagi
seluruh kaum Muslim di dunia untuk menegakkan syari’at Islam, dengan
pemikiran-pemikiran yang dibawanya dan hukum-hukum yang
disyari’atkannya; dan untuk mengemban dakwah Islam ke seluruh dunia,
dengan mengenalkan dan menyeru manusia kepada Islam, serta berjihad
di jalan Allah. Khilafah dinamakan juga dengan imâmatul mu‘minîn atau
imâratul mu‘imîn.

Khilafah adalah kedudukan manusiawi, bukan kedudukan ilahi
(ketuhanan). Khilafah itu ada untuk menerapkan agama Islam kepada
manusia, dan menyebarkannya ke tengah-tengah mereka. Khilafah itu
sama sekali bukan nubuwwah (kenabian). Karena, kenabian dan
kerasulan adalah kedudukan yang di dalamnya nabi atau rasul menerima
syari’at dari Allah dengan perantaraan wahyu untuk dia sampaikan
kepada manusia, tanpa memandang penerapannya.

“Dan tidak lain kewajiban rasul itu melainkan menyampaikan
dengan terang.” (QS. An-Nur [24]: 54).

NEGARA ISLAM;
NEGARA MANUSIAWI,

BUKAN NEGARA TEOKRASI
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“Kewajibanmu hanyalah menyampaikan.” (QS. Ar-Ra’du [13]: 40).

“Kewajiban rasul tak lain hanyalah menyampaikan.” (QS. Al-
Mâ`idah [5]: 99).

Hal ini berbeda dengan Khilafah. Khilafah adalah penerapan
syari’at Allah atas manusia. Tidak disyaratkan dalam diri nabi dan rasul
untuk menerapkan apa yang diwahyukan Allah kepadanya agar dia
disebut rasul. Tetapi yang disyaratkan pada dirinya agar dia menjadi
rasul dan nabi adalah bahwa Allah mewahyukan syari’at kepadanya
dan memerintahkannya untuk menyampaikan itu. Dari sinilah maka,
Sayyidina Musa, Isa dan Ibrahim as. adalah para nabi dan rasul. Padahal,
mereka tidak menerapkan syari’at yang mereka bawa, dan mereka
bukanlah para penguasa.

Berdasarkan semua itu, kedudukan kenabian dan kerasulan
berbeda dengan kedudukan Khilafah. Kenabian adalah kedudukan ilahi
yang diberikan Allah kepada siapa yang Dia kehendaki. Sementara
Khilafah adalah kedudukan manusiawi yang di dalamnya kaum Muslim
membaiat siapa saja yang mereka kehendaki, serta mengangkat Khalifah
siapa saja yang mereka inginkan di antara kaum Muslim.

Junjungan kita Muhammad saw. adalah penguasa yang
menerapkan syari’at yang beliau bawa. Maka dalam hal ini, beliau
memiliki status kenabian dan kerasulan, dan di saat yang sama beliau
memangku posisi kepemimpinan kaum Muslim dalam menegakkan
hukum-hukum Islam. Allah telah memerintahkannya untuk menerapkan
hukum sebagaimana Dia memerintahkan beliau untuk menyampaikan
risalah. Allah berfirman kepada beliau:

“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka
dengan apa yang telah diturunkan Allah.” (QS. Al-Mâ`idah [5]:
49).
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan
membawa kebenaran, supaya kamu memutuskan perkara di antara
mereka dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu.” (QS.
An-Nisâ` [4]: 105).

Sebagaimana Dia berfirman kepada beliau:

“Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu.” (QS. Al-Mâ`idah [5]: 67).

“Dan Al-Qurân ini diwahyukan kepadaku supaya dengannya aku
memberi peringatan kepada kalian dan kepada orang-orang yang
Al-Qurân sampai kepadanya.” (QS. Al-An’âm [6]: 19).

“Hai orang yang berselimut, bangunlah, lalu berilah peringatan.”
(QS. Al-Muddatstsir [74]: 1-2).

Hanya saja, saat beliau menyampaikan risalah dalam bentuk
perkataan, seperti penyampaian firman Allah Swt.:

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” (QS.
Al-Baqarah [2]: 275),

Atau menyampaikannya dalam bentuk perbuatan, seperti Perjanjian
Hudaibiyah, maka beliau menyampaikan dengan tegas dan memerintahkan
dengan perintah yang pasti. Beliau tidak meminta pendapat, bahkan
menolak jika diberi pendapat yang bertentangan dengan wahyu. Dan jika
beliau ditanya tentang hukum tertentu yang belum dijelaskan oleh wahyu,
beliau diam dan tidak menjawab, sampai wahyu turun.
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Sedangkan ketika beliau melaksanakan berbagai pekerjaan,
beliau meminta pendapat orang-orang. Dan ketika beliau memutuskan
perkara di antara manusia, beliau tidak memastikan bahwa hukum
yang telah beliau putuskan sesuai dengan kejadian, tetapi beliau
mengatakan bahwa itu adalah hukum yang sesuai dengan hujjah-hujjah
yang beliau dengar.

Ketika turun surat Al-Barâ‘ah (At-Taubah), Rasul saw. mengutus
Ali untuk menyusul Abu Bakar, dan memerintahkannya untuk
mengumumkan kepada manusia pada musim haji tentang barâ‘ah
(pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul-Nya). Maka, Abu Bakar
membacakannya kepada mereka di Arafah, dan dia berkeliling untuk
menyampaikan itu.

Ketika diadakan Perjanjian Hudaibiyah, beliau menolak
pendapat seluruh sahabat dan mengharuskan mereka menerima
pendapat beliau, karena itu adalah wahyu dari Allah.

Dan ketika Jabir bertanya kepada beliau: “Bagaimana aku
membuat keputusan tentang hartaku?”, beliau tidak menjawab sampai
wahyu turun membawa hukum. Al-Bukhâri mengeluarkan hadits dari
Ibnu Munkadir, dia berkata:

Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata: Aku sakit. Lalu Rasulullah
saw. dan Abu Bakar mendatangiku dengan berjalan kaki. Keduanya
datang sedang aku dalam keadaan pingsan. Rasulullah saw.
berwudhu, lalu menyiramkan air wudhu beliau kepadaku. Aku sadar,

 مَرِضْتُ فَجَاءَنِي رَسُولُ االلهِ صَلَّى:سَمِعْتُ جَابِرَ بْنَ عَبْدِ االلهِ يَقُولُ     « 
ــيَ ــدْ أُغْمِ االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَعُودُنِي وَأَبُو بَكْرٍ وَهُمَا مَاشِيَانِ فَأَتَانِي وَقَ

، ثُمَّ صَبَّ وَضُوءَهُ عَلَيَّ   ،عَلَيَّ فَتَوَضَّأَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ
 أَيْ رَسُولَ االلهِ:فَأَفَقْتُ فَقُلْتُ يَا رَسُولَ االلهِ وَرُبَّمَا قَالَ سُفْيَانُ فَقُلْتُ

 قَالَ فَمَا أَجَابَنِي بِشَيْءٍ؟ كَيْفَ أَصْنَعُ فِي مَالِي؟كَيْفَ أَقْضِي فِي مَالِي
» حَتَّى نَزَلَتْ آيَةُ الْمِيرَاثِ
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lalu aku berkata ya rasulullah dan terkadang Sufyan berkata, maka
aku berkata: “Wahai Rasulullah, bagaimana aku membuat keputusan
tentang hartaku? Apa yang harus aku lakukan dengan hartaku?”
Beliau tidak menjawabku dengan sesuatu pun sampai turun ayat
tentang warisan.

Ini dalam konteks melaksanakan tugas-tugas kenabian dan
kerasulan, serta menyampaikan risalah kepada manusia. Sedangkan
dalam melaksanakan tugas-tugas pemerintahan, beliau bertindak
dengan cara yang berbeda dengan itu. Dalam perang Uhud, beliau
mengumpulkan kaum Muslim di dalam Masjid dan meminta pendapat
mereka apakah beliau harus berperang di dalam Madinah atau keluar
dari Madinah. Pendapat mayoritas menyatakan keluar, sedang pendapat
beliau adalah tidak keluar. Tetapi beliau mengambil pendapat mayoritas.
Beliau keluar dan berperang di luar Madinah.

Demikian juga, ketika beliau memutuskan perkara di antara
manusia, beliau memperingatkan mereka bahwa bisa jadi beliau telah
menetapkan bagi mereka sesuatu yang menjadi hak orang lain. Al-
Bukhâri mengeluarkan dari Ummu Salamah dari Rasulullah saw., bahwa
beliau mendengar pertengkaran di depan kamar beliau. Maka, beliau
keluar dan berkata kepada mereka:

“Sesungguhnya aku hanyalah seorang manusia. Dan sesungguhnya
datang kepadaku orang yang berperkara. Barangkali sebagian dari
kalian lebih fasih (dalam berargument) dari sebagian yang lain, lalu
aku mengiranya benar dan memutuskan itu baginya. Barangsiapa
yang aku telah memutuskan baginya sesuatu yang menjadi hak
seorang Muslim, sesungguhnya itu adalah sepotong api neraka.
Maka, hendaklah dia mengambilnya atau meninggalkannya.”

ــنْ« إِنَّمَا أَنَا بَشَرٌ وَإِنَّهُ يَأْتِينِي الْخَصْمُ فَلَعَلَّ بَعْضَكُمْ أَنْ يَكُونَ أَبْلَغَ مِ
ــذَلِكَ  فَمَنْ قَضَيْتُ لَهُ بِحَقِّ،بَعْضٍ فَأَحْسِبُ أَنَّهُ صَادِقٌ فَأَقْضِي لَهُ بِ

» مُسْلِمٍ فَإِنَّمَا هِيَ قِطْعَةٌ مِنْ النَّارِ فَلْيَأْخُذْهَا أَوْ لِيَتْرُكْهَا
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Demikian juga, hadits yang dikeluarkan oleh At-Tirmidziy,
diriwayatkan dari beliau saw., bahwa beliau bersabda:

“Dan sesungguhnya aku berharap bertemu Allah ‘azza wa jalla,
dan tidak seorang pun menuntutku karena kezaliman yang telah
aku lakukan padanya dalam perkara darah atau harta.”

Semua ini menunjukkan bahwa beliau memangku dua
kedudukan: kedudukan kenabian dan kerasulan, dan kedudukan
kepemimpinan kaum Muslim di dunia untuk menegakkan syari’at Allah
yang diwahyukan kepada beliau. Dalam melaksanakan tugas masing-
masing dari dua kedudukan ini, beliau bertindak dengan cara yang
diharuskan oleh kedudukan tersebut. Beliau bertindak dalam salah
satunya dengan cara yang berbeda dengan yang lain. Beliau mengambil
baiat dari kaum Muslim dalam urusan pemerintahan. Beliau mengambil
baiat dari para perempuan dan laki-laki dewasa, dan tidak mengambilnya
dari anak-anak yang belum baligh. Ini menegaskan bahwa itu adalah
baiat atas pemerintahan, bukan baiat atas kenabian.

Dari sini, kita mendapatkan Allah Swt. tidak mencela beliau atas
sesuatu pun dalam menyampaikan risalah dan melaksanakan tugas-
tugasnya. Bahkan Allah memintahkan beliau untuk tidak cemas jika
manusia tidak memenuhi seruan beliau. Karena, tugas kerasulan adalah
menyampaikan saja. Dan beliau tidak diwajibkan selain menyampaikan.
Allah Swt. berfirman:

“Maka janganlah dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka”
(QS. Fâthir [35]: 8).

“Janganlah kamu bersedih terhadap (kekufuran) mereka dan
janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu

وَإِنِّيَ لأَرْجُو أَنْ أَلْقَى رَبِّي وَلَيْسَ أَحَدٌ مِنْكُمْ يَطْلُبُنِي بِمَظْلِمَةٍ فِي دَمٍ             «
»  وَلاَ مَالٍ 
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dayakan.” (QS. An-Naml [27]: 70).

“Kewajibanmu tidak lain hanyalah menyampaikan.” (QS. Asy-
Syûra [42]: 48).

Tetapi Allah menegur beliau saw., saat beliau melaksanakan
tugas-tugas pemerintahan, yakni atas perbuatan-perbuatan beliau dalam
rangka menerapkan hukum-hukum yang sebelumnya telah diturunkan
dan telah beliau sampaikan. Allah menegur beliau atas pelaksanaan
beliau yang bertentangan dengan sesuatu yang lebih utama. Dia
berfirman:

“Tidak patut bagi seorang nabi untuk mempunyai tawanan sebelum
ia dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi.” (QS. Al-Anfâl
[8]: 67).

“Semoga Allah memaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin
kepada mereka (untuk tidak pergi berperang).” (QS. At-Taubah
[9]: 43).

Semua ini, jelas di dalamnya bahwa kedudukan
kepemimpinan kaum Muslim dalam pemerintahan berbeda dengan
kedudukan kenabian. Dari semua itu, menjadi jelas bahwa Khilafah—
yaitu kepemimpinan umum bagi seluruh kaum Muslim di dunia—
adalah kedudukan manusiawi, bukan kedudukan ilahi. Karena, dia
adalah kedudukan pemerintahan yang dulu dipangku oleh Rasul,
lalu beliau meninggalkannya dan menetapkan agar salah seorang di
antara kaum Muslim menggantikan beliau dalam melaksanakannya.
Artinya, seorang Khalifah menggantikan posisi Rasulullah saw. dalam
pemerintahan, bukan dalam kenabian. Jadi, Khilafah adalah
menggantikan Rasul dalam memimpin kaum Muslim untuk
menerapkan hukum-hukum Islam dan mengemban dakwahnya,
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bukan untuk menerima wahyu dan mengambil syari’at dari Allah.
Adapun tentang ‘Ishmah ar-rasûl (kesucian Rasul saw. dari

kesalahan dan dosa), maka hal ini berasal dari kapasitasnya sebagai
nabi, bukan dari kapasitasnya sebagai penguasa. Karena, ‘ishmah
adalah salah satu sifat yang wajib dimiliki seluruh nabi dan rasul,
tanpa memandang apakah mereka sendiri yang memerintah manusia
dengan syari’at mereka dan menerapkan syari’at tersebut, ataukah
mereka hanya sekadar menyampaikannya, tidak memerintah
dengannya dan tidak pula menerapkannya. Jadi Sayyidina Musa,
Isa dan Ibrahim adalah orang-orang ma’shûm (suci dari kesalahan
dan dosa), sebagaimana junjungan kita Muhammad saw. adalah
orang yang ma’shûm. Jadi, ‘ishmah adalah untuk urusan kenabian
dan kerasulan, bukan untuk urusan pemerintahan. Bahwa Rasul saw.
saat mengemban tugas-tugas pemerintahan tidak melakukan
perbuatan haram dan tidak meninggalkan perbuatan wajib, itu
disebabkan karena beliau ma’shûm dari sisi kenabian dan kerasulan,
bukan dari sisi kapasitas beliau sebagai penguasa. Sehingga,
pelaksanaan tugas beliau saw. dalam pemerintahan tidak
mengharuskan adanya ‘ishmah pada diri beliau. Tetapi beliau saw.
menjadi ma’shûm dalam kapasitas beliau sebagai nabi dan rasul.

Berdasarkan semua itu, beliau memangku pemerintahan dalam
kapasitas beliau sebagai manusia yang memerintah manusia. Dan
dengan jelas Al-Qurân telah menyebutkan bahwa beliau adalah seorang
manusia. Allah Swt. berfirman:

“Katakanlah: Sesungguhnya aku hanyalah seorang manusia seperti
kalian”.

Kemudian Allah menjelaskan bahwa sisi keistimewaan beliau
dari manusia lainnya adalah:

“yang kepadaku wahyu diberikan” (QS. Fushshilat [41]: 6).
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Dengan demikian, keistimewaan beliau dari manusia lainnya
adalah bahwa kepada beliau wahyu itu diberikan. Artinya, keistimewaan
tersebut adalah dalam kenabian. Sedang selain itu, beliau adalah manusia
sebagaimana manusia lainnya.

Jadi, dalam pemerintahan beliau adalah manusia sebagaimana
manusia lainnya. Sehingga, tidak diragukan lagi bahwa orang yang
menjadi pengganti beliau adalah manusia sebagaimana manusia lainnya.
Karena, dia hanya menjadi pengganti beliau dalam pemerintahan, bukan
dalam kenabian dan kerasulan. Karena itu, tidak disyaratkan dalam
urusan pemerintahan ini adanya ‘ishmah. Karena, ‘ishmah tidak termasuk
hal-hal yang diharuskan oleh kekuasaan, tetapi termasuk hal-hal yang
diharuskan oleh kenabian. Pengganti Rasul tak lebih hanyalah seorang
penguasa. Sehingga, tidak ada tempat bagi pensyaratan ‘ishmah bagi
orang yang memangku kekuasaan. Bahkan, tidak boleh disyaratkan
adanya ‘ishmah bagi orang yang memangkunya. Karena, ‘ishmah adalah
khusus bagi para nabi. Sehingga, dia tidak boleh dimiliki oleh selain
mereka. Karena keberadaan ‘ishmah dalam diri nabi dan rasul
merupakan keharusan dalam kapasitas mengemban tugas tablîgh
(penyampaian) risalah. Ini merupakan ‘ishmah dalam tablîgh. Terjadinya
‘ishmah dalam bentuk tidak melanggar perbuatan-perbuatan dosa adalah
konsekwensi dari ‘ishmah dalam tablîgh. Karena, ‘ishmah dalam tablîgh
tidak akan sempurna kecuali dengan adanya ‘ishmah dari perbuatan-
perbuatan dosa. Jadi, yang mengharuskan keberadaan ‘ishmah adalah
karena adanya tugas penyampaian risalah, bukan didasari oleh ada atau
tidaknya kepercayaan manusia, bukan pula didasari oleh ada atau
tidaknya kesalahan dalam perbuatan. Yang mengharuskan
keberadaan ‘ishmah adalah tablîgh, bukan yang lain. Karena, jika
seorang rasul tidak ma’shûm, maka boleh jadi dia menyembunyikan
risalah, atau menambahinya, atau menguranginya, atau berdusta atas
nama Allah tentang sesuatu yang tidak Dia katakan, atau melakukan
kesalahan dengan menyampaikan sesuatu yang tidak diperintahkan
untuk menyampaikannya. Semua ini menafikan adanya risalah dari
Allah, dan menafikan keberadaannya sebagai seorang rasul yang
wajib dipercayai. Karena itulah, dia harus memiliki sifat ‘ishmah
dalam menyampaikan risalah. ‘Ishmah (terjaga)nya dari perbuatan-
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perbuatan haram adalah konsekwensi dari itu.
Oleh sebab itu, ulama berselisih tentang ‘ishmah para nabi dari

perbuatan-perbuatan haram. Sebagian berpendapat bahwa rasul
ma’shûm dari dosa-dosa besar saja, dan boleh baginya melakukan dosa-
dosa kecil. Sebagian yang lain berpendapat bahwa dia ma’shûm dari
dosa-dosa besar dan kecil. Perselisihan mereka didasarkan pada apakah
sebuah perbuatan berdampak pada kesempurnaan tablîgh atau tidak.
Jika perbuatan berdampak pada kesempurnaan tablîgh, maka ‘ishmah
dalam tablîgh mencakup perbuatan itu, dan keberadaan nabi itu ma’shûm
adalah harus dalam hal ini. Karena, tablîgh tidak akan sempurna kecuali
jika nabi ma’shûm di dalam melakukan perbuatan itu. Dan jika sebuah
perbuatan tidak berdampak pada kesempurnaan tablîgh, maka ‘ishmah
tidak mencakup perbuatan itu, sehingga nabi tidak harus ma’shûm dalam
melakukan perbuatan itu. Karena, pada saat itu aktivitas tablîgh tetap
sempurna meski tanpa adanya kema’shûman dalam perbuatan itu. Oleh
sebab itu, tidak ada perselisihan di antara seluruh kaum Muslim bahwa
rasul tidak ma’shûm dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan
dengan sesuatu yang lebih utama (khilâful awlâ). Karena, perbuatan itu
sama sekali tidak berdampak pada kesempurnaan tablîgh. Dengan
demikian, ‘ishmah khusus berkaitan dengan tablîgh. Karenanya, ‘ishmah
tidak dimiliki kecuali oleh para nabi dan rasul, dan sama sekali tidak
boleh dimiliki oleh selain mereka.

Selain itu, dalil ‘ishmah adalah dalil ‘aqli (akal). Sedangkan firman
Allah Swt.:

“Sesungguhnya Allah bermaksud menghilangkan ar-rijs (kotoran)
dari kalian, wahai ahlul bait, dan membersihkan kalian sebersih-
bersihnya” (QS. Al-Ahzâb [33]: 33),

Makna firman Allah ini adalah, Allah ingin menghilangkan dari
kalian kecurigaan dan tuduhan. Ayat ini adalah bagian dari tiga ayat.
Allah Swt. berfirman:
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“Wahai istri-istri Nabi, kalian tidaklah seperti perempuan lain, jika
kalian bertakwa. Maka, janganlah kalian merendahkan
pembicaraan, sehingga berkeinginanlah orang yang di dalam hatinya
terdapat penyakit. Dan ucapkanlah perkataan yang baik. ¨
Hendaklah kalian menetap di rumah kalian, dan janganlah kalian
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah yang
dahulu. Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatilah Allah dan
Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud menghilangkan ar-rijs
(kotoran) dari kalian, wahai ahlul bait, dan membersihkan kalian
sebersih-bersihnya. ̈  Ingatlah apa yang dibacakan di rumah-rumah
kalian berupa ayat-ayat Allah dan hikmah (Sunnah Rasul).
Sesungguhnya Allah Maha Lembut lagi Maha Mengetahui.” (QS.
Al-Ahzâb [33]: 32-34).

Jadi, tidak ada hubungan antara ayat ini dengan ‘ishmah, ditinjau
dari sisi manapun. Dan tidak mungkin dipahami dari firman Allah:

“Menghilangkan kotoran dari kalian”.
Bahwa artinya adalah, ‘menjadikan kalian orang-orang yang ma’shûm’.
Tetapi, menghilangkan ar-rijs artinya menghilangkan qadzar (kotoran).
Yang dimaksud di sini adalah kotoran maknawi, yaitu kecurigaan dan
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tuduhan, sebagaimana hal itu jelas dalam kalimat-kalimat dua ayat
sebelumnya. Sehingga kesucian di sini adalah kebersihan dari kecurigaan
dan tuduhan. Yang demikian ini karena kata ar-rijs maknanya adalah
kotoran fisik dan maknawi, dan maknanya juga adalah azab. Kata
tersebut disebutkan dalam Al-Qurân dengan makna-makna ini. Allah
Swt. berfirman:

“Dan jauhilah berhala-berhala yang ar-rijs (najis) itu.” (QS. Al-Hajj
[22]: 30).

“Begitulah Allah menimpakan ar-rijs (siksa) kepada orang-orang yang
tidak beriman.” (QS. Al-An’âm [6]: 125).

Dalam kedua ayat ini, ar-rijs berarti al-qadzar al-ma’nawiy
(kotoran yang sifatnya maknawi). Allah juga berfirman:

“Atau daging babi, karena sesungguhnya semua itu rijsun” (QS. Al-
An’âm [6]: 145).

Rijsun di sini maknanya adalah najis, yakni bahwa rijs di sini
adalah qadzar mâdiy (kotoran yang sifatnya materi). Sementara firman-
Nya:

“Dan Allah menimpakan kemurkaan (ar-rijs) kepada orang-orang
yang tidak mempergunakan akalnya”. (QS. Yunus [10]: 100).

Lalu, firman Allah:

“Menghilangkan ar-rijs (kotoran) dari kalian.”
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Artinya adalah menghilangkan dari kalian kotoran maknawi, yaitu
tuduhan.

Sedangkan firman Allah Swt.: dan membersihkan kalian
sebersih-bersihnya (wa yuthahhirukum tathhîra), maka kata
“yuthahhirukum” dan kata “tath-hîra” sama sekali tidak pernah
disebutkan dengan arti ‘ishmah, baik dalam bahasa, dalam Al-Qurân,
maupun dalam hadits. Dalam bahasa: thahhara as-syyai`a thahâratan
wa tathhîran, artinya adalah menghilangkan najis dari sesuatu itu.
Dikatakan bahwa perempuan thâhir (suci) dari haid, dan thâhirah
dari najis dan aib. Dan thahârah dalam syari’at artinya menghilangkan
hadats. Rasul saw. bersabda: “Allah tidak menerima shalat tanpa
kesucian (thahûr).”

Dalam Al-Qurân, kata tersebut juga disebutkan dengan makna
seperti ini (mensucikan). Allah Swt. berfirman:

“Dan pakaianmu sucikanlah” (QS. Al-Muddatstsir [74]: 4)

“Air untuk mensucikan kalian dengannya” (QS. Al-Anfâl [8]: 11),

“Dan janganlah kalian mendekati mereka sampai mereka suci.” (QS.
Al-Baqarah [2]: 222).

Yang dimaksud di sini adalah kesucian dari najis dan haid. Allah Swt.
berfirman:

“Sesungguhnya Allah telah memilihmu dan mensucikanmu” (QS.
Ali ‘Imrân [3]: 42),

Yakni disucikan dari berbagai aib. Dan Allah Swt. berfirman:
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“Dan jika kalian junub, maka bersucilah kalian.” (QS. Al-Mâ‘idah
[5]: 6),

Yakni bersuci dari hadats.
Selain itu, juga terdapat pensucian (tath-hîr) untuk kaum

Mukmin. Allah Swt. berfirman:

“Allah tidak hendak menyulitkan kalian, tetapi Dia hendak
mensucikan kalian dan menyempurnakan nikmat-Nya untuk kalian”
(QS. Al-Mâ`idah [5]: 6).

Nash-nash ini semuanya menunjukkan bahwa yang dimaksud
dari ayat di atas adalah bahwa Allah membersihkan mereka (ahlulbait)
dari kecurigaan dan tuduhan. Dan menafikan bahwa maksud darinya
adalah bahwa Allah menjadikan mereka ma’shûm. Jadi, ayat tersebut
tidak menunjukkan tentang ‘ishmah.

Dengan demikian, akallah yang memastikan bahwa ‘ishmah
dalam tablîgh harus dimiliki oleh nabi dan rasul. Karena, keberadaannya
sebagai nabi dan rasul mengharuskan dia menjadi ma’shûm. Jika tidak,
maka dia bukan nabi dan rasul. Dan akal pulalah yang memastikan
bahwa selain orang yang dibebani untuk menyampaikan risalah dari
Allah tidak boleh menjadi ma’shûm. Karena, dia adalah manusia. Dan
merupakan fitrah yang diciptakan Allah adalah bahwa manusia tidak
luput dari kesalahan dan lupa. Sebab, ia tidak dibebani untuk
menyampaikan risalah dari Allah, sehingga tidak ada sesuatu pun yang
mengharuskannya menjadi ma’shûm. Jika diklaim bahwa ia adalah
ma’shûm, maka artinya adalah bahwa ia dibebani menyampaikan risalah
dari Allah. Dan ini tidak boleh. Karena, tidak ada kenabian setelah
Muhammad Rasulullah saw. Allah Swt. berfirman:
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“Tetapi dia adalah rasul Allah dan penutup para nabi.” (QS. Al-
Ahzâb [33]: 40.

Jadi, klaim adanya ‘ishmah mengharuskan klaim adanya risalah.
Karena, ketika rasul adalah penyampai risalah dari Allah, dan dia dalam
kapasitasnya sebagai manusia akan berpotensi untuk salah dan sesat
dalam menyampaikan risalah dari Allah, maka terjaganya penyampaian
risalah Allah dari adanya penggantian dan perubahan mengharuskan
keberadaan rasul sebagai orang yang ma’shûm dari kesalahan dan
kesesatan. Dan inilah yang menjadi sebab satu-satunya, bahwa ‘ishmah
merupakan sifat di antara sifat-sifat bagi rasul. Bahkan penyampaian
risalah Allah ini pula satu-satunya sebab yang mengharuskan adanya
‘ishmah. Jika diklaim bahwa ‘ishmah dimiliki oleh orang selain rasul—
padahal telah diketahui bahwa yang mengharuskan adanya ‘ishmah
adalah penyampaian risalah dari Allah—maka berarti telah diklaim bagi
orang tersebut sesuatu yang mengharuskan adanya ‘ishmah dan bahkan
sebab satu-satunya, yaitu penyampaian risalah. Sehingga, diklaim bahwa
dia telah dibebani untuk menyampaikan risalah dari Allah. Dengan
demikian, berdasarkan hal ini, ‘ishmah tidak boleh disyaratkan dalam
diri Khalifah. Karena, pensyaratan bahwa ia harus ma’shûm berarti bahwa
dia dibebani untuk menyampaikan risalah dari Allah, sehingga itu
mengharuskan dia menjadi ma’shûm. Dan ini tidak boleh.

Dari semua itu menjadi jelas bahwa Khalifah adalah manusia
(biasa). Dia bisa salah dan bisa benar. Dia bisa melakukan apa yang
dilakukan  manusia lain, seperti lalai, lupa, bohong, khianat, bermaksiat
dan selain itu. Karena, dia adalah manusia, bukan nabi, dan bukan pula
rasul. Rasul saw. telah memberitahukan bahwa seorang imam (Khlalifah)
mungkin saja melakukan kesalahan. Sebagaimana beliau juga telah
memberitahukan kepada kita bahwa seorang imam mungkin saja
melakukan sesuatu yang menjadikannya dibenci dan dilaknat manusia,
karena kezaliman, kemaksiatan dan lainnya. Bahkan beliau telah
memberitahukan kadang terjadi kekufuran yang nyata pada diri seorang
imam.

Muslim meriwayatkan: Zuhair bin Harb berbicara kepada kami:
Syababah berbicara kepada kami: Wariqa’ berbicara kepada kami, dari
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Abu Zanad dari A’raj dari Abu Hurairah dari Nabi saw., beliau bersabda:

“Sesungguhnya imam adalah perisai, di belakangnya umat
berperang, dan kepadanya umat melindungi diri. Jika dia menyuruh
untuk bertakwa kepada Allah dan dia berbuat adil, maka dengan itu
dia berhak mendapatkan pahala. Sebaliknya, jika dia menyuruh
selain itu, maka dia menanggung dosanya.”

Ini berarti bahwa seorang imam (Khalifaj) itu tidak ma’shûm,
sehingga bisa jadi ia menyuruh selain takwa kepada Allah.

Muslim meriwayatkan: Utsman bin Abu Syaibah berbicara
kepada kami: Jarir berbicara kepada kami, dari Al-A’masy dari Zaid
bin Wahb dari Abdullah, dia berkata: Rasulullah saw. berkata:

“Setelahku akan ada sifat-sifat mementingkan diri sendiri, dan hal-
hal yang kalian ingkari.” Para sahabat berkata: “Wahai Rasulullah,
apa yang engkau perintahkan kepada orang yang mendapatkan itu
di antara kami?” Beliau berkata: “Kalian menunaikan hak yang
menjadi tanggungan kalian, dan kalian meminta kepada Allah apa
yang menjadi milik kalian.”

Muslim meriwayatkan: Ishaq bin Ibrahim Al-Hanzhali berbicara
kepada kami: Isa bin Yunus memberitahukan kepada kami: Al-Auza’i
berbicara kepada kami, dari Zaid bin Yazid bin Jabir dari Zuraiq bin
Hayyan dari Muslim bin Qarathah dari ‘Auf bin Malik dari Rasulullah
saw., beliau berkata:

ــزَّ«  إِنَّمَا اْلإِمَامُ جُنَّةٌ يُقَاتَلُ مِنْ وَرَائِهِ وَيُتَّقَى بِهِ فَإِنْ أَمَرَ بِتَقْوَى االلهِ عَ
ــهُ   » وَجَلَّ وَعَدَلَ كَانَ لَهُ بِذَلِكَ أَجْرٌ وَإِنْ يَأْمُرْ بِغَيْرِهِ كَانَ عَلَيْهِ مِنْ

 قَالُوا يَا رَسُولَ االلهِ كَيْفَ،إِنَّهَا سَتَكُونُ بَعْدِي أَثَرَةٌ وَأُمُورٌ تُنْكِرُونَهَا« 
 وَتَسْأَلُونَ، تُؤَدُّونَ الْحَقَّ الَّذِي عَلَيْكُمْ: قَالَ؟تَأْمُرُ مَنْ أَدْرَكَ مِنَّا ذَلِكَ

 »االلهَ الَّذِي لَكُمْ
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“Sebaik-baik para imam kalian adalah yang kalian mencintai mereka
dan mereka mencintai kalian, kalian berdoa untuk mereka dan
mereka berdoa untuk kalian. Dan seburuk-buruk para imam kalian
adalah yang kalian membenci mereka dan mereka membenci kalian,
kalian melaknat mereka dan mereka melaknat kalian.” Dikatakan:
“Wahai Rasulullah, tidakkah kami harus memerangi mereka dengan
pedang?” Beliau berkata: “Tidak, selama mereka menegakkan shalat
di antara kalian. Dan jika kalian melihat dari para pemimpin kalian
sesuatu yang kalian benci, maka bencilah perbuatannya itu saja, dan
janganlah kalian melepaskan tangan dari ketaatan.”

Al-Bukhâri meriwayatkan: Ismail berbicara kepada kami: Ibnu
Wahb berbicara kepadaku, dari Amru dari Bukair dari Busr bin Sa’id
dari Junadah bin Abu Umayyah, dia berkata: Kami memasuki kediaman
Ubadah bin Shamit, sedang dia dalam keadaan sakit. Kami berkata:
“Semoga Allah memperbaiki keadaanmu. Ceritakanlah sebuah hadits
yang Allah memberi manfaat kepadamu dengannya, yang engkau
dengarkan dari Nabi saw.” Dia berkata:

 » وَلاَ تَنْزِعُوا يَدًا مِنْ طَاعَةٍ    ،عَمَلَهُ

 وَيُصَلُّونَ عَلَيْكُمْ وَتُصَلُّونَ،خِيَارُ أَئِمَّتِكُمْ الَّذِينَ تُحِبُّونَهُمْ وَيُحِبُّونَكُمْ«
 وَتَلْعَنُونَهُمْ، وَشِرَارُ أَئِمَّتِكُمْ الَّذِينَ تُبْغِضُونَهُمْ وَيُبْغِضُــونَكُمْ،عَلَيْهِمْ

 مَا، لاَ:  فَقَالَ        ، أَفَلاَ نُنَابِذُهُمْ بِالسَّيْفِ:  قِيلَ يَا رَسُولَ االلهِ   ،وَيَلْعَنُونَكُمْ
 وَإِذَا رَأَيْتُمْ مِنْ وُلاَتِكُمْ شَيْئًا تَكْرَهُونَهُ فَــاكْرَهُوا،أَقَامُوا فِيكُمْ الصَّلاَةَ

 إِلاَّ أَنْ تَرَوْا كُفْرًا بَوَاحًا، قَالَ: وَأَنْ لاَ نُنَازِعَ اْلأَمْرَ أَهْلَهُ،وَأَثَرَةً عَلَيْنَا
» عِنْدَكُمْ مِنْ االلهِ فِيهِ بُرْهَانٌ

 فَقَالَ فِيمَا أَخَذَ عَلَيْنَا أَنْ،دَعَانَا النَّبِيُّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَبَايَعْنَاهُ«
ــرِنَا ــرِنَا وَيُسْ بَايَعَنَا عَلَى السَّمْعِ وَالطَّاعَةِ فِي مَنْشَطِنَا وَمَكْرَهِنَا وَعُسْ
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“Nabi saw. memanggil kami, lalu kami membaiat beliau. Beliau
mengatakan di antara yang beliau minta dari kami, yaitu agar kami
membaiat untuk mendengarkan dan metaatinya, baik kami dalam
keadaan senang maupun ketika kami dalam keadaan benci, ketika
kami dalam kesulitan maupun ketika kami dalam kemudahan, kami
tidak akan mengutamakan kepentingan kami sendiri, dan juga agar
kami tidak merebut kekuasaan dari pemiliknya. Beliau berkata:
Kecuali jika kalian melihat kekufuran yang jelas, dan kalian memiliki
bukti dari Allah tentang hal itu.”

Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah saw. bersabda:

“Hindarkanlah had (hukuman) dari kaum Muslim sebisa kalian. Jika
dia (orang yang bersalah) memiliki jalan keluar, maka bebaskanlah
dia. Karena, seorang imam salah dalam memaafkan lebih baik dari
pada salah dalam memberi hukuman.” (Diriwayatkan oleh
Tirmidzi).

Hadits-hadits ini dengan jelas menunjukkan seorang imam bisa
saja salah, lupa, dan melakukan kemaksiatan. Meskipun demikian, Rasul
saw. memerintahkan untuk tetap menaatinya selama dia memerintah
dengan Islam, serta tidak melakukan kekufuran yang nyata dan
menyuruh berbuat maksiat. Maka, apakah setelah pemberitahuan Rasul
saw. tentang para Khalifah, yang di antara mereka melakukan sesuatu
yang diingkari (tidak dibenarkan) oleh kaum Muslim, namun demikian
beliau memerintahkan untuk menaati mereka? Apakah setelah ini masih
saja dikatakan bahwa Khalifah harus ma’shûm, dan dia tidak boleh
melakukan sesuatu yang bisa saja dilakukan manusia?

Ini dari sisi realitas Khilafah, dan dari sisi tidak disyaratkannya
‘ishmah, bahkan tidak boleh disyaratkannya itu. Hanya saja, mereka

ــرَجٌ«  ــهُ مَخْ ادْرَءُوا الْحُدُودَ عَنْ الْمُسْلِمِينَ مَا اسْتَطَعْتُمْ فَإِنْ كَانَ لَ
ــي فَخَلُّوا سَبِيلَهُ فَإِنَّ اْلإِمَامَ أَنْ يُخْطِئَ فِي الْعَفْوِ خَيْرٌ مِنْ أَنْ يُخْطِئَ فِ

 »الْعُقُوبَةِ
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yang mengatakan bahwa Khalifah harus ma’shûm telah menyebutkan
beberapa dalil atas pendapat mereka. Karena itu, dalil-dalil tersebut harus
dipaparkan dan dijelaskan apa yang ada di dalamnya. Dalil-dalil tersebut
teringkas dalam empat dalil:
1. Imam/kepala negara menduduki posisi Nabi dalam menjaga syari’at,

menyampaikannya, mengajarkannya, menangani urusan-urusan
rakyat, menegakkan keadilan di antara mereka, membela orang yang
dizalimi, menegakkan had dan ta’zîr, serta menerapkan Islam secara
keseluruhan dengan cara yang syar’i. Karena itu, imam haruslah
seorang yang ma’shûm, suci dari segala keburukan dan dosa, baik
yang besar maupun yang kecil, baik yang terjadi karena sengaja
atau lupa, sejak awal sampai akhir hidupnya.

2. Seandainya boleh terjadi maksiat pada diri seorang imam, niscaya
dia membutuhkan imam lain yang ma’shûm yang menghalanginya
dari perbuatan maksiat dan dari terjatuh ke dalam kesalahan. Lalu
jika imam yang kedua ini boleh terjadi maksiat padanya, niscaya
dia membutuhkan imam lain yang ma’shûm yang menghalanginya
dari itu. Demikianlah, terus bersambung atau permasalahan berakhir
pada seorang imam yang ma’shûm yang tidak boleh terjadi padanya
maksiat dan kesalahan. Karena itu, imam haruslah seorang
ma’shûm.

3. Imamah adalah kedudukan ilahi untuk menjaga undang-undang
ilahi yang disusun agar benar-benar ditaati dan diamalkan, dan
bukan merupakan salah satu dari kepemimpinan manusiawi.
Syari’at juga bukanlah sebagaimana undang-undang pemerintahan
yang mungkin untuk dipermainkan. Karena itu, Tuhan Yang Maha
Tinggi tidak akan mengangkat seorang pemimpin untuk menjalankan
syari’at-Nya kecuali orang yang ma’shûm, sehingga manusia menjadi
yakin terhadapnya dan mengambil hukum-hukum darinya sebagai
hukum-hukum dari Allah Swt. yang nyata, tanpa ada keraguan yang
dapat menghalangi penerapan dan ketundukan terhadapnya. Dan
ini tidak terjadi kecuali disertai ‘ishmah pada diri pemimpin yang
menangani penjagaan syari’at. Orang yang tidak ma’shûm, karena
bisa saja terjadi maksiat dan kesalahan padanya, tidak dapat diyakini
dan dipastikan bahwa apa yang ia sampaikan kepada manusia adalah
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hukum dari Allah Swt., sehingga dengannya menjadi hal yang tidak
pasti bagi manusia. Dan maksud pengangkatan pemimpin bukanlah
untuk menjaga sebagian hukum saja tidak dengan sebagian yang
lainnya, tetapi maksudnya adalah menjaga semua yang dibawa oleh
Nabi saw. Maka, dia haruslah orang yang mengetahui semua hukum
dan menjaganya secara keseluruhan, agar dapat diamalkan selagi
masih ada dunia. Seandainya Allah mengangkat orang yang
mengetahui sebagian hukum saja, atau boleh terjadi padanya
kesalahan dan maksiat, maka pengangkatannya bertentangan
dengan tujuan taklif (pembebanan), yaitu ketundukan dan
pengamalan semua yang dibawa syari’at, di mana hal itu diketahui
kekal sampai hari kiamat. Dan melakukan sesuatu yang bertentangan
dengan tujuan adalah hal yang mustahil bagi Dzat yang Maha
Bijaksana. Sehingga, mengangkat orang yang tidak ma’shûm atau
yang hanya mengetahui sebagian hukum adalah mustahil.

4. Nash-nash menunjukkan bahwa seorang Khalifah haruslah ma’shûm.
Terdapat ayat-ayat Al-Qurân yang menerangkan hal itu. Dan ini jelas
termuat dalam tiga ayat:
a. Allah Swt. berfirman:

“Janjiku (ini) tidak akan mengenai orang-orang yang zalim.” (Al-
Baqarah [2]: 124).

Firman Allah ini adalah dalil wajibnya ‘ishmah pada diri
imam yang menjaga syari’at. Ayat ini terdapat dalam surat Al-
Baqarah. Allah berfirman:

“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa
kalimat, lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman:
‘Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh
manusia.’ Ibrahim berkata: ‘(Dan saya mohon juga) dari
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keturunanku.’ Allah berfirman: ‘Janjiku tidak akan mengenai
orang-orang yang zalim.’” (QS. Al-Baqarah [2]: 124).

Yang dimaksud dengan “beberapa kalimat” adalah
pengangkatannya sebagai imam, sebagaimana ditunjukkan ayat-
ayat setelahnya. Ketika Ibrahim mendengar firman Allah Swt.:

“Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh
manusia”,

Melihat keagungan kedudukan yang mulia ini, dia
berharap keturunannya juga mendapat kesempatan untuk
mendapatkan kedudukan ini. Maka, Allah Swt. berfirman:

“Janjiku tidak akan mengenai orang-orang yang zalim.”

Artinya, kedudukan ini tidak akan diberikan kepada orang
yang dikotori dengan kezaliman, yang mencakup kezaliman
terhadap diri sendiri atau orang lain, meski hal itu hanya terjadi
sebentar saja dalam hidupnya. Tetapi, kedudukan tersebut
diberikan kepada orang yang tidak melakukan sebuah kezaliman
pun dalam hidupnya.

b. Allah Swt. berfirman:

“Katakanlah: ’Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang
menunjuki kepada kebenaran?” Katakanlah “Allah-lah yang
menunjuki kepada kebenaran”. Maka apakah orang-orang yang
menunjuki kepada kebenaran itu lebih berhak diikuti ataukah
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orang yang tidak dapat memberi petunjuk kecuali (bila) diberi
petunjuk?”. (QS. Yunus [10]: 35).

Ini adalah dalil atas ‘ishmahnya seorang imam. Karena,
dia memberi petunjuk kepada kebenaran. Dan orang yang bisa
terjadi kesalahan padanya tidak memberi petunjuk kepada
kebenaran, meskipun kadang dia melakukan kebenaran.

c. Firman Allah Swt.:

“Taatilah Allah, taatilah Rasul dan ulil amri di antara kalian” (QS.
An-Nisâ` [4]: 59).

Ayat ini adalah dalil atas ‘ishmahnya ulil amri, atau imam
(Khalifah). Yang demikian ini karena Allah Swt. memerintahkan
untuk menaati ulil amri secara umum tanpa pengkhususan
ketaatan dengan sumber tertentu atau waktu tertentu.
Konsekwensi dari itu adalah bahwa yang ditaati haruslah orang
yang ma’shûm. Karena, orang yang tidak ma’shûm menyuruh
melakukan maksiat dan melakukan kesalahan. Jika taat
kepadanya wajib, sedang kondisinya demikian, maka artinya
Allah Swt. telah memerintahkan untuk mengumpulkan antara
dua hal yang bertentangan. Dan itu mustahil. Maka, orang yang
ditaati pastilah orang yang ma’shûm. Juga, Allah Swt. mengaitkan
ketaatan kepada ulil amri dengan ketaatan kepada Rasul, hal
mana ketaatan kepada ulil amri berkaitan dengan taat kepada
beliau. Yang demikian ini mengharuskan adanya pengagungan.
Dan yang dimaksud dengan ulil amri adalah para imam yang
ma’shûm.

Inilah dalil-dalil mereka yang mengatakan bahwa imam haruslah
orang yang ma’shûm. Bantahan atas masing-masing dari dalil tersebut
adalah sebagai berikut:

Pertama: Khalifah menggantikan posisi Rasul dalam
pemerintahan guna menerapkan syari’at, bukan untuk menyampaikan
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risalah dari Allah. Dia adalah pengganti Rasul dalam pemerintahan,
bukan dalam penyampaian (tablîgh) risalah dari Allah. Sehingga, hal ini
tidak mengharuskannya ma’shûm. Karena, dalam menjalankan tugas
pemerintahan tidak mengharuskan adanya ‘ishmah, baik menurut akal
maupun syara’. Memang betul, dalam diri Khalifah disyaratkan beberapa
sifat, yaitu: Islam, laki-laki, merdeka, baligh, berakal, adil dan mampu.
Setiap sifat di antara sifat-sifat ini disyaratkan berdasarkan dalil syar’i
yang menjelaskannya. Tetapi makna pensyaratan sifat-sifat ini adalah
agar semuanya ada pada diri Khalifah, bukan keharusan bahwa dia
ma’shûm dari pelanggaran atas sifat-sifat tersebut. Akan tetapi, maknanya
adalah bahwa orang yang memangku kedudukan ini wajib memiliki sifat-
sifat itu saat dia memangkunya, bukan keharusan bahwa dia ma’shûm
dari pelanggaran atasnya. Tetapi ia bisa saja melanggarnya. Dan pada
saat itu, dia berhak untuk diturunkan atau dikeluarkan dari Khilafah.
Pensyaratan sifat-sifat ini dalam diri Khalifah sama dengan pensyaratan
keadilan dalam diri saksi, dari sisi bahwa dia harus memiliki sifat tersebut
agar kesaksiannya diterima. Dan pensyaratan keadilan dalam dirinya
tidak berarti bahwa dia ma’shûm dari pelanggaran atasnya.

Dengan demikian, posisi Khalifah yang menggantikan posisi Nabi
dalam pemerintahan bukan dalil bahwa dia wajib ma’shûm. Sedangkan
penyampaian (tablîgh) syari’at yang dilakukan oleh kaum Muslim tidak
berarti bahwa itu adalah penyampaian syari’at tersebut dari Allah. Tetapi
artinya adalah pelaksanaan apa yang diwajibkan Allah atas kaum Muslim
untuk mengemban dakwah kepada seluruh manusia, serta mengajari
mereka tentang pemikiran-pemikiran Islam dan hukum-hukumnya.
Sama sekali tidak memiliki arti selain itu. Sehingga aktivitas ini bukanlah
tablîgh (penyampaian) syari’at dari Allah, tetapi salah satu taklif
(pembebanan) yang dibawa Rasul saw. Sehingga hal itu berbeda dengan
tablîgh yang dilakukan Rasul dari Allah. Karena itu, tidak diharuskan
dan tidak dibutuhkan adanya ‘ishmah. Pelaksanaan tablîgh sama dengan
pelaksanaan taklif-taklif syar’i lainnya. Ini tidak wajib atas Khalifah dalam
kapasitasnya sebagai Khalifah. Tetapi ini wajib atas setiap muslim yang
mengetahui syari’at. Dan Khalifah diperintahkan untuk menyampaikan
syari’at dalam kapasitasnya sebagai seorang muslim, dengan asumsi
bahwa dia mengetahui syari’at. Karena, tablîgh adalah fardhu atas setiap
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muslim yang mengetahui syari’at, dalam hal yang dia ketahui. Dan
‘ishmah itu bukan perkara fardhu atas orang-orang yang menyampaikan
syari’at, dan bukan pula syarat dalam diri mereka.

Sedangkan mengemban dakwah Islam yang diwajibkan atas
Khalifah dalam kapasitasnya sebagai Khalifah adalah kewajiban dalam
kapasitasnya sebagai penguasa yang memegang kekuasaan. Sehingga
wajib atasnya untuk mengemban dakwah dengan metode tertentu, yaitu
jihad. Dan hal ini tidak disyaratkan di dalamnya ada ‘ishmah. Bahkan
tidak perlu ada pensyaratan tersebut.

Kedua: Jika Khalifah melakukan maksiat, dia tidak membutuhkan
seorang imam yang melarangnya dari perbuatan maksiat, tetapi dia
membutuhkan umat yang mengoreksinya, lalu umat mengubah
perbuatannya atau menggantinya. Rasul saw. telah menjelaskan bahwa
umat boleh melakukan muhasabah (koreksi) terhadap Khalifah. Beliau
juga meminta umat untuk mengingkarinya. Dan beliau menetapkan
bahwa siapa saja yang ridha terhadapnya dan mengikutinya dalam
kemaksiatan akan bertanggung jawab di hadapan Allah.

Muslim meriwayatkan: Abu Ghassan Al-Masma’i dan
Muhammad bin Basyar berbicara kepada kami, semuanya dari Mu’adz
(lafadz adalah milik Abu Ghassan): Mu’adz berbicara kepada kami (dan
dia adalah Ibnu Hisyam Ad-Dustuwa’i): Ayahku berbicara kepadaku,
dari Qatadah: Hasan berbicara kepada kami, dari Dhabbah bin
Muhshan Al-‘Anzi dari Ummu Salamah, istri Nabi saw., dari Nabi saw.,
beliau berkata:

“Akan diangkat para amîr atas kalian, lalu kalian mengetahui
(kemunkaran mereka) dan kalian mengingkari. Barangsiapa
(mengetahui) lalu membencinya, maka dia telah terbebas. Dan
barangsiapa mengingkari, maka dia telah selamat. Tetapi barangsiapa
ridha dan mengikuti (maka dia tidak terbebas dan tidak selamat).”

 فَمَنْ كَرِهَ فَقَدْ بَرِئَ،إِنَّهُ يُسْتَعْمَلُ عَلَيْكُمْ أُمَرَاءُ فَتَعْرِفُونَ وَتُنْكِرُونَ« 
 يَا رَسُولَ االلهِ أَلاَ: قَالُوا. وَلَكِنْ مَنْ رَضِيَ وَتَابَعَ،وَمَنْ أَنْكَرَ فَقَدْ سَلِمَ

»  مَا صَلَّوْا، لاَ: قَالَ؟نُقَاتِلُهُمْ
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Para sahabat berkata: “Tidakkah kami harus memerangi mereka?”
Beliau berkata: “Tidak, selama mereka masih shalat.”

Dengan demikian, syari’at telah menjelaskan tharîqah untuk
mencegah Khalifah dari perbuatan maksiat. Dan itu bukan dengan
adanya seorang imam yang mencegahnya, tetapi umatlah yang
mencegahnya. Orang yang mengatakan bahwa Khalifah membutuhkan
seorang imam yang mencegahnya dari perbuatan maksiat, orang
tersebut tidak mengetahui apa itu pemerintahan, dan tidak memiliki
gambaran (tashawwur) yang jelas tentangnya. Karena, seorang Khalifah
tidak mungkin mencegah Khalifah lain, tetapi justru memeranginya demi
kekuasaan; atau mungkin juga malah menjadi pengikutnya, yang dengan
demikian namanya adalah wali dan bukan Khalifah, sehingga Khalifah
memerangi wali itu jika memberontak. Lantas, bagaimana bisa
dipersepsikan bahwa seorang Khalifah akan mencegah Khalifah lainnya
dari perbuatan maksiat?

Ketiga: Imam/khalifah bukanlah kedudukan ilahi (manshab
ilahiy), tetapi kedudukan manusiawi (mashab basyariy). Keberadaannya
bukan untuk menjaga undang-undang ilahi (qânûn ilahiy), tetapi ada
untuk menerapkan syari’at yang telah diturunkan Allah kepada
junjungan kita Muhammad saw. Sedangkan penjagaan syari’at, maka
Allah telah menjaminnya ketika Dia menjamin penjagaan Al-Qurân. Allah
Swt. berfirman:

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Adz-Dzikr (Al-Qur‘ân),
dan sesungguhnya Kami benar-benar menjaganya.” (QS. Al-Hijr
[15]: 9).

Maksud dari pengangkatan Khalifah bukanlah pengangkatan
sebagai penjaga semua yang dibawa oleh Nabi saw., sehingga dikatakan
bahwa dia wajib mengetahui semua hukum dan menjaganya secara
keseluruhan. Tetapi maksud dari pengangkatannya adalah untuk
menegakkan hukum-hukum Al-Qurân dan As-Sunnah, yaitu
menerapkan Islam dan mengemban dakwahnya ke seluruh dunia. Dan
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ini tidak mengharuskannya untuk mengetahui semua hukum dan
menjaganya secara keseluruhan. Karena itu, dia tidak diharuskan seorang
yang ma’shûm. Dengan begitu, maka pengangkatannya tidak
bertentangan dengan tujuan untuk apa dia diangkat.

Sedangkan kerelaan (thuma‘nînah) orang-orang terhadapnya,
sehingga mereka mengambil hukum-hukum darinya sebagai hukum-
hukum Allah Swt. yang sesungguhnya, yang tidak disusupi keraguan
yang dapat menghalangi dari pengamalan dan ketundukan terhadapnya;
semua ini tidak berasal dari keberadaan Khalifah sebagai orang yang
ma’shûm ataukah tidak ma’shûm, tetapi berasal dari dalil hukum itu
sendiri. Jika dalilnya adalah dalil syar’i dan telah di-istinbâth secara syar’i,
maka orang-orang akan yakin bahwa hukum ini adalah hukum syar’i.
Dalam kondisi ini, mereka tidak akan disusupi keraguan apa pun yang
dapat menghalanginya dari pelaksanaan dan ketundukan terhadapnya,
tanpa memandang siapa Khalifahnya. Bahkan seandainya hukum
tersebut bertentangan dengan kesimpulan hasil istinbâth mereka
sekalipun. Karena, perbedaan kesimpulan hasil istinbâth antara dua
mujtahid tidaklah menjadikan sebuah hukum sebagai pendapat yang
syar’i bagi seorang mujtahid, dan pendapat mujtahid lain tidak syar’i.
Akan tetapi, ini adalah hukum syar’i bagi seluruh kaum Muslim, selama
pada hukum yang dihasilkan tersebut terdapat syubhatuddalîl di antara
dalil-dalil syari’at bagi orang yang meng-istinbâth hukum tersebut; dan
berdasarkan pengetahuan-pengetahuan bahasa dan syari’at
dimungkinkan untuk meng-istinbâth hukum dengan istinbâth semacam
itu.

Sedangkan orang yang tidak ma’shûm—karena bisa terjadi
maksiat dan kesalahan padanya—maka tidak akan ada thuma‘nînah
dan tidak dapat dipastikan bahwa apa yang ditunaikannya adalah hukum
Allah. Maka, permasalahan dalam hal ini adalah hukum dan penguasa:
hukum yang diterapkan dan ditunaikan, dan penguasa yang
menghukumi dan melaksanakan. Dan yang dibutuhkan adalah
thuma‘nînah terhadap hukum dari sisi keberadaannya sebagai hukum
Allah atau tidak, bukan thuma‘nînah terhadap penguasa dari sisi apakah
dia menunaikan hukum Allah, berhukum dengannya, atau tidak. Jadi,
yang menjadi patokan adalah apakah hukum yang diterapkan dan
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diambil itu hukum Islam atau hukum selain Islam, bukan pada orang
yang memberi hukum, apakah dia ma’shûm atau tidak ma’shûm. Dan
yang menjadikan manusia percaya (tsiqah) terhadap sebuah hukum
dengan ke-tsiqah-an yang menghilangkan keraguan yang dapat
menghalangi dari pelaksanaan dan ketundukan terhadapnya adalah
anggapan mereka terhadap hukum itu sendiri, apakah ia syar’i atau
tidak syar’i, bukan keberadaan Khalifah sebagai orang yang ma’shûm
atau tidak ma’shûm, yang darinya orang-orang mengambil hukum.

Selain itu, kedudukan Khilafah bukanlah kedudukan di mana
Tuhan semesta alam mengangkat pengganti bagi Rasul-Nya, atau Rasul
mengangkat penggantinya untuk kedudukan itu. Tetapi kaum Muslim-
lah yang mengangkat Khalifah atas mereka dan membaiatnya berdasarkan
Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. Dalilnya adalah hadits-hadits tentang
baiat, di mana hadits-hadits tersebut hadir dengan nash-nash yang
berbentuk umum, serta penisbatannya kepada imam secara umum,
bukan kepada imam tertentu. Sebagaimana dalil atas itu adalah tentang
tanggung jawab-tanggung jawab umum yang wajib atas Khalifah dalam
hubungannya dengan umat. Dengan demikian, kedudukan Khilafah tidak
mengharuskan adanya ‘ishmah, ditinjau dari sisi manapun.

Keempat: Nash-nash yang disebutkan sebagai dalil atas
pensyaratan ‘ishmah (pada diri Khalifah), di dalamnya tidak terdapat
satu nash pun yang menunjukkan makna ‘ishmah. Nash pertama, yaitu
ayat:

“Janjiku tidak akan mengenai orang-orang yang zalim” (QS. Al-
Baqarah [2]: 124);

Kata “imam” di dalamnya tidak berarti Khilafah, tidak pula
pemerintahan. Kata “imam” telah disebutkan dalam Al-Qurân dalam
lebih dari satu ayat. Allah Swt. berfirman:

“Dan sebelum Al-Qurân itu telah ada kitab Musa sebagai imam dan
rahmat.” (QS. Hûd [11]: 17).
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Juga berfirman-Nya:

“Dan orang-orang yang berkata: Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah
kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang
hati, dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.”
(QS. Al-Furqân [25]: 74).

Kata “imam” dalam kedua ayat ini artinya adalah qudwah
(contoh, teladan, panutan).

Imam Al-Bukhâri berkata: Firman Allah Swt.:

“Dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa”.

Maksudnya adalah para imam yang meneladani orang yang
sebelum kami dan diteladani oleh orang yang setelah kami.

Dan kata imam dalam firman Allah Swt.:

“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa
kalimat, lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman:
‘Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh
manusia.’ Ibrahim berkata: ‘(Dan saya mohon juga) dari
keturunanku.’ Allah berfirman: ‘Janjiku tidak akan mengenai orang-
orang yang zalim’” (QS. Al-Baqarah [2]: 124),

Artinya adalah kenabian dan qudwah. Karena, ayat-ayat
setelahnya berbicara tentang Ka’bah, tentang kaum Ismail, lalu tentang
pemberian kenabian kepada Ibrahim. Sehingga maknanya adalah “Kami
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telah menjadikanmu imam yang diteladani dan nabi yang diikuti oleh
manusia.” Dan tidak mungkin kalimat imam di sini, dalam ayat ini, berarti
khilafah atau pemerintahan. Apalagi Ibrahim tidak pernah memimpin
pemerintahan. Dia bukanlah penguasa, tetapi dia adalah nabi dan rasul.
Sehingga, Allah Swt. berfirman kepadanya bahwa kedudukan ini, yaitu
qudwah dan kenabian, tidak akan dimiliki oleh orang-orang yang zalim,
saat dia meminta kepada Allah untuk memberikan hal yang sama bagi
keturunannya. Jadi, dalam ayat ini tidak ada petunjuk atas adanya ‘ishmah
bagi Khalifah. Lebih dari itu, mafhûmul mukhâlafah (makna kebalikan)
dari kata ‘orang-orang zalim’ adalah ‘orang-orang adil’, bukan ‘orang-
orang ma’shûm’. Karena orang-orang yang tidak zalim bukanlah orang-
orang yang ma’shûm, tetapi orang-orang yang memiliki sifat tidak zalim,
yaitu adil.

Nash kedua, yaitu ayat:

“Apakah di antara sekutu-sekuturmu ada yang menunjuki kepada
kebenaran?” (QS. Yunus [10]: 35).

Maksudnya adalah Allah Swt. Secara utuh ayat ini berbunyi:

Katakanlah: “Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang menunjuki
kepada kebenaran?” Katakanlah “Allah-lah yang menunjuki kepada
kebenaran”. Maka apakah orang-orang yang menunjuki kepada
kebenaran itu lebih berhak diikuti ataukah orang yang tidak dapat
memberi petunjuk kecuali (bila) diberi petunjuk? Mengapa kamu
(berbuat demikian)? Bagaimanakah kamu mengambil keputusan?

Imam Al-Qurhubiy di dalam tafsirnya mengatakan: “Katakanlah
pada mereka: Allah memberi petunjuk kepada kebenaran, kemudia Dia
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mengatakan kepada mereka dengan gamblang dan tegas: ‘Maka
siapakah yang memberi petunjuk, yakni tuntunan kepada kebenaran,
Dialah Allah Swt., itu lebih berhak untuk diikuti; ataukah orang yang
tidak dapat memberi petunjuk, yakni yang tidak mendapat petunjuk
kecuali bila diberi petunjuk, yaitu berhala-berhala yang mereka jadikan
sebagai tuhan-tuhan, padahal berhala-berhala itu tidak memberi
petunjuk kepada seorangpun. Bahkan berhala-berhala itu tidak tertunjuki
jalannya dan tidak dapat berjalan kecuali dipanggul. Dan berhala-berhala
itu tidak dapat berpindah dari posisinya kecuali dipindahkan”.

Jadi, tema pembicaraan di sini seluruhnya adalah tentang
petunjuk dan mengikuti orang yang memberi petunjuk, dan sama sekali
tidak memiliki hubungan dengan pemerintahan dan Khilafah. Imam
memimpin manusia, dan tugasnya adalah memerintah, bukan memberi
petunjuk. Karena, dia menghukum orang-orang yang sesat dan para
pelaku maksiat, serta memerangi orang-orang kafir. Dan kata ‘orang
yang memberi petunjuk’ di sini tidak digunakan kecuali untuk menyebut
Rasul. Sehingga, makna ini tidak berlaku bagi Khalifah, dan tidak ada
hubungan antara ayat ini dengan ‘ishmahnya Khalifah. Sehingga
pertanyaannya adalah apakah pemerintahan itu adalah tugas untuk
memberikan petunjuk atau menerapkan syari’at?

Nash ketiga, yaitu ayat:

“Taatilah Allah, taatilah Rasul dan ulil amri di antara kalian” (QS.
An-Nisâ` [4]: 59),

Sesungguhnya ayat ini berbicara tentang perintah untuk menaati
ulil amri. Sementara disebutkannya bersama dengan ketaatan kepada
Allah dan Rasul tidak lain adalah untuk menunjukkan bahwa hukumnya
sama dengan hukum taat kepada Allah dan Rasul, selama ulil amri
tersebut konsekwen untuk taat pada Allah Swt. dan Rasulullah saw..
Jadi, ini jelas tidak menunjukkan pada sesuatu (pengertian) yang lain.
Perintah ini memang disebutkan dalam bentuk umum, dalam ayat itu
sendiri memang tidak ada pengkhususan. Tetapi ia dikhususkan oleh
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ayat-ayat dan hadits-hadits lain yang banyak jumlahnya. Ini telah
dikhususkan oleh ayat-ayat dan hadits-hadits yang berkaitan dengan
ketaatan dalam hal selain maksiat, dan selain kekufuran. Ayat-ayat dan
hadits-hadits tersebut memerintahkan untuk tidak menaati dalam hal
maksiat. Tidak cukup dengan itu, tetapi juga memerintahkan untuk
mengingkari imam, dan memerintahkan untuk tidak menaatinya dalam
kekufuran. Dan tidak cukup dengan itu, bahkan juga memerintahkan
untuk memerangi imam.

Ayat-ayat dan hadits-hadits yang mengkhususkan hal itu sangat
jelas. Allah Swt. berfirman:

“Dan janganlah kamu menaati orang yang hatinya telah Kami lalaikan
dari mengingat Kami” (QS. Al-Kahfi [18]: 28).

“Maka janganlah kamu menaati orang-orang kafir” (QS. Al-Furqân
[25] : 52).

“Maka janganlah kamu menaati orang-orang yang mendustakan
(ayat-ayat Allah)” (QS. Al-Qalam [68]: 8).

“Dan janganlah kamu menaati setiap orang yang banyak bersumpah
lagi hina” (QS. Al-Qalam [68]: 10).

“Dan janganlah kamu menaati orang yang berdosa dan orang kafir
di antara mereka” (QS. Al-Insan [77]: 24).

Dan khithâb kepada Rasul adalah khithâb kepada umatnya juga
selama tidak ada dalil bahwa itu adalah khusus bagi beliau dan di antara
kekhususan (keistimewaan)nya. Sedang di sini tidak ada dalil bahwa itu
adalah khusus bagi beliau, sehingga itu menjadi khithâb bagi umatnya juga.
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 مَا أَقَامُوا فِيكُمُ، لاَ: فَقَالَ، يَا رَسُولَ االلهِ أَفَلاَ نُنَابِذُهُمْ بِالسَّيْفِ:قِيلَ« 
»   الصَّلاَةَ     

Al-Bukhâri meriwayatkan dari Nafi’ dari Abdullah ra., dari Nabi
saw., beliau bersabda:

“Mendengarkan dan metaati wajib atas orang muslim dalam hal
yang disenangi dan dibencinya, selama dia tidak diperintah untuk
melakukan maksiat. Jika dia diperintah untuk melakukan maksiat,
maka tidak perlu mendengar dan menaatinya.”

Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar dari Nabi saw., beliau
bersabda:

“Wajib atas seseorang mendengarkan dan menaati dalam hal yang
disenangi dan dibencinya, kecuali dia diperintah untuk melakukan
maksiat. Jika dia diperintah untuk melakukan maksiat, maka tidak
perlu mendengar dan menaatinya.”

Rasul saw. berkata tentang ketaatan kepada para Khalifah dan
para amîr, sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim:

Para sahabat berkata: “Tidakkah kami harus memerangi mereka?”
Beliau berkata: “Tidak, selama mereka menegakkan shalat di tengah
kalian.”

Muslim meriwayatkan juga:

ــيَةٍ«  عَلَى الْمَرْءِ السَّمْعُ وَالطَّاعَةُ فِيمَا أَحَبَّ وَكَرِهَ إِلاَّ أَنْ يُؤْمَرَ بِمَعْصِ
»   فَإِنْ أُمِرَ بِمَعْصِيَةٍ فَلاَ سَمْعَ وَلاَ طَاعَةَ      

ــرْ«  السَّمْعُ وَالطَّاعَةُ عَلَى الْمَرْءِ الْمُسْلِمِ فِيمَا أَحَبَّ وَكَرِهَ مَا لَمْ يُؤْمَ
ــةَ  » بِمَعْصِيَةٍ فَإِذَا أُمِرَ بِمَعْصِيَةٍ فَلاَ سَمْعَ وَلاَ طَاعَ

»  مَا صَلَّوْا، لاَ: قَالَ؟ أَفَلاَ نُقَاتِلُهُمْ :قَالُوا«
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Dikatakan: “Wahai Rasulullah, tidakkah kami harus memerangi
mereka dengan pedang?” Beliau berkata: “Tidak, selama mereka
menegakkan shalat di antara kalian.”

Dan diriwayatkan oleh Al-Bukhâri dan Muslim:

“Kecuali jika kalian melihat kekufuran yang jelas.”

“Barangsiapa membenci, maka dia telah terbebas. Dan barangsiapa
mengingkari, maka dia telah selamat. Tetapi (berdosa) bagi siapa
saja yang ridha dan mengikutinya.”(Diriwayatkan oleh Muslim).

Hadits-hadits dan ayat-ayat ini mengkhususkan ketaatan kepada
khalifah dalam hal selain maksiat dan kekufuran. Dengan demikian, tidak
dapat dikatakan bahwa orang yang tidak ma’shûm boleh jadi ia
menyuruh maksiat dan melakukan kesalahan; sehingga jika taat
kepadanya wajib, berarti Allah telah memerintahkan untuk
menghimpun dua hal yang bertentangan, yakni memerintahkan untuk
menaati Khalifah (yang bisa saja melaksanakan maksiat) dan
memerintahkan pengharaman maksiat. Tidak dapat dikatakan
demikian, karena tidak mungkin dihimpun dua hal yang bertentangan
di sini. Karena Allah memerintahkan untuk taat dalam hal selain maksiat
dan kekufuran, memerintahkan untuk tidak taat dalam maksiat dan
kekufuran; serta memerintahkan pengharaman maksiat. Sehingga, tidak
ada pertentangan antara perintah-perintah Allah dalam hal ini. Dengan
demikian, menjadi jelas bahwa ayat di atas tidak dapat dijadikan dalil
pensyaratan ‘ishmah bagi Khalifah. Sehingga, gugurlah usaha berdalil
(istidlâl) dengannya.

Inilah dalil-dalil mereka yang mengatakan keharusan adanya
‘ishmah pada diri Khalifah. Semua argument mereka gugur, tidak
mendapat tempat untuk dijadikan landasan argument, dan tidak dapat
dijadikan hujjah. Dari semua ini, menjadi jelas bahwa tidak disyaratkan
dalam diri Khalifah bahwa dia harus ma’shûm. Bahkan pensyaratan ini

»  فَمَنْ كَرِهَ فَقَدْ بَرِئَ وَمَنْ أَنْكَرَ فَقَدْ سَلِمَ وَلَكِنْ مَنْ رَضِيَ وَتَابَعَ           «

» إِلاَّ أَنْ تَرَوْا كُفْرًا بَوَاحًا«
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tidak boleh. Dan menjadi jelas bahwa Khilafah adalah kedudukan
manusiawi, bukan kedudukan ilahi. Dengan begitu, negara Islam adalah
negara manusiawi (yang bisa saja berbuata salah), bukan negara ilahi
(yang tidak mungkin salah sama sekali). []
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Khalifah akan kehilangan kedudukannya dengan sendirinya jika
kondisinya berubah, dengan perubahan yang mengeluarkannya dari
jabatan Khilafah. Dan Khalifah wajib diturunkan jika kondisinya berubah,
dengan perubahan yang tidak mengeluarkannya dari jabatan Khilafah,
tetapi secara syar’i dia tidak boleh melanjutkannya. Perbedaan antara
kondisi yang mengeluarkan Khalifah dari jabatan Khilafah dengan kondisi
yang di dalamnya Khalifah wajib diturunkan adalah dalam kondisi
pertama—yaitu yang mengeluarkan Khalifah dari jabatan Khilafah—dia
tidak wajib ditaati dengan sekadar adanya kondisi tersebut; sedangkan
dalam kondisi kedua—yaitu yang di dalamnya dia wajib diturunkan—
namun ketaatan terhadapnya tetap wajib sampai dia benar-benar
diturunkan.

Hal-hal yang dengannya kondisi Khalifah berubah dan
mengeluarkannya dari jabatan Khilafah ada tiga hal:

Pertama, jika dia murtad dari Islam.
Kedua, jika dia menjadi gila total dan tidak bisa sadar.
Ketiga, jika dia ditawan oleh musuh yang kuat, dan dia tidak

mampu membebaskan diri darinya serta tidak ada harapan akan
dibebaskan dari tawanan.

Dalam ketiga kondisi ini dia berarti keluar dari jabatan
kepemimpinan Khilafah dan kehilangan kedudukannya secara langsung,
meskipun tidak ditetapkan penurunannya. Taat kepadanya menjadi tidak

PEMBERHENTIAN KHALIFAH
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wajib dan perintah-perintahnya tidak dilaksanakan bagi setiap orang yang
mendapatkan salah satu dari tiga sifat ini ada dalam diri Khalifah. Hanya
saja, harus dibuktikan bahwa kondisi ini terjadi pada Khalifah. Dan
pembuktian tersebut dilakukan di depan mahkamah al-mazhâlim.
Mahkamah inilah yang menetapkan bahwa Khalifah telah keluar dari
Khilafah dan menetapkan penurunannya, sehingga kaum Muslim harus
segera mengangkat Khalifah lain.

Sedangkan hal-hal yang dengannya kondisi Khalifah berubah
dengan perubahan yang tidak mengeluarkannya dari Khilafah, tetapi
dia tidak boleh melanjutkannya, ada lima hal:

Pertama, keadilannya tercederai dengan menjadi fasik secara
jelas.

Kedua, dia berubah menjadi perempuan atau waria.
Ketiga, dia menjadi gila, tetapi tidak total, yaitu kadang sadar

dan kadang gila. Dalam kondisi ini tidak boleh diangkat seorang washi
(penerima wasiat) atau wakil baginya. Karena, akad penyerahan Khilafah
diadakan untuk dirinya. Sehingga, tidak sah orang lain menggantikan
posisinya.

Keempat, dia tidak mampu mengemban tugas-tugas
Kekhilafahan karena sebab tertentu. Sama saja, apakah itu cacat anggota
tubuhnya, atau sakit keras yang menghalanginya untuk melakukan
pekerjaan, dan penyakit tersebut tidak ada harapan akan sembuh. Jadi,
yang menjadi patokan adalah ketidakmampuannya untuk melakukan
pekerjaan. Sebab, dengan ketidakmampuannya melakukan pekerjaan,
yang untuk pekerjaan itu dia diangkatnya ia menjadi Khalifah, maka
urusan-urusan agama dan berbagai kepentingan kaum Muslim jadi
terbengkalai. Ini adalah kemunkaran yang wajib dihilangkan. Dan ini
tidak dapat dihilangkan kecuali dengan menurunkannya, sehingga dapat
dilakukan pengangkatan Khalifah yang lain. Dengan demikian,
penurunannya dalam kondisi ini menjadi wajib.

Kelima, adanya tekanan yang membuatnya tidak mampu
bertindak demi kemashlatan kaum Muslim dengan pendapatnya sendiri
sesuai dengan syara’. Jika dia ditekan oleh seseorang sampai batas dia
menjadi tidak mampu memelihara kepentingan-kepentingan kaum
Muslim dengan pendapatnya sendiri sesuai dengan hukum-hukum syar’i,
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maka dia dianggap tidak mampu secara hukum untuk melaksanakan
tugas-tugas Kekhilafahan. Sehingga, dia wajib diturunkan. Ini dapat
terjadi dalam dua kondisi:

Kondisi pertama: Dia dikuasai seorang atau beberapa orang di
antara para pembantunya. Mereka memaksanya untuk melaksanakan
hal-hal tertentu, menekannya dan menyetirnya dengan pendapat
mereka, hal mana dia menjadi tidak mampu menentang mereka dan
terpaksa berjalan sesuai dengan pendapat mereka. Dalam kondisi ini,
perlu dilihat dulu. Jika masih ada harapan dia akan lepas dari kekuasaan
mereka dalam jangka waktu yang pendek, maka dia diberi tangguh
selama waktu yang pendek ini untuk menjauhkan mereka dan
melepaskan diri dari mereka. Jika dia melakukan itu, berarti faktor
penghalang dan ketidakmampuannya telah hilang. Tetapi jika tidak,
maka dia wajib diturunkan.

Kondisi kedua: Dia berada dalam kondisi yang menyerupai
orang yang ditawan. Ini terjadi jika dia jatuh di bawah kekuasaan dan
pengaruh musuh yang menyetirnya sesuai dengan kehendaknya
(musuh), dan menghilangkan kehendaknya dalam mengurus
kepentingan-kepentingan kaum Muslim. Dalam kondisi ini, perlu dilihat
dulu. Jika ada harapan dia akan terbebas dari kekuasan musuh selama
waktu yang pendek, maka dia diberi tangguh selama waktu yang pendek
ini. Jika dia dapat terbebas dan melepaskan diri dari kekuasaan musuh,
maka faktor penghalang dan ketidakmampuannya telah hilang. Tetapi
jika tidak, maka dia wajib diturunkan.

Dalam lima kondisi ini, Khalifah wajib diturunkan saat terjadi
salah satu di antaranya. Hanya saja, terjadinya kondisi ini membutuhkan
sebuah ketetapan bahwa itu benar-benar terjadi. Dan penetapan ini
dilakukan di depan Mahkamah al-Mazhâlim. Mahkamah inilah yang
menetapkan pembatalan akad legalitas Khilafah dan penurunan Khalifah.
Selanjutnya dia diturunkan, dan kaum Muslim segera mengangkat
Khalifah lain dalam rentang waktu tiga hari. []
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Al-Imârah, ar-ri‘âsah dan al-qiyâdah memiliki makna yang sama
(yaitu kepemimpinan, penj). Demikian juga ar-râis, al-qâ‘id dan al-amîr
juga memiliki makna yang sama (yaitu, pemimpin atau ketua, penj).
Sedangkan Khilafah adalah kepemimpinan bagi seluruh kaum Muslim di
dunia. Dia adalah bagian dari imârah dan masuk di bawah cakupan imârah.
Khalifah adalah amîr, dan ia disebut juga dengan amîrul mukminîn. Imârah
lebih umum, sementara Khilafah lebih khusus. Keduanya adalah ri‘âsah
(kepemimpinan). Kata Khilafah khusus bagi kedudukan tertentu. Sementara
kata imârah umum, mencakup semua amîr (pemimpin).

Kaum Muslim diperintahkan untuk mengangkat amîr atas
mereka, sebagaimana mereka diperintahkan untuk mengangkat
Khalifah. Karena, imârah adalah salah satu bentuk pemerintahan. Dia
adalah kepemimpinan dalam hal-hal yang dikuasakan padanya.
Perbedaan antara imârah dan Khilafah adalah bahwa Khilafah mencakup
seluruh kaum Muslim, sedangkan imârah hanya berlaku pada orang-
orang yang mengangkat dan dalam hal-hal yang dikuasakan padanya.
Dia tidak melampaui orang-orang yang mengangkat dan tidak pula
hal-hal yang dikuasakan padanya.

Ar-Ri‘âsah, al-qiyâdah dan al-imârah adalah hukum syar’i, dan
bukan perkara uslûb (teknis). Sehingga, kaum Muslim terikat padanya
dengan batasan-batasan yang telah diperintahkan oleh Allah, dan terikat
pada apa yang disebutkan oleh syara’.

AL-IMÂRAH
(KEPEMIMPINAN)
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Pengangkatan amîr yang dilakukan oleh setiap kelompok/jama’ah
di antara kaum Muslim yang akan melaksanakan suatu urusan
(kepentingan) bersama di antara mereka  adalah kewajiban bagi jama’ah
tersebut. Sedangkan jika urusan tersebut khusus bagi setiap orang, dan
bukan merupakan urusan orang lain, maka kelompok tersebut tidak
diperintahkan untuk mengangkat amîr atasnya. Jadi, imârah didirikan
atas kelompok dalam urusan bersama, agar amîr memiliki kekuasaan
dan otoritas untuk memutuskan. Realitas adanya urusan bersama dalam
kelompok apa pun mengharuskan pengangkatan amîr atas mereka. Jika
tidak, maka urusan (kepentingan) mereka bersama akan kacau dan akan
terjadi kerusakan di dalamnya.

Bahwa mengangkat pemimpin bagi kelompok yang akan
mengerjakan urusan bersama adalah wajib atas kaum Muslim adalah
berdasarkan riwayat Ahmad bin Hambal dari Abdullah bin Amru bahwa
Nabi saw. bersabda:

“Tidak halal bagi tiga orang yang berada di padang sahara kecuali
mereka mengangkat salah seorang di antara mereka untuk menjadi
amîrnya.”

Al-Bazzar mengeluarkan dengan sanad yang shahih bahwa Umar
bin Khattab berkata:

“Jika kalian bertiga dalam perjalanan, maka angkatlah salah seorang
di antaranya untuk menjadi amîr kalian. Itulah amîr yang
diperintahkan oleh Rasulullah saw.”

Al-Bazzar juga mengeluarkan dari hadits Ibnu Umar dengan
sanad yang shahih, bahwa Rasulullah saw. bersabda:

»  وَلاَ يَحِلُّ لِثَلاَثَةِ نَفَرٍ يَكُونُونَ بِأَرْضِ فَلاَةٍ إِلاَّ أَمَّرُوا عَلَيْهِمْ أَحَدَهُمْ          «

» ثَلاَثَةٌ فِي سَفَرٍ فَلْيُؤَمِّرُوا أَحَدَهُمْكَانُوْاإِذَا«

»  رَسُوْلُ االلهِ   
ــرَهُفَأَمِّرُوْا«إِذَا كُنْتُمْ ثَلاَثَةً فِيْ سَــفَرٍ  عَلَيْكُمْ أَحَدَكُمْ، ذَاكَ أَمِيْرٌ أَمَ
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“Jika mereka bertiga dalam perjalanan, maka hendaklah mereka
mengangkat salah seorang di antaranya untuk menjadi amîr mereka.”

Juga, berdasarkan hadits Abu Sa’id Al-Khudri:

“Jika tiga orang keluar dalam perjalanan, maka hendaklah mereka
mengangkat salah seorang di antaranya untuk menjadi amîr mereka.”
(Diriwayatkan oleh Abu Daud).

Hadits-hadits ini dengan jelas menunjukkan bahwa disyari’atkan
bagi setiap kelompok yang mencapai tiga orang atau lebih agar
mengangkat salah seorang di antaranya untuk menjadi amîr mereka.
Sabda Nabi saw. dalam hadits-hadits tersebut: “di padang sahara” dan
“dalam perjalanan”, menunjukkan bahwa mereka berkelompok untuk
melakukan urusan bersama di padang sahara, atau melakukan
perjalanan, atau pekerjaan-pekerjaan bersama yang sejenis dengannya.
Sehingga, masuk di dalamnya partai atau persekutuan, pasukan,
perkampungan, perkotaan, daerah dan lainnya. Jika hal ini disyari’atkan
bagi tiga orang yang berada di padang sahara atau melakukan
perjalanan, maka lebih disyari’atan lagi bagi jumlah yang lebih besar
atau pekerjaan yang lebih agung dari itu.

Jadi, hadits-hadits di atas bersifat umum, mencakup kondisi di
padang sahara, dalam perjalanan, dan hal-hal lain yang lebih besar
dan lebih agung dari keduanya. Karena, mafhûm al-muwâfaqah (sesuatu
yang tersirat dalam nash yang memiliki kedudukan hukum yang setara
atau lebih utama dibandingkan dengan yang tersurat. penj) menunjukkan
hal itu. Kaedah Ushul menetapkan pemberlakuan fahwal khithâb (istilah
lain dari mafhûm al-muwâfaqah. penj). Jika sesuatu diperintahkan atau
dilarang, maka mafhûm (sesuatu yang tersirat) dari apa yang
diperintahkan dan yang dilarang itu masuk bersama manthûq (sesuatu
yang tersurat) dalam perintah dan larangan, tidak hanya yang manthûq
saja. Artinya, jika sesuatu diperintahkan atau dilarang, maka perintah
dan larangan tersebut akan lebih utama lagi untuk diterapkan pada apa
yang lebih banyak dan lebih besar darinya.

» إِذَا خَرَجَ ثَلاَثَةٌ فِي سَفَرٍ فَلْيُؤَمِّرُوا أَحَدَهُمْ«
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Misalnya pengharaman mencaci dan memukul kedua orang tua
yang diambil dari petunjuk firman Allah Swt.:

“Dan janganlah kamu mengatakan uffin (ah) kepada keduanya” (QS.
Al-Isrâ` [17]: 23).

Juga, pengharaman membinasakan harta anak yatim yang
diambil dari petunjuk firman Allah Swt.:

“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim
secara zalim” (QS. An-Nisâ` [4]: 10);

Dan wajibnya mengembalikan sesuatu yang menjadi hak orang
lain, baik sesuatu itu jumlahnya banyak maupun sedikit. Hal ini diambil
dari firman Allah Swt.:

“Dan di antara ahli kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan
kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu; dan di
antara mereka ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya
satu dinar, tidak dikembalikannya kepadamu”. (QS. Ali ‘Imrân [3]:
75).

Demikian juga, Rasul memerintahkan untuk mengangkat
seorang amîr ketika sedang dalam perjalanan dan ketika berada di padang
sahara. Perintah ini mencakup sesuatu yang lebih penting dari kedua
hal tersebut, bahkan lebih utama lagi dari pada keduanya. Karena, semua
yang ditunjukkan oleh fahwal khithâb masuk ke dalamnya. Yang
mendukung mafhûm al-muwâfaqah yang telah dijelaskan dalam hadits-
hadits ini adalah praktek Rasul saw.. Beliau telah mengangkat amîr dalam
hal yang lebih penting dari perjalanan. Beliau mengangkat amîr dalam
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haji, dalam peperangan, dan dalam pemerintahan.
Ini dari sisi kewajiban mengangkat amîr atas setiap kelompok di

suatu tempat atau untuk aktivitas bersama di antara mereka. Sedangkan
terkait dengan amîr tersebut, maka syara’ telah mengharuskan bahwa
dia adalah satu orang saja, dan tidak boleh lebih dari satu orang. Islam
tidak mengenal kepemimpinan kolektif. Kepemimpinan dalam Islam
adalah tunggal. Karena itu, ra‘îs, amîr atau qâ‘id haruslah satu orang,
dan tidak boleh lebih dari satu orang. Dalil atas itu, jelas sekali dalam
nash-nash hadits yang telah disebutkan, dan dalam praktek Rasul saw.
Hadits-hadits tersebut semua menyebutkan: “salah seorang di antara
mereka” dan “salah seorang di antara kalian”. Kata ahad sama dengan
kata wahid. Dan dia menunjukkan bilangan, yaitu satu orang, tidak lebih.
Ini dipahami dari mafhûm al-mukhâlafah (sesuatu yang merupakan
kebalikan dari apa yang tersurat dalam nash. penj). Dan mafhûm al-
mukhâlafah dalam bilangan, ash-sifat dan al-ghâyah (batas) harus
diberlakukan tanpa memerlukan nash lain. Mafhûm al-mukhâlafah tidak
boleh diabaikan kecuali dalam satu kondisi, yaitu jika ada nash yang
membatalkannya. Misalnya, firman Allah Swt.:

“Dan janganlah kalian memaksa budak-budak perempuan kalian
untuk melakukan pelacuran, jika mereka menginginkan kesucian.”
(QS. An-Nûr [24]: 33).

Mafhûm al-mukhâlafahnya adalah jika mereka tidak menginginkan
kesucian, mereka boleh dipaksa. Tetapi mafhûm al-mukhâlafah ini
dibatalkan oleh firman Allah Swt.:

“Dan janganlah kalian mendekati zina. Sesungguhnya dia adalah
perbuatan keji dan jalan yang buruk.” (QS. Al-Isrâ‘ [17]: 32).

Jika tidak ada nash yang membatalkan mafhûm al-mukhâlafah,
maka saat itu dia harus tetap diberlakukan. Misalnya, firman Allah Swt.:

Ÿωuρ (#θèδÌ õ3 è? öΝ ä3ÏG≈ uŠ tG sù ’n? tã Ï !$tóÎ7 ø9 $# ÷βÎ) tβ÷Š u‘ r& $YΨÁpt rB (#θäótG ö;tG Ïj9  ∩⊂⊂∪  
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“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, deralah masing-
masing dari keduanya seratus kali dera” (QS. An-Nûr [24]: 2),

Dan sabda Nabi saw.:

“Jika air mencapai dua qullah, maka dia tidak mengandung kotoran”.

Hukum dalam kedua nash ini dibatasi dengan bilangan tertentu
(100 jilidan dan 2 qullah). Dan pembatasan ini menunjukkan bahwa
selain angka tersebut, maka statusnya berbeda dengannya. Nash-nash
ini menunjukkan tidak bolehnya mendera lebih dari seratus kali, dan
menunjukkan bahwa air yang kurang dari dua qullah mengandung
kotoran (yakni, jika tercampuri barang najis maka ia menjadi najis).

Dengan demikian, sabda Rasul saw.:

“Maka hendaklah mereka mengangkat salah seorang di antara
mereka sebagai amîr.”

Dan sabda beliau:

“Kecuali mereka mengangkat salah seorang di antara mereka sebagai
amîr.”

Dan sabda beliau:

“Maka angkatlah salah seorang di antara mereka sebagai amîr.”

Dengan demikian, mafhûm al-mukhâlafah dalam hadits-hadits
ini menunjukkan bahwa tidak boleh mengangkat amîr lebih dari satu

 «فَلْيُؤَمِّرُوْا أَحَدُهُمْ»

«إِلاَّ أَمَّرُوْا أَحَدُهُمْ» 

èπu‹ ÏΡ#̈“9 $# ’ ÎΤ#̈“9 $#uρ (#ρà$ Î# ô_$$sù  ¨≅ ä. 7‰ Ïn≡uρ $yϑ åκ÷] ÏiΒ sπs ($ÏΒ ;ο t$ ù#y_  ∩⊄∪  

«فَأَمَّرُوْا أَحَدُهُمْ» 

«إِذَا بَلَغَ الْمَاءُ قُلَّتَيْنِ لَمْ يَحْمِلْ الْخَبَثَ» 
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orang. Jadi, imârah hanya dimiliki oleh satu orang, dan sama sekali tidak
boleh dimiliki lebih dari satu orang, berdasarkan nash hadits-hadits di
atas dari segi manthûq (eksplisit) dan mafhûm (implisit). Hal ini juga
diperkuat dengan praktek Rasul saw., di mana dalam semua peristiwa
yang di dalamnya beliau mengangkat amîr, beliau mengangkat satu orang
saja. Beliau sama sekali tidak pernah mengangkat lebih dari satu orang
dalam satu tempat (wilayah).

Sedangkan hadits yang diriwayatkan dari Rasul saw. bahwa beliau
mengutus Mu’adz dan Abu Musa ke Yaman, dan beliau berkata kepada
keduanya:

“Mudahkanlah dan jangan mempersulit, berilah kabar gembira dan
jangan menimbulkan antipati, dan berbuatlah dengan suka rela.”

Hadits ini tidak menunjukkan bahwa beliau mengangkat dua
amîr dalam satu tempat (wilayah). Hadits ini disebutkan dalam Sahih
Al-Bukhâri dengan nash berikut:

Muslim berbicara kepada kami: Sya’bah berbicara kepada kami:
Sa’id bin Abu Burdah berbicara kepada kami, dari ayahnya, dia
berkata: Nabi saw. mengutus kakeknya, Abu Musa, dan Mu’adz ke
Yaman, lalu beliau berkata: “Mudahkanlah dan jangan mempersulit,
berilah kabar gembira dan jangan menimbulkan antipati, dan
berbuatlah dengan suka rela.”

Hadits ini disebutkan dalam bab Peperangan juga dengan nash:

 »يَسِّرَا وَلاَ تُعَسِّرَا وَبَشِّرَا وَلاَ تُنَفِّرَا وَتَطَاوَعَا«

حَدَّثَنَا مُوسَى حَدَّثَنَا أَبُو عَوَانَةَ حَدَّثَنَا عَبْدُ الْمَلِكِ عَنْ أَبِي بُرْدَةَ قَالَ« 

حَدَّثَنَا مُسْلِمٌ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ حَدَّثَنَا سَعِيدُ بْنُ أَبِي بُرْدَةَ عَنْ أَبِيــهِ قَــالَ« 
بَعَثَ النَّبِيُّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ جَدَّهُ أَبَا مُوسَى وَمُعَاذًا إِلَى الْيَمَــنِ

» فَقَالَ يَسِّرَا وَلاَ تُعَسِّرَا وَبَشِّرَا وَلاَ تُنَفِّرَا وَتَطَاوَعَا
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Musa berbicara kepada kami: Abu ‘Awanah berbicara kepada kami:
Abdul Malik berbicara kepada kami, dari Abu Burdah, dia berkata:
Rasulullah saw. mengutus Abu Musa dan Mu’adz bin Jabal ke
Yaman. Beliau mengutus masing-masing dari keduanya untuk
memimpin satu distrik. Dan Yaman terdiri dari dua distrik. Lalu
beliau berkata: “Mudahkanlah dan jangan mempersulit, berilah kabar
gembira dan janganlah menimbulkan antipati.” Lalu pergilah masing-
masing dari keduanya menuju pekerjaannya.

Riwayat ini menafsirkan riwayat lain bahwa Rasul saw. mengutus
dua orang ke Yaman. Beliau mengangkat masing-masing dari keduanya
untuk memimpin salah satu distrik di Yaman. Jadi, keduanya bukanlah
dua amîr dalam satu tempat (wilayah), tetapi masing-masing dari
keduanya adalah amîr pada tempat yang berbeda dengan tempat yang
di dalamnya ada amîr lain.

Dengan demikian, satu urusan tidak boleh dipimpin oleh dua
orang pemimpin, dan tidak boleh pula satu tempat dipimpin oleh dua
orang pemimpin. Tetapi, pemimpin wajib satu orang saja, dan haram
lebih dari itu. Hanya saja, harus diketahui bahwa ri‘âsah, imârah dan
qiyâdah dalam Islam berbeda dengan zi’âmah. Karena, zi’âmah
mengharuskan ketundukan pada za’îm (dalam segala hal, penj).
Sementara ri‘âsah dalam Islam hanya memberikan hak kepada ra‘îs
(pemimpin) untuk menangani urusan dan kekuasaan dalam hal yang
menjadi wilayah ri‘âsah (kepemimpinan)nya; serta melaksanakan segala
sesuatu yang berada dalam wilayah kepemimpinannya, sesuai dengan
otoritas yang untuk urusan itu dia diangkat sebagai amîr, dalam batasan-
batasan yang diberikan oleh syara’ berkaitan dengan hal yang dia

» مِنْهُمَا إِلَى عَمَلِهِ

بَعَثَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَبَا مُوسَى وَمُعَاذَ بْنَ جَبَلٍ إِلَــى
ــنُ:الْيَمَنِ قَالَ ــالَ وَالْيَمَ  وَبَعَثَ كُلَّ وَاحِدٍ مِنْهُمَا عَلَى مِخْلاَفٍ قَ

  يَسِّرَا وَلاَ تُعَسِّرَا وَبَشِّرَا وَلاَ تُنَفِّرَا فَانْطَلَقَ كُلُّ وَاحِدٍ          :مِخْلاَفَانِ ثُمَّ قَالَ
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diangkat sebagai ra‘îs (pemimpin) untuk urusan itu.
Apa yang tersebar di negara-negara kaum Muslim, berupa

pendirian kepemimpinan kolektif dengan nama majlis, lajnah (panitia/
komite), badan ekskutif (hay‘ah idâriyyah), atau sejenisnya, yang memiliki
otoritas kepemimpinan, maka itu bertentangan dengan syara’, jika
kepemimpinan diberikan kepada badan, majlis, atau lajnah tersebut.
Karena, kepemimpinan telah diberikan kepada kelompok. Dan hal itu
itu haram, berdasarkan ketentuan hadits-hadits di atas. Tetapi jika lajnah,
majlis, atau badan tersebut adalah untuk mengemban berbagai tugas,
mendiskusikan berbagai persoalan dan melaksanakan syura
(musyawarah) di antara mereka, maka itu boleh dan merupakan bagian
dari Islam. Karena, di antara pujian yang diberikan kepada kaum Muslim
adalah bahwa urusan mereka diputuskan dengan musyawarah di antara
mereka. Dalam hal ini, pendapat ini terikat dengan mayoritas dalam hal
yang berkaitan dengan pelaksanaan berbagai pekerjaan; dan sekadar
merupakan saran dalam hal yang berkaitan dengan hukum-hukum,
pendapat-pendapat yang melahirkan pemikiran, serta pendapat-
pendapat teknis dan definisi-definisi. Jika pemimpin mau, dia dapat
menerapkan apa yang dianggapnya baik, dalam hal yang tidak berkaitan
dengan pelaksanaan berbagai pekerjaan.

Sedangkan apa yang diperselisihkan oleh para pemikir komunis,
yaitu apakah kepemimpinan berbentuk kolektif atau tunggal,
pembahasannya tidak memiliki tempat dalam Islam. Karena, Islam telah
menetapkan bahwa kepemimpinan dalam Islam adalah bersifat tunggal,
baik secara nash maupun praktek. Ijma’ sahabat juga telah menetapkan
hal itu, dan dalam semua masa umat Muslim pun senantiasa berpegang
padanya. []
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Ketaatan adalah hal pokok bagi terwujudnya ketertiban dalam
negara. Bahkan ia merupakan indikasi-indikasi yang paling penting di antara
indikasi-indikasi yang menunjukkan adanya ketertiban umum dalam negara
dan umat. Karena itulah, Al-Qurân menganjurkan ketaatan dalam banyak
ayat, meskipun ada wahyu, mukjizat, risalah dan kepribadian Rasul saw.
yang semuanya cukup untuk mewujudkan ketaatan.

Ketaatan yang dijelaskan Al-Qurân adalah ketaatan yang di atas
dasarnya berdiri entitas negara dan entitas umat. Dan pada saat yang
sama itu adalah penjelasan bagi etika ketaatan. Ayat-ayat telah
memerintahkan ketaatan—saat ketataatan tersebut wajib—dengan
perintah yang mengharuskan pelaksanaannya, serta harus menjadikannya
sebagai salah satu karakter Muslim; dan melarang ketaatan—saat
ketataatan tersebut tidak boleh—dengan larangan yang mengharuskan
tidak dilakukannya ketaatan, serta menganggapnya sebagai sesuatu yang
dijauhi oleh seorang Muslim secara pribadi.

Kita dapatkan Al-Qurân ketika mewujudkan karakteristik
ketaatan, menyebutkan:

“Taatilah Allah dan Rasul” (QS. Ali ‘Imrân [3]: 32).

KETAATAN

(#θãè‹ ÏÛ r& ©! $# š^θß™§9 $#uρ ∩⊂⊄∪ 
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“Maka ikutilah aku dan taatilah perintahku” (QS. Thâhâ [20]: 90).

“Dengarkanlah dan taatilah” (QS. At-Taghâbun [64]: 16).

“Barangsiapa menaati Allah dan Rasu-Nya, niscaya Allah akan
memasukkannya ke dalam surga yang di bawahnya mengalir sungai-
sungai” (QS. An-Nisâ` [4]: 13).

“Barangsiapa menaati Rasul, maka sungguh dia telah menaati Allah”
(QS. An-Nisâ` [4]: 80).

“Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul, mereka akan bersama-
sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah” (QS.
An-Nisâ`: 69).

Allah memerintahkan ketaatan dalam ayat-ayat ini dengan
ketaatan yang mutlak. Ketaatan disebutkan tanpa batasan. Kita dapatkan
Rasul saw. memerintahkan ketaatan kepada para penguasa dan wali
dalam keadaan apa pun, kecuali jika yang diperintahkan adalah
kemaksiatan. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Nabi saw., beliau
bersabda:

“Barangsiapa membenci sesuatu dari amîr (pemimpin)nya, maka
hendaklah dia bersabar atas itu. Karena, tidak seorang manusia
pun keluar sejengkal dari kekuasaan, lalu dia mati, kecuali dia mati
seperti kematian jahiliyah.” (HR. Muslim)

(#θãèyϑó™$# uρ  (#θãè‹ ÏÛr& uρ ∩⊇∉∪ 
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مَنْ كَرِهَ مِنْ أَمِيرِهِ شَيْئًا فَلْيَصْبِرْ عَلَيْهِ فَإِنَّهُ لَيْسَ أَحَدٌ مِنَ النَّاسِ خَرَجَ« 
»  مِنَ السُّلْطَانِ شِبْرًا فَمَاتَ عَلَيْهِ إِلاَّ مَاتَ مِيتَةً جَاهِلِيَّةً
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Rasul menganggap tidak adanya ketaatan kepada amîr sebagai
bentuk pemisahan diri dari jama’ah. Abu Raja’ Al-Atharidi menceritakan
hadits:

Aku mendengar Ibnu Abbas ra., dari Nabi saw., beliau bersabda:
“Barangsiapa melihat sesuatu yang tidak disukainya dari amîrnya,
maka hendaklah dia bersabar atas itu. Karena, barangsiapa
memisahkan diri dari jama’ah sejengkal saja, lalu dia mati, maka
dia mati seperti kematian jahiliyah.” (Diriwayatkan oleh Muslim).

Hal yang menjadi dasar pembaiatan kaum Muslim terhadap Nabi
saw. adalah ketaatan. Diriwayatkan dari Junadah bin Abu Umayyah,
dia berkata:

Kami memasuki kediaman Ubadah bin Shamit, sedang dia sakit.
Kami berkata: “Semoga Allah memperbaiki keadaanmu.
Ceritakanlah sebuah hadits yang Allah memberi manfaat kepadamu
dengannya, yang engkau dengarkan dari Nabi saw.” Dia berkata:
“Nabi saw. memanggil kami, lalu kami membaiat beliau. Beliau

سَمِعْتُ ابْنَ عَبَّاسٍ رَضِيَ االلهُ عَنْهُمَا عَنْ النَّبِيِّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَــلَّمَ«
ــةَ:قَالَ  مَنْ رَأَى مِنْ أَمِيرِهِ شَيْئًا يَكْرَهُهُ فَلْيَصْبِرْ فَإِنَّهُ مَنْ فَارَقَ الْجَمَاعَ

» شِبْرًا فَمَاتَ فَمِيتَةٌ جَاهِلِيَّةٌ

دَخَلْنَا عَلَى عُبَادَةَ بْنِ الصَّامِتِ وَهُوَ مَرِيضٌ قُلْنَا أَصْلَحَكَ االلهُ حَدِّثْ«
: بِحَدِيثٍ يَنْفَعُكَ االلهُ بِهِ سَمِعْتَهُ مِنَ النَّبِيِّ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَــلَّمَ قَــالَ

ــاهُ  فَقَالَ فِيمَا أَخَذَ عَلَيْنَا أَنْ.دَعَانَا النَّبِيُّ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَبَايَعْنَ
ــرِنَا ــرِنَا وَيُسْ بَايَعَنَا عَلَى السَّمْعِ وَالطَّاعَةِ فِي مَنْشَطِنَا وَمَكْرَهِنَا وَعُسْ

ــهُ إِلاَّ أَنْ تَرَوْا كُفْرًا بَوَاحًاقَالَ:  وَأَثَرَةً عَلَيْنَا وَأَنْ لاَ نُنَازِعَ اْلأَمْرَ أَهْلَ
» عِنْدَكُمْ مِنَ االلهِ فِيهِ بُرْهَانٌ
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mengatakan di antara yang beliau minta dari kami, agar kami
membaiat untuk mendengar dan menaatinya, baik ketika kami dalam
keadaan senang maupun ketika kami dalam keadaan benci, ketika
kami dalam kesulitan maupun ketika kami dalam kemudahan, tidak
mendahulukan kepentingan kami, dan agar kami tidak merebut
kekuasaan dari pemiliknya. Beliau berkata: Kecuali jika kalian melihat
kekufuran yang nyata, dan kalian memiliki bukti dari Allah
tentangnya.” (Diriwayatkan oleh Al-Bukhâri ).

Jadi, ayat-ayat dan hadits-hadits di atas memerintahkan
ketaatan. Hanya saja ketaatan ini dibatasi dengan batasan-batasan
Islam. Karena itu, terdapat hadits-hadits lain yang melarang ketaatan
dalam maksiat kepada Allah. Rasul saw. bersabda:

“Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam maksiat kepada Khaliq
(Sang Pencipta).” (Diriwayatkan oleh Ahmad).

Nafi’ menceritakan hadits dari Abdullah ra. dari Nabi saw., beliau
bersabda:

“Mendengarkan dan metaati wajib atas orang Muslim dalam hal yang
disenangi dan dibencinya, selama dia tidak diperintah untuk
melakukan maksiat. Jika dia diperintah melakukan maksiat, maka
tidak perlu mendengar dan mentaatai.” (Diriwayatkan oleh Al-
Bukhâri).

Ketaatan ini diperintahkan Allah ketika itu adalah demi
ketertiban umum. Sementara jika ketaatan ini adalah demi menentang
Islam, atau demi jalan selain jalan Allah, maka Islam melarangnya.
Karena itulah, dengan jelas Allah Swt. melarang kita dari sebagian
ketaatan. Allah Swt. berfirman:

» لاَ طَاعَةَ لِمَخْلُوقٍ فِي مَعْصِيَةِ الْخَالِقِ«

ــرْ«  السَّمْعُ وَالطَّاعَةُ عَلَى الْمَرْءِ الْمُسْلِمِ فِيمَا أَحَبَّ وَكَرِهَ مَا لَمْ يُؤْمَ
ــةَ »   بِمَعْصِيَةٍ فَإِذَا أُمِرَ بِمَعْصِيَةٍ فَلاَ سَمْعَ وَلاَ طَاعَ
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“Hai orang-orang yang beriman, jika kalian menaati sebagian dari
orang-orang yang diberi kitab, niscaya mereka akan mengembalikan
kalian menjadi orang-orang kafir setelah kalian beriman.” (QS. Ali
‘Imrân [3]: 100).

“Dan janganlah kamu menaati orang yang telah Kami lalaikan dari
mengingat Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan keadaannya
melampaui batas.” (QS. Al-Kahfi [18]: 28).

“Dan jika kamu menaati kebanyakan orang-orang yang ada di muka
bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah.”
(QS. Al-An’âm [6]: 116).

“Maka janganlah kamu menaati orang-orang kafir” (QS. Al-Furqân
[25]: 52).

“Maka janganlah kamu menaati orang-orang yang mendustakan
(ayat-ayat Allah)” (QS. Al-Qalam [68]: 8).

“Dan janganlah kamu menaati orang yang berdosa dan orang kafir
di antara mereka” (QS. Al-Insân [76]: 24).
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“Dan janganlah kamu menaati setiap orang yang banyak bersumpah
lagi hina” (QS. Al-Qalam [68]: 10).

Ayat-ayat ini semuanya melarang untuk menaati orang-orang
tertentu disertai sifat-sifat mereka. Barangsiapa mengamati sifat-sifat
tersebut, akan jelas baginya bahwa itu menentang Islam, dan demi jalan
selain jalan Islam. Allah Swt. telah menjelaskannya kepada kita agar
pembentukan ketaatan dalam diri kita diarahkan pada terciptanya
ketertiban umum, dan agar kita menjauhkan ketertiban ini dari tempat-
tempat yang membahayakan bagi entitas umat jika ketaatan ada di
dalamnya. Karena itu, saat seorang Muslim memenuhi perintah Allah
untuk taat, wajib atasnya untuk meninggalkan ketaatan kepada mereka
yang Allah melarang taat kepadanya. []
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Kata qawânîn dari segi bahasa artinya adalah ushûl (pokok-
pokok). Bentuk tunggalnya adalah al-qânûn. Ia adalah lafadz non-Arab
yang diarabkan. Qânûn dalam istilah asing (non-Arab) artinya adalah
perintah yang dikeluarkan penguasa agar manusia berjalan di atasnya.
Dan qânûn didefinisikan dengan: “Kumpulan kaedah-kaedah (peraturan)
yang ditetapkan pemerintah dan memiliki kekuatan yang mengikat rakyat,
dalam berbagai hubungan sesama mereka”.

Qânûn dari sisi hakekatnya terdiri dari dua bagian. Bagian
pertama, hukum-hukum yang pada pokoknya mengatur berbagai
hubungan. Inipun ada dua macam. Pertama, qânûn asâsî, yaitu dûstûr
(undang-undang dasar). Kedua, qânûn-qânûn (undang-undang) lain
selain dûstûr.

Sedangkan bagian kedua dari qânûn adalah qânûn yang
mengatur perbuatan-perbuatan cabang yang pokoknya memiliki hukum
yang umum, dan dia tidak memiliki hukum yang khusus baginya; juga
qânûn yang mengatur sarana-sarana, yaitu uslûb-uslûb (teknis) yang
dengannya dilaksanakan perbuatan-perbuatan pokok yang memiliki
hukum umum, dan cabangnya tidak memiliki hukum khusus; juga
qânûn yang mengatur perangkat-perangkat, yang disebut dengan
qawânîn idâriyah (peraturan-peraturan administratif), atau anzhimah
idâriyah (sistem administrasi); atau yang sejenis dengan itu.

Ketika Khithâb Asy-Syâri’ yang berkaitan dengan af’âlul ‘ibâd

TABANNI KHALIFAH TERHADAP
BERBAGAI HUKUM DAN USLUB

ATAU PENETAPAN UNDANG-UNDANG
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(perbuatan-perbuatan hamba yang harus dilaksanakan sesuai dengan
hukum syar’i) telah mewajibkan keterikatan dengannya, maka
pengaturan perbuatan-perbuatan tersebut datang dari Allah. Dan
syari’at telah datang berkaitan dengan seluruh perbuatan manusia dan
seluruh bentuk hubungan mereka, baik hubungan mereka dengan Allah,
hubungan mereka dengan dirinya sendiri, maupun hubungan mereka
dengan orang lain. Karena itu, dalam Islam tidak ada tempat  bagi
manusia untuk menyusun undang-undang sendiri dalam rangka
mengatur berbagai hubungan di antara mereka. Sebab, mereka wajib
terikat dengan hukum-hukum syara’. Allah Swt. berfirman:

“Barangsiapa melanggar hukum-hukum Allah, mereka itulah orang-
orang yang zalim.” (QS. Al-Baqarah [2]: 229).

“Apa yang diberikan oleh Rasul kepada kalian, maka terimalah dia.
Dan apa yang dilarangnya, maka tinggalkanlah.” (QS. Al-Hasyr
[59]: 7).

“Tidaklah patut bagi mukmin dan mukminah, jika Allah dan Rasul-
Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan
(yang lain) tentang urusan mereka.” (QS. Al-Ahzâb [33]: 36).

Muslim meriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah saw.
bersabda:

“Barangsiapa mengerjakan perbuatan yang tidak berdasar pada
perintah kami, maka itu ditolak.”

Jadi, Allahlah yang mensyari’atkan hukum-hukum bagi manusia,
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bukan penguasa. Dia yang memaksa manusia dan memaksa penguasa
untuk mengikuti hukum-hukum tersebut dalam hubungan-hubungan
mereka, membatasi mereka dengannya, dan mencegah mereka untuk
mengikuti selainnya. Dengan demikian, tidak ada tempat bagi manusia
untuk membuat hukum-hukum dalam mengatur hubungan-hubungan
mereka, dan tidak ada tempat bagi penguasa untuk memaksa manusia
atau memberi pilihan kepada mereka untuk mengikuti kaedah-kaedah
dan hukum-hukum buatan manusia dalam mengatur hubungan-
hubungan mereka.

Hanya saja, hukum-hukum syar’i—yaitu Khithâb Asy-Syâri’ yang
berkaitan dengan perbuatan-perbuatan hamba—disebutkan dalam Al-
Qurân dan Hadits, dan di dalamnya tidak sedikit di antara perkara-
perkara yang memiliki  banyak arti, baik menurut bahasa Arab maupun
syara’. Sehinga, secara alami dan otomatis manusia berselisih dalam
memahami perkara-perkara tersebut. Perselisihan dalam pemahaman
ini sampai pada batas perbedaan dan pertentangan dalam makna yang
dimaksud. Dari sini, timbullah pemahaman-pemahaman yang
bertentangan dan berbeda. Karena itu, terkadang dalam satu hukum
terdapat pendapat-pendapat yang berbeda dan bertentangan.

Ketika pulang dari perang Ahzab (perang Khandaq) Rasul saw.
bersabda, sebagaimana yang diriwayatkan Al-Bukhâri:

“Hendaklah tidak seorang pun shalat ashar kecuali di pemukiman
Bani Quraizhah”.

Dari sabda beliau ini, ada sebagian orang memahami yang beliau
maksud adalah agar mereka bergegas, dan merekapun mendirikan shalat
di jalan. Sementara sebagian yang lain memahami bahwa beliau
menginginkan makna kalimat tersebut, sehingga mereka tidak shalat ashar
(di perjalanan) dan mengakhirkannya, sampai mereka tiba di pemukiman
Bani Quraizhah, lalu mereka shalat di sana. Ketika itu didengar oleh
Rasul, beliau membenarkan kedua kelompok tersebut, masing-masing
berdasarkan pemahamannya.

Ketika Rasul bersabda:

» لاَ يُصَلِّيَنَّ أَحَدٌ الْعَصْرَ إِلاَّ فِي بَنِي قُرَيْظَةَ«
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“Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Pembuka Kitab
(surat Al-Fatihah)” (HR. Al-Bukhâri),

Dan dari sabda beliau ini juga, ada sebagian orang memahami
bahwa beliau menginginkan “tidak ada shalat yang sah”. Sehingga,
mereka mengatakan bahwa membaca Al-Fatihah adalah salah satu rukun
shalat. Barangsiapa tidak membacanya, maka shalatnya batal.

Sementara sebagian yang lain memahami bahwa beliau
menginginkan “tidak ada shalat yang sempurna”. Sehingga, mereka
mengatakan bahwa membaca Al-Fatihah bukanlah salah satu rukun
shalat. Tetapi membaca Al-Qurân lah yang merupakan rukun shalat.
Karena itu, jika seseorang tidak membaca Al-Fatihah, dan membaca
ayat apa saja dari Al-Qurân, maka shalatnya sah.

Demikian juga, mereka berselisih tentang sabda Rasul saw.:

“Seorang mukmin tidak dibunuh karena (membunuh) seorang kafir,
tidak pula orang yang memiliki perjanjian (dzu ‘ahdin) selama
perjanjiannya.” (HR. An-Nasâ`i).

Sebagian kelompok memahami bahwa jika seorang muslim
membunuh seorang kafir, maka dia tidak dibunuh karenanya, tetapi
dita’zir, misalnya dengan dipenjara. Karena, sabda Rasul:

“Seorang mukmin tidak dibunuh karena (membunuh) seorang kafir.”

Sabda beliau ini jelas menunjukkan bahwa dia tidak dibunuh.
Sementara kelompok yang lain memahami bahwa dalam hal ini
dibedakan antara kafir harbi (yang memerangi kaum Muslim) dan kafir
dzimmi (yang berada di bawah perlindungan kaum Muslim). Seorang
muslim dibunuh jika dia membunuh kafir dzimmi, demikian juga kafir
mu’ahid (yang memiliki perjanjian dengan kaum Muslim) dan kafir

» لاَ صَلاَةَ لِمَنْ لَمْ يَقْرَأْ بِفَاتِحَةِ الْكِتَابِ«

» لاَ يُقْتَلُ مُؤْمِنٌ بِكَافِرٍ وَلاَ ذُو عَهْدٍ فِي عَهْدِهِ«

» لاَ يُقْتَلُ مُؤْمِنٌ بِكَافِرٍ«
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musta`min (yang meminta perlindungan kaum Muslim). Sedangkan kafir
harbi, maka seorang muslim tidak dibunuh jika membunuhnya. Karena,
sabda Rasul dalam hadits yang sama menunjukkan hal itu, yaitu sabda
beliau:

“Tidak pula orang yang memiliki perjanjian (dzu ‘ahdin) selama
perjanjiannya.”

Maknanya adalah seorang muslim tidak dibunuh karena
membunuh seorang kafir, dan seorang dzu ‘ahdin tidak pula dibunuh
karena membunuh seorang kafir. Karena dzu ‘ahdin adalah kafir, maka
menjadi pasti bahwa yang dimaksud dengan kata “kafir” dalam hadits
adalah kafir harbi. Artinya bahwa kafir mu’ahid tidak dibunuh karena
membunuh kafir harbi. Sehingga makna hadits di atas adalah seorang
muslim tidak dibunuh karena membunuh seorang kafir harbi, dan
seorang dzu ‘ahdin tidak dibunuh karena membunuh seorang kafir harbi.
Mafhûmnya adalah bahwa seorang muslim dibunuh karena membunuh
selain kafir harbi, dan seorang dzu ‘ahdin dibunuh karena membunuh
selain kafir harbi. Dan dzu ‘ahdin adalah orang kafir. Sehingga,
keberadaannya sebagaimana seorang muslim, yang tidak dibunuh karena
membunuh orang kafir, menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan
kata “kafir” dalam hadits adalah kafir harbi, bukan dzimmi. Yang
mendukung ini adalah riwayat bahwa didatangkan kepada Rasulullah
seorang Muslim yang membunuh seorang Yahudi, lalu beliau
membunuhnya.

Dengan adanya perbedaan dalam pemahaman ini, berbeda
pulalah pendapat dalam satu hukum. Yang demikian ini terjadi pada
banyak ayat dan hadits. Perbedaan pendapat dalam satu hukum
mengharuskan seorang muslim untuk mengambil salah satu pendapat
di antaranya. Karena, semuanya adalah hukum syar’i. Dan hukum Allah
bagi satu orang tidak berbilang (tidak lebih dari satu). Karena itu, dia
harus menentukan satu hukum di antaranya untuk dia ambil. Dari sini,
tabanni (pengadopsian) hukum syar’i tertentu oleh seorang muslim
adalah sesuatu yang wajib, dan tidak ada alasan apapun untuk dapat

» وَلاَ ذُو عَهْدٍ فِي عَهْدِهِ«
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lari dari kewajiban ini, ketika dia melakukan perbuatan. Kewajiban
mengamalkan satu hukum, baik itu fardhu, mandub, haram, makruh
atau mubah, mengharuskan adanya kewajiban untuk mengadopsi
hukum tertentu.

Dengan demikian, wajib atas setiap muslim untuk mengadopsi
hukum syar’i tertentu ketika dia mengambil hukum-hukum untuk
melaksanakan perbuatan, baik dia seorang mujtahid atau muqallid,
apakah ia seorang khalifah atau bukan. Ketika dia telah mengadopsi
hukum tertentu, maka hukum syar’i ini menjadi hukum Allah baginya,
sehingga dia wajib terikat padanya, berbuat sesuai dengannya saja, serta
mengajari dan menyeru manusi kepada Islam berdasarkan hukum
tersebut. Karena, makna pengadopsian hukum bagi seorang Muslim
adalah mengamalkannya, mengajarkannya kepada orang lain, serta
menyeru kepadanya ketika dia menyeru kepada hukum-hukum dan
pemikiran-pemikiran Islam.

Jika seorang muslim telah mengadopsi hukum tertentu, maka
hukum ini menjadi hukum Allah baginya, dan dia tidak diperbolehkan
untuk meninggalkannya kecuali karena empat hal. Pertama, diketahui
bahwa dalilnya lemah, dan ditemukannya dalil lain yang lebih kuat dari
dalil sebelumnya. Sehingga dalam hal ini dipastikan bahwa hukum Allah
baginya adalah apa yang ditunjukkan oleh dalil yang lebih kuat tersebut.
Maka, saat itu juga dia wajib meninggalkan apa yang telah diadopsinya
dan mengadopsi pendapat yang baru. Karena, pendapat yang baru ini
telah menjadi hukum Allah baginya.

Kedua, dia memiliki dugaan kuat bahwa pendapat yang baru
tersebut digali oleh orang yang lebih mengetahui cara pengambilan
kesimpulan, lebih teliti dalam menggunakan dalil, atau lebih menguasai
syari’at darinya. Maka, pada saat yang demikian itu, dia boleh
meninggalkan apa yang telah diadopsinya dan mengadopsi pendapat
lainnya. Hal ini berdasarkan apa yang pernah dilakukan oleh para
sahabat senior bahwa mereka meninggalkan pendapatnya dan
mengambil pendapat orang lain. Abu Bakar, misalnya, pernah mengambil
pendapat Ali dan meninggalkan pendapatnya sendiri. Umar juga pernah
mengambil pendapat Ali dan meninggalkan pendapatnya sendiri.

Ketiga, dia bermaksud mempersatukan kaum Muslim dalam
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satu pendapat. Dalam kondisi ini boleh bagi seorang muslim untuk
meninggalkan pendapat yang telah diadopsinya dan mengadopsi
pendapat yang diinginkan agar dengannya kaum Muslim bersatu. Yang
demikian ini berdasarkan apa yang ditetapkan pada masa Utsman bahwa
dia menerima untuk dibaiat oleh kaum Muslim berdasarkan Kitab Allah,
Sunnah Rasul-Nya dan pendapat dua Khalifah setelah beliau, Abu Bakar
dan Umar. Para sahabat membenarkan itu. Ini berarti bahwa Utsman
meninggalkan apa yang telah diadopsinya dan mengadopsi apa yang
sebelumnya diadopsi oleh Abu Bakar dan Umar.

Keempat, ketika Khalifah mentabanni suatu hukum yang
berbeda dengan hukum yang dihasilkan oleh ijtihadnya, maka dalam
kondisi seperti ini dia wajib untuk tidak mengamalkan hasil ijstihadnya
tersebut, sebaliknya dia wajib mengamakan hukum yang telah ditabanni
oleh imam (Khalifah). Karena ijma’ sahabat Nabi telah menetapkan
bahwa keputusan imam akan menghilangkan perbedaan dan juga bahwa
perintahnya harus dilaksanakan seluruh kaum Muslim.

Dalam empat kondisi ini, seorang muslim boleh meninggalkan
apa yang telah diadopsinya dan mengadopsi pendapat orang lain.
Sementara dalam kondisi-kondisi lain, dia tidak boleh meninggalkannya
sama sekali. Karena, syari’at disampaikan kepada setiap orang, dan
setiap muslim dapat mengadopsi apa yang sampai kepadanya dengan
ijtihad atau taklid. Jika dia telah mengadopsi, maka dia terikat pada apa
yang telah diadopsinya, kecuali dalam kondisi-kondisi pengecualian dan
itupun berdasarkan dalil syar’i.

Ini yang berkaitan dengan pelaksanaan setiap orang dalam
mengatur hubungannya dengan dirinya sendiri. Sedangkan yang
berkaitan dengan pemeliharaan kepentingan-kepentingan umat yang
dilakukan oleh Khalifah, pelaksanaan tugas-tugas kekuasaan, dan
penegakan hukum-hukum Allah atas manusia, maka tidak diragukan
lagi bahwa Khalifah harus mengadopsi hukum-hukum tertentu yang
dengannya dia memelihara urusan-urusan kaum Muslim. Dia harus
mengadopsi hukum-hukum tertentu dalam urusan-urusan pemerintahan
dan kekuasaan yang bersifat umum bagi kaum Muslim, seperti zakat,
pajak, upeti, hubungan-hubungan luar negeri, dan semua yang berkaitan
dengan persatuan negara dan kesatuan pemerintahan. Adopsi yang
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dilakukan oleh Khalifah dalam hal ini adalah wajib, bukan perkara yang
boleh-boleh saja (jaiz). Karena, dari sisi pekerjaan-pekerjaan yang
dilaksanakannya secara langsung, sehingga mengadopsinya adalah
sesuatu yang wajib, mengingat kapasitasnya sebagai seorang muslim yang
harus menjalankan seluruh pekerjaannya sesuai dengan hukum tertentu
yang merupakan hukum Allah baginya. Dalam hal ini tidak ada
perbedaan antara pekerjaan-pekerjaan khusus dan pekerjaan-pekerjaan
umum.

Sementara yang berkaitan dengan urusan-urusan pemerintahan
dan kekuasaan masuk ke dalam pekerjaan-pekerjaan pokok dari
pemeliharaan kepentingan-kepentingan umat. Dan itu pun harus
berjalan sesuai dengan satu hukum tertentu. Sedang yang berkaitan
dengan persatuan negara juga wajib berjalan sesuai dengan satu hukum
tertentu. Karena, persatuan negara adalah fardhu. Sehingga setiap
pekerjaan yang mengakibatkan terciptanya persatuan juga fardhu. Karena
itu, pengadopsian satu hukum yang berkaitan dengan semua itu
hukumnya wajib, bukan boleh. Sedangkan yang selain itu, boleh bagi
Khalifah untuk mengadopsi hukum-hukum tertentu yang mengikat
sehingga rakyat wajib menjalankannya; dan boleh juga Khalifaj tidak
mengadopsinya. Semua itu dilakukan dalam hal yang dipandang dapat
memberikan manfaat lebih bagi kepentingan kaum Muslim, lebih
mendukung penyebaran Islam dan pengajaran hukum-hukumnya, serta
lebih baik bagi keadilan pemerintahan dan kekuatan kekuasaan.

Abu Bakar telah mengadopsi hukum-hukum syar’i dan dia
mewajibkan kaum Muslim dengannya. Umar, Utsman dan Ali yang
datang setelahnya juga telah mengadopsi hukum-hukum syar’i dan
mereka mewajibkan kaum Muslim untuk terikat padanya. Dan para
sahabat pun mendiamkan hal itu selama masa mereka. Tidak didengar
dari seorang pun di antara mereka adanya pengingkaran terhadap
pengadopsian hukum dan keterikatan kaum Muslim dengannya, serta
tindakan kaum Muslim yang meninggalkan hukum-hukum sebelumnya
uang telah mereka adopsi. Padahal ini termasuk sesuatu yang harus
diingkari, karena ini merupakan tindakan mewajibkan kaum Muslim
untuk meninggalkan hukum-hukum yang telah mereka adopsi
sebelumnya dan merupakan hukum-hukum Allah bagi mereka. Oleh
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sebab itu, ini adalah ijma’ sahabat bahwa Khalifah berhak mengadopsi
hukum-hukum tertentu dan mewajibkan kaum Muslim untuk
mengamalkannya.

Dengan demikian, jika Khalifah telah mengadopsi hukum-hukum
tertentu, baik perkata itu termasuk perkara yang wajib diadopsi oleh
Khalifah maupun yang boleh baginya untuk mengadopsinya, maka wajib
atas setiap muslim yang merupakan rakyatnya untuk melaksanakan
hukum tersebut dan meninggalkan hukum yang sebelumnya yang telah
diadopsinya. Sebab, apa yang diadopsi oleh Khalifah adalah hukum
Allah baginya (setiap muslim) dari sisi pengamalan. Sehingga dia tidak
boleh mengamalkan yang selain itu, melainkan wajib mengamalkan itu
saja, meskipun bertentangan dengan pendapatnya, dan meskipun dalam
pandangannya dalilnya lemah. Hal yang demikian ini berdasarkan ijma’
sahabat bahwa imam berhak mengadopsi hukum-hukum tertentu serta
memerintahkan agar mengamalkannya, dan wajib atas kaum Muslim
untuk menaatinya, meskipun bertentangan dengan ijtihad mereka.
Kaedah-kaedah syar’i yang terkenal dalam hal ini adalah:

“Penguasa boleh memutuskan perkara sesuai dengan permasalahan
yang terjadi.”

“Perintah imam menghilangkan perselisihan.”

“Perintah imam dilaksanakan secara dzahir dan batin.”

Artinya antara dia dan rakyat sebagai ketaatan kepada negara,
dan antara dia dan Allah, karena apa yang diadopsi oleh imam menjadi
hukum Allah bagi kaum Muslim dari sisi pengamalan.

Hanya saja, ketundukan kaum Muslim pada perintah imam,
kewajiban mereka untuk melaksanakan hukum-hukum yang
diadopsinya, dan bahwa mereka harus meninggalkan pendapat-
pendapat mereka dan apa yang sebelumnya telah mereka adopsi,

[لِلْسُلْطَانِ أَنْ يُحْدِثَ مِنْ اْلأَقْضِيَةِ بِقَدْرِ مَا يَحْدُثُ مِنْ مُشْكِلاَتٍ         ]   

[أَمْرُ اْلإِمَامِ يَرْفَعُ الْخِلاَفَ]  

[أَمْرُ اْلإِمَامِ نَافِذٌ ظَاهِرًا وَبَاطِنًا]  
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semua itu tidak dianggap sebagai pengadopsian atas apa yang
diadopsi imam. Itu hanyalah ketundukan pada perintahnya dan
penerapan apa yang diadopsinya dari sisi pengamalan, bukan
pengadopsian atas apa yang diadopsi imam. Karenanya, boleh bagi
setiap muslim untuk mengajarkan hukum-hukum yang diadopsinya
dan menyeru kepadanya saat dia berdakwah kepada Islam, meskipun
itu bertentangan dengan apa yang diadopsi oleh imam. Sebab, ijma’
sahabat dalam hal ini adalah atas pengamalan apa yang diadopsi
oleh imam, bukan atas pengajaran atau dakwah. Jadi, itu khusus
berkaitan dengan pengamalan. Karena itu, kita dapatkan ketika Abu
Bakar membagi harta kepada kaum Muslim dengan sama rata, tanpa
melihat seniortas dalam Islam atau lainnya, justru Umar memiliki
pendapat lain. Dia mempertimbangkan senioritas seseorang dalam
Islam dan jasa-jasanya. Dia telah mendebat Abu Bakar dalam hal
itu. Tetapi dia tunduk pada apa yang diadopsi oleh Abu Bakar, dan
tetap mengadopsi pendapatnya sendiri. Ketika dia memangku jabatan
Khilafah, dia menghapus pelaksanaan pendapat Abu Bakar, dan
melaksanakan pendapatnya sendiri.

Dengan demikian, ada perbedaan antara pengadopsian yang
dilakukan oleh seorang muslim terhadap pendapatnya dan antara
ketundukannya kepada apa yang diadopsi oleh Khalifah. Jadi,
ketundukan atas apa yang diadopsi oleh Khalifah adalah kewajiban
pengamalannya saja, bukan dakwah kepadanya dan bukan pula
pengajarannya. Sedangkan pengadopsian pendapat, maka termasuk
juga pengajarannya, dakwah kepadanya dan pengamalannya. Karena
itu, diperbolehkan adanya perkumpulan-perkumpulan politik atau
adanya partai-partai yang mengadopsi pendapat-pendapat yang
bertentangan dengan apa yang diadopsi oleh Khalifah. Sebagaimana
kaum Muslim lainnya, partai-partai tersebut wajib dari sisi pelaksanaan
saja untuk mengamalkan apa yang diadopsi Khalifah, tidak lebih.

Hanya saja, saat Khalifah mengadopsi hukum-hukum syar’i, dia
hanya memilih pendapat tertentu sebagai hukum syar’i yang disimpulkan
melalui ijtihad syar’i, dan dia tidak mensyari’atkan hukum dari dirinya
sendiri. Karena, yang membuat syari’at hanya Allah semata. Sebab itulah,
Khalifah terikat dengan syara’ dan dengan hukum-hukum syar’i. Karena,
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syarat pembaiatannya adalah untuk mengamalkan Al-Qurân dan As-
Sunnah. Juga, karena dalam kapasitasnya sebagai seorang muslim—
meskipun dia seorang Khalifah—dia terikat dengan perintah-perintah
dan larangan-larangan Allah, dan diharuskan berhenti pada batasan
hukum-hukum syar’i. Dia tidak boleh melampauinya. Maka, tidak halal
baginya mendatangkan hukum—meskipun hanya satu hukum—dari
selain syari’at Islam. Karena, sabda Rasul jelas menyatakan:

“Barangsiapa mengerjakan perbuatan yang tidak berdasar pada
perintah kami, maka itu ditolak.” (HR. Muslim)

Dengan demikian, seorang Khalifah tidak boleh mengharamkan
yang halal, menghalalkan yang haram, membatalkan sebuah hukum,
atau menghentikan pengamalan sebuah hukum. Sebab, itu haram
baginya sebagaima hal itu haram bagi setiap muslim. Tidak dapat
dikatakan bahwa mashlahat kaum Muslim mengharuskan pengharaman
“ini” atau pembolehan “ini”. Karena, Allah telah menentukan mashlahat
kaum Muslim dengan hukum-hukum tertentu. Jika Khalifah datang dan
memandang bahwa mashlahat berada di luar hukum-hukum tersebut,
maka berarti dia telah me-nasakh (menganulir) hukum-hukum tersebut.
Dan ini sama sekali tidak boleh. Karena itu, tidak dapat dikatakan bahwa
pemeliharaan kepentingan-kepentingan kaum Muslim telah menjadikan
Khalifah memiliki hak untuk menjalankan kepentingan-kepentingan
tersebut sesuai dengan pandangannya melalui ijtihadnya. Karena, Allah
telah menetapkan hak baginya untuk memelihara kepentingan-
kepentingan kaum Muslim dengan Al-Qurân dan as-Sunnah, atau dengan
hukum-hukum syar’i, dan menetapkan baginya hak untuk berijtihad
dalam batasan hukum-hukum tersebut. Dia boleh berijtihad dalam hal-
hal cabang di mana nash telah menjelaskan pokok-pokoknya secara
umum, dan tidak terdapat nash khusus bagi cabang-cabang tersebut.
Dalam hal ini dia boleh berijtihad untuk memilih apa yang dipandangnya
lebih mashlahat dan lebih bermanfaat. Sedangkan sesuatu yang terdapat
hukum Allah tentangnya, maka dalam hal ini tidak ada tempat bagi
Khalifah untuk berijtihad. Tetapi, dia diharuskan untuk menerapkan

» مَنْ عَمِلَ عَمَلاً لَيْسَ عَلَيْهِ أَمْرُنَا فَهُوَ رَدٌّ«
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hukum syar’i sebagaimana adanya, tanpa penyelewengan atau
perubahan.

Betul, terkadang dia memandang bahwa perbuatan tertentu
adalah mubah, tetapi secara pasti atau berdasarkan dugaan kuat
(ghalabatuzh zhann) menghantarkan kepada yang haram yang
pengharamannya ditetapkan oleh syara’. Misalnya, dia memandang
peredaran buku tertentu secara pasti akan memfitnah manusia dalam
agama mereka atau secara pasti akan mengakibatkan tersebarnya
kefasikan di antara manusia, lalu dia melarang peredaran buku tersebut.
Dan kadang dia memandang perbuatan tertentu adalah mubah, tetapi
berdasarkan ghalabatuzh zhann mengakibatkan kerugian yang syara’
telah mewajibkan penghilangannya. Misalnya, dia memandang bahwa
penempatan barang-barang di depan gudang menghalangi lalu lintas
dan mengganggu orang-orang yang lewat, lalu dia mengharamkan itu
dan menghukum setiap orang yang melakukannya. Tetapi, ini bukanlah
pengharaman sesuatu yang halal, melainkan penerapan hukum syar’i
yang dia simpulkan dari kaedah:

“Sarana menuju sesuatu yang haram adalah haram.”

Dan kaedah

“Setiap bagian dari sesuatu yang mubah apabila mengandung
bahaya atau mengakibatkan adanya bahaya, maka haramlah bagian
tertentu tersebut, sementara perkara/bagian utama tetap mubah.”

Atau orang lain yang menyimpulkannya, lalu dia mengadopsi
dan menerapkannya. Dalam hal ini, dia wajib melaksanakan itu, karena
itu adalah hukum syar’i yang wajib diterapkan. Dengan demikian dia
telah melarang sesuatu yang haram, bukan melarang sesuatu yang
mubah.

[اَلْوَسِيْلَةُ إِلَى الْحَرَامِ مُحَرَّمَةٌ]  

[ كُلُّ فَرْدٍ مِنْ أَفْرَادِ الْمُبَاحِ، إِذَا كَانَ ضَارا أَوْ مُؤَدِيَــا إِلَــى ضَــرَرٍ،
حَرَمَ    
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Demikian juga jika ada suatu urusan atau suatu hukum yang
mungkin dilaksanakan dengan berbagai pekerjaan cabang yang dalil
pokoknya adalah umum, dan tidak memiliki dalil khusus. Dalam kondisi
ini, maka pekerjaan-pekerjaan cabang yang dengannya hukum atau
urusan tersebut dapat dilaksanakan adalah termasuk hal-hal yang mubah.
Misalnya, cara mengetahui pendapat masyarakat tentang Khalifah, atau
pendapat mereka tentang orang-orang yang mewakilinya dalam Majlis
Syura. Ini menyerupai apa yang dinamakan dengan undang-undang
pemilihan (qânûn al-intikhâb). Pekerjaan-pekerjaan cabang ini semuanya
adalah hal-hal yang mubah, sehingga Khalifah boleh memerintahkan
salah satu di antaranya tanpa yang lain, dan pada saat itu dia wajib
ditaati. Dalam hal ini, tidak berarti bahwa dia telah mewajibkan sesuatu
yang mubah dan melarang sesuatu yang mubah lainnya, tetapi dia
mengadopsi hukum tertentu dan mengadopsi sarana untuk
melaksanakan hukum tersebut. Pada saat itu, dia wajib ditaati dalam
apa yang telah diadopsinya berupa hukum dan pekerjaan-pekerjaan
yang menghantarkan kepada terlaksananya hukum itu. Karena,
pekerjaan-pekerjaan tersebut mengikuti hukum. Dan sesuatu yang
mengikuti, mengambil hukum sesuatu yang diikuti.

Termasuk jenis ini adalah seluruh undang-undang dan
perangkat-perangkat administratif. Semua itu adalah pengharusan
sesuatu yang mubah. Karena, dia adalah pengharusan hal-hal yang
mengikuti hukum yang diadopsi Khalifah. Dan pengharusannya berarti
larangan atas yang lain. Ini sama dengan pengadopsian hukum-hukum
itu sendiri. Dalam hal ini Khalifah tidak keluar dari hukum-hukum syar’i,
serta tidak mewajibkan sesuatu yang mubah dan mengharamkan
sesuatu yang mubah lainnya, tetapi menggunakan hak yang diberikan
oleh syara’ kepadanya untuk mengadopsi hukum dan sarana
pelaksanaannya.

Dalam tiga kondisi ini: melarang sesuatu yang mengakibatkan
sesuatu yang haram, melarang sesuatu yang mengakibatkan kerugian,
dan mengharuskan uslûb (teknis) tertentu di antara uslûb-uslûb yang
bermacam-macam; khalifah tidak keluar dari hukum-hukum syar’i dan
tidak pula dari otoritasnya untuk mengadopsi hukum. Dan masing-
masing darinya memiliki dalil syar’i. Dengan demikian, tidak ada justifikasi
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yang membolehkan Khalifah untuk merubah hukum syar’i tertentu
dengan alasan mashlahat. Tetapi, dia wajib mematuhi seluruh hukum-
hukum syar’i dengan kepatuhan yang penuh dalam segala hal.

Sedangkan apa yang dikatakan bahwa Rasul telah
mengharamkan dan melarang hal-hal yang mubah demi menjaga
kepentingan-kepentingan kaum Muslim, maka sesungguhnya di
dalamnya tidak terdapat hujjah atas dibolehkannya imam untuk
melakukan itu demi menjaga kepentingan-kepentingan kaum Muslim.
Ini dikarenakan Rasul adalah Musyarri’ (Peletak syari’at). Jika beliau
mengharamkan suatu hukum yang mubah, atau memubahkan suatu
hukum yang haram, maka berarti beliau telah me-naskh hukum tersebut.
Sementara naskh hanya berlaku khusus terhadap Al-Qurân dan As-
Sunnah, atau dengan Al-Qurân dan Hadits. Selain Rasul sama sekali
tidak memiliki hak untuk itu.

Sedangkan larangan beliau terhadap hal-hal tertentu dari
sesuatu yang mubah, itu adalah karena sesuatu tersebut mengakibatkan
kerugian yang diharamkan oleh Allah, atau mengakibatkan sesuatu
keharaman yang diharamkan oleh Allah. Dan hal ini berarti suatu bentuk
tasyrî’ (pembuatan syari’at) bagi kita bukan dalam konteks pemeliharaan
urusan umat. Sehingga, itu tidak dapat dijadikan dalil pemberian otoritas
kepada imam (Khalifah) untuk merubah hukum-hukum dengan alasan
menjaga kepentingan kaum Muslim, atau dengan alasan mashlahat. Dari
pengamatan terhadap beberapa praktek Rasul saw., semua itu menjadi
jelas. Di antaranya:
1. Diriwayatkan dalam perang Tabuk bahwa ketika Rasulullah saw.

melewati Hijr beliau berhenti di sana dan orang-orang mengambil
air dari sumurnya. Kemudian ketika mereka melanjutkan perjalanan
pada sore hari, Rasulullah saw. bersabda:

“Janganlah kalian meminum airnya dan janganlah berwudhu

ــنْ « لاَ تَشْرَبُوْا مِنْ مَائِهَا شَيْئًا وَلاَ تَتَوَضَأُوْا مِنْهُ لِلصَّلاَةِ، وَمَا كَانَ مِ
ــرُجُنَّ ــيْئًا، وَلاَ يَخْ عَجِيْنٍ عَجَنْتُمُوْهُ فَاعْلِفُوْهُ اْلإِبِلَ وَلاَ تَأْكُلْ مِنْهُ شَ

أَحَدٌ مِنْكُمْ اَللَّيْلَةَ إِلاَّ وَمَعَهُ صَاحِبٌ لَهُ» 
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dengannya untuk shalat. Adonan roti yang telah kalian buat,
berikanlah kepada unta, dan janganlah kalian memakan sesuatu
darinya. Dan sekali-kali janganlah seorang di antara kalian keluar
(dari perkemahan) malam ini kecuali bersama temannya.” (HR. Ath-
Thabrâniy dalam kitab at-târîkh)

Dari contoh ini tampak bahwa Rasul saw. melarang
menggunakan sesuatu yang mubah. Berarti beliau telah
mengharamkan sesuatu yang mubah. Hanya saja, realitas kejadian
tersebut tidaklah demikian. Tetapi realitasnya adalah bahwa Rasul
melarang sesuatu tertentu dari sesuatu yang mubah, bukan melarang
hukum mubah, dan bukan pula sesuatu yang mubah. Sesuatu yang
tertentu ini secara pasti mengakibatkan bahaya yang nash
mengharamkan terjadinya. Rasul telah mengetahui bahwa meminum
air sumur tersebut mengakibatkan bahaya yang pasti. Sehingga, apa
yang dilakukan Rasul bukanlah mengharamkan sesuatu yang mubah,
tetapi mengharamkan sesuatu yang mengakibatkan bahaya yang
diharamkan oleh syara’, yaitu terjadinya penyakit dalam diri pasukan.

Demikian juga, larangan beliau agar seseorang tidak keluar
kecuali bersama temannya adalah larangan atas perbuatan tertentu
dari perbuatan yang mubah. Dan perbuatan yang tertentu ini secara
pasti mengakibatkan bahaya yang diharamkan oleh syara’. Dalil
atas itu adalah bahwa orang-orang yang diperintahkan Rasul, mereka
melaksanakan apa yang beliau perintahkan, kecuali dua orang dari
Bani Sa’idah. Salah satunya keluar untuk keperluannya, dan yang
lain keluar untuk mencari seekor untanya. Adapun orang yang ingin
membuang hajat, maka saluran pembuangannya tersumbat.
Sedangkan orang yang pergi untuk mencari untanya, maka ia
terbawa oleh angin sampai terlempar di gunung Thi’. Rasulullah saw.
memberitahukan itu seraya bersabda:

“Bukankah aku telah melarang kalian agar seorang di antara kalian
tidak keluar kecuali bersama temannya?”

«أَلَمْ أَنْهَكُمْ أَنْ يَخْرُجَ مِنْكُمْ أَحَدٌ إِلاَّ وَمَعَهُ صَاحِبُهُ»  
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Kemudian beliau mendoakan orang yang tersumbat saluran
pengeluarannya, hingga dia sembuh. Sedangkan yang lain, yang
terlempar di gunung Thi’, orang-orang Thi’ menghadiahkannya
kepada Rasulullah saat beliau sampai di Madinah.

Dalil atas itu juga adalah bahwa ketika beliau melewati Hijr,
beliau menutupi wajah beliau dengan kain dan memacu kendaraan
beliau, lalu beliau bersabda:

“Janganlah kalian memasuki rumah orang-orang yang zalim, kecuali
kalian menangis karena takut tertimpa seperti apa yang menimpa
mereka.”

Di sini harus diamati perbedaan antara pengharaman
perbuatan tertentu dari perbuatan yang mubah dan antara
pengharam perbuatan yang mubah; atau antara pengharam sesuatu
tertentu dari sesuatu yang mubah dan antara pengharaman sesuatu
yang mubah. Pengharaman perbuatan yang mubah adalah bahwa
perbuatan tersebut telah dibolehkan oleh syara’, lalu penguasa
mengharamkannya dengan dalih adanya bahaya di dalamnya.
Misalnya, impor barang-barang dari luar negeri telah dibolehkan
oleh syara’, lalu penguasa memandang bahwa pembolehan impor
menyebabkan kerugian pada pabrik-pabrik, lalu dia
mengharamkannya. Ini adalah pengharaman terhadap perbuatan
yang mubah. Ini sama sekali tidak boleh bagi penguasa. Karena,
ketika syara’ membolehkannya, syara’ mengetahui apakah itu
bermanfaat atau berbahaya. Dan syara’ telah menetapkan baginya
hukum pembolehan. Maka, dia tidak boleh diharamkan. Karena,
itu akan menjadi naskh (penghapusan) bagi hukum syara’. Dan itu
jelas salah (batil).

Sedangkan pengharaman perbuatan tertentu dari perbuatan
yang mubah adalah bahwa salah satu hal dari perbuatan yang mubah
tersebut mengakibatkan kerugian yang diharamkan oleh syara’, lalu

ــيْبَكُمْ « لاَ تَدْخُلُوْ بُيُوْتَ الَّذِيْنَ ظَلَمُوْا إِلاَّ وَأَنْتُمْ بَاكُوْنَ خَوْفًا أَنْ يُصِ
مِثْلُ مَا أَصَابَهُمْ» 
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penguasa mengharamkan hal tersebut untuk menghilangkan
kerugian (dharâr). Misalnya, penguasa memandang bahwa impor
gula mengakibatkan penutupan dan kerugian pabrik-pabrik gula
dalam negeri, serta menjadikan negara butuh kepada orang-orang
kafir dalam mengimpor gula. Pada saat itu, boleh bagi penguasa
untuk melarang impor gula untuk menghindari kerugian seluruh
umat, yaitu kebutuhan terhadap orang-orang kafir dalam hal yang
merupakan salah satu kebutuhan pokoknya, dan tidak tersedianya
kebutuhan tersebut bagi umat. Dalam kondisi ini, penguasa boleh
melarang hal yang mubah ini. Dan ini bukanlah pengharaman
sesuatu yang mubah. Yang mubah tetap mubah sebagaimana
sebelumnya, yaitu impor. Tetapi, ini adalah pengharaman hal tertentu
yang mubah, yaitu impor gula.

Hal yang demikian serupa dengan pengharaman Rasul untuk
meminum air dari sumur tertentu yang beliau ketahui di dalamnya
terdapat bahaya. Pengharaman ini tidak berarti bahwa beliau
mengaharamkan sesuatu yang mubah. Artinya beliau tidak
mengharamkan air. Tetapi, beliau mengharamkan hal tertentu dari
sesuatu yang mubah, yaitu meminum air dari sumur tersebut.
Karena itu, boleh mengharamkan perbuatan tertentu dari perbuatan
yang mubah. Sedang mengharamkan perbuatan yang mubah itu
sendiri, maka tidak boleh.

2. Diriwayatkan bahwa ketika Rasul saw. kembali dari perang Tabuk,
beliau melarang orang-orang yang telah sampai ke mata air di jalan
sebelum beliau untuk meminum airnya sebelum beliau tiba. Lantas
sekelompok orang munafik lebih dahulu tiba dan meminum airnya.
Ketika Rasul tiba dan mendapatkan bahwa air telah diminum oleh
orang-orang yang datang lebih awal, beliau melaknat orang-orang
yang datang lebih awal, yang meminum air tersebut.

Ini adalah juga larangan atas sesuatu tertentu dari sesuatu
yang mubah, tetapi sesuatu yang tertentu ini mengakibatkan
kerugian (dharâr), yaitu monopoli air oleh sebagian pasukan pada
saat kebutuhan terhadapnya di padang pasir sangat mendesak.
Karenanya, ini bukanlah pengharaman bagi sesuatu yang mubah
hanya dengan alasan pemeliharaan kepentingan.
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3. Muslim meriwayatkan melalui ’Amru bin Syuraid dari ayahnya, dia
berkata: Di antara delegasi Tsaqif terdapat orang yang terkena
penyakit kusta. Maka, Nabi saw. mengirim pesan kepadanya:

“Kami telah membaiatmu. Maka, kemabalilah.”

Dan beliau melarangnya untuk bergaul dengan orang-orang.
Ini bukanlah pengharaman sesuatu yang mubah, tetapi

pengharaman perbuatan tertentu yang mengakibatkan bahaya.
Karena itulah, disebutkan dalam hadits lain:

“Larilah dari orang yang terkena penyakit kusta, sebagaimana kamu
lari dari singa.” (Diriwayatkan oleh Ahmad melalui jalan Abu
Hurairah).

Demikianlah, dari analisis terhadap hadits-hadits Rasul yang
dijadikan hujjah dalam hal ini, nampaklah bahwa di dalamnya tidak
terdapat pengharaman sesuatu yang mubah, tetapi pengharaman
sesuatu tertentu dari sesuatu yang mubah, dan sesuatu yang tertentu
ini mengakibatkan bahaya yang diharamkan oleh syara’. Karenanya,
ini adalah ketetapan syari’at dan dalil bahwa imam (Khalifah) boleh
melarang sesuatu tertentu dari sesuatu yang mubah, dan melarang
perbuatan tertentu dari beberapa perbuatan yang mubah, jika itu
mengakibatkan bahaya yang dilarang oleh syara’.

Sementara kejadian-kejadian yang diriwayatkan dari para
sahabat, dari kajian terhadapnya tampak bahwa itu adalah
pengharaman sesuatu yang mubah yang mengakibatkan pada sesuatu
yang haram atau mengakibatkan bahaya yang dilarang oleh syara’. Di
antaranya ada juga yang merupakan pengharusan pekerjaan mubah
tertentu untuk melaksanakan hukum syar’i, atau sesuatu yang syara’
telah memerintahkannya dan melarang selainnya. Ini adalah termasuk
pengadopsian uslûb-uslûb. Dan ini boleh bagi imam (Khalifah). Misalnya,
pengadaan gaji oleh Umar, dan keharusan berpegang pada satu mushaf

» إِنَّا قَدْ بَايَعْنَاكَ فَارْجِعْ«

» فِرَّ مِنْ الْمَجْذُومِ فِرَارَكَ مِنْ اْلأَسَدِ«
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serta pembakaran mushaf-mushaf lainnya oleh Utsman. Termasuk di
dalamnya, pengharusan yang dilakukan Umar terhadap para sahabat
untuk meminimalisir periwayatan hadits saat mereka disibukkan olehnya
dari Al-Qurân. Juga, larangan Umar terhadap pembesar-pembesar
sahabat untuk keluar dari Madinah ke negeri-negeri yang telah
ditaklukkan, agar kaum Muslim tidak terfitnah dengan adanya mereka
dan agar mereka tidak tergoda oleh dunia.

Demikian juga apa yang dilakukan oleh para wali, penguasa
dan Khalifah berupa pengharusan terhadap pembuat adonan roti untuk
meletakkan sorban pada dahi mereka agar keringatnya tidak jatuh ke
dalam adonan; untuk meletakkan sepotong kain pada hidungnya agar
tidak ada sesuatu darinya yang terjatuh dalam adonan; serta untuk
memotong bulu ketiaknya secara paksa agar tidak ada sesuatu darinya
yang terjatuh dalam adonan; dan hal-hal lain yang disebutkan dalam
buku-buku fikih.

Semua itu masuk dalam kaedah:

“Sarana menuju sesuatu yang haram adalah haram”.

Dan kaedah

“Segala sesuatu yang mengakibatkan kerugian yang pasti, maka dia
haram”.

Dan di dalamnya tidak terdapat sesuatu yang menunjukkan
bahwa Khalifah boleh mengharamkan sesuatu yang mubah atau
membolehkan sesuatu yang haram dengan dalil mashlahat atau dengan
dalil pemeliharaan kepentingan. Berdasarkan ini, undang-undang
dalam pengertian asing sebagai perintah penguasa secara mutlak, tidak
wajib ditaati selama itu bukanlah perintah Khalifah dalam pengadopsian
hukum syar’i dan pewajiban hukum tersebut. Undang-undang adalah
apa yang diadopsi oleh Khalifah dari hukum-hukum syar’i. Hanya saja,
Khalifah berhak memerintahkan kaedah-kaedah yang dipandanganya

[اَلْوَسِيْلَةُ إِلَى الْحَرَامِ مُحَرَّمَةٌ]  

[كُلُّ شَيْءٍ مُعَيَّنٍ يُؤَدِّيُ إِلَى الضَّرَرِ الْمُحَقَّقِ فَهُوَ حَرَامٌ        ]   
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tepat untuk melaksanakan hukum-hukum syar’i, atau perbuatan-
perbuatan dan hal-hal yang diperintahkan secara syar’i. Yang demikian
itu seperti undang-undang administratif (qawânîn idâriyah) dan anzhimah
idâriyah (perangkat-perangkat administratif). Kedua hal ini, misalnya
dianggap sebagai pengadopsian uslûb. Dan ini mengikuti pengadopsian
hukum. Undang-undang ini wajib ditaati, karena dia telah diadopsi oleh
Khalifah. Juga, karena dia masuk dalam cakupan firman Allah Swt.:

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah, taatilah Rasul dan
ulil amri di antara kalian.” (QS. An-Nisâ` [4]: 59).

Karena, ketaatan disebutkan dalam bentuk umum, sehingga
ketaatan itu mencakup segala sesuatu yang tidak dilarang oleh syara’. []
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Jihad berarti mencurahkan kemampuan untuk berperang di jalan
Allah secara langsung, atau dengan bantuan harta, pemikiran,
memperbanyak perbekalan, dan lain sebagainya. Jadi, berperang untuk
meninggikan kalimat Allah adalah jihad. Sedangkan jihad dengan
pemikiran di jalan Allah, jika pemikiran tersebut berkaitan langsung
dengan peperang di jalan Allah, maka dia adalah jihad. Tetapi jika
tidak berkaitan langsung dengan itu, maka dia bukan jihad secara syar’i,
meskipun di dalamnya terdapat berbagai kesulitan, dan meskipun dia
menghasilkan berbagai faedah untuk meninggikan kalimat Allah.
Karena, jihad secara syar’i khusus untuk peperangan, dan masuk ke
dalamnya segala sesuatu yang berkaitan langsung dengan peperangan.
Yang serupa dengan pemikiran adalah tulisan dan ceramah. Jika
berkaitan langsung dengan peperangan, seperti ceramah di hadapan
pasukan untuk mengobarkan semangat perang mereka, atau artikel
berisi anjuran untuk memerangi musuh, maka itu adalah jihad. Jika
tidak demikian, maka tidak termasuk jihad.

Karena itu, perjuangan politik tidak dinamakan dengan jihad;
demikian juga usaha untuk menyingkirkan para penguasa muslim yang
zalim, meskipun pahala dan faedahnya bagi kaum Muslim besar. Jadi,
permasalahannya bukanlah kesulitan atau faedah, tetapi makna syar’i
yang di dalamnya disebutkan kata ini (jihad). Dan makna syar’inya
adalah peperangan (al-qitâl), dan semua yang berkaitan dengannya

JIHAD
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berupa pemikiran, ceramah, tulisan, strategi dan lainnya.
Penyebab jihad bukanlah dalam rangka mencari jizyah,

meskipun saat musuh mau membayar jizyah kita berhenti memerangi
mereka. Tetapi sebab jihad adalah keberadaan orang-orang yang kita
perangi sebagai orang kafir yang enggan menerima dakwah. Allah Swt.
berfirman:

“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak
pula kepada hari akhir, mereka tidak mengharamkan apa yang telah
diharamkan Allah dan Rasul-Nya, dan mereka tidak beragama
dengan agama yang benar, (yaitu orang-orang) yang diberikan kitab
kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh,
sedang mereka dalam keadaan tunduk.” (QS. At-Taubah [9] : 29).

Perintah untuk memerangi mereka adalah karena adanya sifat
kufur. Artinya: Perangilah mereka karena mereka tidak beriman kepada
Allah, tidak pula kepada hari akhir, dan seterusnya. Sehingga, sifat ini
adalah qayd (batasan) bagi peperangan. Dan pada saat itu dia menjadi
sebab. Dengan demikian, sebab peperangan adalah kekufuran.

Dalam ayat lain disebutkan:

“Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir yang
di sekitar kalian itu, dan hendaklah mereka mendapatkan kekerasan
dari kalian.” (QS. At-Taubah [9]: 123).

Perintah memerangi mereka adalah karena sifat kufur. Dalam
hal ini terdapat banyak ayat yang serupa dengan itu, seperti:
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“Maka perangilah kawan-kawan syaithan itu” (QS. An-Nisâ` [4]:
76),

“Maka perangilah pemimpin-pemimpin kekufuran itu” (QS. At-
Taubah [9]: 12),

“Dan perangilah orang-orang musyrik itu semuanya” (QS. At-
Taubah [9]: 36).

Semua ayat di atas memerintahkan untuk berperang karena sifat
tertentu yang merupakan penyebab peperangan, yaitu kekufuran.
Sedangkan pemberian jizyah disertai ketundukan, Al-Quran telah
menjadikannya sebagai sebab dihentikannya perang, bukan sebab
dilakukannya perang.

Dari sini, motif jihad adalah kekufuran. Jika orang-orang yang
kita perangi menerima dakwah, maka mereka telah menjadi orang-
orang muslim. Jika mereka enggan untuk memeluk Islam, lalu mereka
mau membayar jizyah dan berhukum dengan Islam, maka itu diterima
dan peperangan terhadap mereka dihentikan. Karena, mereka tidak
boleh dipaksa untuk memeluk Islam. Dan selama mereka menerima
untuk berhukum dengan Islam dan membayar jizyah, berarti mereka
telah tunduk kepada dakwah, meskipun mereka tidak memeluk Islam.
Karena itu, mereka tidak boleh diperangi setelah mereka menerima
untuk berhukum dengan Islam dan membayar jizyah.

 Sedangkan jika mereka mau membayar jizyah, tetapi menolak
untuk berhukum dengan Islam, maka tidak boleh bagi Khalifah untuk
menerima jizyah itu dari mereka. Karena, sebab peperangannya masih
terus melekat, yaitu keberadaan mereka sebagai orang-orang kafir yang
enggan menerima dakwah. Maka, memerangi mereka masih
merupakan fardhu yang belum gugur dari kaum Muslim. Sedangkan
perjanjian-perjanjian darurat yang di dalamnya Khalifah menerima jizyah
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dan membiarkan mereka untuk memerintah diri mereka sendiri dengan
sistem kufur, karena kondisi luar dan dalam negeri tidak mendukung,
itu adalah kondisi darurat yang di dalamnya syara’ memberikan rukhshah
(keringanan). Sehingga, dia tidak dapat diqiyaskan dengannya.

Dengan demikian, sebab jihad adalah keberadaan orang-orang
yang kita perangi sebagai orang-orang kafir yang enggan menerima
dakwah. Tidak ada sebab selain itu bagi jihad. Hanya saja, keberadaan
jizyah yang disertai ketundukan sebagai sebab penghentian perang
hanya berlaku bagi orang-orang musyrik selain Arab. Sedangkan orang-
orang musryik Arab, maka tidak diterima dari mereka selain masuk
Islam atau mereka dibunuh, berdasarkan firman Allah Swt.:

“Kalian akan memerangi mereka atau mereka masuk Islam” (QS.
Al-Fath [48]: 16).

Jihad adalah fardhu berdasarkan nash Al-Qur‘an dan Hadits.
Allah Swt. berfirman:

“Dan perangilah mereka, sehingga tidak ada fitnah lagi dan ketaatan
itu semata-semata hanya milik Allah” (QS. Al-Baqarah [2]: 193).

“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak
pula kepada hari akhir, mereka tidak mengharamkan apa yang telah
diharamkan Allah dan Rasul-Nya, dan mereka tidak beragama
dengan agama yang benar, (yaitu orang-orang) yang diberikan kitab
kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh,
sedang mereka dalam keadaan tunduk.” (QS. At-Taubah [9]: 29).
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“Diwajibkan atas kalian berperang” (QS. Al-Baqarah [2]: 216).

“Jika kalian tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah akan
mengazab kalian dengan azab yang pedih (QS. At-Taubah [9]:
39).

“Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir yang
di sekitar kalian itu, dan hendaklah mereka mendapatkan kekerasan
dari kalian.” (QS. At-Taubah [9]: 123).

Diriwayatkan dari Anas, dia berkata: Rasulullah saw. bersabda:

“Perangilah orang-orang musyrik dengan harta kalian, tangan kalian
dan lidah kalian.” (Diriwayatkan oleh Nasâ`i).

Diriwayatkan dari Anas juga bahwa Nabi saw. bersabda:

“Sungguh berada pada pagi atau sore hari di jalan Allah lebih baik
dari dunia dan isinya.” (Diriwayatkan oleh Al-Bukhâri).

Al-Bukhâri meriwayatkan juga bahwa Nabi saw. bersabda:

“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka
berkata: Tiada Tuhan selain Allah.”

Imam Ahmad dan Abu Daud meriwayatkan dari Anas, dia
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»  جَاهِدُوا الْمُشْرِكِينَ بِأَمْوَالِكُمْ وَأَيْدِيكُمْ وَأَلْسِنَتِكُمْ    «

»  لَغَدْوَةٌ فِي سَبِيلِ االلهِ أَوْ رَوْحَةٌ خَيْرٌ مِنْ الدُّنْيَا وَمَا فِيهَا          «

»  أُمِرْتُ أَنْ أُقَاتِلَ النَّاسَ حَتَّى يَقُولُوا لاَ إِلَهَ إِلاَّ االلهُ         «
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berkata: Rasulullah saw. bersabda:

“Jihad berlaku sejak Allah mengutusku sampai umat terakhirku
memerangi Dajjal. Dia (jihad) tidak bisa dibatalkan oleh kelaliman
orang yang lalim, dan tidak pula oleh keadilan orang yang adil.”

Diriwayatkan dari Zaid bin Khalid, dia berkata:

“Barangsiapa mempersiapkan seorang pejuang di jalan Allah, maka
dia telah berperang. Dan barangsiapa menggantikan pejuang
tersebut dalam keluarganya, maka dia telah berperang.”
(Diriwayatkan oleh Abu Daud).

Diriwayatkan dari Atha’ bin Yazid Al-Laitsi, bahwa Abu Sa’id
Al-Khudri ra. menceritakan hadits kepadanya. Dia berkata:

Dikatakan: “Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang paling
utama?” Rasulullah saw. menjawab: “Seorang mukmin yang berjihad
di jalan Allah dengan jiwanya dan hartanya.” (Diriwayatkan oleh
Al-Bukhâri).

Beliau saw. juga bersabda:

“Barangsiapa mati, sedang dia belum berperang dan dalam dirinya
tak terbetik keinginan untuk berperang, maka dia mati di atas salah

وَالْجِهَادُ مَاضٍ مُنْذُ بَعَثَنِي االلهُ إِلَى أَنْ يُقَاتِلَ آخِرُ أُمَّتِي الدَّجَّالَ لاَ             «...
»  يُبْطِلُهُ جَوْرُ جَائِرٍ وَلاَ عَدْلُ عَادِلٍ وَاْلإِيمَانُ بِاْلأَقْدَارِ

مَنْ جَهَّزَ غَازِيًا فِي سَبِيلِ االلهِ فَقَدْ غَزَا وَمَنْ خَلَفَهُ فِي أَهْلِهِ بِخَيْرٍ فَقَدْ               «
» غَزَا

ــهِ«  قِيلَ يَا رَسُولَ االلهِ أَيُّ النَّاسِ أَفْضَلُ فَقَالَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْ
»   وَسَلَّمَ مُؤْمِنٌ يُجَاهِدُ فِي سَبِيلِ االلهِ بِنَفْسِهِ وَمَالِهِ       

»  مَنْ مَاتَ وَلَمْ يَغْزُ وَلَمْ يُحَدِّثْ بِهِ نَفْسَهُ مَاتَ عَلَى شُعْبَةٍ مِنْ نِفَاقٍ          «
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satu cabang kemunafikan.”

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Aufa, bahwa Rasulullah saw.
bersabda:

“Dan ketahuilah bahwa surga itu berada di bawah naungan pedang.”
(Diriwayatkan oleh Al-Bukhâri).

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Seorang laki-laki
di antara sahabat Rasulullah saw. berjalan melewati sebuah lembah
yang di dalamnya terdapat mata air kecil yang segar. Sehingga diapun
dibuatnya terpesona karena keindahannya. Maka, dia berkata:

“Seandainya aku mengasingkan diri dari manusia, lalu aku tinggal
di lembah ini. Tetapi aku tidak akan melakukannya sampai aku
meminta izin pada Rasulullah saw.” Lalu dia menceritakan itu pada
Rasulullah. Maka, beliau berkata: “Jangan kamu lakukan. Karena,
kedudukan salah seorang di antara kalian yang berjihad di jalan Allah
lebih utama daripada ia shalat di rumahnya selama tujuh puluh
tahun.” (Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi).

Memulai jihad adalah fardhu kifayah. Jika musuh menyerang,
maka menjadi fardhu ‘ain bagi orang yang diserang, dan fardhu kifayah
bagi orang lain. Fardhu tersebut tidak akan gugur sampai musuh dapat
diusir, dan tanah Islam dapat dibersihkan dari kekejian musuh.

» وَاعْلَمُوا أَنَّ الْجَنَّةَ تَحْتَ ظِلاَلِ السُّيُوفِ«

ــهِ« مَرَّ رَجُلٌ مِنْ أَصْحَابِ رَسُولِ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِشِعْبٍ فِي
عُيَيْنَةٌ مِنْ مَاءٍ عَذْبَةٌ فَأَعْجَبَتْهُ لِطِيبِهَا فَقَالَ لَوْ اعْتَزَلْتُ النَّاسَ فَأَقَمْتُ فِي
هَذَا الشِّعْبِ وَلَنْ أَفْعَلَ حَتَّى أَسْتَأْذِنَ رَسُولَ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ
فَذَكَرَ ذَلِكَ لِرَسُولِ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَقَالَ لاَ تَفْعَلْ فَإِنَّ مُقَامَ

»  أَحَدِكُمْ فِي سَبِيلِ االلهِ أَفْضَلُ مِنْ صَلاَتِهِ فِي بَيْتِهِ سَبْعِينَ عَامًا          
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Makna keberadaan jihad sebagai fardhu kifayah untuk memulai
jihad adalah bahwa kita harus memulai menyerang musuh, meskipun
musuh tidak memulainya. Jika tidak seorang pun di antara kaum Muslim
yang memulai peperangan pada masa tertentu, maka semuanya berdosa
karena meninggalkan jihad itu.

Jika penduduk Mesir telah memulai perang, maka fardhu
tersebut gugur dari penduduk Indonesia. Karena, benar-benar telah
terwujud peperangan oleh kaum Muslim terhadap orang-orang kafir
yang memerangi kaum Muslim. Sehingga, kewajiban jihad telah
ditunaikan. Sedangkan jika perang antara kaum Muslim dan orang-orang
kafir pecah, dan kifayah (kecukupan) tidak terpenuhi dengan perang
yang dilakukan oleh penduduk Mesir saja, maka kewajiban perang tidak
gugur dari penduduk India dan Indonesia dengan perang yang dilakukan
oleh penduduk Mesir dan Irak. Tetapi perang tersebut wajib atas kaum
Muslim mulai dari yang paling dekat dengan musuh, sampai kecukupan
terpenuhi. Seandainya kecukupan tidak terpenuhi kecuali dengan
seluruh kaum Muslim, maka jihad menjadi fardhu atas setiap kaum
Muslim, sampai musuh dapat dikalahkan.

Keberadaan jihad sebagai fardhu kifayah bagi muslim adalah
jika Khalifah tidak menyuruhnya berangkat. Sedangkan jika Khalifah
menyuruhnya berangkat, maka jihad menjadi fardhu atasnya,
berdasarkan firman Allah Ta’ala:

“Hai orang-orang yang beriman, kenapakah jika dikatakan kepada
kalian: ‘Berangkatlah (untuk berperang) di jalan Allah’, kalian merasa
berat dan ingin tinggal di tempat kalian?” (QS. At-Taubah [9]: 38).

Juga, berdasarkan sabda Rasul saw.:

“Jika kalian disuruh berangkat, maka berangkatlah.” (HR. Al-
Bukhâri dan Muslim)
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Makna kecukupan (kifayah) dalam jihad di negara Islam adalah
bahwa jihad dilakukan oleh sekelompok orang yang perjuangan mereka
mencukupi, baik mereka mendapatkan gaji untuk itu sebagaimana halnya
pada masa Umar, atau mereka telah mempersiapkan diri mereka untuk
berjihad dengan suka rela sebagaimana halnya pada masa Abu Bakar.
Sama saja, baik yang pertama atau yang kedua, atau semuanya, jika
musuh menyerang, pertahanan dapat diwujudkan dengan adanya
mereka saja, maka jihad adalah fardhu kifayah atas mereka. Jika
pertahanan tidak dapat diwujudkan dengan adanya mereka saja, maka
khalifah mempersiapkan selain mereka untuk berjihad. Demikian
seterusnya.

Makna memulai jihad bukan berarti bahwa kita harus memerangi
musuh secara langsung. Tetapi musuh harus diseru terlebih dahulu
kepada Islam. Tidak halal bagi kaum Muslim untuk memerangi mereka
yang dakwah belum sampai kepadanya. Tetapi orang-orang kafir
haruslah diseru kepada Islam. Jika mereka menolak, maka mereka
diwajibkan membayar jizyah. Dan jika mereka menolak, maka kita
memerangi mereka.

Muslim meriwayatkan dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya,
dia berkata:

  الْمُهَاجِرِينَ وَأَخْبِرْهُمْ أَنَّهُمْ إِنْ فَعَلُوا ذَلِكَ فَلَهُمْ مَا لِلْمُهَاجِرِينَ وَعَلَيْهِمْ           

ــشٍ أَوْ« كَانَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا أَمَّرَ أَمِيرًا عَلَى جَيْ
سَرِيَّةٍ أَوْصَاهُ فِي خَاصَّتِهِ بِتَقْوَى االلهِ وَمَنْ مَعَهُ مِنْ الْمُسْلِمِينَ خَيْرًا ثُمَّ
قَالَ اغْزُوا بِاسْمِ االلهِ فِي سَبِيلِ االلهِ قَاتِلُوا مَنْ كَفَرَ بِااللهِ اغْزُوا وَلاَ تَغُلُّوا
ــنْ ــدُوَّكَ مِ ــتَ عَ وَلاَ تَغْدِرُوا وَلاَ تَمْثُلُوا وَلاَ تَقْتُلُوا وَلِيدًا وَإِذَا لَقِي
ــابُوكَ الْمُشْرِكِينَ فَادْعُهُمْ إِلَى ثَلاَثِ خِصَالٍ أَوْ خِلاَلٍ فَأَيَّتُهُنَّ مَا أَجَ
ــلْ فَاقْبَلْ مِنْهُمْ وَكُفَّ عَنْهُمْ ثُمَّ ادْعُهُمْ إِلَى اْلإِسْلاَمِ فَإِنْ أَجَابُوكَ فَاقْبَ
ــى دَارِ ــمْ إِلَ ــنْ دَارِهِ مِنْهُمْ وَكُفَّ عَنْهُمْ ثُمَّ ادْعُهُمْ إِلَى التَّحَوُّلِ مِ
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Rasulullah saw. bila mengangkat seorang pemimpin pasukan atau
sariyyah, beliau berpesan secara khusus kepadanya dengan
ketakwaan kepada Allah, dan agar dia memperlakukan kaum Muslim
yang bersamanya dengan baik. Lalu beliau berkata: “Berperanglah
dengan nama Allah di jalan Allah. Perangilah orang yang kufur
terhadap Allah. Berperanglah, jangan berkhianat, jangan melanggar
janji, jangan memotong bagian tubuh, dan jangan membunuh anak
kecil. Jika kamu menemui musuh orang-orang musyrik, maka serulah
mereka kepada tiga perkara (pilihan). Manapun di antara ketiganya
yang mereka penuhi, maka terimalah dan berhentilah memerangi
mereka. Serulah mereka kepada Islam. Jika mereka memenuhi
seruanmu, maka terimalah dan berhentilah memerangi mereka. Lalu
serulah mereka untuk berpindah dari tempat tinggal mereka menuju
Dâru Muhâjirîn (Negara Islam). Dan beritahukanlah kepada mereka
bahwa jika mereka melakukan itu, maka mereka memiliki hak seperti
hak yang dimiliki oleh penduduk Negara Islam dan mereka
berkewajiban seperti apa yang diwajibkan atas penduduk Negara
Islam. Jika mereka menolak untuk berpindah dari tempat tinggal
mereka, maka beritahukanlah kepada mereka bahwa mereka
menjadi seperti orang-orang muslim Badui; tidak berlaku atas mereka
hukum Allah yang berlaku atas kaum Mukmin, dan mereka tidak
mendapat ghanimah dan fai` sedikit pun kecuali jika mereka berjihad
bersama kaum Muslim. Jika mereka menolak, maka mintalah jizyah
dari mereka. Jika mereka memenuhi permintaanmu, maka terimalah

مَا عَلَى الْمُهَاجِرِينَ فَإِنْ أَبَوْا أَنْ يَتَحَوَّلُوا مِنْهَا فَأَخْبِرْهُمْ أَنَّهُمْ يَكُونُونَ
كَأَعْرَابِ الْمُسْلِمِينَ يَجْرِي عَلَيْهِمْ حُكْمُ االلهِ الَّــذِي يَجْــرِي عَلَــى
الْمُؤْمِنِينَ وَلاَ يَكُونُ لَهُمْ فِي الْغَنِيمَةِ وَالْفَيْءِ شَيْءٌ إِلاَّ أَنْ يُجَاهِدُوا مَعَ
ــمْ الْمُسْلِمِينَ فَإِنْ هُمْ أَبَوْا فَسَلْهُمْ الْجِزْيَةَ فَإِنْ هُمْ أَجَابُوكَ فَاقْبَلْ مِنْهُ

» وَقَاتِلْهُمْعَلَيْهِمْوَكُفَّ عَنْهُمْ فَإِنْ هُمْ أَبَوْا فَاسْتَعِنْ بِااللهِ
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dan berhentilah memerangi mereka. Dan jika mereka menolak, maka
mintalah bantuan Allah atas mereka dan perangilah mereka.”

Dari Ibnu Abbas ia berkata:

“Tidaklah Rasulullah saw. memerangi suatu kaum kecuali setelah
beliau mendakwahi mereka terlebih dahulu.” (HR Ahmad).

Diriwayatkan dari Furwah bin Masik, dia berkata: Aku
mendatangi Nabi saw. dan berkata: ‘Tidakkah aku perangi orang-orang
yang berpaling (dari Islam) diantara kaumku bersama dengan mereka
yang telah menerima seruan Islam di antara mereka’. Maka Rasulullah
mengizinkan aku untuk memerangi mereka. Dan menjadikan aku sebagai
pemimpin dalam memerangi mereka. Tatkala aku keluar meninggakan
beliau, beliau bertanya tentang aku; tentang apa yang telah dilakukan
oleh al-Ghathifi, maka beliau diberitahu bahwa aku telah pergi. Lalu
beliau mengutus seseorang untuk menyusulku dan memintaku agar
kembali. Maka akupun mendatanginya, di mana saat itu beliau sedang
bersama serombongan para sahabatnya. Kemudian bersabda: “Serulah
kaum (mereka) itu terlebih dahulu kepada Islam. Lalu, siapa saja yang
masuk Islam di antara mereka, maka sambutlah dan terimalah ia...”
(HR. At-Tirmidziy). []

»  مَا قَاتَلَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَوْمًا قَطُّ إِلاَّ دَعَاهُمْ           «
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Jihad adalah kewajiban yang muthlaq, tidak dibatasi dengan
sesuatu pun dan tidak disyaratkan dengan sesuatu pun. Ayat tentangnya
adalah muthlaq:

“Diwajibkan atas kalian berperang” (QS. Al-Baqarah [2]: 216).

Karena itu, keberadaan Khalifah tidak berpengaruh dalam
kewajiban jihad. Jihad tetap fardhu, baik kaum Muslim memiliki Khalifah
atau tidak. Hanya saja, ketika kaum Muslim memiliki Khalifah yang telah
terpilih untuk memimpin Khilafah secara syar’i, dan dia belum keluar
dari Khilafah tersebut dengan sebab tertentu, maka perintah berjihad
diserahkan kepada Khalifah dan ijtihadnya, selama dia masih menjadi
Khalifah, meskipun dia adalah seorang pendosa, selama dia masih berada
di pusat Kekhilafahan. Wajib atas rakyat untuk menaati apa yang menjadi
keputusan Khalifah dalam hal itu, meskipun dia memerintahkan salah
seorang dari mereka untuk berperang bersama seorang amîr yang
pendosa (fâjir). Hal ini berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Abu
Daud dengan sanadnya dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah saw.
bersabda:

KHALIFAH DAN JIHAD
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»  الْجِهَادُ وَاجِبٌ عَلَيْكُمْ مَعَ كُلِّ أَمِيرٍ بَرا كَانَ أَوْ فَاجِرًا         «
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“Jihad wajib atas kalian, bersama setiap amîr, apakah ia baik ataupun
ia pendosa (fâjir).”

Wajib atas Khalifah kaum Muslim di setiap waktu guna
mencurahkan kemampuannya untuk keluar (berperang) sendiri, atau
mengutus pasukan dan sariyyah di antara kaum Muslim. Lalu dia wajib
meyakini keindahan janji Allah Swt. kepadanya tentang pertolongan yang
dijanjikan dalam firman-Nya:

“Hai orang-orang yang beriman, jika kalian menolong (agama)
Allah, niscaya Dia akan menolong kalian.” (QS. Muhammad [47]:
7).

Dia harus memulai dengan penertiban pasukan di seluruh
penjuru negeri untuk menghadang orang-orang kafir yang ada didepan
mereka. Tidak boleh bagi Khalifah untuk mengosongkan perbatasan
mana pun dari jama’ah kaum Muslim yang dengan keberadaan mereka
diperoleh kecukupan untuk memerangi musuh. Semua perbatasan harus
selalu diisi dengan tentara Islam.

Wajib atas Khalifah untuk membangun segala sesuatu yang dapat
melindungi kaum Muslim dan negeri mereka dari serangan musuh,
berupa benteng-benteng, parit-parit dan lainnya. Dan wajib atasnya untuk
mempersiapkan segala jenis kekuatan yang dia mampu, yang dapat
membentengi negara Islam dari orang-orang kafir dan tipu daya mereka.

Khalifah wajib memimpin sendiri kepemimpinan militer secara
riil dalam hal kebijakan dan pengaturan yang berkaitan dengan militer.
Ketika dia mengangkat panglima yang memiliki kemampuan militer, maka
dia mengangkatnya sebagai wakilnya. Karena, Khalifah bukanlah sekadar
pemimpin tertinggi bagi militer, tetapi dia adalah pemimpin yang
sesungguhnya bagi militer. Rasul saw. dulu memimpin sendiri
kepemimpinan militer. Ketika beliau mengirim sariyyah, beliau
mengirimnya dalam kapasitas beliau sebagai pemimpin militer. Umar
juga mengirimkan petunjuk-petunjuk terperinci bagi para panglimanya
di Persia dan Syam. Semua ini menunjukkan bahwa Khalifahlah
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pemimpin militer yang sesungguhnya. Ketaatan terhadapnya adalah
fardhu atas setiap anggota pasukan, baik tentara maupun panglima.
Sebagaimana hal itu adalah fardhu atas setiap anggota rakyatnya.

Muslim meriwayatkan melalui Abu Hurairah, bahwa Nabi saw.
bersabda:

“Barangsiapa menaatiku, maka dia telah menaati Allah, dan
barangsiapa mendurhakaiku maka dia telah mendurhakai Allah.
Barangsiapa menaati amîr, maka dia telah menaatiku, dan
barangsiapa mendurhakai amîr, maka dia telah mendurhakaiku.”

Muslim juga meriwayatkan melalui Abu Hurairah tentang sabda
Nabi saw.:

“Sesungguhnya imam adalah perisai, di belakangnya orang-orang
berperang dan dengannya orang-orang berlindung diri.”

Makna imam sebagai perisai atau pelindung adalah bahwa dia
menahan musuh dari menyakiti kaum Muslim.

Hanya saja, Khalifah tidak boleh memerintahkan sesuatu yang
wajib, yang tidak boleh ada keraguan di dalamnya, kecuali dalam hal
yang mampu dilakukan oleh kaum Muslim. Jika dia tahu bahwa mereka
tidak mampu melakukan itu, maka dia tidak boleh memerintah mereka
dengan perintah yang keras. Demikian juga, dia tidak boleh
menjerumuskan kaum Muslim ke dalam kebinasaan, dan tidak boleh
memerintahkan kepada mereka sesuatu yang ditakutkan mereka akan
dikhianati.

Ini jika ada Khalifah. Jika Khalifah tidak ada, maka jihad tidak
boleh ditunda dengan alasan apapun, karena mashlahat akan hilang
dengan penundaannya.

Jika imam mengangkat seorang amîr atas pasukan, lalu amîr

 وَمَنْ يُطِعْ   ، وَمَنْ يَعْصِنِي فَقَدْ عَصَى االلهَ،مَنْ أَطَاعَنِي فَقَدْ أَطَاعَ االلهَ«
»   وَمَنْ يَعْصِ اْلأَمِيرَ فَقَدْ عَصَانِي    ،اْلأَمِيرَ فَقَدْ أَطَاعَنِي

» إِنَّمَا اْلإِمَامُ جُنَّةٌ يُقَاتَلُ مِنْ وَرَائِهِ وَيُتَّقَى بِهِ«
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tersebut terbunuh atau meninggal, maka pasukan tersebut boleh
mengangkat amîr salah seorang dari mereka, sebagaiaman dilakukan
oleh para sahabat Nabi pada perang Mu’tah dan Rasul membenarkan
itu. Jika pasukan memiliki amîr, maka tidak boleh bagi seorang anggota
pasukan tersebut untuk keluar dari base camp karena keperluan apa
pun kecuali dengan izin amîr. Jika amîr memerintahkan untuk
melakukan sesuatu atau meninggalkan sesuatu, maka dia wajib ditaati
dan tidak boleh dilanggar, berdasarkan firman Allah Swt.:

“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan apabila mereka berada
bersama-sama Rasulullah dalam suatu urusan yang membutuhkan
pertemuan, mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum
meminta izin kepada beliau.” (QS. An-Nûr [24]: 62).

Apa yang berlaku pada Nabi di sini berlaku pula pada Khalifah.
Dan amîr diqiyaskan pada Khalifah. Juga berdasarkan sabda beliau saw.:

“Barangsiapa menaati amîr, maka dia telah menaatiku, dan
barangsiapa mendurhakai amîr, maka dia telah mendurhakaiku.”
(HR. Muslim). []
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»   وَمَنْ يَعْصِ اْلأَمِيرَ فَقَدْ عَصَانِي    ،وَمَنْ يُطِعْ اْلأَمِيرَ فَقَدْ أَطَاعَنِي«
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Khilafah adalah kepemimpinan umum bagi seluruh kaum Muslim
untuk menegakkan hukum-hukum syari’at Islam dan mengemban
dakwah ke seluruh dunia. Jadi, menegakkan hukum syara’ dan
mengemban dakwah Islam ke seluruh dunia adalah dua hal, yang karena
kedua hal ini Khilafah ditegakkan. Keduanya adalah tugas yang harus
dijalankan oleh orang yang menduduki jabatan Khilafah. Karenanya,
kedua hal tersebut tidak sah dipimpin seseorang selain Khalifah. Dalam
hal ini Khalifah tidak boleh mengangkat orang yang mewakilinya dalam
menjalankan keduanya. Sebab, keduanya adalah dua hal di mana
Khalifah dibaiat untuk menjalankan keduanya. Dan akad baiat untuk
keduanya terjadi pada diri Khalifah. Dengan demikian, dia tidak boleh
mengangkat wakil dalam menjalankan keduanya. Karena, setiap akad
yang terjadi pada diri orang yang melakukan akad, seperti buruh, wakil
dan sekutu, maka dia tidak boleh mewakilkan kepada orang lain untuk
mengerjakan pekerjaan yang akad terjadi padanya. Dan ketika akad
Khilafah terjadi pada orang tertentu, maka orang tersebut tidak boleh
mewakilkan kepada orang lain untuk menggantikan posisinya dalam
hal di mana akad Khilafah terjadi pada dirinya, yaitu kepemimpinan
umum bagi kaum Muslim untuk menegakkan hukum-hukum syara’ dan
mengemban dakwah.

Dari sini jelas bahwa mengemban dakwah adalah salah satu dari
hal-hal yang karenanya Khilafah didirikan, atau salah satu dari hal-hal

MAKNA
KEPEMIMPINAN KHALIFAH

TERHADAP MILITER
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yang keberadaan Khilafah adalah untuk melaksanakannya. Maka
penanganannya tidak boleh dilakukan oleh selain Khalifah, meskipun
hal itu boleh dilakukan oleh setiap muslim. Dengan demikian, meskipun
mengemban dakwah adalah fardhu atas semua kaum Muslim, dan setiap
kaum Muslim boleh melakukannya, tetapi penanganannya tidak boleh
dilaksanakan oleh seorang pun selain Khalifah.

Aktivitas mengemban dakwah yang pelakasanaannya ditangani
oleh Khalifah, memiliki metode (tharîqah) tertentu, yaitu jihad. Dan jihad
akan terwujud dengan adanya orang-orang yang berjihad, kekuatan
yang dipersiapkan untuk berperang, dan peperangan itu sendiri.
Karenanya, keberadaan tentara, penyiapannya, dan tugas yang akan
dilaksanakannya adalah metode (tharîqah) untuk mengemban dakwah
ke seluruh dunia. Berdasarkan hal itu, maka Khalifahlah yang memangku
kepemimpinan militer, karena dialah yang memimpin aktivitas
mengemban dakwah. Dialah yang memimpin jihad. Sehingga dia sendiri
yang memangku kepemimpinan militer, bukan orang lain. Yang demikian
ini karena memangku kepemimpinan militer tidak berarti mengurusi
administrasinya, melatihnya, dan melaksanakan hal-hal teknis di
dalamnya. Semua ini adalah uslub dan sarana. Meskipun Khalifah
menangani urusan-urusan militer secara umum, tetapi dia tidak
melakukan hal-hal tersebut. Kepemimpinan militer tidak lain adalah
memimpin pembetukannya, memimpin persiapannya, dan memimpin
pelaksanaan tugasnya. Yang demikian ini karena tentara yang
mengkhususkan diri untuk berjihad adalah seorang mujahid (pejuang).
Kekuatan yang dipersiapkan untuk menakut-nakuti musuh dan untuk
berperang dianggap sebagai bagian dari aktivitas jihad. Karenanya, Allah
memerintahkan itu saat Dia memerintahkan jihad. Dan peperangan itu
sendiri adalah jihad. Karenanya, kepemimpinan atas para mujahid,
persiapan mereka dan pelaksanaan perang mereka tidak lain adalah
hak Khalifah, bukan orang lain.

Dengan demikian, makna kepemimpinan Khalifah terhadap
militer adalah bahwa dia sendiri, bukan orang lain, yang merancang
politik (kebijakan) yang berkaitan dengan pembentukan militer, politik
yang berkaitan dengan persiapannya, dan politik yang berkaitan dengan
pelaksanaan tugasnya, yaitu berperang. Dan dia sendiri, bukan orang
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lain, yang melakukan pengawasan langsung atas penerapan politik
tersebut. Karena itu, Khalifah sendirilah yang merancang seluruh politik
kemiliteran yang sifatnya internal dan eksternal, serta yang merancang
seluruh politik perang yang sifatnya internal dan eksternal. Dan hal itu
sama sekali tidak sah dipimpin oleh orang lain. Benar, bahwa dia boleh
meminta bantuan siapa saja yang dia kehendaki dalam merancang politik
ini, dan dalam mengawasi penerapannya. Tetapi dia sama sekali tidak
boleh membiarkan seseorang selain dirinya untuk mengurusi itu secara
mutlak. Inilah makna kepemimpinan Khalifah terhadap militer. Karena
itu, ditinjau dari aspek manapun, kepemimpinan ini tidak boleh dipangku
oleh selain Khalifah.

Terdapat dua permasalahan yang muncul dari kondisi militer
dalam kapasitasnya sebagai kekuatan yang akan melakukan jihad sebagai
satu-satunya metode (tharîqah) bagi Khalifah dalam mengemban
dakwah, dan dalam kapasitasnya sebagai kekuatan yang melindungi
kekuasaan Khalifah atau negara secara internal dan eksternal.
Permasalahan yang muncul dari kondisi militer dalam kapasitasnya
sebagai kekuatan yang akan melakukan jihad sebagai satu-satunya
metode (tharîqah) bagi Khalifah dalam mengemban dakwah adalah
permasalahan yang berkaitan dengan politik luar negeri negara, serta
kedudukan militer dan pertimbangan-pertimbangan kemiliteran di
dalamnya. Sebab politik luar negeri Negara Islam dilakukan tidak lain
adalah untuk mengemban dakwah ke seluruh dunia. Dan karena metode
(tharîqah) Khalifah dalam mengemban dakwah adalah jihad, maka
Negara Islam selalu berada dalam kondisi jihad. Berdasarkan hal ini,
seluruh umat Islam yakin bahwa perang antara dia dan negara-negara
lainnya mungkin terjadi setiap waktu. Politik negara harus didirikan di
atas dasar persiapan yang terus-menerus untuk berjihad.

Karena memerangi musuh secara riil tidak boleh dilakukan
sebelum dakwah Islam disampaikan kepada mereka dengan cara yang
menarik perhatian, maka politik Negara Islam mengarah pada penciptaan
kondisi antara dirinya dan negara-negara lainnya, yang dengan kondisi
tersebut penyampaian dakwah kepada bangsa-bangsa dan umat-umat
lainnya dapat dilaksanakan dengan cara yang menarik perhatian. Semua
itu dibangun atas dasar persiapan untuk memasuki kancah peperangan
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setiap saat, jika aktivitas mengemban dakwah mengharuskan itu. Jadi,
penciptaan kondisi yang dapat mewujudkan tersampaikan pemikiran-
pemikiran dan hukum-hukum Islam yang dilaksanakan dengan cara yang
menarik perhatian adalah sesuatu yang harus dilakukan. Karena,
penciptaan kondis tersebut adalah salah satu hukum jihad dan syarat
utama untuk memulai peperangan secara riil. Karena itu, Khalifah harus
menciptakan kondisi seperti ini, dan wajib atasnya dalam rangka
mewujudkan itu untuk mencurahkan kemampuan maksimalnya dan
mengeluarkan harta yang dibutuhkan untuk itu. Wajib juga atasnya untuk
masuk ke dalam beberapa hal yang membahayakan, tepat sebagaimana
dia memasuki beberapa hal yang membahayakan demi mencapai
kemenangan, atau mempertahankan eksistensi wilayah Islam, atau
melindungi kehormatan kaum Muslim.

Karena itu, penyediaan kekuatan militer, perhatian terhadap
persiapan militer, dan pengetahuan tentang pertimbangan-pertimbangan
kemiliteran adalah bagian pokok dalam mewujudkan dan memelihara
kondisi ini. Karena, kekuatan militer adalah satu-satunya baju pelindung
dari kekuatan kufur dan negara-negara kufur. Inilah yang menjadikan
tentara atau kekuatan militer memiliki pengaruh dalam aktivitas
mengemban dakwah yang ditangani Khalifah. Ini berarti tentara dan
kekuatan bersenjata memiliki pengaruh dalam politik luar negeri. Karena,
dialah tiang bagi politik tersebut. Jadi, keberadaan tentara dan kekuatan
bersenjata itu sangat penting bagi politik luar negeri, atau bagi aktivitas
mengemban dakwah yang ditangani Khalifah. Karena itu, permasalahan
ini harus dipahami secara benar hakikatnya, dari sisi pengaruh kekuatan
militer bagi aktivitas mengemban dakwah yang ditangani Khalifah, atau
dari sisi pentingnya terhadap politik luar negeri negara. Apabila hakikat
masalah ini tidak dipahami dengan benar, maka akan berakibat pada
terhentinya aktivitas dakwah, atau terjadinya kegoncangan dan
kemunduran dalam politik luar negeri.

Pembangunan kekuatan militer bagi Negara Islam bukanlah
sekadar persiapan pertahanan semata. Tetapi dia adalah sesuatu yang
harus ada agar Khalifah dapat melaksanakan kewajiban, yang karena
kewajiban itu kaum Muslim membaiatnya, atau agar negara dapat
melaksanakan apa yang telah diwajibkan Allah kepadanya, yaitu
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mengemban dakwah. Dengan kata lain, agar negara dapat melaksanakan
politik luar negerinya berdasarkan apa yang telah ditetapkan Allah, dan
agar negara dapat menjaga kesinambungan perjalanan politik ini secara
benar dan produktif. Karena itu, pembangunan kekuatan militer
kepentingannya lebih dari sekadar keberadaannya sebagai satu-satunya
baju pelindung bagi umat dari teror orang-orang kafir yang
memeranginya, serta kemungkinan adanya serangan dari mereka,
namun ia adalah satu-satunya metode (tharîqah) untuk menjadikan politik
luar negeri sebagai politik Islam.

Hanya saja, bahwa Negara Islam harus membangun kekuatan
militer dengan perangkat kemiliteran yang kuat, tidak berarti bahwa
pertimbangan-pertimbangan kemiliteran mendominasi politik luar
negeri negara, dan tidak pula bahwa perangkat kemiliteran memiliki
pengaruh dalam politik luar negeri, apa pun bentuk pengaruh ini, baik
sedikit atau banyak. Yang demikian ini karena pendapat militer adalah
pendapat para profesional dalam bidang tertentu; pendapat yang
muncul dari mereka yang tugasnya adalah menjamin keunggulan-
keunggulan kemiliteran bagi negara jika terjadi perang dengan negara
lain. Adalah hal yang sifatnya alami dan bahkan diharapkan bahwa
pendapat mereka mencakup segala bentuk antisipasi. Tetapi penilaian
terhadapnya tidak boleh melampaui keberadaannya sebagai nasihat
semata. Dan dia tidak boleh melampaui keberadaannya sebagai nasihat
para profesional dalam bidangnya. Cara berpikir mereka tidak boleh
melampaui sisi yang tertentu ini. Karena itu, nasihat tersebut tidak boleh
diikuti secara total, dari yang paling besar sampai yang paling kecil, dan
tidak boleh dibahas kecuali sesuai dengan posisinya dalam pembahasan
politik luar negeri secara umum.

Pendapat tersebut hanya diambil berkaitan dengan bidangnya
saja. Dia diambil ketika bidangnya sesuai dengan posisinya dalam politik
luar negeri. Dia hanyalah nasihat, bukan syura. Artinya, Khalifah
memintanya ketika membahas politik luar negeri. Khalifah boleh
mendengarkan jika nasihat tersebut disampaikan kepadanya, sekadar
mendengarkan. Hanya saja, Khalifah harus selalu dalam kondisi sadar
tentang politik luar negeri, dan dalam kondisi sadar tentang kedudukan
nasihat tersebut dalam strategi politik luar negeri. Khalifah tidak boleh
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memberinya lebih dari itu. Karena, jika Khalifah tidak melakukan itu,
dan dia memberikan kepada nasihat tersebut nilai yang lebih besar dari
keberadaannya sebagai nasihat, tidak diragukan lagi akan terjadi bahaya
pada politik luar negeri, baik berupa kegoncangan dan kemunduran
dalam politik luar negeri, maupun terhentinya aktivitas mengemban
dakwah. Bahkan bisa terjadi sesuatu yang lebih besar dari itu. Karena,
bisa terjadi kemunduran dalam negara dan terlepasnya wilayah-wilayah
yang dikuasainya. Karena itu, pendapat militer tidak boleh dinilai  dan
diposisikan lebih dari sebagai nasihat semata.

Saat para tentara melaksanakan pekerjaannya dalam
kapasitasnya sebagai militer, mereka melaksanakan itu sebagai para
spesialis. Dalam pertimbangan-pertimbangannya, mereka tidak
mencampuri opini umum dunia. Mereka tidak berpikir apakah dakwah
kepada Islam telah sampai pada tahap yang dapat menarik perhatian,
dan pengaruh itu dalam perjumpaan dengan musuh. Mereka tidak
berusaha memasukkan dalam perhitungan mereka potensi yang besar
dalam kekuatan spiritual dan kekuatan mental. Mereka tidak tertarik
untuk memahami pekerjaan para pengemban dakwah yang hidup di
negara musuh atau pergi untuk berdakwah di dalamnya. Mereka tidak
mengetahui sarana-sarana diplomasi, dan tidak pula memahami kadar
pengaruh pekerjaan-pekerjaan diplomatik. Karena itu, cara berpikir
militer adalah cara berpikir yang obyektif (terfokus pada bidang tertentu),
bukan cara berpikir politis yang komprehensif. Jika pendapat mereka
diambil, maka itu adalah pendapat yang baik dalam bidangnya. Tetapi
jika mereka diberi otoritas untuk berbuat dan mengambil keputusan,
dan pendapat mereka memiliki semacam kekuatan yang harus ditaati,
maka tidak diragukan lagi itu akan mengakibatkan bahaya dalam
keputusan-keputusan politik dan perjalanan politik. Karena itu, aparat
militer tidak boleh diberi kesempatan untuk memiliki pengaruh dalam
politik luar negeri. Dan pendapat-pendapat militer tidak boleh
melampaui kapasitasnya sebagai nasihat teknis belaka, bukan nasihat
secara mutlak.

Hanya saja, pembatasan kedudukan pendapat militer sebagai
sekadar nasihat teknis belaka bukanlah berarti pengabaian terhadap
pertimbangan-pertimbangan kemiliteran. Tetapi maknanya hanyalah
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bahwa pertimbangan-pertimbangan Khalifah harus mendominasi
pertimbangan-pertimbangan kemiliteran. Dengan demikian, saat Khalifah
merumuskan perencanaan final, dia harus siap mengemban tanggung
jawab dengan sama sekali melupakan pertimbangan-pertimbangan
kemiliteran dalam kesempatan tertentu. Khalifah harus juga menjadikan
pertimbangan-pertimbangan selain militer, seperti para pembantu
(mu’âwin), para wali, ahlul halli wal ‘aqdi, dan para pemikir, lebih banyak
dibanding pertimbangan-pertimbangan aparat militer. Tetapi, wajib atas
Khalifah untuk menghargai kedudukan aparat militer yang tinggi dalam
negara, baik dari sisi merekalah yang melindungi negara, maupun dari
sisi merekalah yang memulai berjihad melawan orang-orang kafir. Karena
itu, wajib atas Khalifah dan atas seluruh umat untuk menjaga kekuatan
militer, sebagaimana seseorang menjaga biji matanya. Tetapi para
politisilah, bukan militer, yang harus mengendalikan perumusan politik
luar negeri. Para politisilah yang menetapkan cara mempersiapkan diri
untuk menghadapi bahaya-bahaya perang; apakah mereka harus masuk
dalam peperangan; dan jika itu iya, seberapa cepat dan kapan. Khalifah
wajib menjadikan kekuatan militer sebagai lembaga subordinat
selamanya, dan tidak memberi kesempatan kepada aparat militer atau
anggotanya untuk melampaui peran subordinat dalam politik, bukan
peranan perumusan strategi politik.

Ini dari sisi peran aparat militer dan pendapat-pendapatnya.
Sedangkan dari sisi pengambilan pertimbangan-pertimbangan
kemiliteran oleh Khalifah, tidak cukup baginya sekadar mengambilnya
sebagai nasihat teknis semata lalu dia membiarkan pertimbangan-
pertimbangan tersebut mempengaruhi keputusan politik luar negerinya.
Tetapi, pertimbangan-pertimbangan kemiliteran haruslah diambil sekadar
sebagai nasihat, dan harus dibatasi agar dia tidak memiliki pengaruh
apa pun dalam politik luar negeri. Artinya, politik luar negeri tidak boleh
didirikan di atasnya; atau dia tidak boleh menjadi faktor berpengaruh
dalam politik luar negeri. Merupakan sebuah bahaya jika pertimbangan-
pertimbangan kemiliteran menguasai politik luar negeri. Pertimbangan-
pertimbangan kemiliteran harus tetap diletakkan di bagian belakang
politik luar negeri negara. Dan pertimbangan-pertimbangan kemiliteran,
dalam kapasitasnya sebagai pertimbangan-pertimbangan kemiliteran—
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baik bersumber dari para militer maupun dari selain mereka—harus
tetap dijauhkan agar tidak mempengaruhi Khalifah saat dia menggariskan
politik luar negeri.

Hal-hal yang berkaitan dengan kemiliteran memiliki bentuk yang
terperinci dan dapat diindera. Anda dapat melihat meriam, kapal perang,
pesawat, pangkalan militer, senjata nuklir dan rudal. Dengan mudah
Anda juga dapat memperkirakan pengaruh semua itu dalam kemenangan
atau kekalahan, penaklukan atau hilangnya daerah kekuasaan, kemajuan
atau kemunduran. Semuanya adalah hal-hal yang bersifat materi dan
dimensi-dimensinya dapat diukur. Dan dia memiliki pengaruh-pengaruh
yang bersifat materi yang hasilnya dapat diindera. Berbeda dengan
kekuatan spiritual dan kekuatan mental, berbeda dengan manuver
politik, berbeda dengan opini umum lokal atau intenasional. Yang ini
bukanlah hal-hal yang bersifat materi. Tidak mudah untuk mengetahui
pengaruh-pengaruhnya dan merasakan hasil-hasilnya. Karena, ia adalah
hal-hal yang tidak dapat diraba, tidak dapat dilihat, dan tidak dapat
diindera. Padahal, ia lebih penting dan merupakan spirit kehidupan dalam
politik luar negeri, bahkan dalam perang dan penaklukan. Karenanya,
pertimbangan-pertimbangan kemiliteran harus tetap diletakkan di bagian
belakang politik luar negeri, dan menjadi subordinat (faktor kedua) di
dalam politik luar negeri. Kekuatan spiritual harus tetap dipertimbangkan
terlebih dahulu, lalu kekuatan mental (ma’nawiyyah) yang mendominasi.
Manuver-manuver politik dan kecerdikan politik hendaklah memiliki
kedudukan penting dalam pertimbangan. Semua itu hendaklah
terkumpul dalam satu kekuatan politik yang tidak mungkin dipecah-
belah, dan harus dipimpin oleh Khalifah sendiri. Dari sini kita dapat
mengerti makna bahwa Khalifah sendirilah yang harus memangku
kepemimpinan militer yang sesungguhnya; dan betapa bahayanya
menjadikan kepemimpinan tersebut sebagai formalitas belaka, atau
menjadikan Khalifah sebagai panglima tertinggi, menurut istilah yang
biasa digunakan.

Membiarkan pertimbangan-pertimbangan kemiliteran
mendominasi politik luar negeri, sebagaimana dilakukan sebagian
Khalifah di masa lalu, memiliki pengaruh buruk yang mengakibatkan
terhentinya aktivitas mengemban dakwah ke seluruh dunia pada fase
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kedua masa Abbasiyah dan akhir masa Utsmaniyah. Penaklukan-
penaklukan Islam di negeri Romawi berhenti pada perbatasan Turki dari
sisi Syam, dan di Eropa Barat mundur dari Perancis dan berhenti pada
perbatasan Spanyol. Padahal, tenaga spiritual saat itu masih kuat, dan
pemikiran-pemikiran Islam memainkan peran yang nyata dan sentral.
Tetapi, ketika para militer memberikan pendapat-pendapat mereka
tentang kekuatan mereka dan kekuatan musuh, dan pendapat ini
dijadikan sebagai pertimbangan pertama untuk memasuki peperangan
atau tidak, maka keputusan yang diambil adalah membatasi diri pada
serangan-serangan pada musim panas dan musim dingin saja, agar jihad
tetap ada, sebagai pengamalan hukum-hukum syar’i, tanpa disertai
usaha-usaha politik atau pertimbangan-pertimbangan politik.

Pada masa Utsmaniyah, tentara Islam sampai ke benteng Vienna
di Austria, setelah menaklukkan Eropa, yakni Yunani, Bulgaria,
Rumania, Albania dan Yugoslavia, dan membentangkan kekuasaan
Islam di seluruh daerah tersebut. Sampai-sampai opini umum di Eropa
menyatakan bahwa tentara Islam tidak terkalahkan. Tetapi ketika
pertimbangan-pertimbangan kemiliteran menguasai politik luar negeri,
sebagai akibat dari revolusi industri yang terjadi di Eropa pada abad
XVIII M, ekspansi Islam berhenti, dan mulailah terjadi penyurutan yang
berakibat pada penghancuran menyeluruh terhadap kekuasaan Islam.

Ini dari sisi keberadaan militer sebagai kekuatan yang
melaksanakan jihad. Sedangkan dari sisi keberadaannya sebagai
kekuatan yang melindungi kekuasaan secara internal dan eksternal,
maka ini berkaitan dengan kekuatan militer dari sisi keberadaannya
sebagai ruh bagi kekuasaan atau pemerintahan. Militerlah yang menjaga
kekuasaan. Dialah yang memiliki kemampuan untuk menghancurkan
kekuasaan, dan memiliki kemampuan untuk menegakkannya,
meskipun hanya sementara. Karena itu, kedudukan militer dan angkatan
bersenjata adalah kedudukan yang penting dalam kekuasaan.

Ini mengesankan bahwa militer memiliki pengaruh yang besar
dalam kekuasaan. Tetapi yang benar adalah bahwa jika pertimbangan-
pertimbangan kemiliteran boleh memiliki peran dalam politik luar
negeri, dari sisi bahwa nasihatnya dapat diambil, maka perangkat militer
atau salah seorang anggotanya sama sekali tidak boleh memiliki peran
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dalam pemerintahan dalam kapasitasnya sebagai militer. Karena,
meskipun kekuasaan dijaga dengan menggunakan perangkat kemiliteran,
tetapi militer tidak memiliki peran di dalamnya. Kekuasaan bukanlah
kekuatan materi yang dapat diraba, dan tidak bersumber dari kekuatan
materi. Tetapi dia adalah pengaturan hubungan-hubungan dalam
masyarakat. Dia bersumber dari umat atau rakyat, karena pada
hakikatnya dia tersimpan di dalam umat, atau di dalam kelompok terkuat
di antara umat. Militer dan perangkat kemiliteran tidak memiliki
hubungan dengannya.

Benar, bahwa pelaksanaan kekuasaan membutuhkan militer, dan
tidak mungkin ada tanpa kekuatan militer atau tanpa para tentara. Tetapi
peran mereka di dalamnya adalah peran sebagai alat negara, tidak lebih.
Peran mereka dalam pelaksanaan pemerintahan tidak boleh melebihi
peran senapan di tangan seorang prajurit. Darinya prajurit menembakkan
peluru ke arah musuh, tetapi senapan tersebut tidak memiliki kemauan
untuk menembak, dan tidak pula memiliki pendapat tentangnya.
Berbahaya bagi pemerintahan, jika para militer memiliki peran dalam
kekuasaan atau pemerintahan. Karena, peran apa pun yang mereka
miliki dalam pemerintahan, meskipun sedikit, akan menjadikannya
sebagai pemerintahan militeristik, sebagaimana kekuasaan sipir penjara
terhadap narapidana, bukan pemerintahan yang mengatur hubungan-
hubungan dalam masyarakat.

Peran apa pun yang dimiliki militer dalam kekuasaan, meskipun
sedikit, akan menjadi bahaya bagi pemerintahan, penguasa, dan eksistensi
negara. Karena, di dalam pemerintahan terdapat usaha untuk mencari
kebenaran, berpegang pada syari’at, dan mewujudkan keadilan.
Kekuatan materi sama sekali tidak dipertimbangkan dalam pemerintahan,
tidak bagi penguasa, dan tidak pula bagi rakyat. Kekuatan pemerintahan
terletak pada kesadaran akan kepentingan-kepentingan manusia dan
pemeliharaannya, bukan pada perangkat pelaksanaan yang dimilikinya.
Karenanya, jika terdapat kekuatan militer di dalamnya, maka kekuatan
tersebut akan merusaknya dan merubahnya menjadi sekadar hegemoni
dan tirani. Pada saat itu, hakikat kekuasaan dan pemerintahan hilang.
Karena itu, para militer dan perangkat kemiliteran tidak boleh memiliki
peran apa pun di dalamnya. Mereka harus tetap berada di tangan



271J ihad

penguasa sebagai alat yang tidak memiliki kehendak dalam pemerintahan
dan sama sekali tidak memiliki pendapat tentangnya; sekadar alat yang
tuli dan bersih dari segala yang berhubungan dengan kekuasaan, baik
keinginan, pendapat atau lainnya.

Ini dari sisi bahaya militer terhadap pemerintahan itu sendiri.
Sedangkan bahayanya terhadap penguasa, perangkat kemiliteran dan
para militer adalah manusia yang dalam diri mereka terdapat naluri untuk
mempertahankan eksistensi (gharîzatul baqâ‘), di mana manifestasi yang
paling penting dari naluri itu adalah keinginan untuk berkuasa.
Karenanya, jika mereka dibiarkan memiliki peran dalam pemerintahan,
dan mereka memandang bahwa merekalah yang mampu
menghancurkan penguasa, merekalah yang menjaganya dan menjaga
kekuasaannya, maka mereka akan berpikir bahwa merekalah sumber
kekuasaan dan dari merekalah penguasa mengambil kekuasaannya.
Sehingga, tergeraklah keinginan untuk berkuasa dalam diri mereka. Lalu
mereka menyerang penguasa—sedang kekuatan materi ada di tangan
mereka—dan merampas kekuasaan dari tangannya. Karena itu,
merupakan bahaya yang besar bagi penguasa, memberikan peran
kepada perangkat kemiliteran dan para militer dalam pemerintahan.
Hal ini telah terjadi dalam Negara Islam pada masa Abbasiyah dan pada
masa Utsmaniyah. Sebagian Khalifah lemah di hadapan para tentara.
Maka, dengan mudah mereka merubah atau menjadikan para Khalifah
tersebut sebagai alat di tangan mereka. Akibat dari semua itu adalah
kemunduran yang terjadi dalam pemerintahan Negara Islam pada masa
para Khalifah tersebut.

Sedangkan bahaya keberadaan peran apa pun bagi militer dalam
pemerintahan terhadap eksistensi umat dan eksistensi negara, adalah
karena Negara Islam, dari sisi tabiat pemikiran yang diusungnya, dikelilingi
oleh para musuh. Hukum syar’i yang negara dan umat harus berpegang
padanya adalah bahwa seluruh dunia terdiri dari Dârul Islâm dan Dârul
Harb. Negeri-negeri yang berhukum dengan Islam dan dinaungi oleh
ar-râyah Islam adalah Dârul Islâm. Sementara seluruh penjuru dunia
selain itu adalah Dârul Kufr (wilayah kufur) atau Dârul Harb. Karena itu,
negara Islam pada semua masa selalu dikelilingi oleh musuh yang
mengintainya. Jika militer dibiarkan memiliki peran dalam pemerintahan,
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meskipun peran mereka di dalamnya sedikit, maka usaha untuk
membujuk mereka bagi musuh lebih mudah dibanding usaha untuk
membujuk para politisi. Karena, pada dasarnya aktivitas mereka adalah
aktivitas kemiliteran yang bersifat fisik. Sehingga, sulit bagi mereka untuk
memahami manuver-manuver jangka panjang dan cabang-cabang politik
yang tersembunyi. Karena itu, mereka kadang terbujuk untuk mengambil
alih kekuasan, atau mengganti para penguasa, sebagai perimbangan
bagi keuntungan negara menurut pemahaman mereka, atau keuntungan
pribadi mereka sendiri. Di sinilah terletak bahaya, tidak bagi pribadi para
penguasa dan tidak pula bagi pemerintahan itu sendiri, tetapi bagi
eksistensi umat dan eksistensi negara.

Karena eksistensi umat adalah kumpulan manusia yang disertai
oleh kumpulan konsep-konsep (mafâhîm), standar-standar (maqâyîs)
dan keyakinan-keyakinan (qanâ’ât). Dan eksistensi negara adalah
kumpulan manusia yang memiliki otoritas kekuasaan yang disertai
kumpulan mafâhîm, maqâyîs, qanâ’ât. Karenanya, jika militer mengambil
alih kekuasaan karena bujukan asing, maka mereka akan tersusupi oleh
mafâhîm, maqâyîs, qanâ’ât yang bukan milik negara. Dengan semua
itu, kerusakan akan menyusup ke dalam institusi negara, dan selanjutnya
ke dalam eksistensi umat. Bahkan, barangkali lebih dari itu, pengaruh
negara-negara kafir akan menyusup. Di sinilah terjadi kehancuran dan
kebinasaan. Dengan demikian, memberikan peran apa pun bagi
perangkat kemiliteran dan para militer dalam kekuasaan atau
pemerintahan merupakan bahaya yang besar.

Umat Islam telah menanggung akibat adanya peran militer
dalam kekuasaan, berupa menyusupnya kerusakan ke dalam institusi
negara dan umat, yang berakhir pada hilangnya eksistensi Negara Islam
dan eksistensi umat Islam. Pada akhir masa Utsmaniyyah, kedutaan-
kedutaan negara-negara kafir di Istambul mempengaruhi militer,
sehingga mulailah mafâhîm, maqâyîs, qanâ’ât non-Islam menyusup ke
dalam perangkat negara. Peran Midhat Basya dan para perwira yang
bersamanya dalam mengadakan mafâhîm, maqâyîs, qanâ’ât ini adalah
peran yang sangat menonjol. Terutama dalam kudeta yang
mengantarkan Abdul Hamid sebagai Khalifah, serta kudeta yang
menyingkirkan Abdul Hamid dari Kekhilafahan dan mengantarkan
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Muhammad Rasyad sebagai Khalifah. Sebelum itu terdapat peran
Muhammad Ali Al-Kabîr di Mesir dalam menjadikan dirinya sebagai agen
Perancis untuk menghancurkan Kekhilafahan di Istambul. Kemudian
terdapat peran Mushtafa Kamal setelah kekalahan Negara Utsmaniyah
dalam Perang Dunia II, dalam konspirasi yang dia lakukan dengan Inggris
untuk menghancurkan Kekhilafahan sebagai kompensasi mundurnya
sekutu dari Istambul, dan bantuannya dalam konferensi perdamaian.
Peran-peran yang dilakukan oleh militer ini telah menggoncang eksistensi
Negara Islam, kemudian memusnahkannya dan memusnahkan eksistensi
umat Islam. Karena itu, perangkat kemiliteran dan para militer tidak
boleh diberi peran apa pun dalam pemerintahan. []
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Asy-Syuhadâ‘ (jamak dari asy-syahîd) terdiri dari tiga macam:
syahid di akhirat saja tanpa (pemberlakuan) hukum-hukum (syahid) di
dunia, syahid di dunia saja, dan syahid di dunia dan akhirat.

Syahid di akhirat saja tanpa pemberlakukan hukum-hukum
syahid di dunia adalah mereka yang disebutkan dalam hadits-hadits.
Dalam sebagian riwayat mereka ada tujuh golongan, dalam sebagian
riwayat ada delapan, dalam sebagian riwayat ada sembilan, dan dalam
sebagian riwayat ada sebelas golongan. Yang benar, sebagaimana
disebutkan dalam Shahih Muslim, mereka adalah lima golongan. Mereka
adalah: al-math’ûn, yaitu orang yang mati kerena wabah thâ’ûn (sampar),
yakni penyakit menular; al-mabthûn, yaitu orang yang mati karena sakit
perut; al-ghariq, yaitu orang yang mati karena tenggelam; shâhibul hadm,
yaitu orang yang tertimpa bangunan yang roboh; dan orang yang mati
di jalan Allah untuk menegakkan kalimat Allah dalam selain peperangan.

Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw.
bersabda:

MATI SYAHID

ــأَخَّرَهُ« ــرِيقِ فَ بَيْنَمَا رَجُلٌ يَمْشِي بِطَرِيقٍ وَجَدَ غُصْنَ شَوْكٍ عَلَى الطَّ
ــونُ: فَشَكَرَ االلهُ لَهُ فَغَفَرَ لَهُ وَقَـالَ  الشُّهَدَاءُ خَمْسَةٌ الْمَطْعُونُ وَالْمَبْطُ

»  وَالْغَرِقُ وَصَاحِبُ الْهَدْمِ وَالشَّهِيدُ فِي سَبِيلِ االلهِ عَزَّ وَجَلَّ
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“Ketika seorang laki-laki berjalan di sebuah jalan, dia mendapatkan
ranting berduri di tengah jalan, lalu dia menyingkirkannya. Maka,
Allah memujinya dan mengampuni dosanya.” Beliau juga berkata:
“Syuhada ada lima orang: al-math’ûn, al-mabthûn, al-ghariq,
shâhibul hadm, dan syahid di jalan Allah ‘Azza wa jalla.”

Muslim juga meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata:
Rasulullah saw. berkata:

“Siapakah yang kalian anggap syahid di antara kalian?” Para
sahabat berkata: “Wahai Rasulullah, orang yang terbunuh di jalan
Allah adalah syahid.” Beliau berkata: “Jadi, syuhada umatku
sangatlah sedikit.” Mereka berkata: “Lantas siapakah mereka, wahai
Rasulullah?” Beliau berkata: “Orang yang terbunuh di jalan Allah
adalah syahid, orang yang mati di jalan Allah adalah syahid, orang
yang mati dalam thâ’ûn adalah syahid, dan orang yang mati karena
sakit perut adalah syahid.” Ibnu Muqassam berkata tentang hadits
ini, bahwa Rasul berkata: “Dan al-ghariq adalah syahid.”

Yang dimaksud dengan kesyahidan mereka semua adalah bahwa
mereka mendapatkan pahala syuhada di akhirat. Sedangkan di dunia,
mereka tetap dimandikan dan dishalatkan. Jika kata syahid diucapkan
dalam kaitannya dengan pahala, maka penyebutan “syahid” ini untuk
mereka adalah benar. Sedangkan jika kata “syahid” diucapkan dalam

 يَا رَسُولَ االلهِ مَنْ قُتِلَ فِي سَبِيلِ االلهِ: قَالُوا        ؟مَا تَعُدُّونَ الشَّهِيدَ فِيكُمْ« 
 فَمَنْ هُمْ يَا رَسُولَ: قَالُوا، إِنَّ شُهَدَاءَ أُمَّتِي إِذًا لَقَلِيلٌ: قَالَ،فَهُوَ شَهِيدٌ

 وَمَنْ مَاتَ فِي سَبِيلِ االلهِ، مَنْ قُتِلَ فِي سَبِيلِ االلهِ فَهُوَ شَهِيدٌ: قَالَ؟االلهِ
 وَمَنْ مَاتَ فِي الْبَطْنِ، وَمَنْ مَاتَ فِي الطَّاعُونِ فَهُوَ شَهِيدٌ،فَهُوَ شَهِيدٌ
ــهُ: قَالَ،فَهُوَ شَهِيدٌ  ابْنُ مِقْسَمٍ أَشْهَدُ عَلَى أَبِيكَ فِي هَذَا الْحَدِيثِ أَنَّ

» قَالَ وَالْغَرِيقُ شَهِيدٌ
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pembicaraan yang disebutkan tanpa qarînah apa pun, maka kata tersebut
tidak mengarah pada mereka, tetapi mengarah pada orang yang
terbunuh di jalan Allah saja.

Sementara syahid dunia dan tidak termasuk akhirat adalah orang
yang mendapatkan hukum syahid di dunia, dari sisi bahwa dia tidak
dimandikan dan tidak dishalatkan, melainkan dimakamkan dengan
pakaian apa adanya. Tetapi, di akhirat dia tidak mendapatkan pahala
syuhada yang berperang demi meninggikan kalimat Allah. Ini adalah
orang yang berperang bukan karena Allah, yaitu berperang karena
sum’ah (ingin didengar/terkenal), atau demi ghanimah saja, atau
berperang tetapi cenderung mundur (lari dari musuh). Yang demikian
itu karena hadits-hadits mengkhususkan pahala syahid bagi syahid yang
berperang di jalan Allah, dan yang berperang dengan terus maju
menghadapi musuh, dan tidak mundur (lari darinya).

Muslim meriwayatkan melalui Abu Musa Al-Asy’ari:

Bahwasannya seorang laki-laki mendatangi Nabi saw., lalu berkata:
“Wahai Rasulullah, ada laki-laki berperang demi ghanimah, dan juga
laki-laki berperang agar dia disebut-sebut namanya (terkenal), dan
laki-laki berperang agar kedudukannya dilihat (dihormati). Lantas
siapakah yang berjihah di jalan Allah?” Rasulullah saw. bersabda:
“Barangsiapa berperang demi menjadikan kalimat Allah yang
tertinggi, maka dia berjihad di jalan Allah.”

Muslim juga meriwayatkan dari Abu Musa, dia berkata:

،سُئِلَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ الرَّجُلِ يُقَاتِــلُ شَــجَاعَةً«

 الرَّجُلُ:أَنَّ رَجُلاً أَتَى النَّبِيَّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَقَالَ يَا رَسُولَ االلهِ           «
، وَالرَّجُلُ يُقَاتِلُ لِيُرَى مَكَانُهُ   ، وَالرَّجُلُ يُقَاتِلُ لِيُذْكَرَ،يُقَاتِلُ لِلْمَغْنَمِ

 مَنْ قَاتَلَ:  فَقَالَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ      ؟فَمَنْ فِي سَبِيلِ االلهِ
» فَهُوَ فِي سَبِيلِ االلهِالْعُلْيَالِتَكُونَ كَلِمَةُ االلهِ
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Rasulullah saw. ditanya tentang laki-laki yang berperang agar dikenal
sebagai pemberani, berperang karena fanatisme, dan berperang
karena riya‘ (ingin dilihat), lantas siapakah yang berjihad di jalan
Allah? Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa yang berperang demi
menjadikan kalimat Allah yang tertinggi, maka dia berjihad di jalan
Allah.”

Rasul telah mensyaratkan pengampunan dosa bagi syahid
bahwa dia harus berperang dengan terus maju, tidak mundur. Muslim
meriwayatkan melalui Abdullah bin Abu Qatadah dari Qatadah, bahwa
Abdullah mendengar Qatadah menceritakan hadits dari Rasulullah saw.:

Bahwasannya Rasul berdiri di antara para sahabat, lalu
menyampaikan kepada mereka bahwa jihad di jalan Allah dan
beriman kepada Allah adalah perbuatan yang paling utama. Seorang

ــي:صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  مَنْ قَاتَلَ لِتَكُونَ كَلِمَةُ االلهِ هِيَ الْعُلْيَا فَهُوَ فِ
» سَبِيلِ االلهِ

 فَقَالَ رَسُولُ االلهِ؟ أَيُّ ذَلِكَ فِي سَبِيلِ االلهِ، وَيُقَاتِلُ رِيَاءً،وَيُقَاتِلُ حَمِيَّةً

   وَاْلإِيمَانَ بِااللهِ أَفْضَلُ    ،أَنَّهُ قَامَ فِيهِمْ فَذَكَرَ لَهُمْ أَنَّ الْجِهَادَ فِي سَبِيلِ االلهِ«
 أَرَأَيْتَ إِنْ قُتِلْتُ فِي سَبِيلِ: فَقَامَ رَجُلٌ فَقَالَ يَا رَسُولَ االلهِ،اْلأَعْمَالِ

ــلَّمَ؟االلهِ تُكَفَّرُ عَنِّي خَطَايَايَ : فَقَالَ لَهُ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَ
، وَأَنْتَ صَابِرٌ مُحْتَسِبٌ مُقْبِلٌ غَيْرُ مُدْبِرٍ     ،نَعَمْ إِنْ قُتِلْتَ فِي سَبِيلِ االلهِ

، أَرَأَيْتَ  : قَالَ ؟ كَيْفَ قُلْتَ:ثُمَّ قَالَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ
 فَقَالَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى؟إِنْ قُتِلْتُ فِي سَبِيلِ االلهِ أَتُكَفَّرُ عَنِّي خَطَايَايَ

 مُقْبِلٌ غَيْرُ مُدْبِرٍ إِلاَّ الدَّيْنَ، نَعَمْ وَأَنْتَ صَابِرٌ مُحْتَسِبٌ:اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ
» فَإِنَّ جِبْرِيلَ عَلَيْهِ السَّلاَم قَالَ لِي ذَلِكَ
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laki-laki berkata: “Bagaimana pendapat Baginda jika aku terbunuh
di jalan Allah, apakah kesalahan-kesalahanku akan diampuni?”
Rasulullah saw. bersabda: “Ya, jika kamu terbunuh di jalan Allah,
jika kamu bersabar, berniat karena Allah semata, terus maju
menhadapi musuh, dan tidak mundur (lari darinya).” Lalu Rasulullah
saw. bersbda: “Bagaimana menurutmu?” Laki-laki tersebut berkata:
“Jika aku terbunuh di jalan Allah, apakah kesalahan-kesalahanku
akan diampuni?” Rasulullah saw. bersabda: “Ya, jika kamu terbunuh
di jalan Allah, jika kamu bersabar, berniat karena Allah semata, terus
maju menghadapi musuh, dan tidak mundur (lari darinya). Kecuali
hutang. Karena, Jibril as. telah mengatakan hal itu kepadaku.”

Mafhûm hadits ini adalah bahwa jika dia berperang dengan
sambil mundur (hendak melarikan diri), maka dosa-dosanya tidak
diampuni dan dia tidak mendapatkan pahala syahid. Selain itu, Rasul
saw. telah menjelaskan bahwa orang yang berperang karena sum’ah
(agar terkenal) akan diazab, meskipun beliau menamakannya dengan
syahid. Muslim meriwayatkan dari Sulaiman bin Yasar, dia berkata:
Orang-orang telah bubar dari (majlis) Abu Hurairah. Lalu seorang
penduduk Syam berkata: “Wahai Syekh, ceritakanlah kepada kami sebuah
hadits yang engkau dengar dari Rasulullah saw.” Abu Hurairah berkata:
Ya, aku mendengar Rasulullah saw. bersabda:

“Sesungguhnya orang yang pertama kali diadili pada hari kiamat
adalah laki-laki yang mati syahid. Allah mendatangkannya, lalu
menunjukkan kepadanya nikmat, dan dia mengetahuinya. Allah
berfirman: ‘Apa yang kamu perbuat dengannya?’ Dia berkata: ‘Aku
berperang di jalanmu sampai aku mati syahid.’ Allah berfirman:

 فَعَرَّفَهُ،إِنَّ أَوَّلَ النَّاسِ يُقْضَى يَوْمَ الْقِيَامَةِ عَلَيْهِ رَجُلٌ اسْتُشْهِدَ فَأُتِيَ بِهِ          «
ــالَ ــى: فَمَا عَمِلْتَ فِيهَــا قَــالَ:نِعَمَهُ فَعَرَفَهَا قَ  قَاتَلْتُ فِيكَ حَتَّ

، كَذَبْتَ وَلَكِنَّكَ قَاتَلْتَِ لأَنْ يُقَالَ جَرِيءٌ فَقَدْ قِيلَ       : قَالَ،اسْتُشْهِدْتُ
» ثُمَّ أُمِرَ بِهِ فَسُحِبَ عَلَى وَجْهِهِ حَتَّى أُلْقِيَ فِي النَّارِ
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‘Kamu telah berdusta. Tetapi kamu berperang agar dikatakan
pemberani. Dan itu telah dikatakan.’ Lalu Allah memerintahkan agar
dia dihisab, sampai akhirnya dia dilemparkan ke dalam neraka.”
Dan seterunya hingga akhir bunyi hadits.

Ini menunjukkan bahwa orang yang berperang karena sum’ah
(agar terkenal), meskipun dia mendapatkan hukum syahid di dunia,
tetapi pada hari kiamat dia tidak mendapatkan pahala syahid. Bahkan
dia akan disiksa.

Sedangkan syahid di dunia dan sekaligus akhirat adalah orang
yang berperang demi meninggikan kalimat Allah, lalu dia terbunuh dalam
peperangan antara kaum Muslim dan orang-orang kafir, baik
peperangan terjadi di dârul harb (Negara Kafir) maupun di Negara Islam.
Allah Swt. berfirman:

“Dan janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang terbunuh
di jalan Allah itu mati. Tetapi mereka tetap hidup di sisi Tuhan mereka
dengan mendapat rizki.” (QS. Ali ’Imrân [3]: 169).

Syahid inilah yang dimaksud oleh hukum-hukum syar’i. Dan
itu khusus bagi orang yang terbunuh dalam peperangan dengan orang-
orang kafir. Demikian juga, orang yang terluka dalam peperangan, lalu
dia mati karena luka yang didapatkan dalam peperangan tersebut,
dianggap sebagaimana orang yang terbunuh dalam peperangan.
Sedangkan selain itu, maka tidak dianggap sebagai mati syahid. Dengan
demikian, orang yang terbunuh dalam peperangan dengan para
pemberontak tidak dianggap sebagai mati syahid, juga orang yang
terluka dalam peperangan lalu sembuh dari lukanya, lalu dia mati. Jadi,
mati syahid yang memiliki hukum-hukum khusus, dan yang
diberitahukan Allah bahwa dia tetap hidup ini, khusus berlaku bagi
orang yang terbunuh dalam peperangan dengan orang-orang kafir
untuk meninggikan kalimat Allah, dan orang yang terluka dalam
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peperangan tersebut, lalu dia mati karena lukanya ini.
Hukum syahid yang telah disebutkan ini adalah bahwa dia tidak

dimandikan dan tidak dikafani, tetapi dia dimakamkan bersama darah
dan pakaian yang dikenakannya saat mati. Karena, orang yang mati
syahid akan dibangkitkan pada hari kiamat, sedang bau darahnya seperti
minyak kasturi yang sangat harum. Tidak dimandikannya orang yang
mati syahid berdasarkan apa yang diriwayatkan Al-Bukhâri dari Jabir,
dia berkata:

“Sesungguhnya Rasulullah saw. mengumpulkan dua orang laki-laki
di antara orang-orang yang gugur dalam perang Uhud dalam satu
kain. Lalu beliau bersabda: “Siapakah di antara mereka yang paling
banyak menghapal Al-Qurân?” Jika beliau ditunjukkan kepada salah
satu dari keduanya, maka beliau mendahulukannya dalam lahad.
Beliau bersabda: “Aku adalah saksi bagi mereka.” Dan beliau
memerintahkan pemakaman mereka dengan darah mereka. Mereka
tidak dishalatkan dan tidak dimandikan.”

Dalam riwayat Ahmad, bahwa Nabi saw. bersabda tentang orang-
orang yang terbunuh dalam perang Uhud:

“Janganlah kalian memandikan mereka. Karena, setiap luka atau
setiap darah akan mengeluarkan bau minyak kasturi pada hari
kiamat. Dan mereka tidak dishalatkan.”

لاَ تُغَسِّلُوهُمْ فَإِنَّ كُلَّ جُرْحٍ أَوْ كُلَّ دَمٍ يَفُوحُ مِسْكًا يَوْمَ الْقِيَامَةِ وَلَمْ              «
»  يُصَلِّ عَلَيْهِمْ

أَنَّ رَسُولَ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ يَجْمَعُ بَيْنَ الرَّجُلَيْنِ مِــنْ«
 فَإِذَا؟ أَيُّهُمْ أَكْثَرُ أَخْذًا لِلْقُرْآنِ   :قَتْلَى أُحُدٍ فِي ثَوْبٍ وَاحِدٍ ثُمَّ يَقُولُ

 أَنَا شَهِيدٌ عَلَى هَؤُلاَءِ: وَقَالَ،أُشِيرَ لَهُ إِلَى أَحَدِهِمَا قَدَّمَهُ فِي اللَّحْدِ
»  وَلَمْ يُصَلِّ عَلَيْهِمْ وَلَمْ يُغَسِّلْهُمْ،وَأَمَرَ بِدَفْنِهِمْ بِدِمَائِهِمْ
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An-Nasâ‘i meriwayatkan bahwa Nabi saw. bersabda tentang
orang-orang yang terbunuh dalam perang Uhud:

“Selimutilah mereka dengan darah mereka, dan janganlah kalian
memandikan mereka. Karena, tidak seorang pun terluka di jalan
Allah, kecuali dia akan datang pada hari kiamat, sedang darahnya
mengalir. Warnanya adalah warna darah, dan baunya adalah bau
minyak kasturi.”

Diriwayatkan dari Anas:

“Bahwa Nabi saw. tidak menshalatkan orang-orang yang terbunuh
dalam perang Uhud dan tidak memandikan mereka.”
(Diriwayatkan oleh Asy-Syafi’i dalam Musnadnya)

Sebagaimana halnya para syuhada perang Uhud yang tidak
dimandikan, maka para syuhada perang Badar juga tidak dimandikan.
Demikian juga, syuhada perang Khandaq, dan perang Khaibar. Maka,
tampak jelas bahwa syahid memang tidak dimandikan. Orang yang
mati syahid juga tidak dikafani seperti mayat lainnya dikafani, tetapi dia
dikafani dengan pakaian yang dipakainya, berdasarkan sabda Rasulullah
saw. tentang syuhada perang Uhud:

“Selimutilah mereka dengan luka dan darah mereka.”
(Diriwayatkan oleh Ahmad).

Juga, berdasarkan riwayat Ibnu Abbas:

» زَمِّلُوهُمْ بِكُلُومِهِمْ وَدِمَائِهِمْ«

ــمْ«  ــزَعَ عَنْهُ أَمَرَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِقَتْلَى أُحُدٍ أَنْ يُنْ
»   الْحَدِيدُ وَالْجُلُودُ وَأَنْ يُدْفَنُوا بِدِمَائِهِمْ وَثِيَــابِهِمْ

ــةِ«  زَمِّلُوهُمْ بِدِمَائِهِمْ فَإِنَّهُ لَيْسَ كَلْمٌ يُكْلَمُ فِي االلهِ إِلاَّ يَأْتِي يَوْمَ الْقِيَامَ
»  يَدْمَى لَوْنُهُ لَوْنُ الدَّمِ وَرِيحُهُ رِيحُ الْمِسْكِ

«أَنَّ النَّبِيَّ لَمْ يُصَلِّ عَلَى قَتْلَى أُحُدٍ وَلَمْ يَغْسِلْهُمْ» 
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“Bahwa Rasulullah saw. memerintahkan agar orang-orang yang
terbunuh dalam perang Uhud dicabut besi dan pelindung diri dari
tubuh mereka, dan agar mereka dimakamkan dengan darah dan
pakaian mereka.” (Diriwayatkan oleh Abu Daud).

Sedangkan tentang menshalatkan syahid, maka dia boleh
dishalatkan dan boleh juga tidak dishalatkan. Bolehnya menshalatkan
syahid adalah karena terdapat beberapa riwayat bahwa Rasul saw.
menshalatkan orang-orang yang terbunuh dalam perang Uhud setelah
mereka dimakamkan. Beliau juga menshalatkan Hamzah (paman beliau)
dan menshalatkan seorang laki-laki yang terbunuh dalam peperangan.

Dalam Shahih Al-Bukhâri, diriwayatkan dari Uqbah bin ‘Amir:

“Bahwa Nabi saw. menshalatkan orang-orang yang terbunuh dalam
perang Uhud setelah berlalu delapan tahun, sebagaimana shalat
beliau atas jenazah. Seolah beliau mengucapkan selamat tinggal
kepada orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati.”

Ath-Thahawiy dalam syarhul ma’âniy meriwayatkan dari Ibnu
Zubair dengan sanad yang hasan:

“Bahwa kepada Rasulullah saw. didatangkan sembilan mayit, dan
Hamzah adalah jenazah yang kesepuluh, lantas beliau menshalatkan
mereka”

Abu Daud juga meriwayatkan dari Abu Salam dari seorang
sahabat Nabi saw., dia berkata:

ــاءِ  « أنه   ــالْمُوَدِّعِ لِْلأَحْيَ ــنِينَ كَ عَلَى قَتْلَى أُحُدٍ بَعْدَ ثَمَانِي سِ
اْلأَمْوَاتِ              »   وَ

«أَنَّ رَسُوْلَ االلهِ كَانَ يُؤْتَى بِتِسْعَةِ، حَمْزَةٌ عَاشِرُهُمْ، فَيُصَلِّيُ عَلَيْهِمْ         »  

ــمْ« أَغَرْنَا عَلَى حَيٍّ مِنْ جُهَيْنَةَ فَطَلَبَ رَجُلٌ مِنْ الْمُسْلِمِينَ رَجُلاً مِنْهُ
  فَضَرَبَهُ فَأَخْطَأَهُ وَأَصَابَ نَفْسَهُ بِالسَّيْفِ فَقَالَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ            
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“Kami menyerang sebuah pemukiman Juhainah. Lalu salah seorang
dari kaum Muslim menantang salah seorang dari mereka. Lalu dia
memukul orang tersebut (dengan senjata), tetapi salah dan mengenai
dirinya sendiri. Maka, Rasulullah saw. bersabda: ‘Saudara kalian,
wahai kaum Muslim’. Orang-orang bergegas mendatanginya, dan
mendapatkannya telah mati. Rasulullah saw. membungkusnya
dengan pakaian dan darahnya, menshalatkannya dan
memakamkannya. Para sahabat berkata: ‘Wahai Rasulullah, apakah
dia syahid?’ Beliau berkata: ‘Ya, dan aku adalah saksi baginya’.”

Hadits-hadits tersebut tsabit (kuat) dan petunjuknya jelas bahwa
orang yang mati syahid tetap dishalatkan.

Sementara bolehnya tidak menshalatkan syahid adalah karena
terdapat beberapa riwayat lain bahwa Rasul saw. tidak
menshalatkannya.

Abu Daud dan Tirmidzi meriwayatkan dari Anas:

“Bahwa Nabi saw. tidak menshalatkan orang-orang yang terbunuh
dalam perang Uhud dan tidak memandikan mereka”.

Ahmad meriwayatkan dari Anas:

“Bahwa syuhada perang Uhud tidak dimandikan. Mereka
dimakamkan dengan pakaian mereka dan tidak dishalatkan”.

Al-Bukhâri meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah ra., dia
berkata:

»  أَنَّ شُهَدَاءَ أُحُدٍ لَمْ يُغَسَّلُوا وَدُفِنُوا بِدِمَائِهِمْ وَلَمْ يُصَلَّ عَلَيْهِمْ         «

فَلَفَّهُ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِثِيَابِهِ وَدِمَائِهِ وَصَلَّى عَلَيْهِ وَدَفَنَهُ
» فَقَالُوا يَا رَسُولَ االلهِ أَشَهِيدٌ هُوَ قَالَ نَعَمْ وَأَنَا لَهُ شَهِيدٌ

ــاتَ وَسَلَّمَ أَخُوكُمْ يَا مَعْشَرَ الْمُسْلِمِينَ فَابْتَدَرَهُ النَّاسُ فَوَجَدُوهُ قَدْ مَ

 لَمْ يُصَلِّ عَلَى قَتْلَى أُحُدٍ وَلَمْ يَغْسِلْهُمْ»  «أَنَّ النَّبِيَّ
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“Sesungguhnya Rasulullah saw. mengumpulkan dua orang laki-laki
di antara orang-orang yang gugur dalam perang Uhud dalam satu
kain. Lalu beliau bersabda: “Siapakah di antara mereka yang paling
banyak menghapal Al-Qurân?” Jika beliau ditunjukkan kepada salah
satu dari keduanya, maka beliau mendahulukannya dalam lahad.
Beliau bersabda: “Aku adalah saksi bagi mereka.” Dan beliau
memerintahkan pemakaman mereka dengan darah mereka. Mereka
tidak dishalatkan dan tidak dimandikan.”

Hadits-hadits ini tsabit (kuat) dan petunjuknya jelas bahwa syahid
tidak dishalatkan. Syafi’i memberikan tanggapan tentang adanya riwayat
tentang shalat atas orang-orang yang terbunuh dalam perang Uhud
sebelum mereka dimakamkan, dengan mengatakan bahwa: “Telah
datang khabar-khabar seolah dia ada di depan mata dari berbagai sisi
yang mutawatir, bahwa Nabi saw. tidak menshalatkan orang-orang yang
terbunuh dalam perang Uhud”.

Semua hadits ini tsabit (kuat), baik yang meriwayatkan bahwa
Nabi saw. menshalatkan syahid, maupun yang meriwayatkan bahwa
beliau tidak menshalatkannya. Tidak ada jalan untuk menolak salah satu
darinya. Karena, semuanya tsabit (kuat) dan dapat dijadikan hujjah,
baik secara riwâyah maupun diar-râyah. Dan tidak ada jalan untuk men-
tarjîh (menguatkan) salah satunya atas yang lain. Karena, mustahil para
sahabat melupakan terjadinya shalat atas syuhada, sebagaimana mustahil
mereka melupakan ditinggalkannya shalat tersebut berdasarkan sesuatu
yang berbeda dengan yang diriwayakan dari Nabi saw. bahwa beliau
menshalatkan jenazah. Maka, bagaimana mungkin salah satunya
dimenangkan atas yang lain?

» عَلَيْهِمْيَغْسِلُوْا وَلَمْ يُصَلِّ وَلَمْ  ،دِمَائِهِمْفِيْوَأَمَرَ بِدَفْنِهِمْ
 يَوْمَ الْقِيَامَةِ،  أَنَا شَهِيدٌ عَلَى هَؤُلاَءِ: وَقَالَ،أَحَدِهِمَا قَدَّمَهُ فِي اللَّحْدِ

صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَجْمَعُ بَيْنَ الرَّجُلَيْنِ مِنْ قَتْلَى أُحُــدٍ«كَانَ النَّبِي

 فَإِذَا أُشِيرَ لَهُ إِلَى؟ أَيُّهُمْ أَكْثَرُ أَخْذًا لِلْقُرْآنِ:فِي ثَوْبٍ وَاحِدٍ ثُمَّ يَقُولُ
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Tidak dapat dikatakan bahwa yang dimaksud dengan shalat
dalam hadits-hadits yang menetapkan shalat atas orang yang mati syahid
adalah doa, sehingga menshalatkan berarti mendoakan. Tidak dapat
dikatakan demikian, karena hakikat syar’i (istilah syar’iy) didahulukan
atas hakikat bahasa (istilah bahasa), selama tidak ada qarînah apapun.
Dan ternyata di sini tidak terdapat qarînah. Sehingga, hal ini tetap bahwa
yang dimaksud dengan shalat di sini adalah shalat dalam pengertian
syar’i terhadap mayat.

Tidak dapat dikatakan pula bahwa hadits-hadits shalat terhadap
mayat me-nasakh hadits-hadits yang menyatakan tidak ada shalat
atasnya, karena salah satunya, yaitu shalat atas orang-orang yang
terbunuh dalam perang Uhud setelah berlalu delapan tahun terbukti
lebih akhir dibanding hadits-hadits lainnya, karena dalam riwayat Ibnu
Hibban disebutkan:

“Lalu beliau masuk ke dalam rumah beliau, dan tidak keluar sampai
Allah mencabut nyawanya”.

Tidak dapat dikatakan demikian, karena lebih akhirnya
kehadiran sebuah hadits saja tidak cukup untuk menunjukkan adanya
nasakh, tetapi harus ada qarînah lain yang darinya dipahami adanya
nasakh. Sementara di sini tidak ada qarînah, sehingga tidak ada nasakh
di dalam hal ini. Jadi, riwayat-riwayat tersebut semuanya diakui, dan
dipahami bahwa tidak menshalatkan orang yang mati syahid boleh. Tidak
diriwayatkan bahwa Rasul saw. menshalatkan orang-orang yang
terbunuh dalam perang Badar, tidak pula orang-orang yang terbunuh
dalam perang Khandaq, dan tidak pula orang-orang yang terbunuh
dalam perang Khaibar. Sebagaimana dipahami bahwa jika syuhada
dishalatkan maka tidak apa-apa, dan kaum Muslim tidak dilarang untuk
menshalatkan mereka.

Seorang syahid dinamakan syahid karena telah dipersaksikan
baginya surga berdasarkan nash Al-Qurân. Allah Swt. berfirman:
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«ثُمَّ دَخَلَ بَيْتِهِ وَلَمْ يَخْرُجْ حَتَّى قَبَضَهُ االلهُ» 
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“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri
dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka
berperang di jalan Allah, lalu mereka membunuh dan terbunuh.”
(QS. At-Taubah [9]: 111).

Muslim meriwayatkan dari Jabir, dia berkata:

“Seorang laki-laki berkata: ‘Dimana aku, wahai Rasulullah, jika aku
terbunuh?’ Beliau berkata: ‘Di surga’. Lalu dia melemparkan
beberapa buah kurma yang ada di tangannya, lalu berperang
sampai dia terbunuh.”

Dalam hadits Suwaid: Seorang laki-laki berkata kepada Nabi
saw. pada perang Uhud, dan seterusnya.

Diriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah saw. pergi
bersama para sahabat beliau, hingga mereka mendahului orang-orang
musyrik sampai di Badar. Lalu orang-orang musyrik datang, dan
Rasulullah saw. bersabda:

  قَالَ رَجُلٌ أَيْنَ أَنَا يَا رَسُولَ االلهِ إِنْ قُتِلْتُ قَالَ فِي الْجَنَّةِ فَأَلْقَى تَمَرَاتٍ               «
ــيِّ كُنَّ فِي يَدِهِ ثُمَّ قَاتَلَ حَتَّى قُتِلَ وَفِي حَدِيثِ سُوَيْدٍ قَالَ رَجُلٌ لِلنَّبِ

» صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَوْمَ أُحُدٍ     

sπ̈Ψ yfø9 $#  4  šχθè= ÏG≈ s) ãƒ  ’ Îû  È≅‹ Î6y™  «!$#  tβθè= çGø) uŠsù  šχθè= tFø)ãƒuρ  ∩⊇⊇⊇∪    

  لاَ يُقَدِّمَنَّ أَحَدٌ مِنْكُمْ إِلَى شَيْءٍ حَتَّى أَكُونَ أَنَا دُونَهُ فَدَنَا الْمُشْرِكُونَ             «
ــهَا:فَقَالَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْــهِ وَسَــلَّمَ  قُومُوا إِلَى جَنَّةٍ عَرْضُ

 يَا رَسُولَ: قَالَ يَقُولُ عُمَيْرُ بْنُ الْحُمَامِ اْلأَنْصَارِيُّ     .السَّمَوَاتُ وَاْلأَرْضُ
 فَقَالَ. قَالَ بَخٍ بَخٍ  . نَعَمْ: قَالَ؟ جَنَّةٌ عَرْضُهَا السَّمَوَاتُ وَاْلأَرْضُ،االلهِ

    : قَالَ . مَا يَحْمِلُكَ عَلَى قَوْلِكَ بَخٍ بَخٍ     :رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ     
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“Sekali-kali janganlah salah seorang dari kalian maju menuju
sesuatu, kecuali aku ada di depannya.” Lalu orang-orang musyrik
mendekat, dan Rasulullah saw. bersabda: “Berangkatlah kalian
menuju surga yang luasnya seluas langit dan bumi.” Umair bin
Hamam Al-Anshari berkata: “Wahai Rasulullah, surga luasnya seluas
langit dan bumi?” Beliau berkata: “Ya.” Dia berkata: “Bakh, bakh
(hebat, hebat!).” Rasulullah saw. berkata: “Apa yang membuatmu
berkata bakh bakh?” Dia berkata: “Tidak, demi Allah, wahai
Rasulullah, kecuali harapan agar aku menjadi salah satu
penghuninya.” Beliau berkata: “Kamu adalah salah satu
penghuninya.” Maka, dia mengeluarkan beberapa buah kurma dari
tempat anak panahnya, dan mulailah dia memakan sebagian darinya,
lalu berkata: “Jika aku hidup sampai aku habis memakan kurma-
kurma ini, sungguh itu adalah hidup yang panjang.” Maka, dia
melemparkan kurma yang dibawanya, lalu berperang sampai dia
terbunuh.” (Diriwayatkan oleh Muslim).

Jadi, Allah Swt. dan Rasulullah saw. telah mempersaksikan surga
bagi syahid. Sedangkan kehidupan syahid, sudah jelas berdasarkan nash
Al-Qurân. Allah Swt. berfirman:

حَيِيتُ حَتَّى آكُلَ تَمَرَاتِي هَذِهِ إِنَّهَا لَحَيَاةٌ طَوِيلَةٌ فَرَمَى بِمَا كَانَ مَعَــهُ
» مِنْ التَّمْرِ ثُمَّ قَاتَلَهُمْ حَتَّى قُتِلَ

Ÿωuρ ¨ t|¡øt rB tÏ% ©!$# (#θè= ÏFè% ’Îû È≅‹ Î6y™ «! $# $O?≡uθøΒ r& 4 ö≅ t/ í !$uŠômr& y‰ΨÏã  óΟÎγÎn/u‘  
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ــالَ.أَهْلِهَا  لَئِنْ أَنَا:  فَأَخْرَجَ تَمَرَاتٍ مِنْ قَرَنِهِ فَجَعَلَ يَأْكُلُ مِنْهُنَّ ثُمَّ قَ
 فَإِنَّكَ مِنْ: قَالَ.لاَ وَااللهِ يَا رَسُولَ االلهِ إِلاَّ رَجَاءَةَ أَنْ أَكُونَ مِنْ أَهْلِهَا
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“Dan janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang terbunuh
di jalan Allah itu mati. Tetapi mereka tetap hidup di sisi Tuhan mereka
dengan mendapat rizki. Mereka dalam keadaan gembira disebabkan
karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, dan mereka
bergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang
mereka yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih.
Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang besar dari
Allah, dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang
yang beriman.” (QS. Ali ’Imrân [3]: 169-171).

Kehidupan bagi para syuhada ini adalah kehidupan ghaib yang
tidak kita ketahui dan tidak kita rasakan, karena itu adalah alam
keabadian. Dan meskipun kita tidak mengetahui kehidupan bagi
syuhada ini, dan tidak pula merasakannya, tetapi kita mengimani
keberadaannya, meskipun kita tidak mengetahui hakekatnya. Iman kita
terhadap keberadaannya adalah sesuatu yang wajib, karena hal itu telah
dinyatakan berdasarkan nash Al-Qurân yang pasti (qath’iy). Allah Swt.
berfirman:

“Dan janganlah kalian mengatakan terhadap orang-orang yang
terbunuh di jalan Allah (bahwa mereka itu) mati; bahkan
(sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi kalian tidak merasakannya.”
(QS. Al-Baqarah [2]: 154).

Kehidupan syuhada termasuk hal-hal ghaib yang wajib diimani.
Sedangkan keutamaan syuhada, adalah keutaman yang besar yang
tidak tertandingi. Rasul saw. telah menjelaskannya dalam beberapa
hadits. Al-Bukhâri meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata: Aku
mendengar Anas bin Malik ra., dari Nabi saw., beliau bersabda:

Ÿωuρ (#θä9θà) s? yϑ Ï9 ã≅ tFø) ãƒ ’ Îû È≅‹Î6y™ «! $# 7N≡uθøΒ r& 4 ö≅t/ Ö !$u‹ ômr&  Å3≈ s9 uρ  ω  
šχρã ãèô± n@  ∩⊇∈⊆∪    
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“Tidak seorang pun yang masuk surga ingin kembali ke dunia dan
memiliki sesuatu yang ada di atas bumi, kecuali syahid. Dia
menginginkan kembali ke dunia, lalu terbunuh sepuluh kali,
disebabkan kemuliaan yang dia saksikan.”

Dan juga terdapat dalam Shahih Al-Bukhâri:

“Mughirah bin Syu’bah berkata: Nabi kita saw. memberitahukan
kepada kami tentang risalah Tuhan kita: ‘Barangsiapa di antara kita
terbunuh, maka dia masuk surga’.”

Umar berkata kepada Nabi saw.:

“Bukankah orang-orang yang terbunuh di antara kita berada di
dalam surga. Sebaliknya orang-orang yang terbunuh di antara
mereka (orang-orang kafir) berada di dalam neraka?” Beliau
bersabda: “Ya.”

Diriwayatkan dari Abdullah bin Amru bin Ash, bahwa Rasulullah
saw. bersabda:

“Semua dosa orang yang mati syahid diampuni, kecuali hutang.”
(Diriwayatkan oleh Muslim).

وَقَالَ الْمُغِيرَةُ بْنُ شُعْبَةَ أَخْبَرَنَا نَبِيُّنَا صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ رِسَــالَةِ« 
»   رَبِّنَا مَنْ قُتِلَ مِنَّا صَارَ إِلَى الْجَنَّةِ      

»  أَلَيْسَ قَتْلاَنَا فِي الْجَنَّةِ وَقَتْلاَهُمْ فِي النَّارِ قَالَ بَلَى«

» مَرَّاتٍ لِمَا يَرَى مِنْ الْكَرَامَةِ

ــرَ اْلأَرْضِ مِنْ شَيْءٍ إِلاَّ الشَّهِيدُ يَتَمَنَّى أَنْ يَرْجِعَ إِلَى الدُّنْيَا فَيُقْتَلَ عَشْ
أَحَدٍ يَدْخُلُ الْجَنَّةَ يُحِبُّ أَنْ يَرْجِعَ إِلَى الدُّنْيَا وَلَهُ مَــا عَلَــىمِنْمَا« 

«يُغْفَرُ لِلشَّهِيْدِ كُلِّ ذَنْبٍ إِلاَّ الدَّيْنَ»
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Diriwayatkan pula bahwa Nabi saw. bersabda:

“Terbunuh di jalan Allah menghapuskan segala sesuatu, kecuali
hutang.”

Al-Bukhâri dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah dari
Nabi saw., beliau bersabda:

“Allah menjamin orang yang berjihad di jalan-Nya, dia tidak keluar
dari rumahnya kecuali untuk berjihad di jalan-Nya dan
membenarkan kalimat-Nya, bahwa Dia akan memasukkannya ke
dalam surga, atau mengembalikannya ke tempat tinggalnya yang
dia keluar darinya dengan membawa pahala dan ghanimah yang
didapatkannya. Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di tangan-
Nya, tidak seorang pun terluka di jalan Allah, kecuali dia akan datang
pada hari kiamat dalam bentuk saat dia terluka. Warnanya adalah
warna darah, dan baunya adalah bau minyak kasturi. Demi Dzat
yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, seandainya tidak karena
beberapa orang di antara kaum Muslim tidak senang hatinya karena
melewatkan perang bersamaku, dan seandainya aku tidak
mendapatkan sesuatu yang aku bebankan atas mereka, maka aku

«اَلْقَتْلُ فِيْ سَبِيْلِ االلهِ يُكَفِّرُ كُلَّ شَيْءٍ إِلاَّ الدَّيْنَ»

تَكَفَّلَ االلهُ لِمَنْ جَاهَدَ فِي سَبِيلِهِ لاَ يُخْرِجُهُ إِلاَّ الْجِهَادُ فِــي سَــبِيلِهِ«
وَتَصْدِيقُ كَلِمَاتِهِ بِأَنْ يُدْخِلَهُ الْجَنَّةَ أَوْ يَرْجِعَهُ إِلَى مَسْكَنِهِ الَّذِي خَرَجَ

وَالَّذِي نَفْسُ مُحَمَّدٍ بِيَدِهِ مَا مِنْ كَلْمٍ. مِنْهُ مَعَ مَا نَالَ مِنْ أَجْرٍ وَغَنِيمَةٍ      
ــوْنُ يُكْلَمُ فِي سَبِيلِ االلهِ إِلاَّ جَاءَ يَوْمَ الْقِيَامَةِ كَهَيْئَتِهِ حِينَ كُلِمَ لَوْنُهُ لَ

 رِجَالاً مِنْ وَالَّذِي نَفْسُ مُحَمَّدٍ بِيَدِهِ لَــوْلاَ أَنَّ. وَرِيحُهُ مِسْكٌ،دَمٍ
الْمُؤْمِنِيْنَ لاَ تَطِيْبُ نُفُوْسُهُمْ أَنْ يَتَخَلَّفُوْا عَنِّيْ، وَلاَ أَجِدُ مَا أَحْمِلُهُمْ عَلَيْهِ،  

مَا تَخَلَّفْتُ عَنْ سَرِيَّةِ تَغْزُوْ فِي سَــبِيْلِ االلهِ.  وَالَّذِيْ نَفْسُ مُحَمَّدٍ بِيَدِهِ
لَوَدَدْتُ أَنْ أُقْتَلُ فِيْ سَبِيْلِ االلهِ، ثُمَّ أَحْيَا ثُمَّ أُقْتَلُ، ثُمَّ أَحْيَا ثُمَّ أُقْتَلُ، ثُمَّ

أَحْيَا ثُمَّ أُقْتَلُ» 



291J ihad

tidak akan melewatkan sebuah sariyyah pun yang pergi di jalan Allah.
Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, sungguh aku
ingin terbunuh di jalan Allah, lalu aku hidup lalu terbunuh, lalu aku
hidup lalu terbunuh, lalu aku hidup lalu terbunuh.” []
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Di antara konsekwensi jihad adalah ribâth, yaitu tinggal berjaga-
jaga di tsaghr (tapal batas) untuk menguatkan kaum Muslim. Tsaghr
adalah semua tempat perbatasan dengan musuh, yang penduduknya
menakuti musuh dan musuh menakuti mereka. Dengan kata lain, dia
adalah tempat yang di sebarangnya bukan lagi (wilayah) Islam.

Yang dimaksud dengan ribâth adalah tinggal berjaga-jaga di tapal
batas untuk menguatkan agama dan melindungi kaum Muslim dari
kejahatan orang-orang kafir. Dengan demikian, tinggal di tempat mana
pun yang diduga dapat terjadi serangan musuh, dengan tujuan mencegah
(bahayanya), dianggap sebagai aktivitas ribâth. Karena, asal dari ribâth
adalah ribâthul khail (menambat kuda) yang terdapat dalam firman Allah
Swt.:

“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang
kalian sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang,
(yang dengan persiapan itu) kalian menggetarkan musuh-musuh
Allah dan musuh-musuh kalian.” (QS. Al-Anfâl [8]: 60).

Karena, mereka menambat kuda-kuda mereka, dan musuh juga

RIBÂTH
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menambat kuda-kuda mereka. Setiap kuda dipersiapkan bagi pemiliknya.
Sehingga, tempat itu dinamakan tsaghr (tapal batas) dan tinggal berjaga-
jaga di tapal batas tersebut dinamakan dengan ribâth, meskipun di
dalamnya tidak terdapat kuda.

Dengan demikian, orang yang tinggal di tapal batas dengan
niat menghadang musuh dianggap sebagai murâbith (orang yang
melakukan ribâth). Sama saja, apakah tempat tersebut negerinya atau
tempat tinggalnya yang biasa dia tinggali, atau bukan. Karena, yang
menjadi patokan bukanlah keberadaan tempat tersebut sebagai
negerinya atau bukan, tetapi niat untuk menghadang dan menakuti
musuh.

Keutamaan ribâth sangat agung dan pahalanya sangat besar.
Karena, ribâth adalah perlindungan terhadap kaum Muslim dan
kehormatan mereka, serta kekuatan bagi penduduk tapal batas dan
para pejuang. Dan ribâth adalah pokok jihad sekaligus cabangnya.
Terdapat beberapa nash yang menyebutkan keutamaan ribâth.
Disebutkan dalam Shahih Muslim dari hadits Salman ra., dia berkata:
Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda:

“Melakukan ribâth sehari semalam di jalan Allah lebih baik dari puasa
dan shalat sebulan. Jika dia mati, maka amalnya yang diperbuatnya
terus mengalir untuknya, rizkinya terus mengalir untuknya, dan dia
aman dari siksa (kubur).”

Thabrani meriwayatkan dengan sanad yang tsiqah (terpercaya),
dalam sebuah hadits marfu’:

“Barangsiapa mati sebagai murâbith di jalan Allah, maka dia aman
dari ketakutan yang paling besar (di hari kiamat).”

Diriwayatkan dari Abu Amamah dari Nabi saw., beliau bersabda:

ــهِ«  رِبَاطُ يَوْمٍ وَلَيْلَةٍ خَيْرٌ مِنْ صِيَامِ شَهْرٍ وَقِيَامِهِ وَإِنْ مَاتَ جَرَى عَلَيْ
ــانَ »   عَمَلُهُ الَّذِي كَانَ يَعْمَلُهُ وَأُجْرِيَ عَلَيْهِ رِزْقُهُ وَأَمِنَ الْفَتَّ

أمن من الفزع الأكبر   »  مَنْ مَاتَ مُرَابِطًا فِي سَبِيلِ االلهِ«...
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“Sesungguhnya shalat seorang murâbith setara dengan lima ratus
shalat. Mengeluarkan biaya satu dinar dan satu dirham untuk itu
(ribâth) lebih utama dari tujuh ratus dinar yang dia nafkahkan untuk
selain keperuan ribâth.” (HR. Al-Bayhaqiy dalam kitab Syu’abul
Îman).

Diriwayatkan dari Fadlalah bin Ubaid, dia berkata: Aku
mendengar Rasulullah saw. bersabda:

“Setiap orang mati amalnya ditutup, kecuali yang mati sebagai
murâbith di jalan Allah. Amalnya berkembang untuknya sampai hari
kiamat, dan dia aman dari siksa kubur.” (HR. At-Tirmidziy)

Ribâth bisa sebentar, dan bisa lama. Setiap waktu yang seseorang
tinggal dengan niat ribâth, maka itu adalah ribâth, baik sebentar maupun
lama. Karena itu, Nabi saw. bersabda:

“Melakukan ribâth adalah sehari semalam”.

Yang lebih utama, hendaklah seorang muslim pergi ke tapal
batas untuk mendiaminya, hingga dia menjadi murâbith. Karena itulah,
banyak di antara generasi salaf yang tinggal di tapal batas untuk menjadi
murâbith. Penduduk tapal batas itu sendiri dianggap sebagai para
murâbith jika niat tinggal mereka adalah untuk menghadang dan
menakuti musuh, dan jika pertahanan cukup dengan keberadaan
mereka saja. Tetapi jika pertahanan tidak cukup kecuali dengan daerah
yang ada di belakangnya juga, maka keduanya adalah ribâth.

«إنَّ صَلاَةَ الْمُرَابِطِ تَعْدِلُ خَمْسَ مِائَةِ صَلاَةٍ، وَنَفْقَةُ الدِّيْنَارِ وَالدِّرْهَمِ فِيْهِ  
أَفْضَلُ مِنْ سَبْعِ مِائَةِ دِيْنَارٍ يُنْفِقُهُ فِيْ غَيْرِهِ» 

«كُلُّ مَيِّتٍ يُخْتَمُ عَلَى عَمَلِهِ إِلاَّ الَّذِيْ مَاتَ مُرَابِطًا فِيْ سَبِيْلِ االلهِ فَإِنَّهُ
يَنْمُوْ لَهُ عَمَلُهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ، وَيَأْمَنُ فِتْنَةَ الْقَبْرِ» 

«رِبَاطُ يَوْمٍ وَلَيْلَةٍ»
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Tinggalnya kaum Muslim di negeri mereka, yang dengannya usaha
menghadang dan menakuti musuh dapat terwujud, adalah ribâth, dan
mereka adalah para murâbith.

Yang serupa dengan ribâth di jalan Allah adalah hars
(penjagaan) di jalan Allah. Di dalamnya terdapat keutamaan yang besar.
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah
saw. bersabda:

“Dua mata yang tidak akan disentuh oleh api neraka: mata yang
menangis karena takut kepada Allah, dan mata yang bermalam
melakukan penjagaan di jalan Allah.” (Diriwayatkan oleh
Tirmidzi).

Diriwayatkan dari Utsman ra., dia berkata: Aku mendengar
Rasulullah saw. bersabda:

“Melakukan penjagaan satu malam di jalan Allah lebih utama dari
seribu hari yang malamnya diisi shalat dan siangnya diisi puasa.”
(HR. Ahamad) []

 وَعَيْنٌ بَاتَتْ،عَيْنَانِ لاَ تَمَسُّهُمَا النَّارُ عَيْنٌ بَكَتْ مِــنْ خَشْــيَةِ االلهِ« 
»   تَحْرُسُ فِي سَبِيلِ االلهِ

حَرَسُ لَيْلَةٍ فِي سَبِيلِ االلهِ تَعَالَى أَفْضَلُ مِنْ أَلْفِ لَيْلَةٍ يُقَامُ لَيْلُهَا وَيُصَامُ              «
»  نَهَارُهَا
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Jihad adalah fardhu atas kaum Muslim. Tidak ada perbedaan
antara orang yang bertakwa dan orang fasik; tidak berbeda pula antara
orang yang imannya tulus dan orang munafik. Ketika ayat-ayat
menyebutkan jihad, ayat-ayat tersebut berbentuk umum. Jika nash-nash
berbentuk umum, maka dia tetap berlaku umum selama tidak ada dalil
khusus yang mengkhususkannya. Dan ternyata tidak terdapat satu dalil
pun yang mengkhususkan jihad bagi salah seorang di antara kaum Muslim
dengan tidak menyertakan yang lain. Sehingga, nash-nash tersebut tetap
berlaku umum. Dengan demikian, orang-orang munafik, orang-orang
fasik, dan orang-orang yang berperang karena fanatisme boleh
dimasukkan ke dalam tentara Islam.

Bolehnya keberadaan orang-orang munafik bersama kaum
Mukmin yang tulus dalam memerangi musuh dan ketergantungan mereka
dalam tentara Islam adalah berdasarkan keumuman ayat-ayat jihad, dan
karena Rasul saw. meminta bantuan kepada pemimpin orang-orang
munafik, Abdullah bin Ubay, dalam peperangan. Dia hadir bersama
Rasul dalam beberapa peperangan, dan hadir bersama beliau dalam
musyawarah perang pada hari Uhud sebelum terjadinya peperangan.
Dan Allah telah mencela Rasul saat beliau memberi izin kepada orang-
orang munafik untuk tidak ikut serta berperang dalam perang Tabuk.
Allah Swt. berfirman:

MILITER ISLAM
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“Semoga Allah memaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin
kepada mereka (untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu
orang-orang yang tulus dan sebelum kamu mengetahui orang-orang
yang berdusta.” (QS. At-Taubah [9]: 43).

Sedangkan kebolehan melibatkan orang fasik, adalah
berdasarkan keumuman ayat-ayat, dan apa yang diriwayatkan oleh Sa’id
bin Musayyab bahwa Abu Hurairah berkata:

“Rasulullah saw. memerintahkan Bilal untuk menyerukan kepada
manusia bahwa tidak akan masuk surga kecuali jiwa yang muslim
(berserah diri), dan bahwa Allah sungguh akan menguatkan agama
dengan laki-laki pendosa.” (Diriwayatkan oleh Al-Bukhâri).

Juga, karena jihad adalah salah satu fardhu yang harus diterapkan
oleh Khalifah. Jika Khalifah tidak menerapkannya pada orang fasik,
sedang dia adalah salah seorang di antara kaum Muslim, maka berarti
Khalifah telah meninggalkan penerapan salah satu hukum Allah. Dan
itu haram, tidak boleh. Karenya, jihad wajib diterapkan atas orang-orang
fasik, sebagaimana atas orang-orang yang bertakwa, tanpa ada
perbedaan. []
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 »مُسْلِمَةٌ وَأَنَّ االلهَ يُؤَيِّدُ هَذَا الدِّينَ بِالرَّجُلِ الْفَاجِرِ       

 بِلاَلاً فَنَادَى فِي النَّاسِ أَنَّهُ لاَ يَدْخُلُ الْجَنَّةَ إِلاَّ نَفْسٌ      «أَمَرَرَسُوْلُ االلهِ  
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Dibolehkan meminta bantuan orang-orang kafir dalam kapasitas
mereka sebagai pribadi, dengan syarat mereka berada di bawah ar-râyah
Islam (kekuasaan Negara Islam), tanpa memandang apakah mereka kafir
dzimmi atau bukan. Dengan kata lain, sama saja, apakah mereka itu
termasuk rakyat Negara Islam atau bukan. Sedangkan meminta bantuan
mereka sebagai kelompok tertentu yang memiliki institusi yang
independen dari Negara Islam, maka sama sekali tidak boleh. Sehingga,
haram meminta bantuan mereka dalam kapasitas mereka sebagai negara
yang independen.

Dalil bolehnya meminta bantuan kepada orang-orang kafir
sebagai pribadi dalam peperangan adalah:

“Sesungguhnya Quzman keluar bersama para sahabat Rasulullah
saw. dalam perang Uhud, sedang dia adalah seorang musyrik. Dia
membunuh tiga orang dari Bani Abdud Dar, para pembawa panji-
panji orang-orang musyrik. Sampai-sampai Rasul saw. berkata:
“Sesungguhnya Allah akan menguatkan agama ini dengan laki-laki

MEMINTA BANTUAN
KAUM KAFIR

DALAM PEPERANGAN

 أُحُدٍ وَهُوَ مُشْرِكٌ،يَوْمَ     « أَنَّ قُزْمَانَ خَرَجَ مَعَ أَصْحَابِ رَسُوْلِ االلهِ        
: ، حَتىَّ قَالَ    الْمُشْرِكِيْنَ                حَمَلَةَ لِوَاءِ   الدّارِ       فَقَتَلَ ثَلاَثَةً مِنْ بَنِيْ عَبْدِ      

إِنَّ االلهَ لَيُأَزِّرُ هَذَا الدِّيْنَ بِالرِّجَالِ الْفَاجِرِ» 
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 ثُمَّ مَضَى حَتَّى إِذَا كُنَّا بِالشَّجَرَةِ أَدْرَكَهُ: قَالَتْ،فَلَنْ أَسْتَعِينَ بِمُشْرِكٍ

pendosa.” (HR. Ath-Thabariy dalam kitab At-Târîkh)

Kabilah Khuza’ah juga pernah keluar bersama Nabi saw. pada
tahun penaklukan Makkah untuk memerangi orang-orang Quraisy.
Khuza’ah saat itu masih musyrik. Sampai-sampai Rasulullah saw.
bersabda kepada mereka:

“Wahai orang-orang Khuza’ah, angkatlah tangan kalian dari
membunuh. Pembunuhan telah banyak terjadi.” (HR. Ahmad)

Hadits-hadits ini semuanya shahih dan menunjukkan dengan
jelas bolehnya meminta bantuan kepada orang-orang kafir sebagai
pribadi, atau bolehnya orang kafir berada dalam pasukan kaum Muslim,
berperang melawan musuh bersama kaum Muslim. Hanya saja, seorang
kafir tidak dipaksa untuk berada dalam pasukan, dan tidak dipaksa untuk
berperang. Karena, jihad tidak fardhu atasnya. Dan dia tidak diberi
ghanimah, tetapi diberi harta dengan jumlah tertentu. Jika seorang kafir
meminta untuk turut berperang bersama kaum Muslim, atau berada
dalam pasukan kaum Muslim, maka itu boleh, dalam semua bentuk
bantuan dalam pasukan, jika dia dipercaya tidak akan berkhianat.

Sedangkan riwayat Aisyah, yang mengatakan bahwa:

»  يَا مَعْشَرَ خُزَاعَةَ وَارْفَعُوا أَيْدِيَكُمْ عَنْ الْقَتْلِ فَقَدْ كَثُرَ أَنْ يَقَعَ          «

خَرَجَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قِبَلَ بَدْرٍ فَلَمَّا كَــانَ بِحَــرَّةِ« 

 فَفَرِحَ أَصْحَابُ،الْوَبَرَةِ أَدْرَكَهُ رَجُلٌ قَدْ كَانَ يُذْكَرُ مِنْهُ جُرْأَةٌ وَنَجْدَةٌ

ــولِ رَسُولِ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ حِينَ رَأَوْهُ فَلَمَّا أَدْرَكَهُ قَالَ لِرَسُ

 جِئْتُِ لأَتَّبِعَكَ وَأُصِيبَ مَعَكَ قَالَ لَهُ رَسُولُ:االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ

، فَارْجِعْ        : قَالَ، لاَ: تُؤْمِنُ بِااللهِ وَرَسُولِهِ قَالَ:االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ
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“Nabi saw. keluar sebelum perang Badar. Ketika beliau sampai di
Harratul Wabrah, beliau berjumpa seorang laki-laki yang dikenal
keberanian dan kegemaran dalam menolong. Para sahabat Rasulullah
saw. gembira saat melihatnya. Ketika dia menemui Rasulullah saw.,
dia berkata: “Aku datang untuk mengikutimu dan memperoleh
(ghanimah) bersamamu.” Maka, Rasulullah saw. berkata kepadanya:
“Kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya?” Dia berkata: “Tidak.”
Beliau berkata: “Pulanglah, karena aku tidak akan meminta bantuan
seorang musyrik.” Lalu dia pergi. Sampai ketika kami tiba di pohon,
laki-laki tersebut menemui beliau lagi, lalu dia berkata sebagaimana
yang dia katakan pertama kali. Maka, Nabi saw. berkata kepadanya
sebagaimana yang beliau katakan sebelumnya. Beliau berkata:
“Pulanglah, karena aku tidak akan meminta bantuan seorang
musyrik.” Lalu dia pulang. Lalu dia menjumpai beliau di Baida’.
Beliau berkata kepadanya sebagaimana yang beliau katakan
sebelumnya: “Kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya?” Dia
berkata: “Ya.” Maka, Rasulullah saw. berkata kepadanya: “Maka
berangkatlah.” (Diriwayatkan oleh Muslim).

Hadits ini tidak bertentangan dengan yang telah diriwayatkan
bahwa Rasulullah saw. meminta bantuan orang-orang musyrik. Yang
demikian itu karena laki-laki ini menyaratkan untuk berperang dan
mengambil ghanimah. Dia berkata: “Aku datang untuk mengikutimu
dan memperoleh (ghanimah) bersamamu.” Dan ghanimah tidak
diberikan kecuali kepada kaum Muslim, sehingga penolakan Nabi untuk
meminta bantuannya dipahami demikian. Sebagaimana dipahami bahwa
meminta bantuan orang-orang kafir sebagai pribadi diserahkan kepada

»   فَانْطَلِقْ     : فَقَالَ لَهُ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. نَعَمْ:قَالَ

ــهِ، فَقَالَ لَهُ كَمَا قَالَ أَوَّلَ مَـرَّةٍ،الرَّجُلُ  فَقَالَ لَهُ النَّبِيُّ صَلَّى االلهُ عَلَيْ
 ثُمَّ: قَالَ ، فَارْجِعْ فَلَنْ أَسْتَعِينَ بِمُشْرِكٍ   : قَالَ ،وَسَلَّمَ كَمَا قَالَ أَوَّلَ مَرَّةٍ

؟رَجَعَ فَأَدْرَكَهُ بِالْبَيْدَاءِ فَقَالَ لَهُ كَمَا قَالَ أَوَّلَ مَرَّةٍ تُؤْمِنُ بِااللهِ وَرَسُولِهِ           
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kebijaksanaan Khalifah. Jika dia mau, dia dapat meminta bantuan, dan
jika dia mau, dia juga dapat menolaknya.

Sedangkan apa yang diriwayatkan dari Khubaib bin
Abdurrahman dari ayahnya dari kakeknya, dia berkata:

“Aku mendatangi Rasulullah saw., sedang beliau hendak berperang;
aku bersama seorang laki-laki dari kaumku, dan kami belum masuk
Islam. Kami berkata: “Sesungguhnya kami malu, kaum kami
menghadiri sebuah peperangan yang kami tidak menghadirinya
bersama mereka.” Beliau berkata: “Apakah kalian berdua telah
masuk Islam?” Kami berkata: “Tidak.” Beliau berkata: “Kami tidak
meminta bantuan orang-orang musyrik untuk melawan orang-orang
musyrik.” Lalu kami masuk Islam dan menghadiri peperangan
tersebut bersama beliau.” (HR. Ahmad)

Hadits ini dipahami bahwa meminta bantuan orang-orang kafir
diserahkan kepada pendapat Khalifah. Jika dia mau, dia dapat meminta
bantuan, dan jika dia mau, dia juga dapat menolaknya. Rasul telah
meminta bantuan pada perang Uhud dan pada pembebasan Makkah.
Dan beliau menolak bantuan pada perang Badar, dan menolak bantuan
Khubaib dan laki-laki yang bersamanya sampai keduanya masuk Islam.
Adanya kenyataan bahwa Rasul meminta bantuan orang-orang kafir sebagai
pribadi, sedang mereka tetap pada kekufuran mereka, dan bahwa beliau
pernah menolak meminta bantuan orang-orang tertentu sampai mereka
masuk Islam; ini adalah dalil bahwa meminta bantuan orang-orang kafir
sebagai pribadi dalam peperangan adalah boleh, dan bahwa itu diserahkan
kepada pendapat Khalifah. Jika dia mau, dia dapat menerima bantuan,
dan jika dia mau, dia juga dapat menolaknya.

ــزْوًا«   أَنَا وَرَجُلٌ،أَتَيْتُ رَسُولَ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَهُوَ يُرِيدُ غَ
 إِنَّا نَسْتَحْيِي أَنْ يَشْهَدَ قَوْمُنَا مَشْهَدًا لاَ: فَقُلْنَا،مِنْ قَوْمِي وَلَمْ نُسْلِمْ

ــمْ ــلَمْتُمَا: قَالَ،نَشْهَدُهُ مَعَهُ  نَسْتَعِينُفَلاَ     : قَالَ، قُلْنَا لاَ؟ أَوَ أَسْ
»  فَأَسْلَمْنَا وَشَهِدْنَا مَعَهُ،بِالْمُشْرِكِينَ عَلَى الْمُشْرِكِينَ
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Baihaqi telah menyebutkan dari nash Syafi’i: “Sesungguhnya
Nabi saw. berfirasat adanya keinginan dalam diri mereka yang beliau
tolak. Beliau menolak mereka dengan harapan mereka akan masuk
Islam. Lalu Allah membenarkan perkiraan beliau.”

Sedangkan dalil tidak dibolehkannya meminta bantuan orang-
orang kafir dalam peperangan dalam kapasitas mereka sebagai negara
yang independen adalah apa yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Nasa’i
dari Anas, dia berkata: Rasulullah saw. bersabda:

“Janganlah kalian mencari penerangan dengan api orang-orang
musyrik.”

Dan, api sebuah kaum adalah kinayah (kiasan) dari institusi
mereka dalam peperangan sebagai sebuah kabilah yang independen
atau sebagai negara.

Baihaqi berkata: Yang shahih adalah apa yang diberitahukan
kepada kami oleh Hafidz Abu Abdullah Fassaq dengan sanadnya hingga
kepada Abu Hamid As-Sa’idi, dia berkata:

“Rasulullah saw. keluar. Ketika beliau telah meninggalkan bukit
Wada’, tiba-tiba ada sebuah katîbah (sekelompok pasukan). Beliau
berkata: “Siapa mereka?” Para sahabat berkata: “Bani Qainuqa’.”
Dan dia adalah kelompoknya Abdullah bin Salam. Beliau bertanya:
“Dan mereka telah masuk Islam?” Para sahabat berkata: “Tidak. Tetapi
mereka tetap pada agama mereka.” Beliau berkata: “Katakan kepada
mereka agar mereka kembali. Karena, sesungguhnya kita tidak
meminta bantuan orang-orang musyrik.”

Rasul saw. menolak kelompok Abdullah bin Salam dari Bani

«لاَ تَسْتَضِيْئُوْا بِنَارِ الْمُشْرِكِيْنَ»

 حَتَّى إِذَا خَلَّفَ ثَنِيَّةَ الْوَدَاعِ إِذَا كَتِيْبَةٌ قَالَ       :  مَنْ« خَرَجَ رَسُوْلُ االلهِ    
هَؤُلاَءِ؟ قَالُوْا بَنِيْ قَيْنُقَاعَ وَهُوَ رَهْطُ عَبْدِ االلهِ بْنِ سَلاَمٍ قَالَ:  وَأَسْلَمُوْا؟
ــا لاَ ــالَ:  قُوْلُوْا لَهُمْ فَلْيَرْجِعُوْا، فَإِنَّ قَالُوْا:  لاَ، بَلْ هُمْ عَلَى دِيْنِهِمْ، قَ

نَسْتَعِيْنُ بِالْمُشْرِكِيْنَ» 
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Qainuqa’ karena mereka datang sebagai kelompok yang terkumpul
dalam sebuah katîbah (sekelompok pasukan) kafir, dan mereka datang
di bawah ar-râyah (panji) mereka dalam kapasitasnya sebagai bagian
dari Bani Qainuqa’ yang memiliki perjanjian dengan Rasul sebagai sebuah
negara. Karena itulah beliau menolaknya. Jadi, penolakan tersebut
karena mereka datang di bawah ar-râyah dan negara mereka, dengan
dalil bahwa Rasul saw. menerima bantuan orang-orang Yahudi pada
perang Khaibar saat mereka datang sebagai pribadi.

Hadits Abu Hamid memuat sebuah ‘illat syar’iyyah, apabila ’illat
itu ada maka hukumnya pun ada, sebaliknya jika ’illatnya tidak ada
maka hukumnya pun tidak ada. ‘Illat dalam hadits tersebut nampak
jelas dalam nash yang menyebutkan hadits, ia berkata:

“Tiba-tiba ada sebuah katîbah (sekelompok pasukan). Beliau
bertanya: ‘Siapa mereka?’ Para sahabat berkata: ‘Mereka adalah
Bani Qainuqa’. Dan dia adalah kelompok Abdullah bin Salam’.”

Makna keberadaan mereka sebagai katîbah (sekelompok
pasukan) adalah bahwa mereka merupakan sebuah pasukan yang
independen yang memiliki ar-râyah (panji) tersendiri. Karena, setiap
katîbah memiliki ar-râyah. Sehingga, keberadaan mereka sebagai katîbah
(sekelompok pasukan) kafir yang memiliki ar-râyah tersendiri, dan
keberadaan mereka sebagai bagian dari Yahudi Bani Qainuqa’ yang
memiliki kedudukan sebagai negara dan memiliki perjanjian dengan
Rasul, adalah ‘illat penolakan terhadap mereka, bukan keberadaan
mereka sebagai orang-orang kafir saja. Dalilnya bahwa beliau menyuruh
mereka untuk kembali berdasarkan hal itu dan berdasarkan penolakan
mereka atas Islam, bukan semata-mata berdasarkan penolakan mereka
atas Islam saja.

Ini diperkuat oleh hadits Anas:

« إِذَا كَتِيْبَةٌ قَالَ: مَنْ هَؤُلاَءِ؟ قَالُوْا بَنِيْ قَيْنُقَاعَ وَهُوَ رَهْطُ عَبْدِ االلهِ بْنِ
سَلاَمٍ»  

«لاَ تَسْتَضِيْئُوْا بِنَارِ الْمُشْرِكِيْنَ» 
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“Janganlah kalian mencari penerangan dengan api orang-orang
musyrik.”

Karena, yang dimaksud adalah penguasaan atas institusi.
Sebagaimana diperkuat oleh adanya penerimaan Rasul terhadap
bantuan Quzman dalam perang Uhud itu sendiri, padahal dia adalah
seorang musyrik. Makna dari semua itu adalah ditolaknya bantuan
orang-orang kafir dalam kapasitas mereka sebagai institusi, dan
diterimanya bantuan mereka dalam kapasitasnya sebagai pribadi. Dengan
demikian, meminta bantuan orang-orang kafir sebagai kelompok kafir,
kabilah kafir, atau negara kafir, di bawah ar-râyah (panji) mereka dan
sebagai bagian dari negara mereka, tidak diperbolehkan dengan alasan
apapun.

Sedangkan tentang Khuza’ah yang keluar bersama Nabi saw.
untuk memerangi orang-orang Quraisy pada tahun penaklukan Makkah,
sedang mereka adalah sebuah kabilah yang independen, itu tidak
menunjukkan bolehnya meminta bantuan kelompok yang memiliki
institusi yang independen. Yang demikian ini karena Khuza’ah pada
tahun Hudaibiyah hadir ketika ditulis perjanjian damai antara Quraisy
dan kaum Muslim. Dalam perjanjian tersebut terdapat nash (klausul):

“Sesungguhnya barangsiapa ingin masuk ke dalam perjanjian dan
jaminan Muhammad, dia boleh masuk ke dalamnya. Dan
barangsiapa ingin masuk ke dalam perjanjian dan jaminan Quraisy,
dia boleh masuk ke dalamnya.” (HR. Ahmad).

Berdasarkan teks (klausul) perjannjian ini, Khuza’ah berdiri seraya
berkata: “Kami berada dalam perjanjian dan perlindungan Muhammad”,
sedang Bani Bakr berdiri seraya berkata: “Kami berada dalam perjanjian
dan perlindungan Quraisy”. Maka, jadilah Khuza’ah bersama kaum
Muslim dalam perjanjian yang diadakan antara Quraisy dan kaum Muslim
ini, dan Rasul memasukkan mereka ke dalam perlindungan beliau sebagai

نَّهُ مَنْ أَحَبَّ أَنْ يَدْخُلَ فِي عَقْدِ مُحَمَّدٍ وَعَهْدِهِ دَخَلَ فِيــهِ وَمَــنْ«وَإِ
ــهِ »   أَحَبَّ أَنْ يَدْخُلَ فِي عَقْدِ قُرَيْشٍ وَعَهْدِهِمْ دَخَلَ فِي
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salah satu komunitas (jama’ah) dalam negara beliau berdasarkan
perjanjian tersebut. Karenanya, Khuza’ah berperang sebagai kabilah di
bawah ar-râyah (panji) kaum Muslim dan sebagai bagian dari negara
Islam, bukan sebagai kelompok independen. Sehingga, mereka seperti
pribadi-pribadi, bukan seperti institusi.

Sedangkan dugaan bahwa Khuza’ah dengan Rasul ada
persekutuan atau ikatan perjanjian, maka itu tidak benar. Karena,
perjanjian diadakan antara Rasul dengan Quraisy, bukan antara Rasul
dengan Khuza’ah. Berdasarkan pernjanjian ini, kabilah Bani Bakr masuk
ke dalam kelompok Quraisy sebagai bagian dari Quraisy, sementara
kabilah Khuza’ah masuk ke dalam kelompok kaum Muslim sebagai
bagian dari institusi kaum Muslim. Dengan demikian, perang yang
dilakukan Khuza’ah bersama Rasul bukanlah perang kelompok kafir
bersama kaum Muslim, tetapi perang yang dilakukan oleh pribadi-pribadi
kafir dalam kabilah kafir bersama kaum Muslim di bawah ar-râyah (panji)
kaum Muslim. Dan ini boleh, tidak ada larangan dalam hal ini.

Sedangkan apa yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud
dari Dzu Mahmar, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda:

“Kalian akan berdamai dengan orang-orang Romawi dengan
perdamaian yang aman. Kalian dan mereka akan memerangi musuh
dari belakang mereka.”

Sabda beliau:

“Kalian dan mereka akan memerangi musuh dari belakang mereka”,

Hal ini dipahami sebagai pribadi-pribadi orang Romawi, bukan
sebagai negara mereka. Yang demikian itu karena beliau bersabda:

“Kalian akan berdamai dengan orang-orang Romawi dengan
perdamaian yang aman.”

»  تُصَالِحُونَ الرُّومَ صُلْحًا آمِنًا وَتَغْزُونَ أَنْتُمْ وَهُمْ عَدُوا مِنْ وَرَائِهِمْ         «

» تَغْزُونَ أَنْتُمْ وَهُمْ عَدُوا مِنْ وَرَائِهِمْ«

» الرُّومَ صُلْحًا آمِنًا وَتَغْزُونَ«سَتُصَالِحُوْنَ
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Perdamaian antara kaum Muslim dan orang-orang kafir hanya
terjadi saat mereka mau membayar jizyah dan masuk ke dalam
kekuasaan kaum Muslim. Karena, Islam telah memerintahkan kaum
Muslim untuk memberi pilihan kepada orang-orang kafir yang memerangi
mereka antara tiga hal: masuk Islam, membayar jizyah, atau perang.
Jika terjadi perdamaian, sedang mereka tetap kafir, maka itu tidak terjadi
kecuali dalam kondisi mereka membayar jizyah, dan mereka tunduk di
bawah ar-râyah (panji) Islam.

Jadi, sabda Nabi saw.: “Kalian akan berdamai dengan orang-
orang Romawi” adalah qarînah bahwa mereka berada di bawah ar-
râyah (panji) kaum Muslim. Sehingga, saat itu kapasitas mereka adalah
sebagai pribadi-pribadi. Ini diperkuat oleh realitas yang terjadi pada
orang-orang Romawi. Kaum Muslim telah memerangi mereka,
mengalahkan mereka, dan menduduki negeri mereka. Dan orang-orang
Romawi telah berperang bersama kaum Muslim sebagai pribadi-pribadi.
Sama sekali tidak pernah terjadi orang-orang Romawi berperang dalam
kapasitas mereka sebagai negara bersama negara Islam menghadapi musuh
dari belakang mereka. Itu tidak pernah terjadi meski hanya sekali. Dan
fakta itu menguatkan bahwa yang dimaksud oleh hadits adalah orang-
orang Romawi sebagai pribadi-pribadi, bukan sebagai negara. Hadits ini
harus dipahami demikian. Dengan begitu, menjadi jelas bahwa tidak ada
dalil yang menunjukkan bolehnya meminta bantuan orang-orang musyrik
dalam kapasitasnya sebagai negara. Bahkan dalil-dalil yang ada dengan
jelas menunjukkan tidak bolehnya itu dilakukan sama sekali.

Semua ini dalam konteks permintaan bantuan kepada orang
kafir dengan cara turut berperang sendiri bersama kaum Muslim (bantuan
pasukan). Sedangkan meminta bantuan orang kafir dengan mengambil
senjata darinya (bantuan persenjataan), maka itu boleh. Sama saja,
apakah senjata tersebut milik pribadi atau milik negara. Hanya saja, itu
harus merupakan pinjaman yang mengandung jaminan. Dasarnya adalah
riwayat bahwa ketika Rasulullah saw. bertekad untuk mendatangi
Hawazin dan menghadapi mereka, disebutkan kepada beliau bahwa
Shafwan bin Umayah memiliki baju besi dan senjata. Maka beliau
mengirim utusan kepadanya, sedang saat itu dia adalah seorang musyrik.
Beliau bersabda:
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“Wahai Abu Umayah, pinjamkan kepada kami senjatamu ini, yang
dengannya kami menghadapi musuh kami besok.” Shafwan
bertanya: “Apakah ini perampasan, wahai Muhammad?” Beliau
berkata: “(Bukan). Tetapi peminjaman dengan jaminan, sampai kami
mengembalikannya kepadamu”. Dia berkata: “Kalau begitu, tidak
apa-apa!”. Lalu dia memberikan kepada beliau seratus baju besi
disertai senjata yang cukup. Sehingga mereka mengira sekiranya
Rasulullah memintanya agar mencukupi mereka dengan
kendaraannya juga, maka dia pasti melakukannya.” (HR an-Nasa’i
dan Abu Dawud).

Ini jelas menunjukkan bahwa Rasul meminta bantuan orang kafir
dengan mengambil senjata darinya. Dan meskipun Shafwan adalah
pribadi, tetapi dia adalah pemimpin kabilah. Selain itu, sekadar
mengambil senjata dari seorang kafir itu saja sudah merupakan dalil
bolehnya meminta bantuan persenjataan dari orang kafir secara mutlak,
selama tidak ada dalil yang mengkhususkan tidak bolehnya meminta
bantuan dengannya sebagai sebuah negara, sebagaimana (larangan)
meminta bantuan untuk berperang. Akan tetapi tidak ada dalil yang
melarang mengambil senjata dari suatu negara. Maka, bolehnya
mengambil senjata dari orang kafir ini tetap berbentuk mutlak, baik
berupa peminjaman atau pembelian. Selain itu, pengambilan senjata
yang dilakukan oleh negara biasanya terjadi dari negara tertentu. Dengan
demikian, boleh meminta bantuan persenjataan dari negara kafir. []

« يَا أَبَا أُمَيَّةٍ أَعِرْنَا سِلاَحَكَ هَذَا نَلْقَ فِيْهِ عَدُوَّنَا غَدًا فَقَالَ صَــفْوَانٌ:
أَغَصْبًا يَا مُحَمَّدُ؟ قَالَ: بَلْ عَارِيَةٌ وَمَضْمُوْنَةٌ حَتىَّ نُؤَدِّيَهَا إِلَيْكَ     .  فَقَالَ
ــزَعَمُوْا لَيْسَ بِهَذَا بَأْسٌ، فَأَعْطَاهُ مِائَةَ دِرْعٍ بِمَا يَكْفِيْهَا مِنْ السِّلاَحِ، فَ

 سَأَلَهُ أَنْ يَكْفِيَهُمْ حَمَلَهَا فَفَعَلَ    »    أَنَّ رَسُوْلَ االلهِ  
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Persiapan tentara Islam dilaksanakan melalui baitul mâl. Karena,
harta baitul mâl disediakan demi kepentingan-kepentingan kaum Muslim.
Dan di antara alokasi harta tersebut disediakan untuk mempersiapkan
para prajurit. Karena itu, para prajurit harus diorganisir dalam satu tentara
Islam di bawah kepemimpinan Khalifah, meskipun pembagian dan aspek
pengaturan tentara tersebut banyak. Dan semuanya harus berada di
bawah satu al-liwâ‘ (bendera), meskipun ar-râyah (panji)nya banyak.
Seluruh persiapan tentara ini dilakukan melalui baitul mâl, bukan dari
yang lain. Jika seseorang ingin membantu perlengkapan seorang di antara
mujahid, maka selama ada baitul mâl, dia harus memberikan biaya
persiapan tersebut kepada baitul mâl. Dan dari baitul mâl itulah dilakukan
segala persiapan tentara yang kecil dan yang besar.

Jika baitul mâl tidak memiliki harta, sedang kebutuhan untuk
mempersiapkan tentara untuk membela kaum Muslim mendesak, maka
Khalifah boleh mewajibkan kaum Muslim untuk membayar sejumlah
dana yang dibutuhkan untuk itu. Karena, ini termasuk sesuatu yang
wajib atas seluruh kaum Muslim. Jika baitul mâl memiliki harta yang
berasal dari sumber-sumber yang tetap, maka dengannya persiapan
dilaksanakan. Tetapi jika tidak, maka itu menjadi kewajiban umat. Khalifah
mengumpulkannya dari umat dan membelanjakannya untuk kebutuhan
tentara serta persiapannya.

MEMPERSIAPKAN
TENTARA ISLAM
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Harta yang dibelanjakan untuk mempersiapkan tentara termasuk
harta yang dibelanjakan di jalan Allah. Sama saja, apakah tentara tersebut
berada dalam kondisi perang atau tidak. Karena, perintah jihad tetap
berlaku sampai hari kiamat, dan persiapan tentara tetap berlaku sampai
hari kiamat dengan segala yang dibutuhkannya untuk berperang. []
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Pasukan militer harus memiliki liwâ‘ (bendera) dan râyah (panji).
Perbedaan antara liwâ‘ dan râyah adalah bahwa liwâ‘ diikat di ujung
tombak dan di atas ujung tombak tersebut liwâ‘ itu dikerek (dinaikkan
dan diturunkan). Ia disebut juga dengan al-‘alam (bendera kenegaraan).
Disebut liwâ‘ karena ia dikerek (dinaikkan dan diturunkan) sebab
ukurannya yang besar. Sehingga, dia tidak dikibarkan kecuali saat
dibutuhkan. Dia adalah bendera penting sekaligus sebagai tanda bagi
tempat keberadaan amîr (pemimpin) pasukan. Dia menyertai amîr,
kemanapun amîr pergi. Sedangkan ar-râyah (panji) adalah bendera yang
diberikan kepada pasukan. Dia dikiaskan dengan ummul harb (induk
peperangan). Bentuk jamaknya adalah râyât. Dia diikat pada tombak
atau tongkat, dan dibiarkan tergerai hingga dikibarkan angin.

Tentara Islam pada masa Rasul saw. memiliki râyah dan liwâ‘.
Al-Bukhâri meriwayatkan dari Anas bahwa Nabi saw. memberitahukan
kepada kaum Muslim tentang kronologis wafatnya Zaid, Ja’far dan Ibnu
Rawahah sebelum kabar mereka itu sampai. Beliau bersabda:

“Râyah dipegang oleh Zaid, lalu dia terbunuh. Kemudian, dipegang
oleh Ja’far, lalu dia pun terbunuh. Kemudia, dipegang oleh Ibnu

BENDERA DAN PANJI

 ثُمَّ أَخَذَ ابْنُ، ثُمَّ أَخَذَ جَعْفَرٌ فَأُصِــيبَ،أَخَذَ الرَّايَةَ زَيْدٌ فَأُصِــيبَ«
»   رَوَاحَةَ فَأُصِيبَ 
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Rawahah, lalu dia pun terbunuh juga.”

Diriwayatkan juga bahwa Nabi saw. memberi semangat kepada
kaum Muslim untuk menyerang Romawi di akhir bulan Shafar. Beliau
memanggil Usamah, lalu berkata:

“Pergilah menuju tempat terbunuhnya ayahmu. Lalu injakkanlah
kudamu (di atas tanah) mereka. Aku telah mengangkatmu sebagai
pemimpin pasukan ini. Maka, seranglah penduduk Ubna pada pagi
hari dan bakarlah (pemukiman) mereka. Percepatlah perjalananmu,
mendahului berita (sebelum berita ini sampai pada mereka). Dan
jika Allah memberikan kemenangan padamu, maka sedikitkanlah
(jangan berlama-lama) tinggal di antara mereka”.

Sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Hisyam dalam kitab
Sîrah-nya bahwa Rasulullah saw. mulai sakit pada hari ketiga. Lalu beliau
menyerahkan sebuah liwâ` ke tangan Usamah. Usamah menerimanya
dan memberikannya kepada Buraidah. Lalu dia berkemah di lereng
bukit.

At-Tirmidziy meriwayatkan dari Al-Harits bin Hassan Al-Bakri,
dia berkata: Kami tiba di Madinah, ketika Rasulullah saw. berada di
atas mimbar, sedang Bilal berdiri di samping beliau dengan menyandang
pedang. Dan di sana terdapat râyah hitam. Aku bertanya: “Râyah siapa
ini?” Mereka menjawab: “Amru bin Ash tiba dari Gaza (Palestina, edt).”

Dalam Ash-Shahîhain disebutkan bahwa Nabi saw. bersabda:

“Sungguh aku akan memberikan râyah kepada seorang laki-laki yang

ــذَا ــكَ هَ « سِرْ إِلَى مَوْضِعِ مَقْتَلِ أَبِيْكَ، فَأُوْطِئْهُمْ الْخَيْلَ، فَقَدْ وَلَّيْتُ
الْجَيْشَ، فَأَغِرْ صَبَاحًا عَلَى أُبْنَى وَحَرِّقْ عَلَيْهِمْ، وَأَسْرِعْ السَّيْرَ تَسْــبِقُ

اْلأَخْبَارَ، فَإِنْ ظَفَّرَكَ االلهُ، فَأُقَلِّلْ اللُّبْثَ فِيْهِمْ» 

 قَالَ      :   لَأُعْطِيَنَّ الرَّايَةَ رَجُلاً يُحِبُّ االلهَ وَرَسُوْلَهُ، وَيُحِبُّهُ« أَنَّ النَّبِيَّ   
االلهُ وَرَسُوْلُهُ، فَأَعْطَاهَا عَلِيا» 
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mencintai Allah dan Rasul-Nya, serta dicintai Allah dan Rasul-Nya.
Lalu beliau memberikannya kepada Ali.”

An-Nasâ‘i meriwayatkan dari Anas:

“Bahwasannya Ibnu Ummi Maktum pernah membawa beberapa
râyah berwarna hitam dalam beberapa peperangan bersama Nabi
saw.”

Dari penjelasan di atas, menjadi jelas bahwa tentara pada masa
Nabi saw. memiliki râyah dan juga liwâ‘. Dengan meneliti nash-nash ini,
menjadi jelas bahwa râyah lebih kecil dari liwâ‘; dan liwâ‘ lebih besar
dari râyah. Liwâ‘ diberikan kepada panglima pasukan, sedang râyah
diberikan kepada pasukan. Liwâ‘ dipasang pada perkemahan pasukan
sebagai tanda tempat kedudukan panglima pasukan. Sementara râyah
dipegang oleh para pemimpin katîbah (detasemen) dan peleton, serta
kesatuan-kesatuan pasukan yang berbeda-beda. Sehingga, di dalam
pasukan terdapat banyak râyah, sementara dia hanya memiliki satu liwâ‘.

Ini dari sisi hubungan antara keduanya. Sedangkan dari sisi warna,
telah ditetapkan dalam riwayat bahwa râyah Rasul saw. berwarna hitam,
dan liwâ‘ beliau berwarna putih. At-Tirmidziy meriwayatkan dari Ibnu
Abbas, dia berkata:

“Sesungguhnya râyah Rasulullah saw. berwarna hitam, sedang liwâ‘
beliau berwarna putih.”

At-Tirmidziy meriwayatkan dari Jabir:

“Bahwasannya Nabi saw. memasuki Mekah, sedang liwâ‘ beliau
berwarna putih.”

»  كَانَتْ رَايَةُ رَسُولِ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ سَوْدَاءَ وَلِوَاؤُهُ أَبْيَضَ          «

» دَخَلَ مَكَّةَ وَلِوَاؤُهُ أَبْيَضُ«

ــيْ بَعْــضِ مَشَــاهِدِ «أَنَّ اِبْنَ أُمِّ مَكْتُوْمٍ كَانَتْ مَعَهُ رَايَاتٌ سَوْدَاءٌ فِ
.»  النَّبِيِّ  
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Dan hadits Al-Harits bin Hassan yang telah disebutkan tadi
berbunyi:

“Dan di sana terdapat beberapa râyah hitam”.

Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa râyah berwarna hitam,
sedang liwâ‘ berwarna putih.

Sedangkan dari segi bentuk, yang disebutkan dalam beberapa
hadits bahwa râyah memiliki empat sisi dan terbuat dari shuf (kain wool).
Diriwayatkan dari Al-Barra‘ bin ’Azib, bahwa dia ditanya tentang râyah
Rasul saw. bagaimana bentuknya. Al-Barra‘ menjawab:

“Ia berwarna hitam, persegi empat, dan terbuat dari namirah.” (HR.
At-Tirmidziy dan Ahmad).

Namirah artinya kain hibarah yaitu burdah dari kain wool.
Dan hendaklah tertulis pada râyah kalimat:

“La ilaha illallah Muhammad Rasulullah”.

Ciri-ciri râyah ini terdapat pula pada liwâ‘. Liwâ‘juga memiliki
empat sisi, terbuat dari kain wool dan tertulis padanya “La ilaha illallah
Muhammad Rasulullah”. Hanya saja, dia lebih besar dari râyah. Kalimat
ini ditulis dengan tinta hitam, sementara pada râyah ditulis dengan tinta
putih.

Berdasarkan bentuk yang disebutkan oleh nash-nash, dan sesuai
dengan realita bendera yang ada, dapat diamati bahwa setiap râyah
dan liwâ‘ harus memiliki empat sisi yang jelas, dan haruslah berbentuk
persegi panjang yang memiliki panjang dan luas. Ukuran luasnya adalah
dua per tiga ukuran panjang. Panjang liwâ‘ 120 cm, dan lebarnya 80
cm. Sementara panjang râyah 90 cm, dan luasnya 60 cm. Liwâ‘ dan
râyah boleh dibuat dengan ukuran yang lebih besar atau lebih kecil dari

» كَانَتْ سَوْدَاءَ مُرَبَّعَةً مِنْ نَمِرَةٍ«

«وَإِذَا رَايَاتٌ سُوْدٌ» 

«لاَ إِلَهَ إِلاَّ االلهُ مُحَمَّدٌ رَسُوْلُ االلهِ» 
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ini. Dan dianjurkan agar setiap kelompok dan setiap satuan memiliki
râyah yang khusus baginya dari segi bentuk dan warna. Râyah tersebut
diangkat bersama râyah milik negara, agar menjadi tanda khusus bagi
kelompok atau satuan tersebut.

Sebagaimana liwâ‘dan râyah itu digunakan oleh pasukan, maka
ia juga digunakan oleh perangkat-perangkat dan lembaga-lembaga
negara lainnya. Liwâ‘ dipasang di pusat Kekhilafahan, di atas kediaman
Khalifah. Sementara râyah dipasang di seluruh lembaga, badan admistrasi
dan instansi negara. Sebagaimana boleh bagi anggota masyarakat untuk
memasang liwâ‘ di atas instansi, jalan, dan rumah mereka. []
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Jika kaum Muslim melakukan penawanan atas tawanan perang
dari pihak musuh mereka, maka urusan para tawanan tersebut diserahkan
kepada perintah Khalifah secara langsung. Sementara orang yang telah
menahan mereka, panglima pertempuran, atau amîr pasukan, tidak
berhak untuk berpendapat tentang itu. Karena, jika seorang prajurit
musuh menjadi tawanan, maka urusannya diserahkan kepada
kebijaksanaan Khalifah. Khalifah dalam hal ini wajib mengikuti hukum
syar’i tentang urusan tawanan perang. Hukum mengenai urusan tawanan
perang yang telah ditetapkan dengan nash Al-Qurân yang qath’i adalah
bahwa Khalifah diberi pilihan antara membebaskan mereka atau meminta
tebusan kepada mereka. Jadi, hukum mengenai tawanan perang ini
bisa dibebaskan atau dimintai tebusan, berdasarkan firman Allah Swt:

“Jika kalian bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang),
maka pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila kalian
telah mengalahkan mereka, maka tawanlah mereka. Dan sesudah
itu, kalian boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan,
sampai perang berhenti.” (QS. Muhammad [47]: 4).

TAWANAN PERANG

# sŒ Î* sù ÞΟ çF‹É) s9 tÏ% ©! $# (#ρãx x. z> ÷ |Øsù É>$s% Ìh9 $# # ¨Lym !# sŒ Î) ó/èφθßϑ çFΖ sƒ ùR r&  (#ρ‘‰à± sù  
s−$rOuθø9 $#  $̈Β Î* sù  $CΖtΒ  ß‰ ÷èt/  $̈Β Î) uρ  ¹ !#y‰ Ïù  4®Lym  yìŸÒs?  Ü>ö pt ø: $#  $yδ u‘# y— ÷ρr&  ∩⊆∪    
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Ayat ini jelas menunjukkan hukum tawanan perang. Ini adalah
hukum yang tertentu, berdasarkan beberapa aspek. Di antaranya, nash
yang jelas ini terdapat dalam surat Muhammad, yaitu surat pertama
yang diturunkan berkaitan dengan perang. Turunnya adalah setelah
tibanya Rasul di Madinah dari Makkah. Surat Muhammad ini dinamakan
juga surat Al-Qitâl (Peperangan). Ia turun setelah surat Al-Hadîd (Besi),
sebelum perang Badar. Jadi, ayat ini telah menjelaskan hukum tawanan
perang sebelum terjadi peperangan apa pun dan sebelum ada tawanan
perang. Jika ini digabungkan dengan kenyataan bahwa ayat ini adalah
satu-satunya ayat yang dengan jelas menerangkan apa yang harus
dilakukan pada tawanan perang, maka menjadi jelas bahwa ia adalah
nash (aturan) tentang hukum tawanan perang. Bahkan ia adalah pokok
dalam hal itu, dan kepadanya dikembalikan semua nash lain tentang
tawanan perang.

Di antara aspek yang menentukan hukum tawanan perang ini
adalah bahwa dalam ayat ini hukum tawanan perang disebutkan dengan
kata imma yang menunjukkan pemberian pilihan antara dua hal yang
tidak ada hal ketiga bagi keduanya. Ayat ini mengatakan:

“Maka tawanlah mereka. Dan sesudah itu, kalian boleh membebaskan
mereka atau menerima tebusan”.

Jika kata imma disebutkan antara dua hal, maka dia membatasi
pemberian pilihan pada kedua hal tersebut; serta menutup
kemungkinan adanya pilihan selain keduanya; atau bisa juga berarti
tidak dipilihnya salah satu dari keduanya. Dari pembatasan pemberian
pilihan dengan immâ antara dua hal, menjadi pasti tidak bolehnya
memilih sesuatu selain pilihan hukum tawanan perang yang telah
diberikan pilihannya oleh Al-Qurân.

Hal itu didukung oleh kenyataan bahwa Rasul saw.
membebaskan Tsamamah bin Atsal, pembesar penduduk Yamamah,
Abu Izzah sang penyair, dan Abul Ash bin Ar-Rabi’. Tentang para tawanan
perang Badar, beliau bersabda:

(#ρ‘‰à± sù s−$rOuθø9$# $̈Β Î*sù $CΖ tΒ ß‰÷èt/ $̈ΒÎ) uρ ¹!# y‰Ïù ∩⊆∪  
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“Seandainya Muth’im bin ’Adiy masih hidup, lalu dia berbicara
kepadaku tentang mereka (meminta agar mereka dibebaskan), maka
aku akan membebaskan mereka karenanya.” (HR. Al-Bukhâri).

Beliau meminta tebusan para tawanan perang Badar yang
berjumlah tujuh puluh tiga orang. Dan pada perang Badar, beliau
menebus seorang laki-laki (muslim) dengan dua orang laki-laki (kafir).

Diriwayatkan dari Aisyah bahwa dia berkata:

“Ketika penduduk Makkah mengirim utusan untuk menebus kerabat
mereka yang menjadi tawanan perang, Zainab mengirim utusan
untuk menebus Abul ’Ash dengan sejumlah harta. Dia mengirimkan
sebuah kalung miliknya yang sebelumnya adalah milik Khadijah
untuk menebus Abul ’Ash. Aisyah berkata, ketika Rasulullah saw.
melihatnya, beliau merasa sangat terenyuh sekali terhadapnya. Lalu
beliau bersabda (kepada para sahabat): ‘Jika kalian memandang
untuk membebaskan kerabatnya yang menjadi tawanan perang dan
mengembalikan miliknya, maka lakukan’. Mereka berkata: ‘Ya’.” (HR.
Abu Daud).

Diriwayatkan dari Imran bin Hushain:

لَوْ كَانَ الْمُطْعِمُ بْنُ عَدِيٍّ حَيا ثُمَّ كَلَّمَنِي فِي هَؤُلاَءِ النَّتْنَى لَتَرَكْتُهُمْ             «
»  لَهُ

ــي«  ــدَاءِ أَبِ لَمَّا بَعَثَ أَهْلُ مَكَّةَ فِي فِدَاءِ أَسْرَاهُمْ بَعَثَتْ زَيْنَبُ فِي فِ
 وَبَعَثَتْ فِيهِ بِقِلاَدَةٍ لَهَا كَانَتْ لِخَدِيجَةَ أَدْخَلَتْهَا        ،الْعَاصِ بْنِ الرَّبِيعِ بِمَالٍ
ــهِ: قَالَتْ،بِهَا عَلَى أَبِي الْعَاصِ  فَلَمَّا رَآهَا رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْ

ــالَ ــيرَهَا:وَسَلَّمَ رَقَّ لَهَا رِقَّةً شَدِيدَةً وَقَ  إِنْ رَأَيْتُمْ أَنْ تُطْلِقُوا لَهَا أَسِ
»  نَعَمْ:وَتَرُدُّوا عَلَيْهَا الَّذِي لَهَا فَافْعَلُوا فَقَالُوا
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“Bahwa Nabi saw. menebus dua orang laki-laki dari kaum Muslim
dengan seorang laki-laki di antara orang-orang musyrik dari Bani
Uqail.” (HR. Muslim).

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata:

“Beberapa orang di antara tawanan perang Badar tidak memiliki
tebusan. Maka, Rasulullah saw. menjadikan tebusan mereka adalah
mengajari menulis pada anak-anak kaum Anshar.” (HR. Ahmad)

Hadits-hadits ini, beserta dengan ayat yang ada, menunjukkan
dengan jelas bahwa hukum tawanan perang adalah dibebaskan atau
dimintai tebusan. Diceritakan dari Al-Hasan, Atha’ dan Sa’id bin Jubair
bahwa mereka membenci (menganggap makruh) membunuh tawanan
perang. Mereka berkata: “Seandainya dia (tawanan perang) dibebaskan
atau diminta tebusannya, sebagaimana dilakukan pada tawanan perang
Badar, (maka itu yang seharusnya).”

Disamping karena Allah Swt berfirman: “Maka tawanlah mereka.
Dan sesudah itu, kalian boleh membebaskan mereka atau menerima
tebusan”. Dalam hal ini, Allah hanya memberikan pilihan antara dua hal
ini setelah terjadinya penawanan, tidak ada yang lain.

Semua ini dengan jelas menunjukkan bahwa Khalifah diberi
pilihan tentang tawanan perang antara dua hal, tidak ada yang lain,
yaitu membebaskan atau meminta tebusan. Sedangkan apa yang
diriwayatkan bahwa Nabi saw. membunuh para laki-laki dari Bani
Quraidzah, itu dilakukan berdasarkan keputusan arbitrator dalam
arbitrase (yaitu pengambilan keputusan setelah mendengar kedua belah
pihak. Saat itu yang diserahi Nabi saw. untuk mengambil keputusan

أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَدَى رَجُلَيْنِ مِنْ الْمُسْلِمِينَ بِرَجُلٍ مِنْ             «
»  الْمُشْرِكِينَ مِنْ بَنِي عُقَيْلٍ   

كَانَ نَاسٌ مِنْ اْلأَسْرَى يَوْمَ بَدْرٍ لَمْ يَكُنْ لَهُمْ فِدَاءٌ فَجَعَلَ رَسُولُ االلهِ              «
»  صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فِدَاءَهُمْ أَنْ يُعَلِّمُوا أَوْلاَدَ اْلأَنْصَارِ الْكِتَابَةَ         
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tentang nasib Bani Quraidzah adalah Sa’d bin Mu’adz, pemimpin Aus.
Sa’dlah yang memutuskan agar para laki-laki dari Bani Quraidzah
dibunuh. Penj), bukan karena kapasitas mereka sebagai tawanan perang.

Apa yang diriwayatkan bahwa pada perang Badar Nabi saw.
membunuh Nadhar bin Al-Harits dan Uqbah bin Abu Mu’ith, dengan
memenggal kepala keduanya; dan bahwa beliau membunuh Abu Izzah
pada perang Uhud, maka semua itu tidak menunjukkan bahwa ini adalah
hukum tawanan perang. Karena, beliau tidak melakukannya pada
seluruh tawanan perang; dan tidak melakukannya pada semua
peperangan. Beliau hanya melakukan itu pada beberapa peperangan
dan terhadap beberapa orang saja. Sehingga hal ini berbeda dengan
pembebasan dan tebusan yang beliau lakukan terhadap semua tawanan
perang dan pada seluruh peperangan. Sedang alasan dibunuhnya orang-
orang tersebut adalah karena Rasul memandang dalam diri orang-orang
tersebut terdapat bahaya terhadap kaum Muslim. Jadi, ini adalah
pembunuhan orang-orang tertentu dengan sebab yang khusus, bukan
pembunuhan tawanan perang. Membunuh orang-orang tertentu yang
ditetapkan oleh Khalifah adalah sesuatu yang boleh secara syar’i.

Ahmad dan Al-Bukhâri meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia
berkata: Rasulullah saw. mengutus kami dalam sebuah ekspedisi. Beliau
bersabda:

“Jika kalian menemukan fulan dan fulan (dua orang dari Quraisy), maka
bakarlah keduanya dengan api.” Kemudian ketika kami hendak keluar,
beliau bersabda: “Sesungguhnya aku tadi memerintahkan kalian untuk
membakar fulan dan fulan. Dan sesungguhnya api tidak digunakan
untuk mengazab kecuali oleh Allah ‘Azza wa jalla. Karena itu, jika kalian
menemukan keduanya, maka bunuhlah keduanya.”

 ثُمَّ قَالَ   ،إِنْ وَجَدْتُمْ فُلاَنًا وَفُلاَنًا لِرَجُلَيْنِ مِنْ قُرَيْشٍ فَأَحْرِقُوهُمَا بِالنَّارِ        «
ــتُ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ حِينَ أَرَدْنَا الْخُــرُوجَ إِنِّــي كُنْ

 وَإِنَّ النَّارَ لاَ يُعَذِّبُ بِهَا إِلاَّ االلهُ عَــزَّ. أَمَرْتُكُمْ أَنْ تُحْرِقُوا فُلاَنًا وَفُلاَنًا    
» وَجَلَّ فَإِنْ وَجَدْتُمُوهُمَا فَاقْتُلُوهُمَا   
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Dengan ini menjadi jelas bahwa pembunuhan bukanlah salah
satu dari hukum-hukum syara’ tentang tawanan perang. Tetapi
pembunuhan adalah hukum syara’ tentang orang-orang tertentu, yang
Khalifah memandang adanya bahaya dari mereka, lalu dia
memerintahkan agar mereka dibunuh, meskipun mereka adalah
tawanan perang .

Sedangkan apa yang diriwayatkan bahwa Rasulullah saw.
memperbudak orang setelah turunnya ayat ini, maka yang beliau
perbudak adalah as-sabiy (tawanan perempuan dan anak-anak), bukan
asra (tawanan laki-laki dewasa). Artinya, beliau memperbudak para
perempuan dan anak-anak yang ikut bersama pasukan dalam
peperangan, bukan para laki-laki dewasa yang berperang. Seandainya
memperbudak laki-laki dewasa boleh dilakukan, niscaya itu akan
dilakukan Rasul saw. Tidak terdapat riwayat bahwa beliau melakukan
itu, padahal jumlah tawanan perang dari kalangan orang Arab pada
masa beliau saw. sangat banyak.

Sedangkan apa yang diriwayatkan sebagian kitab sejarah bahwa
Rasul saw. memperbudak Bani Najiyah dari Quraisy, para laki-laki dan
para perempuan mereka, dan beliau menjual mereka; hal ini tidak
diriwayatkan oleh kitab-kitab hadits, bahkan tidak pula oleh sebagian
kitab sirah seperti Sirah Ibnu Hisyam. Sehingga, ini tidak dapat dijadikan
dalil. Hanya saja, seandainya itu benar, riwayat tersebut mencantumkan
kalimat: “Dan beliau telah memperbudak Bani Najiyah, para laki-laki
dan para perempuan mereka (dzukûrahum wa inâtsahum).” Jadi, riwayat
ini menyebutkan dzukûr (para laki-laki) dan inâts (para perempuan),
dan tidak mengatakan: “rijâlahum wa nisâ`ahum (para laki-laki dewasa
dan para perempuan dewasa mereka)”. Sehingga, dipahami bahwa itu
adalah as-sabiy, yakni anak-anak laki-laki dan perempuan. Dan ini boleh.
Dengan demikian, Rasul tidak pernah memperbudak laki-laki dewasa
yang menjadi tawanan perang, tetapi beliau memperbudak as-sabiy,
baik laki-laki atau perempuan.

Peristiwa-peristiwa yang dinyatakan dalam hadits-hadits yang
dapat dijadikan dalil menguatkan hal itu. Orang yang meneliti praktek-
praktek Rasul akan mendapatkan bahwa beliau sama sekali tidak pernah
memperbudak laki-laki dewasa yang menjadi tawanan perang, baik itu
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dari kalangan Arab ataupun bukan. Tetapi yang diriwayatkan dari beliau
adalah bahwa beliau memperbudak as-sabiy. Dalam perang Badar tidak
ada perempuan yang menyertai musuh. Karena itu, tidak ada as-sabiy di
dalamnya, tetapi yang ada adalah tawanan perang. Lalu, Rasul menetapkan
penebusan mereka. Dalam perang Hunain, orang-orang Hawazin
memerangi Rasul, dan mereka keluar bersama para perempuannya. Ketika
kaum Muslim menang dan Hawazin lari, mereka meninggalkan para
perempuan di belakang mereka. Sehingga, didapatkanlah as-sabiy, dan
mereka ditempatkan bersama harta ghanimah. Dalam perang Bani
Mushthaliq, musuh meninggalkan para perempuan di belakang mereka,
sehingga didapatkanlah as-sabiy. Dan dalam perang Khaibar, musuh
terbunuh dan benteng-benteng mereka terbuka. Lalu para perempuan
yang sebelumnya menyertai tentara musuh diambil sebagai as-sabiy.
Sementara sisanya dibiarkan, sebagaimana para laki-laki juga dibiarkan.

Semua peristiwa ini menunjukkan bahwa Rasul menjadikan para
laki-laki yang berperang sebagai tawanan perang (asra); dan menjadikan
para perempuan yang menyertai mereka sebagai as-sabiy, demikian juga
anak-anak. Sedangkan selain mereka, yaitu laki-laki dan perempuan
yang tidak berada dalam pertempuran, maka mereka tidak dijadikan
asra maupun as-sabiy. Ini menunjukkan bahwa Rasul tidak
memperbudak asra. Dengan demikian, menjadi jelas bahwa praktek Rasul
saw. terhadap asra berjalan berdasarkan manthûq (bunyi teks) ayat.
Beliau telah membebaskan dalam beberapa kesempatan, dan mengambil
tebusan dalam kesempatan yang lain. Beliau tidak pernah memperbudak
asra dan tidak pula membunuh mereka. Beliau hanya menjadikan
perempuan dan anak-anak sebagai as-sabiy. Beliau membunuh orang-
orang tertentu, karena mereka berbahaya bagi kaum Muslim.

Sedangkan masalah as-sabiy yang bagi banyak orang rancu
dengan asra, pada masa itu manusia menganggap para perempuan dan
anak-anak yang keluar bersama para tentara dikatagorikan sebagai harta,
dalam konvensi (ketentuan) perang. Tidak ada perbedaan dalam hal itu
antara orang-orang Arab dan yang lainnya. Konvensi perang pada waktu
itu menganggap ghanimah terdiri dari harta dan as-sabiy (tawanan perang
wanita dan anak-anak). Kemudian Rasul hadir menetapkan konvensi
itu. Sehingga, beliau menganggap para perempuan dan anak-anak yang
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keluar bersama para tentara dikatagorikan sebagai harta yang menjadi
bagian dari ghanimah. Mereka diperbudak, dan atas mereka diperlakukan
hukum ghanimah, bukan hukum tawanan perang (laki-laki dewasa/al-
asra). Karena itu, perbudakan terhadap as-sabiy bukanlah perbudakan
terhadap para asra (tawanan perang laki-laki dewasa). Bahkan as-sabiy
(tawanan perang wanita dan anak-anak) merupakan bagian dari
ghanimah perang bagi kaum Muslim.

Sedang hukum tawanan perang (al-asra) tetap, yaitu pemberian
pilihan kepada Khalifah antara membebaskan mereka dan meminta
tebusan. Hukum ini kekal sampai hari kiamat. Karenanya, jika Negara
Islam menyerang musuh-musuhnya, maka asra diperlakukan dengan
pilihan antara dibebaskan dan dimintai tebusan. Jika mereka keluar
bersama para perempuan menuju medan perang, maka setelah
selesainya peperangan para perempuan tersebut diambil sebagai para
sabiy dan diperbudak. Mereka menjadi seperti harta yang merupakan
bagian dari ghanimah.

Hukum tentang tawanan perang laki-laki dewasa (asra) dan
tawanan perang perempuan dan anak-anak (as-sabiy) ini berlaku umum
bagi semua manusia. Tidak ada perbedaan antara orang Arab ataupun
yang lainnya. Jadi ini tidak berlaku khusus bagi orang Arab saja. Yang
demikian ini karena ayat dan hadits-hadits yang ada berbentuk umum,
dan tidak terdapat sesuatu yang mengkhususkannya bagi selain orang
Arab, atau mengecualikannya dari orang Arab. Sehingga, dia tetap pada
keumumannya, mencakup orang Arab dan yang lainnya.

Sedangkan hadits Mu’adz yang dikeluarkan oleh Syafi’i dan
Baihaqi, bahwa pada perang Hunain Nabi saw. bersabda:

“Seandainya perbudakan boleh atas orang Arab, maka itu akan
terjadi hari ini”.

Hadits ini adalah hadits dha’if. Di dalam sanadnya terdapat
Waqidi, dan dia sangat dha’if (lemah). Thabarani meriwayatkan dari
jalan lain yang di dalamnya terdapat Yazid bin Iyadh. Namun dia lebih
lemah dari Waqidi. Hadits semacam ini tidak dapat dijadikan hujjah.

«لَوْكَانَ اْلاِسْتِرْقَاقُ جَائِزًا عَلَى الْعَرَبِ لَكَانَ الْيَوْمُ      »  
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Sehingga, ini tidak bisa dijadikan sebagai dalil syar’i.
Sedangkan apa yang diriwayatkan bahwa Rasul memperbudak

para perempuan Arab dan anak-anak mereka, dan tidak memperbudak
laki-laki mereka, itu shahih. Tetapi ini tidak menunjukkan tidak bolehnya
memperbudak laki-laki Arab dan bolehnya memperbudak selain mereka.
Tetapi itu umum, mencakup orang Arab dan yang lainnya. Mengenai
peristiwa tersebut terjadi pada orang Arab, maka itu adalah peristiwa yang
terjadi dalam kondisi tertentu (wâqi’atu hâl) yang tidak memiliki mafhûm.
Artinya, kondisi saat itu terjadi pada orang Arab. Sehingga, tidak berarti
bahwa itu khusus bagi mereka dan tidak berlaku bagi selain mereka.

Selain itu, kaedah syar’i menyebutkan bahwa yang menjadi
patokan adalah keumuman lafadz, bukan kekhususan sebab (al-‘ibratu
bi ‘umûmil lafdzi, la bi khushûshis sabab). Jadi, meskipun peristiwa
tersebut terjadi pada orang tertentu atau kelompok tertentu, dia tidak
khusus bagi orang dan kelompok tersebut. Tetapi hukumnya umum.
Demikian juga, tidak diperbudaknya laki-laki terjadi pada orang Arab,
karena Rasul saat itu memerangi orang Arab. Sehingga, hukum tidak
berlaku khusus bagi mereka, tetapi umum bagi semua manusia.
Sebagaimana jika beliau memerangi kabilah tertentu, Quraisy misalnya,
hukum tidak berlaku khusus bagi mereka.

Hanya saja, semua ini—yaitu hukum tawanan perang asra dan
as-sabiy—umum bagi semua manusia kecuali orang-orang musyrik Arab.
Orang-orang musyrik Arab dikecualikan dari hukum ini sejak empat bulan
setelah tanggal 9 Dzulhijjah tahun ke-9 Hijriah, sampai hari kiamat. Tidak
diterima dari mereka kecuali masuk Islam atau perang, dan mereka tidak
dijadikan asra atau as-sabiy. Sedangkan orang-orang musyrik Arab
sebelum tanggal tersebut, maka hukum ini mencakup mereka. Demikian
juga, selain orang-orang musyrik Arab, yaitu orang-orang Yahudi dan
Nasrani, maka hukum ini mencakup mereka sejak diturunkannya ayat
di atas sampai hari kiamat. Karena, pengecualian khusus bagi orang-
orang musyrik Arab sejak hari disampaikannya ayat-ayat bagi orang-
orang musyrik di antara orang-orang Arab, yaitu tanggal 9 Dzulhijjah
dan empat bulan setelahnya. Orang-orang selain mereka tidak masuk
ke dalamnya, tidak pula orang-orang musyrik sebelum tanggal tersebut.

Pengecualian orang-orang musyrik di antara orang-orang Arab
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mulai tanggal yang disebutkan itu ditetapkan dengan nash Al-Qurân.
Allah Swt. berfirman:

“Kalian akan diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai
kekuatan yang besar. Kalian akan memerangi mereka atau mereka
masuk Islam. (QS. Al-Fath [48]: 16).

“Apabila sudah habis bulan-bulan haram itu, maka bunuhlah orang-
orang musyrik itu dimana saja kamu jumpai mereka dan tangkaplah
mereka. Kepunglah mereka dan intailah di tempat pengintaian. Jika
mereka bertaubat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka
berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan.” (QS. At-Taubah
[9]: 5).

“Maka berjalanlah kalian (kaum Musyrikin) di muka bumi selam empat
bulan. Dan ketahuilah sesungguhnya kalian tidak akan dapat
melemahkan Allah.” (QS. At-Taubah [9]: 2).

Ini jelas menunjukkan bahwa pengecualian dari keumuman ayat
(QS. Muhammad [47]: 4) adalah bagi orang-orang musyrik Arab. Orang-
orang musyrik Arab, setelah turunnya ayat-ayat ini dan berlalunya masa
empat bulan, tidak diterima dari mereka kecuali masuk Islam atau perang.
Apa yang diriwayatkan bahwa Rasul memperbudak orang Arab, maka
itu adalah perbudakan terhadap orang-orang Yahudi dan Nasrani, dan
perbudakan terhadap orang-orang musyrik Arab sebelum turunnya ayat-
ayat ini. Sedangkan setelahnya, maka tidak diterima dari orang-orang
musyrik Arab kecuali masuk Islam atau perang. []
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Politik peperangan adalah suatu menejemen peperangan agar
kemenangan berpihak pada umat Islam dan kekalahan menimpa pihak
musuh. Di dalamnya ditampakkan dimensi praktis yang aktual. Dalam
kondisi perang, agama memperbolehkan hal-hal yang sebelumnya
dilarang; dan melarang hal-hal yang sebelumnya diperbolehkan. Contoh:
dalam situasi perang, agama membolehkan berbohong pada musuh,
padahal berbohong itu dilarang dalam kondisi damai. Agama juga
melarang bersikap lunak pada tentara, padahal di luar perang sikap itu
dianjurkan. Demikianlah, politik peperangan memiliki ketentuan-
ketentuan khusus dalam peperangan, yakni ketentuan-ketentuan yang
berkaitan dengan cara memperlakukan musuh, berkaitan dengan kode
etik perang, berkaitan dengan tentara Islam dan hal-hal yang lainnya.

Untuk hal-hal yang berkaitan dengan bagaimana memper-
lakukan musuh, Islam memberikan kewenangan pada Khalifah dan umat
Islam untuk memperlakukan musuh seperti apa yang dilakukan musuh
terhadap umat Islam; termasuk menghalalkan tindakan terhadap musuh
seperti apa yang dilakukan musuh terhadap umat Islam. Allah Swt.
berfirman:

POLITIK PEPERANGAN
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“Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan
yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu, akan tetapi
jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-
orang yang sabar” (QS. Al-Nahl [16]: 126).

Disebutkan, bahwa sebab turunnya ayat di atas adalah ketika
orang-orang musyrik berbuat semena-mena (mutilasi) terhadap kaum
Muslim; membelah perut, memotong alat kelamin, dan mengoyak
hidung. Tak satupun yang lepas dari kekejian mereka kecuali Handzalah
bin Al-Rohib. Nabi Muhammad berdiri dan melihat pemandangan yang
mengerikan ketika di depannya terbaring jenazah Hamzah yang
mengalami hal yang serupa (mutilasi); perut terbelah dan hidung rata.
Kemudian Nabi bersabda:

“Ketahuilah, saya bersumpah, jika Allah memberikan kemenangan
padaku, maka aku akan melakukan hal serupa pada 70 orang
sebagai ganti atas perlakuan mereka kepadamu” (HR. Ath-
Thabraniy dalam Al-Kabîr).

Dengan demikian, ayat tersebut turun dalam kondisi perang.
Ayat tersebut, meskipun melarang melakukan pembalasan (penyiksaan)
yang lebih dari perlakuan musuh, tetapi secara tegas membolehkan
melakukan pembalasan (penyiksaan) yang serupa dengan perbuatan
mereka. Termasuk bolehnya melakukan mutilasi terhadap orang-orang
kafir yang terbunuh yang sebelumnya mereka telah melakukan mutilasi
jenazah kaum Muslim. Meskipun tindakan memutilasi itu sendiri
diharamkan. Beberapa hadits menyebutkan keharaman at-tamtsîl
(mutilasi). Namun keharaman tersebut berlaku jika pihak musuh tidak
melakukan hal itu terhadap jenazah kaum Muslim. Tetapi jika musuh
melakukan mutilasi terhadap jenazah umat Islam, maka bagi umat
Islampun boleh melakukan hal yang serupa.

Contoh lagi adalah berkhianat dan melanggar perjanjian. Jika
pihak musuh melanggar perjanjian atau dikhawatirkan akan melakukan
itu, maka kitapun boleh melakukannya. Jika tidak, maka kitapun tidak

«أَمَا وَالَّذِيْ أَحْلَفُ بِهِ إِنْ أَظْفَرَنِيَ االلهُ بِهِمْ لَأُمَثِّلَنَّ بِسَبْعِيْنَ مَكَانِكَ          »  
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boleh melakukannya. Meskipun terdapat larangan melanggar perjanjian,
tetapi itu menjadi boleh dan sah demi kepentingan dan strategi perang.
Karena, larangan itu berlaku jika pihak musuh tidak melakukannya.
Namun jika mereka melakukan, maka umat Islampun boleh
melakukannya.

“Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu
golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka
dengan cara yang jujur.” (QS.Al-Anfal [8]: 58).

Dengan demikian, senjata nuklir boleh digunakan umat Islam
dalam peperangan melawan musuh meskipun musuh belum
menggunakannya, sebab semua negara telah melegalkan penggunaan
senjata nuklir dalam peperangan, maka kitapun boleh
menggunakannya. Meski sebenarnya penggunaan senjata nuklir
dilarang karena dapat memusnahkan umat manusia secara massal,
sementara jihad adalah untuk melestarikan dan menambah populasi
umat manusia, bukan sebaliknya.

Dalam kaitannya dengan etika perang, umat Islam boleh
membakar dan menghancurkan pepohonan, makanan, perkebunan
dan rumah-rumah milik orang-orang kafir. Allah Swt. berfirman:

“Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang
kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya,
maka (semua itu) adalah dengan izin Allah, dan karena Dia hendak
memberikan kehinaan keada orang-orang fasik”(QS. Al-Hasyr
[59]: 05).

Dan Nabi pernah membakar pohon kurma milik Bani Nadlir,
meskipun diyakini kurma itu akan menjadi miliknya. Sementara
riwayat—yang telah diakui para sahabat dan tak seorangpun
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menentangnya—dari Yahya bin Said al-Anshary yang menyatakan bahwa
Abu Bakar ash-shiddiq ra. berkata pada pemimpin perang yang diutus
ke Syam:

“Jangan menyembelih domba dan unta kecuali untuk dimakan,
jangan membakar pohon kurma dan jangan pula
membenamkannya.” (HR. Imam Malik dalam Al-Muwaththa`).

Seluruh sahabat telah membenarkan sikap Abu Bakar ini dan
tidak satupun orang yang menentangnya. Maka sesungguhnya ini
merupakan etika dasar dalam perang; yaitu tidak boleh merusak
lingkungan dan menebang pohon. Tetapi jika Khalifah atau panglima
perang melihat bahwa untuk dapat memenangkan pertempuran atau
mempercepat menguasai keadaan, mesti melakukan pengrusakan
lingkungan dan penebangan pohon, maka hal itu boleh dalam siasat
peperangan, seperti yang pernah dilakukan Rasulullah saw.

Contoh lain adalah membunuh hewan dan membakarnya; juga
membakar apa yang dimiliki musuh. Ketika strategi peperangan
menuntut hal itu, maka boleh dilakukan, meskipun pada awalnya
dilarang.

“Dan tidak menginjak suatu tempat yang membangkitkan amarah
orang-orang kafir, dan tidak menimpakan sesuatu bencana kepada
musuh, melainkan dituliskanlah bagi mereka dengan yang demikian
itu suatu amal saleh”(QS. At-Taubah [9]: 120).

Ayat ini sifatnya umum, dan tidak ditemukan sesuatu yang
mempersempit keumuman makna ayat di atas, baik oleh ayat lain
maupun hadits. Karenanya, makna ayat tetap pada keumumannya.
Bahkan terdapat beberapa hadits shahih tentang diperbolehkannya
membakar rumah, membakar pohon, dan menebangnya. Muslim

»  لاَ تَعْقِرَنَّ شَاةً وَلاَ بَعِيرًا إِلاَّ لِمَأْكَلَةٍ وَلاَ تَحْرِقَنَّ نَحْلاً وَلاَ تُغَرِّقَنَّهُ           «

Ÿωuρ šχθä↔ sÜ tƒ $Y∞ ÏÛ öθtΒ àá‹ Éótƒ  u‘$¤à6 ø9 $# Ÿωuρ šχθä9$uΖ tƒ ôÏΒ  5iρß‰ tã  ¸ξø‹ ¯Ρ  
ωÎ)  |=ÏGä.  Οßγs9  ÏµÎ/  ×≅ yϑtã  ìxÎ=≈ |¹  ∩⊇⊄⊃∪    



329Politik Peperangan

meriwayatkan dari Ibnu Umar:

“Bahwa Rasulullah saw. menebang pohon kurma Bani Nadlir dan
membakarnya.”

 Dalam hal ini, Hassan berkata:
“Dan menjadi mudah masuk di pusat Bani Luay dengan kebakaran
yang mengitari tanah Buwairoh”

Pada saat itulah turun ayat:

“Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang
kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas
pokoknya”(QS. Al-Hasyr [59]: 05)

Al-Bukhâri meriwayatkan dari Jarir bin Abdillah yang berkata:
Rasulullah saw. bersabda padaku:
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»  أَنَّ رَسُولَ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَطَعَ نَخْلَ بَنِي النَّضِيرِ وَحَرَّقَ           «

ــةِ«  ــةِقال:    ،أَلاَ تُرِيحُنِي مِنْ ذِي الْخَلَصَ فَانْطَلَقْتُ فِي خَمْسِينَ وَمِائَ
في وَكَانَ ذُو الْخَلَصَةِ بَيْتًا     ، وَكَانُوا أَصْحَابَ خَيْلٍ،فَارِسٍ مِنْ أَحْمَسَ

بَعَثَ رَجُلًا مِنْ أَحْمَسَ يُكْنَى أَبَاثم  ،فَأَتَاهَا فَحَرَّقَهَا بِالنَّارِ وَكَسَرَهَا
يَا رَسُولَأتاه  أَرْطَاةَ إِلَى النَّبِيِّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يُبَشِّرُهُ بِذَلِكَ فَلَمَّا

، وَالَّذِي بَعَثَكَ بِالْحَقِّ مَا جِئْتُ حَتَّى تَرَكْتُهَا كَأَنَّهَا جَمَلٌ أَجْرَبُ         :االلهِ
 فَبَرَّكَ النَّبِيُّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَلَى خَيْلِ أَحْمَسَ وَرِجَالِهَــا:قَالَ

» خَمْسَ مَرَّاتٍ

ــبٌ :قَالَ     اليمانية،   يُقَالُ لَهُ كَعْبَةُ بُعْبَدُالْيَمَنِ لِخَثْعَمَ وَبَجِيلَةَ فِيهِ نُصُ
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“Apakah kamu ingin membuat hatiku senang tentang daerah Dzul
Khalashah?” Jarir berkata: Kemudian aku bertolak bersama 150
pasukan berkuda dari suku Ahmas, di mana mereka ahli berkuda.
Dzul Khalasoh adalah rumah milik suku Khats’am dan Bajilah di
Yaman. Di Dalamnya terdapat patung yang disembah yang disebut
juga dengan Ka’bah Yaman. Kemudian ia mendatangi tempat
tersebut lalu membakar dan menghancurkannya. Lalu ia
mengutus seseorang dari suku Ahmas, yang dijuluki Abu Artha’ah,
kepada Nabi saw. untuk menyampaikan berita gembira. Setelah
sampai, berkatalah ia pada Rasulullah saw.: ‘Wahai Rasulullah,
demi Dzat yang telah mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak
datang kemari sampai aku tinggalkan Dzul Khulashah seperti unta
yang terkena penyakit’. Nabi saw. kemudian mendoakan
keberkahan terhadap kuda Ahmas dan pasukannya sampai lima
kali.”

Ahmad dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Usamah bin Zaid, ia
berkata: Rasulullah saw. mengutusku ke sebuah daerah yang bernama
Ubna, lalu beliau bersabda: “Datanglah kesana dan bakar!”. Ubna inilah
yang merupakan Yubna Palestina.

Dan jelas sekali dari wasiat Abu Bakar ra. yang diriwayatkan Imam
Malik dalam Al-Muwaththa’, dan dipadukan dengan hadits-hadits ini,
bahwa membakar dan menebang pohon, juga merobohkan rumah itu
dilakukan jika strategi untuk meraih kemenangan menuntut hal itu. Dan
ini masuk dalam politik peperangan (as-syâsah al-harbiyyah).

Sementara yang berkaitan dengan tentara Islam adalah bahwa
seorang pemimpin atau panglima perang boleh melarang keikutsertaan
orang-orang munafik, fasik, orang-orang yang terhina, orang-orang
terlantar, atau yang sejenisnya. Sebab, Allah Swt. berfirman:

“Tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, maka Allah
melemahkan keinginan mereka; tinggallah kamu bersama orang-
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orang yang tinggal itu. Jika mereka berangkat bersama-sama kamu,
niscaya mereka tidak menambah kamu selain dari kerusakan belaka,
dan tentu mereka akan bergegas-gegas maju kemuka di celah-celah
barisanmu, untuk mengadakan kekacauan di antaramu” (QS. At-
Taubah [9]: 46).

Orang fasik dan orang munafik pada dasarnya tidak dilarang
masuk dalam barisan tentara Islam. Tetapi ketika strategi perang
menganggap perlu untuk melarang mereka terlibat dalam peperangan,
melakukan aktivitas peperangan tertentu atau juga mengendalikan urusan
tertentu, maka pemimpin atau panglima perang berhak melakukan itu
semua.

Adapun terkait hal-hal selain perlakuan terhadap musuh,
aktivitas-aktivitas perang, dan tentara Islam, maka apa yang terjadi pada
Rasulullah saw. ketika kembali dari perang Bani al-Mushthaliq, di mana
beliau kembali bersama umat Islam dengan bergegas. siang dan malam
beliau berjalan dengan penuh semangat sampai tiba di Madinah.
Sehingga hal itu membuat stress para tentara karena kelelahan. Padahal
hukum yang seharusnya adalah bersikap lunak terhadap tentara. Dari
Jabir, ia berkata:

“Rasulullah saw. berjalan di belakang untuk menolong yang lemah,
mengikuti, dan mendoakan kebaikan bagi mereka.” (HR. Abu
Daud).

Tetapi, karena melihat gelagat yang tidak baik dari Abdullah bin
Ubay bin Salul dengan menyebarkan fitnah di antara kaum Muhajirin
dan Anshar, maka strategi perang memandang perlu agar berjalan secara
seimbang antara prajurit yang terlemah dan yang terkuat sehingga tidak
memberikan peluang untuk mengobrol atau berdiskusi.

Demikianlah, dalam strategi perang, seorang pemimpin (al-
imâm) dituntut untuk membuat kebijakan-kebijakan terkait dengan

فَيُزْجِيالسير  كَانَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَتَخَلَّفُ فِــي« 
ــمْ »   الضَّعِيفَ وَيُرْدِفُ وَيَدْعُو لَهُ



332 Kepribadian Islam II

persoalan-persoalan perang, yang bertujuan untuk menguasai medan
pertempuran, melumpuhkan, dan menaklukkan musuh. Namun semua
itu jika tidak ditemukan nash yang mengarahkan pada aktivitas tertentu.
Atau ketika ada nash yang mengharamkan aktivitas tertentu secara
umum, baik dalam peperangan maupun yang lainnya, tanpa adanya
pengkhususan, seperti perbuatan zina. Allah Swt. berfirman:

“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah
suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” (QS. Al-
Isrâ` [17]: 32)

Sebaliknya, jika terdapat nash, maka seorang pemimpin tidak
boleh membuat kebijakan-kebijakan yang menyalahi nash meski dengan
dalih demi strategi peperangan. Tetapi harus mengikuti ketentuan yang
terkandung dalam nash. Jika ada nash yang sifatnya mengikat (qâthi’)
dan tidak disertai alasan (‘illat), maka tidak boleh melakukan apapun di
luar itu. Tetapi jika disertai alasan (‘illat), maka hukum akan ditetapkan
sesuai alasan (‘illat) yang ada. Jika terdapat nash yang melarang suatu
hal, sementara disaat-saat tertentu, Nabi justru melakukannya, maka
hal itu hanya boleh dilakukan pada saat-saat tertentu itu saja. Terdapat
beberapa nash yang membicarakan tindakan-tindakan yang dilarang
oleh syara’, maka tindakan-tindakan itu dilarang sesuai yang disebutkan
oleh nash, dan tidak boleh dilanggar dengan dalih strategi peperangan.
Al-Bukhâri meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata:

“Ada seorang perempuan yang ditemukan terbunuh pada sebagian
peperangan yang dilangsungkan oleh Rasulullah, lalu beliau melarang
membunuh perempuan dan anak-anak”.

Ahmad meriwayatkan dari Al-aswad bin Sari’, ia berkata
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وُجِدَتْ امْرَأَةٌ مَقْتُولَةً فِي بَعْضِ مَغَازِي رَسُولِ االلهِ صَــلَّى االلهُ عَلَيْــهِ«
ــلِ النِّسَــاءِ ــنْ قَتْ وَسَلَّمَ فَنَهَى رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَــلَّمَ عَ

» وَالصِّبْيَانِ
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Rasulullah saw. Bersabda:

“Kenapa beberapa kelompok berlebihan dalam membunuh pada
hari ini, sampai-sampai mereka membunuh anak-anak? Seorang
lelaki menjawab: ‘Wahai Rasul, mereka hanyalah anak-anaknya orang
musyrik’. Lalu Nabi bersabda: ‘Ingatlah! Bukankah orang-orang
pilihan/terbaik di antara kalian adalah anak-anak orang musyrik
juga’.”

Abu Daud menceritakan dari Anas bahwa Rasulullah saw.
bersabda:

“Pergilah dengan nama Allah, demi Allah, dan di atas agama
Rasulullah; jangan membunuh kakek tua renta, anak kecil, dan
perempuan; jangan berlebihan, kumpulkan hasil rampasanmu,
berdamailah, dan berbuat baiklah. Sesungguhnya Allah mencintai
orang-orang yang berbuat kebaikan”.

Hadits-hadits di atas melarang tindakan-tindakan tertentu dalam
perang. Karenanya tidaklah boleh melakukan hal tersebut dengan alasan
peperangan, tetapi hal itu dilakukan berdasarkan ketentuan nash yang
ada. Terdapat pula nash-nash yang membolehkan melakukan perbuatan
di atas dengan meledakan bom dan apapun yang diledakkan dari tempat
yang jauh dengan menggunakan alat berat. Boleh pula membunuh anak-
anak dan perempuan ketika tidak dapat dihindari karena mereka berbaur

 أَلاَ إِنَّ خِيَارَكُمْ أَبْنَاءُ: فَقَالَ، إِنَّمَا هُمْ أَوْلاَدُ الْمُشْرِكِينَ،رَسُولَ االلهِ
» الْمُشْرِكِينَ

 يَا: فَقَالَ رَجُلٌ ،مَا بَالُ أَقْوَامٍ جَاوَزَهُمْ الْقَتْلُ الْيَوْمَ حَتَّى قَتَلُوا الذُّرِّيَّةَ« 

ــولِ االلهِ«   وَلاَ تَقْتُلُوا شَيْخًا:،انْطَلِقُوا بِاسْمِ االلهِ وَبِااللهِ وَعَلَى مِلَّةِ رَسُ
 وَضُمُّوا غَنَائِمَكُمْ وَأَصْلِحُوا، وَلاَ تَغُلُّوا، وَلاَ صَغِيرًا وَلاَ امْرَأَةً،فَانِيًا

» وَأَحْسِنُوا إِنَّ االلهَ يُحِبُّ الْمُحْسِنِينَ    
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dengan pasukan orang-orang kafir. Imam Al-Bukhâri meriwayatkan dari
Sha’ab bin Jutsamah

“Bahwa Rasulullah saw. ditanya mengenai keluarga yang tinggal
bersama orang-orang musyrik sehingga kaum wanita dan
keturunannya ikut terbunuh. Maka Nabi menjawab: ‘Mereka
termasuk dari orang-orang musyrik’.”

Dalam Shahih Ibnu Hibban dari Sha’ab, ia berkata:

“Saya bertanya pada Rasulullah tentang anak-anak orang musyrik
apakah boleh kami membunuh mereka bersama orang-orang
musyrik?” Beliau menjawab: “Ya, karena mereka termasuk golongan
orang-orang musyrik.”

Imam Turmudzi mengeluarkan hadits dari Tsur bin Yazid:

“Bahwa Nabi saw. memasang manjaniq (alat pelontar batu) pada
penduduk Thaif.”

Dan ketika sesuatu dilemparkan dengan manjaniq, maka ia tidak
dapat membedakan antara kaum wanita, anak-anak, pepohonan, dan
sebagainya. Ini berarti bahwa senjata berat seperti bom dan artileri, ketika
digunakan dalam perang, maka apapun konsekuensinya itu bisa dibenarkan,
seperti membunuh, merobohkan, dan merusak segala yang ada. Demikian
juga dibenarkan, ketika tidak dapat menembus orang-orang kafir kecuali
dengan membunuh anak-anak dan kaum perempuan. Sehingga, apabila
mereka terkena sasaran karena sulit dihindari, maka pembunuhan terhadap

»  أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ نَصَبَ الْمَنْجَنِيقَ عَلَى أَهْلِ الطَّائِفِ          «

سُئِلَ عَنْ أَهْلِ الدَّارِ يُبَيَّتُونَ مِنْ الْمُشْرِكِينَ فَيُصَابُ           «أن رسول االله    
»   هُمْ مِنْهُمْ :مِنْ نِسَائِهِمْ وَذَرَارِيِّهِمْ قَالَ   

 عَنْ أَوْلاَدِ الْمُشْرِكِيْنَ أَنْ نَقْتُلَهُمْ مَعَهُــمْ،« سَأَلْتُ رَسُوْلَ االلهِ    
 مِنْهُمْ» فَاِنَّهُمْقَالَ: نَعَمْ
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mereka dibolehkan. Adapun melakukan tindakan-tindakan di atas selain
menggunakan manjaniq, dan tidak dalam kondisi yang sulit untuk
membedakan mereka dari orang-orang (tentara) kafir yang sedang mereka
perangi, maka ketentuannya berdasarkan apa yang terdapat dalam nash.
Adapun membunuh anak-anak, maka tidak boleh dibunuh dalam keadaan
apapun selain pada dua situasi di atas. Demikian pula membunuh al-‘ashîf,
yakni orang yang dipekerjakan oleh pihak musuh dengan paksaan, karena
mereka termasuk orang-orang yang lemah. Sebab, dalam hal ini ada
larangan tegas membunuh keduanya, dan larangan ini tidak disertai alasan
(‘illat) apapun. Sementara kaum wanita, maka harus dilihat terlebih dulu,
kalau mereka terlibat dalam peperangan, maka boleh dibunuh.
Sebaliknya, jika tidak, maka tidak boleh. Karena ada hadits yang
diriwayatkan Ahmad dan Abu Daud dari Rabah bin Rabi’ bahwa dia
keluar bersama Rasulullah dalam suatu peperangan. Sedang pada
pasukan depan terdapat Khalid bin Walid. Kemudian Rabah dan sahabat-
sahabat melihat wanita yang dibunuh oleh pasukan depan. Mereka lalu
berhenti dan nampak keheranan melihat rupa wanita tadi. Lalu
muncullah Rasulullah saw., dan para sahabat memberikan jalan kepada
beliau. Rasulullah saw. berdiri di depan jenazah wanita tadi, dan bersabda:

“Wanita ini tidak ikut berperang. Lalu beliau bersabda pada salah
seorang sahabat: Susullah Khalid, lalu katakan padanya: ‘Jangan
membunuh anak-anak dan ‘ashîf (orang yang dipekerjakan oleh
pihak musuh dengan paksaan)’.”

Sabda Nabi: ‘Wanita ini tidak ikut berperang’ menunjukan bahwa
kalau ia terlibat dalam peperangan, maka ia boleh dibunuh. Dan ini
dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan Abud Daud dari ‘Ikrimah:

ِ لأَحَدِهِمْ،مَا كَانَتْ هَذِهِ لِتُقَاتِلَ«   لاَ:  الْحَقْ خَالِدًا فَقُلْ لَهُ   : فَقَالَ
»   تَقْتُلُونَ ذُرِّيَّةً وَلاَ عَسِيفًا

« مَرَ بِاِمْرَأَةٍ مَقْتُوْلَةٍ يَوْمَ حُنَيْنٍ فَقَالَ:  مَنْ قَتَلَ هَذِهِ، فَقَالَ رَجُلٌ أَنَا يَا
رَسُوْلَ االلهِ غَنِمْتُهَا، فَأَرْدَفْتُهَا خَلْفِيْ فَلَمَا رَأَتْ الْهَزِيْمَةَ فِيْنَــا أَهْــوَتْ
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“Nabi saw. menemukan wanita yang terbunuh dalam perang Hunain.
Lalu beliau bersabda: ‘Siapa yang membunuh wanita ini?’ Salah
seorang menjawab: ‘Saya menjadikannya sebagai ghanimah ya
Rasulullah. Lalu saya bawa dia di belakang saya. Tetapi ketika dia
melihat kekalahan menimpa kami, dia berusaha mengambil pedang
untuk membunuhku. Maka aku pun membunuhnya. Dan, Nabi tidak
mengingkari perbuatan sahabat tadi”.

Dari sini, menjadi jelas bahwa seorang wanita boleh dibunuh
jika dia ikut berperang. Tetapi jika tidak, maka tidak boleh membunuhnya.
Sementara kakek-kakek yang tidak memberikan andil kepada pihak
musuh, atau tidak membahayakan umat Islam, maka tidak boleh
dibunuh, karena ada larangan membunuhnya. Tetapi jika memberi
manfaat bagi orang-orang kafir, dan membahayakan bagi kaum Muslim,
maka boleh membunuhnya. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan
Ahmad dan Turmudzi dari Samrah bahwa Nabi saw. Bersabda:

“Bunuhlah kakek-kakek dari kaum musyrik dan biarkan hidup
remaja-remajanya”.

Al-Bukhâri meriwayatkan hadits dari Abi Musa bahwa Nabi saw.
seusai perang Hunain mengutus Abu ‘Amir ke tentara Authas. Lalu dia
bertemu dengan Duraid bin as-Shimah yang berusia lebih dari 100 tahun.
Tentara kafir biasa mengajak sang kakek untuk mengatur strategi perang,
lalu Abu ‘Amir membunuh sang kakek tadi. Rasulullah tidak mengingkari
kejadian itu. Karena itu hadits Anas mengarah kepada kakek-kakek yang
tidak memberi manfaat, dan tidak membahayakan umat Islam. Yaitu
kakek-kakek tua renta seperti dalam hadits di atas.

Semua tindakan di mana terdapat nash yang melarangnya, maka
tidak boleh dikerjakan kecuali sebatas ketentuan yang ada dalam nash.
Dan tidak dianggap keji apa yang dilakukan umat Islam terhadap
musuhnya, orang kafir selama perbuatan itu dilakukan dalam situasi

»  اقْتُلُوا شُيُوخَ الْمُشْرِكِينَ وَاسْتَحْيُوا شَرْخَهُمْ«

»  إِلَى قَائِمِ سَيْفِيْ لِتَقْتُلَنِيْ فَقَتَلْتُهَا، فَلَمْ يُنْكِرُ عَلَيْهِ رَسُوْلُ االلهِ
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perang, baik perbuatan itu halal, atau haram pada situasi bukan perang.
Dan tidak ada pengecualian selain tindakan yang jelas-jelas dilarang oleh
nash dalam kondisi perang dengan pengharaman yang bersifat umum,
baik dalam peperangan, atau di luar peperangan tanpa ada
pengkhususan, misalnya perbuatan zina. []
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Berbohong secara tegas hukumnya haram berdasarkan nash Al-
Quran yang qath’i (pasti). Keharamannya termasuk hukum-hukum
agama yang diketahui secara pasti (al-ahkâm al-ma’rûfah min ad-dîn
bidhdharûrah). Tidak ada perbedaan antara berbohong demi
kemaslahatan umat Islam, kemaslahatan agama, atau karena sebaliknya.
Banyak nash menyatakan keharamannya secara umum, mutlak dan
tegas serta tidak disertai ‘illat. Allah Swt. berfirman:

“Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah
orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah”. (QS. An-
Nahl [16]: 105),

Dan firman-Nya:

“Dan marilah kita bermubahalah (saling berdoa) kepada Allah dan
kita minta supaya laknat ditimpakan kepada orang-orang yang
berdusta.” (QS. Ali ‘Imrân [3]: 61).

Larangan tegas, mutlak dan umum ini tidak disertai dengan ‘illat,
dan tidak juga dibatasi maupun di-takhshîsh kecuali oleh nash yang lain.

BERBOHONG
DALAM PEPERANGAN
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Dalam hal ini, peranan akal hanya untuk memahami nash, dan tidak
lebih dari itu. Tidak ditemukan satupun nash yang menunjukkan adanya
‘illat atau taqyid (pembatasan), baik dalam Al-Quran maupun hadits.
Tetapi terdapat nash lain yang men-takhshîsh (mengkhususkan) nash di
atas. Dalam nash tersebut ada beberapa kondisi tertentu yang
dikecualikan dari keharaman berbohong, dan ini tidak boleh keluar dari
yang telah disebutkan. Tidak boleh ada satupun pengecualian dari
keharaman berdusta kecuali apa yang telah dikhususkan oleh dalil.
Pengecualian itu adalah beberapa hal yang telah disebutkan dalam
berbagai hadits, yakni pada situasi perang, ketika berbicara pada sang
istri agar dia senang, dan untuk mendamaikan orang yang sedang
berselisih. Dalam hal tersebut berbohong diperbolehkan karena ada nash
yang menjelaskannya. Ahmad, Muslim dan Abu Daud meriwayatkan
dari Ummi Kultsum bintu ‘Uqbah, ia berkata:

“Saya tidak pernah mendengar Nabi saw. memberikan keringanan
tentang sesuatu di antara yang diungkapkan manusia, kecuali tiga
hal: situasi perang, mendamaikan orang, dan perkataan sang suami
terhadap istrinya, dan sebaliknya perkataan istri terhadap suaminya.”

Dari Asma bintu Yazid, ia berkata bahwa Rasulullah bersabda:

“Wahai umat manusia apa yang mendorongmu selalu berbuat
kebohongan sebagaimana laron yang berturut-turut masuk kedalam

 فِي: لَمْ أَسْمَعْهُ يُرَخِّصُ فِي شَيْءٍ مِمَّا يَقُولُ النَّاسُ إِلاَّ فِــي ثَــلاَثٍ« 
ــدِيثِ، وَاْلإِصْلاَحِ بَيْنَ النَّاسِ  ،الْحَرْبِ  وَحَدِيثِ الرَّجُلِ امْرَأَتَهُ وَحَ

» الْمَرْأَةِ زَوْجَهَا

 يَتَتَابَعُ الْفَرَاشُكَمَا« يَا أَيُّهَا النَّاسُ يَحْمِلُكُمْ أَنْ تَتَابَعُوْا عَلَى الْكَذِبِ
فِيْ النَّارِ.  اَلْكَذِبُ كُلُّهُ عَلَى اِبْنِ آدَمَ حَرَامٌ إِلاَّ فِيْ ثَــلاَثِ خِصَــالٍ:
ــإِنَّ ــرْبِ فَ رَجُلٌ كَذَبَ عَلَى اِمْرَأَتِهِ لِيُرْضِيَهَا، وَرَجُلٌ كَذَبَ فِيْ الْحَ

الْحَرْبَ خُدْعَةٌ، وَرَجُلٌ كَذَبَ بَيْنَ مُسْلِمَيْنِ لِيُصْلِحَ بَيْنَهُمَا» 
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api. Berbohong bagi anak-cucu adam hukumnya haram, kecuali
dalam tiga hal: seseorang yang berbohong kepada istrinya agar
istrinya senang, seseorang yang berbohong dalam situasi perang,
karena perang itu penuh muslihat, dan seseorang yang berbohong
untuk mendamaikan mereka yang sedang bertikai.” (HR. Ahmad
dan Ath-Thabarani dalam Al-Kabîr).

Ketiga hal ini adalah pengecualian dari keharaman berbohong
berdasarkan nash yang shahih. Maka tidak boleh berbohong selain dalam
tiga kasus di atas. Karena tidak ada pengecualian dari keumuman satu
nash, kecuali apa yang telah dikhususkan oleh dalil itu saja. Kata ‘saat
perang’ dalam hadits di atas hanya mempunyai satu makna, tidak lebih
dari itu. Yaitu situasi perang sesungguhnya dalam persoalan perang.
Sehingga, sama sekali tidak diperbolehkan berbohong dalam keadaaan
bukan perang.

Sementara riwayat yang sah dari Nabi saw. menyatakan:

“Apabila Nabi hendak berperang, beliau menyembunyikannya
dengan yang lainnya.”

Maksudnya adalah ketika beliau menginginkan suatu hal, maka
beliau tidak menampakkan hal itu. Seperti saat beliau berperang melalui
arah timur, beliau malah bertanya tentang satu hal di arah barat, dan
bersiap-siap untuk melakukan perjalanan. Sehingga orang yang melihat
dan mendengarnya menduga ia akan melewati arah barat. Tidak pernah
terjadi beliau menyatakan ingin ke barat sementara maksudnya ke timur.
Artinya beliau tidak memberikan informasi yang berlawanan dengan
realita. Yang terjadi sebenarnya termasuk dari tawriyyah (menampakkan
di luar yang dimaksudkan). Lebih dari itu, kasus di atas hanya berlaku
dalam kondisi peperangan, dan dalam urusan perang, karena pergi
menuju medan pertempuran untuk memerangi musuh secara riil. Dan
itu termasuk khid’ah (tipuan) yang terdapat dalam hadits Nabi yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim: “Perang adalah tipu muslihat”.

Adapun hadits yang diriwayatkan dari Jabir bahwa Rasulullah

)هَابِغَيْرِكَانَ إِذَا أَرَادَ غَزْوَةً وَرَّى  »هُ«
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saw. bersabda:

“Siapa yang mau membunuh Ka’b bin Al-Asyrof, karena dia telah
menyakiti Allah dan Rasul-Nya”. Berkata Muhammad bin Maslamah:
“Apakah engkau ingin aku membunuhnya, wahai Rasulullah?” Nabi
menjawab: “Ya”. Lalu beliau memberiku izin dan aku berkata: “Aku
telah melakukannya”. Lalu Muhammad bin Maslamah mendatangi
Nabi saw. dan berkata: “Sungguh laki-laki ini—maksudnya adalah
Rasulullah saw.—telah membebaniku dan meminta kepadaku
sedekah.” Diapun mengatakan: “Dan juga demi Allah, kami selalu
mengawasinya/mengikutinya, dan tidak mau meninggalkannya
sampai kami melihat apa yang akan terjadi padanya”. Dia terus
menerus mengatakan kalimat itu sampai dia meminta izin pada Nabi
saw., lalu membunuh Ka’b bin Al-Asyrof.” (HR. Muslim).

Kasus ini pun terjadi saat perang. Meskipun teks hadits
menyatakan bahwa ucapan Muhammad bin Maslamah adalah benar,
dan bukan bohong, di mana sebenarnya itu adalah ta’rîdl (ungkapan
sindiran). Akan tetapi ia telah meminta izin kepada Nabi saw. untuk dapat
mengatakan apapun. Maka Nabi saw. memberinya izin untuk mengatakan
apapun, termasuk berbohong secara talwîh (isyarat) dan tashrîh (terang-
terangan). Dan itu semua terjadi saat perang.

Adapun hadits yang diriwayatkan Ahmad dan An Nasâ‘i dari
hadits Anas tentang kisah Al-Hajjaj bin ‘Ilath yang meminta izin pada

ــنُ«  مَنْ لِكَعْبِ بْنِ اْلأَشْرَفِ فَإِنَّهُ قَدْ آذَى االلهَ وَرَسُولَهُ قَالَ مُحَمَّدُ بْ
ــولَ االلهِ عَمْ: قَالَ؟مَسْلَمَةَ أَتُحِبُّ أَنْ أَقْتُلَهُ يَا رَسُ فأذن لي  : قَالَ، نَ

يَعْنِي النَّبِيَّ صَلَّى االلهُ- إِنَّ هَذَا:فَأَتَاهُ فَقَالَفأقول، قال:  قد فعلت،
: وَأَيْضًا وَااللهِ لَتَمَلُّنَّهُ قَالَ   : قَالَ، قَدْ عَنَّانَا وَسَأَلَنَا الصَّدَقَةَ-عَلَيْهِ وَسَلَّمَ

:أَمْرُهُ قَالَ إليهفَإِنَّا قَدْ اتَّبَعْنَاهُ فَنَكْرَهُ أَنْ نَدَعَهُ حَتَّى نَنْظُرَ إِلَى مَا يَصِيرُ
» فَلَمْ يَزَلْ يُكَلِّمُهُ حَتَّى اسْتَمْكَنَ مِنْهُ فَقَتَلَهُ
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Rasulullah untuk dapat mengatakan apa yang dia kehendaki demi
menyelamatkan hartanya dari penduduk Makkah, lalu Nabi memberinya
izin dan menginformasikan kepada penduduk Makkah bahwa orang-
orang Yahudi Khaibar telah mengalahkan umat Islam. Maka hal ini
dianggap masuk dalam kategori perang. Karena antara penduduk
Makkah sedang terjadi kontak senjata dengan umat Islam. Sementara
Al-Hajjaj bin ‘Ilath adalah termasuk orang Islam. Dia berjalan di antara
orang-orang kafir untuk mengambil hartanya. Dan kondisi perang secara
riil menghalangi hal itu. Lebih khusus lagi bahwa perjanjian Hudaibiyah
tidak mengecualikan harta orang Islam di Makkah termasuk hukum-
hukum perang secara riil (al-ahkâm al-harb al-fi’liyyah). Dengan
demikian, boleh baginya untuk berdusta. Karena, diperbolehkannya
berbohong tidak hanya terbatas di medang perang, dan terbatas pada
mereka yang ikut berperang. Tetapi juga boleh bagi umat Islam lainnya
untuk berbohong kepada orang-orang kafir—musuh mereka—karena
sedang berperang secara riil dengan umat Islam.

Sementara hadits yang diriwayatkan Al-Bazzar menyebutkan:

“Berbohong itu dicatat (berdosa), kecuali yang bermanfaat bagi
orang Islam dan bisa melindunginya”.

Ia berkata dalam kitab Majma’uz Zawâ‘id: dalam sanad hadits
di atas terdapat nama Rusydin dan Abdur Rahman bin Ziyad bin An’am.
Keduanya lemah. Dengan demikian haditsnya menjadi dha’îf (lemah).
Dengan begitu hadits tersebut ditolak dan tidak bisa dijadikan dalil.

Dari uraian di atas, berbohong itu semuanya haram, dan tidak
diperbolehkan kecuali dalam tiga hal: saat perang, mendamaikan orang
lain, perkataan seseorang untuk menyenagkan istrinya dan perkataan
istri untuk menyenangkan suaminya. Selain dalam tiga tersebut, maka
berbohong haram secara tegas. Sebab, keharamannya dinyatakan dalam
Al-Quran secara umum, sehingga mencakup seluruh jenis kebohongan.
Kemudian datang hadits yang men-takhshîsh keumuman ayat di atas
pada selain kondisi perang, mendamaikan, perkataan suami kepada
istrinya, dan sebaliknya. Ketiga hal ini dikecualikan dari keharaman

«اَلْكَذِبُ مَكْتُوْبٌ إِلاَّ مَا نَفَعَ بِهِ مُسْلِمٌ، أَوْ دَفَعَ بِهِ عَنْهُ         »  
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berbohong. Maka, hanya dalam tiga keadaan itu saja berbohong
dibolehkan. Selain tiga keadaan itu, berbohong diharamkan. Apalagi
hadits Nabi secara eksplisit menyatakan pengecualian itu terbatas hanya
pada tiga hal di atas saja. Beliau bersabda:

“Berbohong semuanya haram bagi anak cucu Adam, kecuali dalam
tiga hal.”

Dan juga hadits yang menyatakan:

“Saya tidak pernah mendengar Nabi saw. memberikan keringanan
tentang sesuatu diantara yang diucapkan manusia kecuali dalam tiga
hal: pada saat perang...dst.”.

Pembatasan ini berarti bahwa berbohong pada selain yang
disebutkan itu diharamkan. Semua hadits di atas terjadi dalam kondisi
perang secara riil. Selain hadits-hadits tersebut adalah hadits dha’îf yang
harus ditolak dan tidak boleh dijadikan hujjah.

Adapun tawriyyah pada selain saat perang, maka jika ia dipahami
oleh pendengar sebagai sesuatu yang berlawanan dengan fakta, karena
penggunaan lafazh kalimat yang tidak menunjukkan pada fakta dan
lainya, baik secara etimologi maupun terminologi umum yang pahami
oleh kedua belah pihak, baik pembicara maupun pendengar, maka itu
adalah kebohongan yang tidak dibolehkan. Contohnya seperti satu
golongan yang membuat terma (istilah) tertentu, kemudian mereka
ungkapkan pada orang yang tidak mengerti istilah tersebut, atau itu adalah
istilah khusus bagi pembicara yang tidak dimengerti oleh pendengar,
maka itu adalah kebohongan yang tidak dibolehkan. Sebab, meskipun
bagi pembicara itu adalah tawriyyah, tetapi pendengar memahaminya
sebagai ucapan yang berlawanan dengan realita, maka hal itu tidak bisa
dikategorikan sebagai tawriyyah. Berbeda jika lafazh tersebut bisa

 فِي: لَمْ أَسْمَعْهُ يُرَخِّصُ فِي شَيْءٍ مِمَّا يَقُولُ النَّاسُ إِلاَّ فِــي ثَــلاَثٍ« 
الخ»  الْحَرْبِ   . . .

«اَلْكَذِبُ كُلُّهُ عَلَى اِبْنِ آدَمَ حَرَمٌ إِلاَّ فِيْ ثَلاَثِ خِصَالٍ         »  



344 Kepribadian Islam II

dipahami darinya suatu realita dan lainnya, maka itu termasuk dari seni
bahasa (balâghah). Karenanya, ini adalah kejujuran dan bukan suatu
kebohongan. Seperti ungkapan orang Arab pada seseorang yang
bermata satu: “Mudah-mudahan kedua matanya sama”, kalimat ini
bermakna ganda, bisa mendoakan kesembuhannya (kedua matanya
bisa melihat), tetapi bisa pula berarti mendoakan jelek (kedua matanya
menjadi buta).

Tawriyyah adalah kalimat yang mengandung makna ganda, bisa
berupa makna dekat atau makna jauh. Jadi pembicara menghendaki
makna yang jauh, sementara pendengar memahami dengan makna yang
dekat. Maka dalam kasus ini, meskipun pendengar menangkap makna
yang tidak dimaksud pembicara, tetapi ia tidak memahaminya sebagai
sesuatu yang berlawanan dengan realita yang dimaksud oleh kalimat
pembicaraan. Nabi pun pernah melakukan tawriyyah. Dalam Shahih
Al-Bukhâri disebutkan bahwa Anas bin Malik ra. berkata:

“Nabiyullah saw berjalan menuju Madinah. Beliau mengikuti Abu
Bakar. Abu Bakar adalah orang tua yang terkenal. Sementara
Nabiyullah saw seorang pemuda yang belum dikenal. Anas berkata:
Lalu salah seseorang menemui Abu Bakar dan bertanya: ‘Wahai Abu
Bakar, siapakah pemuda yang bersamamu?’ Lalu Abu Bakar
menjawab: ‘Dialah yang menunjukkan jalan padaku’. Anas berkata:
orang tersebut mengira bahwa yang dimaksud Abu Bakar adalah
jalan (ath-tharîq) dalam arti yang sebenarnya. Padahal maksud Abu
Bakar adalah jalan kebaikan/Islam (sabîlul khayr).”

  ، وَهُوَ مُرْدِفٌ أَبَا بَكْرٍ   ،أَقْبَلَ نَبِيُّ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِلَى الْمَدِينَةِ«
 وَنَبِيُّ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ شَابٌّ لاَ يُعْرَفُ          ،وَأَبُو بَكْرٍ شَيْخٌ يُعْرَفُ

 يَا أَبَا بَكْرٍ مَنْ هَذَا الرَّجُلُ الَّذِي: فَيَلْقَى الرَّجُلُ أَبَا بَكْرٍ فَيَقُولُ:قَالَ
ــبِيلَ: فَيَقُولُ،بَيْنَ يَدَيْكَ  فَيَحْسِبُ:  قَالَ      ، هَذَا الرَّجُلُ يَهْدِينِي السَّ

» الْحَاسِبُ أَنَّهُ إِنَّمَا يَعْنِي الطَّرِيقَ وَإِنَّمَا يَعْنِي سَبِيلَ الْخَيْرِ
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Spionase adalah menelusuri berita atau informasi. Dalam bahasa
disebutkan jassa al-akhbâr dan tajassasa al-akhbâr. Artinya adalah
menyeidiki berita. Dari kata ini juga muncul kata jâsûs (mata-mata).
Maka ketika seseorang melakukan penyelidikan terhadap berita, berarti
ia sedang memata-matainya. Dengan demikian, ia adalah seorang mata-
mata, baik pada hal-hal yang terbuka atau yang tersembunyi. Jadi data-
data yang akan diteliti, tidak harus data-data yang masih tersembunyi
atau rahasia, untuk dapat disebut sebagai spionase, karena spionase
adalah meneliti dan mengamati data-data, baik yang tersembunyi
ataupun yang nyata, yang bersifat rahasia maupun bukan.

Adapun ketika seseorang melihat hal-hal secara alamiah tanpa
penelitian dan tanpa pengamatan terhadap data, atau mengumpulkan
data untuk disebar luaskan, atau juga berkepentingan dengan data-data
itu, maka semuanya tidak dianggap sebagai spionase selama tidak ada
pengamatan dan penelitian terhadap data-data itu, dan tidak ada unsur
pengawasan dalam tindakannya itu. Sehingga meskipun ia telah meneliti
berita/informasi, tetapi dengan cara seperti ini, maka itu belum
dikategorikan sebagai spionase. Karena pengamatan terhadap berita-
berita yang dianggap sebagai spionase itu melalui penelitian dengan
tujuan menguak data tersebut. Berbeda dengan mereka yang mengamati
berita dengan tujuan mengumpulkannya, ia tidak akan melakukan
penelitian secara mendalam untuk mengetahui lebih jauh, tetapi hanya

SPIONASE (AT-TAJASSUS)
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sebatas mengumpulkan data yang kemudian disebar luaskan kepada
orang lain. Dengan begitu, orang-orang yang meneliti berita dan
mengumpulkannya seperti koresponden sebuah surat kabar atau media
lainnya tidak disebut sebagai mata-mata, kecuali kalau semua
tindakanya adalah memang untuk memata-matai, dan menjadikan
pekerjaan koresponden sebagai alat semata. Maka dalam kasus ini ia
dianggap sebagai mata-mata, bukan karena ia adalah koresponden
yang mengamati berbagai berita, tetapi karena pekerjaannya adalah
memata-matai dan statusnya sebagai koresponden hanya sebagai alat
untuk menutup-nutupi keberadaannya, seperti yang banyak terjadi pada
sekian banyak koresponden, terutama orang-orang kafir harbiy di antara
mereka. Sementara para staf yang bertugas di lembaga intelijen dan
yang sejenisnya, yakni orang-orang yang memang bertugas mengamati
berita-berita yang masuk, itu disebut dengan mata-mata atau jasus,
karena kegiatannya adalah memata-matai.

Inilah realita spionase dan pelakunya. Sementara hukumnya
itu berbeda sesuai objek pengintaiannya. Jika objeknya adalah umat
Islam atau ahl dzimi yang mendapat hak perlindungan, maka hukumnya
haram, dan tidak dibolehkan. Sementara jika objek pengintaiannya adalah
kafir harbiy, baik harbiy secara hakiki maupun secara hukum, maka
boleh bagi umat Islam untuk melakukan mata-mata, dan wajib bagi
Khalifah melakukannya.

Kegiatan spionase terhadap umat Islam dan rakyat negara Islam
dihukumi haram berdasarkan ayat Al-Qurân yang tegas (sharîh). Allah
Swt. berfirman:

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan
janganlah kamu mencari kesalahan-kesalahan orang lain.” (QS. Al-
Hujurat [49]: 12).

Dalam ayat ini, Allah secara tegas melarang melakukan spionase,

$pκ š‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©! $# (#θãΖ tΒ#u (#θç7 Ï⊥ tG ô_$#  # ZÏW x. zÏiΒ Çd©à9$# χÎ) uÙ÷èt/  Çd©à9$#  
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dan larangan ini bersifat umum, meliputi semua jenis spionase, baik demi
kepentingan sendiri atau orang lain, baik untuk negara, perorangan atau
kelompok, baik dilakukan oleh penguasa atau rakyat. Jadi pembahasan
ini sifatnya umum yang mencakup semua yang termasuk spionase, dan
semuanya adalah haram. Ahmad dan Abu Daud telah meriwayatkan
hadits dengan sanad dari Miqdad dan Abu Umamah, keduanya berkata:
bahwa Rasulullah saw. bersabda:

Sesungguhnya seorang amir jika ia mencari-cari keraguan (memata-
matai) di tengah-tengah masyarakat, berarti ia telah merusak mereka.

Dari sini muncul pertanyaan. Bolehkan orang Islam bekerja dalam
lembaga inteljen, lembaga penyelidikan, atau lembaga-lembaga lainnya
yang seluruh atau sebagian kegiatannya mengandung unsur spionase?
Jawabannya tergantung objek sasarannya. Kalau objek dari kegiatannya
itu adalah umat Islam atau mereka yang mendapatkan jaminan keamanan
dari pemerintahan Islam (dzimmi), maka hukumnya haram berdasarkan
ayat di atas. Larangan ini berlaku tidak hanya bagi umat Islam, tetapi
juga bagi orang kafir dzimmi, karena mereka (orang kafir dzimmi) tetap
dituntut untuk mengaplikasikan hukum-hukum Islam kecuali hal-hal yang
berkaitan dengan keyakinan dan ritual ibadah, dan spionase tidak
termasuk bagian akidah dan ibadah.

Sementara jika kegiatan itu ditujukan pada orang-orang kafir
harbiy—baik mereka yang meminta jaminan keamanan (musat‘min)
atau yang memiliki ikatan perjanjian (mu’âhid)—yang memasuki wilayah
kita, maka hukumnya boleh. Karena kita diperbolehkan melakukan
spionase terhadap orang-orang kafir harbiy, baik berdasarkan kenyataan
bahwa mereka adalah kafir harbiy atau ditetapkan berdasarkan hukum,
baik di wilayah mereka atau di wilayah kita. Karenanya keberadaan biro
intelijen, penyelidikan, atau yang sejenis bukanlah suatu hal yang haram,
bahkan wajib. Yang tidak boleh adalah melakukan spionase terhadap
umat Islam dan orang kafir dzimmi yang termasuk warga negara seperti
halnya kaum Muslim. Karenanya, pemerintah tidak boleh membuka
biro atau departemen yang melakukan praktik spionase terhadap umat

» إِنَّ اْلأَمِيرَ إِذَا ابْتَغَى الرِّيبَةَ فِي النَّاسِ أَفْسَدَهُمْ«
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Islam dan rakyat lainnya, bahkan hukumnya haram. Tidak bisa
dibenarkan, dengan alasan kepentingan negara, dilakukan pengawasan
terhadap seluruh aktivitas rakyat agar bisa mengungkap berbagai
konspirasi, serta untuk menemukan pelaku kriminal. Karena untuk
keperluan itu negara dapat memperolehnya melalui jalur kepolisian dan
patroli (al-‘asas), dan bukan menggunakan mata-mata. Karena, apa yang
ditetapkan akal bahwa sesuatu itu bermanfaat atau tidak, tidak bisa
dijadikan dasar bahwa tindakan itu diharamkan atau dibolehkan, tetapi
syara’lah yang mempunyai otoritas untuk menentukan maslahat tidaknya
suatu hal. Ketika Al-Qurân menetapkan hukum haram pada suatu hal,
maka tidak ada celah untuk membicarakan sisi kemaslahatan sebagai
alasan untuk mengubah status hukumnya menjadi halal, karena hal itu
tentu tidak memiliki nilai sama sekali di hadapan nash Al-Qurân yang
sharîh. Dalam ayat disebutkan:

“Janganlah kalian mencari-cari keburukan orang.” (QS. Al-Hujurât
[49]: 12),

Artinya adalah larangan spionase, dan tak ada celah untuk
memahami selain daripada makna yang ditunjukkan oleh ayat di atas,
dengan bahasanya yang lugas dan tegas. Tidak ditemukan satupun dalil
yang men-takhshîsh atau mengecualikan sesuatu dari keumuman ayat
di atas. Karenanya ayat di atas tetap pada keumumannya, yakni
mencakup semua bentuk spionase terhadap rakyat, yang hukumnya
adalah haram.

Ketentuan di atas berlaku jika objeknya adalah umat Islam dan
orang-orang kafir dzimmi yang menjadi warga negara sebagaimana kaum
Muslim. Tetapi tindakan spionase yang dilakukan umat Islam dan orang-
orang kafir dzimmi terhadap orang kafir—baik harbiy sesungguhnya
atau kâfir secara hukum—maka ini dikecualikan dari keumuman ayat
tadi. Karena terdapat hadits-hadits yang mengkhususkandari
pengharaman spionase pada selain orang kafir harbiy. Adapun terhadap
orang-orang kafir harbiy, maka hukumnya adalah boleh bagi umat Islam,
bahkan hukumnya wajib bagi Khaifah atau negara.

Ÿωuρ (#θÝ¡ ¡¡ pg rB ∩⊇⊄∪ 
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Dalam Sirah Ibnu Hisyam disebutkan Nabi saw. mengutus
Abdullah bin Jahsy dan delapan kompi dari kaum Muhajirin untuk
bersamanya. Nabi memberikan kepadanya sebuah surat yang tidak
boleh dilihat sebelum melakukan perjalanan dua hari. Titah itu ia
jalankan, dan ia tidak memaksa salah seorangpun dari sahabatnya.
Setelah melakukan perjalanan selama dua hari, Abdullah bin Jahsy
membuka dan membaca surat yang isinya adalah:

“Kalau kamu membaca suratku, maka teruslah berjalan sampai kamu
tiba di Nahlah (pohon kurma/nama tempat) antara Makkah dan
Thaif, maka di sana intailah gerak-gerik kaum Quraisy dan hasilnya
sampaikan kepada kami”.

Dalam surat itu, Rasulullah memerintahkan Abdullah bin Jahsy
untuk memata-matai kaum Quraisy yang kemudian hasilnya dilaporkan
kepada beliau. Dalam hal ini Rasulullah memberikan kebebasan kepada
para sahabat Abdullah untuk mengikutinya atau tidak, sementara pada
Abdullah agar tetap melakukan pengintaian itu. Dengan kata lain,
Rasulullah meminta kepada semuanya melakukan spionase, tetapi
beliau menitikberatkan pada Abdullah, sementara pada yang lainnya
beliau berikan kebebasan. Ini menunjukkan bahwa tuntutan terhadap
pemimpin golongan (amîrul jamâ’ah) itu sifatnya mengikat (jâzim atau
pasti), sementara bagi yang lainnya tidak mengikat. Dan itu
menunjukkan bahwa kegiatan spionase umat Islam terhadap musuh
adalah dibolehkan dan tidak diharamkan. Sementara bagi pemerintah,
maka hukumnya adalah wajib. Pengintaian terhadap musuh merupakan
hal yang mutlak diperlukan oleh tentara umat Islam. Sehingga tidaklah
sempurna membentuk pasukan tentara tanpa adanya badan intelejen
yang mengawasi musuh. Dengan begitu keberadaan badan intelejen
tersebut mutlak diperlukan, dan masuk dalam kategori:

[مَا لاَ يَتِمُّ الْوَاجِبُ إِلاَّ بِهِ فَهُوَ وَاجِبٌ]  

ــنَ مَكَّــةَ ــزِلَ نَخْلَــةَ بَيْ « إِذَا نَظَرْتَ فِيْ كِتَابِيْ هَذَا فَامْضِ حَتَّى تَنْ
وَالطَّائِفِ، فَتَرْصُدُ بِهَا قُرَيْشًا، وَتُعْلِمُ لَنَا مِنْ أَخْبَارِهِمْ» 
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Kewajiban apa saja yang tidak sempurna kecuali dengan adanya
sesuatu, maka sesuatu itu wajib pula adanya.

Ini adalah hukum spionase dari segi keharaman, kebolehan atau
kewajibannya. Sementara hukuman bagi mata-mata yang melakukan
spionase demi kepentingan orang kafir harbiy ditentukan berdasarkan
kewarganegaraan dan agama mata-mata tersebut. Kalau dia seorang
kafir harbiy, maka hukumannya adalah hukuman mati, dan tidak ada
hukum lain. Dia dibunuh sekadar karena diketahui sebagai mata-mata.
Karena ada hadits yang diriwayatkan Al-Bukhâri dari Salamah bin Al-
Akwa’, ia berkata:

“Seorang mata-mata dari orang musyrik menemui Nabi yang
sedang dalam perjalanan. Kemudian, ia duduk di antara para sahabat
sambil bercakap-cakap, lalu pergi secara diam-diam. Lalu, Nabi
bersabda: ‘Cari dan bunuh dia!’. Maka aku mendahului yang lain
untuk mendapatkan dia, lalu aku membunuhnya, kemudian
Rasulullah saw. memberikan barang rampasannya kepadaku”.

Dan hadits versi Muslim dari riwayat ‘Ikrimah menyatakan:

“Maka dia mengeluarkan tali dari kantongnya dan mengikat untanya.
Lalu dia makan bersama orang-orang. Lalu dia mulai mengamati.
Sedang kami dalam keadaan lemah dan lelah, sebagian dari kami
berjalan kaki. Tiba-tiba dia keluar (pergi) dengan kencang.”

ــوْمِ« ــعَ الْقَ انْتَزَعَ طَلَقًا مِنْ حَقَبِهِ فَقَيَّدَ بِهِ الْجَمَلَ ثُمَّ تَقَدَّمَ يَتَغَدَّى مَ
ــرَجَ ــاةٌ إِذْ خَ وَجَعَلَ يَنْظُرُ وَفِينَا ضَعْفَةٌ وَرِقَّةٌ فِي الظَّهْرِ وَبَعْضُنَا مُشَ

» يَشْتَدُّ

ــفَرٍ« ،أَتَى النَّبِيَّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَيْنٌ مِنْ الْمُشْرِكِينَ وَهُوَ فِي سَ
 فَقَالَ النَّبِيُّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ،ثُمَّ انْسَلَّيَتَحَدَّثَ  فَجَلَسَ عِنْدَ أَصْحَابِهِ

سلبه»  فَسَبَقْتُهُمْ إِلَيْهِ فَقَتَلْتُهُ فَنَفَّلَنِي، اطْلُبُوهُ فَاقْتُلُوهُ:وَسَلَّمَ
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Dan sebuah riwayat Abi Na’im dalam Al-Mustakhraj, melalui
Yahya Al-Hamani dari Abi Al-‘Amis:

“Kejar dia! Karena ia adalah mata-mata”.

Jelaslah bahwa dengan hanya didapati ia seorang mata-mata,
Nabi bersabda: “Cari dan bunuh!” sebagai indikasi bahwa perintah itu
pasti, dan hukumannya hanya satu, dibunuh. Dan ini berlaku pada semua
orang kafir harbiy, baik mu’âhid (yang mempunyai perjanjian dengan
kita), atau musta`min (orang kafir yang minta suaka), atau bukan
keduanya. Semuanya adalah kafir harbiy yang hukumannya adalah mati,
ketika didapati ia sebagai mata-mata.

Sementara kafir dzimmi yang menjadi mata-mata, maka perlu
dilihat dulu. Ketika pertama kali masuk sebagai ahludz dzimmah
disyaratkan untuk tidak melakukan mata-mata, jika ia melakukannya,
maka ia dibunuh, karena ia diperlakukan sesuai dengan syarat itu. Dengan
demikian, jika ia kemudian menjadi mata-mata, maka ia dibunuh sesuai
syarat tersebut. Akan tetapi, jika tidak ada perjanjian seperti di atas, maka
sanksinya adalah dijatuhkan vonis yang mengerikan (at-ta’zîr al-mulji‘
asy-syadîd). Hanya saja, Khalifah tidak wajib membunuhnya, karena ia
termasuk warga negara Islam. Di samping hal itu tidak disyaratkan dalam
perjanjian (akad) perlindungan sebagai kafir dzimmi sebagaimana kasus
pertama tadi.

Bagi orang muslim yang melakukan mata-mata terhadap kaum
Muslim atau kafir dzimmi untuk membantu pihak musuh, maka ia tidak
divonis mati, karena Rasulullah pernah memberikan perintah
membunuh Furat bin Hayyan, seorang mata-mata bagi orang musyrik.
Tetapi setelah para sahabat mengatakan: “Ya Rasulullah, ia menganggap
dirinya seorang muslim”. Maka beliaupun tidak jadi membunuhnya,
lantas Nabi bersabda, sebagaimana riwayat Abu Daud:

Di antara kalian terdapat orang-orang yang kami bersandar pada
keimanannya. Di antara mereka adalah Furat bin Hayyan.

»  إِنَّ مِنْكُمْ رِجَالاً نَكِلُهُمْ إِلَى إِيمَانِهِمْ مِنْهُمْ فُرَاتُ بْنُ حَيَّانَ         «

«أَدْرَكُوْهُ فَإِنَّهُ عَيْنٌ» 
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Jadi ‘illat pencabutan vonis mati itu adalah karena statusnya
sebagai muslim. Imam Al-Bukhâri meriwayatkan:

 فَقَالَ رَسُولُ االلهِ، وَلاَ رِضًا بِالْكُفْرِ بَعْدَ اْلإِسْلاَمِ، وَلاَ ارْتِدَادًا،كُفْرًا
 يَا رَسُولَ االلهِ دَعْنِي: قَالَ عُمَرُ، لَقَدْ صَدَقَكُمْ:صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ

 وَمَا يُدْرِيكَ لَعَلَّ االلهَ، إِنَّهُ شَهِدَ بَدْرًا:  قَالَ      ،أَضْرِبْ عُنُقَ هَذَا الْمُنَافِقِ
 اعْمَلُوا مَا شِئْتُمْ فَقَدْ غَفَرْتُ: فَقَالَ،أَنْ يَكُونَ قَدْ اطَّلَعَ عَلَى أَهْلِ بَدْرٍ

» لَكُمْ

بَعَثَنِي رَسُولُ االلهِ صَلَّىقال: رَضِيَ االلهُ عَنْهُ«عَنْ عَلِي بْنِ أَبِيْ طاَلِبِ
ــوَدِ  انْطَلِقُوا حَتَّى:قَالَوااللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَنَا وَالزُّبَيْرَ وَالْمِقْدَادَ بْنَ اْلأَسْ

ــةً ، فَخُذُوهُ مِنْهَا ، وَمَعَهَا كِتَابٌ،تَأْتُوا رَوْضَةَ خَاخٍ فَإِنَّ بِهَا ظَعِينَ
ــا ــةِ،فَانْطَلَقْنَا تَعَادَى بِنَا خَيْلُنَ  فَإِذَا نَحْنُ، حَتَّى انْتَهَيْنَا إِلَى الرَّوْضَ

ينَةِ ــابَ،بِالظَّعِ ــابٍ، فَقُلْنَا أَخْرِجِي الْكِتَ : فَقُلْنَا          ، فَقَالَتْ مَا مَعِي كِتَ
 فَأَتَيْنَا بِهِ، فَأَخْرَجَتْهُ مِنْ عِقَاصِهَا  ،لَتُخْرِجِنَّ الْكِتَابَ أَوْ لَنُلْقِيَنَّ الثِّيَابَ

 مِنْ حَاطِبِ بْنِ أَبِي بَلْتَعَةَ:رَسُولَ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَإِذَا فِيهِ
إِلَى أُنَاسٍ مِنْ أَهْلِ مَكَّةَ يُخْبِرُهُمْ بِبَعْضِ أَمْرِ رَسُولِ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ

؟ يَا حَاطِبُ :  مَا هَذَا فَقَالَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَــلَّمَ،وَسَلَّمَ
، إِنِّي كُنْتُ امْرَأً مُلْصَقًا فِي قُرَيْشٍ     ، يَا رَسُولَ االلهِ لاَ تَعْجَلْ عَلَيَّ:قَالَ

ــاتٌ،وَلَمْ أَكُنْ مِنْ أَنْفُسِهَا  وَكَانَ مَنْ مَعَكَ مِنْ الْمُهَاجِرِينَ لَهُمْ قَرَابَ
ــوَالَهُمْ ــنْ،بِمَكَّةَ يَحْمُونَ بِهَا أَهْلِيهِمْ وَأَمْ  فَأَحْبَبْتُ إِذْ فَاتَنِي ذَلِكَ مِ

 وَمَا فَعَلْتُ،النَّسَبِ فِيهِمْ أَنْ أَتَّخِذَ عِنْدَهُمْ يَدًا يَحْمُونَ بِهَا قَــرَابَتِي
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Dari Ali bin Abi Thalib ra., ia berkata: Rasulullah mengutus aku,
Zubair dan Al-Miqdad bin Al-Aswad, beliau berkata: “Pergilah kalian
sampai di telaga Khakh, di sana ada seorang perempuan yang
membawa sepucuk surat, maka ambillah surat itu!” Lalu kami
berangkat bersama kuda kami dengan cepat. Sampailah kami di
telaga itu. Ketika tampak seorang perempuan, maka kami berbicara
padanya: “Keluarkan surat itu!” Dia menjawab: “Tidak ada surat
padaku”. Lalu kami berkata lagi: “Keluarkan surat itu atau kami
telanjangi!” Lalu dia mengeluarkan surat itu dari gulungan rambut.
Kemudian kami menyerahkan surat itu pada Nabi saw. yang isinya
adalah: “Dari Hatib bin Abi Balta’ah untuk masyarakat penduduk
Makkah yang menginformasikan sebagian urusan Rasulullah saw.
Lalu Nabi bersabda: “Apa ini wahai Hatib?” Dia menjawab: “Wahai
Rasulullah, tenanglah dulu, jangan terburu-buru. Saya adalah orang
yang lekat dengan masyarakat Quraisy, meski bukan bagian dari
Quraisy. Dan orang yang bersama engkau dari kalangan Muhajirin,
mempunyai kerabat yang tinggal di Makkah. Mereka menjaga
keluarga dan harta bendanya. Maka saya ingin, ketika tidak lagi
bersama mereka, agar mereka tetap mengulurkan tangan menjaga
kerabatku. Dan saya tidak melakukan perbuatan kufr, murtad, dan
senang dengan kekufuran setelah saya masuk Islam”. Kemudian
Rasulullah saw. bersabda: “Dia telah meyakinkan kalian semua”.
Umar ra. berkata: “Wahai Rasul, biarkan aku memenggal leher orang
munafik ini”. Rasulullah bersabda: “Dia telah ikut perang Badar. Apa
alasanmu hingga dia harus dibunuh. Semoga Allah memberikan
anugerah berupa rahmat dan ampunan kepada orang-orang yang
ikut perang Badar (ahlu Badr)”. Lalu beliau bersabda: “Lakukanlah
apa yang kalian mau, aku telah mengampuni kalian semua”.

Dalam hadits ini disebutkan bahwa Hatib telah terbukti memata-
matai kaum Muslim. Namun Rasulullah tidak membunuhnya. Ini
menunjukkan bahwa seorang mata-mata muslim tidaklah dijatuhi
hukuman mati. Tidak bisa dikatakan bahwa hal ini berlaku khusus pada
ahlu Badr, melihat bahwa dalam hadits ini mengandung ‘illati, yakni
statusnya sebagai ahlu Badr. Tidak bisa dikatakan demikian, karena,
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meskipun terdapat lafaz yang mengindikasikan adanya ‘illat, dan bunyi
hadits tersebut bisa jadi difahami adanya ‘illat. Tetapi, hadits Ahmad
mengenai kasus Furat bin Hayyan yang tidak dibunuh karena ia telah
menjadi seorang muslim, menafikan keberadaan ‘illat pada hadits ini,
dan menjadikannya sebagai gambaran realitas (wshful wâqi’) mengingat
Furat bin Hayyan tidak termasuk ahlu Badr. Dan juga tidak boleh
dijadikan alasan bahwa dalam hadits tentang Furat bin Hayyan versi
Abu Daud terdapat perawi Abu Hammam Ad-Dalal Muhammad bin
Muhbib yang haditsnya tidak bisa dijadikan hujjah, sedanng ia
meriwayatkannya dari Sufyan Ats-Tsauri. Tidak bisa dikatakan begitu,
karena, Ahmad meriwayatkan hadits itu dari Sufyan Basyar bin As-
Sirry Al-Bishri, dan ia termasuk orang yang telah disepakati keabsahan
haditsnya oleh Al-Bukhâri dan Muslim. Jadi hadits itu memang ada
dan bisa dijadikan hujjah bahwa mata-mata muslim tidak dihukum
mati, tetapi dihukum penjara atau lainnya sesuai kebijakan qadli atau
Khalifah.

Ketentuan di atas, berlaku pada spionase terhadap komunitas
muslim dan dzimmi untuk kepentingan musuh, yakni kafir harbiy.
Adapun memata-matai kaum Muslim, tetapi tidak untuk kepentingan
musuh, yakni tidak untuk kafir harbiy, namun sekadar memata-matai,
untuk kepentingan kaum Muslim, atau untuk kepentingan negara, maka,
disamping hukumnya haram, pelaku tetap dikenai sanksi ta’zîr. Dan dalam
hal ini, syara’ tidak menetapkan hukuman tertentu. []
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Melakukan gencatan senjata antara kaum Muslim dan orang kafir
hukumnya adalah boleh, karena Rasulullah pernah melakukan itu
dengan orang Quraisy pada tahun Hudaibiyah. Namun, dibolehkannya
gencatan senjata harus dilandasi kemaslahatan yang berkaitan dengan
jihad atau penyebaran dakwah. Hal itu karena Rasulullah sebelum
berangkat ke Hudaibiyah mendapatkan kabar bahwa terjadi kesepakatan
antara Yahudi Khaibar dan orang Makkah untuk memerangi kaum
Muslim. Itulah sebabnya, sekembalinya dari Hudaibiyah, beliau segera
menyerang Khaibar dan langsung mengutus beberapa utusan kepada
para raja dan pemimpin, menyeru kepada mereka untuk masuk Islam.
Ini menunjukkan bahwa gencatan senjata Hudaibiyah dilakukan demi
kepentingan yang menyangkut jihad dan penyebaran dakwah. Karena,
dengan berdamai dengan suku Quraisy, beliau bisa berkonsentrasi untuk
memerangi Khaibar, dan menyebarkan dakwah terhadap para pemimpin
dan kepala suku. Jika tidak ada unsur kemaslahatan seperti di atas, maka
tidak diperbolehkan melakukan perdamaian, karena hal itu berarti
meninggalkan peperangan yang diwajibkan, dan itu tidak boleh kecuali
dalam kondisi tertentu sebagai perantara untuk perang. Dengan begitu,
peperangan lebih terarah. Allah Swt. berfirman:

GENCATAN SENJATA
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“Janganlah kalian lemah dan minta damai padahal kalianlah yang di
atas dan Allah (pun) beserta kalian, dan Dia sekali-kali tidak
mengurangi (pahala) amal-amal kalian”. (QS. Muhammad [47]:
35).

Ketika sudah dipastikan ada unsur kemaslahatan dari gencatan
senjata itu, maka harus ditentukan lamanya masa gencatan senjata.
Tidak boleh ada gencatan senjata tanpa menentukan batas waktu.
Karena, gencatan senjata sifatnya temporal. Dengan tanpa
menyebutkan jangka waktunya, gencatan senjata dianggap tidak sah,
karena itu berarti melanggengkan gencatan senjata. Dan itu tidak boleh
terjadi, sebab akan menghalangi jihad yang sifatnya wajib. Penetapan
jangka waktu termasuk syarat sahnya gencatan senjata. Jika tidak ada,
maka perjanjian itu menjadi rusak (fasad). Karena dalam perjanjian
Hudaibiyahpun telah ditentukan jangka waktunya.

Ketika telah terjadi kesepakatan gencatan senjata dan telah sah,
maka kita harus menahan diri melakukan penyerangan terhadap mereka
dan menjalankan kesepakatan ini sampai habisnya masa, atau mereka
melanggar kesepakatan itu. Pelanggaran itu bisa dengan pernyataan
mereka, penyerangan terhadap kita, membunuh seorang muslim atau
kafir dzimmi di wilayah kita, atau mereka melakukan tindakan yang
menyalahi syarat-syarat gencatan senjata, dan tindakan itu tidak diingkari
oleh rekan mereka yang lain, baik dengan ucapan atau perbuatan.
Kalau itu terjadi, maka batallah perjanjian damai itu.

Demikian pula, ketika negara khawatir akan pengkhianatan
mereka dengan melakukan tindakan-tindakan yang merusak kesepakatan
itu, karena ada indikasi-indikasi kuat yang mengarah kesana, maka ini
bisa dikategorikan melanggar perjanjian damai itu. Dan jika itu terjadi,
maka boleh kita menyerang mereka kapanpun, siang atau malam.
Karena dengan melanggar kesepakatan, berarti mempersilahkan kaum
Muslim menyerang mereka dan mencabut perjanjian damai dengan
mereka. Karena, Rasulullah saw. ketika sepakat berdamai dengan suku
Quraisy, lalu kemudian dilanggar sendiri oleh mereka, maka halal bagi
beliau apa yang sebelumnya dilarang. Lalu beliau menyerang mereka
dan menaklukkan kota Makkah.
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Dengan demikian, gencatan senjata adalah perjanjian temporal,
yang akan selesai dengan berakhirnya masa perjanjian atau dengan
merusak perjanjian itu. Allah Swt. berfirman:

“Maka, selama mereka berlaku lurus terhadap kalian, hendaklah kalian
berlaku lurus (pula) terhadap mereka.” (QS. At-Taubah [9]: 07).

Juga firman Allah Swt.:

“Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu
golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka
dengan cara yang jujur.” (QS. Al-Anfâl [8]: 58).

Dan firman-Nya:

“Jika mereka merusak sumpah (janjinya) sesudah mereka berjanji,
dan mereka mencerca agama kalian, maka perangilah pemimpin-
pemimpin orang-orang kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu
adalah orang-orang yang tidak dapat dipegang janjinya, agar supaya
mereka berhenti.” (QS. At-Taubah [9]: 12).

Ketika musuh merusak, dan dalam tindakan-tindakannya tidak
mengindahkan kesepakatan bersama kita, berarti mereka telah
menghalalkan kepada kita apa yang terlarang dalam kesepakatan yang
telah dibuat. Dengan begitu, darah dan harta mereka menjadi halal dan
kita wajib memerangi mereka. Kitapun wajib membalasnya saat mereka
menyerang kita. Dan kita cabut perjanjian damai saat mereka
melanggarnya. []
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Al-half (sekutu) secara bahasa adalah perjanjian (al-‘ahdu);
bersekutu dan persahabatan (ash-shadâqah). Dikatakan: haalafahu man
‘aahadahu (Besekutu dengan orang yang mengadakan perjanjian
persahabatan dengannya). Namun lafazh al-half secara khusus telah
menjadi istilah yang sering dipakai dalam perjanjian militer. Persekutuan
tentara adalah kesepakatan-kesepakatan antara dua negara atau lebih,
di mana tentara masing-masing bergabung melawan musuh yang sama,
atau melakukan kerjasama dalam bidang militer, baik dengan saling
memberikan informasi seputar kemiliteran atau pertukaran senjata. Atau
jika salah satunya sedang berperang, para sekutu itu berunding apakah
ikut langsung dalam peperangan itu atau tidak sesuai dengan
pertimbangan-pertimbangan yang mereka sepakati.

Persekutuan ini bisa berupa perjanjian-perjanjian bilateral
(mu’âhadât tsunâ`iyyah) yang diadakan dua negara, tiga atau lebih.
Akan tetapi agresi terhadap salah satu di antara negara yang bersekutu,
tidak berarti agresi terhadap semua anggota persekutuan. Namun, apabila
terjadi agresi terhadap salah satu di antara negara anggota sekutu, maka
negara yang diserang itu melakukan perundingan dengan negara-negara
yang memiliki persekutuan militer. Berdasarkan atas kepentingan
keduanya, maka negara sekutu bersama negara yang diserang
menyatakan perang melawan negara agresor atau tidak menyatakan
perang. Kadang kala persekutuan tersebut berupa perjanjian-perjanjian

PERSEKUTUAN
BALATENTARA
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multilateral (mu’âhadât jamâ’iyyah), sehingga agresi terhadap salah satu
anggotanya, berarti agresi terhadap seluruh anggota persekutuan. Jika
salah satu negara sekutu berperang dengan negara lain, maka sekutu
yang lain bergabung melawan negara tersebut. Semua bentuk
persekutuan ini: bilateral (tsunâ`iyyah), multilateral (jamâ’iyyah) atau
yang lainnya, mengharuskan bala tentara untuk berperang bersama
sekutunya dalam rangka menjaga eksistensi sekutunya itu, baik
persekutuan itu mempunyai beberapa pemimpin atau di bawah satu
pimpinan.

Persekutuan seperti di atas ditinjau dari asasnya adalah batil, tidak
sah secara syar’i, dan tidak bisa mengikat umat, meski dilakukan oleh
Khalifah. Karena yang demikian ini menyalahi ketentuan syara’. Sebab
menetapkan orang Islam berperang di bawah kekuasaan orang kafir
dan panji orang kafir, dan juga berperang demi mempertahankan institusi
kufur. Semua itu adalah haram. Maka tidak boleh orang Islam melakukan
peperangan kecuali di bawah kendali dan panji Islam. Ada larangan
berperang di bawah panji dan kendali orang kafir dalam hadits shahih
yang diriwayatkan Ahmad dan An-Nasâ‘i dari Anas. Anas berkata:
Rasulullah saw. bersabda:

“Janganlah kalian minta penerangan dengan apinya orang-orang
musyrik”.

Artinya jangan jadikan api mereka sebagai penerang kalian.
Lafazh an-nâr (api) adalah kinâyah (kiasan) dari harb (perang). Misalnya
kata awqada naar al harb (menyalakan) api peperangan; naar at tahwil
(api gertakan) adalah api yang diyalakan orang Arab jahiliyyah ketika
saling bersumpah (mengadakan persekutuan). Hadits di atas merupakan
kinâyah tentang perang bersama orang musyrik dan mengambil saran
dari mereka. Sehingga dari hadits itu dipahami ada larangan berperang
bersama orang musyrik.

Selain itu, persekutuan berarti menjadikan orang kafir berperang
bersama umat Islam dengan tetap menjaga institusi mereka. Artinya
mereka berperang atas nama negara, bukan atas nama perorangan.

«لاَ تَسْتَضِيْئُوْا بِنَارٍ الْمُشْرِكِيْنَ» 
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Rasul telah melarang untuk meminta pertolongan kepada orang kafir
sebagai sebuah institusi. Dalam hal ini terdapat hadits Ad-Dhahak ra.:

Bahwa Rasulullah saw. keluar pada waktu perang Uhud, tiba-tiba
beliau melihat pasukan (katîbah) yang cakap (hasnâ`). Rawi berkata:
atau yang kasar (dengan menggunakan lafazh khasynâ`). Lalu Nabi
bersabda: “Siapa mereka?” Para sahabat menjawab: “Mereka adalah
Yahudi Bani ini, dan itu”. Nabi bersabda lagi: “Kami tidak meminta
bantuan pada orang-orang kafir”. (HR. Ath-Thabraniy dalam Al-
Kabîr dan Al-Awsath).

Al-Hafizh Abu Abdillah menceritakan, dia menyusun sanad
hadits hingga Abu Hamid As-Sa’idy, dia berkata:

Rasulullah saw. keluar. Setelah beliau meninggalkan lembah
Wada’(Tsaniyyah Wada’), beliau bertemu dengan satu pasukan
(katîbah). Beliau bertanya: “Siapa mereka?” Sahabat menjawab:
“Mereka adalah Bani Qainuqa’. Mereka itu adalah bangsanya
Abdullah bin Salam”. Nabi bertanya lagi: “Apakah mereka telah
masuk Islam?” Dijawab: “Tidak. Mereka tetap pada agamanya”. Nabi
bersabda: “Katakan pada mereka untuk kembali, kami tidak meminta
bantuan pada orang-orang musyrik”.

Rasulullah saw. menolak meminta bantuan pada orang Yahudi.
Dan beliau mengatakannya dengan menggunakan shîghat (bentuk

 أَوْ قَالَ خَشْنَاءٌ فَقَالَ  :حَسْنَاءٌ«أَنَّ رَسُوْلَ االلهِ خَرَجَ يَوْمَ أُحُدٍ فَإِذَا كَتِيْبَةٌ
مَنْ هَؤُلاَءِ؟ قَالُوْا: يَهُوْدُ كَذَا وَكَذَا. فَقَالَ: لاَ نَسْتَعِيْنُ بِالْكُفَّارِ  »  

قَالُوْا بَنِيْ قَيْنُقَاعَ وَهُوَ رَهْطُ عَبْدِ االلهِ بْنِ سَلاَمٍ قَالَ: وَأَسْلَمُوْا؟ قَالُوْا :
ــتَعِيْنُ لاَ، بَلْ هُمْ عَلَى دِيْنِهِمْ، قَــالَ: قُوْلُوْا لَهُمْ فَلْيَرْجِعُوْا، فَإِنَّا لاَ نَسْ

بِالْمُشْرِكِيْنَ» 

«خَرَجَ رَسُوْلُ االلهِ حَتَّى إِذَا خَلَّفَ ثَنِيَّةَ الْوَدَاعِ إِذَا كَتِيْبَةٌ قَالَ: مَنْ هَؤُلاَء
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ungkapan) umum, “Kami tidak meminta bantuan pada orang-orang
kafir”, “Kami tidak meminta bantuan pada orang-orang musyrik”. Tidak
boleh dikatakan bahwa kita boleh meminta bantuan pada orang-orang
kafir, dengan alasan Rasulullah pernah menetapkan Quzman untuk
berperang bersamanya dalam perang Uhud, padahal ia adalah orang
kafir. Juga pernah meminta bantuan pada orang-orang Yahudi Khaibar
dalam sebuah peperangan. Tidak bisa dikatakan demikian, karena,
meminta bantuan pada orang kafir hukumnya boleh, jika mereka atas
nama pribadi dan berada di bawah panji Islam. Dan ternyata mereka
yang telah diminta bantuannya oleh Rasul itu adalah atas nama pribadi.
Karenanya ketika muncul umat Yahudi Bani Qainuqa’ atas nama
golongan yang memiliki pemimpin sendiri—ibarat negara yang telah
melakukan perjanjian dengan Nabi—datang untuk ikut berperang
bersama Nabi, mereka ditolak oleh Nabi. Dengan begitu tidak
diperbolehkan meminta bantuan bala tentara di bawah komando orang-
orang kafir.

Imam Sarkhasi dalam kitab Al-Mabsûth dalam Bab Siyar
menyebutkan:

Dari hadits Adh-Dhahak ra.: Bahwa Rasulullah saw. keluar pada
perang Uhud. Lalu beliau menemukan satu pasukan yang cakap—
atau rawi berkata yang kasar (khasynâ`)—. Kemudian Nabi bertanya:
“Siapa mereka?” Dijawab oleh sahabat: “Mereka adalah Yahudi Bani
ini dan itu”. Lalu Nabi bersabda: “Kami tidak meminta bantuan orang-
orang kafir”.

Interpretasinya adalah mereka merasa besar dengan tidak mau
berperang di bawah bendera umat Islam. Sementara kita hanya mau
meminta bantuan mereka jika mereka mau berada di bawah panji Islam.
Kalau mereka tetap menggunakan panji mereka sendiri, maka kami tidak
akan meminta bantuan mereka. Dan ini adalah ta`wîl (interpretasi)atas
hadits yang menyatakan bahwa Nabi bersabda:

مَنْ هَؤُلاَءِ؟ قَالُوْا: يَهُوْدُ كَذَا وَكَذَا. فَقَالَ: لاَ نَسْتَعِيْنُ بِالْكُفَّارِ  »  
«أَنَّ رَسُوْلَ االلهِ خَرَجَ يَوْمَ أُحُدٍ فَإِذَا كَتِيْبَةٌ حَسْنَاءٌ أَوْ قَالَ خَشْنَاءٌ فَقَالَ    :
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“Janganlah meminta penerangan dari apinya orang-orang musyrik”.
(Diriwayatkan oleh Ahmad dan An-Nasâ`i melalui Anas).

Nabi saw. bersabda:

“Saya berlepas diri dari orang Islam yang berperang bersama orang
kafir”.

Artinya, Rasul berlepas diri jika orang Islam tadi berperang di
bawah panji orang-orang musyrik.

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa persekutuan militer dengan
negara-negara kafir adalah haram secara syar’i, dan tidak boleh
dilakukan. Orang Islam tidak boleh mengalirkan darahnya (berperang)
demi membela kafir harbiy. Akan tetapi, seharusnya seorang muslim
berperang agar orang-orang kafir mau masuk Islam dan meninggalkan
kekufuran. Sementara kalau niat memeranginya adalah agar mereka
keluar dari kekafiran menuju kekafiran yang lain, maka hukumnya adalah
haram. []

«أَناَ بَرَئَ مِنْ كُلِّ مُسْلِمٍ قَاتل مَعَ مُشْرِكِ» 

«لاَ تَسْتَضِيْؤُوْا بِنَارٍ الْمُشْرِكِيْنَ» 
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Negara Islam boleh melakukan perjanjian-perjanjian damai,
gencatan senjata, bertetangga yang baik, perjanjian kebudayaan,
perjanjian dagang dan ekonomi, dan lain sebagainya berupa perjanjian-
perjanjian yang mendukung kepentingan penyebaran dakwah Islam
dengan syarat-syarat yang diakui oleh Islam. Jika perjanjian-perjanjian
itu mengandung syarat-syarat yang tidak diakui Islam, maka batallah
syarat yang tidak sah dalam Islam, dan perjanjian masih tetap berjalan
pada syarat-syarat yang lainnya. Karena, setiap syarat yang
bertentangan dengan Islam, maka dengan sendirinya batal, meskipun
telah diridhai dan disetujui oleh Khalifah. Karena itu, ketika terjadi perang
antara negara Islam dengan musuhnya, maka boleh melakukan
perjanjian gencatan senjata dan perjanjian damai sesuai dengan kondisi
saat itu dan kepentingan dakwah.

Negara Islam boleh meningkatkan hubungan bilateral dengan
negara tetangga atau negara yang berjauhan, ketika ada kemaslahatan
dan peluang untuk penyebaran dakwah. Sebab, ketika terdapat
hubungan baik dengan orang-orang kafir, terkadang ditemukan sarana
untuk menyampaikan dakwah kepada mereka, dan bisa membentuk
opini umum tentang Islam di kalangan mereka. Dengan perjanjian itu
pula, dapat menangkal bahaya yang besar atau menembus musuh yang
lain. Karenanya, Negara Islam boleh meningkatkan hubungan baik
dengan negara tetangga, seperti halnya boleh melakukan perjanjian untuk

PERJANJIAN
YANG DIBOLEHKAN
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tidak saling menyerang dalam jangka waktu tertentu dengan negara yang
berjauhan, ketika ada peluang untuk menyebarkan dakwah Islam, atau
untuk memproteksi umat Islam atau manfaat-manfaat lain bagi Islam
dan umatnya. Rasulullah saw. pernah melakukan perdamaian dengan
Bani Mudlij dan Bani Dhamrah untuk mengamankan jalan yang dilalui
tentara Islam ketika menyerang musuh-musuhnya. Begitu pula beliau
pernah berdamai dengan Yohanes bin Ru’yat dalam perang Tabuk untuk
mengamankan batas-batas negara dari arah Romawi atas batas-batas
wilayah Syam. Ketika ada golongan dari orang kafir harbi menginginkan
perdamaian dengan umat Islam dalam jangka waktu tertentu tanpa
syarat, maka jika Khalifah melihat positif bagi umat Islam karena
kekuatannya bertambah atau alasan yang lain, maka dia boleh menerima
tawaran itu, karena firman AllahSwt.:

“Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah
kepadanya.” (QS. Al-Anfâl [8]: 61).

Juga karena Nabi telah melakukan perdamaian dengan
penduduk Makkah pada tahun Hudaibiyah dalam jangka waktu tertentu.
Hal itu dilakukan, karena Nabi mendengar ada konspirasi antara Khaibar
dan Makkah untuk menyerang umat Islam, lalu Nabi berdamai dengan
suku Quraisy dan sebaliknya menyerang Khaibar.

Kebijakan melakukan atau tidak melakukan perjanjian-
perjanjian yang diperbolehkan, diserahkan pada kebijakan dan ijtihad
Khalifah. Karena ia memiliki kedudukan sebagai pengawas. Dan di antara
yang harus dilakukannya adalah mengawasi kekuatan umat Islam terlebih
dahulu. Bisa jadi, dalam sebuah perjanjian, Khalifah melihat hal yang
positif bagi umat Islam ketika orang-orang kafir mempunyai kekuatan,
atau Khalifah ingin mengetahui lebih dalam keadaan wilayah perang
(dârul harb) supaya bisa mengindentifikasi golongan yang mempunyai
kekuatan besar. Maka tak ada cara lain kecuali berdamai dengan mereka.
Masalah di atas diserahkan pada kebijakan Khalifah dengan
mempertimbangkan kemaslahatan bagi umat Islam. Jika perdamaian
tadi tidak membawa dampak positif bagi umat Islam, maka sebaiknya
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Khalifah tidak mengadakan perjanjian damai dengan mereka, karena
firman AllahSwt.:

“Janganlah kalian lemah dan minta damai, padahal kalianlah yang
di atas.” (QS. Muhammad [47]: 35).

Disamping itu, karena memerangi orang kafir adalah kewajiban
yang tidak boleh ditinggalkan tanpa ada uzur. Ketika pihak ahlul harb
(orang-orang kafir harbi), baik dari kalangan raja, pemimpin atau
negara, meminta dzimmah (perlindungan) pada umat Islam, tetapi
dengan catatan mereka tetap dapat melakukan kebijakan-kebijakan
terhadap rakyatnya, seperti membunuh, menyalib, atau yang lainnya,
di mana itu termasuk hal-hal yang tidak patut dalam Negara Islam, maka
Khalifah tidak boleh memenuhi permintaan itu. Karena, mengakui
perbuatan kesewenang-wenangan padahal mampu mencegahnya
adalah haram. Disamping yang namanya dzimmi adalah mereka yang
mau mengikuti aturan-aturan Islam dalam hal-hal yang berhubungan
dengan muamalah. Disamping itu syarat yang diajukan mereka
menyalahi ketentuan akad (yang dibenarkan Islam), dan karenanya syarat
itu menjadi batal. Bila Khalifah tetap mengadakan perdamaian dan
memberikan perlindungan kepada mereka dalam kasus ini, maka batallah
syarat-syarat yang tidak diterima dalam Islam itu. Karena sabda Nabi
saw.:

“Syarat apapun yang tidak ada dalam kitab Allah adalah batal.” (HR.
Bukhari).

Berbeda kalau mereka meminta damai dan perlindungan, dan
mau mengikuti aturan Islam, maka mereka termasuk ahludz dzimmah
dan diperlakukan seperti orang Islam. Negara mereka dianggap sebagai
Negara Islam, dan mempertahankannya berarti mempertahankan Negara
Islam. Dan menolong mereka sama seperti menolong umat Islam, yang
hukumnya wajib. []
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Umat Islam terkadang berada dalam kondisi yang memaksanya
melakukan hal-hal yang sebenarnya tidak diperbolehkan, tetapi situasi
darurat mengharuskan hal itu. Seperti ketika mereka berada dalam
kondisi krisis, eksternal maupun internal, yang memaksanya melakukan
kerjasama yang tidak mengarah pada kepentingan dakwah secara
langsung, tidak pula mengarah pada perang fi sabilillah. Tetapi memberi
kemudahan untuk menciptakan kondisi yang mengarah ke sana pada
masa yang akan datang, mengantisipasi stagnasi dakwah, atau menjaga
eksistensi umat Islam. Kondisi seperti ini memaksa untuk melakukan
kerjasama dengan pihak lain. Karenanya diperbolehkan bagi Khalifah
untuk melakukannya dan ini berlaku pada umat Islam. Perjanjian-
perjanjian semacam ini—seperti yang disebutkan oleh fuqaha—terjadi
dalam dua kondisi:

Kondisi pertama, jika kalangan ahlul harb menginginkan
perdamaian dengan kaum Muslim dalam tempo waktu yang ditentukan,
dan mereka akan membayar kharaj setiap tahun dengan kadar yang
ditentukan, dengan catatan hukum-hukum Islam tidak diberlakukan
kepada mereka di wilayahnya, maka Khalifah tidak boleh menerima
perjanjian itu. Karena, hal itu berarti mengakui kekufuran. Kecuali kalau
negara tidak mampu mencegah kezaliman tersebut, dan melihat ada
hal positif bagi umat Islam, maka boleh bagi Khalifah untuk melakukannya
karena darurat. Dalam kondisi seperti ini, maka tidak ada kewajiban

PERJANJIAN-PERJANJIAN
DARURAT
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bagi Negara Islam untuk memberikan bantuan dan pertolongan kepada
mereka, karena mereka dalam perjanjian ini tidak melaksanakan hukum-
hukum Islam. Mereka belum keluar dari statusnya sebagai ahlul harb,
selama mereka tidak tunduk pada hukum Islam. Umat Islam tidak wajib
memberikan pertolongan kepada mereka. Rasulullah saw. pernah
melakukan perdamaian dengan Yohanes bin Ru’yat dalam perang Tabuk
atas batas-batas wilayah Syam. Beliau membiarkan Yohanes tetap pada
agamanya, dan tidak masuk dalam bendera umat Islam dan hukumnya.

Perjanjian semacam ini, yang batas waktunya terbatas
memberikan jaminan keamanan pada negara yang bersangkutan dari
Negara Islam. Orang Islam yang memasuki wilayah tersebut, telah dijamin
keamanannya dengan perjanjian tadi, tanpa harus memohon jaminan
secara individu. Dan dia tidak boleh melakukan intervensi terhadap para
penduduk. Demikian juga mereka yang memasuki wilayah umat Islam,
sudah dijamin tanpa harus meminta jaminan baru selain perjanjian yang
sudah dibuat, sehingga tidak seorang pun di antara kaum Muslim yang
boleh mengganggunya. Para pedagang dipersilahkan membawa barang
dagangan dari negeri mereka, kecuali peralatan perang, seperti senjata,
bahan-bahan perang, dan sejenisnya. Karena status mereka adalah ahlul
harb, meskipun telah mendapatkan jaminan.

Kondisi kedua adalah kebalikan yang pertama, yaitu orang Islam
menyerahkan sejumlah harta kepada musuh dengan jaminan tidak akan
menyerang umat Islam. Ulama fiqh menyatakan bahwa jika umat Islam
telah terkepung musuh, lalu mereka minta berdamai dalam beberapa
waktu yang ditentukan dengan catatan mereka akan membayar upeti
setiap tahunnya, maka sebaiknya Khalifah tidak memenuhi permohonan
mereka, karena akan menampakkan kehinaan dan kerendahan umat
Islam, kecuali dalam keadaan darurat, yaitu ketika orang Islam khawatir
kehancuran akan menimpa mereka, dan Khalifah memandang bahwa
perdamaian itu membawa kebaikan bagi umat Islam, maka ia boleh
melakukan kesepakatan di atas. Ath-Thabraniy meriwayatkan hadits
yang menyatakan:

Ketika orang-orang musyrik memblokir kawasan Khandaq, dan umat
Islam dalam posisi terjepit, seperti digambarkan oleh Al-Quran, “Di
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situlah diuji orang-orang mukmin dan digoncangkan (hatinya)
dengan goncangan yang hebat” (QS. Hud [11]: 33). Lalu Nabi saw.
mengutus seseorang kepada ‘Uyainah bin Hashn dan memintanya
membebaskan tawanan dengan tebusan setiap tahunnya satu per
tiga dari hasil tanaman Madinah. Namun ‘Uyainah menolak dan
meminta setengahnya. Ketika utusan ‘Uyainah tiba untuk menuliskan
perjanjian damai di hadapan Rasulullah, tiba-tiba dua pemuka
Anshar, Sa’d bin Muaz dan Sa’d bin ‘Ubadah ra. berdiri dan berkata:
“Wahai Rasulullah, jika ini berdasarkan wahyu, maka jalankan sesuai
wahyu, namun jika ini berdasakan ro‘yu (pendapat pribadi)-mu,
maka di masa Jahiliyah kami dan mereka sama-sama tidak memiliki
agama. Mereka tidak bisa mendapatkan buah-buahan tanpa membeli
atau mendapatkan jamuan. Ketika Allah memuliakan kami dengan
agama-Nya dan mengutus Rasul-Nya kepada kami, maka haruskah
kami memberi tanda kehinaan kepada mereka? Kami tak akan
memberikannya kecuali pedang.” Lalu Nabi saw. bersabda: “Saya
melihat orang Arab melemparkan anak panah kepada kalian dari
busur yang satu. Maka saya ingin untuk menghindarkan mereka
dari kalian, kalau kalian enggan menerimanya, maka kalian dan
mereka mempunyai jalan sendiri-sendiri. Pergilah! kami tidak akan
berikan kepada kalian kecuali pedang”.

Hadits ini menyebutkan bahwa Rasulullah saw. mulanya
cenderung pada perdamaian karena merasa umat Islam dalam kondisi
yang lemah. Namun ketika melihat ada kekuatan dengan apa yang
diucapkan oleh orang dua sahabatnya, maka Rasulullah tidak jadi
melakukan perdamaian. Ini menunjukkan bahwa dalam keadaan
darurat, boleh untuk berdamai dengan orang-orang kafir, meskipun harus
menyerahkan sejumlah uang kepada mereka. Ini untuk menghindari
kerugian yang lebih besar, mereka akan menguras seluruh harta umat
Islam dan menawan umat Islam. Dengan memberikan sebagian harta,
maka umat Islam merasa harta dan keluarganya lebih terjamin dan lebih
bermanfaat. []
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Semua perjanjian yang telah disepakati oleh Negara Islam harus
dibatasi dengan jangka waktu tertentu. Namun, hal ini tidak berarti mereka
harus terikat dengan perjanjian dalam semua kasus, seperti halnya mereka
boleh melanggar perjanjian-perjanjian itu. Dalam kondisi-kondisi tertentu
yang ditetapkan syara’, perjanjian itu boleh dibatalkan. Selain kondisi
seperti yang ditetapkan syara’, maka perjanjian tidak boleh dibatalkan.

Kondisi-kondisi di mana syara’ memperbolehkan membatalkan
perjanjian adalah sebagai berikut:

Pertama, ketika mu’âhid (pihak yang melakukan perjanjian
dengan kita) membela dan mendukung musuh Islam untuk
mengalahkan umat Islam, seperti ketika terjadi pertikaian dan
permusuhan antara Negara Islam dengan negara tertentu, kemudian
negara yang telah melakukan perjanjian dengan Negara Islam tersebut
justru menyokong dan mendukung pihak musuh dengan senjata,
ekonomi atau pasukan perang. Dalam kondisi seperti ini, boleh bagi
umat Islam untuk membatalkan perjanjian dengan negara tersebut. Allah
Swt. berfirman:

“Kecuali orang-orang musyrikin yang kalian telah mengadakan

MEMBATALKAN PERJANJIAN
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perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi
sesuatupun (dari isi perjanjian) kalian dan tidak (pula) mereka
membantu seseorang yang memusuhi kalian…” (QS. At-Taubah
[9]: 4).

Yang dapat dipahami dari sini adalah apabila mereka menolong
seseorang untuk mengalahkan kaum Muslim, maka boleh membatalkan
perjanjian dengan mereka.

Kedua, ketika mu’âhid (pihak yang membuat perjanjian dengan
umat Islam) melanggar satu dari sekian syarat perjanjian. Seperti yang
terjadi pada perjanjian Hudaibiah, suku Khaza’ah berada dalam
perlindungan Rasulullah dan telah menjadi sekutu beliau. Namun pihak
Quraisy melanggar syarat ini dan memprovokasi kabilah Bani Bakr
untuk menyerang Khaza’ah, lantas mereka menyesal dan berusaha
untuk meneruskan perjanjian itu. Namun Rasulullah menilai tindakan
itu sebagai pembenaran bagi beliau untuk membatalkan perjanjian
tersebut. Maka Rasul pun membatalkannya dan memerangi mereka,
yang disusul kemudian dengan penaklukkan Makkah.

Ketiga, ketika dikhawatirkan ada pengkhianatan dari mu’âhid,
maka boleh untuk membatalkan perjanjian terlebih dahulu. Allah Swt.
berfirman:

“Dan jika kamu khawatir akan terjadinya pengkhianatan dari suatu
golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka
dengan cara yang jujur.” (QS. Al-Anfâl [8]: 58).

Dalam kondisi seperti itu perlu ada pernyataan resmi tentang
pembatalan perjanjian kepada pihak musuh. Untuk membatakan
perjanjian ini, tidak disyaratkan bahwa pengkhianatan itu betu-betu
terjadi. Namun hanya dengan adanya kekhawatiran akan adanya
pengkhianatan, sudah bisa dijadikan justifikasi pembatalan perjanjian
dan cukup diumumkan saja, sehingga kedua belah pihak memiliki
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pengetahuan yang sama tentang adanya pembatalan ini.
Keempat, ketika mu’âhid betul-betul telah mencabut perjanjian

dengan Negara Islam. Dalam kasus seperti ini, wajib hukumnya
membatalkan perjanjian itu dan menyerang mereka dengan serangan
yang dahsyat, sebagai pelajaran dan peringatan bagi yang lainnya agar
tidak melakukan tindakan seperti ini terhadap umat Islam. Allah Swt.
berfirman:

“Sesungguhnya binatang (makhluq) yang paling buruk di sisi Allah
ialah orang–orang yang kafir, karena mereka itu beriman. (yaitu)
orang-orang yang kalian telah mengambil perjanjian dari mereka,
sesudah itu mereka menghianati janjinya pada setiap kalinya, dan
mereka tidak takut (akibat-akibatnya). Jika kalian menemui mereka
dalam peperangan, maka cerai beraikanlah orang-orang yang di
belakang mereka dengan (menumpas) mereka, supaya mereka
mengambil pelajaran.” (QS. Al-Anfâl [8]: 55-57).

Itulah empat situasi yang memperbolehkan umat Islam untuk
membatalkan perjanjian yang telah disepakati dengan pihak musuh,
dan bahkan untuk melakukan penyerangan pada mereka. Allah Swt.
berfirman:

“Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-
orang musyrikin itu di mana saja kalian jumpai mereka..” (QS. At-
Taubah [9]: 05)
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Yang dimaksud dengan bulan-bulan Haram tadi adalah masa
yang disebutkan dalam ayat sebelumnya:

“Maka berjalanlah kalian (kaum musyrikin) di muka bumi selama
empat bulan.” (QS. At-Taubah [9]: 2).

Dan firman Allah Swt.:

“Mengapakah kalian tidak memerangi orang-orang yang merusak
sumpah (janjinya).” (QS. At-Taubah [9]: 13).

Namun begitu pembatalan itu harus dikembalikan kepada
mereka secara jujur. Allah Swt. berfirman:

“Maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara
yang jujur.” (QS. Al-Anfâl [8]: 58).

Dan ini sifatnya umum mencakup semua bentuk perjanjian.
Artinya kedua belah pihak sama-sama mengetahui tentang pembatalan
itu. Tidak dibenarkan menyerang musuh sebelum pihak musuh
mengetahui pembatalan itu, agar mereka kembali ke posisi sebelum
perjanjian dan mereka bisa berjaga-jaga. Ini juga untuk menghindari
pengkhianatan.

Semua uraian di atas, diberlakukan pada mereka yang tidak
dapat memenuhi semua isi kesepakatan. Sementara pada mereka yang
sudah menjalankan nota kesepahaman dan konsisten bersama umat
Islam, maka umat Islampun harus melakukan hal yang sama,
menghormati kesepakatan yang telah dibuat dan konsisten sebagaimana
yang mereka lakukan. Allah Swt. berfirman:
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“Kecuali orang-orang musyrikin yang kalian telah mengadakan
perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi
sesuatupun (dari isi perjanjian) kalian dan tidak (pula) mereka
membantu seseorang yang memusuhi kalian, maka terhadap
mereka itu, penuhilah janjinya sampai batas waktunya.” (QS. At-
Taubah [9]: 4).

Mafhumnya adalah bahwa mereka yang mengurangi satu dari
isi kesepakatan yang ada, seperti dalam kasus yang kedua, atau
mendukung seseorang yang memusuhi umat Islam, seperti kasus pertama,
maka kepada mereka jangan dipenuhi janjinya, dibatalkan perjanjian
yang ada. Sedangkan kepada mereka yang tidak melakukan tindakan-
tindakan tersebut di atas, maka penuhilah janjinya sampai batas waktu
yang telah ditentukan. Bagi umat Islam wajib memenuhi isi kesepakatan
sampai berakhir masa perjanjian itu. Allah Swt. berfirman:

“Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dalam sisi Allah dan Rasul-
Nya dengan orang-orang musyrikin, kecuali orang-orang yang kalian
telah mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat masjid al-
Haram (Hudaibiyah). Maka selama mereka berlaku lurus
terhadapmu, hendaklah kalian berlaku lurus pula terhadap mereka.”
(QS. At-Taubah [9]: 7).

Artinya jika mereka tidak berlaku lurus (konsisten) terhadap
kalian, maka janganlah kalian berlaku lurus (konsisten) kepada mereka.
Tetapi sebaliknya jika mereka konsisten, maka bersikaplah konsisten dan
penuhi janji-janji mereka.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa memenuhi janji hukumnya
wajib sampai batas waktu yang telah disepakati. Jika masanya berakhir
maka boleh untuk tidak memperbaharui dan menghentikan perjanjian
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itu. Allah Swt. berfirman:

“Maka terhadap mereka itu, penuhilah janjinya sampai batas
waktunya.” (QS. At-Taubah [9]: 4).

Sebagaimana telah jelas pula bahwa bertindak tegas terhadap
mereka yang melanggar perjanjian adalah wajib. Musuh yang tidak
menepati satu dari sekian isi perjanjian, atau bahkan secara keseluruhan,
atau mereka terbukti menyokong dan membantu musuh-musuh Islam
untuk mengalahkan umat Islam, atau dikhawatirkan adanya
pengkhianatan dari pihak musuh, maka semua tindakan di atas
merupakan hal yang melegalkan umat Islam membatalkan perjanjian
dengan musuh-musuhnya. Dan ini tidak dianggap sebagai
pengkhianatan. Asy-Syâri’ telah menetapkan bentuk-bentuk kesepakatan
internasional, menetapkan kondisi-kondisi yang menuntut pembatalan
perjanjian. Karenanya wajib mengikuti ketentuan yang telah ditetapkan
asy-Syâri’ dalam hal perjanjian, sementara cara dan penentuan pilihan
diserahkan sepenuhnya pada kebijakan dan ijtihad Khalifah. []
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Kafir harbiy ialah semua orang kafir yang tidak masuk dalam
perlindungan umat Islam, baik mu’âhid (orang yang mengadakan
perjanjian), musta‘min (orang yang meminta jaminan keamanan), atau
bukan keduanya. Ketika terjadi kesepakatan antara Negara Islam dan
Negara Kafir manapun, maka seluruh rakyatnya adalah orang-orang
yang telah mengadakan perjanjian, sehingga mereka diperlakukan sesuai
dengan isi perjanjian antara dua belah pihak, disamping melaksanakan
kesepakatan yang telah dicapai. Namun demikian, status mereka masih
tetap sebagai kafir harbiy secara hukum, sebab dengan habisnya masa
perjanjian atau pembatalan oleh salah satu pihak, maka status mereka
sama dengan kafir harbiy yang lain. Karenanya mereka dilarang
melakukan transaksi jual-beli senjata dan barang-barang yang
berhubungan dengan peperangan, jika itu akan memperkuat posisi
mereka atas umat Islam. Namun jika tidak ada gejala memperkuat diri,
maka mereka tidak dilarang melakukan transaksi. Terlebih jika Negara
Islam sebagai pemasok senjata-senjata itu seperti negara-negara besar
saat ini. Jika dalam perjanjian disebutkan kebolehan jual-beli peralatan
senjata perang, maka itu tidak harus dipenuhi, jika hal itu akan
memperkuat posisi mereka atas umat Islam, karena hal itu menyalahi
syara’. Dan semua syarat yang menyalahi syara’, hukumnya adalah batil
dan tidak sah.

KAFIR HARBIY
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Sementara jika tidak terdapat perjanjian antara kita dan mereka,
maka status mereka adalah kafir harbiy secara hakiki, bukan secara
hukum, baik peperangan antara kita dengan mereka sedang berkecamuk
atau tidak. Mereka tidak dapat memasuki wilayah Negara Islam tanpa
jaminan keamanan khusus setiap kali memasuki Negara Islam. Juga tidak
dapat menetap dalam wilayah Negara Islam kecuali dalam batas waktu
tertentu.

Namun demikian terdapat perbedaan antara Negara Kafir Harbiy
yang sedang berperang secara rii dan Negara Kafir Harbiy yang tidak
berperang secara riil. Bagi negara yang sedang berperang, tidak boleh
diadakan perjanjian sebelum berdamai, dan tidak diberikan jaminan
keamanan bagi rakyatnya kecuali jika mereka mau datang untuk
mendengarkan kalam Allah, atau datang untuk menjadi dzimmi yang
akan menetap tinggal di wilayah umat Islam. Berbeda dengan Negara
Kafir Harbiy yang tidak berperang secara riil dengan umat Islam, maka
boleh mengadakan perjanjian-perjanjian perdagangan, menjaga
hubungan ketetanggaan yang baik, dan lain-lain. Rakyatnyapun berhak
mendapat jaminan keamanan ketika memasuki Negara Islam dengan
tujuan berniaga, wisata, rekreasi, atau tujuan yang lainnya. []
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Al-Musta‘min dengan di-kasrah-kan huruf mim-nya berarti orang
yang mencari jaminan keamanan. Yaitu, seseorang yang memasuki
wilayah orang lain dengan aman; atau, siapa saja yang memasuki negeri
lain dengan aman, baik ia orang Islam atau kafir. Ketika orang Islam
memasuki dârul harb (negeri orang kafir harbiy), maka ia tidak boleh
saling mengganggu, karena orang Islam terikat dengan syarat-syarat yang
telah disepakatinya. Maka bila seseorang keluar (dari negeri kafir) dengan
membawa harta yang diperoleh dengan cara ghashb (merampas),
mencopet, atau mencuri, maka kepemilikan terhadap harta tersebut
haram. Dia harus mengembalikan kepada mereka, karena harta ghashb
itu menjadi hak pemiliknya; demikian pula hasil curian, harus
dikembalikan kepada pemiliknya, baik orang kafir atau muslim.

Sebagaimana orang Islam boleh memasuki dârul kufr (Negara
Kafir) dengan aman, maka hal yang sama juga berlaku bagi orang kafir
harbiy, yakni ia boleh memasuki daerah kaum Muslim dengan aman.
Rasulullah telah memberikan jaminan aman pada orang-orang kafir saat
membebaskan Makkah, beliau berkata:

“Barang siapa yang menutup pintunya maka ia aman.” (HR. Muslim).

AL-MUSTA‘MIN

» وَمَنْ أَغْلَقَ بَابَهُ فَهُوَ آمِنٌ«
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Demikian pula Rasulullah memberikan perlindungan kepada
utusan-utusan orang musyrik dan melarang berhianat kepada orang
yang telah mendapatkan jaminan keamanan. Dari Abu Sa’id, ia berkata:
Rasulullah saw. bersabda:

“Bagi setiap pengkhianat ada bendera di hari kiamat, ia akan diangkat
sesuai kadar pengkhianatannya. Ketahuilah tidak ada pengkhianat
yang lebih besar pengkhianatannya dari pemimpin masyarakat
umum”. (HR. Muslim).

Namun demikian, kafir harbiy yang telah mendapat jaminan
keamanan (musta‘min) tidak diperkenankan tinggal dalam wilayah kaum
Muslim selama setahun. Ia hanya diberikan jaminan selama sebulan,
dua bulan, atau lebih, dan tidak lebih dari setahun. Jika ia diberi jaminan
tanpa batas waktu, maka yang diperhitungkan adalah haul (hitungan
setahun), karena ia diberikan kewenangan tinggal tanpa membayar jizyah,
maka dibatasi waktunya satu tahun. Kalau lebih dari setahun, maka ia
diberikan pilihan antara membayar jizyah dan boleh tinggal, atau keluar
dari Negara Islam. Kalau ia masih tetap tinggal setelah satu tahun, maka
dia dianggap menerima tawaran yang pertama, yaitu membayar jizyah
dan ditetapkan kepadanya dzimmah, sehingga ia dinyatakan sebagai
kafir dzimmi atau darinya ditarik jizyah. Karena, orang kafir tidak boleh
tinggal di Negeri Islam tanpa jizyah. Dengan pembayaran jizyah satu
kali, ia berhak tinggal selama satu tahun. Jika ia tetap tinggal lebih dari
satu tahun, maka ia diharuskan membayar jizyah dan statusnya menjadi
dzimmi. Namun jika ia keluar pada akhir tahun atau sebelumnya, maka
ia terbebas dari tanggungan membayar jizyah. Ketika ia keluar, maka
hilanglah jaminan keamanannya. Jika ia ingin kembali, maka ia harus
memperbaharui permohonan keamanan yang baru.

Bagi Khalifah wajib memberikan pertolongan kepada musta‘min
selama berada di Negara Islam. Dan statusnya seperti ahludz dzimmah.
Ketika dia melakukan perbuatan yang melanggar hukum, maka harus

 يُرْفَعُ لَهُ بِقَدْرِ غَدْرِهِ أَلاَ وَلاَ غَادِرَ أَعْظَمُ         ،لِكُلِّ غَادِرٍ لِوَاءٌ يَوْمَ الْقِيَامَةِ«
» غَدْرًا مِنْ أَمِيرِ عَامَّةٍ
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dikenakan hukuman sebagaimana ahludz dzimmah, kecuali had (sanksi)
minum khamr. Karena Negara Islam adalah tempat diberlakukannya
hukum-hukum syari’at yang berlaku bagi setiap yang ada di dalamnya,
baik itu orang Islam, dzimmi atau musta‘min. Rasulullah saw. menulis
surat kepada kaum Najran, mereka adalah kaum Nasrani:

Sesungguhnya orang di antara kalian yang bertransaksi dengan riba,
maka tidak ada lagi dzimmah baginya. Riba termasuk hukum-hukum
Islam. (HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannif).

Riba adalah salah satu hukum Islam. Perlakuan Rasulullah
kepada ahludz dzimmah untuk tidak berjual-beli dengan cara riba
menunjukkan merekapun dituntut mematuhi hukum-hukum Islam. Dan
ini berlaku pula terhadap musta‘min.

Kalau seorang musta‘min mendapatkan hak aman untuk dirinya
sendiri, maka keamanan itu mencakup harta-benda yang ia bawa,
meskipun ia tidak meminta jaminan keamanan untuk hartanya. Artinya,
harta bendanya dijaga seperti juga dirinya. Dan orang Islam yang
merusak khamr dan babi miik musta‘min, wajib mengganti dengan
nilai yang sama. Ia pun terkena diyat (denda), ketika ia membunuh
musta‘min tanpa sengaja. Dan ia akan dibunuh juga ketika membunuh
musta‘min dengan sengaja. Dilarang menyakiti, mengumpat (ghibah)
musta‘min seperti halnya kepada orang Islam, sebab ia diperlakukan
sebagaimana dzimmi. Kalau ia meninggal di Negara Islam, sementara
ahli warisnya berada di Negara Kafir, maka hartanya dijaga, dan boleh
diambil mereka dengan saksi, baik dari kaum Muslim atau dari ahludz
dzimmah, karena harta itu adalah harta amanat yang harus di kembalikan
kepada pemiliknya, yaitu ahli warisnya.

Kesimpulannya, bahwa setiap orang yang meminta
perlindungan keamanan dari kaum Muslim, maka boleh bagi umat Islam
untuk memberikannya, karena firman Allah Swt.:
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«إِنَّ مَنْ بَايَعَ مِنْكُمْ بِالرِّبَا فَلاَ ذِمَّةَ لَهُ» 
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“Dan jika seorang dari orang-orang musyrikin itu meminta
perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat
mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah ia ke tempat yang
aman baginya”. (QS. At-Taubah [9]: 6).

Dan juga karena perlindungan keamanan berarti pemberian
dzimmah dan perjanjian. Rasulullah saw. bersabda:

“Kaum Muslim itu sepadan derajatnya, tetapi mereka lebih kuat dari
yang lainnya, dan memberikan dzimmah pada orang yang di
bawahnya”. (HR. Ibnu Majah).

Namun demikian, perlindungan keamanan diberikan, dengan
catatan, mereka tunduk pada hukum-hukum Islam, dan membayar
jizyah jika mereka diwajibkan untuk itu, karena firman Allah Swt.:

“Sampai mereka membayar jizyah, dengan patuh sedang mereka
dalam keadaan tunduk.” (QS. At-Taubah [9]: 29).

Artinya, larangan untuk memerangi mereka, pemberian jaminan
keamanan kepada mereka itu jika mereka membayar jizyah dan tunduk
pada hukum-hukum Islam. Ketundukkannya pada hukum-hukum Islam
saat dia berada di Negara Islam, sudah cukup untuk mendapatkan
jaminan keamanan. Ketika mereka tinggal selama jangka waktu yang
mengharuskan mereka pembayaran jizyah, yaitu setahun, maka mereka
diminta untuk keluar. Jika tidak mau, mereka dituntut untuk membayar
jizyah dan statusnya menjadi orang-orang dzimmi. []

الْمُسْلِمُونَ تَتَكَافَأُ دِمَاؤُهُمْ وَهُمْ يَدٌ عَلَى مَنْ سِوَاهُمْ يَسْعَى بِذِمَّتِهِمْ           «
» أَدْنَاهُمْ
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Adz-dzimmi adalah setiap orang yang beragama selain Islam,
dan telah menjadi rakyat Negara Islam, sedang dia tetap pada agamanya.
Kata adz-dzimmi diambil dari kata adz-dzimmah yang berarti janji.
Mereka mendapatkan hak agar kita memperlakukan mereka sesuai
kepentingan mereka, juga memperlakukan mereka dan segala urusannya
berdasarkan hukum-hukum Islam. Tidak sedikit hukum-hukum yang
dibawa Islam yang menjelaskan tentang ahludz dzimmi, antara lain: tidak
boleh memfitnah agama mereka, dan mereka hanya dibebani membayar
jizyah, tidak boleh mengambil hartanya selain jizyah, kecuali disebutkan
dalam syarat-syarat perdamaian. Dari ‘Urwah bin az-Zubair, ia berkata:
Rasulullah saw. menulis untuk kaum Yaman:

“Sesungguhnya barang siapa yang masih tetap mengikuti agamanya
Yahudi atau Nasrani, maka ia tidak boleh diganggu, dan ia harus
membayar jizyah. ” (HR. Abu ‘Ubaid).

Yang statusnya juga sama dengan Yahudi dan Nasrani adalah
orang-orang musyrik dan kafir lainnya. Dari Hasan bin Muhammad bin

HUKUM SEPUTAR
KAFIR DZIMMI

ــهِ ــا، وَعَلَيْ « إِنَّهُ مَنْ كَانَ عَلَى يَهُوْدِيَّتِهِ أَوْ نَصْرَانِيَّتِهِ فَإِنَّهُ لاَ يُفْتَنَّ عَنْهَ
» الْجِزْيَةُ
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Ali bin Abi Thalib, ia berkata:

“Rasulullah saw. menulis kepada orang Majusi Hajar, menyeru mereka
masuk Islam, “Barang siapa yang memeluk Islam, maka ia diterima,
dan yang menolak maka dikenai jizyah. Lebih dari itu sembelihannya
haram dimakan, dan perempuannya haram dinikahi.” (HR. Abu
‘Ubaid).

Dan hadits itu tidak dikhususkan pada kaum Majusi Hajar
semata, tetapi sifatnya umum. Dan hadits ini tidak mempunyai
pengertian (mafhûm) lain. Karena mafhûm laqab (julukan) tidak bisa
dijadikan hujjah dan pertimbangan. Sedangkan jizyah hanya boleh ditarik
dari laki-laki yang telah baligh. Dari Nafi’ dari Aslam, maula
(pembantu)nya Umar:

“Bahwa Umar menulis pada para pimpinan tentara untuk menarik
jizyah dan tidak dibenarkan menarik jizyah dari para wanita dan
anak-anak, dan hanya boleh dari orang yang sudah terkena alat
cukur (laki-aki baligh).” (HR. Abu ‘Ubaid).

Dalam hal ini tidak seorangpun yang membantahnya. Bahkan
Abu ‘Ubaid berkata: “Hadits ini adalah dasar bagi mereka yang wajib
membayar jizyah dan mereka yang tidak wajib”. Disamping itu, jizyah
hanya diambil dari orang yang mampu membayarnya, karena firman
Allah: ’an yadin, yakni berdasarkan kemampuan. Kalau tidak mampu,

ــرِبُوْهَا «أَنَّ عُمَرَ كَتَبَ إِلَى أُمَرَاءِ اْلأَجْنَاذِ أَنْ يَضْرِبُوْا الْجِزْيَةَ، وَلاَ يَضْ
عَلَى النِّسَاءِ وَالصِّبْيَانِ، وَلاَ يَضْرِبُوْهَا إِلاَّ عَلَـى مَــنْ جَــرَتْ عَلَيْــهِ

الْمُوْسَى»

 إِلَى مَجُوْسِ هَجَرٍ يَدْعُوْهُمْ إِلَى اْلإِسْلاَمِ فَمَنْ« كَتَبَ رَسُوْلُ االلهِ    
أَسْلَمَ قُبِلَ مِنْهُ وَمَنْ لاَ، ضُرِبَتْ عَلَيْهِ الْجِزْيَةُ، فِــيْ أَنْ لاَ تُؤْكَــلَ لَــهُ

ذَبِيْحَةٌ، وَلاَ تُنْكَحَ لَهُ اِمْرَأَةٌ»
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maka tidak dipaksa untuk membayarnya. Bahkan, kalau dia tidak mampu
bekerja dan tergolong orang fakir, maka dia tidak hanya terbebas dari
beban jizyah, namun dia juga berhak mendapatkan santunan dari Baitul
Mal, seperti halnya umat Islam. Penarikan jizyah haruslah dengan cara
yang sopan, tidak dengan kekerasan dan penganiayaan, dan harus
disesuaikan dengan kemampuannya, tidak boleh dizhalimi dan diambil
di luar kemampuannya.

Dari Hisyam bin Hakim bin Hizam, ia menemukan orang-orang
yang melakukan penganiayaan dalam menarik jizyah di Palestina, lalu
Hisyam berkata: saya mendengar Rasulullah saw. bersabda:

“Sesungguhnya Allah akan menyiksa pada hari Kiamat mereka yang
menyiksa manusia di dunia”.

Dari Abdurrahman bin Jubair bin Nafir dari ayahnya, bahwa Umar
bin Khattab diserahi harta yang banyak. Saya kira Abu ‘Ubaid berkata
harta itu dari jizyah. Lalu Umar berkata: “Saya melihat kalian telah
menghancurkan manusia”. Mereka menjawab: “Demi Allah, Kami
tidak mengambil jizyah, kecuali dengan cara yang baik dan dari yang
berkecukupan”. Umar berkata: “Tanpa cambuk (kekerasan dan
paksaan)”. Sahabat menjawab: “Ya”. Umar berkata: “Puji bagi Allah
yang tidak menjadikan hal seperti itu pada tanganku dan
kekuasaanku”. (HR. Abu ‘Ubaid).

Dan juga tidak boleh menjual sarana penghidupan yang dimiliki
seorang dzimmi, sebesar apapun nilainya, untuk pembayaran jizyah. Dari
Sufyan bin Abi Hamzah, ia berkata: Umar bin Abdul Aziz mengirim surat
yang isinya: “Agar tidak menjual peralatan milik ahludz dzimmah”. Abu
Ubaid berkata: Beliau berkata yang demikian itu karena yang diharap adalah
pajak bumi (kharâj)nya, sebab kalau alat pertaniannya ia jual, ia tidak lagi
dapat bertani, yang pada akhirnya pajak bumi (kharâj) menjadi tiada. Yang
disamakan dengan alat pertanian adalah sarana kehidupan yang lain.

Ketika seorang dzimmi masuk Islam, maka gugurlah kewajiban
membayar jizyah. Dari ‘Ubadillah bin Rawahah, ia berkata:

«إِنَّ االلهَ يُعَذِّبُ يَوْمَ الْقِيَامَةِ الَّذِيْنَ يُعَذِّبُوْنَ النَّاسَ فِيْ الدُّنْيَا         ».    
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Saya bersama orang yang dicuri rantainya. Dia menceritakan bahwa
seseorang dari suatu kaum yang telah masuk Islam, tetapi dia tetap
diminta membayar jizyah. Lalu orang tersebut mendatangi Umar
bin Khaththab dan berkata: “Wahai amirul mu`minin, saya telah
masuk Islam”. Umar berkata: “Semoga kamu masuk Islam untuk
berlindung”. Lelaki tadi berkata: “Apakah dalam Islam ada yang
melindungiku?” Umar menjawab: “Ya. Lalu Umar menetapkan agar
orang tersebut tidak dikenai jizyah”. (HR. Abu ‘Ubaid).

Dari Qabus bin Abi Dzubyan dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah
saw. bersabda:

“Tidak ada kewajiban membayar jizyah bagi seorang muslim”.  (HR.
Abu ‘Ubaid).

Dari Bin Abbas, ia berkata: Rasulullah saw. berkata:

“Tidak layak dalam satu tempat terdapat dua kiblat. Dan tidak ada
kewajiban membayar jizyah bagi seorang muslim”. (HR. Ahmad
dan Abu Daud).

Umar bin Abdul Aziz menulis surat pada amil (pejabat pemerintah
dibawah wali) yang tetap menarik jizyah pada orang yang telah masuk
Islam demi menghindari jizyah, dalam suratnya ia tulis:

«لَيْسَ عَلَى مُسْلِمٍ جِزْيَةٌ» 

«لاَ تَصْلُحُ قِبْلَتَانٍ فِيِ أَرْضٍ، وَلَيْسَ عَلَى مُسْلِمٍ جِزْيَةٌ        »  

ــلَمَ «كُنْتُ مَعَ مَسْرُوْقٍ بِالسِّلْسِلَةِ فَحَدَّثَنِيْ أَنَّ رَجُلاً مِنْ الشَّعْبِ أَسْ
ــالَ:   يَا أَمِيْرَ ــابِ فَقَ فَكَانَتْ تُؤْخَذُ مِنْهُ الْجِزْيَةُ، فَأَتَى عُمَرَ بْنَ الْخَطَّ
الْمُؤْمِنِيْنَ إِنِّيْ أَسْلَمْتُ، قَالَ لَعَلَّكَ أَسْلَمْتَ مُتَعَــوُذًا، فَقَــالَ:   أَمَا فِيْ
اْلإِسْلاَمِ مَا يَعِيْذُنِيْ؟ قَالَ:  بَلَى، قَالَ:  فَكَتَبَ عُمَرٌ أَنْ لاَ تُؤْخَذُ مِنْهُ

الْجِزْيَةُ» 
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“Sesungguhnya Allah mengutus Muhammad saw. sebagai petunjuk,
dan bukan sebagai pengumpul pajak”.

Islam telah mengajarkan agar memperlakukan orang kafir dzimmi
dengan baik, bersikap lembut, dan memperhatikan kepentingannya.
Kaum Muslim wajib menjaga keselamatan jiwa, harta, dan
kehhormatannya; juga menjamin makanan, tempat tinggal, dan
pakaiannya. Al-Bukhâri meriwayatkan dari Abi Wa‘il dari Abi Musa, dia
mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda:

“Tebuslah al-’âni, yakni muslim yang tertawan; berilah makan orang
yang kelaparan; dan jenguklah orang sakit”.

Abu ‘Ubaid berkata:

Demikian juga dengan ahludz dzimmah, orang yang di bawah
mereka berjuang dan menghilangkan kesusahan mereka, ketika
mereka minta selamat, mereka kembali pada dzimmah dan janji
mereka secara bebas. Terkait hal ini terdapat beberapa hadits yang
menjelaskannya.

Dari Amru bin Maemun dari Umar bin Khaththab, dia berpesan
dalam wasiat terakhirnya:

»  فُكُّوا الْعَانِيَ يَعْنِي اْلأَسِيرَ وَأَطْعِمُوا الْجَائِعَ وَعُودُوا الْمَرِيضَ       «

 هَادِيًا وَلَمْ يَبْعَثْهُ جَابِيًا  »  «إِنَّ االلهَ بَعَثَ مُحَمَّدًا     

ــاتُهُمْ فَــإِذَا « وَكَذَلِكَ أَهْلُ الذِّمَّةِ يُجَاهِدُ مِنْ دُوْنِهِــمْ وَيُفْتَــكُ عَنَ
اِسْتَنْقَذُوْا رَجِعُوْا إِلَى ذِمَّتِهِمْ وَعَهْدِهِمْ أَحْرَارًا وَفِيْ ذَلِكَ أَحَادِيْثٌ        »  

ــذا، وَأُوصِيهِ بِذِمَّةِ االلهِ وَذِمَّةِ« وأوصي الخليفة من بعدي بكذا وك
رَسُولِهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَنْ يُوفَى لَهُمْ بِعَهْدِهِمْ وَأَنْ يُقَاتَلَ مِــنْ

»   وَرَائِهِمْ وَأَنْ لاَ يُكَلَّفُوا فَوْقَ طَاقَتِهِمْ     
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“Saya berwasiat untuk Khalifah setelahku begini dan begitu. Saya
juga berwasiat kepadanya untuk melakukan dzimmah (janji) Allah
dan Rasul-Nya agar perjanjian dengan mereka ditunaikan, sehingga
mereka berada di belakang (mendukung) ketika berperang , dan
agar tidak membebani mereka diluar kemampuannya”. (HR. Al-
Bukhâri)

Orang kafir dzimmi tetap diberi kebebasan untuk menjalankan
keyakinan dan ibadah mereka, karena sabda Rasul:

“Barangsiapa yang tetap pada keyakinannya, Yahudi atau Nasrani,
dia tidak boleh diganggu”. (HR. Abu ‘Ubaid).

Maksud laa yuftanu ‘anha (dia tidak boleh diganggu) adalah
mereka tidak dipaksa untuk meninggalkan agama mereka, tetapi justru
mereka dibiarkan tetap memeluk agamanya, tetap pada akidah dan
ibadahnya. Dan ini tidak terbatas pada Ahlul Kitab semata, tetapi dalam
kasus ini, yang lain pun disamakan, karena sabda Nabi tentang Majusi:

“Berbuatlah pada mereka seperti pada Ahlul Kitab”. (Diriwayatkan
oleh Malik melalui Abdurahman bin ‘Auf)

Yang sama seperti Majusi adalah kaum musyrikin yang lain.
Adapun memakan sembelihan mereka dan menikahi wanita

mereka, maka harus dilihat dulu. Jika mereka termasuk Ahlul Kitab,
yaitu Nasrani dan Yahudi, maka boleh bagi kaum Muslim memakan
sembelihan mereka dan menikahi wanitanya. Allah berfirman:

» سُنُّوا بِهِمْ سُنَّةَ أَهْلِ الْكِتَابِ«

ãΠ$yèsÛuρ tÏ% ©!$# (#θè?ρé& |=≈tG Å3ø9 $# @≅Ïm ö/ä3©9 öΝä3ãΒ$yèsÛuρ @≅Ïm  öΝçλ°;  (  
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«مَنْ كَانَ عَلَى يَهُوْدِيَّتِهِ وَنَصْرَانِيَّتِهِ فَإِنَّهُ لاَ يُفْتَنَّ عَنْهَا        »  
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“Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al-kitab itu halal
bagi kalian, dan makanan kalian halal bagi mereka. (Dan dihalalkan
mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara
wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga
kehormatan di antara orang-orang yang diberi al-kitab sebelum
kalian…” (QS. Al-Mâ`idah [5]: 5).

Sementara jika mereka bukan Ahlul Kitab, maka tidak boleh
memakan sembelihannya dan juga tidak boleh mengawini wanitanya.
berdasarkan sabda Rasulullah saw. tentang Majusi Hajar:

Bahwa tidak boleh memakan sembelihannya dan tidak boleh
menikahi wanitanya.

Perkawinan orang kafir dengan wanita muslimah tidak
diperbolehkan sama sekali, itu adalah haram, baik mereka termasuk
Ahlul Kitab ataupun bukan, karena firman Allah:

“Jika kalian telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman,
maka janganlah kalian kembalikan mereka kepada (suami-suami
mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir
itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka.” (QS.
Al-Mumtahinah [60]: 10).

Kaum Muslim dibolehkan melakukan berbagai transaksi
(muamalah) dengan orang kafir dzimmi, seperti jual-beli, sewa,
perkongsian, pergadaian, dan lain sebagainya, tanpa diskriminasi antara
mereka dan kum Muslim. Rasulullah saw.. pernah melakukan transaksi
dengan penduduk Khaibar, mereka adalah kelompok Yahudi, dengan
separuh hasil bumi dengan catatan mereka yang mengolah tanah dengan
biaya sendiri. Demikian pula, Rasul pernah membeli makanan dari orang

÷βÎ* sù £èδθßϑ çFôϑ Î= tã ;M≈uΖ ÏΒ ÷σãΒ Ÿξsù  £èδθãèÅ_ö s? ’ n< Î) Í‘$¤ ä3ø9 $# ( Ÿω  £èδ  @≅ Ïm  
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«فِيْ أَنْ لاَ تُؤْكَلَ لَهُ ذَبِيْحَةٌ، وَلاَ تُنْكَحَ لَهُ اِمْرَأَةٌ» 
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Yahudi di Madinah, dan juga pernah menggadaikan baju besinya. Nabi
mengirim utusan kepada orang Yahudi untuk meminta dua potong baju
untuk diberikan pada Maysarah. Semua itu adalah bukti bolehnya
melakukan semua jenis transaksi dengan orang kafir dzimmi. Namun
demikian, semua transaksi dalam bentuk jual-beli, sewa, serikat, atau
gadai, tetap harus berdasarkan hukum-hukum Islam, dan tidak boleh
sama sekali menggunakan hukum selain Islam.

Demikianlah, sebagai rakyat, maka orang-orang kafir dzimmi
tetap diperlakukan seperti rakyat yang lain. Mereka mendapatkan hak
kewarganegaraan, hak perlindungan, hak jaminan hidup, hak perlakuan
yang baik, dan hak perlakuan yang lembut. Merekapun boleh bergabung
dengan tentara Islam dan berperang bersama umat Islam, namun sifatnya
tidak wajib. Merekapun mempunyai hak keadilan dan kewajiban berbuat
adil seperti kaum Muslim. Tidak ada diskriminasi terhadap mereka, baik
di depan penguasa (dalam pemerintahan), hakim (dalam peradilan),
pengurusan urusan-urusannya, semua bentuk transaksi dan hukuman.
Mereka diperlakukan sama seperti kaum Muslim. Wajib berbuat adil
terhadap mereka, seperti halnya terhadap kaum Muslim.

Adapun apa yang terjadi pada masa Umar yang membuat perjanjian
dengan mereka dan menetapkan beberapa syarat tertentu, maka
sesungguhnya perjanjian itu adalah perjanjian damai, yang didalamnya,
ditetapkan syarat-syarat yang mereka setujui dan mereka ridhai. Karenanya,
sudah menjadi keharusan jika perjanjian itu tetap dilaksanakan seperti semula.
Berbeda kalau dalam perjanjian damai itu tidak disebutkan syarat-syarat
tertentu, maka mereka harus diperlakukan seperti kaum Muslim, kecuali
ada nash yang menjelaskan bentuk-bentuk perbedaannya, seperti tidak
boleh mengawini wanita muslimah. Bukti bahwa apa yang dilakukan Umar
berdasarkan isi perjanjian, adalah apa yang dilakukan Umar sendiri ketika
menarik pajak perdagangan. Dari kaum Muslim, ia menarik sebesar 1/40,
sementara dari orang kafir dzimmi 1/20, padahal secara hukum syara’,
tidak ada tarikan pajak dari perdagangan orang muslim atau dzimmi. Dari
Abil Khoir, ia berkata: Saya mendengar Ruwaifa’ bin Tsabit berkata: Saya
mendengar Rasul bersabda:

يَعْنِيْ اَلْعَاشِرُ» –«إِنَّ صَاحِبَ الْمَكْسِ فِيْ النّارِ
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“Sesungguhnya orang yang menarik pajak itu hukumannya neraka,
yang dimaksud adalah pemungut pajak 1/10 (Al-‘Âsyir)”. (HR. Abu
‘Ubaid).

Nabi saw. bersabda:

“Jika kalian bertemu dengan pemungut pajak 1/10, maka bunuhlah
dia”. (HR. Abu ‘Ubaid).

Dan dari Ibrahim bin Muhajir, ia berkata: Saya mendengar Zayyad
bin Hudair berkata:

Sayalah orang yang pertama kali mengambil 1/10 dalam Islam. Saya
berkata: “Siapa yang kamu ambil sepersepuluh itu?” Dia menjawab:
“Kami tidak mengambil 1/10 dari orang Islam dan Mu’âhid, tetapi kami
menariknya dari kaum Nasrani Bani Taghlab”. (HR. Abu ‘Ubaid).

Pajak perdagangan tidak boleh ditarik dari orang Islam dan kafir
dzimmi. Apa yang diambil oleh Umar dari umat Islam adalah zakat,
sementara dari kafir dzimmi adalah sesuai dengan syarat-syarat perjanjian
yang telah mereka sepakati, dan yang menjadikannya sebagai kafir
dzimmi. Adapun apa yang dilakukan pada kafir dzimmi di masa-masa
kemunduran adalah kesalahan dalam pemahaman, dan hanya mengikuti
secara sepotong tindakan Umar dalam perjanjiannya. Jika ditemukan
kebenaran, tentunya dapat dipahami bahwa apa yang dilakukan Umar,
hanyalah apa yang terkandung dalam syarat-syarat perjanjian yang telah
mereka sepakati. Selain daripada hal itu, Umar tetap berwasiat untuk
berbuat baik pada orang-orang kafir dzimmi. Jadi, orang kafir dzimmi
diperlakukan dengan baik dan mereka pun wajib mengikuti apa yang
ditetapkan syara’, kecuali kalau dalam perjanjian disebutkan beberapa
syarat tertentu, maka hal itu harus dilaksanakan sesuai isi
perjanjiannya. []

«إِذَا لَقَيْتُمْ عَاشِرًا فَاقْتُلُوْهُ» 

« أَنَا أَوَّلُ عَاشِرٍ عُشِرَ فِيْ اْلإِسْلاَمِ قُلْتُ:  مَنْ كُنْتُمْ تَعْشُرُوْنَ قَالَ   :   مَا
كُنَّا نَعْشُرُ مُسْلِمًا وَلاَ مُعَاهَدًا، كُنَّا نَعْشُرُ نَصَارَى بَنِيْ تَغْلِبَ»  
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Setiap orang yang berada di bawah kekuasaan Negara Islam,
wajib diterapkan kepadanya hukum-hukum Islam, sama seperti yang
diterapkan pada kaum Muslim, baik ia seorang kafir dzimmi, mu’âhid
atau musta‘min. Dan dalam hal ini, tidak ada pilihan lain bagi pemerintah,
bahkan ia harus menerapkannya tanpa ada keraguan, karena firman
Allah Swt. yang terkait dengan Ahlul Kitab menyatakan:

“Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah
turunkan, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu….” (QS.
Al-Mâ‘idah [5]: 48).

Demikian firman Allah Swt. yang juga terkait dengan mereka:

“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka
menurut apa yang diturunkan Allah, dan jangnlah kamu mengikuti

WAJIB MENERAPKAN
HUKUM ISLAM TERHADAP

ORANG KAFIR
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hawa nafsu mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka,
supaya mereka tidak memalingkan kamu dari sebahagian apa yang
telah diturunkan Allah kepadamu….” (QS. Al-Mâ‘idah [5]: 49).

Begitu juga dengan ayat:

“Sesungguhnya kami telah menurunkan al-kitab kepadamu dengan
membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia
dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu.” (QS. An-Nisâ‘
[4]: 105).

Ayat-ayat di atas bersifat umum, mencakup kaum Muslim dan
non-muslim. Karena kalimat an-nâs (manusia), itu bersifat umum,
misalnya “supaya kamu mengadili antara manusia”. Adapun ayat:

“Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita
bohong, banyak memakan barang yang haram. Jika mereka (orang
Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta putusan), maka
putuskanlah (perkara itu) di antara mereka atau berpalinglah dari
mereka.” (QS. Al-Mâ‘idah [5]: 42),

Maksudnya adalah orang dari luar yang datang ke Negara Islam
untuk meminta putusan kepada kaum Muslim dalam kasus sengketa
dengan individu atau sekelompok orang kafir lain, maka kaum Muslim
diberikan pilihan antara memberikan putusan di antara mereka atau
tidak. Karena ayat itu turun pada seseorang yang telah diberi jaminan
oleh Rasul dari kaum Yahudi Madinah. Mereka adalah suku-suku yang
dianggap sebagai negeri-negeri yang lain, yang tidak tunduk pada hukum
Islam, bahkan mereka adalah negara lain yang berbeda dengan Negara
Islam. Karenanya, antara Nabi dan mereka terdapat perjanjian-perjanjian.
Tetapi kalau mereka mau tunduk pada hukum Islam, dengan statusnya
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sebagai orang kafir dzimmi, atau mereka datang sebagai orang-orang
musta‘min yang tunduk pada hukum Islam, atau mau secara suka rela
masuk ke Negara Islam disertai ketundukan terhadap hukum Islam, seperti
orang-orang kafir mu’âhid dan musta‘min, maka mereka harus dihukumi
hanya dengan hukum Islam. Mereka yang menolak diterapkannya
hukum Islam, maka pemerintah harus memaksanya dan menangkapnya.
Karena, mereka mendapat jaminan itu dengan catatan mengikuti aturan-
aturan Islam, baik itu berupa perjanjian, perlindungan atau keamanan.
Tidak ada perbedaan perlakuan selama masih berada dalam Negara
Islam.

Rasul pernah menulis pada penduduk Najran, yang beragama
Nasrani:

“Sesungguhnya orang-orang di antara kalian yang melakukan jual-
beli  dengan riba, maka tiada lagi dzimmah (jaminan perlindungan)
untuknya”. (HR. Ibnu Abi Syaibah).

Ibnu Umar meriwayatkan:

“Bahwa orang-orang Yahudi mendatangi Nabi saw. dengan
menghadirkan seorang pria dan wanita Yahudi yang telah berzina.
Maka Rasulpun memerintahakan untuk merajam keduanya”. (HR.
Al-Bukhâri).

Al-Bukhâri juga meriwayatkan: “Bahwasannya Nabi saw. pernah
membunuh (menghukum mati) seorang Yahudi yang telah membunuh
budak wanita yang memakai perhiasan dari perak”.

 Orang-orang Yahudi di atas termasuk di antara rakyat Negara
Islam. Dan hal itu terjadi setelah berakhirnya entitas Yahudi, dan akhirnya
mereka berada di bawah kekuasaan pemerintah Islam.

Namun demikian, jika perbuatan itu, menurut mereka, termasuk

ــا« أَنَّ الْيَهُودَ جَاءُوا إِلَى النَّبِيِّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِرَجُلٍ وَامْرَأَةٍ زَنَيَ
»   فَأَمَرَ بِهِمَا فَرُجِمَا  

«إِنَّ مَنْ بَايَعَ مِنْكُمْ بِالرِّبَا فَلاَ ذِمَّةَ لَهُ» 
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dalam wilayah akidah, meskipun menurut kita tidak, maka kita tidak
boleh mengganggunya dan membiarkan mereka melakukan perbuatan
itu dan melakukan apa yang diyakininya. Jika mereka meyakini
perbuatan itu boleh, seperti meminum khamr, maka mereka tidak dikenai
hukuman. Karena mereka tidak meyakini keharaman minum khamr,
maka tak ada hukuman terhadapnya, seperti halnya perbuatan kufr.
Kita tidak akan menerapkan hukum atas mereka dalam hal yang
berkaitan dengan persoalan akidah, karena hal tersebut sudah dianggap
sebagai paksaan dalam beragama. Allah berfirman:

“Tidak ada paksaan dalam agama.” (QS. Al-Baqarah [2]: 256).

Dan sabda Rasul saw.:

“Sesungguhnya, siapa saja yang memilih tetap atas agamanya, baik
Yahudi maupun Nasrani, maka dia tidak boleh diganggu”. (HR. Abu
‘Ubaid).

Dan menerapkan hukum yang bertentangan dengan keyakinan
mereka secara paksa berarti menodai agama mereka, karenanya dalam
masalah akidah dan ibadah, mereka tidak dipaksa. Disamping itu, ketika
mereka menerima untuk membayar jizyah, maka mereka dijamin
menjalankan kekufuran dari segi akidah, namun tidak terkait hukum
kufr. Sehingga memberi hukuman atas persoalan-persoalan yang
termasuk wilayah akidah tidak diperbolehkan. Berdasarkan hal itu, maka
wajib menerapkan hukum-hukum Islam terhadap orang kafir yang
berada di Negara Islam, sebagaimana yang diterapkan terhadap kaum
Muslim. []

Iω oν# tø.Î)  ’Îû ÈÏe$!$# ∩⊄∈∉∪ 

«إِنَّهُ مَنْ كَانَ عَلَى يَهُوْدِيَّتِهِ أَوْ نَصْرَانِيَّتِهِ فَإِنَّهُ لاَ يُفْتَنَّ عَنْهَا          »  
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Jizyah adalah harta yang khusus ditarik dari selain kaum Muslim,
yaitu orang kafir dzimmi. Mereka adalah Ahlul Kitab secara mutlak,
musyrikin selain Arab, dan orang-orang kafir yang lain. Allah berfirman:

“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah, dan tidak
(pula) kepada hari akhir dan mereka tidak mengharamkan apa yang
telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama
dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang
diberikan al-kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah
dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.” (QS. At-
Taubah [9]: 29).

Diriwayatkan dari Qais bin Muslim dari Al-Hasan bin
Muhammad, ia berkata:

JIZYAH
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 إِلَى مَجُوْسِ هَجَرٍ يَدْعُوْهُمْ إِلَى اْلإِسْلاَمِ فَمَنْ« كَتَبَ رَسُوْلُ االلهِ    
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“Rasulullah saw. mengirimkan surat pada kaum Majusi Hajar,
menyeru mereka masuk Islam. Barangsiapa masuk Islam, maka
terimalah dia. Jika tidak, maka ia diharuskan membayar jizyah.
Sembelihannya haram dimakan, dan perempuannya haram dinikahi
(oleh orang muslim)”. (HR. Abu ‘Ubaid).

Dari Ja’far bin Muhammad dari ayahnya, ia berkata: Umar
berkata: Saya tidak tahu apa yang saya perbuat terhadap orang Majusi,
mereka bukan Ahlul Kitab. Lalu Abdurahman bin ‘Auf mengatakan:
Saya pernah mendengar Rasulullah bersabda:

“Perlakukanlah mereka seperti perlakuan kepada Ahlul Kitab”. (HR.
Abu ‘Ubaid).

Diriwayatkan melalui Ibnu Syihab:

“Bahwa Rasulullah saw. menarik jizyah dari kaum Majusi Hajar”.

Sesungguhnya Umar menarik jizyah dari penduduk Majusi Persi,
dan dalam hal ini tidak ada seorang sahabatpun yang membantahnya.
Begitu juga Usman menarik jizyah dari bangsa Barbar, dan tidak seorang
sahabatpun yang mengingkarinya. Sementara kaum Musyrik Arab, tidak
boleh diterima perdamaian dan dzimmahnya, mereka tetap diseru untuk
masuk Islam. Jika mereka masuk Islam, maka dibiarkan, tetapi jika
menolak, maka mereka harus diperangi. Allah Swt. berfirman:

“Kalian diajak (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang
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ــهُ ــلَ لَ أَسْلَمَ قُبِلَ مِنْهُ وَمَنْ لاَ، ضُرِبَتْ عَلَيْهِ الْجِزْيَةُ، فِيْ أَنْ لاَ تُؤْكَ
ذَبِيْحَةٌ، وَلاَ تُنْكَحَ لَهُ اِمْرَأَةٌ» 

«سُنُّوْابِهِمْ سُنَّةُ أَهْلِ الْكِتَابِ» 

 أَخَذَ الْجِزْيَةَ مِنْ مَجُوْسِ هَجَرٍ    »  «أَنَّ رَسُوْلَ االلهِ    
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besar, kalian akan memerangi mereka atau mereka menyerah (masuk
Islam)”. (QS. Al-Fath [48]: 16),

Maksudnya adalah mereka diperangi sampai mereka masuk
Islam. Ayat di atas menjelaskan orang-orang yang diperangi Rasulullah
saw., mereka adalah penyembah berhala dari Bangsa Arab. Itu artinya
mereka harus diperangi jika enggan masuk Islam. Diriwayatkan juga
melalui Hasan, ia berkata:

“Rasulullah saw. memberikan perintah untuk memerangi orang Arab
agar masuk Islam, dan tidak diterima dari mereka selain masuk Islam,
dan perintah untuk memerangi Ahlul Kitab sampai mereka
membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan
tunduk”.

Abu ‘Ubaid berkata, “Kami melihat apa yang dimaksud oleh
Hasan dengan orang Arab di sini adalah mereka yang menyembah
berhala yang tidak termasuk Ahlul Kitab. Adapun yang termasuk Ahlul
Kitab, maka Rasul tetap menerima jizyah dari mereka. Dan itu jelas-jelas
disebutkan dalam beberapa hadits, dan tidak ada keterangan yang
menyebutkan Nabi menerima jizyah dari para penyembah berhala dari
bangsa Arab. Setelah turunnya ayat Al-Fath dan surat At-taubah, Nabi
tidak menerima dari mereka selain masuk Islam atau perang. Sementara
keterangan yang menyatakan Nabi menarik jizyah dari orang Arab,
seperti penduduk Yaman dan Najran, Nabi hanya menarik jizyah dari
Ahlul Kitab, yaitu Nasrani dan Yahudi, dan tidak mengambilnya dari
para penyembah berhala.”

Khalifah mesti menjelaskan kepada mereka yang boleh diterima
jizyahnya, kadar besarnya jizyah dan waktunya. Dan juga
menginformasikan kepada mereka, bahwa jizyah hanya ditarik setahun

 أَنْ يُقَاتِلَ الْعَرَبَ عَلَى اْلإِسْلاَمِ، وَلاَ يُقْبَلُ مِنْهُمْ« أَمَرَ رَسُوْلُ االلهِ    
ــمْ غَيْرُهُ، وَأَمَرَ أَنْ يُقَاتِلَ أَهْلَ الْكِتَابِ حَتَّى يُعْطُوْا الْجِزْيَةُ عَنْ يَدٍ وَهُ

صَاغِرُوْنَ» 



397J izyah

sekali. Dan menentukan bahwa kadar yang diambil dari orang kaya,
berbeda dengan kadar yang ditarik dari orang miskin. Sementara orang
fakir, maka tidak boleh ditarik jizyahnya, karena firman Allah ‘an yadi”
yakni berdasarkan kemampuan. Dan juga jizyah tidak ditarik dari para
wanita dan anak-anak. Jizyah hanya boleh ditarik dari laki-laki yang
telah baligh dan mampu membayarnya. Dari Nafi’, dari Aslam, hamba
sahayanya Umar, ia berkata:

“Bahwa Umar melayangkan surat untuk para pimpinan tentara agar
mereka berperang di jalan Allah. Tidak memerangi kecuali terhadap
orang yang memerangi mereka. Tidak boleh membunuh wanita dan
anak-anak. Dan tidak boleh membunuh kecuali orang yang sudah
terkena alat cukur (sudah baligh). Dan Umar memerintahkan para
pimpinan tentara untuk menarik jizyah, dan tidak menarik jizyah
dari para wanita dan anak-anak, dan juga tidak menarik jizyah kecuali
dari orang yang sudah terkena alat cukur (sudah baligh)”.

Berkata Abu ‘Ubaid, “Orang yang sudah terkena alat cukur
artinya adalah orang yang telah tumbuh rambut kemaluannya (telah
dewasa).” Dia berkata bahwa hadits ini adalah dasar tentang orang yang
berkewajiban membayar jizyah dan yang tidak berkewajiban. Ketahuilah,
bahwa jizyah hanya dibebankan pada laki-laki yang sudah baligh, dan
tidak pada wanita dan anak-anak. Dan tidak satupun yang mengingkari
tindakan Umar ini, maka itu berarti Ijma’ Sahabat. Hal itu dikuatkan
oleh surat Nabi saw. kepada Mu’adz di Yaman:

ــيْ ــاتِلُوْا فِ  االلهِ، وَلاَ سَبِيْلِ        « أَنَّ عُمَرً كَتَبَ إِلَى أُمَرَاءِ اْلأَجْنَادِ أَنْ يُقَ

ــرِبُوْا إِلاَّ مَنْ جَرَتْ عَلَيْهِ الْمُوْسَى، وَكَتَبَ إِلَى أُمَرَاءِ اْلأَجْنَادِ أَنْ يَضْ
ــرِبُوْهَا إِلاَّ ــبْيَانِ، وَلاَ يَضْ ــاءِ وَالصِّ الْجِزْيَةَ، وَلاَ يَضْرِبُوْهَا عَلَى النِّسَ

عَلَى مَنْ جَرَتْ عَلَيْهِ الْمُوْسَى» 

ــوْا ــبْيَانَ، وَلاَ يَقْتُلُ يُقَاتِلُوْا إِلاَّ مَنْ قَاتَلَهُمْ، وَلاَ يَقْتُلُوْا النَّسَاءَ وَلاَ الصِّ

«إِنَّ عَلَى كُلِّ حَالِمٍ دِيْنَارًا» 
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“Wajib bagi setiap laki-laki yang telah mimpi untuk membayar satu
dinar”.

Jadi, terbatas pada al-hâlim (laki-laki yang telah bermimpi), bukan
wanita dan anak-anak. Adapun riwayat yang menyebutkan “al-hâlim
wal hâlimah”, maka itu tidak pernah terekam (dalam buku ataupun
hafalan) oleh para ahli hadits. Yang terekam secara pasti dari kasus tadi
adalah hadits yang tidak menyebutkan al-hâlimah. Kalaupun lafazh al-
hâlimah dianggap sah, maka itupun sebenarnya terjadi pada fase
permulaan Islam, saat para wanita orang musyrik dan anak-anaknya
dibunuh bersama kaum lelakinya. Dan itu pernah terjadi, dan kemudian
dinasakh (status hukumnya dihapus) dengan tidak ditariknya jizyah dari
wanita dan anak-anak oleh Rasul. Dan hal yang sama dilakukan oleh
Umar setelah Nabi. Selain itu, pembayaran jizyah harus disertai
ketundukan mereka pada hukum Islam. Lafazh ash-Shighâr dalam ayat

“Sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka
dalam keadaan tunduk.” (QS. At-Taubah [9]: 29).

Itu artinya, hukum Islam harus diterapkan pada mereka. Mereka
tidak boleh menampakkan kekufurannya, serta hal-hal yang diharamkan
dalam agama Islam. Islam memiliki kedudukan teratas dalam negeri Islam,
karena sabda Nabi saw:

“Islam itu tinggi (teratas) dan tidak akan ada yang melebihinya”. []
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«اْلإِسْلاَمُ يَعْلُوْ وَلاَ يُعْلَى عَلَيْهِ» 
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Abu ‘Ubaid berkata, “Saya menemukan beberapa atsar (riwayat)
dari Rasulullah saw. dan Khalifah sesudahnya yang menjelaskan status
tanah yang dibebaskan dan jumlahnya ada tiga hukum: Pertama, tanah
di mana penghuninya telah masuk Islam. Tanah tersebut adalah milik
mereka. Itulah yang disebut sebagai tanah ‘Usyur, yang tidak ada hak
bagi orang lain selain mereka sendiri. Kedua, tanah yang dibebaskan
melalui cara damai (shulh) dengan nilai kharaj tertentu. Mereka dibebani
atas apa yang telah disepakati dalam perjanjian damai, dan tidak lebih
dari itu. Ketiga, tanah yang dibebaskan dengan mengerahkan pasukan
(peperangan). Inilah status tanah yang masih di perdebatkan kaum
Muslim. Sebagian mengatakan seperti ghanimah (harta rampasan
perang), dibagi lima dan lalu dibagikan. 4/5nya dibagikan pada mereka
yang membebaskannya secara khusus, lalu yang 1/5nya lagi dibagikan
pada nama-nama yang telah ditentukan oleh Allah. Pendapat lain
mengatakan statusnya diserahkan pada kebijakan pemimpin (Khalifah).
Jika Khalifah menetapkannya sebagai ghanimah, maka ia membagi lima
terlebih dahulu, baru kemudian dibagikan, seperti yang telah dipraktikkan
Rasulullah saw. pada tanah Khaibar, yang lalu menjadi miliknya. Dan jika
Khalifah menetapkannya sebagai harta fai’, maka tidak perlu dibagi lima
lalu dibagikan, tetapi diserahkan pada kaum Muslim secara umum selama
mereka masih tetap, seperti yang dilakukan Umar dengan tanah As-Sawad.
Itulah status tanah yang telah dibebaskan”. Demikian penjelasan Abu ‘Ubaid.

TANAH ‘USYUR,
KHARÂJ, DAN SHULH
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Tanah, dalam Islam, sejak Allah mengutus Nabi Muhammad saw..
sampai hari di mana Allah mewariskan bumi seisinya, bisa terkategori ke
dalam tanah ‘usyur, tanah kharâj, atau tanah shulh.

Tanah ‘usyur adalah tanah yang diambil sepersepuluh (1/10)
atau seperduapuluh (1/20) sebagai zakat dari produksi tanah tersebut.
Itulah yang disebut dengan tanah ‘usyriyyah (sepersepuluhan). Disebut
demikian, karena dari hasil produksi tanah tersebut diambil sepersepuluh
sebagai zakatnya.

Tanah di atas mencakup semua tanah di mana penghuninya
telah masuk Islam sejak pertama kali, seperti Madinah al-Munawwarah
dan Indonesia. Penduduk Madinah pada masa Nabi dan masa Khalifah
sesudahnya tidak menyerahkan kecuali 1/10 dari hasil bumi sebagai zakat.

Termasuk juga tanah ‘usyur adalah seluruh jazirah Arab, baik
penduduknya telah masuk Islam sejak pertama—seperti Madinah—atau
tanah tersebut dibebaskan dengan kekerasan—seperti Makkah.
Rasulullah menyerahkan tanah Makkah kepada penduduk asli dan tidak
mengambil alih tanah itu dari mereka. Demikian juga kawasan jazirah
yang lainnya. Yang demikian itu, karena Allah tidak menerima dari orang
Arab Musyrikin kecuali masuk Islam atau diperangi. Allah telah memilih
utusan-Nya dari kalangan mereka, dan menurunkan Al-Qurân dengan
bahasa mereka, maka sebenarnya merekalah yang lebih memahami
terhadap kandungan Al-Qurân. Sehingga wajar jika Allah memerintahkan
mereka semua masuk Islam, sedang yang menolaknya dibunuh. Tidak
diterima jizyah dari mereka sebagai kompensasi agar mereka dibiarkan
tetap dengan agamanya. Allah telah memulyakan orang Arab dari
kerendahan semacam ini. Jizyah tidak diterima untuk menebus diri
mereka, tanah mereka tidak dikenai kharâj, bahkan semua jazirah Arab
dijadikan sebagai tanah ‘usyriyah, baik karena penduduknya telah masuk
Islam, atau karena ditaklukkan dengan kekerasan. Semua penduduknya
harus muslim. Rasulullah memberikan perintah agar orang Yahudi keluar
dari tanah tersebut, sampai tak ada lagi agama selain Islam yang eksis di
sana.

Ad-Darimi meriwayatkan hadits melalui jalur Abu ‘Ubaidah bin
Al-Jarrah, dia berkata bahwa kalimat terakhir yang diucapkan Rasulullah
saw. adalah:



401Tanah ‘Usyur, Kharaj, dan  Shulh

“Usirlah orang-orang Yahudi dari tanah Hijaz dan usirlah penduduk
Najran dari Jazirah Arab”.

Itulah sebabnya maka Umar pun mengusir mereka. Karenanya,
dari sejak masa Nabi sampai sekarang, tidak pernah diambil dari tanah
tersebut kecuali hanya sepersepuluh dari hasil bumi.

Termasuk juga sebagai tahan ‘usyur dan menjadi tanah ‘usyriyah
adalah semua wilayah yang dibebaskan oleh kaum Muslim melalui perang
dan telah dibagikan oleh penguasa kepada mereka yang ikut berperang,
seperti tanah Khaibar, atau ditetapkan oleh Imam kepada mereka atas
sebagian dari tanah itu, seperti yang terjadi bersama pasukan umat Islam
di wilayah Syam dan Hamsh.

Al-Ahwash bin Hakim menceritakan bahwa umat Islam yang telah
membebaskan tanah Hamsh tidak memasuki wilayah itu, tetapi mereka
berkemah di atas sungai Arbad, lalu menghidupkannya. Kemudian yang
demikian itu dilanjutkan oleh Umar dan Utsman untuk mereka.

Sebagaimana telah diriwayatkan pula bahwa ketika Allah
memberikan kemenangan pada kaum Muslim atas wilayah Syam, serta
berdamai dengan penduduk Damaskus dan Hamsh, mereka enggan
memasuki wilayah tersebut tanpa menyempurnakan kemenangan dan
melumpuhkan musuh Allah tersebut. Lalu Mereka berkemah di tanah
subur (padang rumput) Bardi antara tanah Mazzah sampai tanah
Sya’ban. Dan di kanan-kiri tanah Bardi terdapat dataran subur (padang
rumput) yang diperbolehkan bagi penduduk Damaskus dan sekitarnya,
dan tidak dimiliki oleh siapapun. Lalu mereka menempati tanah tersebut.
Berita itu sampai pada Umar, lalu Umar pun menetapkannya untuk
mereka. Usman pun melakukan hal yang sama seperti Umar. Sehingga
tanah tersebut tetap menjadi milik penduduk setempat, tidak dikenakan
pajak bumi dan bukan kharâj, mereka hanya dikenai zakat sepersepuluh
(al-‘usyur), karena sejak awal tanah itu milik orang Islam dan tidak dikenai
pajak.

Termasuk juga berstatus sebagai tanah ‘usyur yaitu tanah yang
dialokasikan pemerintah untuk rakyatnya dari tanah-tanah yang telah

»  الْحِجَازِ وَأَهْلِ نَجْرَانَ مِنْ جَزِيرَةِ الْعَرَبِ     مِنْأَخْرِجُوا يَهُودَ«
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dibebaskan dengan peperangan dan ditinggalkan oleh penghuninya
karena menghindar dari kaum Muslim, tanah milik pemerintah yang
ditaklukkan, tanah milik para penguasa wilayah itu, atau tanah milik
familinya. Ada sebagian penduduk asli Madinah yakni para sesepuhnya—
yang ditemukan dalam kitab ad-dîwân —bahwa Umar bin Khatab ra.
memutihkan harta Kisra (penguasa persia) dan keluarganya, orang-orang
yang meninggalkan tanah miliknya, orang yang terbunuh dalam
pertempuran, dan setiap orang yang kekurangan air. Lalu Umar
menyerahkan tanah-tanah tersebut kepada orang yang mau
menggarapnya. Tanah tersebut hanya dikenai zakat 1/10 (‘usyur),
sehingga tanah ini menjadi tanah ‘usyriyyah meskipun ditaklukkan dengan
kekuatan Negara. Karena tanah tersebut tidak lagi berada di tangan
pemiiknya, dan tidak dikenai kharâj, bahkan sejak pertama kali tanah
itu adalah milik orang Islam setelah diberikan (iqthâ’) oleh pemerintah.

Begitu pula statusnya sebagai tanah ‘usyur adalah tanah yang
diberikan oleh kepala negara, sementara tenah tersebut belum
ditaklukkan sebelumnya, maka setelah dibebaskan Allah kepada orang
Mukmin, pemerintah menyediakan tanah tersebut untuk mereka yang
mau menggarapnya. Hal ini seperti yang dilakukan Rasulullah saw. ketika
memberikan tanah Habra, Hebron, Marhun, dan ‘Ainun di Kholil kepada
Tamim ad-Dari. Sebab ketika Tamim Ad-Dari menjadi duta Rasulullah
saw. bersama kelompoknya, ia meminta kepada Rasulullah saw. agar
diberikan tanah-tanah tersebut padanya jika Allah sudah membebaskan
tempat-tempat tersebut untuk orang-orang Mukmin. Lalu Rasul
mengabulkan permintaannya dan membuatkan surat pernyataan untuk
hal itu. Dan Umar termasuk orang yang menyaksikan pembuatan surat
pernyataan tersebut. Ketika tanah itu dibebaskan oleh Allah (ditaklukkan
oleh kaum Muslim) pada masa Umar, maka Tamim memintanya kepada
Umar, lalu Umar menyerahkan tanah tersebut kepada Tamim demi
menunaikan apa yang telah dijanjikan Rasulullah. Kejadian ini
diriwayatkan oleh Abu ‘Ubaid dalam kitab Al-Amwâl.

Demikian pula tanah-tanah ‘usyur milik pemerintah yang
diberikan untuk rakyatnya, sebagaimana Rasulullah saw. telah
menyerahkan semua tanah Al-‘Aqiq—yaitu tanah yang letaknya dekat
dengan Madinah—pada Bilal bin Al-Haris Al-Muzni. Sedang tanah itu
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adalah tanah ‘usyur. Begitulah seperti yang diriwayatkan oleh Abu
‘Ubaid.

Begitu juga termasuk sebagai tanah ‘usyriyyah adalah setiap tanah
mati yang dihidupkan oleh seseorang—apapun cara menghidup-
kannya—baik tanah itu berada dalam area tanah-tanah yang berstatus
‘usyur, yaitu tanah yang berada di wilayah jazirah Arab, Indonesia, dan
wilayah manapun yang penduduknya telah masuk Islam; atau berada
dalam kawasan tanah-tanah yang berstatus tanah kharâj seperti tanah
Irak, Syam, Mesir dan wilayah lain yang dibebaskan dengan
menggunakan peperangan. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah
saw. bersabda:

“Barangsiapa yang menghidupkan tanah mati, maka tanah itu
menjadi miliknya”. (HR. At-Turmudzi).

Juga hadits riwayat Turmudzi melalui jalur Sa’id bin Zaid bahwa
Nabi saw. bersabda:

“Barangsiapa menghidupkan tanah mati, maka tanah itu menjadi
miliknya, dan tidak hak bagi orang zhalim”.

Semua bentuk tanah yang disebut di atas adalah tanah ‘usyriyyah
yang hanya dikenai zakat 1/10 dari penghasilannya kalau diairi dengan
air yang berasal dari langit, atau 1/20 jika diairi dengan air sumur, sungai,
dan pengairan irigasi yang lain. Status tanah tidak berubah dan berganti-
ganti, meskipun berpindah-pindah tangan, karena sifatnya tetap dan
tidak berubah atau tergantikan, yaitu tanah yang pemiliknya telah masuk
Islam atau sejak awal dimiliki oleh orang Islam, atau termasuk kawasan
jazirah Arab. Status tanah ‘usyriyyah ini berlaku sepanjang masa, bersifat
konstan, dan tidak akan berubah meskipun telah berpindah tangan ke
orang kafir. Tanah itu tetap wajib dizakati 1/10 dari hasil buminya. Jika
tidak menghasilkan, maka tidak wajib zakat. Dengan demikian, tanah
hunian—yang dijadikan tempat pemukiman—tidak wajib dizakati kecuali

» مَنْ أَحْيَا أَرْضًا مَيْتَةً فَهِيَ لَهُ«

»   وَلَيْسَ لِعِرْقٍ ظَالِمٍ حَقٌّ   ،مَنْ أَحْيَا أَرْضًا مَيْتَةً فَهِيَ لَهُ«
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kalau ditanami dan dijadikan sebagai barang dagangan, maka wajib
dizakati sebagai zakat harta dagangan.

Tanah ‘usyriyyah adalah milkul yamîn (pemilikan secara penuh)
bagi pemiliknya. Mereka memiliki tanah tersebut baik zatnya maupun
manfaatnya. Mereka berhak melakukan semua transaksi atas tanah
tersebut dalam bentuk jual-beli, niaga, gadai, hibah, wakaf, dan
diwariskan. Tanah tersebut tidak bisa dicabut kepemiikannya tanpa
seizinnya. Negara harus mengganti harga tanah dan manfaatnya jika
ingin membebaskan tanah tersebut. Hanya saja, tanah yang
diterlantarkan (tidak dikelola) pemiliknya selama tiga tahun, maka tanah
tersebut disita oleh negara dan diberikan kepada orang lain,
bagaimanapun sebab kepemilikannya, apakah melalui pembelian,
warisan, iqthâ’ (pemberian negara), atau menghidupkan tanah mati,
dan lain sebagainya, karena yang jadi patokan dasar adalah penelantaran
(tidak dikeloanya) tanah tersebut, bukan sebab kepemiikannya.

Karena itu, Umar meminta Bilal bin Al-Harits Al-Muzani untuk
mengembalikan tanah al-Aqiq yang tidak digarapnya, dengan berkata
kepada Bilal terlebih dahulu: “Rasulullah saw. memberimu tanah bukan
untuk ditahan dari orang lain, tetapi untuk dikelola. Karena itu, ambillah
apa yang dapat kau kelola dan kembalikan sisanya”. Lalu Bilal menjawab:
“Demi Allah, aku tidak akan melakukannya, karena Rasulullah saw. telah
memberikanny untukku”. Umar berkata kepadanya: “Demi Allah, kamu
harus melakukannya”. Dan Umar pun akhirnya mengambil tanah yang
Bilal tidak mampun menggarapnya tanpa memberikan ganti rugi. Lalu
Umar membagikannya kepada kaum Muslim. Diriwayatkan juga dari
Umar yang berbicara di atas mimbar:

“Barangsiapa menghidupkan tanah mati, maka tanah itu menjadi
miliknya, tidak ada hak bagi orang yang memagari tanah itu setelah
(diterlantarkan/tidak dikelolannya) selama masa tiga tahun”. (HR.
Abu Yusuf dalam Al-Kharâj.

Diapun berkata:

 بَعْدَ ثَلاَثَ سِنِيْنَ  »  حَقٌّلِمُحْتِجِرٍ وَلَيْسَ،مَنْ أَحْيَا أَرْضًا مَيْتَةً فَهِيَ لَهُ«
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“Barangsiapa mengabaikan tanah tanpa mengelolanya selama tiga
tahun, lalu datang orang lain yang menggarapnya, maka tanah
tersebut milik orang yang menggarap tanah”.

Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Bâriy menyebutkan bahwa ijma’
sahabat telah menetapkan orang yang tidak menggarap tanahnya selama
tiga tahun, maka tanahnya itu dicabut dan diberikan kepada orang lain.

Adapun tanah kharâj adalah tanah yang dibebaskan secara
paksa dengan kekuatan kaum Muslim dan pasukan militernya. Tanah
tersebut tetap diserahkan pada pemiliknya yang pertama, tidak dibagi-
bagikan kepada mereka yang berperang. Dan tanah itu dikenakan
kharâj.

Yang menjadi dasar dari hal ini adalah ketika pembebasan wilayah
Syam, Irak, dan Mesir pada masa Umar bin Khattab, orang-orang muslim
yang dimotori Bilal, Abdur Rahman, dan Zubair menuntut Umar untuk
membagikan tanah tersebut kepada kaum Muslim, sebagaimana
Rasulullah saw. membagikan tanah Khaibar. Sementara Ali dan Mu’adz
meminta sebaliknya, tanah itu tidak dibagikan. Abu ‘Ubaid meriwayatkan
bahwa ketika Umar tiba di daerah Al- Jabiyah, beliau hendak
membagikan tanah, lalu Mu’adz berkata kepada Umar: “Demi Allah,
sungguh sesuatu yang tidak diinginkan akan terjadi, jika anda
membagikan tanah itu sekarang. Hasil produk yang melimpah berada
dalam genggaman umat, lalu mereka binasa, sehingga akan mengerucut
pada satu lelaki dan perempuan. Dan setelah mereka, datanglah generasi
baru yang tertutup haknya dari Islam. Mereka tidak mendapatkan apa-
apa. Maka fikirkanlah satu hal yang dapat mencukupi generasi pertama
dan terakhir”.

Sementara Bilal dan kawan-kawannya tetap bersikeras pada
tuntutanya, sampai Umar berdoa: “Ya Allah, lindungilah aku dari Bilal
dan keluarganya”.

Kemudian Umar berkonsultasi dengan sahabat Anshar dan
Muhajirin. Di antara kalimat yang diutarakan Umar pada mereka adalah:
“Menurutku, tanah-tanah itu akan kubiarkan digarap oleh orang-

«مَنْ عَطَّلَ أَرْضًا ثَلاَثَ سِنِيْنَ لَمْ يُعَمِّرْهَا، فَجَاءَ غَيْرُهُ فَعَمَّرَهَا فَهِيَ لَهُ           »  
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وَالَّذِي نَفْسِي بِيَدِهِ لَوْلاَ أَنْ أَتْرُكَ آخِرَ النَّاسِ بَبَّانًا لَيْسَ لَهُمْ شَيْءٌ مَا«

orangnya (yang kafir). Saya kenakan kharâj untuk tanahnya, dan jizyah
untuk diri mereka. Dan statusnya menjadi harta fai’ bagi umat Islam:
pasukan perang, keluarganya, dan orang-orang setelahnya. Tahukah
kalian benteng-benteng pertahanan di perbatasan itu harus ada orang-
orang yang menjaganya. Tahukah kalian, kota-kota seperti Syam, Jazirah,
Kufah, Basrah, dan Mesir adalah kota-kota besar yang membutuhkan
balatentara untuk mengamankan wilayah. Dan mereka harus disuplai.
Lalu dari mana mensuplai mereka kalau tanah itu dibagikan?” Semua
sahabat setuju dengan mengatakan: “Pendapat yang bijak adalah
pendapatmu. Dan sebaik-baik yang anda lakukan dan anda yakini adalah
pendapatmu”. Argumentasi yang mendukung pendapatnya adalah ayat
fai’ dalam surah Al-Hasyr [59], ayat 10:

Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshar), mereka berdoa; “Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami”.

Berdasarkan ayat di atas, mereka yang datang setelah itu, yakni
anak-anak para sahabat dan tabi’in, juga generasi berikutnya sampai
hari kiamat berhak atas harta fai’ tadi.

Umar memandang perlunya menciptakan sumber penghasilan
abadi yang dapat digunakan untuk keperluan tentara, kepentingan
negara, dan membantu orang-orang yang membutuhkan. Dan ini
membutuhkan sumber penghasilan yang tetap dan tidak berhenti. Itulah
pemikiran dan interpretasi Umar terhadap ayat di atas sampai akhirnya
dia tidak membagikan tanah taklukan kepada umat Islam, tetapi tetap
dipertahankan untuk pemilik tanah. Dan menetapkan kewajiban kharaj-
nya sebagai harta fai’ untuk selamanya demi kepentingan tentara Islam.
Itulah makna hakiki yang ditetapkan Umar yang tergambar dalam
ucapannya:
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Demi Dzat Yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya. Seandainya
aku tidak meninggalkan manusia terakhir sebagai orang-orang yang
miskin papa (babbânan) yang tidak memiliki apa-apa, maka tidaklah
aku akan membebaskan suatu wilayah kecuali aku akan membagi-
bagikannya sebagaimana Rasulullah saw. telah membagi-bagikan
tanah Khaibar. Akan tetapi pada kenyataannya aku meninggalkan
bagi mereka perbendaharaan yang dapat mereka bagi-bagikan. (HR.
Al-Bukhâri).

Dari sini diketahui, bahwa status tanah kharâj dari segi zatnya
adalah milik seluruh umat Islam. Kalaupun tanah itu tetap berada pada
pemiliknya semula, maka tidak lain kecuali untuk digarap dan
dieksporasi—sebagai wakil umat Islam. Mereka diharuskan membayar
kharâj, sebagai konsekuensi pemanfaatan dan penggarapan tanah
tersebut. Mereka tidak memiliki tanah tersebut dari segi zatnya, melainkan
hanya memiliki manfaatnya. Karena itu, beberapa sahabat dan
cendekiawan—antara lain: Umar, Ali, Ibnu ‘Abbas, Abdullah bin Umar,
Al-Auza’i dan Malik—berpendapat bahwa tanah tersebut tidak diperjual-
belikan. Al-Auza’i berkata:

“Para pemimpin kaum Muslim melarang membeli tanah jizyah, dan
ulama merekapun membencinya”.

Asy-Sya’bi menceritakan bahwa ‘Utbah bin Firqad membeli
tanah di atas pantai Furât untuk tempat penyembelihan ternak. Dan dia
sampaikan pada Umar. Umar bertanya:

ــهُ ــةِ، وَيَكْرَهُ « لَمْ يَزَلْ أَئِمَّةُ الْمُسْلِمِيْنَ يَنْهَوْنَ عَنْ شِرَاءِ أَرْضِ الْجِزْيَ
عُلَمَاؤُهُمْ» 

ــلَّمَ فُتِحَتْ عَلَيَّ قَرْيَةٌ إِلاَّ قَسَمْتُهَا كَمَا قَسَمَ النَّبِيُّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَ
» خَيْبَرَ وَلَكِنِّي أَتْرُكُهَا خِزَانَةً لَهُمْ يَقْتَسِمُونَهَا

« مِمَنْ اِشْتَرَيْتَهَا قَالَ: مِنْ أَرْبَابِهَا، فَلَمَّا اِجْتَمَعَ الْمُهَاجِرُوْنَ وَاْلأَنْصَارُ،



408 Kepribadian Islam II

Dari siapa kamu beli tanah itu? Jawab ‘Utabah: Dari pemiliknya.
Dan ketika sahabat Muhajirin dan Anshar berkumpul, Umar berkata:
Merekalah pemilik tanah itu, apakah kamu membelinya dari mereka?
‘Utabah menjawab: Tidak! Umar berkata: Kembalikan tanah itu
kepada orang yang menjual tanah itu kepadamu, dan ambil kembali
juga hartamu (yang telah kamu bayarkan).

Para ulama tidak menyukai pembelian tanah kharâj dari ahludz
dzimmah (orang-orang kafir dzimmi), karena tanah itu diperuntukkan
bagi umat Islam. Jadi, seperti wakaf yang tidak boleh dijual. Disamping,
membeli tanah dari ahludz dzimmi berarti akan menjadikan orang muslim
yang membelinya harus mengeluarkan kharâj. Dan itu dianggap sebagai
kerendahan yang harus dihindari umat Islam. Sampai-sampai para ulama
mengatakan: “Barangsiapa yang bersedia menyerahkan kharâj, maka
ia telah mengakui kerendahan dan kehinaan dirinya”.

Namun demikian, ada beberapa sahabat dan ulama fiqh yang
tidak mempersoalkan pembelian tanah kharâj. Sebagian dari sahabat
telah membeli tanah jizyah. Diriwayatkan bahwa Bin Mas’ud membeli
sebidang tanah dari Dahqon. Ats-Tsauri berkata: “Ketika seorang
pemimpin telah menetapkan tanah pada ahl al-‘unwah (mereka yang
tanahnya ditaklukkan dengan peperangan), mereka boleh mewariskan
dan menjualnya”. Hal senada diungkapkan oleh Ibnu Sirin dan Al-
Qurthubi. Imam Ahmad berpendapat:

Jika pembeliannya mudah, maka seseorang boleh membeli
secukupnya saja.

Dengan melihat lebih cermat pada realitas tanah yang
dobebaskan dengan peperangan ini; dan penduduk aslinya ditetapkan
sebagai pengelola—dengan catatan mereka harus membayar jizyah,

«إِنْ كَانَ اَلشِّرَاءُ أَسْهَلَ، يَشْتَرِيُ الرَّجُلُ مَا يَكْفِيْهِ وَيُغْنِيْهُ عَنْ النَّاسِ          »  

قَالَ هَؤُلاَءِ أَرْبَابُهَا فَهَلْ اِشْتَرَيْتَ مِنْهُمْ شَيْئًا. قَالَ: لاَ، قَالَ :  فَارْدُدْهَا
عَلَى مَنْ اِشْتَرَيْتَهَا مِنْهُ وَخُذْ مَالَكَ» 
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maka akan didapatkan ternyata tanah tersebut telah mengalami
perpindahan dari generasi ke generasi tanpa ada penolakan dari sahabat
atau kaum Muslim. Ini bukti kuat bahwa tanah kharâj dapat diwariskan
seperti tanah ‘usyur. Bedanya, yang diwariskan dalam tanah kharâj
adalah manfaat tanah, bukan zatnya. Karena zatnya adalah milik
bersama. Sementara manfaat tanah, Umar telah menetapkanya sebagai
milik pengelolanya. Ini berlaku untuk selamanya dan bisa diwariskan
dan dijual. Sebagai pemilik manfaat, dia boleh melakukan transaksi
apapun; jual-beli, gadai, hibah, wasiat, dan lain-lain.

Itu dari satu sisi yang pertama. Dari sisi yang kedua, sifat rendah
(ash-shighâr) itu tidak ditemukan dalam pembayaran kharâj, tetapi hal
itu ditemukan dalam pembayaran jizyah. Karena kharâj dikeluarkan
pemilik tanah dengan imbalan ditetapkannya kepemilikan manfaat tanah
kepadanya, sehingga dia dapat mengolah dan memanfaatkan tanah
tersebut. Dengan demikian tidak tampak ada kerendahan (ash-shighâr)
atau juga kehinaan dalam hal ini, karena dia membayar dengan ada
imbalannya. Bukanlah suatu kerendahan menyerahkan harta ke pihak
lain dengan ada gantinya. Bisa kita lihat pada kasus lain. Ongkos yang
dibayarkan seseorang yang telah menikmati jasa sewa rumah, misalnya,
tak ditemukan tanda-tanda kerendahan. Karena itu, kharâj dibayarkan
karena ada manfaat yang didapat seseorang, yaitu memiliki manfaat
tanah. Dan itu tidak bisa dianggap sebagai kerendahan. Artinya, orang
yang membeli tanah kharâj tidak dianggap rendah.

Alasan ketiga, orang kafir yang ditetapkan atas tanah kharâj
dengan keharusan membayar kharâj, suatu ketika dia atau keluarganya
menjadi Islam. Dengan perubahan itu, kepemilikan tanah berpindah
dari orang kafir ke orang Islam. Dengan begitu, orang yang membayar
kharâj adalah orang Islam, yang sebelumnya adalah orang kafir. Dan
inilah realitas yang ada. Penduduk Irak, Syam, Persi, Mesir dan lainnya
adalah wilayah-wilayah taklukan yang telah berpindah tangan ke umat
Islam. Dan orang Islamlah yang membayar kharâj. Perpindahan
kepemilikan tanah kharâj dari satu orang Muslim ke yang lainnya bisa
terjadi dengan jual-beli, hibah, warisan atau yang lainnya. Tidak ada
perbedaan status kepemilikan antara seorang Muslim dengan Muslim
lainnya, karena umat Islam itu semuanya adalah sama. Dengan demikian,
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tidak ada masalah kepemilikan tanah berpindah tangan dengan cara
warisan, jual-beli, wasiat, hibah atau yang lainnya. Sementara status tanah
dan kewajibannya tetap tidak berubah sepanjang masa, siapapun
pemiliknya. Karena status tanah tersebut sebagai tanah yang dibebaskan
dengan peperangan tetap berlaku sepanjang masa dan tidak akan pernah
berubah. Perpindahan kepemilikan manfaat tanah itu dari orang kafir
ke orang Islam tidak mengubah status tanah dan kewajiban membayar
kharâj. Karena kharâj itu kaitannya dengan tanah yang dibebaskan, yang
diserahkan kepada pemiliknya untuk dikelola, bukan dikaitkan dengan
kepemilikan.

Seseorang yang memiliki manfaat tanah kharâj, boleh menjual
dan berhak atas harganya. Karena manfaat itu boleh dijual dan dimiliki
harganya. Dan tak seorang pun yang mempunyai otoritas untuk
mencabut kepemilikannya dari pemiliknya, bahkan Khalifah sekalipun.
Berkata Abu Yusuf:

“Tanah yang dibebaskan seorang pemimpin dengan kekuatan, dan
dia melihat positif ketika tanah tersebut tidak dibagikan dan
diserahkan pada penduduk wilayah tersebut—seperti yang dilakukan
Umar pada tanah As-Sawad, maka dia boleh melakukannya. Dan
tanah itu adalah tanah kharâj yang harus dikeluarkan kharâjnya.
Sang Imam tidak mempunyai otoritas untuk mencabut atau
menganulir kepemilikan tanah dari mereka. Tanah itu sudah menjadi
milik mereka, boleh diwariskan, dijual dan dikenakan kharajnya.
Seseorang yang diberi pemerintah (iqthâ’) sebidang tanah dari tanah
as-sawad, tidak dapat dikembalikan dan dikeluarkan dari
kepemilikannya oleh para Khalifah berikutnya dan tidak boleh
mencabut kepemilikan itu dari tangannya, baik ia memperolehnya
dari waarisan atau pembelian. Sementara seorang penguasa yang
mencabut kepemilikan tanah dari seseorang dan diberikan kepada
orang lain, maka itu sama halnya dengan orang yang merampas
(ghashb), yakni merampas hak orang dan memberikan kepada
orang lain. Maka, hal yang demikian itu tidak halal dilakukan oleh
seorang imam (kepala negara). Seorang imam tidak boleh dan tidak
berhak memberikan apa yang telah menjadi hak orang Islam dan
hak mu’âhid kepada seseorang di antara rakyat. Dia tidak dapat
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mengambil sesuatu apapun dari tangan orang Islam atau mu’âhid
kecuali apa yang telah menjadi kewajiban mereka. Maka, imam
hanya boleh mengambil apa yang diwajibkan atas orang tersebut”.

Dengan demikian, ketika negara sangat membutuhkan tanah
kharâj untuk kepentingan umat Islam yang sangat mendesak, maka
negara harus memberikan ganti rugi manfaat tanah, dan bukan harga
zat tanah, terhadap pemilik tanah. Karena pemilik tanah kharâj hanya
memiliki manfaat tanah, tidak memiliki zatnya. Tanah tersebut dari segi
zatnya tetap milik umat Islam. Negara wajib memberikan ganti rugi atas
kemanfaatan yang dia miliki, sebesar atau sekecil apapun itu. Dan tidak
hanya sebatas mengganti kerugian materi, seperti rumah atau pohon
yang ada. Kalau itu dilakukan, berarti negara telah merampas hak yang
dia miliki, yaitu fisik berupa bangunan atau pepohonan dan non-fisik,
yaitu kemampuan berproduksi dan manfaat yang terus-menerus.
Semuanya dihitung dan wajib diganti oleh negara. Terlebih khusus jika
si pemilik tanah itu telah membelinya dengan nilai puluhan juta,
sementara bangunan dan tanaman yang ada di lokasi tanah itu tak
sebanding dengan nilai puluhan ribu, maka membatasi pada kerugian
fisik (bangunan dan tanaman) semata, berarti berbuat zhalim dan
merampas hak pemilik tanah. Jika negara tidak membayar ganti rugi
secara keseluruhan, berarti negara telah merampas hak rakyat. Yang
demikian ini sebagaimana halnya berbagai bentuk kemanfaatan yang
sudah dijual, maka harus diserahkan bayarannya secara utuh.

Aturan-aturan di atas hanya berlaku pada tanah kharâjiyyah,
yaitu tanah yang memang dipersiapkan untuk pertanian. Sementara
tanah hunian dalam wilayah yang dibebaskan, maka hukumnya berbeda
dengan tanah pertanian. Tanah hunian tidak dikenai kharâj. Tidak
sekadar manfaatnya yang bisa dimiliki, tetapi zatnya juga dapat dimiliki
seseorang. Ini berdasarkan ijma’ sahabat. Ketika umat Islam
membebaskan Irak, mereka menuju tanah Kufah dan Basrah. Lalu
mereka membagi-bagi tanah itu di antara mereka. Lantas mereka
mempunyai hak milik penuh atas tanah itu. Mereka memiliki tanah,
zatnya dan manfaatnya. Para sahabat Rasulullah saw. telah mendiami
wilayah tersebut; dan itu terjadi pada masa pemerintahan Umar atas
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izinya. Begitu pula dengan daerah Syam, Mesir, dan yang lain, yang
merupakan wilayah-wilayah pembebasan. Mereka tidak sedikit pun
membayarkan kharâj. Mereka boleh menjual dan membelinya seperti
memiliki barang lain secara penuh (milk yamin). Mereka pun tidak dikenai
zakat atas tanah itu, kecuali kalau dijadikan sebagai barang dagangan,
maka wajib dizakati dengan zakat perdagangan.

Wilayah yang dibebaskan dengan peperangan, diserahkan pada
kebijakan pemimpin (Khalifah). Dia boleh membagi-bagikan tanah itu,
seperti yang dilakukan Rasulullah saw. yang pernah membagikan tanah
Khaibar, atau membiarkan tanah itu pada pemiliknya dengan
menetapkan kewajiban kharâj sebagai harta fai’ bagi umat Islam, seperti
yang dilakukan oleh Umar pada tanah as-Sawad, Syam, dan Mesir.
Pemimpin (Khalifah) boleh melakukan dua opsi di atas dengan
memperhatikan kemaslahatan umat Islam.

Tanah shulh adalah tanah di mana pemiliknya diajak
merundingkan status tanah tersebut dengan syarat-syarat tertentu yang
wajib dipenuhi umat Islam, apapun bentuknya. Ini berdasarkan Al-Qurân
dan hadits shahih yang mewajibkan umat Islam untuk konsekuen
menepati janji-janjinya.

Ada beberapa macam tanah shulh sesuai bentuk perjanjian yang
disepakati. Pertama, tanah diserahkan kepada orang Islam dan
pemiliknya dipindahkan ke tempat lain sesuai dengan kesepakatan,
seperti yang terjadi pada umat Yahudi Bani Nadlir. Rasulullah saw.
melakukan perdamaian dengan mereka dengan mengeluarkan mereka
dari Madinah. Mereka boleh membawa harta bendanya kecuali senjata.
Ini sebagai bentuk pemberian Allah atas Rasul-Nya. Seorang pemimpin
(Khalifah) diberikan wewenang untuk menentukan bentuk perjanjian
yang akan dipakai dengan memperhatikan kepentingan umat Islam.

Kedua, pemilik tanah masih tetap menempati tanahnya dengan
syarat membayar kharâj dengan jumlah tertentu. Tanah ini, baik zatnya
maupun manfaatnya tetap menjadi miliknya sesuai dengan perjanjian.
Mereka dapat melakukan berbagai transaksi, seperti yang mereka
lakukan terhadap barang miliknya. Mereka boleh menjual, mewakafkan,
menghibahkan atau mewariskan. Mereka hanya dikenai kharâj yang
telah ditentukan saat perjanjian, dan tidak ada tambahan-tambahan lain.
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Kharâj ini statusnya seperti jizyah. Sehingga ketika kepemilikan tanah
berpindah ke tangan orang Islam, maka tidak lagi dikenai kharâj. Karena
tanahnya bukan tanah kharâj. Begitu pula ketika pemilik tanah itu masuk
Islam, maka gugurlah kewajiban membayar kharâj, seperti ditiadakannya
jizyah dari orang Islam. Contoh model itu adalah tanah Hajar dan
Bahrain. Demikian itu karena Hajar dan Bahrain dibebaskan secara
damai, seperti halnya daerah Ailatul Aqobah, Daumatul Jandal, dan
Adzruh. Daerah-daerah tersebut menyerahkan jizyah pada Rasulullah
saw. Demikian juga kota-kota di Syam—selain Qisariah—, wilayah Jazirah,
dan wilayah Khurasan. Seluruh wilayah itu—atau kebanyakannya—
dibebaskan dengan damai (shulh). Karenanya, hukumnya adalah hukum
shulh.

Ketiga, tanah yang disepakati bersama orang-orang kafir bahwa
tanah itu milik kita, dan mereka boleh menempati dan menggarap tanah
tersebut dengan kewajiban mereka membayar kharâj yang telah
disepakati. Status hukum tanah dan hukum kharâj dalam hal ini, seperti
status hukum tanah dan kharâj atas tanah yang dibebaskan dengan
peperangan. []
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Ad-dâr secara bahasa adalah al-mahal (tempat), al-maskan
(rumah) dan al-balad (negeri). Ad-dâr juga diartikan dengan al-qabîlah
(suku). Dârul harb berarti ardhul ‘aduw (daerah musuh). Tak ada
perbedaan pendapat bahwa bilâdul kuffâr (negeri orang-orang kafir)
yang dihuni orang-orang kafir dengan aturan kufur yang mereka
terapkan adalah dârul harb dan dârul kufr. Begitu juga kawasan
peperangan yang sudah di jadikan ghanimah (rampasan perang) oleh
kaum Muslim, tetapi belum diterapkan hukum-hukum Islam, statusnya
juga adalah dârul harb dan dârul kufr, meskipun berada di bawah
kekuasaan kaum Muslim. Karena itu, para ahli fiqh menyatakan:

Ketika ghanimah (rampasan perang) dibagikan di dârul harb, maka
boleh bagi orang yang mengambil bagiannya untuk melakukan
transaksi jual-beli dan lain-lain atasnya.

Kalimat dârul harbi dan dârul kufr artinya sama, yaitu ditujukan
pada negeri musuh dan daerah pertempuran. Begitu pula tidak ada
perbedaan, bahwa daerah Islam adalah daerah yang tunduk pada hukum
Islam dan diatur oleh kaum Muslim, baik penduduknya orang-orang
muslim atau orang-orang kafir dzimmi. Ahli fiqh berpendapat: dârul
kufr bisa menjadi dârul Islam dengan diterapkannya hukum-hukum Islam
di daerah tersebut. Hanya saja, mereka berbeda pendapat tentang

DÂRUL KUFUR
DAN DÂRUL ISLÂM
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penyebab beralihnya status dârul Islam menjadi dârul kufr. Sebagian
mujtahid mengatakan bahwa dârul Islam tidak bisa berubah menjadi
dârul kufr kecuali dengan tiga syarat. Pertama, penerapan hukum-hukum
kufur di daerah tersebut. Kedua, berdekatan dengan dârul kufr. Dan
ketiga, tak ada lagi orang muslim atau dzimmi yang mendapatkan
keamanan seperti semula, yakni keamanan kaum Muslim. Namun
pendapat ini tidak didasarkan pada dalil, melainkan hanya memberikan
gambaran tentang fenomena daerah tersebut. Namun yang pasti, ketika
terjadi peperangan antara kaum Muslim dan orang-orang kafir, lalu orang
kafir menguasai dârul Islam, peperangan itu dianggap sebagai satu kondisi
di mana dârul Islam berubah menjadi dârul kufr.

Sebagian mujtahid berpendapat bahwa perubahan dârul Islam
menjadi dârul kufr adalah ketika diterapkan hukum-hukum kufur di
daerah tersebut. Argumen mereka adalah bahwa istilah dârul islam
dan dârul kufr adalah sebuah penyandaran (idhâfah) pada kata ‘Islâm’
dan ‘Kufr’. Dan lafazh Ad-Dâr di sandarkan pada al-Islam atau al-Kufr
itu karena munculnya fenomena Islam atau kafir di daerah tersebut.
Sama seperti surga dinamakan dengan dârus salâm, karena ada
keselamatan (as-salâm) di sana, atau neraka disebut dârul bawâr, karena
ada kebinasaan (al-bawâr) di sana. Indikator Islam atau kufr adalah
dengan diterapkannya hukum-hukum Islam atau kafir di daerah tersebut.
Jika dalam satu daerah diberlakukan hukum-hukum kufur, maka daerah
itu menjadi dârul kufr. Jadi, suatu daerah dianggap sebagai dârul Islam
hanya dengan diterapkannya hukum-hukum Islam di daerah tersebut,
tanpa harus ada syarat yang lain. Begitu pula ia dianggap sebagai dârul
kufur, jika memakai hukum-hukum kufur.

Selama persoalannya terkait dengan fakta ad-dâr, maka masalah
keberadaan suatu ad-dâr yang berdekatan ataupun tidak dengan dârul
kufr atau dârul harb, sama sekali tidak bisa dijadikan tolok ukur. Karena
semua benteng pertahanan (daerah perbatasan/ats-tsughûr) Negara Islam
itu berdampingan dengan dârul harb atau dârul kufr, tetapi tetap di
anggap sebagai Negara Islam berdasarkan ijma’ sahabat. Kalau saja itu
dijadikan patokan, tentunya semua benteng pertahanan (wilayah
perbatasan) termasuk dârul kufr. Dan lagi, dengan tidak dijadikannya
faktor keamanan—yang seharusnya berada di tangan kaum Muslim—
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sebagai syarat untuk menetapkan sebuah dâr disebut dârul Islam, maka
berarti jika negeri Islam yang tunduk pada kekuasaan dan aspek
keamanannya berada di tangan orang kafir, maka dengan hanya
menerapkan hukum Islam, sudah bisa dianggap sebagai dârul Islam.
Padahal keamanan kaum Muslim berada dalam kekuasaan orang kafir,
bukan dalam kekuasaan umat Islam sendiri.

Sedangkan yang benar adalah bahwa untuk menetapkan status
sebuah daerah sebagai dârul Islam atau dârul kufr, perlu melihat pada
dua hal: Pertama, hukum Islam, dan Kedua aspek keamanan berada di
tangan umat Islam atau kekuasaan kaum Muslim. Kalau dalam suatu
daerah terdapat dua unsur ini, yakni menggunakan hukum Islam dan
aspek keamanannya berada pada kaum Muslim atau penguasa Muslim,
maka daerah tersebut adalah dârul Islam, dan dapat menentukan
peralihan dari dârul kufr menjadi dârul Islam. Namun jika salah satu
unsur tersebut tidak terpenuhi, maka tidak bisa dianggap sebagai dârul
Islam. Demikian juga ‘dârul Islam’ yang tidak menerapkan hukum-hukum
Islam hakikatnya adalah dârul kufr. Seperti halnya ketika suatu daerah
menerapkan hukum-hukum Islam, tetapi keamanannya tidak dalam
kekuasaan kaum Muslim, di mana keamanannya berada di tangan
orang-orang kafir atau penguasa kufur, maka ini juga menjadikan daerah
tersebut sebagai dârul kufr.

Dengan demikian, semua negeri Islam saat ini termasuk dârul
kufr, karena faktanya mereka tidak menerapkan hukum-hukum Islam.
Dan juga wilayah tersebut akan tetap disebut dârul kufr walaupun orang-
orang kafir memberlakukan hukum-hukum Islam pada orang Muslim,
namun hal itu berlangsung di bawah kekuasaan dan kendali keamanan
orang-orang kafir tersebut. Maka ini tetap disebut sebagai dârul kufr.
Untuk mengubah negeri kaum Muslim menjadi dârul Islam, maka harus
diterapkan hukum-hukum Islam di daerah tersebut dan kendali
keamanannya berada di tangan kaum Muslim atau penguasa muslim.
Berdasarkan uraian di atas, maka fakta sebuah daerah akan dilekatkan
kata Islam atau kufur, ditentukan oleh penerapan hukum di daerah
tersebut dan jaminan keamanannya. Karena hal itu merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari konsekwensi hukum.

Ketika dârul Islam tidak lagi menerapkan hukum Islam, atau tidak
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lagi ada kendali keamanan di tangan kaum Muslim, maka daerah itu
menjadi dârul kufr hanya dengan hilangnya salah satu dari dua syarat
ini. Dengan demikain, kedua unsur di atas adalah syarat mutlak agar
sebuah daerah tetap dianggap sebagai dârul Islam.

Adapun dârul kufr, maka tidak akan berubah menjadi dârul
Islam kecuali dengan terpenuhinya dua unsur di atas; diterapkannya
hukum-hukum Islam dan kendali keamanan ditentukan oleh kaum
Muslim. Selagi kedua unsur itu tidak terpenuhi, daerah tersebut tetap
dianggap sebagai dârul kufr. Penerapan hukum Islam dan kendali
keamanan berada di tangan kaum Muslim adalah dua hal yang dianggap
mesti ada untuk menyebut bahwa sebuah daerah adalah dârul Islam.

Walhasil, suatu daerah disebut dârul Islam atau dârul kufr
berkaitan erat dengan realita daerah itu (wâqi’ud dâr). Ad-dâr secara
bahasa digunakan untuk makna kabilah (suku). Dârul harb berarti
tanah/kawasan/wilayah musuh (ardhul ‘aduw). Kita boleh mengucapkan
dârul harb dan dârul Islâm atau dârul kufr dan dârul Islâm. Keduanya
adalah sama. Hal itu karena kaum Muslim diperintahkan untuk
memerangi manusia sampai mereka mengucakan lâ ilâha illallâh atau
tunduk pada hukum-hukum Islam. Kalau mereka mau tunduk pada
aturan-aturan Islam, maka perang dihentikan, meskipun mereka tetap
kafir. Tetapi kalau mereka tidak mau mengikuti hukum-hukum Islam,
maka mereka diperangi. Jadi faktor diperanginya mereka adalah karena
kekafiran mereka yang tidak mau memenuhi seruan dakwah. Sementara
faktor dihentikannya perang adalah karena penerimaan mereka terhadap
hukum Islam.

Ketika mereka telah diatur dengan hukum Islam dan mereka
tetap kafir, maka ada alasan untuk menghentikan perang dan perang
wajib diakhiri. Ini menunjukkan bahwa penerapan hukum Islam adalah
faktor yang mengubah negeri mereka dari dârul harb menjadi dârul
Islam. Jadi penerapan hukum Islam adalah faktor penentu apakah
perang diteruskan atau tidak. Ini menunnjukkan bahwa al-washfu (sifat)
yang menentukan keberadaan suatu dâr sebagai dârul Islam atau dârul
kufr adalah penerapan hukum Islam.

Sementara makna keberadaan Islam sebagai penentu hukum
atau kekuasaan, maka makna ini menghendaki agar aspek keamanan
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dalam dan luar negeri ada di tangan hukum (kekuasaan) Islam. Karena
jika tidak, hilanglah kedudukannya sebagai hukum penentu. Oleh
karenanya, penerapan hukum Islam dan faktor keamanan yang
merupakan konsekwensi dari penerapan hukum Islam adalah dua faktor
yang menentukan sebuah daerah disebut dârul Islam atau dârul harb.

Bukti lainnya adalah bahwa seorang Khalifah atau pemimpin
negara ketika tidak menerapkan hukum Islam, tetapi justru menggunakan
hukum kufur, maka wajib hukumnya bagi kaum Muslim untuk
memeranginya sampai ia mau menerapkan hukum Islam. Sama halnya
ketika kaum Muslim meninggalkan hukum-hukum Islam, maka menjadi
kewajiban Khalifah untuk memerangi mereka sampai mereka kembali
kepada ketentuan-ketentuan hukum Islam. Ini juga merupakan bukti
yang jelas bahwa penerapan hukum Islam mempunyai konsekwensi
‘perang’ bagi mereka yang tidak mematuhinya, meskipun mereka muslim.
Itupun bisa dijadikan tanda (bukti) bahwa daerah tersebut adalah dârul
harb. Dârul kufr dan dârul harb memiliki arti yang sama. Dengan
menyandarkan kata dâr pada mudhâf (kata sandaran) tertentu yang
menjadi sifatnya. Jadi dârul kufr disandarkan pada kata kufr. Karena
sebuah daerah tidak bisa disifati dengan kekufuran pemeluknya, tetapi
yang disifati adalah hukum yang diberlakukan di daerah tersebut.
Demikian juga dârul Islam, tidak disifati dengan keislaman warganya,
tetapi statusnya ditentukan oleh hukumnya saja. Lebih dari itu, sebuah
negeri yang ditaklukkan di mana semua penduduknya masih kafir, tetapi
negeri tersebut menggunakan hukum-hukum Islam, maka negeri tadi
dianggap sebagai dârul Islam. []
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Allah Swt. berfirman:

“Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir
menjadi wali (penolong) dengan meninggalkan orang-orang
mukmin. Barangsiapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari
pertolongan Allah kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu
yang ditakuti (tuqâh) dari mereka. Dan Allah memperingatkan kalian
terhadap diri-Nya. dan hanya kepada Allah kembali(mu)”(QS. Ali
‘Imrân [3]: 28) .

Tentang lafazh “tuqâh” pada ayat di atas, maka ulama seperti
Ya’qub dan Sahl menggunakan lafazh “taqiyyatan”, dan itu juga cara
baca yang digunakan oleh Al-Hasan dan Imam Mujahid. Sementara
yang lain tetap membacanya dengan “tuqâh”. Dalam kamus Al-Muhith
disebutkan:

LOYALITAS
ORANG-ORANG MUKMIN
TERHADAP ORANG KAFIR
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At-Tauqiyyah berarti menjaga. Wattaqaytu asy-syai`a wa taqaytuhu
ittaqaytuhu wattaqihi taqiyyun wa taqiyyah wa tiqâan artinya
menjaga diri.

Teks ayat di atas sudah menyebutkan tema ayat. Makna bahasa
untuk kata taqiyyah menentukan pengertian yang dimaksud dalam ayat
di atas, karena tidak ditemukan makna syar’i untuk kata tersebut.
Karenanya, yang menjadi tolok ukur dalam penafsirannya adalah
makna bahasa. Atas dasar ini, maka ayat di atas—secara umum dan
rinci—sudah dapat dipahami. Adapun hadits-hadits yang menyebutkan
sebab turunnya ayat tersebut, jika memang shahih, itu dapat
mengungkapkan rincian makna ayat di atas. Tetapi hal itu tidak
mengubah maudlu’ (tema) ayat, dan juga tidak mengubah makna
umum ayat di atas berdasarkan kandungan makna bahasa dan makna
syara’. Tema ayat di atas adalah muwâlatul mu‘minîn lil kâfir (loyalitas
orang mukmin terhadap orang kafir) atau persahabatan (mushâdaqah)
mereka. Nash yang dimaksud adalah bunyi ayat:

“Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir
menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin”. (QS. Ali
‘Imran [3]: 28)

Kalaupun ada ayat lain atau hadits dalam satu tema tertentu
yang khusus pada tema di atas, dan tidak melebar ke tema yang lain,
maka masalah itu adalah masalah “kesetiaan orang mukmin terhadap
orang kafir”. Dan ayat tadi bukan satu-satunya ayat yang membicarakan
topik ini. Terdapat banyak ayat yang melarang perkara itu dengan tegas,
seperti firman Allah Swt.:
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وَتَقِيَّةٌ وَتِقَاءٌ كَكِسَاءٍ حَذَّرْتُهُ»  
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“Katakanlah kepada orang-orang munafik bahwa mereka akan
mendapatkan siksa yang pedih. (yaitu) orang-orang yang mengambil
orang-orang kafir menjadi teman-teman penolong dengan
meninggalkan orang-orang mukmin.” (QS. An-Nisâ‘ [4]: 138),

Dan firman-Nya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah menjadikan orang-orang
kafir sebagai penolong dengan meninggalkan orang-orang mukmin.”
(QS. An-Nisâ‘ [4]: 144),

Dan firman-Nya:

“Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada
Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang dengan orang yang
menentang Allah dan Rasul-Nya.” (QS. Al-Mujâdilah [58]: 22),

Dan firman-Nya:

“Janganlah kalian jadikan Yahudi dan Nasrani sebagai kekasih.” (QS.
Al-Mâ‘idah [5]: 51),

Dan juga firman-Nya:

“Jangan jadikan musuhku dan musuh kalian sebagai kekasih.” (QS.
Al-Mumtahinah [60]: 01).

Dan masih banyak lagi ayat-ayat lainnya. Jadi obyek bahasannya
adalah kesetiaan orang-orang mukmin terhadap orang kafir. Ayat-ayat
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yang lain menjelaskan secara rinci tema tadi. Hal itu karena Allah melarang
orang-orang mukmin menjadikan orang kafir sebagai penolong mereka.
Larangan itu disertai dengan qarînah (indikasi) yang menunjukkan adanya
penegasan yang kuat (al-jazm al-qâthi’) bahwa siapa saja yang melakukan
tindakan di atas—yakni menjadikan orang-orang kafir sebagai wali/
penolong—maka Allah berlepas diri dari mereka.

Selanjutnya, ada satu kondisi yang dikecualikan dari larangan
tegas tadi, yaitu menghindar dari gangguan mereka. Maka dalam kondisi
tersebut diperbolehkan bermuwâlah (menampakkan loyalitas) pada
orang kafir demi untuk menghindari tindakannya yang menyakitkan
(membahayakan). Ini jika orang muslim berada dalam kekuasaan orang
kafir dan berada pada posisi yang lemah. Artinya, rasa takut kepada
orang kafir, memperbolehkan orang muslim untuk bersikap loyal
(muwâlah) terhadap orang kafir. Namun ketika rasa takut hilang, maka
hukum muwâlah (loyal) kembali menjadi haram. Dengan begitu, titik
persoalannya bukan menampakkan atau menyembunyikan sikap loyal
terhadap orang kafir, tetapi persoalannya adalah mengecualikan situasi
ketakutan orang muslim atas tindakan kasar orang kafir ketika ia berada
dalam posisi yang lemah. Ini dikecualikan dari keumuman haramnya
muwâlah orang muslim terhadap orang kafir.

Makna ayat tadi adalah larangan tegas bagi orang mukmin untuk
menjadikan orang kafir sebagai wâli (penolong); meminta pertolongan
dan perlindungan kepada mereka; bersahabat baik dengan mereka; dan
menjalin kasih sayang di antara kedua belah pihak. Maka Allah
mengharamkan orang mukmin ber-muwâlah terhadap orang kafir
dengan mengabaikan orang-orang mukmin sendiri. Lalu Allah
mengecualikan satu kondisi, yaitu timbulnya rasa takut terhadap orang
kafir karena mereka berada di bawah kekuasaan orang-orang kafir.
Dalam kondisi demikian, boleh bagi orang mukmin untuk menampakkan
kecintaan (mahabbah) dan menjalin persahabatan dengan mereka demi
untuk menghindari bahaya dan gangguan dari mereka. Dengan kata
lain, orang-orang kafir itu dapat saja dijadikan wâli (penolong/pelindung),
yakni teman sejati, dalam kondisi ketika munculnya ketakutan terhadap
mereka, yaitu ketika orang mukmin berada dalam kekuasaan mereka.
Selain untuk alasan di atas, maka ber-muwâlah dengan orang kafir sama
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sekali tidak diperbolehkan (hukumnya haram).
Ketentuan ini ditujukan hanya pada orang kafir bersama orang

mukmin, karena ayat di atas turun untuk menggambarkan persoalan
orang mukmin yang memiliki hubungan dengan kaum Musyrik di
Makkah. Ayat tersebut melarang mereka yang berada di Madinah ber-
muwâlah dengan kaum Musyrik Makkah. Dan itu berlaku untuk seluruh
kaum Mukmin, kecuali mereka yang berada di Makkah, karena posisinya
di bawah kendali orang kafir. Sehingga ayat di atas mengecualikan mereka
dari larangan itu karena adanya kekhawatiran terhadap perilaku orang
kafir yang semena-mena. Inilah tema, makna, sekaligus hukum syar’i
yang dihasilkan dari ayat tersebut, yaitu keharaman semua bentuk
muwâlah orang-orang mukmin terhadap orang-orang kafir, yakni
dukungan, persahabatan, permintaan pertolongan dan yang lainnya.
Karena lafazh auliyâ‘ (jamak dari wâli) dalam ayat tersebut bersifat
menyeluruh mencakup semua maknanya. Dan diperbolehkannya
melakukan muwâlah ketika khawatir akan bahaya dan perbuatan
semena-mena mereka, yaitu ketika posisi mereka lebih kuat dari kaum
Muslim, dan kondisi umat Islam lemah di hadapan mereka. Persis seperti
kondisi umat Islam di Makkah saat itu di hadapan orang-orang musyrik.

Tidak ada makna dan hukum lain yang dihasilkan dari ayat itu,
selain makna dan hukum di atas. Sementara pendapat yang
mengatakan bahwa “at-taqiyyah” adalah menampakkan sesuatu yang
berlawanan dengan yang ada di dalam hati di hadapan semua orang,
baik muslim atau kafir demi terhindar dari tindakannya yang
mengganggu atau menakutkan, atau khawatir diketahui identitas
sebenarnya dan apa yang ada di dalam dirinya, itu adalah pendapat
yang jelas-jelas keliru. Ayat di atas sama sekali tidak menunjukkan
pengertian itu, karena makna ayat:

“Kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti
(tuqâh) dari mereka.”

Artinya adalah kecuali kalian mengkhawatirkan sesuatu yang
mengancam dari mereka. Sebab, makna ittaqaytu asy-syai’a taqiyyatan
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adalah hadzdzartuhu (aku mengkhawatirkannya). Sedang lafazh at-tuqâh
dan taqiyyah mengandung makna sama. Dan ini adalah pengecualian
dari larangan ber-muwâlah terhadap orang kafir dengan mengabaikan
sesama mukmin. Dan itu terbatas pada perkara yang menjadi
pengecualian.

Dengan demikian, menampakkan sikap kecintaan pada
pemimpin muslim yang zalim, fasiq, dan menerapkan hukum kufur,
karena takut pada tindakannya yang represif adalah haram. Begitu pula,
tindakan menampilkan rasa suka pada orang muslim yang berlawanan
dengan hati nurani dan menyembunyikan kemarahan adalah haram.
Sama halnya pura-pura tidak terikat dengan Islam atau tidak peduli
dengan Islam di hadapan orang kafir atau di hadapan orang fasik yang
zalim, itu tidak diperbolehkan. Semua itu adalah perbuatan munafik
yang diharamkan Allah atas kaum Muslim. Karena konteks ayat:

“Kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti
(tuqâh) dari mereka.”

Konteks ayat di atas terbatas pada realita umat Islam Makkah
yang tinggal di lingkungan kaum Musyrik, artinya terbatas pada situasi
di mana kaum Muslim berada dalam kendali kekuasaan orang kafir, di
mana mereka tidak kuasa menyingkirkan dominasi orang-orang musyrik
itu, yakni mereka berada dalam kondisi yang lemah. Dalam situasi
demikian, boleh bagi orang-orang mukmin loyal pada orang kafir untuk
menghindari bahaya yang akan menimpa mereka, harta, harga diri atau
kepentingan mereka yang lain. Dan hanya pada kondisi inilah—apapun
bentuknya, yang penting masuk dalam kategori tadi—orang mukmin
boleh melakukan tindakan di atas. Selain dari kondisi itu, tidak boleh.
Jadi pokok persoalannya adalah menjelaskan situasi yang membolehkan
orang mukmin ber-muwâlah terhadap orang kafir, yaitu ketika kaum
Muslim dalam posisi yang lemah di hadapan mereka, karena mereka
berada di bawah kekuasaan orang kafir. Dan sama sekali bukan persoalan
yang lain.

Muhammad bin Jarir Ath-Thabari dalam tafsirnya mengatakan:
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Pendapat tentang takwil ayat:

“Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir
menjadi wali (penolong) dengan meninggalkan orang-orang
mukmin. Barangsiapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari
pertolongan Allah kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu
yang ditakuti (tuqâh) dari mereka”. (QS. Ali ‘Imran [3]: 28)

Maka Abu Ja’far berkata: “Ini adalah larangan Allah terhadap
orang mukmin agar tidak menjadikan orang-orang kafir sebagai
pembantu, penolong, dan sandaran. Karenanya, lafazh yattakhidz dibaca
kasrah (pada huruf dzal-nya), karena posisinya jazm dengan kalimat
larangan (nahi). Namun, tentang huruf dzal-nya di-kasrah-kan adalah
karena bertemu dengan huruf mati (yang terdapat diawal kata al-
mu’minûn). Maknan ayat tersebut  adalah “Wahai orang-orang mukmin,
janganlah kalian menjadikan orang-orang kafir sebagai sandaran dan
penolong, di mana kalian bersikap lembut kepada agama mereka dan
mendukung mereka dalam mengalahkan kaum Muslim dengan
mengabaikan orang-orang mukmin sendiri; memberi tahu mereka
tentang kelemahan-kelemahan kaum Muslim. Barangsiapa yang
melakukannya, berarti dia telah berlepas diri dari Allah, dan Allahpun
berlepas diri darinya, karena kemurtadannya dan masuk dalam
kekufuran”.

“Kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti
(tuqâh) dari mereka.”

Artinya adalah kecuali kalian berada dalam kekuasaan mereka,
sehingga kalian takut kepada mereka atas diri kalian, lalu kalian tampakkan
sikap lembut dengan ucapan kalian, namun kalian sembunyikan sikap
permusuhan terhadap mereka. Janganlah kalian bersekutu dengan
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mereka dalam kekufuran dan jangalah kalian menolong mereka
mengalahkan orang Islam dengan sebuah tindakan.

Hal ini seperti yang diceritakan al-Mutsanna kepadaku, dia
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata:
Mu’awiyah bin Shalih telah bercerita kepadaku dari ‘Ali dari Ibnu ‘Abbas,
bahwa ayat:

“Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir
menjadi wali (penolong) dengan meninggalkan orang-orang
mukmin”.

Artinya adalah “kecuali jika orang-orang kafir itu posisinya kuat,
maka umat Islam bersikap lembut kepada mereka, namun tetap berbeda
dalam masalah agama”. Itu adalah penjelasan atas bunyi ayat:

“Kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti
(tuqâh) dari mereka.”

Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdur
Razaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar menceritakan
kepada kami, dari Qatadah dalam menafsirkan ayat:

“Janganlah orang mukmin menjadikan orang-orang kafir sebagai
kekasih”.

Ia berkata: “Tidak boleh bagi orang mukmin untuk menjadikan
orang kafir sebagai wâli (penolong) dalam urusan agamanya”. Sedang
ayat:

“Kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti
(tuqâh) dari mereka.”
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Yakni ada di antara kamu dan dia hubungan kekerabatan, maka
jalinlah hubungan dengan dia karena kekerabatannya itu.

Abu Ja’far berkata: Inilah pendapat Qatadah tentang ayat di
atas menurut takwilnya sendiri, namun tidak sesuai dengan zhahirnya
ayat. Yang seharusnya adalah kecuali jika ada yang kamu takutkan dari
orang kafir itu. Maka makna yang paling dominan dari ayat itu adalah
‘kecuali kalian takut kepada mereka’. Jadi lafazh at-taqiyyah yang
disebutkan dalam ayat itu adalah takut kepada orang kafir bukan pada
yang lainnya. Sementara Qatadah mengartikannya ‘kecuali mereka takut
pada Allah karena alasan kekerabatan yang ada antara kalian dan
mereka, maka kalian menyambung tali silaturahmi’. Penafsiran semacam
ini tidak kuat. Jadi dalam penafsirkan kalimat Al-Qurân seharusnya
dengan apa yang sering dipakai dalam masyarakat Arab. Demikianlah
keterangan Ath-Thabari.

Abu ‘Ali Al-Fadhl bin Al-Hasan Ath-Thibrisi berkata dalam kitab
Majma’ul Bayan Fiy Tafsîril Qurân: Allah berfirman:

“Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir
menjadi wâli (penolong) dengan meninggalkan orang-orang
mukmin. barangsiapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari
pertolongan Allah kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu
yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan kalian terhadap
diri-Nya. Dan hanya kepada Allah kembali(mu). (QS. Ali ‘Imrân
[3]: 28).

Ya’qub dan Sahl membacanya dengan taqiyyah, dan itu adalah
bacaannya Al-Hasan, Mujahid, dan lain-lain. Sementara yang lain
membaca tuqâh.

Setelah Allah menjelaskan bahwa Dia adalah pemilik dunia dan
akhirat, yang mampu memulyakan (i’zâz) dan merendahkan (idzlâl),
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maka Allah melarang orang-orang mukmin ber-muwâlah pada mereka
yang tidak memiliki sifat i’zâz dan idzlâl, yaitu musuh-musuh Allah, agar
senang pada apa yang berada di sisi Allah dan kekasih-Nya, yakni orang-
orang mukmin, dengan mengabaikan musuh-musuh-Nya, yakni orang-
orang kafir. Maksud Firman Allah:

“Janganlah orang-orang mukmin menjadikan orang-orang kafir
sebagai kekasih”.

Artinya tidaklah pantas bagi orang mukmin untuk menjadikan
orang kafir sebagai kekasih (wâli); meminta pertolongan mereka; meminta
perlindungan mereka; dan menampakkan rasa kasih sayang terhadap
mereka. Sebagaimana firman Allah dalam ayat-ayat yang lain, seperti:

“Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kepada
Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang dengan orang yang
menentang Allah dan Rasul-Nya”.

Dan firman-Nya:

“Janganlah kalian jadikan Yahudi dan Nasrani sebagai kekasih”.

Dan firman-Nya:

“Jangan jadikan musuhku dan musuh kalian sebagai kekasih”.

Adapun lafazh min dûnil mu‘minîn ( ÏΒ Èβρ ßŠ t ÏΖÏΒ÷σßϑø9$# ) artinya
wajib berkasih sayang (muwâlah) dengan sesama orang mukmin. Ini
semua merupakan larangan bersikap loyal terhadap orang-orang kafir

ω ß‰ Åg rB $YΒ öθs% šχθãΖ ÏΒ ÷σãƒ «! $$Î/ ÏΘöθu‹ ø9 $# uρ Ì ÅzFψ $# šχρ–Š!# uθãƒ ôtΒ ¨Š !$ym ©! $# 

… ã&s!θß™u‘ uρ ∩⊄⊄∪  

Ÿω (#ρä‹Ï‚−Gs? yŠθåκ u ø9 $# #“t≈|Á̈Ζ9 $# uρ u!$u‹ Ï9 ÷ρr& ∩∈⊇∪ 

Ÿω (#ρä‹ Ï‚−G s? “ Íiρß‰ tã öΝä. ¨ρß‰ tãuρ u !$u‹ Ï9÷ρr& ∩⊇∪ 

ω É‹ Ï‚−G tƒ tβθãΖ ÏΒ÷σ ßϑ ø9 $# tÍ Ï≈ s3 ø9$# u !$uŠ Ï9 ÷ρr& ∩⊄∇∪  



429Loyalitas Orang-orang Mukmin ...

dan mendukung mereka untuk mengalahkan orang mukmin.
Ada lagi yang mengatakan, bahwa ini adalah larangan bersikap

lembut (mulâthafah) terhadap orang-orang kafir. Diriwayatkan dari Ibnu
Abbas: Lafazh auliyâ‘ adalah bentuk plural (jama’)dari wâli, yaitu orang
yang memberikan perintah kepada orang yang senang melakukan
bantuan dan pertolongan. Dan lafazh tersebut memiliki dua aspek.
Pertama, orang yang memberikan pertolongan (al-mu’în). Dan kedua,
orang yang ditolong (al-mu’ân). Firman Allah yang berbunyi:
( ª!$# ’ Í<uρ šÏ%©!$# (#θ ãΖtΒ# u ) artinya penolong orang-orang mukmin. Lalu dikatakan:
“al-mu‘min waliyyullâh”, artinya orang yang ditolong dengan
pertolongan Allah. Sedang ayat ( tΒuρ ö≅ yèø tƒ y7 Ï9≡ sŒ ) artinya, orang yang
menjadikan orang-orang kafir sebagai kekasih (awliyâ‘) dengan
mengabaikan orang-orang mukmin. Sementara ayat ( }§ øŠ n= sù š∅ÏΒ «!$# ’ Îû >ó x« )
artinya dia tidak termasuk dari kekasih Allah, dan Allah berlepas diri dari
dia. Pendapat lain mengatakan: dia sedikitpun tidak termasuk dalam
wilâyatullâh (perlindungan Allah). Kemudian Allah memberikan
pengecualian, maka Dia berfirman: ( Hω Î) βr& (#θà) −Gs? óΟßγ ÷Ζ ÏΒ Zπ9 s) è? ) artinya kecuali
posisi orang-orang kafir yang dominan/menang (ghâlib), sementara
orang-orang mukmin didominasi/kalah (maghlûb). Sehingga membuat
orang mukmin takut kepada mereka kalau tidak menampakkan
persetujuannya dan tidak bersikap baik kepada mereka. Dalam posisi
demikian, boleh bagi dia untuk menampakkan persahabatan dan kasih
sayang terhadap mereka dengan ucapannya, karena takut dan
menghindari sesuatu yang akan menimpa dirinya, dan itu dilakukan
tanpa disertai i’tiqâd (keyakinan) terhadap tindakannya. Jadi, dalam ayat
ini terdapat bukti bahwa taqiyyah hukumnya boleh dalam agama ketika
dalam posisi khawatir terhadap jiwa.

Berkata sahabat-sahabat kami: “Boleh dalam semua hal ketika
kondisi darurat, dan terkadang wajib dalam kondisi darurat bersikap
lembut dan mengajak berbuat baik. Namun hal-hal yang sifatnya aksi
tidak diperbolehkan, seperti membunuh orang mukmin, atau diduga
kuat itu dapat merusak agama”. Al-Mufid berkata: “Sikap loyal kadang
wajib dan itu menjadi fardhu, dan kadang sifatnya boleh dan menjadi
fardhu, dan kadang pula boleh, bukan wajib; terkadang ia lebih utama
dari meninggalkannya, dan kadang meninggalkannya lebih afdhal,
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meskipun pelakunya dapat ditolerir, diampuni, dipersilakan dan jangan
sampai dicela dengan perbuatan taqiyyah itu”. Syekh Abu Ja’far Ath-
Thusi berkata: “Zhahirnya riwayat menunjukkan wajibnya bersikap
lembut ketika takut keselamatan jiwanya terancam”.

Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa itu adalah
keringanan (rukhshah) tentang bolehnya mempertahankan kebenaran.
Al-Hasan meriwayatkan bahwa Musailamah Al-Kadzdzab menyiksa dua
sahabat Rasulullah saw., lalu dia bertanya kepada salah satunya: “Apakah
kamu bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah?” Lalu sahabat
tadi menjawab: “Ya”. Lalu dia bertanya lagi: “Apakah kamu bersaksi
bahwa aku adalah utusan Allah?” Sahabat tadi menjawab: “Ya”. Lalu
Musailamah memanggil sahabat yang satunya dan bertanya: “Apakah
kamu bersaksi bahwa aku utusan Allah? Yang ditanya menjawab: “Saya
tuli”. Dia mengulang pertanyaannya sampai tiga kali namun jawabannya
tetap sama. Maka dipenggallah lehernya. Kemudian berita itu sampai
pada Nabi, lalu beliau bersabda: “Adapun orang yang dibunuh, dia tetap
pada kebenaran dan keyakinannya, maka berbahagialah dia. Sementara
yang satunya, dia telah mendapatkan rukhshah (keringanan) dari Allah,
maka tidak ada konsekwesi baginya”. Berdasarkan hadits ini, taqiyyah
adalah keringanan, sementara mengucapkan kebenaran adalah fadhilah
(hal yang utama). Demikianlah keterangan Ath-Thibrisi.

Berdasarkan hal itu, dari keterangan dua mufassir yang berbeda
mazhab di atas, yakni Ath-Thabari dan Ath-Thibrisi, jelaslah bahwa
keduanya sepakat terhadap makna ayat di atas, yaitu: larangan terhadap
orang mukmin untuk ber-muwâlah terhadap orang kafir, kecuali orang
mukmin itu takut akan perlakuan semena-mena dari orang kafir. Lihatlah
kembali keterangan Ath-Thabari tentang pengertian “Illâ an tattaqû
minhum tuqâh” ( Hω Î) βr& (#θà) −Gs? óΟßγ ÷Ζ ÏΒ Zπ9 s) è? ). Ia mengatakan: “Kecuali kalian
dalam kekuasaan mereka, sehingga kalian takut akan jiwa kalian, lalu
kalian menampakkan sikap bersahabat (al-wilâyat) terhadap mereka
dengan ucapan kalian”. Dan lihat pula keterangan Ath-Thibrisi: “Lalu
Allah mengecualikan dengan berfirman: ( Hω Î) βr& (#θà)−Gs? óΟßγ ÷Ζ ÏΒ Zπ9 s)è? ), artinya
kecuali jika orang-orang kafir berada dalam posisi menang (al-ghâlib),
sementara orang mukmin dalam posisi kalah (al-maghlûb), sehingga
mereka khawatir jika tidak bersikap kooperatif dan lembut kepada orang-
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orang kafir. Dalam kondisi demikian, boleh bagi orang mukmin untuk
menampakkan sikap kasih sayangnya, karena takut akan jiwanya. Kedua
mufassir tersebut sepakat bahwa pokok bahasannya adalah pengecualian
dari larangan bersikap muwâlah terhadap orang kafir, dan itu terbatas
hanya pada situasi seperti itu.

Namun demikian Ath-Thibrisi menambahkan keterangan yang
keluar dari tema sentralnya, yaitu menjadikan ayat tersebut sebagai dalil
bahwa taqiyyah hukumnya boleh dalam agama ketika khawatir akan
keselamatan jiwa. Dan itu tidak terdapat dalam ayat, karena tema ayat
adalah larangan setia (muwâlah) terhadap orang kafir dan pengecualian
keadaan takut dari orang-orang kafir ketika mereka mendominasi orang-
orang mukmin dengan pemberian dispensasi dalam kondisi seperti ini.
Dan ini bukalah taqiyyah dalam agama, juga tidak terbatas karena takut
akan jiwa, karena pengecualian di atas sifatnya umum, ( Hω Î) βr& (#θà) −Gs? óΟßγ ÷Ζ ÏΒ Zπ9 s) è? ),
kecuali kalian takut dari mereka sesuatu yang ditakutkan. Az-Zamakhsyari
berkata dalam Tafsir Al-Kasysyaf:

Kecuali jika kalian takut dari mereka akan sesuatu hal yang harus
dihindari.

Jadi setiap hal yang harus dihindari, maka dalam konteks itu
boleh mengambil sikap muwâlah. Artinya, setiap hal yang ditakuti, ini
berlaku umum mencakup ketakutan akan jiwa, harta, harga diri, dan
kemaslahatan. Karenanya, menjadikan ayat di atas sebagai dalil taqiyyah
dalam agama telah keluar dari tema bahasan. Dan mengkhususkan
ayat di atas hanya pada ketakutan akan jiwa, adalah pen-takhshish-an
tanpa dalil. Terlebih lagi itu adalah tema lain yang berkaitan dengan
kekufuran dan keimanan semata. Yang demikian itu berkaitan dengan
ayat yang lain, bukan ayat di atas. Adapun ungkapan Ath-Thibrisi:
Sahabat-sahabat kami berpendapat: Boleh dalam segala hal dalam
keadaan darurat dan apa yang ia sadur dari pendapatnya Al-Mufid
bahwa bersikap lembut kadang wajib, kadang tidak wajib, dan seterusnya,
itu adalah pendapat yang tidak disertai dalil. Ayat di atas sama sekali
tidak menunjukkan pada apa yang ditafsirkan oleh Ath-Thibrisi. Diapun

«إِلاَّ أَنْ تَخَافُوْا مِنْهُمْ أَمْرًا يَجِبُ اِتِّقَاؤَةٌ» 
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tidak mengajukan dalil, baik dari Al-Qurân, Hadits atau Ijma’ sahabat.
Karenanya, pendapatnya ditolak dan dengan sendirinya tidak
dipertimbangkan lagi.

Dan tidak boleh dijadikan argumen bahwa kalau bersikap
muwâlah terhadap orang kafir dalam kondisi takut (al-hadzr) hukumnya
boleh, maka bersikap lembut dan loyal terhadap pemimpin zalim atau
fasiq yang punya kekuatan itu lebih diperbolehkan. Tidak bisa demikian,
karena sesuatu yang termasuk lebih utama (min bâbin aulâ) itu adalah
jika berupa makna tekstual (fahwal khithâb). Sementara ini tidak termasuk
dalam fahwal khithâb tadi. Silaturrahmi tidak akan membuatnya mati.
Sehingga ini tidak seperti firman Allah:

“Dan di antara mereka ada orang yang jika kamu mempercayakan
kepadanya satu dinar, tidak dikembalikannya kepadamu.” (QS. Ali
‘Imrân [3]: 75),

Dan juga tidak seperti firman Allah:

“Di antara ahlul kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan
kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya kepada kamu.”
(QS. Ali ‘Imrân [3]; 75).

Karena orang fasik bukanlah orang kafir dan juga bukan jenis
orang kafir. Disamping itu, karena bersikap muwâlah yang dilarang dalam
ayat adalah sikap muwâlah terhadap orang kafir dengan mengabaikan
orang-orang mukmin. Sementara pemimpin zalim yang fasik dan
mempunyai kekuatan itu masih termasuk orang mukmin. Sifat zalim
dan fasik yang melekat pada dirinya tidak menghilangkan statusnya
sebagai orang beriman. Karenanya topik ini tidak termasuk dalam
pembahasan min bâbin aulâ (yang lebih utama). Dengan demikian, tidak
terdapat faktor bâb awlâ di sini yang bisa dijadikan pegangan.

Kemudian dari pada itu, boleh hukumnya bersikap loyal terhadap
penguasa zalim yang fasik dan mempunyai kekuatan, baik dalam situasi

Ο ßγ÷ΨÏΒ uρ ô̈Β βÎ) çµ÷ΖtΒ ù' s? 9‘$oΨƒÏ‰ Î/ ω ÿÍν ÏjŠxσ ãƒ y7ø‹ s9 Î) ∩∠∈∪ 

ôÏΒ uρ È≅ ÷δr& É=≈tG Å3 ø9 $# ôtΒ βÎ) çµ÷Ζ tΒ ù's? 9‘$sÜΖ É) Î/ ÿÍν ÏjŠ xσãƒ y7 ø‹ s9 Î) ∩∠∈∪ 
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normal atau tidak. Karena ia tetap sebagai orang mukmin yang secara
pasti boleh untuk diajak ber-muwâlah. Karena lafazh mu‘minîn dalam
ayat ( ÏΒ Èβρ ßŠ tÏΖ ÏΒ÷σ ßϑø9$# ) bersifat umum yang mencakup seluruh orang
mukmin. Tidak ada nash yang menyebutkan larangan bersikap loyal
(muwâlah) kepada penguasa yang zalim atau fasik, atau muwâlah kepada
orang-orang fasik dan pendosa. Nash-nash yang ada hanya menjelaskan
larangan muwâlah terhadap orang-orang kafir. Lebih dari itu, wajib
hukumnya menaati pemimpin zalim selama bukan urusan maksiat, dan
wajib berjihad di bawah panji kepemimpinannya. Demikian pula, boleh
bermakmum di belakang imam yang fasik dalam kondisi apapun. Ini
adalah bukti kuat bolehnya muwâlah terhadap mereka. Yang dilarang
adalah ridha terhadap kefasikan dan kezaliman sang pemimpin. Dengan
begitu, tidak ada istilah taqiyyah (sikap berpura-pura) terhadap pemimpin
yang zalim dan fasik dengan menampakkan sikap yang berbeda dengan
apa yang tersimpan di dalam hati; berbeda pendapat; dan lain sebagainya.
Dan hukumnya adalah haram, karena itu termasuk sifat munafik, yang
hukumnya haram.

Lebih dari itu, mengoreksi pemimpin yang zalim atas kezalimanya,
untuk mencegah penyalahgunaan dana dan berbagai kepentingan umat
dan tindakan semena-mena adalah kewajiban yang tidak boleh
ditinggalkan dengan alasan takut terhadapnya. Dan tidak boleh bersikap
taqiyyah dalam hal ini. Dan menyatakan ‘perang’ merupakan fardhu
terhadap pemimpin yang menampakkan tindakan kekufuran yang nyata,
di mana sebelumnya ia menerapkan hukum Islam. Tidak boleh berdiam
diri dari perkara ini, karena amar ma’ruf nahi munkar terhadap
pemimpin dan pelaku kefasikan serta kezaliman yang lainnya adalah
kewajiban yang dibebankan oleh Allah atas kaum Muslim. Ini sangat
berbeda sekali dengan pendapat yang memperbolehkan taqiyyah.
Karena secara tegas haram hukumnya berdiam diri atas kefasikan dan
kezaliman seorang pemimpin. Karena realitas praktik taqiyyah, dalam
kondisi tertentu, menuntut untuk diam, dan hukumnya terkadang
sunnah dan terkadang boleh. Ini tentu saja bertentangan dengan ayat-
ayat amar ma’ruf nahi munkar, dan juga hadits-hadits shahih yang
menyatakan keharusan menentang para pemimpin yang zalim dan fasik;
dan juga hadits-hadits yang mewajibkan pembelaan terhadap kebenaran
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tanpa mempedulikan celaan para pencela. Karena itu, banyak teks-teks
ayat maupun hadits yang menentang sikap taqiyyah terhadap pemimpin
yang zalim dan fasik; juga terhadap para penguasa tiran lagi pendosa
yang semena-mena, atau terhadap orang yang berbeda pandangan.
Dan sebaliknya, teks-teks tersebut menekankan kita melakukan
kebalikannya. Ini merupakan satu bukti bahwa taqiyyah itu haram. Lebih
dari itu, hal ini merupakan kemunafikan yang tidak halal bagi orang
muslim untuk mempraktikkannya.

Tinggallah kemudian masalahnya adalah mengenai ayat:

“Kecuali orang yang dipaksa kafir, padahal hatinya tetap tenang
dalam beriman.” (QS. An-Nahl [16]: 106).

Sebagian mufassir mengaitkannya dan memasukannya sebagai
bagian dari ayat ( Hω Î) βr& (#θà) −Gs? óΟßγ÷Ζ ÏΒ Zπ9 s) è? ). Dan ini dijadikan alasan untuk
memasukkan sikap “menampakkan kekufuran dan menyembunyikan
iman” dalam kategori muwâlah dan termasuk apa yang mereka sebut
sebagai taqiyyah. Mufassir lain menjadikan ayat tersebut sebagai bukti
bahwa muwâlah itu hanya boleh ketika takut dibunuh saja. Selain dari
pada kondisi itu, tidak boleh. Pendapat ini sungguh keliru, karena ayat:

“Kecuali orang yang dipaksa kafir, padahal hatinya tetap tenang
dalam beriman.”

Konteks dan situasinya berbeda. Karena konteks ayat ini adalah keluar
dari Islam saat ada ancaman yang meyakinkan—bukan sekadar
dugaan—bahwa ia akan dibunuh. Sementara tema ayat
( Hω Î) βr& (#θà) −Gs? óΟßγ ÷Ζ ÏΒ Zπ9 s)è? ) adalah larangan semua bentuk muwâlah terhadap
orang kafir, dan pengecualian bolehnya muwâlah dalam kondisi takut
akan jiwa, harta, kemaslahatan, atau tindakan lain yang menyakitkan.
Tentu saja dua kasus ini berbeda satu sama lain, dan tidak bisa dimasukkan
salah satunya sebagai bagian dari yang lainnya. Dan keduanya tidak
dapat dihubung-hubungkan karena adanya perbedaan kondisi dan

ωÎ) ôtΒ oνÌò2é& …çµç6ù= s% uρ B È⌡yϑ ôÜ ãΒ Ç≈yϑƒM} $$Î/ ∩⊇⊃∉∪ 
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konteks yang dikandungnya. Seorang muslim misalnya, yang berada di
bawah pemerintahan orang kafir dan tidak mempunyai kemerdekaan,
tidak boleh berpura-pura keluar dari Islam untuk dapat bergaul dengan
mereka, tetapi wajib baginya untuk hijrah ketika ia tidak mampu
menjalankan hukum-hukum agamanya. Berbeda dengan muwâlah,
sebab itu hukumnya adalah boleh. namun, itu dengan catatan ketika
dia betul-betul yakin terancam jiwanya dan dipaksa menjadi kafir. Dalam
kondisi seperti itu, dia boleh berpura-pura kafir dengan tetap menjaga
keimanannya dalam hati. Selain kondisi itu, tidak boleh. Karena teks
ayat tadi berbunyi:

“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir,
padahal hatinya tetap tenang dalam beriman.” (QS.An-Nahl [16]:
106).

Konteksnya di sini adalah konteks murtad, yakni kafir setelah
beriman. Dan situasinya adalah ketika orang terancam jiwanya, yang
oleh ulama fiqh diistilahkan dengan al-ikrâh al-mulji’. Inilah satu-satunya
bentuk paksaan yang oleh syara’, yang dalam kondisi apapun, dapat
dijadikan standar untuk menghapus hukuman atas diri al-mukrah (orang
yang dipaksa). Jadi paksaan yang dikecualikan syara’ adalah al-ikrâh al-
mulji`, sebuah keadaan di mana jiwanya betul-betul terancam. Dan itu
diperkuat oleh turunnya ayat kepada orang-orang Islam yang murtad
karena takut terbunuh. Satu riwayat menyebutkan ayat ini turun pada
kasus ‘Ammar bin Yasir.

Ath-Thabari berkata: “Muhammad bin Sa’d telah menceritakan
kepadaku, ia berkata: Ayahku telah menceritakan kepadaku, ia berkata:
Pamanku telah menceritakan kepadaku, ia berkata: Telah menceritakan
kepadaku ayahku dari ayahnya dari Ibnu ‘Abbas, mengenai firmah Allah
Swt.:

tΒ t xŸ2 «!$$Î/ .ÏΒ Ï‰÷èt/ ÿÏµÏΖ≈ yϑƒÎ) ωÎ) ôtΒ oν Ìò2é& … çµç6ù= s% uρ  B È⌡yϑôÜ ãΒ  
Ç≈ yϑƒM} $$Î/  ∩⊇⊃∉∪    
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“Dan barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah ia beriman (dia
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal
hatinya tetap tenang dalam beriman…”, sampai akhir ayat (QS.
An-Nahl [16]: 106).

Ayat tersebut turun ketika kaum Musyrik menyerang dan
menyiksa ‘Ammar bin Yasir, lalu meninggalkannya. ‘Ammar bin Yasir
kembali kepada Rasulullah saw. dan menceritakan apa yang
diperlakukan pada dirinya oleh kaum Musyrik dan apa yang telah dia
ucapkan. Lalu Allah menurunkan ayat tentang alasan kekufuran dia pada
Allah setelah beriman, sampai akhir ayat lahum ‘adzabun ̀ alîm.

Basyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Telah
menceritakan kepada kami Yazid, ia berkata: Telah menceritakan kepada
kami Sa’id dari Qatadah:

“Dan barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah ia beriman (dia
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir
padahal hatinya tetap tenang dalam beriman…”. (QS. An-Nahl
[16]: 106).

Dia berkata: disebutkan ayat di atas turun pada kasus ‘Ammar
bin Yasir yang disiksa Bani Al-Mughirah dan dibuang ke dalam sumur
Maymun. Mereka mengancam: Ingkarilah Muhadamad! Lalu ‘Ammar
mematuhinya dengan hati tetap beriman. Maka turunlah firman Allah:

“Kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam
beriman”.

tΒ t xŸ2 «!$$Î/ .ÏΒ Ï‰÷èt/ ÿÏµÏΖ≈ yϑƒÎ) ωÎ) ôtΒ oν Ìò2é& … çµç6ù= s% uρ  B È⌡yϑôÜ ãΒ  
Ç≈yϑƒM} $$Î/  ∩⊇⊃∉∪    
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Ath-Thabari berkata: ‘Abdul A’la telah menceritakan kepada kami,
dia berkata: Muhammad bin Ats-Tsur telah menceritakan kepada kami
dari Ma’mar dari Abdul Karim Al-Jazari dari Abu ‘Ubaid bin Muhammad
bin ‘Ammar bin Yasir, ia berkata: Kaum Musyrik menculik ‘Ammar bin
Yasir dan menyiksanya sampai dia mengikuti sebagian kehendak mereka.
Lalu ‘Ammar menceritakan hal ini kepada Nabi saw. Dan Nabi saw.
bersabda:

“Bagaimana dengan hatimu?” ‘Ammar menjawab: “Tetap beriman”.
Nabi saw. bersabda: “Jika mereka kembali menyiksamu, maka
ulangilah perkataanmu itu!”

Beberapa hadits tersebut adalah bukti bahwa sebab turunnya
ayat di atas adalah kasusnya ‘Ammar bin Yasir. Sehingga konteksnya
adalah keluar dari Islam. Sementara kondisi yang secara khusus terkait
dengan kasus tersebut adalah betul-betul takut dibunuh secara
meyakinkan. Ini saja sudah cukup menjadi bukti bahwa tidak ada kaitan
antara ayat ini dengan ayat ( Hω Î) βr& (#θà) −Gs? óΟßγ ÷Ζ ÏΒ Zπ9 s) è? ). Karena ayat 106 surat
An-Nahl [16] adalah ayat Makkiyyah yang menjelaskan tentang konteks
iman. Sementara ayat 28 Ali ‘Imrân [3] adalah ayat Madaniyyah dengan
konteks pengecualian sebuah kondisi menghindari sesuatu yang
ditakutkan dari haramnya muwâlah terhadap orang kafir. Dengan begitu
antara ayat ini dan sebelumnya tidak ada keterkaitan.

Masih tersisa pertanyaan mengenai hukum orang yang diancam
akan dibunuh secara pasti. Manakah yang lebih utama, menampakkan
kekufuran dan menyembunyikan keimanannya, sehingga dia selamat;
ataukah yang utama adalah tetap pada keimanannnya, meski dengan
konsekuensi dibunuh? Jawabannya adalah yang kedua, yakni tetap teguh
pada keimanannya, meski harus dibunuh. Karena bolehnya berpura-
pura murtad adalah sebuah dispensasi (rukhshah) dan menghilangkan
kesulitan, sementara ketetapan pada iman adalah ‘azimah, yang
merupakan ketentuan asal. Karenanya, hal itu lebih utama.

ــيُّ  ــالَ:   مُطْمَئِنا بِاْلإِيْمَانِ، قَالَ النَّبِ :   فَإِنْ« كَيْفَ تَجِدُ قَلْبَكَ؟ قَ
عَادُوْا فَعُدْ» 
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Diriwayatkan bahwa Musailamah Al-Kadzdzab menyiksa dua
sahabat Rasulullah saw., lalu dia bertanya kepada salah satunya: “Apakah
kamu bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah?” Lalu sahabat
tadi menjawab: “Ya”. Lalu dia bertanya lagi: “Apakah kamu bersaksi
bahwa aku adalah utusan Allah?” Sahabat tadi menjawab: “Ya”. Lalu
Musailamah memanggil sahabat yang satunya dan bertanya: “Apakah
kamu bersaksi bahwa aku utusan Allah?” Yang ditanya menjawab: “Saya
tuli”. Dia mengulang pertanyaannya sampai tiga kali, namun jawabannya
tetap sama. Maka dipenggallah lehernya. Kemudian berita itu sampai
pada Nabi, lalu beliau bersabda:

Adapun orang yang dibunuh, dia tetap pada kebenaran dan
keyakinannya, maka berbahagialah dia. Sementara yang satunya,
dia telah mendapatkan rukhshah (keringanan) dari Allah, maka tidak
ada konsekwesi baginya.

Hadits ini mendukung argumentasi di atas bahwa orang yang
sabar dan tetap pada keimanannya lebih utama dari pada mereka yang
menggunakan rukhshah Allah dan berpura-pura kafir karena takut
ancaman dibunuh yang betul-betul nyata.

Itu jika seseorang dipaksa melakukan tindak kekufuran. Tetapi
jika orang tadi dipaksa melakukan tindakan selain kufur, seperti
meninggalkan dakwah Islam, melakukan maksiat atau sejenisnya, maka
kebolehan melakukan tindakan itu tidak didapat dari ayat di atas.
Karenanya, tidak bisa dikatakan bahwa tindakan kufur saja boleh
dilakukan, apalagi tindakan yang di bawahnya, tentu lebih boleh (min
bâbin aulâ). Tidak bisa dikatakan demikian, karena maksiat tidak
termasuk dalam salah satu jenis kekufuran. Maka istilah min bâbin aulâ
tidak berlaku di sini. Lagi pula kasus ini tidak boleh diqiyaskan dengan
kekafiran, karena tidak ditemukan ‘illat antara keduanya, sehingga
keduanya dapat diqiyaskan. Namun begitu, seseorang yang takut akan
jiwanya dengan diancam mati secara meyakinkan, dan dipaksa

ــالْحَقِّ ــدَعَ بِ «أَمَا اْلأَوَّلُ فَقَدْ أَخَذَ بِرُخْصَةِ االلهِ، وَأَمَا الثَّانِيُّ فَقَدْ صَ
فَهَنِيْئًا لَهُ» 



439Loyalitas Orang-orang Mukmin ...

melakukan maksiat, atau tindakan lain selain kekufuran, maka dia boleh
melakukan itu demi menyelamatkan jiwanya. Dia tidak berdosa,
berdasarkan hadits:

“Telah diangkat (dimaafkan) dari umatku (perbuatan maksiat yang
dilakukan karena) keliru, lupa, dan apa yang dipaksakan pada
mereka”. (HR. Ath-Thabari di dalam Al-Kabîr).

Artinya telah ditiadakan dosa, larangan, dan hukum. Ini artinya
hal-hal tersebut boleh dikerjakan. Tetapi hanya pada saat di mana ia
betul-betul terancam jiwanya secara meyakinkan. Inilah yang dalam
isltilah ulama fiqh disebut sebagai al-ikrâh al-mulji`. Dan inilah satu-
satunya paksaan yang diakui secara syar’i dalam kondisi apapun yang
dapat menghapus hukum atas orang yang dipaksa. Contohnya adalah
seperti talak, kawin, jual-beli dan lain-lain, baik berupa tindakan atau
transaksi. Lafazh wa ma ustukrihû ‘alaih (dan apa yang dipaksakan pada
mereka), artinya adalah paksaan yang memaksa (al-ikrâh al-mulji’). []

«رُفِعَ عَنْ أُمَّتِيْ الْخَطَأُ وَالنِّسْيَانُ وَمَا اُسْتُكْرِهُوْا عَلَيْهِ»  
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Hijrah adalah keluar dari Dârul Kufr menuju Dârul Islam. Allah
Swt. berfirman:

“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam
keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat
bertanya: ‘Dalam keadaan bagaimana kamu ini?’ Mereka menjawab:
‘Adalah kami orang-orang yang tertindas di negeri (Makkah).’ Para
malaikat berkata: ‘Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu
dapat berjirah di bumi itu?’ Orang-orang itu tempatnya neraka
Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali. Kecuali
mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun anak-anak

HIJRAH DARI DÂRUL KUFUR
MENUJU DÂRUL ISLÂM
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yang tidak mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan (untuk
hijrah). Mereka itu, mudah-mudahan Allah memaafkannya. Dan
adalah Allah Maha pemaaf lagi maha pengampun”. (QS. An-Nisâ`
[4]: 97-99)

Abu Daud meriwayatkan melalui Jarir bin Abdullah dari Nabi
saw. beliau bersabda:

“Saya berlepas diri dari setiap muslim yang berada di tengah-tengah
kaum Musyrik. Para sahabat bertanya: Kenapa ya Rasulullah? Beliau
menjawab: Dia tidak memisahkan cahaya keduanya (Islam dan
Kesyirikan)”.

Karenanya, hijrah dari Dârul Kufr menuju Dârul Islam masih
berlaku dan tidak pernah berhenti. Adapun hadits yang diriwayatkan
oleh Al-Al-Bukhâri dari sabda Nabi saw.:

“Tidak ada lagi hijrah setelah pembebasan kota Makkah.”

Dan sabda beliau:

“Tidak ada lagi hijrah setelah pembebasan.”

Dan sabda beliau:

“Hijrah telah selesai, tetapi jihad dan niat masih terus berlangsung”.

Sedang apa yang diriwayat tentang Shafwan bin Umayyah ketika
ia masuk Islam. Dikatakan padanya bahwa tidak ada agama bagi

 يَا رَسُولَ: قَالُوا،أَنَا بَرِيءٌ مِنْ كُلِّ مُسْلِمٍ يُقِيمُ بَيْنَ أَظْهُرِ الْمُشْرِكِينَ« 
»   لاَ تَرَاءَى نَارَاهُمَا  :قَالَوَلَمْ؟االلهِ

«لاَ هِجْرَةَ بَعْدَ فَتْحُ مَكَّةَ» 

«لاَ هِجْرَةَ بَعْدَ الْفَتْحِ» 

«قَدْ اِنْقَطَعَتِ الْهِجْرَةُ وَلَكِنْ جِهَادٌ وَنِيَّةٌ» 
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seseorang yang tidak berhijrah. Lalu ia datang ke Madinah, lalu Nabi
saw. bertanya:

“Apa yang membawamu kemari wahai Abu Wahb? Shafwan
menjawab: Seseorang mengatakan tiada agama bagi orang yang
tidak berhijrah. Lalu Nabi saw. bersabda: Kembalilah, Abu Wahb ke
dataran Makkah yang luas! Tinggalilah rumah kalian semua, hijrah
telah tiada, yang ada hanya jihad dan niat, dan jika kalian ingin
lari, maka larilah!”. (HR. Ibnu Asakir).

Semua hadits di atas telah menafikan adanya hijrah setelah
fathu makkah (penaklukkan Makkah)

Hanya saja, penafian itu disertai ‘illat syar’iyah yang terdapat
pada hadits itu sendiri. Karena, kalimat “setelah pembebasan Makkah”
mengandung ‘illat. Itu sama seperti hadits yang diriwayatkan Ibnu
Hibban,

“Janganlah kalian jadikan minuman keras kurma dan anggur secara
bersamaan”.

Sebab lafazh jamî’an mengandung ‘illat. Ini berarti dilarangnya
pembuatan minuman keras (intibâdz). Jadi, pembebasan kota Makkah
adalah ‘‘illat ditiadakannya hijrah. ‘Illat inilah yang menentukan
hukumnya ada atau tidaknya. Dan itu tidak terbatas pada kota Makkah
semata, tetapi semua kota yang telah dibebaskan. Dalilnya adalah adanya
satu riwayat yang tidak menyebutkan nama kota secara spesifik, yaitu:

“Tidak ada lagi hijrah setelah pembebasan”.

«مَا جَاءَ بِكَ أَبَا وَهْبٍ؟ قَالَ     :   قِيْلَ إِنَّهُ لاَ دِيْنَ لِمَنْ لَمْ يُهَاجِرْ، قَالَ       :

اِنْقَطَعَتِ الْهِجْرَةُ وَلَكِنْ جِهَادٌ وَنِيَّةٌ فَإِنْ اِسْتَنِفَرْتُمْ فَانْفِرُوْا»  
ــدْ ــكَنِكُمْ فَقَ ــى مَسْ ــرُّوْا عَلَ اِرْجِعْ أَبَا وَهْبٍ إِلَى أَبَاطِحِ مَكَّةَ، فَقِ

«لاَ تَنْبِذُوْا التَّمْرَ وَالزَّبِيْبَ جَمِيْعًا» 

«لاَ هِجْرَةَ بَعْدَ الْفَتْحِ» 
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Dan ini didukung oleh hadits Al-Bukhâri dari ‘Aisyah: Beliau
ditanya tentang hijrah, lalu dijawab:

“Tidak ada hijrah lagi setelah hari ini. Dulu orang-orang mukmin lari
dengan membawa agamanya kepada Allah dan Rasulullah saw.
karena takut mendapatkan fitnah. Adapun sekarang, Allah telah
memberikan kemenangan pada Islam. Dan orang-orangs mukmin
dapat menjalankan ibadah kepada Tuhannya di manapun dia mau”.

Hadits itu jelas menunjukkan bahwa hijrahnya orang Islam
sebelum pembebasan Makkah itu karena ingin menyelamatkan
agamanya dari fitnah. Setelah pembebasan Makkah, hal itu tidak terjadi
lagi, karena orang Islam telah berani menampilkan agamanya dan
menjalankan hukum-hukum Islam. Jadi pembebasan sebuah daerah
adalah sebuah faktor ditiadakannya hijrah, dan hal itu tidak terbatas
hanya pada kota Makkah saja. Dengan begitu, yang dikehendaki adalah
tidak ada hijrah setelah pembebasan, dari satu daerah yang telah
dibebaskan. Sementara sabda Nabi saw. kepada Shafwan “Hijrah telah
selesai”, artinya hijrah dari Makkah setelah kota tersebut dibebaskan.
Karena yang namanya hijrah adalah keluar dari negeri orang-orang kafir
(balad al-kuffâr) dan Dârul Kufr. Ketika wilayah tersebut telah dibebaskan
dan statusnya menjadi Dârul Islam, maka tidak ada lagi negeri kafir atau
Dârul Kufr di situ. Sehingga tak ada lagi hijrah dari negeri itu. Itu berlaku
pada semua negeri yang dibebaskan, tak ada lagi hijrah dari wilayah
tersebut. Hal ini didukung oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad
melalui Mu’awiyah, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah saw.
bersabda:

“Hijrah tidak pernah berhenti selamat taubat masih diterima, dan

رَسُولِهِ مَخَافَةَ أَنْولاَ هِجْرَةَ الْيَوْمَ كَانَ الْمُؤْمِنُونَ يَفِرُّ بِدِينِهِ إِلَى االلهِ« 
»   يَعْبُدُ رَبَّهُ حَيْثُ  وَالْمُؤْمِنُ    ، فَأَمَّا الْيَوْمَ فَقَدْ أَظْهَرَ االلهُ اْلإِسْلَامَ     .يُفْتَنَ

لاَ تَنْقَطِعُ الْهِجْرَةُ مَا تُقُبِّلَتْ التَّوْبَةُ وَلاَ تَزَالُ التَّوْبَةُ مَقْبُولَةً حَتَّى تَطْلُعَ             «
»  الشَّمْسُ مِنْ الْمَغْرِبِ  
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taubat akan terus diterima sampai matahari terbit dari barat”.

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Nabi saw., bahwa beliau
bersabda:

“Hijrah tidak akan pernah berhenti selama masih ada jihad”.

Dalam riwayat lain:

“Hijrah tidak akan pernah berhenti selama orang-orang kafir masih
diperangi”.

Semua itu menunjukkan bahwa hijrah dari Dârul Kufr menuju
Dârul Islam masih ada dan tidak berhenti. Sedangkan hukum hijrah
bagi mereka yang mampu, dalam kondisi tertentu, bisa wajib atau
sunah. Sementara mereka yang tidak mampu, Allah memaafkannya
dan dia tidak dituntut melakukannya. Itu karena ketidaksanggupannya
melakukan hijrah, mungkin karena sakit, dipaksa untuk tidak hijrah
atau lemah, seperti para wanita, anak-anak dan yang menyamai
mereka, seperti yang tertuang dalam bagian akhir ayat hijrah.

Orang yang mampu hijrah dan dia tidak mampu menampilkan
agamanya, tidak dapat melaksanakan hukum-hukum Islam yang harus
dilaksanakan, maka wajib baginya untuk berhijrah. Dalam ayat hijrah
disebutkan:

“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam
keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat
bertanya: “Dalam keadaan bagaimana kamu ini?” Mereka

» إِنَّ الْهِجْرَةَ لاَ تَنْقَطِعُ مَا كَانَ الْجِهَادُ«

» لاَ تَنْقَطِعُ الْهِجْرَةُ مَا قُوتِلَ الْكُفَّارُ«
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menjawab: “Adalah kami orang-orang yang tertindas di negeri
(Makkah)”. Para malaikat berkata: “Bukankah bumi Allah itu luas,
sehingga kamu dapat berjirah di bumi itu?” Orang-orang itu
tempatnya neraka Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-seburuk
tempat kembali. (QS. An-Nisâ` [4]: 97).

Bentuk kalimat al-ikhbâr (pemberitaan) dalam ayat ini berarti
al-amr (perintah). Dan itu termasuk bentuk-bentuk kalimat tuntutan,
seakan-akan Allah berfirman: “Berhijrahlah!”. Tuntutan dalam ayat ini
disertai ta‘kîd (penegasan) dan ancaman berat bagi yang tidak berhijrah.
Jadi, tuntutan itu sifatnya tegas. Ini adalah satu bukti bahwa hijrah dalam
kondisi seperti ini hukumnya adalah fardhu dan berdosa ketika
ditinggalkan. Adapun orang yang mampu hijrah, tetapi dia mampu
mengekspresikan agamanya dan melaksanakan tuntutan-tuntutan
syara’, maka hijrah baginya adalah sunah, dan tidak wajib. Alasan
disunahkannya adalah karena Rasulullah saw. memilih hijrah dari Makkah
sebelum dibebaskan dan statusnya masih sebagai Dârul Kufr. Beberapa
ayat jelas-jelas menyatakan itu. Allah Swt. berfirman:

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang
berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan
rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.
(QS. Al-Baqarah [2]: 218)

Dan firman-Nya:

“Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan
Allah dengan harta benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi
derajatnya di sisi Allah; dan itulah orang-orang yang mendapat
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kemenangan.” (QS. At-Taubah [9]: 20).

Dan firman-Nya:

“Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, namun belum
berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu melindungi
mereka sebelum mereka berhijrah. (akan tetapi) jika mereka
meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama,
maka kamu wajib memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum
yang telah ada perjanjian antara kamu dengan mereka...” (QS. Al-
Anfâl [8]: 72),

Begitu pula firman-Nya:

“Dan orang-orang yang beriman sesudah itu, kemudian berhijrah
dan berjihad bersamamu, maka orang-orang itu termasuk
golonganmu (juga)...” (QS. Al-Anfalâ [8]: 75).

Semua ayat di atas secara tegas menuntut hijrah. Sementara
ketidakwajiban hijrah karena Rasulullah saw. telah mengakui kaum
Muslim yang tetap tinggal di Makkah. Diriwayatkan bahwa Nu’aim An-
Nahham ketika akan hijrah, ia didatangi kaumnya, Bani ‘Ady. Mereka
berkata pada Nu’aim: Tetaplah bersama kami, dan kamu tetap pada
agamamu, kami akan menjagamu dari orang-orang yang ingin
menyakitimu, dan cukupkanlah kami apa yang kamu cukupkan pada
kami. Nu’aim sendiri adalah pengurus anak-anak yatim dan janda-
janda Bani ‘Ady. Dia terlambat berhijrah dalam masa tertentu, setelah
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itu baru ia berhijrah. Maka Nabi saw. bersabda kepadanya:

Umatmu lebih baik terhadapmu daripada umatku terhadapku.
Umatku mengusir aku dan hendak membunuhku, sementara
umatmu justru menjagamu.

Hal ini sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam
al-Ishâbah. Lalu Nu’aim berkata: “Wahai Rasulullah saw., justru umatmu
mengeluarkanmu menuju taat pada Allah dan memerangi musuh-Nya,
sementara umatku justru menghalangiku untuk berhijrah dan taat pada
Allah”.

Ini semua terjadi di Dârul Kufr atau Dârul Harb tanpa melihat
apakah penduduknya adalah kaum Muslim atau kafir. Karena status
suatu Dâr (Negara) tidak ditentukan oleh penduduknya, tetapi oleh aturan
yang diterapkan dan jaminan keamanan bagi penduduk wilayah tersebut.
Karenanya, tidak ada perbedaan antara Indonesia, Kaukasus, Somalia
dan Yunani.

Hanya saja, orang yang mampu menampilkan agamanya dan
menjalankan hukum-hukum syari’at, ketika sanggup mengubah status
Dârul Kufr yang dia tempati menjadi Dârul Islam, maka haram baginya—
dalam kondisi itu—keluar dari wilayah tersebut ke Dârul Islam. Baik itu
melalui kemampuannya sendiri yang dia miliki; melalui kekuatan
kelompoknya bersama kaum Muslim di negerinya; melalui meminta
bantuan umat Islam dari luar wilayahnya; melalui kerjasama dengan
negara Islam; atau melalui cara apapun. Wajib baginya berbuat demi
misi mengubah status Dârul Kufr menjadi Dârul Islam. Dan haram
hukumnya hijrah dari wilayah tadi. Alasannya adalah karena, negara di
mana dia tinggal, jika dihuni oleh orang-orang kafir dan menggunakan
sistem kufur, maka wajib bagi kaum Muslim untuk memerangi
penduduknya sebelum mereka masuk Islam, atau membayar jizyah dan
menerapkan hukum-hukum Islam. Kewajiban itu, tentu saja, berlaku
bagi dia sebagai orang Islam dan sebagai orang yang berada di sekitar

«قَوْمُكَ كَانُوْا خَيْرًا لَكَ مِنْ قَوْمِيْ لِيْ. قَوْمِيْ أَخْرَجُوْنِيْ وَأَرَادُوْا قَتْلِيْ،
وَقَوْمُكَ حَفِظُوْكَ وَمَنَعُوْكَ» 
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dan dekat dengan musuh. Dan jika negeri itu dihuni oleh umat Islam
yang tidak menerapkan hukum-hukum Islam, tetapi sistem kufur, maka
wajib bagi kaum Muslim untuk memerangi para pemimpinnya sampai
mereka memberlakukan hukum-hukum Islam. Dan sebagai bagian dari
komunitas kaum Muslim yang menerapkan hukum kufur, dia wajib
berperang dan mempersiapkannya jika dia sanggup melakukannya.

Orang muslim yang hidup di Dârul Kufr tidak akan lepas dari
dua kondisi di atas, wajib memerangi orang-orang kafir yang berada di
sekitarnya, atau memerangi pemimpin yang tidak memberlakukan
hukum Islam. Keluar dari Dârul Kufr yang tidak menerapkan hukum
Islam, dalam dua situasi di atas, berarti lari dari kewajiban jihad dari
tempat di mana dia berada, atau lari dari memerangi pemimpin yang
menerapkan sistem kufur. Dua-duanya, dalam pandangan Allah adalah
dosa besar. Karena itu, bagi orang yang mampu mengubah status Dârul
Kufr menjadi Dârul Islam, tidak boleh berhijrah selama dia memiliki
kemampuan mengubah keadaan itu. Ketentuan itu berlaku sama bagi
negara-negara Turki, Spanyol, Mesir, Albania tanpa ada perbedaan
selama di sana diterapkan sistem kufur. []
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Ajara Islam hadir ketika perbudakan sudah menjadi bagian dari
kehidupan di dunia ini. Bahkan praktik perbudakan sudah menjadi sistem
yang dipakai oleh seluruh bangsa dan umat. Belum pernah diketahui—
ketika itu—ada suatu tempat di dunia ini kecuali di sana ada budak yang
diperdagangkan dan orang-orang merdeka yang memperbudak mereka.
Tidak pula pernah tersiar khabar tentang adanya suatu negeri yang di
sana tidak terdapat praktik perbudakan. Islam kemudian melihat problem
ini berkaitan dengan dua hal. Pertama, berkaitan dengan realita para
budak yang diperlakukan sebagai budak, yang dianggap sebagai
kelompok kelas dua dari orang-orang merdeka. Mereka dianggap seperti
barang dagangan yang diperjual-belikan dan ditawar. Maka harus ada
solusi untuk mengatasi problem ini, yakni dengan membebaskan mereka.
Kedua, berkaitan dengan praktik perbudakan. Hal ini harus juga diatasi
dengan menetapkan batasan praktik tersebut. Karenanya, banyak sekali
ayat-ayat dan hadits-hadits yang menawarkan solusi untuk mengatasi
dua problem di atas dengan solusi yang bermanfaat bagi manusia dengan
didasari pada realita manusia dan realita interaksi antar manusia dan
antar-bangsa. []

SIKAP ISLAM TERHADAP
BUDAK DAN PERBUDAKAN
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Islam telah menawarkan solusi yang dapat meringankan status
perbudakan dan membebaskannya secara paksa atau berdasarkan
pilihan sendiri. Islam telah memuat berbagai aturan seputar kasus ini
yang telah diuraikan secara detail oleh para ulama fiqh. Hukum-hukum
tersebut secara ringkas adalah:
1- Islam menemukan realitas manusia yang memiliki hamba sahaya.

Maka Islam menawarkan solusi mengatasi persoalan budak di antara
para majikan, dengan menjamin hak-hak budak, dan menjaga
statusnya sebagai manusia seperti orang merdeka dari segi sifat-
sifat fitri yang dimiliki manusia. Allah telah berwasiat dalam Al-Qurân,
seperti halnya Rasul dalam hadits agar berbuat baik terhadap hamba
sahaya dan memperlakukan mereka dengan baik. Allah Swt.
berfirman:

“Sembahlah Allah dan janganlah kalian mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang
ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,

MENGATASI
PERSOALAN BUDAK
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tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu
sabil, dan hamba sahaya kalian”. (QS. An-Nisâ‘ [4]: 36).

Yang dimaksud dengan “mâ malakat aimânukum” adalah hamba
sahaya kalian. Rasulullah saw. bersabda:

“Takutlah pada Allah dalam urusan hamba sahaya kalian. Mereka
adalah saudara kalian yang Allah jadikan berada di bawah
kekuasaan kalian. Berilah mereka makan dari apa yang kalian makan;
berilah pakaian dengan apa yang kalian pakai; jangan membebani
mereka dengan beban yang memberatkan. Jika kalian membebani
mereka, maka tolonglah mereka.” (HR. Muslim).

Muslim juga meriwayatkan melalui Abu Hurairah: Rasulullah
saw. bersabda:

“Janganlah salah seorang dari kalian mengatakan ‘’abdiy wa amatiy’
(hamba lelakiku dan hamba perempuanku). Karena kalian semua
adalah hamba Allah dan wanita-wanita kalian adalah hamba
perempuan Allah. Tetapi katakanlah ‘ghulâmiy wa jariyyatiy’
(pembantu laki-lakiku dan pembantu perempuaku), atau katakan
‘fatâya wa fatâtiy’ (pemudaku dan pemudiku)”.

Syara’ telah mengangkat derajat budak dan menjadikannya
sama seperti orang merdeka, dengan menjadikan darahnya harus
terjaga, di mana orang merdeka akan dibunuh dengan sebab
membunuh budak. Allah berfirman:

لاَ يَقُولَنَّ أَحَدُكُمْ عَبْدِي وَأَمَتِي كُلُّكُمْ عَبِيدُ االلهِ وَكُلُّ نِسَائِكُمْ إِمَاءُ            «
»  االلهِ وَلَكِنْ لِيَقُلْ غُلاَمِي وَجَارِيَتِي وَفَتَايَ وَفَتَاتِي     

ــانُكُمْ، ــتَ« اتَّقُوْا االلهَ فِيْماً مَلَكَتْ أَيْمَ هُمْ إِخْوَانُكُمْ جَعَلَهُمْ االلهُ تَحْ
 وَأَلْبِسُوهُمْ مِمَّا تَلْبَسُــونَ وَلاَ،أَيْدِيكُمْ فَأَطْعِمُوهُمْ مِمَّــا تَــأْكُلُونَ

» تُكَلِّفُوهُمْ مَا يَغْلِبُهُمْ فَإِنْ كَلَّفْتُمُوهُمْ فَأَعِينُوهُمْ
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian qishash
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh…” (QS. Al-Baqarah
[2]: 178).

Qishâsh adalah pembalasan dan hukuman untuk orang yang
menganiaya. Qishâsh selain mempunyai makna “membalas
perbuatan dosa”, juga menimpakan sesuatu terhadap pelaku seperti

yang telah ia lakukan. Makna (  |=ÏG ä. ãΝä3ø‹n=tæ ÞÉ$|ÁÉ) ø9$# ’Îû ‘n=÷Fs) ø9$# ) adalah diwajibkan

atas kalian menjatuhkan balasan perbuatan dosa yang berkenaan
dengan orang-orang yang dibunuh, yakni agar membunuh si
pembunuh. Dan ini berlaku umum, baik laki-laki, perempuan, orang
merdeka maupun hamba sahaya. Hal ini diperkuat oleh hadits yang
diriwayatkan Ibnu Majah melalui Ibnu ‘Abbas, sabda Nabi saw.:

“Orang Islam itu sepadan darahnya”.

Ini sifatnya umum. Orang merdeka dan budak adalah sama. Darah
keduanya harus terjaga dan haram dibunuh. Siapapun orangnya
yang membunuh bidak, maka ia harus dibunuh juga. Dengan
demikian, Islam telah menjadikan jiwa dan darah seorang hamba
sama dengan jiwa dan darah orang merdeka. Rasulullah saw.
bersabda:

“Barangsiapa membunuh hamba sahayanya, maka kami akan
membunuhnya”. (HR. Ahmad dan Abu Daud melalui Samrah
bin Jandab).

Islampun telah memberikan kepada hamba sahaya hak
berumah tangga, hak talak, hak belajar, dan hak sebagai saksi atas
orang lain, baik orang merdeka ataupun sesama hamba sahaya.

$pκ š‰r' ¯≈tƒ tÏ%©! $# (#θãΖtΒ#u |=ÏG ä.  ãΝ ä3 ø‹n= tæ ÞÉ$|ÁÉ) ø9 $# ’Îû ‘n= ÷Fs) ø9 $#  ∩⊇∠∇∪  

«مَنْ قَتَلَ عَبْدَهُ قَتَلْنَاهُ» 

«اَلْمُسْلِمُوْنَ تَتَكَافَأُ دِمَاؤُهُمْ» 
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Sementara itu, pemberian hak terhadap sang majikan untuk
bersenang-senang (istimtâ’) dengan hamba wanitanya adalah demi
mengangkat martabat hamba dan membebaskan hamba. Sebab
dengan ‘bersenang-senangnya’ sang majikan dengan hambanya
layaknya seorang suami terhadap istrinya, maka martabat hamba
menjadi terangkat seperti martabatnya seorang istri yang merdeka,
dan menempatkannya pada sebuah kedudukan tertentu di mata
majikannya. Lebih dari itu, dengan istimtâ’ tersebut, seorang hamba
akan mengandung dan melahirkan, di mana kelak dengan kematian
sang majikan, statusnya menjadi merdeka secara otomatis.

2- Islam mendorong untuk membebaskan budak. Dengan mebebaskan
budak, akan membantu seseorang untuk dapat mensyukuri nikmat
Allah yang sempurna dan dapat menempuh jalan yang berliku.
Allah Swt. berfirman:

“Maka tidakkah sebaiknya (dengan hartanya itu) ia menempuh jalan
yang mendaki lagi sukar?. Tahukah kamu apakah jalan yang
mendaki lagi sukar itu? (yaitu) melepaskan budak dari perbudakan”.
(QS. Al-Balad [90]: 11-13).

Kata iqtihâm (lengkapnya adalah falaqtahama al-‘aqabah) berarti
menembus dan melewati kesulitan. Al-‘aqabah sendiri berarti
rintangan. Amal-amal shaleh adalah ‘aqabah, dan mengamalkannya
berarti menempuh rintangan itu, karena di dalamnya terdapat
penderitaan dan perjuangan. Dan arti fakku raqabah adalah
membebaskan budak dari perbudakan. Maka Allah menganjurkan
dan mendorong dalam ayat itu untuk membebaskan budak.
Demikian pula Rasulullah mendorong pembebasan budak. Beliau
bersabda:

Ÿξsù zΝ ystFø% $# sπt7 s) yèø9 $# ∩⊇⊇∪ !$tΒuρ y71u‘ ÷Š r& $tΒ èπt7 s) yèø9 $# ∩⊇⊄∪ ’7 sù >πt6s% u‘  ∩⊇⊂∪  

بِكُلِّ عُضْوٍ مِنْهُ عُضْوًا     تَعَلَىأَيُّمَا رَجُلٍ أَعْتَقَ امْرَأً مُسْلِمًا اسْتَنْقَذَ االلهُ«
»  مِنْهُ مِنْ النَّارِ  
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“Siapa saja yang membebaskan hamba Islam, maka Allah akan
menyelamatkan dari setiap anggota hamba, anggota orang tersebut
dari api neraka”. (HR. Al-Bukhâri dan Muslim).

Dengan demikian, jelaslah, bahwa Islam sangat menganjurkan
pembebasan budak dan membalasnya dengan pahala yang besar.

3- Islam telah mensyariatkan hukum-hukum praktis yang mewajibkan
pembebasan budak, seperti mensyariatkan hukum-hukum yang
memaksa pembesan budak. Misalnya Islam menetapkan bahwa
budak yang dimiliki oleh kerabat dekatnya yang sekaligus
mahramnya, maka dengan sebab kepemilikan itu saja, budak tersebut
menjadi bebas secara otomatis, baik majikannya ridha atau tidak,
baik ia mau memerdekakannya atau tidak. Jadi setiap orang yang
menjadi majikan atas budak berupa kerabat dekat yang sekaligus
mahramnya, diperoleh dengan membeli atau warisan, maka secara
otomatis hamba tadi menjadi merdeka, hanya karena ia telah dimiliki
oleh kerabatnya, tanpa membutuhkan proses pembebasan lagi. Abu
Daud meriwayatkan dari Al-Hasan dari Samrah bahwa Nabi saw.
bersabda:

“Barangsiapa memiliki budak berupa kerabat dekat sekagus
mahramnya, maka ia merdeka”.

Demikian pula, Islam menetapkan penyiksaan terhadap hamba,
seperti membakar, memotong, merusak bagian tubuhnya, atau
memukulnya dengan pukulan yang melukai (adh-dharb al-
mubarrih), sebagai hal yang menyebabkan kemerdekaannya. Kalau
sang majikan tidak membebaskannya, maka pemerintah akan
membebaskannya secara paksa dari sang majikan. Nabi saw.
bersabda:

“Barangsiapa yang menampar atau memukul hambanya, tebusan

 »مَنْ مَلَكَ ذَا رَحِمٍ مَحْرَمٍ فَهُوَ حُرٌّ«

  »مَنْ لَطَمَ مَمْلُوكَهُ أَوْ ضَرَبَهُ فَكَفَّارَتُهُ أَنْ يُعْتِقَهُ«
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(kafarat)nya adalah dengan membebaskan hamba itu.” (HR.
Muslim melalui Ibnu Umar).

Pukulan yang dimaksud adalah pukulan yang melukai (adh-dharb
al-mubarrih), karena ada hadits yang memperbolehkan majikan
memukul hambanya dengan pukulan yang sifatnya mendidik. Dan
Islam pun menetapkan pembebasan budak sebagai kafarat (tebusan)
untuk sejumlah dosa. Barangsiapa membunuh orang mukmin
karena kekeliruan (tidak sengaja), maka kafaratnya adalah
membebaskan hamba sahaya wanita yang mukmin. Allah Swt.
berfirman:

“Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin
(yang lain), kecuali karena salah (tidak sengaja), dan barangsiapa
membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia
memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta
membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh
itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah. Jika ia (si
terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal ia mukmin, maka
(hendaklah si pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang
mukmin. Dan jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada
perjanjian (damai) antara mereka dengan kalian, maka (hendaklah
si pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya
(si terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya yang mukmin.”
(QS. An-Nisâ` [4]: 92).

Dan barangsiapa yang melanggar sumpahnya, maka pembayaran
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جَاءَ رَجُلٌ إِلَى النَّبِيِّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَقَالَ هَلَكْتُ يَا رَسُولَ االلهِ              «

tebusan (kafarat)nya adalah dengan memerdekakan hamba sahaya.
Firman Allah Swt.:

“Allah tidak menghukum kalian disebabkan sumpahmu yang tidak
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kalian
disebabkan sumpah-sumpah yang disengaja. Maka kaffarat
(melanggar) sumpah itu ialah memberi makan sepuluh orang miskin,
yaitu dari makanan yang biasa kalian berikan kepada keluarga
kalian, atau memberi pakaian kepada mereka, atau memerdekakan
seorang budak”. (QS. Al-Mâ`idah [5]: 89).

Demikian pula seseorang yang melakukan zhihâr terhadap
istrinya, dengan mengucapkan “Kamu terhadapku seperti punggung
(zhahr) ibuku”, lalu dia kembali kepada istrinya (untuk
menggaulinya), maka kafaratnya adalah membebaskan budak. Al-
Qurân menyebutkan:

“Orang-orang yang mendzihar istri mereka, kemudian mereka
hendak menarik kembali apa yang yang mereka ucapkan, maka
(wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kedua
suami isteri itu bercampur.” (QS. Al-Mujâdilah [58]: 3).

Sama halnya seseorang yang merusak puasa Ramadhan
dengan jimâ’, maka kafaratnya adalah memerdekakan budak. Dari
Abu Hurairah, ia berkata:

tÏ% ©!$# uρ tβρãÎγ≈ sà ãƒ ÏΒ öΝÍκÉ″ !$|¡ÎpΣ  §Ν èO tβρßŠθãètƒ $yϑÏ9 (#θä9$s% ãƒÌ óstG sù  7πt7 s% u‘  ÏiΒ  
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Datang seorang lelaki kepada Rasulullah saw., lalu dia berkata:
“Celaka aku, wahai Rasulullah.” Nabi bertanya: “Apa yang
membuatmu celaka?” Si lelaki tadi menjawab: “Aku telah
menyetubuhi isteriku di bulan Ramadlan.” Nabi bertanya: “Apakah
kamu punya sesuatu yang bisa kamu merdekakan?” Si lelaki
menjawab: “Tidak.” Nabi saw. bertanya: “Apakah kamu mampu
berpuasa selama dua bulan berturut-turut?” Lelaki itu menjawab:
“Tidak.” Nabi saw. bertanya lagi: “Apakah kamu mempunyai
makanan yang dapat kamu berikan kepada enam puluh orang
miskin?” Laki-laki itu menjawab: “Tidak.” Perawi berkata: Lalu Nabi
saw. duduk, lalu dibawakan kepadanya keranjang yang berisi kurma.
Nabi berkata: “Bersedekahlah dengan ini!” Lelaki tadi berkata:
“Apakah pada orang yang lebih fakir dari kami? Tidak ada keluarga
di lingkungan kami yang lebih fakir dari kami.” Nabi saw. tersenyum
sampai kelihatan gerahamnya. Lalu Nabi saw. bersabda: “Pergilah
dan berikan pada keluargamu!” (HR. Muslim).

Yang pertama kali diperintahkan Nabi adalah
memerdekakan budak, dan tidak langsung memberikan pilihan yang
lain sebelum orang tadi betul-betul tidak mampu melakukannya.
Semua hukum-hukum kafarat di atas, mewajibkan seorang mukaffir
(orang yang terkena kafarat) untuk memerdekakan budak.

Tidak cukup sampai di situ, Islam juga menetapkan metode

 قَالَ وَمَا أَهْلَكَكَ قَالَ وَقَعْتُ عَلَى امْرَأَتِي فِي رَمَضَانَ قَالَ هَلْ تَجِدُ مَا              

تُعْتِقُ رَقَبَةً قَالَ لاَ قَالَ فَهَلْ تَسْتَطِيعُ أَنْ تَصُومَ شَهْرَيْنِ مُتَتَابِعَيْنِ قَالَ لاَ
قَالَ فَهَلْ تَجِدُ مَا تُطْعِمُ سِتِّينَ مِسْكِينًا قَالَ لاَ قَالَ ثُمَّ جَلَسَ فَأُتِيَ النَّبِيُّ               
ــا صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِعَرَقٍ فِيهِ تَمْرٌ فَقَالَ تَصَدَّقْ بِهَذَا قَالَ أَفْقَرَ مِنَّ
 فَمَا بَيْنَ لاَبَتَيْهَا أَهْلُ بَيْتٍ أَحْوَجُ إِلَيْهِ مِنَّا فَضَحِكَ النَّبِيُّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ              

» وَسَلَّمَ حَتَّى بَدَتْ أَنْيَابُهُ ثُمَّ قَالَ اذْهَبْ فَأَطْعِمْهُ أَهْلَكَ
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(tharîqah) yang dapat dilakukan hamba untuk memerdekakan
dirinya sendiri, dan ada tharîqah bagi pemilik untuk mendapatkan
ganti dari harga seorang hamba. Ini akan dibahas lebih jauh dalam
pembahasan al-mukâtab. Islam sangat menghendaki hal yang
demikian. Di samping bahwa Allah juga telah memerintahkan hal
tersebut dalam Al-Qurân, dengan firman-Nya:

“Dan budak-budak yang kalian miliki yang menginginkan perjanjian,
hendaklah kalian buat perjanjian dengan mereka. jika kalian
mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada
mereka sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakanNya
kepadamu.” (QS. An-Nûr [24]: 33).

Ketika sang majikan membuat kesepakatan (al-mukâtabah)
dengan hambanya dengan mengucapkan: “Jika kamu dapat
menyerahkan sejumlah uang dalam masa tertentu, maka kamu
merdeka”; dengan demikian, wajib bagi sang majikan memberikan
peluang terhadap hambanya agar dapat bekerja sampai ia
mendapatkan sejumlah uang yang telah disepakati. Ketika hamba
telah menyerahkan uang, maka sang majikan wajib membebaskan
hamba tadi. Tidak boleh bagi sang majikan menarik kembali
perjanjian (al-mukâtabah) ini. Dalam istilah para ulama fiqh al-
mukâtabah adalah membebaskan hak milik saat itu juga dan statusnya
sebagai budak ketika sudah lunas. Artinya, ketika akad kitabah sah,
maka seorang hamba sudah keluar dari genggaman sang majikan.
Dan setelah dia menyerahkan sejumlah uang (sebagai ganti), dia
telah keluar dari kepemilikan tuannya.

Semua ketentuan di atas berorientasi membebaskan hamba
sahaya. Metode yang dipakai adalah dengan dorongan (al-hatstsu)
dan anjuran (at-targhîb), dan juga dengan metode pemberlakuan
hukum-hukum yang dilaksanakan negara secara paksa, ketika
seseorang tidak melaksanakannya dengan dorongan ketakwaan pada

tÏ% ©! $# uρ tβθäótG ö6tƒ |=≈ tGÅ3 ø9 $# $£ϑÏΒ  ôMs3 n= tΒ öΝ ä3ãΖ≈yϑ ÷ƒr& öΝèδθç7 Ï?%s3 sù  ÷βÎ)  öΝçG ôϑÎ= tæ  
öΝ ÍκÏù  #Z ö yz  (  Νèδθè?# u uρ  ÏiΒ  ÉΑ$̈Β  «! $#  ü“ Ï%©! $#  öΝ ä38s?#u  ∩⊂⊂∪    
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Allah. Semua itu adalah ketentuan yang mewujudkan pemikiran dan
tindakan terhadap majikan dengan memerdekakan budak, dan
melahirkan pemikiran dan upaya seorang hamba demi
membebaskan dirinya dari perbudakan. Ini adalah cara yang terarah
untuk mengakhiri perbudakan dalam masyarakat.

4- Islam tidak mencukupkan hanya dengan mendorong dan
menetapkan undang-undang yang menekankan pembebasan para
budak. Tetapi Islam pun menetapkan dalam baitul mal milik kaum
Muslim adanya alokasi khusus untuk membebaskan budak dan
memasukannya sebagai golongan yang berhak menerima zakat.
Allah Swt. berfirman: Allah dalam surat At-Taubah, 60 menyebutkan

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah, orang-orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (QS. At-Taubah [9]:
60).

Yang dimaksud dengan ( † Îû uρ É>$s% Ìh9 $# ) adalah membebaskan

budak. Dalam ayat tersebut tidak ditentukan kadar yang dialokasikan
untuk pemerdekaan budak. Hal itu diserahkan kepada Negara untuk
menetapkan kadar tertentu. Bahkan negara boleh mengalokasikan
semua harta zakat untuk pembebasan budak, ketika pengalokasian
untuk kelompok lain tidak begitu mendesak. Karena pengalokasian
zakat tidak harus untuk semua golongan yang delapan, tetapi boleh
ditentukan satu golongan saja sesuai dengan hasil pemantauan
Khalifah terhadap konsdisi kaum Muslim. []
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Sistem perbudakan telah menjadi bagian dari kehidupan masa
lampau sebelum Islam datang. Orang yang berhutang dan mengalami
kepailitan akan terkena dampak dari sistem ini, ia akan menjadi budak
dari orang yang memberinya pinjaman. Seseorang yang menjadi budak
akan mendapatkan hukuman dari tindakan kriminal atau kesalahan
yang ia lakukan. Sistem ini pun memberikan peluang bagi orang merdeka
untuk menjadikan dirinya sebagai budak, dan menjualnya kepada orang
lain dengan syarat akan dimerdekakan kembali setelah masa yang
disepakati keduanya. Suku yang kuat akan memperbudak suku yang
lemah. Begitupula dengan para tawanan perang, mereka semua akan
menjadi budak. Lebih dari itu, semua penduduk satu wilayah menjadi
budak bagi yang menguasai mereka. Namun demikian, ada juga sistem
yang membatasi hanya terhadap tawanan perang saja yang dijadikan
sebagai budak. Jadi seseorang yang tertawan dalam sebuah peperangan,
maka orang itu dijadikan sebagai budak. Dengan demikian, status
tawanan perang adalah sebagai budak.

Itulah fenomena kehidupan, khususnya perbudakan sebelum
datangnya Islam. Maka, ketika Islam datang, ditetapkanlah aturan-aturan
yang anti perbudakan. Masalah yang menyangkut persoalan perang
mendapat porsi penjelasan sendiri. Seorang debitur yang mengalami
pailit ditangguhkan sampai ia mampu untuk membayar (melunasi)
hutang-hutangnya. Allah Swt. berfirman:

SOLUSI ATAS
MASALAH PERBUDAKAN
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“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai dia berkelapangan.” (QS. Al-Baqarah [2]: 280).

Islam pun menjelaskan hukuman-hukuman atas tindakan
kriminal secara detail, terutama hal pencurian yang pada masa pra-Islam
hukumannya adalah dijadikan budak. Dan hal itu digambarkan dalam
Al-Quran:

“Mereka menjawab: Balasannya ialah pada siapa diketemukan
(barang yang hilang) dalam karungnya, maka dia sendirilah
balasannya (tebusannya)…”, (QS. Yusuf [12]: 75).

Islam menetapkan hukuman atas pencurian adalah potong
tangan. Allah Swt. berfirman:

“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai) pembalasan dari apa yang mereka
kerjakan.” (QS. Al-Mâ`idah [5]: 38).

Perjanjian antara budak dengan tuannya adalah perjanjian atas
dasar memerdekakan, bukan sebaliknya, yaitu memperbudak. Dan Islam
melarang keras memperbudak orang-orang merdeka. Nabi saw.
bersabda:

“Tiga golongan di mana saya adalah musuh mereka pada hari
kiamat. Pertama, orang yang memberikan kepadaku, lalu berhianat.
Kedua, orang yang menjual orang yang merdeka lalu memakan
harganya. Dan ketiga, orang yang memperkerjakan orang lain,
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setelah dikerjakan, ia tidak membayarkan upahnya.” (HR. Al-
Bukhâri).

Allah benar-benar membenci dan memusuhi penjual orang
merdeka. Adapun dalam kondisi perang, maka Islam menjelaskan secara
detail hal-hal yang berhubungan dengan perang. Islam melarang
memperbudak tawanan perang secara mutlak. Pada Tahun kedua Hijrah,
Islam menjelaskan hukum tawanan, yaitu: melepas mereka tanpa
tebusan, atau dengan tebusan berupa harta atau dengan melepas tawanan
yang sama dari orang Islam atau dzimmi. Dengan begitu Islam melarang
memperbudak para tawanan. Allah Swt. berfirman:

“Apabila kalian bertemu dengan orang-orang kafir (di medan
perang) maka pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila
kalian telah mengalahkan mereka maka tawanlah mereka dan
sesudah itu kalian boleh membebaskan mereka atau menerima
tebusan sampai perang berhenti.” (QS. Muhammad [47]: 4).

Ayat tersebut secara jelas menerangkan perihal tawanan perang,
yakni membebaskan atau menerima tebusan, dan tidak bisa diartikan
lain. Secara bahasa hukum tawanan perang hanya ada dua,
membebaskan atau menerima tebusan. Karena lafazh immâ berarti
memilih antara dua hal. Dalam hal ini pilihan itu hanya al-mann
(membebaskan) atau al-fidâ‘ (meminta tebusan). Di sini pilihan yang
ada berkisar antara al-mann dan al-fidâ‘, di mana batasan hukum
keduanya difahami dari pengungkapan lafazh immâ yang mengandung
arti pembatasan (al-hashr) atas apa yang disebut sesudahnya, yakni
( $ ¨ΒÎ* sù $ CΖ tΒ ß‰ ÷èt/ $ ¨ΒÎ)uρ ¹ !# y‰Ïù ), yakni apakah membebaskan mereka atau menerima
tebusan.

Timbul satu persoalan yang menjadi polemik. Yaitu ketika seorang
Khalifah memandang perlu untuk memperbudak tawanan. Ini mengingat
Nabi saw. pernah melakukan praktik perbudakan setelah turunnya ayat di
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atas. Sebab ayat itu turun pada tahun kedua Hijrah saat permulaan perang
antara Rasul dengan orang kafir Quraisy. Dan Rasulullah saw. pernah
memperbudak tawanan saat perang Hunain. Sementara tindakan Rasul
adalah terkategori syariah, sebagaimana ia adalah tafsir terhadap ayat Al-
Quran. Maka kenapa dilarang memperbudak tawanan perang berdasarkan
ayat ini, sementara setelah turun ayat tersebut, Rasul justru melakukannya?
Jawabannya adalah, tindakan dan ucapan Rasul yang berkaitan dengan
ayat Al-Quran bisa sebagai rincian dari makna yang global; pembatas atas
makna yang mutlak; atau pengkhususan atas makna yang umum. Dan
tidak ada yang bersifat menganulir (naskh) atas Al-Quran.

Ayat tawanan perang itu bukanlah ayat mujmal (global) yang
butuh penjelasan lebih rinci; bukan pula ayat yang mengandung lafazh
umum yang berarti harus di-takhshish; dan bukan juga berbentuk mutlak
sehingga perlu ada pembatasan (taqyîd). Kalau betul Nabi memperbudak
tawanan setelah turunnya ayat, berarti tindakannya adalah menganulir
ayat di atas. Dan tidak boeh difahami begitu. Lebih dari itu, hadits yang
menjelaskan tindakan Rasul itu adalah hadits Ahad. Hadits itu
bertentangan dengan ayat tawanan “membebaskan mereka atau
menerima tebusan”. Ketika hadits Ahad bertentangan dengan dalil-dalil
yang qath’iy (definitif), baik dari ayat al-Quran maupun hadits (hadits
mutawatir), maka hadits Ahad tersebut ditolak secara dirâyah. Dengan
demikian, tidak bisa dijadikan pegangan hadits yang menjelaskan bahwa
Rasulullah saw. pernah memperbudak tawanan perang setelah turunnya
ayat tawanan. Sebab realitanya, pada saat perang Hunain, kaum Musyrik
membawa kaum wanita dan anak-anak untuk memperbanyak
perbekalan dan menyemangati kaum lelaki. Setelah mereka kalah, maka
para wanita dan anak-anak itu menjadi as-sabiy dan dibagikan oleh
Rasulullah kepada pasukan kaum Muslim. Ketika pulang dengan
membawa as-sabiy, Nabi memberikan hak pasukannya, yaitu as-sabiy
dengan kelembutan hati dan mengembalikan as-sabiy kepada
keluarganya. Ini bukti bolehnya memperbudak as-sabiy, yaitu para
wanita dan anak-anak yang ikut berperang demi memperbanyak
perbekalan dan memberikan semangat barisan musuh.

Adapun selain as-sabiy, yakni kalangan pria dewasa yang ikut
berperang, ketika mereka ditawan, maka Rasulullah saw. sama sekali
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tidak memperbudak seorang pun dari kalangan pria (yang ikut
berperang) tersebut. Dan tidak benar jika beliau telah memperbudak
tawanan perang, baik dari kalangan bangsa Arab, Yahudi, maupun
Nasrani. Lafazh asîr (tawanan), ketika disebutkan dalam bentuk yang
muthlaq, maka pengertiannya adalah tawanan perang laki-laki.
Sementara untuk wanita dan anak-anak menggunakan lafazh as-sabiy
dan bukan al-asrâ/asîr (tawanan). Jadi, jelaslah bahwa Islam melarang
memperbudak tawanan perang laki-laki. Sementara untuk as-sabiy, yakni
tawanan wanita dan anak-anak, maka seorang Khalifah diberikan pilihan
antara melepaskan dan memperbudak mereka, dan tidak diganti dengan
tebusan. Hal ini pernah dilakukan Rasulullah saw. pada as-sabiy (tawanan
wanita) perang Hunain. Mereka diperbudak. Namun akhirnya beliau
melepaskan mereka. Sedangkan pada perang Khaibar, Nabi saw.
membiarkannya tetap merdeka, dan tidak memperbudak mereka sama
sekali. Ketentuan ini berlaku jika para wanita dan anak-anak itu ikut
terjun di arena pertempuran. Tetapi jika mereka tetap berada di rumah
masing-masing, maka tidak boleh diapa-apakan, tidak boleh dijadikan
al-asrâ atau as-sabiy. Tindakan Khalifah dalam masalah memperbudak
as-sabiy itu harus dengan pertimbangan strategi peperangan dalam
memperlakukan musuh, dan bukan atas dasar ingin memperbudak
mereka. Ini semata-mata salah satu bentuk interaksi dalam perang yang
sepenuhnya diserahkan kepada Khalifah. Ia akan mengambil keputusan
sesuai pandangannya dan berdasarkan posisi musuh.

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa Islam menawarkan solusi dalam
memberantas praktik perbudakan. Islam mencegah semua kondisi yang
memberi peluang praktik perbudakan. Islam memberikan pilihan pada
Khalifah dalam kasus as-sabiy dengan memperhatikan posisi musuh.
Dengan begitu, Islam telah menghapus perbudakan. Apalagi masyarakat
sekarang telah menghapus kebiasaan mengikutsertakan wanita dan anak-
anak dalam peperangan untuk memperbanyak perbekalan dan
menyemangati pasukan, seperti yang terjadi dalam sebagian besar
peperangan modern semenjak beberapa abad yang lalu sampai
sekarang. Sehingga tidak ada satu pun kondisi yang tersisa saat ini yang
dapat memberikan peluang praktik perbudakan. Itulah bukti bahwa Islam
mencegah praktik perbudakan. []
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Hukum-hukum yang dijelaskan pada bagian sebelumnya adalah
contoh hukum-hukum syara’ yang berkaitan dengan Negara Islam dan
hubungannya dengan negara, bangsa, dan umat lain. Beberapa hukum
telah dijelaskan sebagai percontohan bagi hukum-hukum yang lainnya.
Sehingga orang Islam mengetahui dasar yang dijadikan pijakan dalam
kaitannya dengan interaksi yang bersifat umum ini, serta bentuk hukum
yang mengatasi problematika dalam melangsungkan interaksi tersebut.

Selain hal tersebut, terdapat pula berbagai interaksi antar-individu
yang didasarkan pada kemaslahatan bersama dalam kehidupan mereka.
Untuk itu, Islam hadir dengan memberikan solusi terhadap berbagai
interaksi antar-individu ini dengan berbagai aturan hukum syara’ yang
khusus mengatur persoalan antar-individu yang berlaku umum untuk
seluruh manusia dalam kapastitas mereka sebagai manusia.

Syariat Islam secara keseluruhan diberlakukan demi kepentingan
manusia, tidak terbatas pada individu-individu tertentu. Tetapi ia
diterapkan kepada manusia yang tercermin pada individu-individu,
dan diterapkan pada individu–individu tadi dalam kapasitas mereka
sebagai manusia, sebagai bagian dari satu komunitas (jamâ’ah). Dari
sini, diperlukan satu aturan interaksi antara sesama individu dan
komunitas tersebut. Dengan terwujudnya interaksi antar-individu ini, maka
akan terbentuk satu masyarakat. Karena yang dimaksud dengan manusia
adalah jenis manusianya, tanpa melihat apakah dia adalah Khalid atau

MUAMALAH
ANTAR-INDIVIDU
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Muhammad, maka pemberlakuan syariat adalah untuk manusia, bukan
untuk orang tertentu. Dan, karena yang dimaksud dengan individu adalah
orang tertentu seperti Khalid atau Muhammad, maka Islam telah
menetapkan bahwa pelaksanaan berbagai taklif (beban) hukum syara’
adalah tuntutan yang harus dipatuhi oleh masing-masing individu sebagai
individu, di samping untuk mengatasi problem individu, siapa pun dia,
dengan diperintahkan untuk terikat pada seluruh apa yang dibawa oleh
Islam. Jadi, hukum-hukum tersebut, meskipun disyariatkan untuk
manusia, tetapi yang dituntut melaksanakanya adalah individu-individu,
seperti Khalid dan Muhammad, tetapi bukan individu sebagai individu
yang memiliki ciri tertentu yang tidak dimiliki orang lain, seperti postur
tubuh, hobbinya yang suka makan sayur misalnya, atau ketidaksuka-
annya makan daging. Tetapi, yang dimaksud adalah individu sebagai
bagian dari manusia yang memiliki sifat-sifat fitrah (asli) manusia, yang
merupakan indikasi di antara indikasi-indikasi potensi kehidupan yang
tampak dalam berbagai aktivitas individu tersebut dalam kapasitasnya
sebagai manusia. Islam datang dengan membawa hukum-hukum yang
mengatur hubungan antar-individu dalam kehidupan mereka yang
bersifat umum dan khusus. Dengan kata lain, Islam hadir dengan
membawa berbagai hukum yang mengatur interaksi sesama manusia
yang satu dengan yang lainnya; juga hukum-hukum yang mengatur
interaksi masyarakat dengan negara; antara negara yang satu dengan
yang lainnya; atau mengatur sebuah komunitas dalam kapasitasnya
sebagai komunitas (jamâ’ah). Semuanya adalah hukum-hukum yang
dibebankan pada individu tertentu, seperti Muhammad, Khalid atau
Hasan, tetapi dalam kapasitasnya sebagai manusia.

Kalau kita memperhatian hukum-hukum syara’ secara
keseluruhan, kita akan menemukan bahwa hukum-hukum tersebut
diterapkan demi kepentingan individu secara perorangan dan
kepentingan komunitas yang terdiri dari individu-individu dalam
kapasitasnya sebagai bagian dari komunitas itu, bukan dalam
kapasitasnya sebagai pribadi yang melakukan interaksi semata. Ketika
Islam menerapkan syariat untuk komunitas yang di dalamnya terdapat
interaksi antar anggotanya, maka tetap diperhatikan kepentingan
individu. Begitu pula ketika menerapkan syariat untuk kepentingan
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individu yang melakukan interaksi antara satu dengan yang lainnya, maka
tetap diperhatikan kepentingan bersama (jamâ’ah). Satu contoh adalah:
Islam memberikan hak kepada negara untuk menarik harta kaum Muslim
demi mengatur persoalan rakyat ketika baitul mal tidak mencukupi, tetapi
pada saat yang sama, Islam membatasi negara untuk tidak boleh
mengambil kecuali apa yang diwajibkan Allah kepada negara, seperti
untuk jihad dan mengatasi kelaparan; dan pengambilannya pun dibatasi
hanya pada harta lebih orang kaya yang sudah tercukupi kebutuhan–
kebutuhan primernya, seperti sandang, pangan, dan papan, juga
kebutuan sekundernya yang standarnya disesuaikan dengan kondisi
masyarakat sekitarnya, seperti pernikahan, transportasi, pembantu, dan
lain sebagainya.

Pemberlakuan syariat ini untuk menjaga stabilitas jamaah dengan
tetap menjaga kepentingan individu. Ketika Islam memberikan hak pada
seseorang untuk membangun rumah atau bercocok tanam, pada saat
yang sama Islam pun mewajibkan orang tersebut untuk memperhatikan
hak orang lain, yaitu jalan. Dan melarang membangun rumah atau
bercocok tanam yang dapat mengganggu kepentingan orang lain. Ketika
Islam menghalalkan menjual (mengekspor) barang dagangan keluar
negara Islam, maka Islam melarang mengekspor peralatan senjata atau
apa pun yang dapat memperkuat posisi musuh. Inilah hukum-hukum
yang diterapkan atas individu dengan tetap menjaga kemaslahatan
jamâ’ah.

Dengan demikian, ketentuan syariat yang mengatur hubungan
antar-individu, meskipun ini berarti ketentuan syariat untuk interaksi
antar-individu, namun hal itu tidak dapat dipisahkan dari keberadaannya
sebagai aturan syariat bagi manusia, jamâ’ah, dan juga masyarakat, yakni
interaksi yang berlangsung di antara sesama anggota masyarakat. Jadi,
hukum-hukum syariat yang berkaitan dengan hubungan antar-individu
pada dasarnya berlaku untuk manusia secara umum, meskipun hukum
tersebut untuk mengatasi persoalan hubungan antar-individu yang sedang
berlangsung pada individu-individu tertentu yang tengah menjalankan
aktivitas tersebut. Contohnya adalah jual-beli. Jual-beli adalah hukum
syara’ untuk mengatur hubungan antar-individu yang sedang melaksa-
nakan hukum-hukum Islam dalam naungan Negara Islam, merekalah
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yang melaksanakan ketentuan-ketentuan di atas, tetapi tetap berlaku
juga bagi setiap individu manusia.

Ketika Muhammad dan Khalid melakukan transaksi jual-beli,
maka mereka itulah orang yang terkena khithâb (perintah) mengikuti
aturan-aturan jual-beli, karena mereka adalah pelakunya. Hal itu tidak
berlaku bagi Hasan atau Shalih yang tidak melakukan transaksi jual-
beli. Jadi aturan-aturan jual-beli disyariatkan untuk dilaksanakan oleh
individu dalam kapasitasnya sebagai bagian dari komunitas manusia yang
hidup dalam satu masyarakat. Ketika mereka melakukan transaksi jual-
beli, maka mereka harus mengikuti aturan-aturannya. Ketika setiap orang
Islam wajib mengikuti hukum-hukum Islam dalam semua aktivitas
individualnya, maka fardu ‘ain atasnya untuk mengetahui hukum syara’
dari semua yang akan dia lakukan. Dengan demikian, merupakan suatu
hal yang bermanfaat mengetengahkan beberapa contoh dari hukum-
hukum yang berkaitan dengan hubungan antar-individu agar diketahui
kaum Muslim. Dan mereka dapat merujuk kepada kitab-kitab yang
membahas syariat untuk mengetahui apa yang mereka butuhkan. []
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Al-bay’ secara bahasa adalah pertukaran secara mutlak. Al-bay’
juga merupakan kebalikan dari asy-syirâ‘ (membeli). Tetapi kadang al-
bay’ diartikan pula sebagai membeli, seperti halnya asy-syirâ‘ diartikan
dengan menjual (al-bay’). Misalnya perkataan bâ’ahu minhu artinya
sama dengan isytarâhu (membeli darinya). Juga perkataan syarawhu
lahum artinya sama dengan bâ’ahu (menjualnya). Jadi masing-masing
bisa diartikan untuk makna yang lain. Indikasi (qarînah)-nyalah yang
menentukan makna yang dimaksud. Sementara al-bay’ secara syara’
adalah menukarkan harta dengan harta dengan akad pelimpahan hak
milik (tamlîk) dan penerimaan hak milik (tamalluk) dengan cara yang
saling meridhai. Jual-beli hukumnya boleh berdasarkan Al-Qurân dan
Hadits. Allah Swt. berfirman:

“Dan Allah menghalalkan jual-beli…” (QS. Al-Baqarah [2]: 275).

Dan friman-Nya:

JUAL BELI
(Al-BAY’)
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“Dan persaksikanlah apabila kalian berjual-beli.” (QS.Al-Baqarah
[2]: 282).

Dan juga firman-Nya:

“Kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka-sama
suka di antara kalian.” (QS. An-Nisâ‘ [4]: 29).

Nabi saw. bersabda:

“Dua orang yang melakukan transaksi jual-beli mempunyai hak
memilih selama belum berpisah.” (HR. Al-Bukhâri).

Rifa’ah meriwayatkan bahwa ia keluar bersama Nabi saw. menuju
Mushalla. Ia melihat orang-orang yang sedang melakukan transaksi jual-
beli. Lalu beliau bersabda: “Wahai para pedagang”. Lantas mereka
menyambut Rasulullah saw. dan mendongakkan kepala serta memu-
satkan perhatian kepada beliau. Maka Rasulullah saw. bersabda:

“Sesungguhnya para pedagang akan dibangkitkan pada hari kiamat
sebagai orang-orang yang menyeleweng kecuali orang yang
bertakwa kepada Allah, berbuat baik, dan jujur.” (HR. At-Turmudzi).

At-Turmudzi juga meriwayatkan melalui Abi Sa’id dari Nabi saw.
bahwa beliau bersabda:

“Pedagang yang jujur dan amanah bersama para Nabi, para
shiddîqîn, dan orang-orang yang mati syahid”.

Dalam jual-beli disyaratkan adanya serah-terima (îjâb-qabûl)
dengan lafazh yang menunjukkan maksud dari kedua belah pihak

» الْبَيِّعَانِ بِالْخِيَارِ مَا لَمْ يَتَفَرَّقَا«

»  إِنَّ التُّجَّارَ يُبْعَثُونَ يَوْمَ الْقِيَامَةِ فُجَّارًا إِلاَّ مَنْ اتَّقَى االلهَ وَبَرَّ وَصَدَقَ           «

»  التَّاجِرُ الصَّدُوقُ اْلأَمِينُ مَعَ النَّبِيِّينَ وَالصِّدِّيقِينَ وَالشُّهَدَاءِ      
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atau yang bisa menggantikannya seperti isyaratnya orang bisu. Dan
tulisan juga termasuk kategori lafazh (ucapan). Sementara jual-beli
secara praktis, seperti pembeli mengambil barang dan menyerahkan
uangnya seperti jual beli roti, koran, perangko, dan lain sebagainya,
maka perlu ditinjau. Jika barang itu telah diketahui harganya di pasar
yang tidak ada tawar-menawar, maka perbuatan itu menunjukkan
îjâb-qabûl dan dianggap sebagai jual-beli, yang dalam istilah fiqh
disebut bay’ul mu’âthâh (jual-beli saling memberi). Tetapi kalau harga
barang belum ditentukan dan masih dibutuhkan tawar menawar,
maka tidak sah jual-beli seperti bay’ul mu’âthâh itu. Sebab perbuatan
itu tidak menunjukkan îjâb-qabûl, karena masih dimungkinkan
adanya perselisihan. Dan ini bertentangan dengan prinsip mu’amalat
yang berlandaskan pada asas menghilangkan perselisihan. Maka jual-
beli mu’âthâh dalam kasus di atas tidak dianggap sebagai jual-beli,
karena tidak ada unsur îjâb-qâbûl. Karenanya, mengingat îjâb-qabûl
termasuk syarat sahnya jual-beli, maka keduanya harus dalam bentuk
lafazh, isyarat, atau tindakan yang betul-betul menunjukkan
pengertian î jâb-qabûl secara pasti, yang tidak mengandung
pengertian yang lain dan tidak ada kesalahpahaman.

Jual-beli barang yang tidak memakai ukuran (meteran),
timbangan, atau hitungan adalah sah dengan hanya berakhirnya
transaksi. Dan tidak disyaratkan bahwa barang itu sudah berada dalam
genggaman baru dikatakan bahwa jual-beli telah sempurna. Jika barang
itu rusak sebelum diterima pembeli, maka itu menjadi tanggung jawab
pembeli, bukan tanggung jawab penjual, seperti jual-beli rumah, hewan,
kendaraan, dan lain sebagainya, yang termasuk barang-barang yang
tidak membutuhkan ukuran, timbangan, atau hitungan.

Rasulullah saw. bersabda:

“Keuntungan penyebab tanggungan” (HR. Abu Daud).

Jual-beli seperti ini, pertambahan atas barang (yang dibeli)
adalah hak pembeli, jadi tanggungannya juga dikenakan pada pembeli.
Misalnya seseorang membeli seekor hewan tetapi ia belum menerima

«اَلْخَرَاجُ بِالضَّمَانِ» 
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barang tersebut, lalu hewan tersebut beranak, maka anaknya menjadi
milik pembeli, bukan milik penjual.

Ibnu Umar menceritakan bahwa ia sedang berada di atas anak
lembu milik Umar Sha’b, lalu berkatalah Nabi saw. kepadanya:
“Juallah itu padaku!” Lalu Umar menjawab: “Itu milikmu, ya
Rasulullah”. Maka Nabi pun membelinya, lalu bersabda: “Itu menjadi
milikmu, wahai Abdullah bin Umar. Berbuatlah dengan unta itu
sesukamu”. (HR Al-Bukhâri).

Dalam praktik di atas, terjadi transaksi jual-beli sebelum
barangnya diterima. Dan ini adalah pengecualian, karena barang itu
tidak membutuhkan ukuran, timbangan, atau hitungan.

Tetapi jika barang yang dijual itu membutuhkan ukuran,
timbangan, atau hitungan, maka transaksi tidak sempurna kecuali dengan
menyerahkan barangnya. Jika barang itu rusak sebelum diterima
pembeli, maka itu menjadi tanggung jawab penjual, karena Nabi saw.
melarang menjual makanan sebelum makanan tadi diterima. Dan karena
sabda Nabi saw:

“Barangsiapa membeli makanan, maka janganlah menjualnya
sebelum ia menerimanya.” (HR. Al-Bukhâri).

Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata:

“Kami membeli makanan tanpa ditimbang dari pedagang asongan,

»  حَتَّى يَسْتَوْفِيَهُيَبِيْعُهُمَنْ ابْتَاعَ طَعَامًا فَلاَ«

ــلَّى االلهُ« وَكُنَّا نَشْتَرِي الطَّعَامَ مِنْ الرُّكْبَانِ جِزَافًا فَنَهَانَا رَسُولُ االلهِ صَ
  » عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَنْ نَبِيعَهُ حَتَّى نَنْقُلَهُ مِنْ مَكَانِهِ       

كَانَ عَلَى بَكْرٍ لِعُمَرَ صَعْبٍ فَقَالَ لَهُ النَّبِيُّ«وَلَمَّا رَوَى اِبْنِ عُمَرَ أَنَّهُ
 هُوَ: ثُمَّ قَالَ ، بِعْنِيهِ فَقَالَ عُمَرُ هُوَ لَكَ فَاشْتَرَاهُ،صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ

 »فَاصْنَعْ بِهِ مَا شِئْتَبْنِ عُمَرَلَكَ يَا عَبْدَ االلهِ
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lalu Rasulullah saw. melarangku menjualnya sampai kami
memindahkan makanan tadi dari tempatnya.”

Ini menunjukkan bahwa barang tersebut masih menjadi tanggung
jawab penjual. Kalau itu menjadi tanggungan pembeli, tentunya ia tidak
dilarang menjual dan mengelola (tasharruf) barang itu seperti ketika ia
telah menerimanya. Namun ketika Rasulullah melarang menjual barang
tersebut sebelum diterima, maka mengelola (tasharruf) barang itu juga
dilarang. Dengan kata lain, barang tersebut belum sepenuhnya milik
Ibnu Umar. Barang tersebut menjadi tanggungan penjual, bukan
pembeli.

Meskipun dalam hadits itu yang disebutkan adalah makanan,
tetapi karena yang namanya makanan itu tidak terlepas dari ukuran,
timbangan, atau hitungan, maka larangan itu berlaku juga untuk setiap
barang—baik makanan atau bukan—yang menggunakan ukuran,
timbangan, atau hitungan. Karena dalam hadits lain disebutkan adanya
konteks ukuran. Dan nash yang lain menyebutnya dengan barang
dagangan (as-sil’ah), dan ada juga yang menyebutnya dengan sesuatu
(asy-syai‘). Imam Muslim meriwayatkan bahwa Nabi saw. bersabda:

“Barangsiapa yang membeli makanan, maka janganlah menjualnya
sampai dia mengukurnya.”

Dari Hakim bin Hazzam, ia berkata:

Saya berkata: “Wahai Rasulullah, saya ingin membeli barang-barang
dagangan, mana di antaranya yang halal dan mana yang haram
untukku?” Nabi saw. menjawab: “Jika kamu membeli barang, maka
janganlah menjualnya sebelum kamu menerimanya.” (HR. Ahmad).

 Dari Zaid bin Tsabit:

» مَنْ ابْتَاعَ طَعَامًا فَلاَ يَبِعْهُ حَتَّى يَكْتَالَهُ«

ــرَّمُ«  قُلْتُ يَا رَسُولَ االلهِ إِنِّي أَشْتَرِي بُيُوعًا فَمَا يَحِلُّ لِي مِنْهَا وَمَا يُحَ
  » عَلَيَّ قَالَ فَإِذَا اشْتَرَيْتَ بَيْعًا فَلاَ تَبِعْهُ حَتَّى تَقْبِضَهُ        
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“Bahwa Nabi saw. melarang menjual barang dagangan (as-sil’ah)
yang telah dibeli, sebelum pedagang itu menaikkannya ke kendaraan
miliknya.” (HR. Abu Daud).

Imam Ahmad menceritakan bahwa Nabi saw. bersabda:

“Barangsiapa membeli makanan dengan takaran atau timbangan,
maka janganlah menjualnya lagi sebelum ia menerima barang
tersebut.”

Hadits-hadits di atas menunjukkan keumuman barang yang
ditakar, ditimbang, dan dihitung, dengan dalil pengecualian terhadap
barang yang tidak ditakar, ditimbang dan dihitung dengan hadits Ibnu
Umar yang menyebutkan bahwa Rasulullah membeli dari Umar sebuah
unta, dan memberikannya pada Ibnu Umar sebelum beliau menerima
unta tersebut. Jadi tidak disyaratkan barang itu sudah diterima. Berbeda
dengan barang-barang yang ditakar, ditimbang atau dihitung yang syarat
sempurnanya jual-beli adalah dengan diterimanya barang-barang
tersebut oleh si pembeli. Penerimaan (al-qabdh) yang dijadikan standar
oleh syara’ berbeda-beda sesuai dengan barangnya. Maka realitas
penerimaan itu tergantung ketentuan syara’ tersebut. Kalau barang itu
berupa barang yang ditakar atau ditimbang, maka penerimaannya
dengan ukuran atau timbangannya. Karena ada hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhâri bahwa Rasulullah saw. bersabda:

“Jika kamu menjual, maka takarlah, jika kamu membeli, maka
mintalah ditakar”.

Dari Utsman, ia berkata: Saya membeli kurma dari salah satu

  »مَنْ اشْتَرَى طَعَامًا بِكَيْلٍ أَوْ وَزْنٍ فَلاَ يَبِيعُهُ حَتَّى يَقْبِضَهُ         «

 »إِذَا بِعْتَ فَكِلْ وَإِذَا ابْتَعْتَ فَاكْتَلْ«

 صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ نَهَى أَنْ تُبَاعَ السِّلَعُ حَيْثُ تُبْتَاعُ حَتَّى«أن النبي
  » يَحُوزَهَا التُّجَّارُ إِلَى رِحَالِهِمْ
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suku dari Yahudi yang dikenal sebagai Bani Qainuqa‘. Lalu aku
menjualnya dengan mengambil untung. Lalu berita itu sampai kepada
Nabi saw. lalu beliau bersabda:

“Wahai Utsman, jika kamu membeli, maka mintalah ditakar, dan
jika menjual, maka takarlah!”

Sementara kalau barang dagangan itu berupa dirham atau dinar
maka penerimaannya dengan tangan. Dan jika berupa pakaian, maka
penerimaannya dengan memindahkannya. Kalau berupa hewan, maka
penerimaannya adalah dengan berjalannya hewan tersebut dari
tempatnya semula. Dan jika barang dagangan berupa barang yang
tidak bisa bergerak dan berpindah, seperti rumah atau tanah, maka
penerimaannya adalah dengan mengosongkan penghalang antara
pembeli dengan barang yang dibelinya. Karena lafazh al-qabdh
(penerimaan) adalah lafazh yang mempunyai istilah tersendiri. Jika
tidak ada nash syar’i yang menetapkan makna lafazh itu, maka arti lafazh
tersebut ditentukan oleh realita yang dipakai khalayak (yang berlaku di
masyarakat). Dan boleh menerima barang sebelum atau setelah
menyerahkan uang. Karena penyerahan uang termasuk salah satu
kebutuhan-kebutuhan transaksi. Kalau itu dibayarkan setelah transaksi,
maka transaksi dianggap sah. Demikian pula dengan menerima uang.
Jadi penerimaan salah satu pihak tidak tergantung pada penerimaan
dari pihak lain. []

» يَا عُثْمَانُ إِذَا اشْتَرَيْتَ فَاكْتَلْ وَإِذَا بِعْتَ فَكِلْ«
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Terdapat beberapa benda yang diharamkan Allah untuk dimakan
seperti memakan daging bangkai; haram diminum seperti arak; haram
diambil seperti berhala; haram dimiliki seperti patung; dan haram dibuat
seperti gambar. Benda-benda tersebut di atas diharamkan berdasarkan
nash-nash Al-Qurân dan hadits. Maka apa pun yang diharamkan Allah
atas hambaNya dengan nash syar’i—baik haram dimakan, diminum,
atau lainnya—maka menjual benda-benda tersebut juga haram
hukumnya, karena haram menerima penghasilannya. Dari Jabir, dia
mendengar Rasulullah saw. bersabda:

“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan menjual arak,
bangkai, babi, dan berhala”. Lalu ada yang berkata: “Wahai
Rasulullah, bagaimana dengan lemak bangkai, sebab lemak itu

SEMUA BARANG
YANG DIHARAMKAN

MAKA HARAM MENJUALNYA

: فَقِيلَ        .إِنَّ االلهَ وَرَسُولَهُ حَرَّمَ بَيْعَ الْخَمْرِ وَالْمَيْتَةِ وَالْخِنْزِيرِ وَاْلأَصْــنَامِ«
 وَيُدْهَنُ بِهَا،يَا رَسُولَ االلهِ أَرَأَيْتَ شُحُومَ الْمَيْتَةِ فَإِنَّهَا يُطْلَى بِهَا السُّفُنُ

 ثُمَّ قَالَ رَسُولُ االلهِ. لاَ هُوَ حَرَامٌ: فَقَالَ؟ وَيَسْتَصْبِحُ بِهَا النَّاسُ،الْجُلُودُ
 إِنَّ االلهَ لَمَّا حَرَّمَ، قَاتَلَ االلهُ الْيَهُودَ:صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عِنْدَ ذَلِــكَ

» شُحُومَهَا جَمَلُوهُ ثُمَّ بَاعُوهُ فَأَكَلُوا ثَمَنَهُ
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digunakan untuk mengecat perahu, untuk mengolesi kulit, dan
digunakan sebagai lentara?” Beliau menjawab: “Tidak, lemak itu
haram.” Lalu Rasulullah saw. bersabda: “Allah telah memerangi
Yahudi, sesungguhnya Allah setelah mengharamkan lemak bangkai,
mereka justru mencairkannya, lalu menjualnya, dan kemudian
memakan penghasilannya.” (HR. Al-Bukhâri).

Lafazh jammalûhu rartinya adzâbûhu (mencairkan/melelehkan).
Dari Ibnu ‘Abbas bahwa Nabi saw. bersabda:

“Allah mengutuk Yahudi (diucapkan sampai tiga kali). Karena
sesungguhnya Allah telah mengharamkan terhadap mereka lemak
(babi), lalu mereka menjual dan memakan penghasilannya.
Sesungguhnya Allah ketika mengharamkan kepada suatu kaum
untuk memakan sesuatu, maka pada saat yang sama Allah
mengharamkan keuntungannya”. (HR. AlBukhâri).

Dalam larangan ini tidak ditemukan ‘illat, baik dalam nash itu
sendiri atau dalam nash yang lain. Sehingga nash di atas tetap pada
kemutlakannya, tanpa mengandung ‘illat. Jadi tidak bisa dikatakan
bahwa sebab diharamkannya adalah karena tidak ada kemanfaatan
yang diperbolehkan, agar didapat sebuah alasan untuk
menghalalkannya jika terdapat manfaat yang diperbolehkan. Tidak
dapat dikatakan demikian, karena nash di atas adalah nash yang zhahir
(sangat jelas), tidak ada ‘illat dan tidak bisa dipahami dari teks itu tentang
adanya ’illat. Jadi, menjual barang yang diharamkan adalah haram, baik
terdapat manfaat yang diperbolehkan atau tidak. Dari sini, haram
hukumnya menjual berhala dan salib, juga menjual patung yang
bernyawa seperti manusia dan hewan. Haram pula menjual gambar-
gambar bernyawa yang diukir dengan tangan, seperti gambar manusia
dan hewan. []

ــوا« قاتل االلهُ الْيَهُودَ ثَلاَثًا إِنَّ االلهَ حَرَّمَ عَلَيْهِمْ الشُّحُومَ فَبَاعُوهَا وَأَكَلُ
ــهُ »   أَثْمَانَهَا وَإِنَّ االلهَ إِذَا حَرَّمَ عَلَى قَوْمٍ أَكْلَ شَيْءٍ حَرَّمَ عَلَيْهِمْ ثَمَنَ
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Tidak boleh menjual barang yang belum dimiliki sepenuhnya.
Jika ia menjualnya, maka jual-belinya batal. Dan ini bisa terjadi pada
dua kasus. Pertama, seseorang yang menjual barang sebelum menjadi
miliknya. Kedua, dia menjual barang yang telah dibelinya, tetapi belum
sepenuhnya menjadi hak milik dia, karena barang tersebut belum ia
terima, padahal syarat sempurnanya kepemilikan tersebut adalah
penerimaan (al-qabdh); mengingat transaksi jual-beli itu hanya terjadi
atas benda yang jelas kepemilikannya. Transaksi jual-beli tidak bisa
dilakukan pada barang yang belum dimiliki, atau telah dibeli tetapi belum
sempurna kepemilikannya, karena belum diterimanya benda tersebut.
Sehingga tidak akan dapat berlaku akad jual beli terhadapnya, karena
tidak ada tempat yang bisa dijadikan dasar transaksi secara syar’i.
Rasulullah saw telah melarang menjual barang yang belum dimiliki oleh
penjual. Dari Hakam bin Hazzam, ia berkata:

Saya berkata: “Wahai Rasulullah saw., seseorang mendatangiku dan
bertanya mengenai jual-beli barang yang tidak saya miliki, lalu saya
menjualnya di pasar.” Lalu Nabi saw. bersabda: “Janganlah kamu
menjual barang yang tidak kamu miliki.” (HR. Ahmad).

TIDAK BOLEH
MENJUAL BARANG

YANG BUKAN MILIKNYA

ــأَلُنِي« الْبَيْعِ لَيْسَ عِنْدِي مَاعَنِقُلْتُ يَا رَسُولَ االلهِ يَأْتِينِي الرَّجُلُ يَسْ
ــدَكَ »  أَبِيعُهُ ثُمَّ أَبِيعُهُ مِنْ السُّوقِ فَقَالَ لاَ تَبِعْ مَا لَيْسَ عِنْ
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Dari ‘Amru bin Syu’aib dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata:
Rasulullah saw. bersabda:

“Tidak sah meminjamkan dan menjual, dan tidak sah ada dua syarat
dalam satu transaksi jual-beli, dan tidak sah mengambil untung dari
barang yang tidak dijamin dan tidak sah juga menjual barang yang
bukan milik kamu.” (HR. Abu Daud).

Ungkapan Nabi saw. “barang yang bukan milikmu” bersifat
umum, termasuk di dalamnya barang yang bukan kepunyaanmu,
barang yang tidak kuasa kamu serahkan, dan barang yang belum
sempurna menjadi milikmu. Dan itu didukung dengan hadits-hadits
seputar larangan menjual barang yang belum diterima, di mana syarat
sempurnanya kepemilikan tersebut adalah dengan diterimanya barang
tersebut. Itu berarti seseorang yang membeli barang harus secara jelas
diterima, agar pembeliannya sah, maka tidak boleh menjualnya kembali
sebelum ia telah jelas-jelas menerima barang tersebut. Menjual barang
yang belum diterimanya, statusnya sama seperti hukum menjual barang
yang belum dimilikinya, karena sabda Nabi saw.

“Barang siapa membeli makanan, maka janganlah menjualnya
sampai ia menerima barang tersebut.” (HR. Al-Bukhâri).

Hadits yang diriwayatkan Abu Daud menyatakan:

“Bahwasannya Nabi saw. melarang menjual barang yang dibeli
sampai pedagang itu menaikkan barang tersebut ke atas
kendaraannya”.

لاَ يَحِلُّ سَلَفٌ وَبَيْعٌ وَلاَ شَرْطَانِ فِي بَيْعٍ وَلاَ رِبْحُ مَا لَمْ تَضْمَنْ وَلاَ« 
»   بَيْعُ مَا لَيْسَ عِنْدَكَ

» مَنْ ابْتَاعَ طَعَامًا فَلاَ يَبِعْهُ حَتَّى يَسْتَوْفِيَهُ«

ــاعُ« أن النبي االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ نَهَى أَنْ تُبَاعَ السِّلَعُ حَيْثُ تُبْتَ
  » حَتَّى يَحُوزَهَا التُّجَّارُ إِلَى رِحَالِهِمْ    
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Begitu pula dengan hadits Ibnu Majah yakni:

“Bahwa Nabi saw. melarang membeli barang-barang sedekah sampai
ia diterima.”

Dan hadits yang diriwayatkan Al-Bayhaqi dari Ibnu Abbas, ia
berkata: Nabi saw. bersabda kepada ‘Utab bin Usaid:

“Sesungguhnya aku mengutusmu kepada para hamba Allah dan
penduduk Makkah, maka laranglah mereka menjual barang yang
belum mereka terima”.

Semua hadits-hadits di atas dengan tegas melarang menjual
barang yang belum mereka terima, karena belum sepenuhnya milik si
penjual. Karena barang yang harus diterima, tidak dapat dimiliki secara
penuh sebelum diterimanya barang tersebut oleh pembeli, dan juga
karena barang tersebut menjadi tanggungan penjual.

Dari keterangan di atas, menjadi jelas bahwa syarat sahnya jual-
beli, haruslah barang dagangan milik si penjual dan sudah sepenuhnya
menjadi miliknya. Kalau dia tidak memiliki barang tersebut, atau
memilikinya, tetapi belum sepenuhnya dimiliki, maka ia tidak boleh
menjualnya secara mutlak. Ini mencakup barang yang anda miliki, tetapi
belum anda terima, di mana syarat sempurnanya kepemilikan barang
tersebut adalah setelah secara jelas diterimanya barang tersebut, yaitu
barang yang diukur (al-makîl), ditimbang (al-mawzûn), dan dihitung
(al-ma’dûd). Sementara barang yang kepemiikannya tidak mensyaratkan
untuk diterima lebih dahulu, yaitu barang yang tidak ditakar, ditimbang
dan dihitung, seperti hewan, rumah, tanah dan lain sebagainya, maka
boleh bagi penjual untuk menjual barang tersebut sebelum ia menerima
barangnya di tangan. Karena hanya dengan adanya akad jual beli
dengan îjâb-qabûl, maka telah sahlah transaksi jual-beli itu, baik telah

»  عَنْ شِرَاءِ الصَّدَقَاتِ حَتَّى تُقْبَضَ      «أَنَّ النَّبِيَّ   

ــمْ ــا لَ «إِنِّيْ قَدْ بَعَثْتُكَ إِلَى أَهْلِ االلهِ، وَأَهْلِ مَكَّةَ، فَانْهَهُمْ عَنْ بَيْعِ مَ
يَقْبِضُوْا» 
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diterima atau belum diterimanya barang tersebut. Dengan demikian, ia
sebenarnya menjual barang yang sudah sepenuhnya menjadi hak
miliknya. Jadi persoalan tidak sahnya jual-beli tidak berkaitan dengan
sudah diterima atau belum diterimanya barang, tetapi berkaitan dengan
kepemilikan barang dan sempurnanya kepemilikan barang itu.

Adapun bolehnya menjual barang yang belum diterima yakni
selain barang yang perlu diukur, ditimbang atau dihitung, maka hal itu
berdasarkan hadits shahih. Al-Bukhâri menceritakan dari Ibnu Umar
bahwa dia sedang berada di atas anak lembu milik Umar Sha’b:

Lalu Nabi saw. bersabda kepadanya: “Juallah itu padaku!” Lalu Umar
menjawab: “Itu milikmu, ya Rasulullah”. Maka Nabi pun membelinya,
lalu bersabda: “Itu menjadi milikmu, wahai Abdullah bin Umar.
Berbuatlah dengan unta itu sesukamu.” (HR Al-Bukhâri).

Ini adalah praktek jual-beli dengan hibah sebelum barangnya
diterima, yang membuktikan bahwa barang dagangan sudah
sepenuhnya dimiliki sebelum dipegang (diterima) oleh pembelinya; dan
menunjukkan kebolehan menjualnya, karena kepemilikan barang
tersebut telah sepenuhnya berada padanya. Dengan begitu, barang
yang sudah sepenuhnya dimiliki penjual, maka boleh baginya untuk
menjual kembali barang tersebut. Dan selama barang tersebut tidak
dimiliki, atau belum sepenuhnya dimiliki, maka tidak boleh dijual.
Karenanya, apa yang dilakukan pedagang-pedagang kecil yang
menawarkan barang terhadap calon pembeli, setelah ada kesepakatan
harga, di mana dengan adanya kesepakatan tersebut berarti barang itu
telah dijualnya, baru setelah itu dia mencari barang tersebut dari orang
lain. Setelah itu dia sodorkan barang tersebut pada calon pembeli dan
menyerahkannya. Praktek yang demikian itu tidak diperbolehkan, karena
ia menjual barang yang belum menjadi miliknya. Karena ketika pedagang
tadi ditanya mengenai barang yang ditawarkan, barang itu tidak ada
dan bukan miliknya. Ia hanya tahu barang itu ada di pasar dan masih

فَقَالَ لَهُ النَّبِيُّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِعْنِيهِ فَقَالَ عُمَرُ هُوَ لَكَ فَاشْتَرَاهُ« 
»   ثُمَّ قَالَ هُوَ لَكَ يَا عَبْدَ االلهِ فَاصْنَعْ بِهِ مَا شِئْتَ
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berada pada orang/pedagang lain, lalu ia berbohong kepada calon
pembeli dengan mengatakan bahwa barang tersebut ada, dan dialah
yang menjual barang tersebut. Kemudian setelah terjadi transaksi, ia
pun baru pergi mencari barang tersebut di tempat lain setelah ia
melakukan akad jua-beli. Praktek seperti ini adalah haram dan tidak
diperbolehkan karena ia menjual barang yang belum dimilikinya.

Demikian juga apa yang dilakukan para pedagang sayuran,
pedagang biji-bijian, dengan menjual sayuran sebelum sepenuhnya
menjadi milik mereka. Dalam prakteknya, sebagian dari para pedagang
itu membeli sayuran langsung dari petani. Dan mereka langsung
menjualnya kepada orang lain sebelum mereka terima barang tersebut.
Praktek inipun tidak dibenarkan, karena sayuran masuk dalam kategori
makanan yang hanya dapat dimiliki secara penuh dengan diterimanya
barang tersebut. Sama halnya dengan yang dilakukan para importir dari
negara lain. Sebagian membeli barang dan memesan agar barang
tersebut dikirimkan, lalu mereka menjualnya sebelum barang tersebut
sampai, yakni sebelum barang tersebut sepenuhnya dimiliki mereka. Ini
adalah transaksi yang haram, karena menjual barang yang belum menjadi
miliknya. []
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Menjual barang yang bukan miliknya atau belum sepenuhnya
dimiliki adalah haram, karena banyak hadits yang melarang hal itu.
Hadits-hadits itu bersifat umum, mencakup semua jenis jual-beli barang
yang belum dimiliki atau belum sepenuhnya dimiliki. Nabi saw. bersabda:

“Janganlah menjual barang yang bukan milikimu.” (HR. Ahmad).

Nabi saw. berpesan pada ‘Utab bin Usaid:

“Cegahlah mereka menjual barang yang belum mereka terima”.

Namun begitu, dalil-dalil tersebut bersifat umum yang telah
ditakhshish pada selain bay’ as-salam (jual-beli dengan cara
pemesanan). Adapun bay’ as-salam diperbolehkan oleh syara’ dan
dikecualikan dari larangan yang ada. Nabi saw. bersabda:

“Barangsiapa memesan sesuatu, maka hendaklah dalam ukuran
tertentu, dan timbangan tertentu, sampai masa yang tertentu.” (HR.
Al-Bukhâri).

JUAL BELI PESANAN
(AS-SALAM)

» لاَ تَبِعْ مَا لَيْسَ عِنْدَكَ«

»  مَنْ أَسْلَفَ فِي شَيْءٍ فَفِي كَيْلٍ مَعْلُومٍ وَوَزْنٍ مَعْلُومٍ إِلَى أَجَلٍ مَعْلُومٍ           «

«اَنْهَهُمْ عَنْ بَيْعِ مَا لَمْ يَقْبِضُوْهُ» 
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Lafazh as-salam dan as-salaf dengan fathah dua huruf awalnya
memiliki kesamaan arti dan bentuk katanya, yakni seseorang yang
memberikan bayaran di muka untuk mendapatkan barang yang masih
abstrak dengan jaminan bahwa ia akan menerimanya pada masa
tertentu. As-salam termasuk salah satu jenis transaksi jual-beli. Syarat
sahnya sama dengan syarat sahnya jual-beli. Lafazh yang digunakan
adalah as-salam dan as-salaf. Bisa juga dikatakan aslama atau aslafa.
Syarat-syarat yang diakui dalam as-salam adalah sama dengan syarat-
syarat yang diakui dalam jual-beli.

Transaksi as-salam dan at-taslîf (as-salaf) telah berlaku di
kalangan manusia, karena mereka membutuhkan transaksi ini, terutama
bagi para petani dan pedagang. Sebab para pemilik tanaman dan buah-
buahan membutuhkan dana untuk keperluan mereka sendiri dan
keperluan tanamannya agar mereka bisa menyempurnakan apa-apa
yang dibutuhkan untuk berbagai proses pengolahan pertanian dan buah-
buahan. Namun kadang dana menjadi kendala bagi mereka, di mana
mereka tidak memiliki modal. Akhirnya mereka menjual hasil (pertanian)-
nya sebelum panen dengan pembayaran yang dipercepat, yang diterima
saat transaksi dan mereka menyerahkan barang pada pembeli pada saat
tiba waktu yang telah ditentukan. Para pedagang pun kadang menjual
barang yang tidak ada pada mereka sampai masa yang mereka tentukan.
Tetapi mereka menerima pembayaran barang saat transaksi dengan
kesepakatan barang akan diserahkan pada saat yang telah ditentukan.

Diperbolehkannya as-salam ini berdasarkan as-Sunnah. Dari
Ibnu ‘Abbas, ia berkata:

“Nabi saw. tiba di kota Madinah, di mana para penduduk sedang
memesan (as-salaf) buah-buahan dalam masa satu tahun atau dua
tahun”. Lalu Nabi saw. bersabda: “Barangsiapa memesan (aslafa)
kurma, maka pesanlah dengan ukuran dan timbangan yang tertentu

ــارِ« ــي الثِّمَ قَدِمَ النَّبِيُّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ الْمَدِينَةَ وَهُمْ يُسْلِفُونَ فِ
ــومٍ ــلٍ مَعْلُ السَّنَةَ وَالسَّنَتَيْنِ فَقَالَ مَنْ أَسْلَفَ فِي تَمْرٍ فَلْيُسْلِفْ فِي كَيْ

»  وَوَزْنٍ مَعْلُومٍ إِلَى أَجَلٍ مَعْلُومٍ
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sampai waktu yang telah ditentukan”. (HR. Muslim).

Dan dari Abdurrahman bin Abza dan Abdullah bin Abu Awfa,
keduanya berkata:

Kami bersama Rasulullah saw. memperoleh banyak ghanimah (harta
rampasan perang). Lalu datang kepada kami orang-orang Arab
blaster di antara orang-orang Arab blaster yang tinggal di Syam.
Kemudian kami bertransaksi salam dengan mereka untuk gandum,
gerts (semacam gandum dipakai untuk membuat bir), dan kismis
sampai waktu yang telah ditentukan. Aku berkata: “Apakah mereka
sudah punya tanaman atau mereka belum punya tanaman?”
Keduanya berkata: “Kami tidak menanyai mereka tentang hal itu”.
(HR. Al-Bukhâri).

Dalam riwayat lain dikatakan:

Sesungguhnya kami pernah bertransaksi salam di masa Rasulullah
saw., Abu Bakar, dan Umar untuk gandum, gerts (semacam gandum
dipakai untuk membuat bir), kurma, dan kismis dengan orang-orang
yang mereka itu tidak memiliki tanaman-tanaman tersebut.” (HR.
Abu Dawud).

كُنَّا نُصِيبُ الْمَغَانِمَ مَعَ رَسُولِ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَكَانَ يَأْتِينَــا« 
أَنْبَاطٌ مِنْ أَنْبَاطِ الشَّأْمِ فَنُسْلِفُهُمْ فِي الْحِنْطَةِ وَالشَّعِيرِ وَالزَّبِيبِ إِلَى أَجَلٍ
ــا مُسَمَّى قَالَ قُلْتُ أَكَانَ لَهُمْ زَرْعٌ أَوْ لَمْ يَكُنْ لَهُمْ زَرْعٌ قَالاَ مَا كُنَّ

» نَسْأَلُهُمْ عَنْ ذَلِكَ

إِنْ كُنَّا نُسْلِفُ عَلَى عَهْدِ رَسُولِ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَأَبِي بَكْرٍ« 
ــا وَعُمَرَ فِي الْحِنْطَةِ وَالشَّعِيرِ وَالتَّمْرِ وَالزَّبِيبِ زَادَ ابْنُ كَثِيرٍ إِلَى قَوْمٍ مَ

» هُوَ عِنْدَهُمْ
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Semua hadits ini merupakan dalil yang secara jelas menunjukkan
kebolehan as-salam. Adapun benda-benda apa saja yang boleh dan
tidak boleh dipergunakan praktik as-salam, maka semuanya telah jelas
disebutkan dalam hadits dan ijma’ sahabat Nabi. Yang demikian itu
karena as-salam adalah jual-beli terhadap benda yang tidak dimiliki dan
terhadap benda yang belum sepenuhnya dimiliki, di mana keduanya
sebenarnya merupakan praktik terlarang. Namun as-salam dikecualikan
dari larangan tersebut berdasarkan nash yang ada. Dengan demikian,
barang/benda yang padanya akan diterapkan praktik as-salam, haruslah
ada nash/dalilnya. Dengan merujuk pada nash-nash yang ada, bisa kita
dapati bahwa as-salam bisa dilakukan pada setiap barang yang diukur,
ditimbang, dan dihitung (al-ma’dûd).

Adapun tentang kebolehan as-salam terhadap barang yang
diukur dan ditimbang, adalah berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abbas, yang berkata: Rasulullah saw. bersabda:

“Barangsiapa memesan (aslafa) kurma, maka hendaklah memesan
dengan harga, timbangan, dan waktu yang ditentukan”.

Dalam riwayat lain yang juga dari Ibnu Abbas, dikatakan:

“Barangsiapa memesan (aslafa) sesuatu, maka hendaklah memesan
dengan ukuran, timbangan, dan waktu yang ditentukan”. (HR. Al-
Bukhâri).

Ini menunjukkan bahwa barang yang boleh dipesan adalah
barang yang bisa ditakar dan ditimbang. Sementara diperbolehkannya
as-salam pada barang yang dapat dihitung (al-ma’dûd) itu berdasarkan
ijma’ sahabat bahwa as-salam dalam makanan adalah boleh. Ijma’ sahabat
ini dikemukakan oleh Ibnul Mundzir. Imam Al-Bukhâri meriwayatkan,
ia berkata: Syu’bah telah menceritakan kepada kami, ia berkata:

مَعْلُومٍ وَوَزْنٍ مَعْلُومٍ إِلَى أَجَلٍثَمَنِمَنْ أَسْلَفَ فِي تَمْرٍ فَلْيُسْلِفْ فِي«
»   مَعْلُومٍ       

»  مَعْلُومٍ وَوَزْنٍ مَعْلُومٍ إِلَى أَجَلٍ مَعْلُومٍ     شَيْءٍ فَفِيْ كَيْلَمَنْ أَسْلَفَ فِي«
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Muhammad atau Abdullah bin Ubay al-Mujalid telah menginformasikan
kepadaku, ia berkata:

Terjadi perbedaan antara Abdullah bin Syadad bin Al-Had dan Abu
Burdah mengenai transaksi as-salaf. Mereka kemudian mengutusku
menghadap Ibnu Abi Aufa ra., dan menanyakan perihal kasus di
atas. Lantas ia menjawab: “Kami melakukan transaksi as-salaf pada
masa Rasulullah, Abu Bakar, dan Umar pada gandum, kismis dan
kurma”.

Ini menunjukkan bahwa memesan (as-salam) makanan
hukumnya boleh. Dan yang namanya makanan pasti ditakar (makîl),
ditimbang (mawzûn) atau dihitung (ma’dûd). Maka keterkaitan antara
hukum dengan kadar makanan berupa takaran, timbangan, atau
hitungan sama seperti keterkaitan antara serah terima barang yang
keabsahannya harus ada serah terima dulu, dan juga sama seperti
hubungan riba fadhl dengan barang ketika kelebihan takaran, timbangan
atau hitungannya, maka itu dianggap sebagai riba. Karenanya, transaksi
as-salam juga berkaitan dengan makanan, dari sisi takaran, timbangan
atau hitungan. Dan hadits di atas menyatakan bolehnya barang yang
ditakar dan ditimbang, dan tidak menyebutkan barang yang dihitung.
Sementara ijma’ sahabat atas bolehnya as-salam terhadap makanan,
menjadikan barang yang dihitung masuk dalam kebolehan transaksi as-
salam.

Namun demikian, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi
dalam benda yang padanya akan dilakukan transaksi as-salam. Barang-
barang tersebut harus ditentukan sifatnya, seperti gandum haurani,
kurma borni, katun Mesir, sutera India, tin Turki. Begitu pula dengan

ــي«  اخْتَلَفَ عَبْدُ االلهِ بْنُ شَدَّادِ بْنِ الْهَادِ وَأَبُو بُرْدَةَ فِي السَّلَفِ فَبَعَثُونِ
إِلَى ابْنِ أَبِي أَوْفَى رَضِيَ االلهُ عَنْهُ فَسَأَلْتُهُ فَقَالَ إِنَّا كُنَّا نُسْــلِفُ عَلَــى
عَهْدِ رَسُولِ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَأَبِي بَكْرٍ وَعُمَرَ فِي الْحِنْطَــةِ

» وَالشَّعِيرِ وَالزَّبِيبِ وَالتَّمْرِ
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ukuran dan timbangannya, seperti 1 sho’ orang syam, timbangan bangsa
Irak, dan seperti kiloan atau literan. Artinya takaran dan timbangan yang
dipakai telah ditentukan dan tergambar sebelumnya.

Sebagaimana wajib diketahui jenis barang yang dipesan (al-
muslam) dan ukuran yang dipakai, wajib pula menentukan masanya.
Jadi tidak sah akad as-salam pada saat seketika itu juga (fil hal), tetapi
disyaratkan adanya tempo waktu, karena sabda Nabi saw.:

“Barangsiapa memesan sesuatu, maka hendaklah dalam takaran
dan timbangan yang diketahui sampai batas waktu yang ditentukan”.

Ini menunjukkan bahwa penentuan masa (al-ajal) adalah syarat
sahnya as-salam. Ketika dilakukan pada saat seketika itu juga (fil hal)
dan tidak menyebutkan tenggat waktunya, maka transaksi itu bukan
lagi as-salam, karena faktor utama dalam as-salam adalah mendahulukan
salah satu dari dua pertukaran dan mengakhirkan yang lainnya. Dan
temponya harus sudah diketahui, karena sabda Nabi saw.: “Sampai batas
yang telah diketahui”. Dan masa yang ditentukan adalah masa yang
tidak diperselisihkan, seperti satu bulan, satu tahun, enam bulan, sampai
tanggal sekian yang selisihya tidak terlalu jauh, seperti juga sampai ‘Idul
Adlha, atau sampai Ramadhan. Demikian juga sah menentukan waktu
sampai hari raya Paskah dan puasanya umat Nasrani, karena yang
penting waktunya diketahui. Selisih yang sedikit masih ditolerir. Setiap
satuan waktu boleh dijadikan tempo terakhir (at-ta`jîl), tidak ada
perbedaan antara yang lama (al-ajal al-ba’îd) dan yang pendek (al-ajal
alqarîb).

Namun begitu, lafazh ‘ajal mempunyai arti yang dipakai sesuai
dengan istilah yang berlaku dalam masyarakat tertentu. Contohnya
adalah hitungan jam. Jika mereka tidak menganggap jam sebagai ‘ajal,
maka transaksi yang terjadi tidak lagi disebut dengan as-salam, melainkan
jual beli biasa. Dan jika hitungan jam dianggap sebagai standar ‘ajal,
maka hitungan itu boleh dipakai dalam menentukan tempo (al-‘ajal)
seperti halnya hitungan tahun.

Di samping itu yang harus diperhatikan adalah penentuan harga,

»  مَعْلُومٍ وَوَزْنٍ مَعْلُومٍ إِلَى أَجَلٍ مَعْلُومٍ     شَيْءٍ فَفِيْ كَيْلَمَنْ أَسْلَفَ فِي«
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karena sabda Nabi saw.:

“Maka pesanlah dengan harga yang telah diketahui”.

Dan uangnya harus sudah diterima saat transaksi dilakukan.
Jika kedua belah pihak telah berpisah sebelum diterimanya uang secara
penuh, maka batallah transaksi itu. Karena at-taslîf dalam bahasa Arab
yang disebutkan dalam hadits Rasulullah saw. adalah menyerahkan
sesuatu karena sesuatu. Artinya, menyerahkan uang terlebih dahulu
untuk mendapatkan barang di kemudian hari. Seseorang yang tidak
menyerahkan uang di muka, berarti ia tidak memesan barang, tetapi
hanya janji ingin memesan. Bila uang baru diserahkan sebagian, baik
sisanya sedikit atau banyak, maka as-salam sah pada barang yang sudah
dibayarkan, sementara sisanya yang belum terbayar dianggap batal. Jadi
diterimanya uang oleh penjual termasuk syarat sahnya as-salam.

Sementara tersedianya barang saat transaksi bukan merupakan
syarat. Jadi, as-salam tetap sah, baik barangnya tersedia atau belum
tersedia saat transaksi. Karena Nabi saw. ketika tiba di Madinah, penduduk
sedang memesan buah-buahan dalam tempo satu atau dua tahun. Dan
sebagaimana diketahui, buah-buahan pada masa itu tidak ada. Dan Rasul
tidak melarang mereka menentukan satu dan dua tahun, tetapi malah
menyetujui. Jadi seseorang wajib menyerahkan uang atas barang yang
akan diterimanya pada masa yang telah ditetapkan, baik barang itu ada
atau tidak ada, dengan catatan harga yang ditetapkan tidak terkategori
al-ghabn al-fâhisy (penipuan harga dengan harga yang terlalu mahal
atau terlalu murah, peny.), dan harus disesuaikan dengan harga pasar
saat transaksi, bukan saat menerima barang. Karena as-salam adalah
termasuk jual-beli, dan hukumnya haram terjadi al-ghabn al-fâhisy
(penipuan harga) dalam semua jenis jual-beli.

Begitu pula haram hukumnya jual-beli barang yang diterima di
muka dengan pembayaran di belakang dengan al-ghabn al-fâhisy
(penipuan harga); seperti halnya haram melakukan jual-beli barang yang
diterima di belakang, dengan pembayaran di muka, dengan al-ghabn
al-fâhisy (penipuan harga). Penipuan (harga) dalam as-salam adalah

«فَلْيُسْلِفْ فِي ثَمَنِ مَعْلُوْمٍ» 
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haram. Apabila tampak kerugian dalam as-salam, maka status hukumnya
sama seperti hukum penipuan (harga) dalam jual-beli. Sehingga, bagi
yang merasa dirugikan, diberikan pilihan antara membatalkan transaksi
atau meneruskannya. Dia tidak boleh mengambil selisih antara harga
yang asli dengan harga yang disepakati. Namun untuk mendapatkan
hak memilih (khiyar), terdapat dua syarat: Pertama, dia tidak mengetahui
harga saat transaksi. Dan kedua, kekurangan dan kelebihan harganya
sangat mencolok. Ukuran mencolok dan tidaknya ditentukan oleh para
pedagang. Jika mereka menganggapnya rugi, maka terdapat kerugian;
jika tidak, maka tidak ada kerugian. []
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Di antara praktek muamalat yang biasa dilakukan orang adalah
dhamân ats-tsamâr (jual-beli buah) yang masih di pohon, seperti dhamân
terhadap jeruk nipis, zaitun, mentimun, anggur, kurma dan lain
sebagainya. Sebagian orang belakukan dhamân atas zaitun selama dua
atau tiga tahun—bahkan lebih—sebelum panennya. Karenanya, dia
mengolah, meluruskan, dan merawat pohon itu setiap tahunnya dan
memakan buahnya. Faktor-faktor pemberian dhamân lebih dari satu
tahun adalah karena zaitun, misalnya, tidak menghasilkan buah yang
baik setiap tahunnya, tetapi biasanya pada suatu tahun pohon itu
menghasilkan buah yang baik, maka tahun berikutnya mengalami
kekurangan, karena pohon itu rantingnya tumbuh pada tahun sekarang,
dan menghasilkan buah pada tahun berikutnya. Dan pohon itu, agar
menghasilkan buah yang baik, memerlukan perhatian berupa
pengolahan (harts), perawatan (tatsqîf) dan pemangkasan/merapikan
(tasydzîb). Dengan demikian, orang yang memberikan dhamân untuk
beberapa tahun boleh mengambil uang hingga memungkinkan untuk
melakukan pemeliharaan dan perawatan yang cukup agar memberikan
hasil yang baik dan lebat. Praktek seperti itu diterapkan pada pohon
zaitun, jeruk, dan pohon lainnya.

Sebagian orang melakukan dhamân atas pohon zaitun, jeruk,
dan anggur, seperti ia melakukan dhamân atas xmentimun untuk masa
setahun. Standar dhamân disesuaikan dengan buah yang terdapat di

JUAL BELI BUAH
YANG MASIH DI POHON
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pohon tanpa melihat sedikit-banyaknya buah atau bagus-jeleknya buah
tersebut. Dan dhamân itu sendiri adalah pembelian buah yang masih di
pohon, tanpa membeli pohon, yakni membeli buah di pohon untuk
dua tahun, tiga tahun atau lebih. Adapun dhamân pohon selama dua
tahun atau lebih itu sama dengan membeli buah yang tidak ada, karena
memang buahnya belum ada. Dan tidak boleh menjual barang yang
tidak ada, karena itu termasuk jual-beli yang mengandung unsur
penipuan (bay’ul gharâr). Dan bay’ul gharâr hukumnya haram, karena
ada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah, ia
berkata:

“Rasulullah saw. melarang jual-beli kerikil dan bay’ul gharâr.”

Bay’ul gharâr adalah menjual barang yang tidak diketahui,
karena ada hadits yang diriwayatkan Ahmad dari Ibnu Mas’ud bahwa
Rasulullah saw. bersabda:

“Janganlah membeli ikan dalam air, sebab itu adalah penipuan”.

Dengan demikian, menjual buah di pohon untuk dua tahun,
tiga tahun, atau lebih, itu tidak diperbolehkan, karena termasuk penipuan.
Sebab, menjual buah di pohon selama dua tahun, tiga tahun atau lebih
dianggap menjual barang yang bukan miliknya, dan itu tidak
diperbolehkan. Lebih dari itu, transaksi jual-beli semacam ini, adalah
transaksi as-salam yang dilarang, yang tidak diperbolehkan. Sebab as-
salam yang diperbolehkan itu adalah menjual buah yang tidak ditentukan,
sementara transaksi di atas itu menjual di pohon buah yang sudah
ditentukan. Nabi saw. melarang as-salam pada buah di pohon yang
ditentukan. Penduduk Madinah, ketika Nabi saw. tiba disana sudah
mempraktekan as-salam pada buah kurma, lalu Nabi sw. melarangnya.
Dengan demikian, apa yang dilakukan oleh orang-orang yang

ــعِ« ــنْ بَيْ نَهَى رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ بَيْعِ الْحَصَاةِ وَعَ
  » الْغَرَرِ         

 »لاَ تَشْتَرُوا السَّمَكَ فِي الْمَاءِ فَإِنَّهُ غَرَرٌ«
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memberikan adh-dhamân pada pohon zaitun dan jeruk yakni membeli
buah di pohon selama masa dua tahun atau tiga tahun itu hukumnya
haram. Praktek ini termasuk praktek jual-beli yang oleh syara’ secara
jelas dilarang.

Adapun adh-dhamân terhadap buah di pohon yang jelas tampak
buahnya, juga adh-dhamân atas mentimun dan lain sebagainya, itu
adalah menjual buah yang ada di pohon. Jadi tidak termasuk pada
penjualan barang yang bukan menjadi hak milik penjual, karena
barangnya ada padanya. Dan tidak termasuk memesan (as-salam) atas
buah kurma itu sendiri. Karena ia adalah penjualan langsung (bay’ul
hâl), bukan dengan pemesanan (bay’us salam). Dengan demikian,
hukumnya berbeda dengan hukum pemberian adh-dhamân selama
dua tahun, tiga tahun atau lebih. Hukum syara’ dalam praktek adh-
dhamân ini yakni membeli barang yang ada dan masih di pohon itu
ada penjelasan rinciannya, yakni perlu dilihat dulu buahnya. Jika buah
itu sudah nampak layak di konsumsi, hukum adh-dhamân-nya adalah
boleh. Artinya boleh menjual buah dalam kondisi seperti itu. Tetapi
jika buah itu belum layak untuk dimakan, maka tidak boleh. Karena
ada hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dari Jabir ra., ia berkata:

“Rasulullah saw. melarang menjual buah-buahan hingga
mengharum.”

Dan diriwayatkan juga darinya, ia berkata:

“Rasulullah saw. melarang…..dan melarang menjual buah sebelum
tampak kelayakannya.” (HR. Muslim).

Al-Bukhâri juga meriwayatkan dari Jabir, ia berkata:

  »نَهَى رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ بَيْعِ الثَّمَرِ حَتَّى يَطِيبَ           «

»  وَعَنْ بَيْعِ الثَّمَرِ حَتَّى يَبْدُوَ صَلاَحُهُ     ... نَهَى رَسُولُ االلهِ«

 قِيلَ مَا،نَهَى النَّبِيُّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَنْ تُبَاعَ الثَّمَرَةُ حَتَّى تُشَقِّحَ          « 
»    قَالَ تَحْمَارُّ وَتَصْفَارُّ وَيُؤْكَلُ مِنْهَا    ،تُشَقِّحُ   

x
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Rasulullah saw. melarang menjual buah-buahan sebelum tasyaqqah
(matang). Ada yang bertanya: “Apa itu tasyaqqah?” Beliau menjawab:
“Buah itu sudah memerah, menguning, dan bisa dimakan.”

Al-Bukhâri juga meriwayatkan dari Anas bin Malik dari Nabi saw.:

Bahwasannya beliau melarang menjual buah-buahan sebelum
terlihat kelayakannya, dan melarang menjual kurma hingga kurma
itu yazhû (matang). Lalu ada yang bertanya: “Apa itu yazhû?” Beliau
menjawab: “Kurma itu sudah memerah atau menguning”.

Diriwayatkan juga darinya:

“Bahwa Rasulullah saw. melarang menjual buah-buahan hingga
buah-buahan itu tuzhiya. Lalu beliau ditanyakan: “Apa itu tuzhiya
itu? Beliau menjawab: “Sampai memerah (matang)”. Lalu Nabi saw.
bersabda: “Bagaimana pendapatmu, kalau Allah mencegah buah-
buahan, dengan apa yang salah seorang dari kalian mengambil harta
saudaranya?”

Al-Bukhâri meriwayatkan dari Abdullah bin Umar:

“Bahwa Rasulullah saw. melarang menjual buah-buahan sebelum
nampak kelayakannya (matang), beliau melarang pembeli dan
penjualnya”.

 وَعَنْ النَّخْلِ حَتَّى،أَنَّهُ نَهَى عَنْ بَيْعِ الثَّمَرَةِ حَتَّى يَبْدُوَ صَــلاَحُهَا«
 » قَالَ يَحْمَارُّ أَوْ يَصْــفَارُّ؟ وَمَا يَزْهُو: قِيلَ،يَزْهُوَ

  »نَهَى عَنْ بَيْعِ الثِّمَارِ حَتَّى يَبْدُوَ صَلاَحُهَا نَهَى الْبَائِعَ وَالْمُبْتَاعَ         «

،أَنَّ رَسُولَ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ نَهَى عَنْ بَيْعِ الثِّمَارِ حَتَّى تُزْهِيَ            «
 فَقَالَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ. حَتَّى تَحْمَرَّ: قَالَ؟ وَمَا تُزْهِي:فَقِيلَ لَهُ

»   أَرَأَيْتَ إِذَا مَنَعَ االلهُ الثَّمَرَةَ بِمَ يَأْخُذُ أَحَدُكُمْ مَالَ أَخِيهِ         :عَلَيْهِ وَسَلَّمَ
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Sementara itu dalam riwayat Muslim menggunakan lafazh:

“Beliau melarang menjual kurma sampai memerah atau menguning
(yazhû), dan melarang menjual tanaman bertangkai (sunbul)
sebelum memutih, serta aman dari terserang hama”.

Semua hadits-hadits ini dengan jelas melarang jual-beli buah-
buahan sebelum matang. Dari teks (manthûq) hadits, diambil kesimpulan
tidak boleh menjual buah-buahan sebelum tampak kelayakannya,
sedangkan dari pengertian (mafhûm) hadits, disimpulkan boleh menjual
buah-buahan yang sudah nampak kelayakannya (sudah masak).
Dengan demikian, menjamin (adh-damân) pohon yang sudah tampak
buahnya seperti zaitun, jeruk, kurma dan lainnya itu boleh jika sudah
dapat dimakan, dan tidak boleh kalau belum bisa dimakan.

Standar untuk menentukan kelayakan buah-buahan adalah
dengan dimakan, itu dapat dipahami dari teks-teks hadits yang
menjelaskan tentang hal itu. Kalau kita pahami lebih dalam teks hadits
yang menyebutkan larangan menjual buah sebelum tampak
kelayakannya, kita dapati ada beberapa penafsiran tentangnya. Dalam
hadits Jabir disebutkan: “sampai tampak kelayakannya” ( (حتى يبدو صلاحه
dan “hingga mengharum” (حتى يطيب), sementara dalam hadits Anas:

“Beliau melarang menjual anggur sebelum menghitam dan menjual
bibit/biji sebelum mengeras.” (HR. Abu Daud).

Sementara riwayat lain dari Jabir “sampai memerah dan
menguning (tasyaqqah)”, sedang riwayat dari  Ibnu ‘Abbas menyebutkan
“sampai bisa dirasakan/dimakan”. Dengan demikian, semua hadits-hadits
tersebut saling mendukung (mengarah) pada satu makna, yaitu sampai
dapat dirasakan/dimakan. Dan dengan melihat pada realita buah-
buahan, diketahui bahwa permulaan buah dapat dimakan itu berbeda

ــأْمَنَ«  ــضَّ وَيَ نَهَى عَنْ بَيْعِ النَّخْلِ حَتَّى يَزْهُوَ وَعَنْ السُّنْبُلِ حَتَّى يَبْيَ
»   الْعَاهَةَ          

  »نَهَى عَنْ بَيْعِ الْعِنَبِ حَتَّى يَسْوَدَّ وَعَنْ بَيْعِ الْحَبِّ حَتَّى يَشْتَدَّ          «
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antara satu buah dengan yang lainnya. Ada buah yang sudah mulai
dapat dimakan dengan berubahnya warna buah dengan perubahan
yang mencolok, yang menunjukkan bahwa buah itu sudah masak,
seperti balah (nama pohon seperti kurma), buah tin, anggur, buah peer,
dan lain sebagainya. Ada juga buah yang kematangannya akan jelas
dengan membolak-balik buah itu atau dengan dilihat oleh ahlinya—
seperti semangka—karena susah mengetahui perubahan warna
kematangannya. Sementara buah yang lain kematangannya diketahui
setelah mulai ada perubahan dari kembang menjadi buah, seperti
mentimun dan lain sebagainya. Dengan begitu, maka yang dimaksud
dengan tampak kelayakan untuk setiap buah adalah bahwa buah itu
sudah tampak kelayakannya untuk dimakan. Dan itu didukung oleh
hadits yang diriwayatkan Muslim dari Ibnu ‘Abbas yang mengatakan:

“Rasulullah saw. melarang menjual kurma sebelum ia memakannya
atau buah itu dapat dimakan.”

Sebagaimana hal itu juga dikuatkan oleh hadits riwayat Al-Bukhâri
dan Muslim dari Jabir “sampai mengharum” (حتى يطيب).  Berdasarkan
keterangan ini, jelaslah kebolehan menjual buah mentimun dan lain-
lain, dalam arti boleh memberikan jaminan (adh-dhamân) buah tersebut
pada saat mulai berbuah, hanya dengan perubahan dari kembang
menjadi buah. Dan ini tidak termasuk menjual barang yang tidak ada,
karena buahnya muncul secara bergantian dan tidak hanya sekali
berbuah. Karenanya buah mentimun boleh dijual seluruhnya dalam
satu musimnya, baik buah yang sudah ada atau yang akan muncul.
Karena tidak ada perbedaan antara matangnya buah dengan memerah
seperti balah, menghitam seperti anggur, berubahnya warna seperti buah
peer dan dengan buah yang matangnya ditentukan dengan munculnya
sebagian fisik buah dan disusul dengan kembang pada sebagian yang
lain, yang juga akan menghasilkan buah.

Namun buah yang perubahannya dari kembang menjadi buah
tidak diakui, seperti semangka, maka tidak boleh dijual. Maka tidak
diperbolehkan juga menjual buah badam (luz) yang masih berupa

»  عَنْ بَيْعِ النَّخْلِ حَتَّى يَأْكُلَ مِنْهُ أَوْ يُؤْكَلَ        نَهَى رَسُولُ االلهِ«
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kembang dan buah tin yang masih berbongkol sebelum ada indikasi
matangnya buah.

Yang dimaksud di sini adalah menjualnya ketika masih di pohon
atau dhamân asy-syajar, karena menjual buah yang masih di pohon
harus sudah ada indikasi bahwa buah itu telah nampak kelayakannya,
yakni dengan munculnya beberapa tanda yang menunjukkan mulai
matangnya buah tersebut. Dan tidak berarti semua buah harus sudah
kelihatan masak, sebab hal itu tidak mungkin, karena masaknya buah
itu tidak serentak dalam satu pohon, tetapi susul menyusul. Dan juga
yang dimaksudkan di sini bukanlah bahwa kelayakan itu tampak pada
satu kebun atau semua area perkebunan. Tetapi yang dimaksud di sini
adaah telah tampaknya kelayakan bentuk buah di mana tidak ada
perbedaan antara butir buah yang satu dengan yang lainnya dari sisi
kematangannya, seperti zaitun. Atau dengan tampaknya kelayakan jenis
buahnya meskipun berbeda ketika masak seperti tin dan anggur.
Contoh, ketika tampak kelayakan sebagian buah kurma dalam satu
kebun, maka boleh menjual semua buah kurma dalam kebun secara
keseluruhan. Ketika dalam sebagian pohon apel sudah tampak masak,
maka boleh menjual semua pohon apel dalam kebun itu. Apabila telah
tampak kelayakan zaitun di beberapa pohon dalam satu kebun, maka
boleh ada dhamân untuk zaitun teresebut di seluruh kebun yang ada.
Karena hadits menyatakan:

“Beliau melarang menjual kurma sampai memerah atau menguning
(yazhû), dan melarang menjual tanaman bertangkai (sunbul)
sebelum memutih, serta aman dari terserang hama”.

Dan juga hadits yang berbunyi:

“Beliau melarang menjual anggur sebelum menghitam, dan menjual
biji sebelum mengeras”.

Dengan demikian, maka kejelasan hukum buah tergantung

»  عَنْ بَيْعِ النَّخْلِ حَتَّى يَزْهُوَ وَعَنْ السُّنْبُلِ حَتَّى يَبْيَضَّ وَيَأْمَنَ الْعَاهَةَ          «

»  نَهَى عَنْ بَيْعِ الْعِنَبِ حَتَّى يَسْوَدَّ وَعَنْ بَيْعِ الْحَبِّ حَتَّى يَشْتَدَّ          «

¨≅ ym r&uρ ª! $# yìø‹ t7 ø9$# tΠ§ ym uρ (# 4θ t/Ìh9$# 
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bentuk dan jenisnya masing-masing. Makanya dalam hadits-hadits
disebutkan biji hingga mengeras, anggur hitam hingga menghitam, dan
lain-lain. Jadi hukumnya terkait dengan nampaknya kelayakan tiap-tiap
jenis dan bentuknya, tanpa memandang jenis dan bentuk buah yang
lainnya. Dan kata tampak kelayakan yang disebutkan dalam hadits adalah
bentuk dan jenisnya satu persatu, yang pengertiannya mengarah kepada
sebagian buah, walaupun jumlahnya sedikit. Lebih dari itu, bahwa realitas
yang ada menunjukkan bahwa kematangan buah itu susul menyusul.

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa tidak boleh menjual pohon,
yakni menjual buah di pohon sebelum masak (tampak kelayakannya).
Adapun ayat “Allah menghalalkan jual-beli” ( ¨≅ ym r&uρ ª! $# yìø‹ t7 ø9$# ) itu sifatnya
masih umum. Namun itu telah di-takhshish oleh hadits-hadits bahwa
jual-beli itu halal pada bidang yang tidak ada teks (hadits/ayat al-Quran)
yang melarangnya. Sedangkan keharaman menjual buah yang masih
di pohon sebelum masak itu sifatnya mutlak tanpa ada batasan. Baik
ada syarat pemetikan sebelum masak atau tidak, tetap hukum transaksi
di atas adalah haram. Jika penjual mensyaratkan kepada pembeli untuk
memetik sebelum masak, maka syarat itu tidak berlaku karena keluar
dari tuntutan akad. Jika pembeli mengakhirkan pemetikan dari waktunya
(saat masak), maka harus dilihat terlebih dahulu. Jika hal itu merugikan
pihak penjual, seperti pohon jeruk yang berdampak pada pembuahan
di tahun berikutnya, maka pembeli dipaksa untuk memetik pada waktu
masak. Namun jika pohon itu tidak merugikan penjual seperti pohon tin
dan zaitun, pembeli tidak diharuskan memetik buah pada waktu masak.

Hukum di atas jika yang dijual hanya buahnya saja, pohonnya
tidak. Tetapi kalau yang dijual itu buah dan pohonnya maka dibedakan
hukumnya antara kurma dan pohon lainnya. Untuk kurma, boleh dijual
pohon dan buahnya—di mana buahnya mengikut kepada pohon
kurma—dengan tanpa harus menyebutkan buah dalam transaksi, jika
kurma itu belum diserbuk (dikawinkan). Tetapi kalau sudah terjadi
penyerbukan, lalu pohon kurma dijual, maka buahnya tidak secara
otomatis masuk dalam transaksi kecuali kalau disebutkan. Kalau tidak
disebutkan dalam transaksi, maka buah itu tetap menjadi milik penjual,
sementara pohonnya milik pembeli. Dan buah milik penjual boleh
dibiarkan di pohon sampai masak, lalu dipetiknya atau dijual setelah
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tampak kelayakannya, karena buah itu miliknya. Hal itu berdasarkan
hadits yang diriwayatkan Muslim dari Ibnu Umar, bahwa Nabi saw
bersabda:

“Barangsiapa membeli kurma setelah diserbuk, maka buahnya milik
penjual, kecuali jika pembeli mensyaratkannya”.

Dan hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Ubadah bin
Ash-Shamit:

“Bahwa Nabi saw. memutuskan buah kurma menjadi milik
penyerbuknya (penjual), kecuali jika pembeli mensyaratkannya”.

Berdasarkan manthûq hadits, didapatkan argument bahwa
orang yang menjual pohon kurma yang buahnya ada setelah diserbuk,
maka buah tidak dimasukkan dalam penjualan (tidak ikut dijual). Bahkan
tetap menjadi milik penjual. Dan berdasarkan mafhûm hadits didapatkan
argument bahwa kalau buahnya ada sebelum diserbuk, maka buahnya
masuk dalam transaksi dan menjadi milik pembeli. Mafhûm yang
dimaksud di sini adalah mafhûm al-mukhâlafah. Dan dalam konteks ini
adalah mafhûm asy-syarath. Dan harus dipergunakan mafhûm al-
mukhâlafah ini. Karena jika hukum buah yang tidak diserbuk seperti
buah yang diserbuk, maka pembatasannya (taqyîd) dengan syarat hanya
main-main saja yang tidak ada gunanya. Jadi, buah kurma sebelum
mengalami penyerbukan itu mengikuti pohonnya, dan buah kurma
setelah diserbuk tidak mengikuti pohonnya. Tetapi tetap tidak boleh dijual
sebelum matang. Hukum di atas hanya berlaku untuk pohon kurma,
dan tidak bisa diqiyaskan pada pohon yang lain. Karena penyerbukan
adalah pekerjaan tertentu. Meskipun kalimat itu berbentuk sifat
(washfan), namun bukan washfan mufhaman (sifat yang mengandung
mafhum akan ‘illat hukum) yang mengandung pengertian ‘illat. Jadi

ــتَرِطَ«  ــا إِلاَّ أَنْ يَشْ مَنْ ابْتَاعَ نَخْلاً بَعْدَ أَنْ تُؤَبَّرَ فَثَمَرَتُهَا لِلَّذِي بَاعَهَ
»   الْمُبْتَاعُ            

»  قَضَى أَنَّ تَمْرَ النَّخْلِ لِمَنْ أَبَّرَهَا إِلاَّ أَنْ يَشْتَرِطَ الْمُبْتَاعُ          «أن النبي



500 Kepribadian Islam II

tidak bisa diqiyaskan karena tidak ada kausaliti (‘illiyah) dan tidak bisa
disamakan. Karena tidak ada pengertian cabang di situ, maka tidak dapat
diqiyaskan dengannya. Karena penyerbukan itu khusus pada pohon
kurma saja dan tidak termasuk yang lainnya. Dan pohon kurma tidak
mengandung benih jika tidak diserbuk.

At-ta’bîr adalah at-tasyqîq (membelah) dan at-talqîh
(pengawinan), artinya membelah serbuk kurma betina dan dimasuki
serbuk jantan. Tidak bisa dikatakan bahwa hukumnya berkaitan dengan
munculnya buah, dengan begitu buah yang lain bisa disamakan dan
diqiyaskan, dengan dalih bahwa intinya bukan terletak pada penyerbukan
(at-talqîhi), tetapi hasil dari penyerbukan itu, yaitu pembuahan. Tidak
bisa hal itu dijadikan argumen, karena kenyataannya, bahwa
penyerbukan terjadi, dan seteleh masa sekitar satu bulan, keluarlah
buah. Jika seseorang menjual kurma setelah diserbuk/dikawinkan walau
cuma baru satu hari misalnya, itu hukumnya boleh, meskipun belum
keluar buahnya. Jadi ketentuan hukum itu terletak pada penyerbukan,
dan bukan pada kemunculan buah. Dengan begitu, karena tidak adanya
titik temu, maka tidak ada qiyas. Dan hukum itu hanya berlaku untuk
kurma, tidak bisa diqiyaskan pada selainnya.

Sementara pohon selain kurma, disesuaikan dengan hukum
tentang belum atau sudah nampaknya kelayakan. Ketidakbolehan
menjual buah—secara terpisah—sebeum nampak kelayakannya ini
sehubung dengan makna bahwa buah tersebut ketika itu diikutsertakan
pada pohon dan tidak berdiri sendiri. Sebagai pengikut (tâbi’) ia masuk
dalam transaksi jual-beli meskipun tidak disebutkan dalam transaksi.
Dengan demikian, semua buah-buahan selain kurma yang belum
kelihatan masak masuk dalam penjualan pohonnya. Tetapi kalau buah-
buah itu sudah masak, maka tidak secara otomatis masuk dalam
transaksi kecuali kalau disebutkan, karena ada hadits yang menyebutkan
bolehnya menjual buah yang telah masak, artinya ia tidak masuk dalam
penjualan pohonnya tanpa disebutkan.

 Dengan demikian, boleh menjual buahnya saja atau pohonnya
saja. Namun begitu, ketika pohon itu sudah dijual, lalu terjadi musibah
yang merusak dan merobohkan pohon tadi, maka bagi penjual tidak
ada hubungan lagi, karena jual-beli telah selesai. Tidak ada nash yang
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menyatakan pengurangan sesuatu dari pembeli dalam kasus ini. Berbeda
halnya kalau yang dijual adalah buah-buahan. Maka ketika terjadi
musibah, maka wajib bagi penjual untuk menurunkan harga buah-
buahan sesuai dengan kerugian yang ditimbulkan musibah. Ini didasarkan
oleh hadits Ibnu Majah bahwa Rasulullah saw. bersabda:

“Barangsiapa menjual buah-buahan kemudian tertimpa musibah (al-
jâ’ihah), maka janganlah mengambil sebagian dari harta saudaranya,
atas dasar apa yang salah seorang di antara kalian mengambil harta
saudaranya yang muslim”.

Yang dimaksud dengan al-jâ’ihah adalah al-âfât (petaka) yang
menimpa buah-buahan, sehingga menjadikannya rusak. Dan yang
dimaksud dengan al-âfât (musibah) adalah petaka yang berasal dari
langit (samawiyyah), seperti kedinginan, kekeringan, angin, dan paceklik.
Sementara musibah yang bukan samawiyah seperti kekeringan karena
rusaknya irigasi, pencurian, perampokan, dan lain sebagainya, itu tidak
dianggap sebagai musibah. Dan penjual tidak boleh mengurangi haknya
pembeli karena tidak termasuk dalam konteks hadits. []

مَنْ بَاعَ ثَمَرًا فَأَصَابَتْهُ جَائِحَةٌ فَلاَ يَأْخُذْ مِنْ مَالِ أَخِيهِ شَــيْئًا عَــلاَمَ« 
ــلِمِ »  يَأْخُذُ أَحَدُكُمْ مَالَ أَخِيهِ الْمُسْ
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Rasulullah saw. bersabda:

“Bahwasanya jual-beli itu berdasarkan saling ridha”, (HR. Ahmad
dan Ibnu Majah).

Bagi pemilik barang boleh menjual dengan harga yang
diinginkan, dan ia berhak untuk tidak menjualnya dengan harga yang
tidak sesuai dengan keinginannya. Karenanya, boleh bagi sang pemilik
barang untuk menjual barangnya dengan dua model pembayaran.
Pembayaran langsung (tunai) dan pembayaran yang tertunda dengan
waktu tertentu dengan sekali bayar; atau dibayar dengan diangsur. Baik
penjual atau pembeli sama-sama boleh tawar menawar tentang sistem
pembayaran mana yang dipakai. Semua ini merupakan tawar menawar
dalam sistem pembayaran, bukan tawar menawar dalam sistem jual-
belinya. Jika terjadi kesepakatan atas sebuah harga tertentu, lantas
penjual menawarkan untuk melakukan pembayaran tunai atau tertunda
dan diterima oleh pembeli, maka transaksinya sah, karena itu adalah
tawar menawar atas sistem (pembayaran) jual-beli dan bukan jual-beli
itu sendiri. Dan yang namanya tawar menawar itu hukumnya boleh.
Nabi saw. juga pernah menawar. Ahmad meriwayatkan hadits dari Anas
bin Malik

JUAL BELI DENGAN SISTEM
HUTANG DAN KREDIT

 »إِنَّمَا الْبَيْعُ عَنْ تَرَاضٍ«
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“Bahwa Nabi saw. menjual anak panah dan alas pelana dengan
harga lebih”.

Menjual dengan harga tinggi itu adalah satu bentuk penawaran.
Jadi jelas bahwa Nabi pernah melakukan penawaran. Ibnu Majah
menriwayatkan dari Suwaid bin Qais, ia berkata:

“Saya dan Makhramatul Abdi menarik bahan pakaian dari Hajar,
lalu datang Rasulullah saw dengan berjalan dan tawar menawar
dengan kami untuk beberapa celana, dan kemudian kami
menjualnya”.

Dengan berakhirnya tawar menawar, maka transaksi telah
selesai dengan kepuasan (tarâdhin) kedua belah pihak atas salah satu
sistem pembayaran yang dipakai, dan sahlah transaksi jual-belinya.
Hal ini apabila tawar menawar terjadi atas model pembayaran—baik
tunai ataupun ditunda—kemudian terjadi transaksi dengan memilih salah
satu dari dua model pembayaran itu.

Dan juga diperbolehkan bagi penjual untuk menjual barangnya
dengan dua pembayaran yang berbeda, yaitu kontan atau kredit. Jika
seseorang berkata pada temannya: “Saya menjual barang ini 50 secara
kontan, 60 secara kredit”, lalu temannya itu berkata: “Saya beli secara
kredit 60, atau dengan kontan 50”, maka sahlah jual-beli itu. Begitu
pula kalau dia berkata: “Saya jual barang ini 60 secara kredit, selisih 10
dari harga aslinya jika secara kontan, karena pembayarannya di
belakang”, dan pembeli mengatakan setuju, maka sahlah jual-beli itu.
Dan masuk dalam kategori lebih utama (min bâbin aulâ) adalah ketika
penjual mengatakan: “Harga barang ini adalah 30 secara kontan, dan
40 secara kredit”. Dan pembeli berkata: “Saya beli barang itu dengan
harga 30 kontan”, atau ia mengatakan “Saya beli barang itu dengan

»  أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بَاعَ قَدَحًا وَحِلْسًا فِيمَنْ يَزِيدُ          «

جَلَبْتُ أَنَا وَمَخْرَفَةُ الْعَبْدِيُّ بَزا مِنْ هَجَرَ فَجَاءَنَا رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ             «
» عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَمْشِي فَسَاوَمَنَا سَرَاوِيلَ فَبِعْنَاهُ
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harga 40 kredit”, lalu penjual berkata: “Saya jual kepada anda, atau
ambillah barang itu, atau barang itu menjadi milik kamu”. Transaksi di
atas hukumnya sah. Karena dalam contoh terakhir ini, ada dua
penawaran sistem pembayaran dan melangsungkan transaksi jua-beli
dengan satu sistem pembayaran. Sementara dalam kasus sebelumnya
terjadi transaksi dengan dua sistem pembayaran. Dalam transaksi jual-
beli boleh menetapkan dua sistem pembayaran untuk satu barang,
pembayaran langsung (tsamanu hâlin) atau pembayaran tertunda
(tsaman mu‘ajjal); dengan kata lain secara kontan (naqdan) atau kredit
(nasî‘atun daynan), karena dalil yang membolehkan jual-beli sifatnya
umum, yaitu firman Allah Swt.:

“Allah menghalalkan jual-beli” (QS. Al-Baqarah [2]: 275),

Jadi transaksi jual-beli dalam bentuk apapun adalah halal selama
tidak ada teks atau dalil yang mengharamkannya, seperti bay’ul gharâr
yang memang ada nash yang mengharamkannya. Dengan demikian,
jual-beli seperti ini adalah halal. Firman Allah Swt.:

“Dan Allah telah menghalalkan jual-beli”

Firman Allah Swt. di atas sifatnya umum mencakup segala bentuk
praktik jual-beli yang halal, kecuali bentuk tertentu yang memang ada
nash yang mengharamkannya, yang otomatis menjadikannya haram
sebagai pengecualian dari yang umum. Dan kenyataannya, tidak ada
nash yang menyatakan bahwa dua model pembayaran terhadap barang
adalah haram. Di samping itu, Nabi saw. bersabda:

“Jual-beli itu didasarkan pada keridhaan kedua belah pihak”.

Dalam hal ini keduanya diberi pilihan dan terjadilah transaksi
sesuai kerelaan mereka. Mayoritas ulama fiqh menyatakan boleh menjual

¨≅ymr& uρ ª! $# yìø‹ t7 ø9 $# ∩⊄∠∈∪ 

¨≅ymr& uρ ª! $# yìø‹ t7 ø9 $# ∩⊄∠∈∪ 

 »إِنَّمَا الْبَيْعُ عَنْ تَرَاضٍ«
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barang dengan harga yang lebih tinggi dari biasanya dengan alasan kredit
atau dengan alasan penundaan pembayaran. Diriwayatkan dari Thawus,
Hakam, dan Hammad, mereka mengatakan hukumnya boleh seseorang
mengatakan: “Saya menjual kepada kamu segini dengan kontan, dan
segini dengan kredit”, lalu pembeli memilih salah satunya. Ali ra. berkata:

“Barangsiapa memberikan tawaran dua sistem pembayaran, yakni
kontan dan tertunda, maka tentukanlah salah satunya sebelum
transaksi”.

Berdasarkan hal itu, jelaslah bahwa boleh memberikan
penawaran dua sistem pembayaran pada satu barang, lalu melangsung
transaksi dengan salah satu dari dua sistem di atas berdasarkan
kesepakatan/kerelaan kedua belah pihak, dan jual-beli dengan cara itu
adalah sah. Sebagaimana jelas pula jika pembeli menawarkan (îjâb)
untuk melakukan akad dengan dua model pembayaran dan pembeli
menerima (qabûl) salah satu model pembayaran tersebut, di mana hal
ini boleh, mengingat keumuman dalil yang ada, dan tidak adanya nash
yang mengharamkan jual-beli semacam ini. Adapun hadits yang
diriwayatkan oleh Ahmad:

“Nabi saw. melarang melakukan dua transaksi dalam satu transaksi”.

Sesungguhnya maksud hadits di atas adalah adanya dua akad
dalam satu akad, seperti seseorang yang mengatakan: “Saya jual rumah
ini kepada Anda segini, dengan catatan saya jual kepada Anda rumah
yang satunya dengan harga segini”, atau “dengan catatan Anda menjual
rumah Anda pada saya”, atau “dengan syarat anda mau mengawinkan
aku dengan putri Anda”. Model seperti ini tidak diperbolehkan, karena
ucapan “Saya menjual rumahku kepada Anda” adalah satu transaksi,
dan perkataan “dengan syarat saya juga menjual rumah yang satunya

»  نَهَى رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ صَفْقَتَيْنِ فِي صَفْقَةٍ          «

« مَنْ سَاوَمَ بِثَمَنَيْنِ أَحَدُهُمَا عَاجِلٌ، وَاْلآخَرُ نَظِرَةٌ، فَلْيَسُمْ أَحَــدَهُمَا
قَبْلَ الصَّفْقَةِ» 
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kepada anda” adalah transaksi yang berbeda. Dan keduanya
dikumpulkan dalam satu transaksi. Inilah yang dimaksud dalam hadits
riwayat Ahmad tersebut. Jadi larangan itu bukan ditujukan pada
penambahan harga karena ditunda pembayarannya atau melakukan
penawaran (îjâbi) dengan dua sistem pembayaran dan menyatakan qabûl
pada salah satunya.

Sementara hadits yang diriwayatkan Abu Daud bahwa
Rasulullah saw. bersabda:

“Barangsiapa melakukan dua transaksi dalam satu transaksi, maka
baginya harga yang paling sedikit atau (kalau tidak, maka) riba”.

Artinya adalah dua penjualan pada satu barang. Dan itu bisa
terjadi pada dua kasus. Pertama, menjual barang dengan pembayaran
hingga tempo tertentu. Setelah tiba waktu pembayaran, belum juga
dibayarkan, penjual memperbaharui tempo pembayaran, dengan harga
yang lebih tinggi dari yang semula. Dengan kata lain, pembayaran
harga barangnya ditambah karena ada tenggat waktu pembayaran yang
lain (yang baru). Berarti dia telah melakukan dua transaksi penjualan
pada satu barang. Kedua, seseorang menjual barang dengan
pembayaran tertentu, lalu pembeli membeli barang tersebut. Lalu si
pembeli meminta penundaan dalam pembayarannya hingga waktu
tertentu, dan diterima oleh penjual. Penjual lalu menjual barang tersebut
dengan transaksi lain dengan harga yang lebih tinggi dengan sistem
kredit. Artinya, ia menambah harganya dengan menangguhkan tempo
pembayarannya. Kasus di atas adalah praktik dua transaksi dalam satu
transaksi, maka bagi penjual mendapatkan harga yang lebih sedikit,
yaitu harga transaksi yang pertama.

Dalam Syarah As-Sunan milik Ibnu Ruslan dalam menafsirkan
hadits tersebut sebagai berikut: Seseorang memesan satu qafiz (satuan
berat=16 Kg) gandum dengan satu dinar dalam satu bulan. Setelah
tiba waktunya dan pemesan tadi meminta gandum, ia berkata: “Juallah
satu qafiz gandum milik Anda dalam tempo dua bulan dengan harga
setara dua qafiz”. Dengan begitu ada dua transaksi dalam satu transaksi,

  »مَنْ بَاعَ بَيْعَتَيْنِ فِي بَيْعَةٍ فَلَهُ أَوْكَسُهُمَا أَوْ الرِّبَا«
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karena transaksi kedua sudah masuk dalam transaksi pertama. Maka
dikembalikan pada yang lebih sedikit, yaitu transaksi pertama. Apapun
penafsiran hadits tersebut, maka manthûq dan mafhûm hadits
menyatakan terjadinya dua penjualan dalam satu penjualan atau dua
transaksi dalam satu transaksi, bukan dua sistem pembayaran dalam
satu transaksi, dan bukan pula satu transaksi untuk dua pembayaran.
Jadi hadits tersebut di atas tidak menyinggung tentang jual-beli sistem
kredit (bay’ut taqsîth), juga bukan jual-beli sistem hutang (bay’ud dayn).
Yang dilarang adalah terjadinya dua transaksi dalam satu transaksi, di
mana yang dimaksudkan adalah ada dua akad jual-beli yang terjadi
pada suatu transaksi atau dua kesepakatan dalam satu kesepakatan.
Hadits tersebut sama sekali tidak berbicara tentang selain kondisi ini,
betapa pun beragamnya gambarannya.

Walhasil, jika seseorang berkata kepada pihak lain: “Saya jual
rumahku kepadamu dengan 1000, dengan syarat kamu pun menjual
rumahmu padaku 1000”, lalu pihak lain tadi mengatakan: “Aku
menerimanya”, maka ini adalah satu transaksi yang di dalamnya
terdapat dua transaksi, dan ini tidak diperbolehkan. Karena Nabi saw.
melarang dua transaksi dalam satu transaksi (bai’atayn fi bay’ah) dan
kesepakatan dalam satu kesepakatan (shafqatayn fi shafqah). Kalau
seseorang mengatakan: “Aku jual rumahku kepadamu dengan syarat
kawinkan aku dengan anakmu”, ini adalah shafqatayn fi shafqah—yakni
transaksi jual-beli dan transaksi perkawinan—dalam satu kesempatan
transaksi. Praktik ini tidak diperbolehkan karena Nabi saw. melarang
shafqatayn fi shafqah. Jika seseorang berkata: “Saya jual rumah ini
kepadamu 1000”, dan pihak yang satunya mengatakan: “Saya setuju”,
lalu berkata: “Kasih saya tempo satu bulan untuk menyerahkan uangnya
dan nanti saya tambahkan bayarannya”, kemudian dijuallah rumah
tersebut kepadanya sampai batas waktu dengan harga lebih tinggi dari
harga asal yang disebutkan dalam transaksi, maka transaksi demikian
tidak diperbolehkan, karena terdapat dua transaksi dalam satu transaksi
atau dalam satu barang. Kalau dua transaksi terjadi dalam satu transaksi,
dan salah satunya lebih tinggi dari yang lainnya, maka sahlah jual-belinya,
tetapi yang ditetapkan adalah harga yang lebih kecil. Kalau dia mengambil
harga yang tinggi berarti riba, karena Rasulullah saw. bersabda:
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“Barangsiapa melakukan dua transaksi dalam satu transaksi, maka
baginya harga yang paling sedikit atau (kalau tidak, maka) riba”.

Maknanya adalah yang paling kurang (sedikit) dari keduanya,
kalau tidak (artinya jika dipilih harga yang lebih besar), maka menjadi
riba. Sabda Nabi: “Baginya harga yang paling sedikit” menunjukkan
bahwa transaksi itu sah dan harus mengambil harga yang sedikit tadi.
Maka hukum tentang mengambil harga yang paling sedikit, menjadikan
sahnya jual-beli

Dari uraian di atas, maka apa yang biasa dilakukan para
pedagang dengan menjual satu barang dengan dua sistem pembayaran,
yakni harga tertentu kalau kontan dan harga lebih tinggi jika kredit, itu
diperbolehkan. Dan apa yang dilakukan oleh para petani dan pemilik
kebun dengan membeli gandum, baju, hewan, atau perkakas dan
meminta tempo pembayaran sampai musim panen, dengan harga lebih
tinggi dari harga kontan, maka hukumnya adalah boleh. Meskipun itu
berarti menetapkan dua alternatif sistem pembayaran pada barang yang
satu, yakni pembayaran dengan kontan dan dengan hutang. Tetapi
disyaratkan tidak terjadi selisih yang sangat merugikan (al-ghabn al-fâhisy).
Jika dalam transaksi itu terdapat al-ghabn al-fâhisy, maka hukumnya
adalah haram. Dan itu berlaku dalam transaksi jual-beli dan as-salam.
Jadi yang diharamkan adalah lonjakan yang mencolok, dan bukan jual-
beli yang menaikkan harga dari harga cash (kontan). []

»  مَنْ بَاعَ بَيْعَتَيْنِ فِي بَيْعَةٍ فَلَهُ أَوْكَسُهُمَا أَوْ الرِّبَا«
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Diriwayatkan dari Hakim bin Hazzam dari ayahnya, dia berkata:
Rasulullah saw. bersabda:

“Biarkan Allah memberi sesuatu kepada sebagian manusia (yang
berasal) dari sebagian yang lain. Sehingga, apabila seorang laki-laki
meminta nasihat kepada saudaranya, maka hendaklah saudaranya
itu memberi nasihat kepadanya.” (HR. Ahmad)

Dengan mengamati perdagangan dan bentuk-bentuk jual beli,
kita dapatkan dengan cara-cara itu Allah memberikan rizki kepada
sebagian manusia melalui sebagian yang lain, baik itu perdagangan
besar maupun perdagangan kecil. Kita sering mendapatkan pendagang-
pedagang besar membelikan barang-barang untuk pedagang-pedagang
kecil dengan mengambil prosentase keuntungan tertentu dari barang-
barang yang mereka belikan, misalnya satu persen. Mereka biasanya
adalah pedagang grosir. Prosentase keuntungan yang mereka ambil
mereka namakan komisi. Ini terjadi pada seluruh barang dagangan,
baik pada barang yang ditakar, ditimbang, diukur, dan lainnya. Dan
ini terjadi antara perusahaan-perusahan besar pembuat kain, roti, kertas,
atau mesin, dengan para pedagang grosir. Para pedagang grosir ini

PERDAGANGAN DENGAN
PERANTARA (AS-SAMSARAH)

دَعُوا النَّاسَ فَلْيُصِبْ بَعْضُهُمْ مِنْ بَعْضٍ فَإِذَا اسْتَنْصَحَ رَجُــلٌ أَخَــاهُ« 
»   فَلْيَنْصَحْ لَهُ 
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dinamakan distributor atau agen. Merekalah yang mengurusi penjualan
apa yang diproduksi oleh perusahaan-perusahaan tersebut dan
mengambil keuntungan tertentu darinya, yaitu prosentase tertentu dari
apa yang mereka jual.

Antara pedagang besar atau pabrik dengan pedagang-pedagang
kecil terjadi berbagai jual beli dengan perantaraan orang-orang tertentu
yang bekerja pada pedagang atau pabrik tersebut. Mereka biasanya
khusus bekerja pada pedagang atau pabrik tertentu. Mereka
menawarkan barang kepada orang-orang dan menjualnya kepada
orang-orang tersebut. Mereka mendapatkan upah tertentu dari
pedagang besar atau pabrik yang mereka bekerja padanya atas
pekerjaan menawarkan barang ini, baik mereka berhasil menjualnya
atau tidak. Dan mereka juga mendapatkan upah tertentu atas transaksi
jual beli yang mereka lakukan, yaitu prosentase tertentu dari harga
penjualan.

Demikianlah, terjadi perantaraan antara penjual dan pembeli
di pabrik-pabrik dan perusahaan-perusahaan, serta antara para
pedagang dan para pelanggan, dalam segala sesuatu. Ini pun terjadi
pada sayuran dan buah-buahan, sebagaimana terjadi pada kain, roti
dan lainnya. Di pasar sayur, misalnya, seorang pedagang menjualkan
sayuran milik petani dengan komisi tertentu yang dia ambil dari petani.

Pekerjaan-pekerjaan ini, baik pekerjaan besar yang terjadi antara
perusahaan-perusahaan atau pabrik-pabrik dengan para pedagang,
atau antara pedagang besar dengan pedagang kecil, atau antara
pedagang dengan pelanggan, semuanya adalah samsarah
(perdagangan perantara/makelaran). Orang yang melakukannya
dinamakan simsâr (pedagang perantara, makelar, pialang atau broker).
Kata simsâr artinya adalah orang mengurusi dan menjaga sesuatu. Lalu
kata ini digunakan untuk menunjuk orang yang menangani penjualan
dan pembelian. Para fuqaha telah mendefinisikan simsâr sebagai sebutan
bagi orang yang bekerja untuk orang lain dengan upah tertentu untuk
melakukan penjualan dan pembelian. Definisi ini berlaku juga bagi juru
lelang (dallâl). Karena, dia adalah orang yang bekerja untuk orang lain
dengan upah tertentu untuk melakukan penjualan dan pembelian.
Perdagangan perantara dan pelelangan halal secara syar’i, dan dianggap
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sebagai bagian dari perdagangan. Keduanya adalah pekerjaan untuk
memperoleh harta secara syar’i.

Ahmad meriwayatkan dari Qais bin Abu Gharazah Al-Kinani,
dia berkata: Kami dulu berdagang muatan di Madinah. Dan kami dulu
dinamai para makelar (simsâr). Lalu Rasulullah saw. datang kepada
kami dan menamai kami dengan nama yang lebih baik dari nama
yang kami berikan sendiri. Beliau berkata:

“Wahai para pedagang, sesungguhnya jual beli ini disertai omong
kosong dan sumpah, maka bersihkanlah dia dengan sedekah.”

Artinya, kadang pedagang berlebihan dalam menyifati barang
dagangannya, sampai dia mengatakan sesuatu yang omong kosong
atau lebih dari apa yang semestinya dia katakan, tetapi dia tidak sampai
tingkat berbohong. Dan kadang secara serampangan dia mengucapkan
sumpah untuk melariskan barang dagangannya. Karena itulah, dia
dianjurkan bersedekah untuk menghapus semua itu.

Dari pengakuan Rasul saw. terhadap pekerjaan para makelar
dan perkataan beliau kepada mereka: “Wahai para pedagang”, menjadi
jelas bolehnya pekerjaan makelar dan bahwa itu adalah bagian dari
perdagangan. Ini adalah dalil bahwa pekerjaan makelar halal secara
syar’i dan merupakan salah satu dari trasanksi yang boleh dalam syara’.

Hanya saja, pekerjaan yang mempekerjakan makelar untuk
menjualkan atau membelikannya haruslah diketahui dengan jelas, baik
dengan barang maupun dengan waktu. Keuntungan, komisi atau upah
juga harus diketahui dengan jelas. Karena itu, jika seorang pedagang
memperkerjakan seseorang untuk menjualkan atau membelikan rumah
tertentu atau perhiasan tertentu untuknya, maka penjualan dan
pembelian tersebut sah. Demikian juga, jika dia mempekerjakannya untuk
menjualkan atau membelikan barang secara harian atau bulanan, maka
itupun sah. Demikian juga, jika dia memperkerjakannya untuk
menjualkan atau membelikan barang secara harian atau bulanan dengan

ــوبُو«  ــذِبُ فَشُ هيَا مَعْشَرَ التُّجَّارِ إِنَّ هَذَا الْبَيْعَ يَحْضُرُهُ الْحَلِفُ وَالْكَ
  » بِالصَّدَقَةِ            
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» لاَ تَلَقَّوْا الرُّكْبَانَ وَلاَ يَبِعْ حَاضِرٌ لِبَادٍ«

jumlah upah tertentu, dan pada saat yang sama dia memperkerjakannya
untuk menjualkan atau membelikan barang dengan komisi tertentu setiap
terjadi transaksi, maka sah. Karena, pekerjaan yang mempekerjakan
makelar untuk menjualkan atau membelikannya tersebut diketahui
dengan jelas, dan upahnya juga diketahui dengan jelas.

Dengan demikian, pekerjaan makelar dengan makna yang
dikenal di kalangan pedagang dan masyarakat sejak zaman Rasul saw.
sampai sekarang adalah halal. Pendapatan orang yang melakukan
pekerjaan tersebut termasuk pendapatan yang halal. Sedangkan makelar
yang disebutkan dalam hadits shahih yang melarangnya adalah khusus
bagi makelar penipu yang mengeksploitasi orang-orang karena
ketidaktahuan mereka tentang harga, atau karena ketidaktahuan mereka
tentang pasar, atau karena ketidaktahuan mereka tentang barang, dan
lain sebagainya. Jadi, Rasul saw. mengakui pekerjaan makelar secara
umum sebagai bagian dari perdagangan, dan beliau melarang jenis-
jenis tertentu dari pekerjaan tersebut karena ‘illat tertentu yang terdapat
di dalamnya, yaitu penipuan. Sebagaimana beliau membolehkan jual
beli secara umum, dan melarang bentuk-bentuk tertentu dari jual beli
karena adanya ‘illat di dalamnya. Dengan mengamati hadits-hadits
tentang hal ini dan meneliti maknanya secara syar’i, maka semua itu
akan menjadi jelas.

Hadits-hadits yang di dalamnya terdapat larangan atas bentuk-
bentuk tertentu dari penjualan dan pembelian tidak menyebutkan kata
samsarah dan tidak pula ada larangan atasnya. Tetapi beberapa sahabat
Nabi dan beberapa perawi hadits menafsirkan itu sebagai perdagangan
perantara/makelaran (samsarah), dan menafsirkan larangan tersebut
sebagai larangan untuk menjadi makelar. Hanya saja, jika dilihat
realitasnya, akan menjadi jelas bahwa itu adalah bentuk-bentuk tertentu
dari perdagangan perantara/makelaran (samsarah).

Al-Bukhâri meriwayatkan dari Abdullah bin Thawus, dari
ayahnya, dari Ibnu Abbas ra., dia berkata: Rasulullah saw. bersabda:

“Janganlah kalian menemui (mencegat) orang-orang yang
berkendaraan, dan janganlah orang kota membelikan sesuatu untuk
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orang dusun.”

Thawus berkata: Aku berkata kepada Ibnu Abbas: “Apa maksud
perkataan beliau:

‘Janganlah orang kota membelikan sesuatu untuk orang dusun’.”

Dia berkata: “Janganlah menjadi makelar untuknya”. Dalam
riwayat lain dari Thawus, dia berkata: “Aku bertanya kepada Ibnu Abbas
tentang makna perkataan beliau:

‘Janganlah orang kota membelikan sesuatu untuk orang dusun.”

Dia menjawab: “Janganlah menjadi makelar untuknya.”
Al-Bukhâri berkata:

“Bab Orang Kota Tidak Boleh Membelikan Sesuatu untuk Orang
Sahara dengan Samsarah”.

Dia menggunakan kata ‘tidak’ (lâ) yang menunjukkan larangan
(lâ an-nâhiyah). Lalu dia menyebutkan dua buah hadits dalam bab
tersebut. Salah satunya dari Sa’id bin Musayyab, bahwa dia mendengar
Abu Hurairah ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda:

“Janganlah seseorang membeli atas pembelian saudaranya, jangalah
kalian saling melakukan najsy (menambah harga barang untuk
menipu orang lain), dan janganlah orang kota membelikan sesuatu
untuk orang dusun.”

Dan hadits kedua, dari Anas bin Malik ra., dia berkata:

» لاَ يَبِيعُ حَاضِرٌ لِبَادٍ«

» لاَ يَبِيعُ حَاضِرٌ لِبَادٍ«

» بَاب لاَ يَشْتَرِي حَاضِرٌ لِبَادٍ بِالسَّمْسَرَةِ«

»  لاَ يَبْتَاعُ الْمَرْءُ عَلَى بَيْعِ أَخِيهِ وَلاَ تَنَاجَشُوا وَلاَ يَبِعْ حَاضِرٌ لِبَادٍ           «
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“Beliau melarang kami agar janganlah orang kota membelikan
sesuatu untuk orang dusun.”

Al-Bukhâri juga berkata: (Bab Najsy dan Orang yang Mengatakan
Jual Beli Tersebut Tidak Boleh). Ibnu Abi Aufa berkata: “An-najisy (orang
yang melakukan najsy) adalah pemakan riba lagi pengkhianat. Dan najsy
adalah penipuan yang batil dan tidak halal.” Nabi saw. bersabda:

“Penipuan tempatnya di dalam neraka. Dan barangsiapa
mengerjakan perbuatan yang tidak kami perintahkan, maka
tertolak.”

Lalu Al-Bukhâri menyebutkan satu hadits, yaitu dari Ibnu Umar
ra., dia berkata:

“Nabi saw. melarang najsy (menambah harga barang untuk menipu
orang lain).”

Terdapat beberapa hadits yang menyebutkan beberapa bentuk
pekerjaan yang dilarang oleh Rasul saw. Diriwayatkan dari Abu Hurairah
ra., bahwa Rasulullah saw. bersabda:

“Janganlah kalian menemui (mencegat) orang-orang yang
berkendaraan, janganlah sebagian dari kalian membeli atas
pembelian sebagian yang lain, jangalah kalian saling melakukan najsy
(menambah harga barang untuk menipu orang lain), dan janganlah
orang kota membelikan sesuatu untuk orang dusun.” (Diriwayatkan
oleh Al-Bukhâri).

 »نُهِينَا أَنْ يَبِيعَ حَاضِرٌ لِبَادٍ«

  »الْخَدِيعَةُ فِي النَّارِ وَمَنْ عَمِلَ عَمَلاً لَيْسَ عَلَيْهِ أَمْرُنَا فَهُوَ رَدٌّ          «

  »نَهَى النَّبِيُّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ النَّجْشِ«

ــوا وَلاَ« لاَ تَلَقَّوْا الرُّكْبَانَ وَلاَ يَبِعْ بَعْضُكُمْ عَلَى بَيْعِ بَعْضٍ وَلاَ تَنَاجَشُ
»  يَبِعْ حَاضِرٌ لِبَادٍ
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Diriwayatkan bahwa Nabi saw. bersabda:

“Janganlah kalian menemui (mencegat) jalab (barang yang
didatangkan dari desa). Barangsiapa mengambil sesuatu darinya,
maka pemiliknya berhak atas khiyar (memilih antara meneruskan
atau membatalkan transaksi) jika dia telah sampai di pasar.”
(Diriwayatkan oleh Ahmad).

Dari kajian dan pengamatan terhadap hadits-hadits ini dan
lainnya, menjadi jelas bahwa di dalamnya Rasul melarang orang kota
untuk membelikan sesuatu untuk orang dusun. Yang serupa dengan
mereka adalah orang desa. Rasul juga melarang seseorang untuk membeli
sesuatu atas pembelian saudaranya, jika pembelian saudaranya tersebut
telah sempurna. Artinya, beliau melarang seseorang untuk mendatangi
barang yang telah dibeli oleh orang lain, lalu dia menambah harga yang
dengannya barang tersebut telah dijual, dan membeli barang tersebut,
agar pemilik barang tersebut membatalkan penjualan pertama. Rasul
juga melarang perbuatan najsy, yaitu menambah harga barang tanpa
bermaksud untuk membelinya. Artinya, orang yang tidak bermaksud
membeli barang tersebut menambah harga barang tersebut, agar orang
yang menawar barang tersebut mengikutinya. Sehingga, orang yang
menawar barang tersebut menyangka bahwa dia tidak menambah harga
kecuali sesuai dengan barang tersebut. Dengan begitu dia tertipu dan
menambah harga untuk membeli barang tersebut.

Rasul juga melarang mencegat orang-orang yang berkendaraan.
Yaitu, orang kota keluar menemui orang desa yang sedang membawa
barang, lalu memberitahukan harga kepadanya dan berkata: “Aku akan
menjualkan untukmu.” Atau dia membohongi orang desa tersebut dalam
hal harga, sehingga dia membeli barangnya dengan harga lebih murah
dari harga standar. Atau dia memberitahukan kepada mereka tentang
banyaknya beban yang harus mereka tanggung jika mereka memasuki
kota. Atau dia memberitahukan kepada mereka tentang tidak lakunya

ــى«  ــارِ إِذَا أَتَ ــاحِبُهُ بِالْخِيَ لاَ تَلَقَّوْا الْجَلَبَ فَمَنْ تَلَقَّى مِنْهُ شَيْئًا فَصَ
  » السُّوقَ       



516 Kepribadian Islam II

barang yang mereka bawa, atau tentang lesunya pasar. Dan Rasul juga
melarang mencegat barang yang didatangkan dari desa, yaitu sama
dengan mencegat orang-orang yang berkendaraan.

Inilah pekerjaan-pekerjaan yang dilarang Rasul. Sebagian di
antaranya berkaitan langsung dengan perdagangan perantara, dan
sebagian di antaranya berkaitan dengan jual beli. Dengan meneliti hadits-
hadits yang menyebutkan pelarangan hal-hal tersebut, maka menjadi
jelas bahwa larangan di dalamnya mengarah pada ‘sifat yang dipahami
(washfun mufham)’. Artinya, sifat yang darinya dipahami bahwa karena
dialah larangan terjadi. Jika ‘sifat yang dipahami’ ini terdapat dalam
perintah atau larangan, maka berarti perintah dan larang tersebut memiliki
‘illat. Dan makna yang dimuat oleh ‘sifat yang dipahami’ inilah yang
menjadi ‘illat perintah dan larangan tersebut. Sehingga, pewajiban atau
pengharaman yang ada dia dalamnya terikat dan tergantung pada ‘illat
tersebut. Jika ‘illat tersebut ada, maka hukum ada. Dan jika ‘illat tersebut
hilang, maka hukum hilang pula. Sehingga, hukum tersebut berjalan
bersama ‘illat dari sisi ada dan tidaknya. Dan jika ‘illat tersebut terdapat
dalam selain pekerjaan yang dilarang tersebut, maka hukum berlaku
padanya dengan perantaraan qiyas.

Orang kota dan orang dusun, pembelian atas pembelian
saudaranya, najsy, mencegat orang-orang yang berkendaraan, dan
mencegat jalab (barang yang didatangkan dari desa), semuanya adalah
‘sifat yang dipahami’ (washfun mufham). Dengan demikian, dia adalah
sesuatu yang karenanya larangan ada. Artinya, makna yang dia
kandunglah yang menyebabkan hukum ada. Hukum bergantung pada
orang dusun karena di dalamnya terdapat ‘illat ketidaktahuan tentang
harga; bergantung pada pembelian atas pembelian saudaranya karena
di dalamnya harga telah tetap dan salah seorang dari keduanya (penjual
dan pembeli pertama) telah bersandar pada yang lain; bergantung pada
najsy (menambah harga barang untuk menipu orang lain) karena orang
yang melakukannya tidak bermaksud membeli barang, tetapi bermaksud
merugikan pembeli; dan bergantung pada mencegat orang-orang yang
berkendaraan dan mencegat barang yang didatangkan dari desa (jalab)
karena mengakibatkan naiknya harga bagi penduduk kota atau murahnya
harga bagi orang yang membawa barang tersebut dari desa. Jika makna-
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makna ini terdapat dalam jual beli tersebut, maka jual beli beli diharamkan
dan perdagangan perantara di dalamnya diharamkan pula. Tetapi jika
makna-makna tersebut tidak terdapat di dalamnya, maka jual beli tidak
diharamkan dan perdagangan perantara tidak diharamkan pula.

Umar bin Khattab telah memahami larangan bagi orang kota
untuk membelikan sesuatu untuk orang desa bahwa ‘illat di dalamnya
adalah ketidaktahuan harga. Beliau berkata:

“Tunjukkan pasar kepada mereka dan tunjukkan jalan kepada
mereka. Beritahukan kepada mereka tentang harga.”

Dengan demikian, perdagangan perantara/makelaran adalah
halal, sebagaimana halalnya jual beli, berdasarkan kuatnya dalil. Jika
perdagangan perantara dilakukan pada bentuk-bentuk yang dilarang,
atau di dalamnya terdapat ‘illat yang karenanya larangan tersebut ada,
maka bentuk-bentuk tersebut menjadi haram. Sedangkan perdagangan
perantara itu sendiri tidak haram. Tetapi perdagangan perantara tetap
halal dan pendapatan pedagang perantara (makelar, pialang, atau broker)
tetaplah pendapatan yang halal. []

«دَلُوْهُمْ عَلَى السُّوْقِ، وَدَلُوْهُمْ عَلَى الطَّرِيْقِ، أَخْبِرُوْهُمْ بِالسِّعْرِ       »  
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Al-ijârah adalah akad atas manfaat (jasa) dengan imbalan. Di
dalamnya ada tiga bentuk:

Bentuk pertama, yaitu akad yang di dalamnya ditujukan pada
jasa benda-benda, seperti menyewa rumah, binatang, kendaraan, dan
lain sebagainya.

Bentuk kedua, yaitu akad yang di dalamnya ditujukan pada jasa
pekerjaan, seperti menyewa para ahli dalam berbagai bidang untuk
melakukan pekerjaan tertentu. Jadi, yang diakadkan adalah jasa yang
diperoleh dari pekerjaan, seperti menyewa tukang celup, tukang besi,
tukang kayu, dan lain sebagainya.

Bentuk ketiga, yaitu akad yang di dalamnya ditujukan pada jasa
orang, seperti menyewa pembantu, buruh, dan lain sebagainya.

Penyewaan dengan segala bentuknya boleh secara syar’i. Allah
Ta’ala berfirman:

“Dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang
lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat menggunakan
sebagian yang lain.” (QS. Az-Zukhruf [43]: 32).

Dia juga berfirman:

UPAH MENGUPAH
(AL-IJÂRAH)
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“Kemudian jika mereka menyusui (anak-anak kalian) untuk kalian,
maka berikanlah kepada mereka upahnya.” (QS. At-Thalaq [65]:
6).

Baihaqi meriwayatkan melalui Abu Hurairah ra., bahwa Nabi
saw. bersabda:

“Barangsiapa menyewa pekerja, maka hendaklah dia memberi-
tahukan kepadanya upahnya.”

Dan diriwayatkan dari Al-Bukhâri:

“Bahwasannya Nabi saw. dan As-Shiddiq (Abu Bakar) telah menyewa
seorang laki-laki dari Bani Diyal sebagai penujuk jalan.” []
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Akad al-ijârah yang terjadi pada jasa pekerjaan dan jasa orang,
maka itulah yang berkaitan dengan pekerja. Pekerja adalah orang yang
menyewakan dirinya. Syara’ telah membolehkan penyewaan manusia
demi jasa yang diperoleh dari dirinya, seperti para pembantu dan lain
sebagainya, atau demi jasa yang diperoleh dari pekerjaannya, seperti
tukang celup, tukang memutihkan kain, teknisi, dan semacamnya.

Agar akad al-ijârah sah, disyaratkan kompetensi kedua orang
yang melakukan akad, yaitu bahwa masing-masing dari keduanya
haruslah orang yang berakal dan mumayyiz (dapat membedakan yang
baik dan yang buruk). Karena itu, penyewaan orang gila tidak sah,
demikian pula anak kecil yang tidak mumayyiz. Jika ini terpenuhi, maka
bagi sahnya penyewaan disyaratkan ridha kedua orang yang melakukan
akad dan diketahuinya sesuatu yang diakadkan (al-ma‘qûd ’alayh)—
yaitu manfaat/jasa—dalam bentuk yang dapat menghindarkan
terjadinya perselisihan. Pengetahuan terhadap jasa ini—dalam
kaitannya dengan pekerja—kadang dilakukan dengan menjelaskan
waktu kerja, dan kadang dengan membatasi jasa, atau menjelaskan
pekerjaan yang diminta secara terperinci dan menentukan apa yang
harus dikerjakan oleh pekerja, atau menentukan cara bekerjanya.
Karena itu, kerja paksa tidak sah, demikian pula al-ijârah atas jasa yang
tidak diketahui. []

PEKERJA UPAHAN
(AL-AJÎR)
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Disyaratkan agar upah diketahui dengan penglihatan, atau
penjelasan yang dapat menghilangkan ketidaktahuan (ketidakpastian).
An-Nasai meriwayatkan dari Al-Hasan bahwa ia tidak suka
memperkerjakan seseorang kecuali ia memberitahukan upahnya
kepadanya.

Hanya saja, tidak disyaratkan nilai (qimah) dalam upah,
sebagaimana nilai tidak disyaratkan dalam harga (tsaman) barang yang
diperjualbelikan. Perbedaan antara nilai dan harga adalah bahwa nilai
adalah sesuatu yang sesuai dan setara dengan jumlah harta yang dimiliki
oleh benda, berdasarkan penilaian para penilai. Sedangkan harga
adalah sesuatu dengannya terjadi ridha antara penjual dan pembeli,
baik sesuai dengan nilai, atau lebih banyak, atau lebih sedikit. Tidak
disyaratkan bahwa upah pekerja adalah nilai dari pekerjaan, karena
nilai tidak menjadi penukar dalam penyewaan (ijârah). Upah boleh
lebih banyak dari nilai pekerjaan (qîmatul ‘âmal), dan boleh pula lebih
sedikit dari nilai pekerjaan. Dengan demikian, jika seseorang menyewa
pekerja dengan upah tertentu untuk membentuk sepotong emas atau
perak dengan bentuk tertentu, maka itu boleh. Karena, dia telah
menyewa seseorang untuk pekerjaan tertentu. Sehingga, tidak
disyaratkan persamaan antara upah dan nilai dari perak atau emas
yang dikerjakan. Karena, upah adalah perimbangan dari pekerjaan,

UPAH (AL-UJRAH)
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bukan perimbangan dari obyek pekerjaan. Tidak ada hubungan antara
upah dan obyek pekerjaan.

Sesuatu yang boleh menjadi penukar dalam jual beli, seperti
uang dan lain sebagainya, boleh menjadi penukar dalam penyewaan
(ijârah). Artinya, sesuatu yang boleh menjadi harga boleh menjadi upah.
Sedangkan sesuatu yang tidak boleh menjadi harga dalam jual beli,
boleh menjadi penukar dalam penyewaan (ijârah). Misalnya, tidak boleh
menjual seekor binatang dengan bayaran mendiami sebuah rumah
selama setahun. Tetapi boleh mempekerjakan pekebun dengan bayaran
upah mendiami sebuah rumah. Karena, jual beli adalah pertukaran
harta dengan harta. Sehingga, pertukaran harta dengan jasa tidak
dianggap sebagai jual beli. Berbeda dengan penyewaan. Penyewaan
adalah akad atas manfaat (jasa) dengan adanya imbalan. Dan imbalan
(al-’iwadh) ini tidak harus berupa harta, tetapi boleh berupa jasa pula.
[]
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Al-ijârah didefinisikan sebagai akad atas jasa dengan adanya
imbalan. Dan akad ini terjadi pada tiga bentuk penyewaan:

Pertama, akad yang terjadi pada jasa benda-benda, seperti
penyewaan rumah, binatang, kendaraan, dan lain sebagainya. Sesuatu
yang diakadkan adalah jasa benda.

Kedua, akad yang terjadi pada jasa pekerjaan, seperti tukang
celup, teknisi, tukang bangunan, dan lain sebagainya. Sesuatu yang
diakadkan adalah jasa pekerjaan.

Ketiga, akad yang terjadi pada jasa orang, seperti pembantu,
buruh, dan lain sebagainya. Sesuatu yang diakadkan adalah jasa tenaga
orang.

Dalam ketiga bentuk penyewaan ini, sesuatu yang diakadkan
adalah jasa (al-manfa’ah) yang terdapat dalam masing-masing darinya.
Jadi, sesuatu yang padanya terjadi akad adalah jasa (al-manfa’ah).
Dan upah yang ditentukan adalah kompensasi dari jasa ini. Dengan
demikian, dasar yang digunakan untuk menilai upah adalah jasa yang
diberikan oleh barang, atau yang diberikan oleh pekerjaan, atau orang
tersebut; bukan nilai atau harga dari sesuatu yang dikerjakan, dan bukan
pula apa yang dihasilkan oleh pekerja. Sebagaimana upah bukanlah
pemenuhan kebutuhan pekerja. Demikian juga, tidak ada pengaruh
bagi tinggi dan rendahnya tingkat kehidupan terhadap penilaian upah.

Dengan demikian, tidak sah mengembalikan penilaian upah pada

PENENTUAN NILAI UPAH
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nilai atau harga sesuatu, atau pada apa yang dihasilkan oleh pekerja,
dan tidak pula pada pemenuhan kebutuhan pekerja. Begitu juga tinggi
dan rendahnya tingkat kehidupan tidak berpengaruh dalam
penetapannya. Tetapi penilaian upah dikembalikan pada satu hal saja,
yaitu jasa. Karena, ijârah adalah akad atas jasa dengan adanya imbalan.
Upah dinilai berdasarkan penilaian atas jasa yang padanya terjadi akad
penyewaan. Ketika terjadi perselisihan tentang jumlah upah, upah tidak
dinilai dengan bukti atau alasan dan argument. Pembuktian (al-bayyinah)
tidak memiliki urusan dalam hal itu. Karena, yang diinginkan bukanlah
penetapan upah, tetapi penilaian jumlahnya. Upah dinilai berdasarkan
penilaian dua orang yang mengerti tentang jasa yang padanya tejadi
akad dan mengerti cara menilai penukar (imbalan)nya.

Ini dari sisi dasar upah, atau dengan istilah lain: satuan yang
menjadi dasar atau landasan penilaian upah. Sedangkan dari sisi
perbedaan tinggi rendahnya upah, maka upah berbeda-beda sesuai
dengan perbedaan jasa dalam diri orang, perbedaan dalam satu
pekerjaan, perbedaan dalam berbagai pekerjaan yang berbeda-beda,
perbedaan waktu, dan perbedaan tempat. Upah para buruh yang akad
terjadi pada jasa diri mereka berbeda-beda sesuai dengan perbedaan
tenaga yang mereka keluarkan. Misalnya, upah untuk orang yang kuat
dinilai sekian dan untuk orang yang lemah sekian. Atau upah sekian jam
kerja adalah sekian. Semakin banyak jam kerja semakin banyak pula
upah, dan semakin sedikit jam kerja semakin sedikit pula upah. Demikian,
dan seterusnya.

Penilaian upah juga dilakukan terhadap satu pekerjaan yang di
dalamnya akad ijârah terjadi pada jasa pekerjaan dengan kadar tertentu.
Upah berbeda antara orang-orang yang melakukan pekerjaan tersebut
sesuai dengan perbedaan kesempurnaan mereka dalam bekerja. Para
teknisi misalnya, upah yang diberikan kepada mereka berbeda-beda
sesuai dengan perbedaan kesempurnaan mereka dalam bekerja.

Penilaian upah juga dilakukan terhadap berbagai pekerjaan yang
berbeda-beda sesuai dengan perbedaan jasa yang diinginkan darinya
saat dilakukan penyewaan. Upah berbagai pekerjaan ini juga berbeda-
beda sesuai dengan perbedaan manfaatnya dalam masyarakat.
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Misalnya, upah teknisi adalah sekian, upah tukang bangunan adalah
sekian, dan seterusnya.

Penilaian upah bagi diri orang, bagi satu pekerjaan, dan bagi
berbagai pekerjaan yang berbeda-beda, dalam satu waktu tidak sama
dengan penilaiannya dalam waktu yang lain. Misalnya, buruh pada
malam hari diberi upah lebih banyak dari upah buruh yang mengerjakan
pekerjaan yang sama pada siang hari. Demikian juga, penilaian upah
bagi diri orang, bagi satu pekerjaan, dan bagi berbagai pekerjaan yang
berbeda-beda, dalam satu tempat tidak sama dengan tempat lain.
Misalnya, buruh di padang pasir diberi upah yang lebih banyak dari
buruh yang mengerjakan pekerjaan yang sama di kota.

Demikian, dan seterusnya. Dan boleh menilai upah berdasarkan
waktu tertentu, seperti jam, hari, bulan dan tahun. []
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Upah pekerja bisa berupa ‘upah yang ditentukan’ (al-ajrul
musammâ), dan bisa berupa ‘upah semisal’ (ajrul mitsli). Upah yang
ditentukan adalah upah yang disebutkan dan ditentukan saat akad. Dan
dianggap sebagai upah yang diketahui (al-ajrul musammâ) adalah upah
para pekerja yang upah masing-masing dari mereka telah diketahui,
misalnya para pegawai pada tingkat tertentu, atau para buruh di pabrik
tertentu yang upah buruh di dalamnya telah diketahui. Karena itu, jika
para buruh atau pegawai diperkerjakan, dan ditentukan upah untuk
mereka, maka upah mereka adalah upah yang ditentukan (al-ajrul
musammâ). Dan jika upah mereka belum ditentukan, maka dilihat. Jika
upah mereka diketahui, maka upah tersebut diberikan kepada mereka
dan dianggap sebagai upah yang ditentukan. Dan jika upah mereka
tidak diketahui, maka mereka diberi upah semisal (ajrul mitsl).

Ajrul mitsl adalah upah semisal pekerjaan dan semisal pekerja,
atau semisal pekerja saja. Penilaian ajrul mitsl harus dilakukan oleh para
ahli. Para ahli tersebut diwajibkan untuk menilai upah dengan melihat
pada diri pekerja.

Saat menilai ajrul mitsl, harus diperhatikan tiga hal:
Pertama, jika ijârah terjadi pada jasa, maka hendaklah dilihat

barang yang jasanya sama dengan jasa barang yang disewakan.
Kedua, jika ijârah terjadi pada pekerjaan, maka hendaklah dilihat

UKURAN NILAI UPAH
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orang yang sama dengan pekerja yang melakukan pekerjaan tersebut.
Artinya pekerjaan dan pekerja dilihat.

Ketiga, hendaklah dilihat waktu dan tempat penyewaan. Karena,
upah berbeda-beda sesuai dengan perbedaan jasa, pekerjaan, waktu
dan tempat.

Penetapan ajrul mitsl tergantung pada pengetahuan para ahli.
Karena itu, upah tersebut tidak boleh dinilai berdasarkan bukti yang
ditunjukkan oleh pihak yang menuntut. Tetapi, upah tersebut harus
dinilai oleh para ahli yang terbebas dari kepentingan (independen).
Mereka dipilih oleh dua pihak yang berselisih sesuai dengan kesepakatan.
Jika keduanya tidak bersepakat, maka mereka dipilih oleh penguasa. []
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Upah boleh didahulukan dan boleh diakhirkan. Jika kedua
orang yang mengadakan akad mensyaratkan upah didahulukan atau
diakhirkan, maka syarat mereka harus dijaga. Rasul saw. bersabda:

“Orang-orang muslim tetap pada syarat-syarat mereka.” (HR. Al-
Bukhâri).

Jadi, setiap yang disyaratkan oleh kedua orang yang
mengadakan akad dalam mendahulukan dan mengakhirkan upah harus
diakui dan dijaga. Sedangkan jika kedua orang yang mengadakan akad
tidak mensyaratkan sesuatu pun tentang mendahulukan dan
mengakhirkan upah, maka kondisinya dilihat. Jika upah ditentukan
berdasarkan waktu tertentu, misalnya bulanan atau tahunan, maka upah
harus diberikan saat berakhirnya waktu tersebut. Jika bulanan maka
upah diberikan pada akhir bulan, dan jika tahunan maka upah diberikan
pada akhir tahun. Sedangkan jika ijârah terjadi pada pekerjaan, seperti
menjahit baju, menggali sumur, memperbaiki mobil, atau sejenisnya,
maka upah wajib diberikan saat pekerjaan tersebut selesai.

Boleh membedakan upah berdasarkan dua atau tiga bentuk
pekerjaan, pekerja, jarak, waktu dan tempat. Dan pemberian upah harus
sesuai dengan bentuk yang benar-benar tampak. Misalnya, jika dikatakan

PENYERAHAN UPAH
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kepada tukang jahit: “Jika kamu menjahit dengan halus maka upahmu
sekian, dan jika kamu menjahit dengan kasar, maka upahmu sekian”,
maka bentuk manapun yang dia kerjakan, dia harus diberi upahnya. []
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Pekerja terbagi ke dalam pekerja khusus (khâsh) dan pekerja
umum (musytarak).

Pekerja khusus (ajîr khâsh) adalah orang yang mengerjakan
pekerjaan yang dibatasi waktu untuk satu orang tertentu atau lebih,
disertai pengkhususan. Artinya, dia adalah pekerja yang khusus bagi
penyewa (musta‘jir) saja dan dilarang untuk bekerja untuk orang lain
selama masa penyewaan. Jika satu orang atau lebih menyewa seorang
koki untuk memasakkan mereka saja, disertai penentuan waktu, maka
koki tersebut adalah pekerja khusus (ajîr khâsh).

Adapun pekerja umum (al-ajîr al-musytarak) adalah pekerja yang
mengerjakan untuk seseorang sebuah pekerjaan yang tidak berjangka,
atau berjangka waktu tanpa disyaratkan adanya pengkhususan atasnya.
Artinya, dia adalah pekerja yang tidak khusus bagi seorang penyewa
tertentu, tetapi dia boleh bekerja untuk selain penyewa tertentu. Jika
Anda menyewa seorang penjahit kasur, tanpa syarat atasnya untuk tidak
menjahit bagi orang lain, maka dia adalah pekerja umum. Sama saja,
apakah dia bekerja di rumah Anda atau di tempatnya. Dan sama saja,
apakah Anda menentukan waktu menjahit atau tidak.

Pekerja khusus (al-ajîr al-khâsh) berhak atas upah dengan
menyerahkan dirinya pada waktu yang ditentukan untuk melaksanakan
apa yang dibebankan atasnya, disertai kemampuannya untuk bekerja.
Sama saja, dia benar-benar melaksanakan pekerjaan tersebut atau tidak.

MACAM-MACAM
PEKERJA UPAHAN
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Jadi, keberhakannya atas upah ditentukan oleh waktu, bukan oleh
pekerjaan. Karena itulah, dia tidak boleh mengerjakan pekerjaan untuk
selain penyewanya selama waktu penyewaan. Sementara pekerja umum
(al-ajîr al-musytarik) berhak atas upah berdasarkan pekerjaan itu sendiri,
seperti tukang jahit, tukang kayu, tukang celup, tukang garam, dan
lainnya. Jadi, keberhakannya atas upah ditentukan oleh pekerjaan, bukan
waktu.

Perbedaan antara keduanya dari sisi keberhakan atas upah adalah
bahwa pekerja khusus (al-ajîr al-khâsh) berhak atas upah jika selama
masa penyewaan dia hadir untuk bekerja. Dan tidak disyaratkan bahwa
dia benar-benar bekerja. Sementara pekerja umum (al-ajîr al-musytarik)
tidak berhak atas upah kecuali dengan bekerja.

Waktu penyewaan bagi pekerja khusus (al-ajîr al-khâsh) bisa jadi
ditentukan pada saat akad, dan bisa jadi tidak ditentukan. Jika waktu
tidak ditentukan, maka akadnya rusak (fasad) karena ketidaktahuan
tentangnya. Masing-masing dari kedua orang yang melakukan akan
boleh membatalkan akad kapan saja dia mau. Dan pekerja mendapatkan
upah semisalnya selama masa bekerjanya. Jika waktu ditentukan saat
akad, lalu penyewa membatalkan penyewaan sebelum berakhirnya waktu
tanpa alasan atau cacat pada diri pekerja yang mengharuskan
pembatalan, seperti sakit atau ketidakmampuannya untuk bekerja, maka
penyewa wajib membayar upah kepada pekerja sampai selesainya
waktu. Sama saja, apakah pekerja tersebut pembantu, petani, atau
lainnya. Sedangkan jika pembatalan dilakukan karena alasan atau cacat
yang tampak pada diri pekerja dan mengharuskan pembatalan, maka
dia tidak wajib membayar upah kecuali sampai waktu dibatalkannya
penyewaan. []
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Dulu sistem ekonomi kapitalisme diterapkan di dunia Barat dan
Rusia, sebelum Rusia dikuasai oleh partai komunis. Di antara prinsip
kapitalisme adalah kebebasan dalam kepemilikan. Semua itu melahirkan
diktatorisme para pemilik pekerjaan (pemilik modal) tehadap para
pekerja (buruh), selama kedua pihak saling ridha, dan selama teori hak/
monopoli (nazhariyyah al-iltizâm) masih menguasai mereka. Akibatnya,
para pekerja banyak menerima tekanan, beban yang berat, kezaliman
dan eksplotasi keringat serta tenaga mereka dari para penyewa.

Ketika paham sosialisme muncul dan menyerukan pemenuhan
hak pekerja, paham ini muncul di atas dasar penanganan problem-
problem pekerja, bukan di atas dasar penanganan problem akad
penyewaan. Karena itulah, sosialisme datang membawa solusi-solusi
untuk memenuhi hak pekerja, dengan pembatasan jam kerja, upah
pekerja, jaminan kesejahteraan, dan sebagainya. Sosialisme telah
menghancurkan teori hak/monopoli (nazhariyyah al-iltizâm) dan
menunjukkan ketidakmampuan teori tersebut untuk menangani
problem-problem yang ada. Para ahli perundang-undangan Barat
terpaksa merubah pandangan mereka terhadap masalah hak/monopoli,
agar teori hak/monopoli (nazhariyyah al-iltizâm) mampu menghadapi
problem-problem yang ada. Karena itulah, mereka memasukkan
berbagai penyesuaian untuk menambal teori mereka. Sehingga
dimasukkanlah kedalam akad pekerjaan berbagai kaedah dan hukum

DALAM ISLAM
TIDAK ADA PROBLEM

TENAGA KERJA
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yang mengarah pada perlindungan para pekerja; pemberian hak yang
sebelumnya tidak mereka miliki, seperti kebebasan berkumpul, hak untuk
membuat asosiasi (persatuan), hak untuk mogok kerja; pemberian
pensiunan, penghormatan dan kompensasi kepada mereka; dan
sebagainya. Padahal, teks teori hak/monopoli (nazhariyyah al-iltizâm)
tidak membolehkan hak-hak semacam itu. Tetapi dilakukan penafsiran
atas teori tersebut untuk mengatasi problem pekerja yang dimunculkan
oleh paham sosialisme di antara para pekerja.

Kemudian muncul teori komunisme yang melarang kepemilikan
harta, dan memberikan kepada pekerja apa yang dia butuhkan secara
mutlak.

Dari perbedaan cara pandang antara prinsip sosialisme—yang
darinya lahir komunisme—dan prinsip kapitalisme tentang kepemilikan
dan pekerja, muncullah problem tenaga kerja di antara mereka.
Kemudian masing-masing dari keduanya memiliki metode tersendiri
untuk mengatasi problem yang dilahirkan oleh cara pandang keduanya
yang berbeda terhadap kehidupan ini.

Sementara dalam Islam, tidak didapatkan problem yang
dinamakan problem tenaga kerja (perburuhan). Umat Islam tidak dibagi
ke dalam kelas pekerja (buruh) dan kapitalis (pemilik modal), atau petani
dan pemilik tanah, dan sebagainya. Permasalahan seluruhnya berkaitan
dengan pekerja (ajîr). Sama saja, baik dia dipekerjakan untuk bekerja
sebagai spesialis dan ahli, atau dia dipekerjakan berdasarkan tenaganya.
Sama saja, dia bekerja pada pribadi tertentu, atau pada kelompok
tertentu, atau pada negara. Dan sama saja, dia pekerja khusus atau
umum. Semuanya adalah pekerja. Dan pekerja ini telah dijelaskan dan
diterangkan hukum-hukumnya. Ketika para pekerja menyepakati upah
yang ditentukan, maka mereka mendapatkan upah yang ditentukan
(al-ajrul musammâ) itu selama masa bekerja. Dan mereka dapat
meninggalkan orang yang memperkerjakannya setelah habisnya masa
kerjanya. Jika mereka berselisih dengan penyewa, maka tiba peran para
ahli untuk menilai upah semisal (ajrul mitsl). Para ahli tersebut dipilih
oleh kedua pihak. Jika kedua pihak tidak sepakat atas mereka, maka
mereka dipilih oleh penguasa. Dan penguasa mewajibkan kedua pihak
untuk mengikuti apa yang dikatakan oleh para ahli tersebut secara paksa.
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Sedangkan penetapan upah tertentu oleh penguasa, maka itu
tidak boleh, berdasarkan qiyas pada tidak bolehnya menetapkan harga
barang. Karena, upah adalah harga jasa, dan harga adalah harga barang.
Sebagaimana pasar barang menetapkan harga barang secara alami,
demikian juga pasar jasa para pekerja ditentukan oleh kebutuhan terhadap
para pekerja tersebut. Hanya saja, negara wajib menyediakan pekerjaan
bagi para pekerja.

“Imam adalah pemimpin, dan dia bertanggung jawab atas rakyat
yang dipimpinnya.” (HR. Al-Bukhâri).

Dan negara wajib menghilangkan kezaliman para pemilik
pekerjaan terhadap para pekerja. Karena, mendiamkan kezaliman,
disertai kemampuan untuk menghilangkannya, adalah haram dan di
dalamnya terdapat dosa yang besar. Jika negara mengabaikan usaha
penghilangan kezaliman ini, atau dia sendiri yang menzalimi para pekerja,
maka seluruh umat wajib menuntut negara atas kezaliman ini dan
berusaha menghilangkannya. Dan wajib atas mahkamah madhalim untuk
melihat kezaliman ini dan menghilangkannya dari orang-orang yang
terzalimi. Perintah mahkamah madhalim dalam hal itu berlaku atas
penguasa dan negara.

Jadi, hal itu tidak hanya menjadi beban para pekerja yang
dizalimi saja, sebagaimana yang terjadi saat ini dalam menangani
problem-problem tenaga kerja dengan melakukan pemogokan kerja
dan demonstrasi. Karena, kezaliman atas seseorang di antara rakyat
dan pengabaian pemerintah terhadap pemeliharaan kepentingan
seseorang di antara rakyat, adalah sesuatu yang berkaitan dengan
pemeliharaan kepentingan-kepentingan seluruh umat, meskipun itu
khusus terjadi pada pribadi tertentu. Karena, itu adalah penerapan
hukum syar’i. Itu tidak hanya berkaitan dengan kelompok tertentu,
meskipun hanya menimpa kelompok tertentu.

Sedangkan apa yang dibutuhkan oleh para pekerja, berupa
jaminan kesehatan bagi mereka dan keluarga mereka, jaminan nafkah
untuk mereka dalam kondisi mereka keluar dari pekerjaan dan dalam

» اْلإِمَامُ رَاعٍ وَهُوَ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ«
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kondisi mereka telah tua, jaminan pendidikan untuk anak-anak mereka,
dan jaminan-jaminan sejenisnya yang dibahas untuk melindungi
pekerja, semua itu tidak dibahas dalam Islam pada saat membahas para
pekerja. Karena, ini bukanlah tanggung jawab penyewa/perusahaan,
tetapi tanggung jawab negara. Dan ini bukan hanya hak para pekerja
saja, tetapi hak setiap orang yang tidak mampu di antara rakyat.
Negaralah yang menjamin kesehatan dan pendidikan gratis untuk semua
orang, serta menanggung nafkah orang yang tidak mampu. Sama saja,
dia pekerja atau bukan. Karena, ini termasuk hal-hal yang wajib atas
baitul mal dan wajib atas seluruh kaum Muslim.

Dengan demikian, tidak ada problem tenaga kerja, dan tidak
ada pula problem khusus bagi kelompok atau golongan tertentu di
antara umat. Setiap permasalahan yang berkaitan dengan pemeliharaan
kepentingan-kepentingan rakyat, negara bertanggung jawab untuk
menyelesaikannya. Dan seluruh umat harus menuntut negara untuk
mengatasi problem tersebut dan menghilangkan kezaliman. Jadi, yang
bertanggung jawab bukan hanya orang yang memiliki problem atau
orang yang tertimpa kezaliman saja. []
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Jika akad terjadi pada jasa mempergunakan benda-benda,
seperti penyewaan rumah, binatang, mobil, dan lain sebagainya, maka
sesungguhnya yang menjadi obyek transaksi (al-ma’qûd ’alayh) adalah
jasa benda. Sementara itu, penilaian upah (sewa) semisal (ajrul mitsl)
harus dilakukan dengan melihat sesuatu yang sama manfaatnya dengan
barang yang disewakan.

Jika penyewaan benda telah sempurna, maka penyewa berhak
untuk memanfaatkan jasa benda yang disewanya. Jika dia menyewa
rumah, misalnya, dia berhak untuk mendiaminya. Jika dia menyewa
hewan tunggangan atau mobil, maka dia berhak untuk
mengendarainya. Dan penyewa boleh menyewakan benda yang
disewakan jika dia telah memegang benda tersebut, dengan harga sewa
yang sama atau lebih banyak atau lebih sedikit. Karena, memegang
(menerima) benda yang disewakan menduduki posisi seperti memegang
(menerima) jasa. Alasannya adalah bahwa dia boleh menggunakannya.
Sehingga, dia boleh juga untuk melakukan transaksi atasnya. Juga,
karena itu adalah akad yang boleh dilakukan dengan harga yang sama
dengan modal (harga sewa pertama). Maka, dia boleh dengan harga
yang lebih atau kurang.

Hanya saja, jika dia menyewa benda untuk jasa tertentu, maka
dia boleh menggunakan yang semisal dengan jasa tersebut dan yang di
bawahnya, dari segi kerugian (terhadap benda yang disewa), dan dia

PENYEWAAN BENDA-BENDA
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tidak boleh menggunakan lebih dari yang semisal dengan jasa tersebut.
Karena, dia tidak boleh menggunakan lebih dari haknya, atau
menggunakan sesuatu yang bukan miliknya. Jika dia menyewa seekor
hewan untuk dikendarai, maka dia tidak boleh membebaninya dengan
muatan. Karena, pengendara lebih ringan dari muatan. Jika dia
menyewa mobil untuk jarak tertentu, maka dia tidak boleh
mengendarainya melebihi jarak yang telah disewanya untuk mobil
tersebut. Jika dia menyewa rumah untuk ditinggali, maka dia tidak
boleh menjadikannya sebagai gudang sampah, atau besi, atau
sejenisnya yang kerugiannya terhadap rumah lebih banyak dari
mendiaminya.

Walhasil, jika akad terjadi pada benda disertai imbalan, maka
itu adalah jual beli (al-bay’). Dan jika akad terjadi pada jasa benda
disertai imbalan, maka itu adalah penyewaan/upah mengupah (al-
ijârah). Dengan demikian, kadang akad terjadi pada benda saja, seperti
menjual pohon yang memiliki buah yang mulai masak, tanpa menjual
buahnya. Kadang akad terjadi pada benda bersama jasanya, seperti
menjual rumah. Kadang hanya terjadi pada buah (jasa) saja, seperti
menjual buah yang mulai masak. Dan kadang terjadi pada jasa yang
tidak berbentuk benda, seperti mendiami rumah. Jika akad terjadi pada
jasa yang tidak berbentuk benda, maka itu adalah penyewaan, bukan
jual beli.

Sebagaimana pembeli benda yang memiliki benda tersebut dan
dapat mengelolanya dengan berbagai bentuk, maka demikian juga
seorang penyewa, memiliki jasa dengan jalan penyewaan dan dia boleh
mengelolanya, dengan berbagai bentuk pengelolaan. Sebagaimana
pembeli buah di pohon jika buah tersebut mulai masak boleh
menjualnya kembali, sedang buah tersebut masih ada di pohon, maka
demikian juga penyewa benda boleh menyewakan benda tersebut.
Karena, dia memiliki jasa benda tersebut, sebagaimana pembeli buah
memiliki buah yang telah dibelinya.

Dengan demikian, boleh bagi penyewa untuk menyewakan
benda yang disewanya jika dia telah memegangnya (menerimanya).
Karena, memegang (menerima) benda dalam penyewaan memiliki
kedudukan seperti memegang (menerima pelayanan) jasa, dengan
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alasan bahwa dia boleh mengelolanya. Sehingga, dia boleh melakukan
akad atasnya, sebagaimana pembeli buah di atas pohon. Ketika
penyewaan telah sempurna dan benda telah dipegang oleh penyewa,
maka penyewa berhak atas seluruh transaksi syar’i terhadap jasa benda
yang disewanya tersebut. Karena, jasa benda tersebut adalah miliknya.
Dia boleh menyewakan benda tersebut dengan upah sewa yang
dipandangnya sesuai, setinggi apa pun. Jika dia menyewa dengan lima
puluh, lalu dia menyewakan dengan lima ratus, maka boleh. Karena,
dia memiliki jasa, sehingga dia berhak untuk menyewakannya sesuai
dengan yang dipandangnya, bukan sesuai dengan harga sewanya
semula.

Dengan demikian, apa yang dinamakan dengan khuluw terhadap
gudang, rumah, dan lainnya—yaitu membayarkan sejumlah uang
tertentu yang lebih dari sewa rumah atau gudang kepada penyewa
pertama oleh orang yang menyewanya darinya (penyewa pertama)—
adalah boleh, tidak ada larangan di dalamnya. Karena, penyewa itu
kembali menyewakan rumah atau gudang yang disewanya kepada
orang lain dengan harga tertentu, dan dengan jumlah yang melebih
harga sewanya. Ini berarti bahwa dia menyewakan benda yang
disewanya dengan harga yang lebih dari harga sewanya semula. Dan itu
boleh. Dia boleh menyewakan apa yang disewanya dengan harga yang
lebih atau kurang dari harga sewanya. Karena, ini adalah akad yang
boleh dilakukan dengan harga yang sama dengan modal (harga sewa
pertama). Maka, dia boleh dengan harga yang lebih. Sebagaimana
menjual barang yang telah dipegang dengan harga lebih dari harga
belinya.

Terdapat permasalahan tentang penyerahan barang yang
disewakan kepada pemilik setelah habisnya waktu yang diakadkan,
apakah itu wajib atas penyewa atau tidak?

Jawaban atas itu adalah bahwa mengembalikan barang yang
disewakan wajib atas penyewa jika barang yang disewakan tersebut
ada di tangannya, berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Ahmad
dari Samrah dari Nabi saw., beliau bersabda:

“Tangan menanggung apa yang telah diambilnya sampai dia
mengembalikannya.”
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Sedangkan jika barang yang disewakan tersebut tidak berada di
tangannya, maka dilihat. Jika barang tersebut telah dirampas oleh orang
lain darinya secara paksa, maka wajib atas orang yang merampas untuk
mengembalikan barang yang disewakan tersebut kepada pemiliknya,
bukan atas orang yang menyewa. Karena, orang yang merampaslah
yang diwajibkan untuk mengembalikan barang.

Ahmad telah meriwayatkan dari Saib bin Yazid dari ayahnya,
dia berkata:

Rasulullah saw. bersabda: “Janganlah sekali-kali salah seorang dari
kalian mengambil barang temannya, baik dengan sungguh-sungguh
atau pun bercanda. Dan jika salah seorang dari kalian mengambil
tongkat temannya, maka hendaklah dia mengembalikannya
padanya.”

Ini bersifat umum, baik dia mengambilnya dari pemiliknya atau
orang lain.

Sedangkan jika penyewa meminjamkan atau menyewakan
barang yang disewakan kepada orang lain, maka setelah berakhirnya
waktu yang diakadkan antara dia dan pemilik benda, wajib atasnya
menyerahkan benda tersebut kepada pemiliknya. Yang demikian itu
berdasarkan keumuman hadits: “Tangan menanggung apa yang telah
diambilnya sampai dia mengembalikannya.” Tidak terdapat nash lain
dalam penyewaan atau lainnya yang mengecualikannya, sebagaimana
dalam perampasan. Dengan demikian, sabda beliau: “Sampai dia
mengembalikannya” tetap pada keumumannya.

Tidak dapat dikatakan bahwa hadits ini mencakup penyewa
kedua juga, karena tangannya mengambil dan dia wajib mengembalikan,
sehingga dialah yang wajib mengembalikan. Tidak dapat dikatakan
demikian, karena meskipun hadits ini tersebut berlaku bagi penyewa
kedua, tetapi kewajiban mengembalikan barang yang disewakan tidak
gugur dari penyewa pertama. Maka, wajib atas penyewa pertama untuk

لاَ يَأْخُذَنَّ أَحَدُكُمْ مَتَاعَ صَاحِبِهِ جَادا وَلاَ لاَعِبًا           قَالَ رَسُولُ االلهِ    «
»  وَإِذَا أَخَذَ أَحَدُكُمْ عَصَا صَاحِبِهِ فَلْيَرْدُدْهَا عَلَيْهِ      
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mengembalikan barang yang disewakan kepada pemiliknya, dan wajib
atas penyewa kedua untuk mengembalikan barang yang disewakan
tersebut kepada penyewa pertama. Kewajiban untuk mengembalikan
barang tersebut atas penyewa pertama tidak menggugurkan kewajiban
mengembalikannya atas penyewa kedua. Demikian juga, kewajiban
untuk mengembalikan barang tersebut atas penyewa kedua tidak
menanggalkan kewajiban mengembalikannya atas penyewa pertama.
Hanya saja, pemilik menuntut sewa dan penyerahan barang dari penyewa
pertama.

Dengan demikian, jika seseorang menyewakan rumah kepada
orang lain, kemudian penyewa tersebut menyewakannya kepada orang
lain dengan sewa yang lebih mahal, atau mengambil apa yang mereka
(orang Arab) sebut dengan khuluw, jika waktu penyewaan penyewa
pertama telah habis, maka akad habis. Menjadi wajib atasnya (penyewa
pertama) untuk menyerahkan rumah tersebut kepada pemiliknya.
Kecuali, pemilik memperbarui akad dengannya, sehingga rumah
tersebut tetap berada di bawah kekuasaannya, meskipun tidak berada
di tangannya; atau pemilik rumah tersebut mengadakan akad dengan
penyewa kedua dan menganggap dirinya telah menerima rumah. Pada
saat itu, penyewa pertama terbebas dari kewajiban mengembalikan
rumah dan dianggap bahwa dia telah mengembalikannya kepada
pemiliknya. Selanjutnya, hubungan pemilik rumah tersebut adalah
dengan penyewa kedua. []
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Barangsiapa menyewa rumah untuk tempat tinggal, maka dia
boleh menempatinya sendiri atau menempatkan orang lain yang
dikehendakinya jika orang lain tersebut menduduki posisinya. Karena,
dia berhak untuk menggunakan sendiri barang yang telah diakadkan,
atau melalui penggantinya. Dan orang lain yang menempati rumah
tersebut adalah penggantinya dalam menggunakan apa yang
diakadkan. Maka itu boleh, sebagaimana jika dia mewakilkan kepada
seorang wakil untuk menerima barang yang dibeli.

Penyewa boleh membuat di dalam rumah sesuatu yang biasa
dilakukan oleh penghuni rumah, seperti ranjang, perabotan, makanan
dan lainnya. Hanya saja, penyewa tidak boleh menempatkan di dalam
rumah yang disewanya orang yang menimbulkan kerugian lebih besar
dari kerugian yang ditimbulkannya. Karenanya, penyewa tidak boleh
menempatkan di dalam rumah tersebut orang yang dapat menimbulkan
kerugian, seperti tukang pemutih pakaian atau tukang besi, misalnya,
jika dia bukanlah tukang pemutih pakaian atau tukang besi. Karena,
yang demikian itu merugikan rumah, dan itu melebihi jasa yang atasnya
dilakukan akad. Akad dilakukan atas jasa tertentu yang dimiliki oleh rumah
semacam ini, meskipun itu diketahui berdasarkan kebiasaan. Sehingga,
tidak boleh bagi penyewa untuk menggunakan jasa lebih banyak dari
jasa yang akad penyewaan dilakukan atasnya.

Dalam penyewaan rumah untuk tempat tinggal tidak dibutuhkan

MENYEWA RUMAH
UNTUK TEMPAT TINGGAL
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penyebutan ‘tempat tinggal’. Akad boleh tanpa batasan dan tidak perlu
menyebutkan ‘tempat tinggal’ atau penjelasannya. Karena, biasanya
rumah tidak disewa kecuali untuk tempat tinggal, sehingga itu tidak
perlu disebutkan. Juga, karena perbedaan dalam meninggali rumah
sedikit, sehingga tidak perlu dijelaskan. Dan penyewa boleh
menyewakan rumah tersebut selama waktu penyewaannya.

Waktu penyewaan berbeda-beda sesuai dengan teks akad. Jika
penyewaan dilakukan pada setiap bulan dengan harga tertentu, maka
masing-masing dari keduanya tidak boleh membatalkannya kecuali
pada saat berakhirnya setiap bulan. Hanya saja, dalam bulan pertama,
penyewaan tetap dengan melakukan akad tanpa batasan. Karena, itu
adalah akad yang diketahui dan sewanya diketahui pula. Sedangkan
dalam bulan-bulan selanjutnya, akad tetap dengan menggunakan
rumah tersebut, yaitu tinggal di dalamnya. Jika penyewa menggunakan
rumah tersebut, maka akad sah. Dan jika dia tidak menggunakannya,
atau dia membatalkan akad setelah berakhirnya bulan pertama, maka
akad batal. Jadi, pada bulan apa saja dia tidak menggunakan rumah
tersebut, maka penyewaan tidak tetap karena tidak adanya akad.

Jika pemilik berkata: “Aku menyewakan rumahku padamu
selama dua puluh bulan dengan bayaran, setiap bulan sekian”, maka
boleh. Karena, waktunya diketahui dan biaya sewanya juga diketahui.
Masing-masing dari keduanya sama sekali tidak boleh membatalkan
akad. Karena, itu adalah satu waktu.

Jika seseorang menyewa rumah selama satu tahun, lalu dia
ingin membatalkannya sebelum berlalu satu tahun, maka dia wajib
membayar sewa penuh.

Jika seseorang menyewakan rumahnya, maka dia wajib
melakukan apa yang dengannya penyewa dapat memanfaatkan rumah
tersebut, seperti menyerahkan kunci, mengalasi kamar mandi dengan
ubin, membuat pintu dan saluran air, serta semua yang perlu diperbaiki
atau diadakan agar rumah tersebut dapat dimanfaatkan. Hal-hal yang
berkaitan dengan penggunaan jasa, seperti tangga, tali, ember, meteran
air, dan meteran listrik, menjadi tanggungan penyewa. Hal-hal yang
dibutuhkan untuk memperindah dan menghiasi rumah, tidak menjadi
tanggungan salah satu dari keduanya. Karena, pemanfaatan rumah
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mungkin dilakukan tanpanya. Membersihkan saluran air kotor dan
jamban, jika itu dibutuhkan saat penyewaan, menjadi tanggungan
pemilik. Karena, itu termasuk hal-hal yang dengannya pemanfaatan
rumah dapat dilakukan. Jika saluran tersebut penuh karenan perbuatan
penyewa, maka dia yang harus mengurasnya. Sedangkan mengangkut
sampah adalah tanggungan penyewa.

Jika pemilik mensyaratkan atas penyewa pada saat dilakukan
akad untuk membayar biaya-biaya yang telah diwajibkan syara’ atas
pemilik, yaitu penyediaan hal-hal yang dengannya pemanfaatan rumah
dapat dilakukan, maka syarat menjadi rusak (fasad) karena bertentangan
dengan konsekwensi akad. Demikian juga, jika penyewa mensyaratkan
agar pemilik membayar biaya-biaya yang menjadi tanggungannya,
maka syarat menjadi rusak karena bertentangan dengan konsekwensi
akad.

Jika pemilik dan penyewa atau salah satu dari keduanya
meninggal, maka penyewaan tetap sebagaimana adanya. Karena,
penyewaan adalah akad yang tetap, tidak batal karena kematian, jika
sesuatu yang diakadkan masih ada. []
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Setiap orang yang memiliki otoritas yang mengharuskannya
untuk memenuhi kepentingan masyarakat, maka harta yang diambilnya
untuk menjalankan tugas tersebut adalah suap, dan sama sekali bukan
upah. Perbedaan antara upah dan suap adalah bahwa upah diambil
sebagai imbalan atas pelaksanaan pekerjaan yang tidak wajib dikerjakan.
Sementara suap diambil sebagai imbalan atas pelaksanaan pekerjaan
yang wajib dikerjakan tanpa imbalan oleh orang yang berwenang
mengerjakannya, atau sebagai imbalan atas tidak dilaksanakannya
pekerjaan yang wajib dia kerjakan. Dengan demikian, suap adalah harta
yang diambil demi pemenuhan kepentingan yang wajib dipenuhi oleh
orang yang mengambil, atau demi pemenuhan kepentingan dengan
tidak dikerjakannya pekerjaan yang wajib dilakukan oleh orang yang
mengambil. Sama saja, kepentingan tersebut mendatangkan manfaat
atau menolak madharat (menghindari bahaya). Dan sama saja,
kepentingan tersebut benar atau batil.

Orang yang membayar suap (risywah) dinamakan râsyi,
penerimanya dinamakan murtasyi, dan perantara di antara keduanya
dinamakan ar-râ‘isy. Suap adalah haram berdasarkan nash yang jelas.

Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi dan Ibnu Majah telah meriwayatkan
dari Abdullah bin Amru, dia berkata: Rasulullah saw. bersabda:

SEMUA BENTUK SUAP-MENYUAP
HARAM

» لَعَنَ االلهُ الرَّاشِيَ وَالْمُرْتَشِيَ«
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“Laknat Allah atas penyuap (ar-rasyi) dan penerima suap (al-
murtasyi).”

Ahmad juga meriwayatkan dari Tsauban, dia berkata:

“Rasulullah saw. melaknat penyuap (ar-rasyi), penerima suap (al-
murtasyi), dan perantara (ar-ra`isy), yaitu orang yang berjalan di
antara keduanya.”

Hadits-hadits ini berbentuk ‘âm (umum), sehingga mencakup
semua bentuk suap. Sama saja, apakah itu untuk mencari kebenaran
atau mencari kebatilan, untuk menolak kerugian atau mendatangkan
keuntungan, untuk menghilangkan kezaliman atau menimpakan
kezaliman. Semuanya haram.

Tidak dapat dikatakan bahwa suap haram karena dia
mendatangkan kebatilan atau menghilangkan kebenaran. Sehingga,
jika suap untuk tujuan demikian, maka dia haram. Sedangkan jika untuk
mencari kebenaran atau menghilangkan kezaliman, maka dia halal. Tidak
dapat dikatakan demikian, karena ini berarti bahwa pengharaman suap
disebabkan karena ‘illat tertentu. Jika ‘illat tersebut ada, maka hukumnya
pun ada. Dan jika ‘illat tersebut hilang, maka hukumnya pun hilang.
Ini tidak benar. Karena, seluruh nash yang mengharamkan suap tidak
menggantungkan pengharamannya pada ‘illat tertentu. Tidak
didapatkan di dalamnya, tidak terdapat dalam satu nash pun, sesuatu
yang darinya dapat kita simpulkan adanya ‘illat pengharaman suap.
Pengharamannya dengan nash yang jelas tidak berdasarkan pada ‘illat.
Sehingga, dia sama sekali tidak memiliki ‘illat.

Tidak dapat dikatakan juga bahwa memutuskan kebenaran, jika
pelakunya mengambil suap, maka boleh, karena dia mengambil harta
untuk melaksanakan pekerjaan yang halal, yaitu memutuskan
kebenaran. Tidak dapat dikatakan demikian, karena nash-nash yang
mengharamkan suap berbentuk umum. Sehingga, dia tetap pada

لَعَنَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ الرَّاشِيَ وَالْمُرْتَشِيَ وَالــرَّائِشَ« 
  » يَعْنِي الَّذِي يَمْشِي بَيْنَهُمَا
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keumumannya, mencakup semua bentuk suap. Jika diinginkan
pengkhususannya dan pengecualian sebagian bentuknya, maka hal itu
membutuhkan nash lain yang mengkhususkannya. Karena, nash tidak
dikhususkan kecuali oleh nash dari Kitab atau Sunnah. Dan di sini tidak
terdapat nash yang mengkhususkan. Sehingga, suap tetap umum tanpa
pengkhsususan.

Dengan demikian, semua bentuk suap haram. Tidak ada
perbedaan apakah itu untuk mencari kebenaran atau mencari kebatilan,
menghilangkan kezaliman atau menimpakan kezaliman, menolak
kerugian atau mendatangkan keuntungan. Semuanya masuk ke dalam
keumuman nash. Demikian juga, tidak ada perbedaan dalam
pengharaman suap antara yang diberikan kepada penguasa, pegawai,
ketua, atau lainnya. Semuanya adalah haram.

Tidak dapat dikatakan bahwa Ahmad telah meriwayatkan dari
Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah saw. bersabda:

“Laknat Allah atas penyuap (ar-râsyi) dan penerima suap (al-
murtasyi) dalam pemerintahan.”

Ini muqayyad (dibatasi) dalam pemerintahan, sehingga yang
muthlaq (tanpa batasan) dikalahkan dengan yang muqayyad (hamlul
muthlaq ’alal muqayyad).

Tidak dapat dikatakan demikian, karena lafazh yang sifat tertentu
dianggap sebagai qayd (batasan) baginya adalah lafazh muthlaq (tanpa
batasan), bukan lafazh ‘âm (umum). Sedangkan lafazh ‘âm, yang
berlaku padanya adalah pengkhususan (takhshîsh), bukan pembatasan
(taqyîd). Jika bersama lafazh ‘âm tersebut disebutkan qayd (batasan),
maka itu adalah pernyataan nash atas salah satu dari anggotanya, bukan
pembatasan. Di sini lafazh ar-râsyi (penyuap), al-murtasyi (penerima
suap) dan ar-râ`isy (perantara) adalah lafazh ‘âm, bukan lafazh muthlaq.
Dengan demikian, perkataan Rasul: “dalam pemerintahan” bukanlah
qayd (batasan) baginya, sehingga hadits-hadits lainnya dikalahkan
dengannya. Tetapi itu adalah pernyataan nash (tanshîsh) atas salah satu
anggota lafazh tersebut, yaitu pemerintahan. Sehingga, hadits-hadits

 »لَعَنَ االلهُ الرَّاشِيَ وَالْمُرْتَشِيَ فِي الْحُكْمِ«
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tersebut seluruhnya tetap ‘âm (umum), dan tetap pada keumumannya.
Jadi, semua suap haram, baik yang diberikan kepada penguasa,

pegawai, atau lainnya. Suap yang diberikan kepada polisi untuk
menolak kerugian sama dengan suap yang diberikan kepada penguasa.
Suap yang diberikan kepada direktur perusahaan untuk mengeksploitasi
perusahaan tersebut, atau agar tidak dipecat, sama dengan suap yang
diberikan kepada petugas pajak, atau penuntut umum agar tidak
menyampaikan tuntutan. Suap yang diberikan kepada mandor agar
meringankan pekerjaan para buruh sama dengan suap yang diberikan
oleh pelanggan kepada orang yang bekerja pada pedagang agar
memilihkan barang yang bagus, dan sama dengan suap yang diberikan
oleh penulis buku kepada pekerja di percetakan agar mengerjakan
pekerjaan dengan baik tanpa sepengetahuan pemilik percetakan.
Semuanya adalah suap, dan semuanya haram. Karena, dia adalah
harta yang diambil sebagai imbalan atas pelaksanaan pekerjaan yang
wajib dikerjakan tanpa imbalan.

Termasuk ke dalam suap, apa yang dibayarkan oleh sebagian
orang kepada orang yang memiliki kedudukan di hadapan pegawai
agar dia menggunakan pengaruhnya terhadap pegawai tersebut, agar
pegawai tersebut memenuhi kebutuhannya (orang yang menyuap).
Yang mengambil uang bukanlah pegawai tersebut, tetapi orang yang
berbicara kepadanya. Penyuap membayarkan uang kepadanya sebagai
imbalan atas pembicaraannya dengan pegawai. Ini juga suap. Karena,
ini adalah harta yang diberikan sebagai imbalan atas pemenuhan
kepentingan dari orang yang wajib atasnya memenuhi kepentingan
tersebut. Maka ini adalah suap. Sama saja, orang yang memenuhi
kepentingan tersebut mengambilnya atau tidak. Karena, tidak
disyaratkan bagi keberadaan harta sebagai suap bahwa harta tersebut
harus diambil oleh orang yang memenuhi kepentingan. Tetapi syarat
keberadaan harta sebagai suap adalah bahwa harta tersebut diambil
sebagai imbalan atas pelaksanaan pekerjaan tersebut. Sama saja, yang
mengambil adalah orang yang melakukan pekerjaan tersebut, atau
temannya, atau orang yang memiliki kedudukan di hadapannya, atau
kerabatnya, atau atasannya, atau lainnya. Karena, yang menjadi
patokan bagi keberadaan uang sebagai suap adalah bahwa uang tersebut
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diambil sebagai imbalan atas pemenuhan kepentingan yang wajib
dipenuhi tanpa imbalan oleh orang yang berwenang memenuhinya.

Yang serupa dengan suap dalam keharaman adalah hadiah yang
diberikan kepada para penguasa, para petugas, dan semisal mereka.
Sampai-sampai sebagian orang menganggap hadiah sebagai bagian
dari suap, karena dia menyerupai suap dari sisi keberadaannya sebagai
harta yang diambil demi pelaksanaan pekerjaan yang wajib
dilaksanakan tanpa imbalan oleh orang yang bertugas melaksanakan-
nya. Perbedaan antara suap dan hadiah yang diberikan kepada para
penguasa, para petugas, dan semisal mereka adalah bahwa harta dalam
suap diberikan sebagai imbalan atas pemenuhan kepentingan.
Sedangkan harta dalam hadiah untuk para penguasa, para petugas,
dan semisal mereka diberikan oleh pemilik kepentingan, bukan sebagai
imbalan atas pemenuhan kepentingan, tetapi karena orang yang diberi
adalah orang yang benar-benar berwenang untuk memenuhi
kepentingan tersebut, baik dengan dirinya sendiri maupun dengan
perantara. Sama saja, harta tersebut diberikan kepadanya dengan
harapan agar dia memenuhi kepentingan tertentu, atau setelah dia
memenuhi kepentingan tertentu, atau dengan harapan agar dia
memenuhi berbagai kepentingan saat kepentingan itu nanti muncul.

Dengan demikian, suap dan hadiah yang diberikan kepada
penguasa dan semacamnya adalah dua hal yang serupa. Salah satu dari
keduanya diqiyaskan kepada yang lain. Tetapi terdapat sedikit perbedaan
di dalam realitas keduanya.

Pengharaman hadiah untuk penguasa, petugas, dan semisalnya
telah disebutkan dengan jelas dalam banyak hadits. Al-Bukhâri
meriwayatkan dari Abu Hamid Al-Sa’idi:

اسْتَعْمَلَ ابْنَ اْلأُتَبِيَّةِ عَلَى صَدَقَاتِ بَنِي سُلَيْمٍ فَلَمَّا جَــاءَ  أَنَّ النَّبِيَّ   « 
وَحَاسَبَهُ قَالَ هَذَا الَّذِي لَكُمْ وَهَذِهِ هَدِيَّةٌ أُهْدِيَتْ  إِلَى رَسُولِ االلهِ

  فَهَلاَّ جَلَسْتَ فِي بَيْتِ أَبِيكَ وَبَيْتِ أُمِّكَ حَتَّى           لِي فَقَالَ رَسُولُ االلهِ
فَخَطَبَ النَّاسَ  تَأْتِيَكَ هَدِيَّتُكَ إِنْ كُنْتَ صَادِقًا ثُمَّ قَامَ رَسُولُ االلهِ
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“Bahwasanya Nabi saw. menugaskan Ibnu Lutaibah untuk
mengurusi zakat Bani Sulaim. Ketika dia sampai kepada Rasulullah
saw. dan membuat laporan untuk dengan beliau, dia berkata: “Ini
yang untuk kalian. Dan ini hadiah yang dihadiahkan kepadaku.”
Maka, Rasulullah saw. bersabda: “Kenapa kamu tidak duduk saja di
rumah ayahmu dan rumah ibumu, sampai datang kepadamu
hadiahmu, jika kamu benar?” Lalu Rasulullah saw. berdiri dan
berbicara kepada orang-orang. Beliau bersyukur kepada Allah dan
memuji-Nya, lalu bersabda: “Amma ba’du. Sesungguhnya aku
menugaskan beberapa orang laki-laki di antara kalian untuk
mengurusi hal-hal yang dikuasakan kepadaku oleh Allah. Lalu salah
seorang dari kalian datang dan berkata: ‘Ini adalah milik kalian. Dan
ini adalah hadiah yang dihadiahkan kepadaku.’ Kenapa dia tidak
duduk saja di rumah ayahnya dan rumah ibunya, sampai datang
kepadanya hadiahnya, jika dia benar? Demi Allah, tidak seorang
pun dari kalian mengambil sesuatu darinya, kecuali dia akan
menanggungnya pada hari kiamat.”

Abu Daud meriwayatkan dari Buraidah dari Nabi saw., beliau
bersabda:

“Barangsiapa yang kami tugaskan untuk suatu pekerjaan, dan kami

ــوَ«  ــكَ فَهُ مَنْ اسْتَعْمَلْنَاهُ عَلَى عَمَلٍ فَرَزَقْنَاهُ رِزْقًا فَمَا أَخَذَ بَعْدَ ذَلِ
  » غُلُولٌ       

وَحَمِدَ االلهَ وَأَثْنَى عَلَيْهِ ثُمَّ قَالَ أَمَّا بَعْدُ فَإِنِّي أَسْتَعْمِلُ رِجَالاً مِنْكُمْ عَلَى
ــةٌ ــذِهِ هَدِيَّ أُمُورٍ مِمَّا وَلاَّنِي االلهُ فَيَأْتِي أَحَدُكُمْ فَيَقُولُ هَذَا لَكُمْ وَهَ
ــهُ إِنْ أُهْدِيَتْ لِي فَهَلاَّ جَلَسَ فِي بَيْتِ أَبِيهِ وَبَيْتِ أُمِّهِ حَتَّى تَأْتِيَهُ هَدِيَّتُ
كَانَ صَادِقًا فَوَااللهِ لاَ يَأْخُذُ أَحَدُكُمْ مِنْهَا شَيْئًا قَالَ هِشَامٌ بِغَيْرِ حَقِّهِ إِلاَّ

» جَاءَ االلهَ يَحْمِلُهُ يَوْمَ الْقِيَامَةِ
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telah memberikan rizki (upah) kepadanya, maka (hadiah) yang dia
ambil setelah itu adalah pengkhianatan.”

Rasul saw. telah menamakan hadiah sebagai suht, artinya harta
yang haram. Dalam Talkhishul Mutasyabih, Al-Khathib mengeluarkan
dari Anas, bahwa Nabi saw. bersabda:

“Hadiah untuk para petugas adalah suht (harta yang haram).”

Diceritakan dari Masruq dari Ibnu Mas’ud, bahwa ketika dia
ditanya tentang suht, apakah itu suap, dia menjawab: “Bukan. Tetapi
suht adalah bahwa seorang laki-laki meminta bantuanmu untuk
menghilangkan ketidakadilan atasnya, lalu dia memberi hadiah padamu.
Maka jangan kamu terima.”

Abu Wail Syaqiq bin Salamah, salah seorang imam tabi’in,
berkata: “Jika qadhi (hakim) mengambil hadiah, maka dia telah memakan
suht (harta yang haram). Dan jika dia mengambil suap, maka itu telah
menyampaikannya kepada kekufuran.”

Hadits-hadits ini—hadits Abu Hamid, hadits Buraidah, dan hadits
Anas— semuanya jelas menunjukkan bahwa hadiah yang diberikan
kepada orang yang mengurusi pekerjaan umum adalah haram. Sama
saja, hadiah tersebut diberikan setelah pelaksanaan pekerjaan tertentu,
atau sebelum pelaksanaannya, atau diberikan kepadanya karena dia
adalah pemilik otoritas dalam urusan tertentu, atau diberikan kepadanya
karena dia memiliki kedudukan di hadapan orang yang memegang
wewenang untuk memenuhi kepentingan. Ini semuanya adalah haram.
Lafazh hadiah dalam hadits:

“Hadiah untuk para petugas adalah suht (harta yang haram)”.

Lafazh tersebut berbentuk umum, mencakup semua hadiah
untuk para petugas. Dan diqiyaskan kepada para petugas, setiap orang
yang memangku wewenang untuk memenuhi kepentingan manusia,

«هَدَايَا الْعُمَّالِ سُحْتٌ» 

«هَدَايَا الْعُمَّالِ سُحْتٌ» 
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yang wajib atasnya untuk memenuhi kepentingan tersebut tanpa imbalan
yang diambil dari orang yang kepentingannya telah dia penuhi. Haram
baginya untuk mengambil hadiah, atau hadiah diambil dari orang yang
memiliki kepentingan ini, dengan harapan agar kepentingan tersebut
dipenuhi. Polisi, direktur perusahaan, mandor, dan yang semisal dengan
mereka, haram bagi mereka untuk mengambil hadiah. Dan hadiah bagian
mereka adalah suht (harta yang haram).

Hanya saja, hadiah untuk mereka menjadi haram jika orang
yang menghadiahkan sebelumnya tidak biasa memberi hadiah kepada
mereka. Sedangkan jika dia biasa memberi hadiah kepada mereka,
baik mereka memangku wewenang untuk memenuhi berbagai
kepentingan atau tidak, maka boleh memberi hadiah kepada mereka,
dan tidak ada larangan di dalamnya. Karena, dalam hadits Rasul saw.
bersabda:

“Kenapa kamu tidak duduk saja di rumah ayahmu dan rumah
ibumu, sampai datang kepadamu hadiahmu, jika kamu benar?”

Mafhûmnya adalah bahwa hadiah yang diberikan kepadanya,
sedang dia duduk di rumah ayah dan ibunya tanpa menjadi petugas,
adalah boleh. Ini berarti bahwa hadiah yang merupakan kebiasaan
pemberinya untuk memberikan kepada seseorang, meskipun orang
tersebut tidak memangku wewenang untuk memenuhi berbagai
kepentingan, maka itu boleh diberikan pada saat orang tersebut
memangku wewenang untuk memenuhi berbagai kepentingan,
sebagaimana boleh diberikan pada saat orang tersebut tidak memangku
wewenang untuk memenuhi berbagai kepentingan. Padanya tidak
berlaku hadits-hadits larangan seputar hadiah. Sehingga, dia dikecualikan
dari larangan tersebut dengan mafhûm hadits tersebut. []

ــتَ«  فَهَلاَّ جَلَسْتَ فِي بَيْتِ أَبِيكَ وَأُمِّكَ حَتَّى تَأْتِيَكَ هَدِيَّتُكَ إِنْ كُنْ
»   صَادِقًا        
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Dari segi bahasa, kata rahn berarti tetap (ats-tsubût) dan kekal
(ad-dawâm). Dan dikatakan bahwa dia berarti pengekangan (al-habs).
Allah Swt. berfirman:

“Tiap-tiap orang terikat dengan apa yang telah dikerjakannya.” (QS.
Ath-Thur [52]: 21),

“Tiap-tiap jiwa terikat dengan apa yang telah dikerjakannya.” (QS.
Al-Muddatstsir [74]: 38).

Kata râhin dan râhinah di sini berarti terikat (muqayyadah).
Sementara rahn secara syar’i adalah harta yang dijadikan

jaminan untuk hutang, agar harga dari harta tersebut digunakan untuk
membayar hutang jika si penghutang tidak dapat membayarnya.
Pegadaian termasuk transaksi yang dibolehkan oleh syara’. Dalilnya
adalah Kitab dan Sunnah.

Allah Swt. berfirman:

PEGADAIAN (AR-RAHN)

‘≅ä. ¤›Íö∆$# $oÿÏ3 |=|¡ x. ×Ïδ u‘ ∩⊄⊇∪ 

‘≅ä. ¤§ø tΡ $yϑ Î/ ôM t6|¡ x. îπoΨ‹ Ïδu‘ ∩⊂∇∪ 

βÎ)uρ óΟçFΖ ä. 4’ n? tã 9x y™ öΝ s9uρ  (#ρß‰ Éfs? $Y6Ï?% x. Ö≈ yδ Ì sù ×π|Êθç7 ø) ¨Β  ∩⊄∇⊂∪  
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“Dan jika kalian dalam perjalanan (dan bertransaksi tidak secara
tunai), sedang kalian tidak mendapatkan seorang penulis, maka
hendaklah ada barang jaminan yang dipegang.” (QS. Al-Baqarah:
283).

Al-Bukhâri meriwayatkan dari Aisyah, ummul mu‘minin:

“Bahwa Nabi saw. membeli makanan dari seorang Yahudi sampai
masa tertentu, dan menggadaikan (memberi jaminan) kepadanya
sebuah baju besi.”

Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata:

“Nabi saw. wafat, sedang baju besi beliau digadaikan dengan dua
puluh sha’ makanan yang beliau ambil untuk keluarga beliau.”

Al-Bukhâri meriwayatkan dari Anas, dia berkata:

“Nabi saw. telah menggadaikan sebuah baju besi milik beliau di
Madinah pada seorang Yahudi, dan beliau mengambil darinya
gandum untuk keluarga beliau.”

Pegadaian boleh dilakukan dalam perjalanan dan saat menetap.
Karena, firman Allah Swt.:

ــلٍ«  أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اشْتَرَى طَعَامًا مِنْ يَهُودِيٍّ إِلَى أَجَ
»   وَرَهَنَهُ دِرْعًا مِنْ حَدِيدٍ   

تُوُفِّيَ النَّبِيُّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَدِرْعُهُ مَرْهُونَةٌ بِعِشْرِينَ صَاعًا مِنْ« 
ِ لأَهْلِهِ   »   طَعَامٍ أَخَذَهُ

وَلَقَدْ رَهَنَ النَّبِيُّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ دِرْعًا لَهُ بِالْمَدِينَةِ عِنْدَ يَهُودِيٍّ             «
»  وَأَخَذَ مِنْهُ شَعِيرًاِ لأَهْلِهِ   

β Î) uρ óΟ çFΖ ä. 4’ n? tã  9 x y™ 
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“Dan jika kalian dalam perjalanan”.

Firman Allah Swt. ini adalah penjelasan tentang kejadian tertentu,
bukan pembatasan. Dalilnya adalah:

“Bahwa Nabi saw. membeli makanan dari seorang Yahudi sampai
masa tertentu, dan menggadaikan (memberi jaminan) kepadanya
sebuah baju besi.”

Nabi saw. pada saat itu berada di Madinah, dan tidak sedang
dalam perjalanan.

Barang gadaian tidak boleh kecuali dapat dipegang (maqbûdh)
pada saat diadakan akad, berdasarkan firman Allah Swt.:

“Maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang”.

Sifat dipegangnya barang gadaian berarti bahwa tangan
murtahin (orang memberi hutang dengan gadaian) dibebaskan untuk
memegang barang gadaian tersebut. Jika barang gadaian tersebut
termasuk yang bisa dipindah, maka dia dipindahkan ke tempat
murtahin. Dan jika termasuk yang tidak bisa dipindah, seperti rumah
dan tanah, maka tangan murtahin dibebaskan untuk memegang
gadaian tersebut. Artinya, râhin (orang yang menggadaikan)
membebaskan antara barang gadaian dan murtahin tanpa ada
penghalang.

Murtahin boleh mewakilkan pemegangan barang gadaian.
Pemegangan yang dilakukan oleh wakilnya ini menduduki posisi
pemegangannya dalam hal tetapnya penggadaian dan seluruh
hukumnya. Pegadaian boleh dilakukan pada semua barang yang boleh
dijual. Setiap barang yang boleh dijual, boleh digadaikan. Karena,
maksud dari pegadaian adalah agar hutang dapat dibayar dari harga

ــلٍ« أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اشْتَرَى طَعَامًا مِنْ يَهُودِيٍّ إِلَى أَجَ
»  وَرَهَنَهُ دِرْعًا مِنْ حَدِيدٍ

Ö≈ yδ Ì sù  ×π|Êθç7 ø) ¨Β ∩⊄∇⊂∪ 
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barang gadaian, jika orang yang memiliki hutang tidak dapat
membayarnya. Dan penggadaian tidak boleh dilakukan pada barang
yang tidak boleh dijual, seperti khamr, berhala, harta wakaf, barang
yang sedang digadaikan, dan semacamnya yang tidak boleh dijual. []
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Jika pegadaian telah sempurna, maka barang yang digadaikan
menjadi berada di bawah tangan murtahin (orang memberi hutang
dengan gadaian) setelah dia memegangnya. Hanya saja, ini tidak berarti
bahwa murtahin boleh memanfaatkan barang gadaian tersebut.
Keberadaan barang yang digadaikan tersebut di bawah tangan murtahin
hanyalah untuk meyakinkannya atas hutang yang telah diberikannya
saja. Barang gadaian tersebut tetap menjadi milik pemiliknya, meskipun
murtahin memiliki piutang atas râhin (orang yang menggadaikan).

Pada zaman jahiliyah murtahin memiliki barang gadaian jika
orang yang menggadaikan tidak memenuhi haknya dalam waktu yang
ditentukan. Lalu Islam datang dan menghapuskan itu. Rasul saw.
bersabda:

“Barang gadaian tidak ditutup dari pemiliknya yang telah
menggadaikannya. Dia berhak atas manfaat barang tersebut, dan
wajib membayar hutangnya.” (HR. asy-Syafi’i melalui Sa’id bin
Musayyab).

Perkataan Rasul: “Barang gadaian tidak ditutup dari pemiliknya”,
artinya murtahin tidak memiliki barang gadaian jika pemiliknya tidak
menebusnya dalam waktu yang ditentukan. Sehingga, barang yang

MEMANFAATKAN
BARANG GADAIAN

«لاَ يُغْلَقُ الرَّهُنُ مِنْ صَاحِبِهِ الَّذِيْ رَهَنَهُ، لَهُ غُنْمُهُ وَعَلَيْهِ غُرْمُهُ          »  
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digadaikan tetap milik orang yang menggadaikan, dan manfaat barang
tersebut tetap miliknya. Karena, itu adalah manfaatnya, dan masuk ke
dalam perkataan Rasul saw.: “Dia berhak atas manfaat barang tersebut”.
Lebih dari itu, manfaat adalah pertambahan dari barang yang digadaikan.
Karena, dia dihasilkan oleh barang tersebut. Sama saja, apakah
pertambahan tersebut berupa jasa seperti menempati rumah, atau
berupa benda seperti buah pohon dan anak sapi. Semua itu adalah
milik orang yang menggadaikan. Padanya tidak terjadi akad penggadaian,
sehingga dia bukanlah barang yang digadaikan. Karena, akad
penggadaian terjadi pada benda, bukan pada manfaat benda tersebut.

Selama manfaat adalah milik orang yang menggadaikan, maka
dia boleh mengambilnya. Dia boleh menyewakan rumah yang
digadaikannya dan mengambil sewanya. Sama saja, dia menyewakan
kepada murtahin atau orang lain. Sewa ini tidak termasuk ke dalam
barang yang digadaikan, tetapi adalah milik orang yang menggadaikan.
Dia tidak mengikuti barang yang digadaikan. Karena, dia tidak termasuk
barang-barang tambahan atas rumah yang masuk dalam jual beli tanpa
disebutkan, seperti kunci rumah.

Dengan demikian, murtahin tidak boleh memanfaatkan barang
yang digadaikan dengan alasan bahwa barang tersebut digadaikan
padanya dan berada di bawah tangannya. Manfaat barang tersebut
adalah tetap milik pemiliknya.

Karena manfaat barang tersebut adalah milik pemiliknya, maka
dia boleh menghibahkan manfaat tersebut, sebagaimana dia boleh
menghibahkan barang tersebut, dan dia boleh mengizinkan siapa saja
yang dia kehendaki untuk memanfaatkan barang tersebut. Hanya saja,
izin râhin (orang yang menggadaikan) kepada murtahin (orang memberi
hutang dengan gadaian) untuk memanfaatkan barang yang digadaikan
berbeda hukumnya dengan izinnya kepada orang lain. Boleh bagi râhin
untuk mengizinkan siapa saja selain murtahin untuk memanfaatkan
barang yang digadaikan. Sedangkan izinnya untuk murtahin, di
dalamnya terdapat perincian.

Jika penggadaian adalah dengan harga barang, atau sewa
rumah, atau hutang lainnya selain qardl (pinjaman), maka boleh bagi
murtahin untuk memanfaatkan barang yang digadaikan dengan izin râhin.
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Yang demikian ini karena barang tersebut adalah milik râhin, dan dia
boleh mengizinkan kepada siapa saja yang dia kehendaki untuk
memanfaatkannya. Itu mencakup murtahin dan selainnya. Dan tidak
ada nash yang melarang itu. Tidak terdapat satu nash pun yang
mengecualikan murtahin. Sehingga, hukum tersebut tetap umum. Juga,
karena boleh bagi penjual untuk menambah harga, dan boleh bagi
orang yang menyewakan untuk menambah harga sewa, jika
pembayaran ditangguhkan (tidak kontan). Maka, râhin boleh
mengizinkan murtahin untuk memanfaatkan barang yang digadaikan
sebagai tambahan atas harga barang, atau sebagai tambahan atas sewa
benda yang disewakan. Itu tidak dianggap sebagai riba. Karena, definisi
dan realitas riba tidak diberlakukan kepadanya. Dan itu juga tidak
termasuk ke dalam hal-hal riba yang telah dibatasi oleh nash. Tetapi itu
adalah harga yang ditangguhkan (tidak kontan) yang lebih tinggi dari
harga langsung (kontan), dan penyewaan dengan sewa yang
ditangguhkan (tidak kontan) yang lebih tinggi dari sewa kontan. Semua
ini termasuk transaksi yang dibolehkan secara syar’i.

Sedangkan jika hutang tersebut berupa qardl (pinjaman),
misalnya seseorang meminjam uang seribu kepada orang lain selama
satu tahun, dan dia menggadaikan rumahnya pada orang tersebut, lalu
dia memberi izin kepada orang tersebut untuk memanfaatkannya, maka
dalam kondisi ini tidak boleh bagi si murtahin untuk memanfaatkan
barang yang digadaikan, meskipun si râhin mengizinkannya. Karena,
ada nash yang melarang itu.

Diriwayatkan dari Anas:

Dia (Anas bin Malik) ditanya tentang seorang laki-laki di antara kita
yang meminjamkan harta kepada saudaranya, lalu saudaranya itu
memberi hadiah kepadanya. Dia berkata: Rasulullah saw. bersabda:
“Jika salah seorang dari kalian memberi pinjaman (qardh), lalu (orang

الرَّجُلُ مِنَّا يُقْرِضُ أَخَاهُ الْمَالَ فَيُهْدِي لَهُ قَالَ قَالَ رَسُولُ االلهِ«وَسُئِلَ
 َــلا ــةِ فَ إِذَا أَقْرَضَ أَحَدُكُمْ قَرْضًا فَأَهْدَى لَهُ أَوْ حَمَلَهُ عَلَى الدَّابَّ

»  يَرْكَبْهَا وَلاَ يَقْبَلْهُ إِلاَّ أَنْ يَكُونَ جَرَى بَيْنَهُ وَبَيْنَهُ قَبْلَ ذَلِكَ
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yang diberi pinjaman) memberi hadiah kepadanya atau
menumpangkannya ke atas kendaraan, maka janganlah dia
mengendarainya dan janganlah dia menerimanya. Kecuali, jika itu
biasa terjadi antara dia (pemberi hutang) dan dia (yang diberi
hutang) sebelumnya.” (HR. Ibnu Majah)

Al-Bukhâri dalam Târikh-nya meriwayatkan dari Anas dari Nabi
saw., beliau bersabda:

“Jika seseorang memberi pinjaman, maka janganlah dia mengambil
hadiah.”

Hadits-hadits itu diketengahkan oleh Asy-Syawkani dengan
mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhâri dalam
Târikh-nya.

Al-Bukhâri meriwayatkan dalam Sahihnya dari Abu Burdah bin
Abu Musa, dia berkata:

“Aku mendatangi Madinah dan menemui Abdullah bin Salam. Dia
berkata kepadaku: ‘Sesungguhnya kamu sedang berada di satu
daerah dimana riba membudaya. Jika kamu memiliki hak atas
seseorang, lalu dia menghadiahkan kepadamu sepelana jerami, atau
sepelana gandum, atau sepelana qitt (makanan ternak), maka
janganlah kamu mengambilnya. Karena, itu adalah riba’.”

Dalam Al-Ma’rifah, Baihaqi meriwayatkan dari Fadhalah bin
Ubaid:

  إِنَّكَ لي:  أَتَيْتُ الْمَدِينَةَ فَلَقِيتُ عَبْدَ االلهِ بْنَ سَلاَمٍ رَضِيَ االلهُ عَنْهُ فَقَالَ            «
  بِأَرْضٍ الرِّبَا بِهَا فَاشٍ إِذَا كَانَ لَكَ عَلَى رَجُلٍ حَقٌّ فَأَهْدَى إِلَيْكَ حِمْلَ              

» تِبْنٍ أَوْ حِمْلَ شَعِيرٍ أَوْ حِمْلَ قَتٍّ فَلاَ تَأْخُذْهُ فَإِنَّهُ رِبًا

«إِذَا أَقْرَضَ فَلاَ يَأْخُذُ هَدِيَّةً» 

«كُلُّ قَرْضٍ جَرَّ مَنْفَعَةً فَهُوَ وَجْهٌ مِنْ وُجُوْهِ الرِّبَا»  
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“Setiap pinjaman yang menarik manfaat adalah salah satu bentuk
riba.”

Harits bin Abu Usamah meriwayatkannya dari hadits Ali ra.
dengan lafazh:

“Sesungguhnya Nabi saw. melarang pinjaman yang menarik
manfaat.”

Dalam riwayat lain disebutkan:

“Setiap pinjaman yang menarik manfaat adalah riba.”

Juga, berdasarkan ijma’ yang telah terjadi bahwa setiap
pinjaman yang di dalamnya disyaratkan adanya tambahan adalah haram.
Ibnu Mundzir berkata:

“Mereka telah berijma’ bahwa apabila pemberi pinjaman
mensyaratkan adanya tambahan atau hadiah atas peminjam, lalu
dia memberi pinjaman berdasarkan itu, jika dia mengambil tambahan
tersebut berdasarkan itu, maka itu adalah riba.”

Diriwayatkan dari Ubay bin Ka’b, Ibnu Abbas dan Ibnu Mas’ud,
bahwa mereka melarang pinjaman yang menarik manfaat.

Dari hadits-hadits dan atsar-atsar ini menjadi jelas bahwa
pinjaman yang menarik manfaat, jika tambahan di dalamnya adalah
syarat, maka tidak diperselisihkan bahwa itu haram, yakni mereka satu
kata mengenai haramnya hal itu. Begitu juga jika seseorang meminjamkan
uang kepada orang lain tanpa syarat, lalu peminjam mengembalikan
kepadanya dengan tambahan atas uang yang dipinjamnya, maka itu

 نَهَى عَنْ قَرْضٍ جَرَّ مَنْفَعَةً    »  «إِنَّ النَّبِيَّ   

«كُلُّ قَرْضٍ جَرَّ مَنْفَعَةً فَهُوَ رِبَا» 

ــادَةً أَوْ ــلِفِ زِيَ «أَجْمَعُوْا عَلَى أَنَّ الْمُسْلِفَ إِذَا شَرَطَ عَلَى الْمُسْتَسْ
هَدِيَّةً فَأَسْلَفَ عَلَى ذَلِكَ إِنْ أَخَذَ الزِّيَادَةَ عَلَى ذَلِكَ رِبَا» 
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juga haram. Sedangkan jika peminjam memberi hadiah kepadanya
sebagai tambahan atas apa yang dipinjamnya, maka dilihat. Jika
merupakan kebiasaan peminjam untuk memberi hadiah kepadanya,
maka hal itu tidak apa-apa. Dia boleh menerima hadiah. Tetapi jika bukan
merupakan kebiasaan peminjam untuk memberi hadiah kepadanya,
maka dia tidak boleh mengambil hadiah tersebut berdasarkan hadits
Anas.

Sedangkan apa yang diriwayatkan oleh Al-Bukhâri dalam
Sahihnya dari Abu Hurairah,

“Bahwa seorang laki-laki menagih hutang kepada Rasulullah saw.
dan berbicara kasar kepada beliau. Para sahabat beliau berniat (untuk
memarahinya). Maka, beliau berkata: “Biarkan dia. Karena, pemilik
hak mempunyai hak untuk berbicara. Belikanlah seekor ba’ir (unta
yang telah tumbuh gigi taringnya) untuknya, lalu berikan kepadanya.”
Mereka berkata: “Kami tidak mendapat kecuali yang lebih baik dari
umurnya.” Beliau berkata: “Belilah dia dan berikan kepadanya.
Karena, sebaik-baik kalian adalah yang paling baik dalam membayar
hutang.”

Juga apa yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Abu Rafi’, dia
berkata:

أَنَّ رَجُلاً تَقَاضَى رَسُولَ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَأَغْلَظَ لَهُ فَهَمَّ بِهِ« 
ــالاً:أَصْحَابُهُ فَقَالَ  وَاشْتَرُوا لَهُ بَعِيرًا، دَعُوهُ فَإِنَّ لِصَاحِبِ الْحَقِّ مَقَ

 اشْتَرُوهُ فَأَعْطُوهُ: لاَ نَجِدُ إِلاَّ أَفْضَلَ مِنْ سِنِّهِ قَالَ:فَأَعْطُوهُ إِيَّاهُ وَقَالُوا
 » قَضَاءً كُمْ أَحْسَنُكُمْإِيَّاهُ فَإِنَّ خَيْرَ

ــنْ«  ــلٌ مِ اسْتَسْلَفَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بَكْرًا فَجَاءَتْهُ إِبِ
ــلِ إِلاَّ الصَّدَقَةِ فَأَمَرَنِي أَنْ أَقْضِيَ الرَّجُلَ بَكْرَهُ فَقُلْتُ لَمْ أَجِدْ فِي اْلإِبِ

  » أَعْطِهِ إِيَّاهُ فَإِنَّ خِيَارَ النَّاسِ أَحْسَنُهُمْ قَضَاءً      : خِيَارًا رَبَاعِيًا فَقَالَجَمَلنً
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“Rasulullah saw. meminjam seekor bakr (anak unta). Lalu datang
kepada beliau unta sedekah. Lalu beliau menyuruhku untuk
membayar seekor anak unta kepada laki-laki (yang meminjami
beliau). Lalu aku berkata: “Aku tidak mendapatkan di antara unta
kecuali jamal (unta yang telah dewasa) yang baik-baik yang berumur
empat tahun.” Maka beliau berkata: “Berikan itu kepadanya. Karena,
sebaik-baik manusia adalah yang paling baik dalam membayar
hutang.”

Ini bukanlah termasuk pensyaratan tambahan dalam pinjaman,
tidak pula tambahan atas jumlah atau sesuatu yang dipinjam. Karena,
laki-laki tersebut tidak mensyaratkan tambahan, dan tidak pula terdapat
tambahan atas sesuatu yang Rasul pinjam. Beliau mengembalikan
kepadanya seperti apa yang beliau pinjam, tetapi lebih besar dari segi
umur atau tubuh. Ini adalah seekor binatang dengan seekor binatang.
Jadi, ini termasuk membayar hutang dengan baik, bukan termasuk
tambahan. Karena itulah, Rasul menyebutkan ‘illat tambahan tersebut
dengan ungkapan yang menunjukkan adanya ‘illat. Beliau bersabda:

“Karena, sebaik-baik kalian adalah yang paling baik dalam membayar
hutang”.

“Karena, sebaik-baik manusia adalah yang paling baik dalam
membayar hutang”.

‘Illat di sini sangat jelas, yaitu membayar dengan baik, bukan
membayar disertai tambahan atas apa yang dipinjam.

Dengan demikian, hanya pegadaian dalam kondisi peminjaman
saja yang diharamkan bagi murtahin (orang memberi hutang dengan
gadaian) untuk memanfaatkan barang yang digadaikan. Karena, itu
bukan termasuk ‘membayar dengan baik’, tetapi termasuk tambahan
atas uang atau sesuatu yang dipinjam, baik disyaratkan atau tidak.
Dan itu juga bukan termasuk hadiah yang biasa diberikan kepadanya.

 » قَضَاءًكُمْ أَحْسَنُكُمْفَإِنَّ خَيْرَ«

 »فَإِنَّ خِيَارَ النَّاسِ أَحْسَنُهُمْ قَضَاءً«
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Hanya saja, semua ini berlaku jika pemanfaatan barang yang
digadaikan tersebut adalah tanpa kompensasi/imbalan (’iwadh).
Sedangkan jika pemanfaatan barang yang digadaikan tersebut adalah
dengan kompensasi/imbalan (’iwadh), misalnya râhin (orang yang
menggadaikan) menyewakan rumah yang digadaikan kepada murtahin
dengan adanya imabaan, maka boleh bagi murtahin untuk
memanfaatkan barang yang digadaikan tersebut, baik dalam qardl
(peminjaman) atau lainnya. Karena, dia tidak memanfaatkan barang
dengan pinjaman, tetapi dengan penyewaan. Dengan syarat, itu
haruslah dengan sewa tanpa pengistimewaan. Jika râhin
mengistimewakannya dalam hal harga sewa, maka hukumnya sama
dengan hukum memanfaatkan barang tanpa kompensasi/imbalan
(’iwadh). Itu tidak boleh dalam peminjaman, dan boleh dalam lainnya.
[]
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Muflis dari segi bahasa adalah orang yang tidak memiliki harta,
tidak pula memiliki sesuatu untuk memenuhi kebutuhannya. Yang
dimaksud dengan itu adalah bahwa dia berada dalam kondisi di mana
dia dikatakan sudah tidak lagi mempunyai fulus (uang). Karena itulah
dia muflis.

Muslim meriwayatkan melalui Abu Hurairah, bahwa Rasulullah
saw. bersabda:

“Apakah kalian tahu siapakah muflis di antara kalian?” Para sahabat
menjawab: “Muflis di antara kami adalah orang yang tidak lagi
memiliki dirham dan tidak punya harta benda.” Beliau bersabda:

ORANG YANG BANGKRUT
(AL-MUFLIS)

 قَالُوا؟ أَتَدْرُونَ مَا الْمُفْلِسُ  :أَنَّ رَسُولَ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ«
 إِنَّ الْمُفْلِسَ مِنْ أُمَّتِي: فَقَالَ،الْمُفْلِسُ فِينَا مَنْ لاَ دِرْهَمَ لَهُ وَلاَ مَتَاعَ
، وَقَذَفَ هَذَا ،قَدْ شَتَمَ هَذَاوَ ،يَأْتِي يَوْمَ الْقِيَامَةِ بِصَلاَةٍ وَصِيَامٍ وَزَكَاةٍ

 فَيُعْطَى هَذَا مِنْ، وَضَرَبَ هَذَا، وَسَفَكَ دَمَ هَذَا،وَأَكَلَ مَالَ هَذَا
 فَإِنْ فَنِيَتْ حَسَنَاتُهُ قَبْلَ أَنْ يُقْضَى مَا عَلَيْهِ، وَهَذَا مِنْ حَسَنَاتِهِ،حَسَنَاتِهِ

 » ثُمَّ طُرِحَ فِي النَّارِ،أُخِذَ مِنْ خَطَايَاهُمْ فَطُرِحَتْ عَلَيْهِ
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“Itu bukanlah muflis. Sesungguhnya, muflis di antara umatku adalah
orang yang datang pada hari kiamat dengan (membawa pahala)
shalat, puasa, dan zakat. Dia datang, sedang dia telah mencaci si ini,
menuduh si ini berzina, memakan harta si ini, menumpahkan darah
si ini, dan memukul si ini. Maka, ini diberi sebagian dari kebaikannya,
dan ini diberi sebagian dari kebaikannya. Jika kebaikannya telah
habis sebelum apa yang menjadi tanggungannya selesai ditunaikan,
maka kesalahan-kesalahan mereka diambil dan dilemparkan
kepadanya. Lalu dia dilemparkan ke dalam neraka.”

Perkataan para sahabat adalah pemberitahuan tentang hakikat
(makna sesungguhnya) muflis. Sementara perkataan Nabi saw.: “Itu
bukanlah muflis” hanyalah majaz (kiasan), beliau tidak bermaksud
menafikan hakikat (fakta kebangkrutan). Tetapi maksud beliau bahwa
muflis akhirat lebih hebat dan lebih besar, dibandingakan muflis yang
terjadi di dunia seperti (kebangkrutan yang menimpa) orang kaya.

Muflis dalam definisi fuqaha’ adalah orang yang hutangnya lebih
banyak dari hartanya, dan pengeluarannya lebih banyak dari
pemasukannya. Mereka menamakannya dengan muflis meskipun dia
memiliki uang. Karena, uangnya wajib dikeluarkan untuk membayar
hutangnya. Sehingga, seolah uang tersebut tidak ada.

Jika seseorang harus membayar hutang-hutang yang telah tiba
temponya, dan hartanya tidak cukup untuk melunasi hutang-hutang
tersebut, lalu para pemberi hutang meminta hakim untuk menyita
hartanya, maka hakim harus memenuhi permintaan mereka.
Dianjurkan agar penyitaan tersebut diumumkan, agar orang-orang
menghindari transaksi dengannya. Jika hartanya telah disita, maka
berlakulah empat hukum:

Pertama, hak para pemberi hutang bergantung pada hartanya.
Kedua, dia dilarang untuk mentransaksikan hartanya.
Ketiga, barangsiapa ada padanya hartanya, maka dia lebih

berhak atas harta tersebut dari para pemberi hutang lainnya, jika syarat-
syaratnya telah terpenuhi.

Keempat, hakim berhak menjual hartanya dan membayar para
pemberi hutang.
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Dalil larangan atas muflis untuk membelanjakan hartanya adalah
apa yang diriwayatkan oleh Ka’b bin Malik:

“Bahwa Rasulullah saw. menyita harta Mu’adz bin Jabal dan
menjualnya untuk membayar hutangnya.” (HR. Al-Hakim).

Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Ka’b, dia berkata:

“Mu’adz bin Jabal adalah di antara pemuda terbaik kaumnya. Pada
waktu itu dia tidak memegang sesuatu pun. Dan dia terus diberi
hutang, sampai hartanya tenggelam dalam hutangnya. Maka, para
pemberi hutangnya berbicara kepada Nabi saw. Seandainya
seseorang dibiarkan demi seseorang, niscaya mereka akan
membiarkan Mu’adz demi Rasulullah saw. Lalu Rasulullah saw.
menjual hartanya, sampai Mu’adz berdiri tanpa sesuatu pun.” (HR.
Al-Hakim)

Jika seorang muflis masih mempunyai tanggungan hak-hak bagi
manusia atau sesuatu yang harus dibayarnya dengan harta berdasarkan
bukti yang dibawa oleh seorang yang adil, atau pengakuannya sendiri
secara benar, maka semua yang ada padanya dijual dan para pemberi
hutang diberi haknya. Dia tidak boleh dipenjara, sebagaimana sama
sekali tidak boleh memenjarakan orang berhutang yang dalam kesulitan,
berdasarkan firman Allah Swt.:

ــيْئًا   «كَانَ مُعَاذُ ابْنُ جَبَلٍ مِنْ أَفْضَلِ شَبَابِ قَوْمِهِ، وَلَمْ يَكُنْ يُمْسِكُ شَ
 غُرُمُاءَهُ فَلَوْ     فَلَمْ يَزَلْ يَدَانُ حَتَّى أَغْرَقَ مَالَهُ فِيْ الدَّيْنِ فَكَلَّمَ النَّبِــيَّ

ــوْلِ االلهِ   فَبَاعَ    تَرَكَ أَحَدً مِنْ أَجْلِ أَحَدٍ لَتَرَكُوْا مُعَاذًا مِنْ أَجْلِ رَسُ
 مَالَهُ حَتَّى قَامَ مُعَاذٌ بِغَيْرِ شَيْءٍ     »  لَهُمْ رَسُوْلُ االلهِ

ــنٍ« أَنَّ رَسُوْلَ االلهِ      حَجَرَ عَلَى مُعَاذِ بْنِ جَبَلٍ مَالَهُ، وَبَاعَهُ فِيْ دَيْ
عَلَيْهِ» 



567Orang Yang Bangkrut

“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesulitan, maka berilah
tangguh sampai dia berkelapangan.” (QS. Al-Baqarah [2]: 280).

Juga, berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Muslim dan Abu
Daud dari Abu Sa’id Al-Khudri, dia berkata:

“Pada masa Rasulullah saw., seorang laki-laki tertimpa (kerugian)
dalam buah-buahan yang dia beli. Hutangnya menjadi banyak.
Maka, Rasulullah saw. berkata: “Bersedekahlah kepadanya.” Lalu
orang-orang bersedekah kepadanya, dan itu tidak sampai mencukupi
hutangnya. Maka Rasulullah saw. berkata kepada para pemberi
hutangnya: “Ambillah apa yang kalian dapatkan. Kalian tidak berhak
kecuali atas itu.”

Diriwayatkan juga:

“Bahwa Rasul saw. membagi harta muflis di antara para pemberi
hutangnya, dan sama sekali tidak memenjarakannya.”

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ali bin Husain, dia berkata:
Ali bin Abu Thalib berkata:

“Menahan seorang laki-laki dalam penjara, setelah diketahui adanya
hutang atasnya, adalah kezaliman.” (HR. Abu ’Ubaid)
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أُصِيبَ رَجُلٌ فِي عَهْدِ رَسُولِ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فِــي ثِمَــارٍ« 
ابْتَاعَهَا فَكَثُرَ دَيْنُهُ فَقَالَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ تَصَدَّقُوا عَلَيْهِ

  فَتَصَدَّقَ النَّاسُ عَلَيْهِ فَلَمْ يَبْلُغْ ذَلِكَ وَفَاءَ دَيْنِهِ فَقَالَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ              
»   وَلَيْسَ لَكُمْ إِلاَّ ذَلِكَ،عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لِغُرَمَائِهِ خُذُوا مَا وَجَدْتُمْ

«أَنَّهُ عَلَيْهِ السَّلاَمُ قَسَّمَ مَالَ الْمُفْلِسِ بَيْنَ الْغُرُمَاءِ، وَلَمْ يَسْجُنْهُ قَطٌّ          »  

«حَبَسَ الرَّجُلَ فِيْ السِّجْنِ بَعْدَ مَا يُعْرَفُ عَلَيْهِ مِنْ دَيْنٍ ظُلْمٍ          »  
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Sedangkan apa yang diriwayatkan oleh Umar melalui Sa’id bin
Musayyab:

“Bahwa Umar memenjarakan para kerabat dekat manfus (anak kecil)
yang hanya memberi nafkah kepada para laki-laki tidak dengan para
perempuannya”. (HR. Ath-Thabari dalam Târikh-nya),

Semua ini tidak menunjukkan pemenjaraan atas orang yang
berhutang, tetapi menunjukkan pemenjaraan orang yang wajib atasnya
nafkah jika dia tidak memberi nafkah kepada anak kecil. Dan nafkah
termasuk harta yang diwajibkan atas orang yang mampu memberi
nafkah. Itu menunjukkan pemenjaraan orang yang tidak memberi nafkah
kepada anak kecil saja, yaitu manfus.

Hukum atas muflis adalah bahwa hakim menjual hartanya dan
membaginya kepada para pemberi hutang berdasarkan kuota (porsi
hutang). Karena, tidak ada jalan untuk berbuat adil kepada mereka
kecuali dengan ini. Diriwayatkan dari Umar bin Abdurrahman bin Dallaf
Al-Muzni, dari ayahnya, bahwa seorang laki-laki dari Bani Juhainah
mendahului orang menunaikan haji, lalu membeli unta-unta yang dapat
dikendarai. Dia membelinya dengan harga yang mahal. Kemudian ia
mempercepat perjalanannya hingga mendahului orang naik haji. Lalu
dia bangkrut dan diadukan kepada Umar bin Khattab. Maka Umar
berkata:

“Amma ba’du. Wahai manusia, sesungguhnya orang hitam ini
berasal dari Bani Juhainah. Dia ridha dengan hutang dan amanatnya
untuk dikatakan bahwa orang yang memiliki bukti telah

«أَنَّ عُمَرَ حَبَسَ عُصْبَةَ مَنْفُوْسِ يُنْفِقُوْنَ عَلَيْهِ الرِّجَالَ دُوْنَ النِّسَاءِ         »  

  أَمَّا بَعْدُ أَيُّهَا النَّاسُ فَإِنَّ اْلأُسَيْفِعَ أُسَيْفِعَ جُهَيْنَةَ رَضِيَ مِنْ دِينِهِ وَأَمَانَتِهِ             «
  بِأَنْ يُقَالَ سَبَقَ الْحَاجَّ أَلاَ وَإِنَّهُ قَدْ دَانَ مُعْرِضًا فَأَصْبَحَ قَدْ رِينَ بِهِ فَمَنْ               
  كَانَ لَهُ عَلَيْهِ دَيْنٌ فَلْيَأْتِنَا بِالْغَدَاةِ نَقْسِمُ مَالَهُ بَيْنَهُمْ وَإِيَّاكُمْ وَالدَّيْنَ فَإِنَّ             

» أَوَّلَهُ هَمٌّ وَآخِرَهُ حَرْبٌ
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mengalahkannya. Dan sesungguhnya telah berhutang dengan sangat
luas. Sehingga, dia menanggung hutang tersebut. Maka barangsiapa
memiliki sesuatu atasnya, hendaklah dia mendatangi kami pada pagi
hari. Karena, kami akan membagi hartanya di antara mereka. Dan
jauhilah oleh kalian berhutang. Karena sesungguhnya permulaanya
adalah hamm (kesusahan dan kesedihan) dan akhirnya adalah
peperangan” (HR. Imam Malik dalam Al-Muwaththa`)

Diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz bahwa dia menghukumi
seorang muflis dengan membagi hartanya di antara para pemberi
hutang, lalu membiarkannya sampai Allah memberinya rizki.

Harta muflis yang masih ada padanya dibagi berdasarkan
pembagian nilai (besarnya hutang). Pembagian itu hanya diberikan
kepada para pemberi hutang yang hadir dan meminta pembayaran,
dan telah jatuh tempo. Tidak temasuk ke dalam orang mendapatkan
pembagian adalah orang yang hadir tetapi tidak meminta; orang yang
tidak hadir dan tidak mengutus wakil; dan orang yang hadir atau tidak
hadir yang belum jatuh tempo, baik meminta atau tidak. Karena, orang
yang pelunasannya belum jatuh tempo tidak memiliki hak. Dan orang
yang tidak meminta tidak harus diberi, selama dia tidak meminta.

Ini jika si muflis tersebut hidup. Sedangkan orang mati yang
muflis, hartanya dibagi kepada yang hadir dan tidak, meminta atau
tidak, sudah jatuh tempo atau belum. Karena, dengan kematian orang
yang memiliki tanggungan hak atau orang yang wajib membayarnya,
maka semua kewajibannya menjadi jatuh tempo. Jika pada muflis
berkumpul antara hak-hak Allah dan hak-hak hamba, maka hak-hak
Allah Swt. didahulukan atas hak-hak hamba. Maka, dimulailah dengan
zakat atau kafarat yang belum dia bayarkan. Jika hartanya tidak
mencukupi semua itu, maka harta tersebut dibagi untuk membayar hak-
hak ini berdasarkan jatah. Sebagian darinya tidak diprioritaskan atas
yang lain. Demikian juga hutang-hutang manusia, jika hartanya tidak
mencukupi semuanya, maka setiap orang yang memberi hutang
mengambil dari apa yang ada berdasarkan prosentase hartanya.

Dalil bahwa hak-hak Allah didahulukan atas hak-hak manusia
adalah apa yang dinyatakan dari Rasulullah saw. bahwa beliau berkata:
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“Hutang kepada Allah lebih berhak untuk dibayar.” (HR. Al-Bukhâri
dari Ibnu Abbas).

Juga sabda beliau:

“Bayarlah (hutang kepada) Allah. Karena, itu lebih berhak untuk
dibayar.” (HR. Al-Bukhâri dari Ibnu Abbas).

Ketika harta muflis dijual, harus diperhatikan nafkahnya dan
nafkah orang yang harus dia nafkahi. Karena itu, rumahnya yang dia
butuhkan untuk tempat tinggal tidak boleh dijual. Sedangkan jika dia
mempunyai dua rumah yang salah satunya mencukupi, maka yang
lain dijual. Jika muflis bekerja dengan penghasilan yang mencukupi biaya
makan dirinya dan orang yang harus dia nafkahi, atau jika dia benar-
benar bisa memenuhi biaya hidupnya dengan pekerjaan yang dijalaninya,
maka dalam kondisi ini semua hartanya dijual selain rumahnya yang
dibutuhkan untuk tempat tinggal. Jika dia tidak dapat melakukan itu,
maka ditinggalkan untuknya sebagian hartanya yang mencukupi biaya
hidupnya. Dia dan orang yang harus dia nafkahi diberi nafkah dari
hartanya sampai selesai pembagian hartanya di antara para pemberi
hutang. []

» فَدَيْنُ االلهِ أَحَقُّ أَنْ يُقْضَى«...

«...فَأَقْضِ االله فَهُوَ أَحَقُّ بِالْقَضَاءِ» 
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Hawâlah berasal dari tahwîl (pemindahan) hak dari satu
tanggungan ke tanggungan yang lain. Yaitu, orang yang menanggung
hak memindahkan orang yang menuntut haknya kepada orang lain
yang orang pertama memiliki hak padanya.

Hawâlah telah dinyatakan di dalam as-Sunnah. Al-Bukhâri
meriwayatkan melalui Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda:

“Mengulur-ulur (hutang) bagi orang kaya adalah kezaliman. Dan
jika salah seorang dari kalian disusulkan (dipindahkan) kepada orang
kaya, maka hendaklah dia menyusul (berpindah).”

Dalam lafazh lain:

“Barangsiapa dipindahkan dengan haknya kepada orang kaya, maka
hendaklah dia berpindah.” (HR. Ahmad).

Hawâlah boleh dilakukan dalam hutang yang temponya telah
tiba dan yang belum. Karena, dia adalah pemindahan hak bagi
seseorang kepada orang lain. Dan itu mencakup semua hak. Juga,
karena lafazh hadits berbunyi:

PEMINDAHAN UTANG
(AL-HAWÂLAH)

 »مَطْلُ الْغَنِيِّ ظُلْمٌ فَإِذَا أُتْبِعَ أَحَدُكُمْ عَلَى مَلِيٍّ فَلْيَتْبَعْ«

 »عَلَى مَلِيءٍ فَلْيَحْتَلْبِحَقِّهِوَمَنْ أُحِيلَ«
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“Jika salah seorang dari kalian disusulkan (dipindahkan) kepada orang
kaya”.

Ini adalah lafazh umum yang mencakup ‘orang yang kaya’ yang
menanggung hak yang telah jatuh tempo dan hak yang belum jatuh
tempo. Dan ini tetap pada keumumannya.

Orang kaya (al-malî‘) yang dimaksud adalah orang yang mampu
membayar hutang. Hanya saja, perintah Rasul untuk berpindah kepada
orang kaya jika dipindahkan kepadanya, mengharuskan orang kaya
tersebut tidak mengingkari dan tidak mengulur-ulur hutang. Itu dipahami
dari pengharusan orang yang dipindahkan untuk berpindah kepada
orang kaya. Sehingga, orang kaya di sini adalah orang yang mampu
membayar hutang, tidak mengingkari dan tidak mengulur-ulur.

Realitas hawâlah dan manthûq (sesuatu yang tersurat) dari hadits
menunjukkan bahwa dalam hawâlah harus ada orang yang
memindahkan (muhîl), orang yang dipindahkan (muhtâl), dan orang
yang dipindahi (muhâl ‘alaih). Orang yang memindahkan adalah muhîl.
Kata “salah seorang dari kalian” dalam hadits di atas, yaitu orang yang
diperintahkan untuk berpindah dalam menagih hutangnya, adalah
muhtâl. Dan orang kaya yang orang kedua diperintahkan untuk
berpindah kepadanya adalah muhâl ‘alaih.

Bagi keabsahan hawâlah disyaratkan empat hal:
Pertama, persamaan dua hak dari segi jenis, sudah jatuh tempo,

atau belum jatuh tempo. Karena, dia adalah pemindahan hak. Sehingga,
dia dipindahkan beserta sifatnya. Karena itu, orang yang menanggung
emas boleh memindahkan kepada emas, dan orang yang menanggung
perak boleh memindahkan kepada perak. Orang yang menanggung
emas tidak sah memindahkan kepada perak, atau orang yang
menanggung perak tidak sah memindahkan kepada emas. Orang yang
memiliki hutang sampai satu bulan boleh memindahkan kepada hutang
sampai satu bulan juga, dan orang yang memiliki hutang yang telah
jatuh tempo boleh memindahkan kepada hutang yang telah jatuh tempo
juga. Dengan demikian, boleh memindahkan hutang yang telah jatuh

» إِذَا أُتْبِعَ أَحَدُكُمْ عَلَى مَلِيٍّ«
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tempo kepada hutang yang telah jatuh tempo, dan hutang yang beluam
jatuh tempo kepada hutang yang beluam jatuh tempo. Sedangkan jika
salah satu dari kedua hutang telah jatuh tempo dan yang lain belum
jatuh tempo, atau jatuh tempo salah satu dari keduanya masih satu bulan
sedang yang lain masih dua bulan, maka hawâlah tidak sah.

Kedua, pemindahan dilakukan kepada hutang yang tetap
(mustaqirr). Jika seorang perempuan memindahkan (orang yang
menghutanginya) kepada suaminya dengan maharnya sebelum
bercampur, maka tidak sah. Karena, hutang suami (mahar) tidak tetap
(ghayr mustaqirr). Seandainya seorang pegawai memindahkan kepada
gajinya sebelum selesai pekerjaannya atau sebelum habis masa
kerjanya, maka tidak sah. Karena, itu adalah hutang yang tidak tetap.
Sedangkan seandainya seseorang yang tidak memiliki hutang
memindahkan seorang laki-laki kepada orang lain yang memiliki hutang
kepada orang pertama, maka itu bukan pemindahan (hawâlah), tetapi
pewakilan (wakalah). Sehingga padanya berlaku hukum-hukum
wakalah, bukan hukum-hukum hawâlah. Jika orang yang memiliki
hutang memindahkan kepada orang yang tidak memiliki hutang, maka
ini bukan hawâlah juga. Orang yang dipindahi (muhâl ‘alaih) tidak wajib
membayar, dan orang yang dipindahkan (muhtâl) tidak wajib menerima
itu. Karena, hawâlah adalah pertukaran (mu’âwdhah). Dan tidak ada
pertukaran (mu’âwdhah) di sini. Seandainya muhtâl mengambil
piutangnya dari muhâl ‘alaih, maka muhâl ‘alaih dapat menuntut muhîl.

Ketiga, hawâlah dilakukan dengan harta yang diketahui, dan
tidak sah dengan harta yang tidak diketahui.

Keempat, muhîl memindahkan dengan ridhanya, dan tidak
dipaksa untuk melakukan hawâlah. Karena, hak tersebut adalah
tanggungannya. Sehingga, dia tidak diharuskan untuk menunaikannya
dari sisi tertentu. Sebab, dia tidak diwajibkan untuk menunaikannya
dari sisi hutang yang menjadi tanggungan muhâl ‘alaih. Tetapi dia boleh
menunaikannya dari sisi mana pun. Ridha muhtâl dan muhâl ‘alaih
tidak disyaratkan. Ridha keduanya dianggap sebagai sesuatu yang
mutlak. Karena, muhtâl dipaksa untuk menerima hawâlah, dan muhâl
‘alaih juga dipaksa untuk menerima hawâlah. Pemaksaan terhadap
muhtâl berdasarkan sabda Nabi saw.:
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“Jika salah seorang dari kalian disusulkan (dipindahkan) kepada orang
kaya, maka hendaklah dia menyusul (berpindah)”.

Juga, karena muhîl boleh menunaikan hak yang menjadi
tanggungannya dengan sendiri atau melalui wakilnya. Dan dia telah
memposisikan muhâl ‘alaih pada posisinya dalam menunaikan hak.
Sehingga, muhtâl wajib menerima. Sedangkan tidak disyaratkannya
ridha muhâl ‘alaih adalah karena muhîl telah memposisikan muhtâl
pada posisinya untuk menagih hutang. Sehingga, ini tidak
membutuhkan ridha orang yang menanggung hak, sebagaimana dalam
pewakilan.

Dengan demikian, memindahkan surat-surat yang memuat
sejumlah harta kontan seperti cek, atau sejumlah harta bertempo yang
telah jatuh tempo, yaitu yang disebut dengan hawâlatul ‘ain (pemindahan
harta benda), adalah boleh berdasarkan ridha muhîl saja. Dan di
dalamnya tidak disyaratkan ridha muhtâl dan muhâl ‘alaih. Demikian
juga pemindahan surat-surat yang memuat sejumlah harta bertempo
yang belum jatuh tempo, seperti promes (surat pengakuan hutang), yaitu
yang disebut dengan hawalatud dain (pemindahan hutang). Sama saja,
muhtâl ridha atau tidak, dan muhâl ‘alaih ridha atau tidak.

Hawâlah bukanlah akad yang mensyaratkan adanya ridha di
dalamnya. Karena, di dalamnya tidak terdapat ijab dan qabul. Hawâlah
adalah tindakan yang berasal dari diri seseorang, sebagaimana jaminan
(dhamân), tanggungan (kafâlah), wasiat, dan tindakan-tindakan lainnya
yang tidak dianggap sebagai akad. []

» إِذَا أُتْبِعَ أَحَدُكُمْ عَلَى مَلِيٍّ فَلْيَتْبَعْ«
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Tashwîr adalah menggambar bentuk (ash-shûrah) dari sesuatu.
Yang termasuk at-tashwîr adalah membuat patung, dan tercakup di
dalamnya adalah pahatan. Gambar atau patung dinamakan ash-shûrah.
Bentuk jamaknya ash-shuwar. Di dalam bahasa disebut juga at-tashâwir.
Dan yang tercakup di dalamnya adalah at-tamâtsil (patung-patung). Di
dalam bahasa dikatakan at-tashâwir adalah at-tamâtsil.

Syara’ telah mengharamkan untuk menggambar sesuatu yang
di dalamnya terdapat ruh, seperti manusia, binatang dan burung. Sama
saja, apakah gambar tersebut dilakukan di atas kertas, kulit, pakaian,
perkakas, perhiasan, uang, atau lainnya. Semuanya adalah haram, karena
sekadar menggambar sesuatu yang di dalamnya terdapat ruh saja adalah
haram, pada barang apa pun gambar ini dibuat. Sedangkan
menggambar sesuatu yang di dalamnya tidak terdapat ruh, maka itu
boleh, tidak ada larangan di dalamnya. Syara’ telah menghalalkan
menggambar pohon, gunung, bunga, dan lainnya yang di dalamnya
tidak terdapat ruh.

Pengharaman menggambar sesuatu yang di dalamnya terdapat
ruh dinyatakan dengan nash-nash syar’i. Al-Bukhâri meriwayatkan dari
hadits Ibnu Abbas, dia berkata:

MENGGAMBAR
(AT-TASHWÎR)

فِي الْبَيْتِ لَمْ يَدْخُلْ     الَّتِيلَمَّا رَأَى النَّبِيَّ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ الصُّوَرَ«
»  حَتَّى أَمَرَ بِهَا فَمُحِيَتْ   
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“Ketika Nabi saw. melihat gambar-gambar yang ada di dalam Rumah
(Ka’bah), beliau tidak masuk sampai memerintahkan untuk
menghapusnya.”

Diriwayatkan dari Aisyah bahwa dia memasang tirai yang padanya
terdapat gambar-gambar. Lalu Rasulullah saw. masuk dan
melepasnya. Aisyah berkata: “Lalu aku memotongnya menjadi dua
bantal. Dan beliau dulu bersandar pada keduanya.” (HR. Muslim).

Dalam lafazh Ahmad:

“Lalu aku melepasnya dan memotongnya menjadi dua sandaran
(bantal). Sungguh aku telah melihat beliau bersandar pada salah
satu dari keduanya, sedang padanya terdapat gambar.”

Muslim dan Al-Bukhâri meriwayatkan dari hadits Aisyah, dia
berkata:

Rasulullah saw. memasuki ruanganku sedang aku telah menutup
sebuah sahwah (semacam rak) milikku dengan qiram yang padanya
terdapat gambar-gambar. Ketika beliau melihatnya, beliau
melepaskannya, sedang wajah beliau telah berwarna (marah). Beliau
berkata: “Wahai Aisyah, manusia yang paling pedih siksanya pada
hari kiamat adalah orang-orang yang menyamai penciptaan Allah.”

 فَدَخَلَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى،عَنْ عَائِشَةَ أَنَّهَا نَصَبَتْ سِتْرًا فِيهِ تَصَاوِيرُ«وَ
»  قَالَتْ فَقَطَعْتُهُ وِسَادَتَيْنِ فَكَانَ يَرْتَفِقُ عَلَيْهِمَا     ،االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَنَزَعَهُ   

فَطَرَحْتُهُ فَقَطَعْتُهُ مِرْفَقَتَيْنِ فَقَدْ رَأَيْتُهُ مُتَّكِئًا عَلَـى إِحْـدَاهُمَا وَفِيهَــا«
»   صُورَةٌ       

ــي« دَخَلَ عَلَيَّ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَقَدْ سَتَرْتُ سَهْوَةً لِ
بِقِرَامٍ فِيهِ تَمَاثِيلُ فَلَمَّا رَآهُ هَتَكَهُ وَتَلَوَّنَ وَجْهُهُ وَقَالَ يَا عَائِشَةُ أَشَــدُّ

»  النَّاسِ عَذَابًا عِنْدَ االلهِ يَوْمَ الْقِيَامَةِ الَّذِينَ يُضَاهُونَ بِخَلْقِ االلهِ



577Menggambar

Qiram adalah tabir tipis yang padanya terdapat warna-warna,
atau tabir yang padanya terdapat garis-garis atau lukisan.

Dalam hadits Muslim:

Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata: “Rasulullah tiba dari perjalanan,
sedang aku telah menutup pintuku dengan durnuk yang padanya
terdapat kuda yang memiliki sayap. Maka beliau menyuruhku untuk
melepasnya.” Durnuk adalah salah satu jenis kain.

Al-Bukhâri meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, dia berkata:
Rasulullah saw. bersabda:

“Barangsiapa menggambar sebuah gambar, maka Allah akan
mengazabnya dengan gambar tersebut pada hari kiamat, sampai
dia meniupkan (ruh) padanya, pahahal dia tidak dapat meniupkan
(ruh).”

Al-Bukhâri juga meriwayatkan hadits melalui Ibnu Umar:

Bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya orang-orang yang
membuat gambar-gambar ini akan disiksa pada hari kiamat.
Dikatakan kepada mereka: Hidupkanlah apa yang telah kalian
ciptakan.”

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa seorang laki-laki
mendatanginya lalu berkata: “Sesungguhnya aku telah menggambar
gambar-gambar ini dan membuat gambar-gambar ini. Maka berilah fatwa
padaku tentangnya.” Ibnu Abbas berkata: “Mendekatlah padaku.” Lalu

عَنْ عَائِشَةَ قَالَتْ قَدِمَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مِنْ سَفَرٍ وَقَدْ              «
»  سَتَّرْتُ عَلَى بَابِي دُرْنُوكًا فِيهِ الْخَيْلُ ذَوَاتُ اْلأَجْنِحَةِ فَأَمَرَنِي فَنَزَعْتُهُ         

 »بِنَافِخٍوَمَا هُوَ  مَنْ صَوَّرَ صُورَةً عَذَّبَهُ االلهُ حَتَّى يَنْفُخَ فِيهَا الرُّوحَ«

ــلَّمَ« أَنَّ ــذَارَسُولَ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَ قَالَ إِنَّ الَّذِيْنَ يَصْنَعُوْنَ هَ
 »الصُّوَرِ يُعَذَّبُونَ يَوْمَ الْقِيَامَةِ وَيُقَالُ لَهُمْ أَحْيُوا مَــا خَلَقْتُــمْ
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dia mendekat pada Ibnu Abbas, sampai Ibnu Abbas meletakkan
tangannya di atas kepala laki-laki tersebut. Ibnu Abbas berkata: “Aku
beritahukan kepadamu tentang apa yang aku dengar dari Rasulullah
saw. Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda:

“Setiap penggambar ada di dalam neraka. Kepada setiap gambar
yang digambarnya diberikan jiwa. Gambar tersebut menyiksanya di
neraka jahanam. Jika kamu harus menggambar, maka gambarlah
pohon dan apa yang tidak memiliki jiwa (ruh).”

Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah
saw. bersabda:

Jibril as. mendatangiku lalu berkata: “Sesungguhnya aku telah
mendatangimu tadi malam. Dan tidak ada yang menghalangiku
untuk memasuki rumah yang kamu ada di dalamnya kecuali bahwa
di dalam rumah tersebut terdapat patung seorang laki-laki, di dalam
rumah tersebut terdapat qiram berupa tabir yang padanya terdapat
gambar-gambar, dan di dalam rumah tersebut terdapat anjing. Maka
perintahkanlah agar kepala patung tersebut dipotong dan dibuat
seperti bentuk pohon, perintahkanlah agar tabir tersebut dipotong
dan dijadikan dua bantal yang diinjak, dan perintahkanlah agar anjing
tersebut dikeluarkan.” Lalu Rasulullah saw. melakukan itu.

ــي« كُلُّ مُصَوِّرٍ فِي النَّارِ يُجْعَلُ لَهُ بِكُلِّ صُورَةٍ صَوَّرَهَا نَفْسٌ تُعَذِّبُهُ فِ
»   جَهَنَّمَ فَإِنْ كُنْتَ لاَ بُدَّ فَاعِلاً فَاجْعَلْ الشَّجَرَ وَمَا لاَ نَفْسَ لَــهُ

 إِنِّي كُنْتُ أَتَيْتُكَ اللَّيْلَةَ فَلَمْ يَمْنَعْنِي:أَتَانِي جِبْرِيلُ عَلَيْهِ السَّلاَم فَقَالَ«
ــالُ أَنْ أَدْخُلَ عَلَيْكَ الْبَيْتَ الَّذِي أَنْتَ فِيهِ إِلاَّ أَنَّهُ كَانَ فِي الْبَيْتِ تِمْثَ
رَجُلٍ وَكَانَ فِي الْبَيْتِ قِرَامُ سِتْرٍ فِيهِ تَمَاثِيلُ فَمُرْ بِرَأْسِ التِّمْثَالِ يُقْطَــعْ
فَيُصَيَّرَ كَهَيْئَةِ الشَّجَرَةِ وَمُرْ بِالسِّتْرِ يُقْطَعْ فَيُجْعَلَ مِنْهُ وِسَادَتَانِ تُوطَآَنِ

»  وَمُرْ بِالْكَلْبِ فَيُخْرَجَ فَفَعَلَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ         
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Qiram adalah tabir tipis dari wool yang memiliki warna.
Al-Bukhâri meriwayatkan melalui Abu Juhaifah, bahwa dia

membeli seorang budak ahli bekam, lalu dia berkata:

“Sesungguhnya Nabi saw. melarang harga darah, harga anjing, dan
pendapatan pelacur. Dan beliau melaknat pemakan riba dan orang
yang mewakilkannya, pembuat tatto dan orang yang minta
dibuatkan, serta penggambar.”

Hadits-hadits ini secara keseluruhan memuat perintah untuk
meninggalkan menggambar dengan perintah yang tegas. Ini adalah dalil
bahwa menggambar adalah haram. Dan ini umum, mencakup semua
gambar. Sama saja, gambar yang memiliki bayangan (tiga dimensi) atau
tidak memiliki bayangan. Dan sama saja, gambar sempurna atau separuh.
Tidak ada perbedaan dalam pengharaman menggambar antara gambar
yang memiliki bayangan dan gambar yang tidak memiliki bayangan,
serta antara gambar sempurna yang mungkin hidup dan gambar separuh
yang tidak mungkin hidup. Semuanya haram, berdasarkan keumuman
hadits-hadits di atas. Juga, karena hadits Ibnu Abbas tentang “rumah”
menunjukkan bahwa gambar-gambar yang ada di Ka’bah adalah yang
dilukis dan tidak memiliki bayangan. Karena, Rasul tidak memasukinya
sampai gambar-gambar tersebut dihapus. Dan hadits Aisyah
menunjukkan bahwa pada tabir tersebut terdapat gambar yang tidak
memiliki bayangan.

Diriwayatkan bahwa Nabi saw. mengirim Ali dalam sebuah
sariyyah. Beliau berkata kepadanya:

“Janganlah kamu meninggalkan sebuah patung kecuali kamu
hancurkan, tidak pula sebuah gambar kecuali kamu hapus, dan tidak

 وَكَسْبِ الْبَغِيِّ، وَثَمَنِ الْكَلْبِ ،نَهَى عَنْ ثَمَنِ الدَّمِ     إِنَّ النَّبِيَّ   « 
ــمَةَ وَالْمُصَــوِّرَ »   وَلَعَنَ آكِلَ الرِّبَا وَمُوكِلَهُ وَالْوَاشِمَةَ وَالْمُسْتَوْشِ

ــرِفًا « لاَ تَذَرْ تِمْثَالاً إِلاَّ هَدَمْتَهُ، وَلاَ صُوْرَةً إِلاَّ طَمَسْتَهَا، وَلاَ قَبْرًا مُشْ
إِلاَّ سَوَّيْتَهُ» 
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pula sebuah kuburan yang dimuliakan kecuali kamu ratakan dengan
tanah.” (HR Muslim dalam Bab Al-Jamâil)

Di sini beliau menyebutkan kedua jenis: yang memiliki bayangan
yaitu patung, dan yang tidak memiliki bayangan yaitu gambar yang
dihapus. Jadi, pembedaan antara yang memiliki bayangan dan yang
tidak memiliki bayangan tidak benar dan tidak memiliki dasar. Juga,
karena keberadaan gambar tersebut bisa hidup atau tidak bisa hidup
bukanlah ‘illat pengharamannya. Dan tidak ada dalil yang mengecualikan
itu dari pengharaman.

Sedangkan bolehnya menggambar sesuatu yang tidak terdapat
ruh di dalamnya, berupa pohon, gunung, dan lainnya, itu disebabkan
karena pengharaman dalam hadits-hadits yang mengharamkan
menggambar dibatasi dengan gambar yang di dalamnya terdapat ruh.
Ini adalah batasan (qayid) yang diakui dan memiliki mafhûm yang dapat
diterapkan. Dan mafhûmnya adalah bahwa gambar yang di dalamnya
tidak terdapat ruh tidak haram. Benar bahwa sebagian hadits berbentuk
muthlaq (tanpa batasan). Tetapi sebagian yang lain berbentuk muqayyad
(memiliki batasan). Dan kaedah Ushul menyatakan bahwa “yang muthlaq
dikalahkan dengan yang muqayyad” (hamlul muthlaq ’alal muqayyad).
Sehingga, pengharaman hanya berlaku pada gambar yang di dalamnya
terdapat ruh, yaitu manusia, binatang dan burung. Sedangkan selain
itu, tidak haram menggambarnya, tetapi boleh.

Di samping itu, pembolehan menggambar sesuatu yang di
dalamnya tidak terdapat ruh, berupa pohon dan lainnya, telah disebutkan
dengan jelas dalam hadits-hadits tersebut. Dalam hadits Abu Hurairah:

“Maka perintahkanlah agar kepala patung tersebut dipotong dan
dibuat seperti bentuk pohon.”

Ini berarti bahwa patung pohon tidak apa-apa. Dan dalam hadits
Ibnu Abbas:

ــذِي« يُصَيَّرْ كَهَيْئَةِلِفَلْيُقْطَعْالْبَيْتِبَابِفِيْفَمُرْ بِرَأْسِ التِّمْثَالِ الَّ
»  الشَّجَرَةِ
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“Jika kamu harus menggambar, maka gambarlah pohon dan apa
yang tidak memiliki jiwa.”

Hadits-hadits yang mengharamkan menggambar tidak memiliki
‘illat. Tidak terdapat penjelasan ‘illat menggambar dengan ‘illat apa pun.
Karena itu, janganlah mencari ‘illat untuknya. Sedangkan apa yang
diriwayatkan dari Ibnu Umar berupa perkataan Rasul:

“Dikatakan kepada mereka: ‘Hidupkanlah apa yang telah kalian
ciptakan’.”

Dan apa yang terdapat dalam hadits Ibnu Abbas:

“Sampai dia meniupkan (ruh) padanya, pahahal dia tidak dapat
meniupkan (ruh)”.

Juga apa yang terdapat hadits Aisyah tentang gambar:

“Manusia yang paling pedih siksanya pada hari kiamat adalah orang-
orang yang menyamai penciptaan Allah”;

Semua itu tidak disebutkan sebagai penjelasan ‘illat. Lafazh-lafazh
dan kalimat-kalimat yang ada, dan hadits-hadits ini tidak dapat dipahami
adanya ‘illat. Segala yang terjadi hanyalah bahwa Rasul menyerupakan
menggambar dengan penciptaan, dan para penggambar disamakan
dengan Sang Pencipta. Dan penyerupaan (tasybih) bukanlah penjelasan
‘illat dan tidak bisa menjadi ‘illat. Karena, penyerupaan sesuatu dengan
sesuatu yang lain tidak menjadikan sesuatu yang diserupai (musyabbah
bîh) sebagai ‘illat bagi sesuatu yang diserupakan (musyabbah). Dia hanya
menjadi penjelasan (washfun) baginya. Dan penjelasan bagi sesuatu

«يَقَالُ لَهُمْ أَخْيُوْا مَا خَلَقْتُمْ» 

»  أَشَدُّ النَّاسِ عَذَابًا يَوْمَ الْقِيَامَةِ الَّذِينَ يُضَاهُونَ بِخَلْقِ االلهِ        «

«حَتَّى يَنْفُخَ فِيْهِ الرُّوْحَ وَمَا هُوَ بِنَافِخٍ» 

»   لاَ بُدَّ فَاعِلاً فَاصْنَعْ الشَّجَرَ وَمَا لاَ نَفْسَ لَهُ       فَإِنْ كُنْتَ«
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(washfu syai`) bukanlah ‘illat baginya.
Dengan demikian, tidak dapat dikatakan bahwa menggambar

haram karena di dalamnya terdapat perbuatan menyamai penciptaan
Allah. Allah Swt. menciptakan manusia, binatang dan burung, serta
menciptakan pohon, gunung dan bunga-bunga. Jika menggammbar
manusia, hewan, dan burung diharamkan karena ’illat-nya adalah
menyerupai penciptaan Allah, maka ‘illat ini terdapat juga dalam pohon,
gunung, bunga-bunga dan lainnya. Karena, semuanya adalah ciptaan
Allah juga. Sehingga, menggambarnya haram, karena adanya ‘illat di
dalamnya. Sementara ‘illat berjalan bersama hukum, dari segi ada dan
tidaknya. Tidak bisa dikatakan begitu, karena nash-nash menyebutkan
kebolehan menggambar pohon dan semua yang di dalamnya tidak
terdapat ruh. Dengan demikian, menggambar manusia dan binatang
haram berdasarkan nash-nash yang mengharamkannya, bukan karena
adanya ‘illat tertentu. Dan menggambar pohon, gunung dan semua
yang di dalamnya tidak terdapat ruh boleh, tidak ada larangan
tentangnya, berdasarkan nash-nash yang membolehkannya.

Menggambar yang diharamkan oleh Allah Swt. adalah melukis,
memahat, dan lainnya, yang langsung dilakukan oleh manusia dengan
dirinya sendiri. Sedangkan at-tashwîr dengan menggunakan alat
fotografi, tidak termasuk ke dalamnya, dan tidak termasuk menggambar
yang diharamkan, tetapi itu mubah. Karena, pada hakikatnya ini bukan
menggambar, tetapi memindahkan bayangan dari realita menuju film.
Dia bukanlah menggambar orang yang dilakukan oleh penggambar.
Jadi, penggambar dengan alat fotografi bukanlah menggambar orang,
tetapi memantulkan bayangan orang pada film dengan menggunakan
alat. Itu adalah memindahkan bayangan, bukan menggambar. Dan ini
dilakukan dengan perantaraan alat, bukan dilakukan langsung oleh
penggambar. Sehingga, itu tidak masuk ke dalam larangan yang terdapat
dalam hadits-hadits. Hadits-hadits mengatakan: “Orang-orang yang
membuat gambar-gambar ini”, “Sesungguhnya aku telah menggambar
gambar-gambar ini”, “Setiap penggambar”, dan “Para penggambar”.
Orang yang mengambil gambar orang atau binatang dengan alat fotografi
tidak membuat gambar-gambar ini, dan tidak menggambar. Dia
bukanlah penggambar, tetapi alat fotografilah yang memindahkan
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bayangan ke film. Dia tidak melakukan sesuatu kecuali menggerakkan
alat. Karena itu, dia bukan penggambar, dan tidak mungkin dialah yang
menggambar, ditinjau dari sisi manapun. Dengan demikian, larangan
itu sama sekali tidak mencakup aktivitas seperti ini.

Selain itu, menggambar yang disebutkan pengharamannya di
dalam hadits-hadits di atas telah dijelaskan dan dibatasi jenisnya, yaitu
yang menyerupai penciptaan dan yang di dalam aktivitas itu si
penggambar menyerupai Sang Pencipta, dari sisi bahwa itu adalah
pengadaan sesuatu. Jadi menggambar di sini berarti mengadakan
gambar, baik dengan melukisnya dari hayalannya atau melukisnya dari
aslinya yang ada di hadapannya. Dalam kedua kondisi ini, dia adalah
pengadaan gambar (îjâd ash-shûrah). Karena, dialah yang melakukan
kreasi di dalamnya. Sementara menggambar dengan alat fotografi tidak
masuk jenis ini. Karena, dia bukanlah pengadaan gambar, dan di
dalamnya tidak terdapat kreasi (ibdâ‘). Dia hanyalah memantulkan
bayangan sesuatu yang ada ke film. Karenanya, ini tidak dianggap sebagai
jenis menggambar yang pengharamannya disebutkan dalam hadits-hadits
tersebut. Hadits-hadits tersebut tidak berlaku padanya, dan dia tidak
masuk ke dalam cakupan hadits-hadits tersebut dalam pengharaman.

Hakekat seni bagi gambar yang dilukis menggunakan tangan
dan gambar fotografi menguatkan itu dengan sangat sempurna.
Keduanya adalah dua jenis yang sama sekali berbeda. Gambar seni adalah
gambar yang dilukis dengan tangan. Dan itu berbeda dengan gambar
fotografi dari sisi seni dan dari sisi kreasi. Dari sini, menggambar dengan
alat fotografi adalah boleh, tidak ada larangan di dalamnya.

Ini yang berkaitan dengan menggambar itu sendiri. Sedangkan
memiliki gambar-gambar yang telah digambar, jika itu ada di tempat
yang disediakan untuk ibadah, seperti masjid, mushala, dan lainnya,
maka haram secara pasti. Dasarnya adalah apa yang disebutkan dalam
hadits Ibnu Abbas bahwa Rasul saw. menolak untuk memasuki Ka’bah
sampai gambar-gambar yang ada padanya dihapus. Ini adalah perintah
yang tegas untuk meninggalkan perbuatan itu, sehingga ini menjadi dalil
pengharamannya.

Sedangkan memiliki gambar-gambar tersebut di tempat yang
tidak disediakan untuk beribadah, seperti rumah, perpustakaan, sekolah,
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dan lainnya, di dalamnya terdapat perincian dan penjelasan.
Pertama, jika gambar tersebut tidak memiliki bayangan—baik

itu gambar yang tinggi atau rendah—maka jika dipasang di tempat yang
di dalamnya terdapat penghormatan terhadap gambar tersebut, maka
hukumnya makruh, tidak haram. Dan jika gambar dipasang di tempat
yang di dalamnya tidak terdapat penghormatan terhadap gambar
tersebut, maka boleh, tidak apa-apa. Pemakruhannya di tempat yang di
dalamnya terhadap penghormatan terhadapnya adalah berdasarkan
hadits Aisyah bahwa Rasul melepas tabir yang padanya terdapat gambar.
Juga berdasarkan hadits Abu Hurairah bahwa Jibril menolak untuk
memasuki rumah karena di dalamnya terdapat patung, gambar dan
anjing. Sedangkan bahwa pemakruhan ini khusus bagi gambar yang
diletakkan di tempat yang di dalamnya terdapat penghormatan
terhadapnya, dan bahwa tidak apa-apa jika gambar tersebut diletakkan
di tempat yang di dalamnya tidak terdapat penghormatan terhadapnya,
adalah karena hadits Aisyah menyebutkan bahwa Rasul melepas tabir
yang padanya terdapat gambar ketika gambar itu ditegakkan, dan bahwa
beliau bersandar pada bantal yang padanya terdapat gambar. Juga,
karena dalam hadits Abu Hurairah, Jibril berkata kepada Rasul:

“Perintahkanlah agar tabir tersebut dipotong dan dijadikan dua bantal
yang diinjak”.

Ini menunjukkan bahwa larangan mengarah pada peletakan
gambar di tempat yang di dalamnya terdapat penghormatan
terhadapnya, dan tidak mengarah pada pemilikan gambar tersebut.

Sedangkan bahwa meletakkan gambar di tempat yang di
dalamnya terdapat penghormatan terhadapnya adalah makruh bukan
haram, adalah disebabkan karena larangan yang terdapat dalam hadits-
hadits tersebut tidak disertai qarinah yang menunjukkah penegasan,
seperti ancaman terhadap orang yang memiliki gambar, atau celaan
terhadapnya, atau semacamnya, sebagaimana yang disebutkan dalam
larangan menggambar. Larangan tersebut hanyalah berupa perintah
untuk meninggalkan. Dan terdapat hadits-hadits lain yang melarang

»  وَمُرْ بِالسِّتْرِ يُقْطَعْ فَيُجْعَلَ مِنْهُ وِسَادَتَانِ تُوطَآَنِ«
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memiliki patung dan membolehkan memiliki gambar yang dilukis. Ini
menjadi qarinah bahwa larangan tersebut tidak tegas.

Dalam hadits Abu Thalhah menurut Muslim, diriwayatkan
dengan lafazh bahwa aku mendengar Rasulullah saw. bersabda:

“Malaikat tidak memasuki rumah yang di dalamnya terdapat anjing
atau gambar.”

Dalam riwayat lain dari salah satau jalur yang diriwayatkan oleh
Muslim, beliau bersabda:

“Kecuali lukisan di baju”.

Ini menunjukkan pengecualian gambar yang dilukis di baju.
Mafhûmnya adalah bahwa malaikat memasuki rumah yang di dalamnya
terdapat gambar yang dilukis di baju. Jika hadits ini digabungkan dengan
hadits-hadits larangan lainnya, maka dia menjadi qarinah bahwa perintah
untuk meninggalkan gambar di sini tidaklah tegas. Dengan demikian,
memiliki gambar di tempat yang di dalamnya terdapat penghormatan
terhadapnya adalah makruh, bukan haram.

Kedua, apabila produk gambar tersebut adalah sesuatu yang
memiliki bayangan (tiga dimensi), atau memiliki fisik (seperti patung)
maka hukumnya berbeda dengan hokum menggambar yang telah
dijelaskan sebelumnya. Karena dalam hadits yang telah disebutkan di
atas Rasulullah saw. Mengecualikan gambar yang tinggi/dipajang (ash-
shûrah al-mustawiyah), dengan sabda beliau: “Kecuali gambar yang ada
pada baju”. Di sini tidak ada pengecualian berupa gambar berbentuk
fisik (patung).

Dengan demikian, Jibril as. telah menyatakan pada Rasulullah
dalam kaitannya dengan patung: “Perintahkanlah agar kepala patung
tersebut dipotong dan dibuat seperti pohon”. Maksudnya, hilangkan
patung itu dari bentuknya semula yang memiliki ruh. Sementara Jibril
tidak menyuruh beliau untuk mencabik-cabik gambar yang terpampang

» لاَ تَدْخُلُ الْمَلاَئِكَةُ بَيْتًا فِيهِ كَلْبٌ وَلاَ صُورَةُ«

«إِلاَّ رَقْمًا فِيْ ثَوْتٍ» 
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dan terlukis pada tirai. Akan tetapi Jibril memerintahkan agar tidak
menjadikannya berada pada tempat yang menunjukkan bahwa
penempatan itu dalam rangka untuk penghormatan (ihtirâm),
“Perinthkanlah agar tabir itu dipotong dan dijadikan dua bantal yang
diinjak”.

Tidak adanya pengecualian atas gambar yang berbentuk fisik—
tidak sebagaimana adanya pengecualian untuk gambar yang melekat di
baju—, kemudian dikaitkan dengan adanya larangan untuk memiliki
patung dengan cara menghilangkan bentuk patung agar tidak berwujud
seperti patung, ini menunjukkan adanya larangan untuk memiliki patung
yang memiliki fisik dengan larangan yang tegas. Dengan kata lain, memiliki
patung yang memiliki ruh adalah haram.

Ada pengecualian dari pengharaman patung yang memiliki fisik,
yakni boneka mainan anak-anak. Karena ada nash yang menunjukkan
kebolehannya. Al-Bukhâri meriwayatkan hadits dari Aisyah ra.: “Aku
dahulu pernah bermain dengan ‘anak-anak’ di depan Nabi saw.”
Maksudnya adalah mainan yang berbentuk seperti anak-anak.

Al-Bukhâri dan Muslim juga meriwayatkan dari Ar-Rabi’ binti
Mauz Al-Anshariyah ra. “...maka kami menjadikan—dalam satu riwayat
disebutkan: Kami membuat—bagi mereka mainan yang terbuat dari
bulu. Apabila salah seorang menangis meminta makanan, kami pun
mengantarkan untuknya hingga tiba waktu buka puasa.” []
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